Part 1 Girl On The Bed 


[Shelna Senjani] 


KKK 


"Lupain Zavier, Tha. Kita senang-senang dulu malam ini." 
Shelna berteriak kecang karena suaranya teredam oleh 
dentuman musik. 


"Ya-ya-ya, lo emang paling tau gue." Agatha terkekeh, mulai 
mengisi satu slot minuman lagi. "Gimana sama lo?" 


Kedua gadis tidak peduli jika mereka harus berkeluyuran di 
sebuah kelab besar milik Cakrawala hanya dengan 
mengenakan piama merah berbahan satin. Sudah berjam- 
jam menghabiskan waktu di tempat tersebut, tak kunjung 
membuat mereka beranjak pergi dari meja bar untuk 
berhenti menenggak beberapa gelas alkohol berhubung 
suasana di sana pun tidak seramai di dance floor. 


"Gue? Evan udah bukan level gue, Tha." Shelna 
mengangkat gelas kosongnya ke udara. "Akhirnya gue bisa 
bebas dari cowok itu." 


"Jadi ini yang dinamain, 'lo mati, gue party'," kikik Agatha. 


"Yah. Sayang banget, Tha." Shelna meracau geli. "Evan udah 
keburu mati sebelum minta maaf soal perlakuan dia ke gue 
selama ini." 


"Yang penting gue nggak usah repot-repot misahin lo 
berdua lagi." Agatha tergelak kecil, meletakkan kembali 
gelasnya di atas meja sebelum beranjak dari tempat. "Gue 
mau cabut ke toilet dulu." 


"Yoi." Shelna melambaikan tangannya. "Jangan lama-lama, 
sis." 


Beberapa detik kemudian, Agatha sudah menghilang di 
antara sekumpulan orang-orang. Sementara, Shelna 
mendengkus menopang dagunya di atas meja bar seraya 
memperhatikan gelas yang sudah kosong. 


"Ugh, / think ...," ucap Shelna tiba-tiba. "/ want more." 


Senyum gadis itu perlahan merekah saat aroma familier 
terasa mendekat. Lantas ia menegakkan tubuh, lalu berbalik 
untuk mendapati sosok lelaki dengan mengenakan jaket 
kulit tengah melingkarkan lengan di pinggang Shelna. 
Tidak. Senyumnya lenyap. Bukan lelaki asing itu yang ia 
kira semula. 


"Sup, girl!" Lelaki itu menyodorkan gelas pada Shelna. 
"Vodka?" 


"Gue nggak kenal sama lo!" Shelna mencoba untuk 
menjauhkan lengan lelaki itu dari pinggangnya. Tapi tidak 
bisa, lelaki itu malah semakin mengeratkan rangkulannya. 
"Minggir nggak!" 


Lelaki itu justru terbahak sembari menenggak minuman di 
tangannya. Sebelum menaruh gelasnya kembali dan 
menarik leher Shelna hingga ia mendongak. Ketika lelaki itu 
mulai merapatkan tubuh mereka, lantas Shelna mengerang 
kesal. Terlebih saat ia merasakan sesuatu yang tengah 
menggigit telinganya pelan. Diikuti oleh hidung lelaki itu 
dengan bibir mulai menyentuh leher Shelna. 


"Ayo ikut gue," bisik lelaki itu. "Kita cari kamar sekara " 


"Kamar? Kamar apa? Berani banget lo ngomong gitu ke 
cewek gue." 


Shelna yang masih berusaha untuk memberontak seketika 
menghela napas lega. Gadis itu menyipitkan mata, melihat 
siapa yang baru saja menyela mereka sebelum matanya 
terbelalak. Astaga, ini pahatan Tuhan paling sempurna yang 
pernah ia lihat. 


Tunggu ... tapi Shelna tak asing dengan wajah itu. Walau 
alkohol sedikit demi sedikit tengah mengganggu kesadaran, 
ia mencoba untuk mengingat-ingat sosok di hadapannya 
Kini. 


"Dimitry?" lirih Shelna. 


Sementara sosok itu Dimi, menggeram kesal. Well, meski ia 
tahu Shelna Senjani bukanlah mendiang Mama-nya yang 
harus ia lindungi, bukan juga sosok Thea dan Agatha yang 
harus ia jaga. Namun, ada sesuatu yang menarik 
perhatiannya sejak awal ia mengamati mereka dari 
kejauhan. Hal yang membuat Dimi merasa harus berada di 
sini sekarang. 


Tidak. Dimi tidak peduli pada gadis itu. Mungkin karena ia 
tahu seberapa bejatnya sosok Jonathan selama lelaki itu 
berada di kelab miliknya ini-lah yang menjadi alasan bagi 
Dimi agar bersikap waspada. Benar. Barangkali memang 
begitu. Karena semuanya sudah hilang sejak lama. 


Jo yang semula mendengar lirihan gadis itu sontak 
tersentak. Menelan kembali kata-kata kasar yang nyaris ia 
lontar ketika Dimi mengambil alih tubuh Shelna dari 
dekapannya. Sialan! Andai saja bukan seorang Dimitry yang 
berpihak, Jo tidak akan melepaskan Shelna semudah itu. 


Damn! Tapi ini sosok pentolan Jakarta Selatan dengan 
kekayaan yang menempati peringkat pertama di Indonesia. 
Jo harus mundur alon-alon kalau begitu. 


"Sorry, gue nggak tau kalau dia bawa cowok," alibi Jo. 


Dimi mengibaskan tangannya kasar. "Cabut lo, bajingan! 
Nggak usah ganggu cewek gue." 


Untunglah Jo sadar diri. Lelaki itu segera melesat dari 
tempat lantaran ia menyuruhnya pergi dan meninggalkan 
Shelna yang kini malah menemplok di dada Dimi. Wajah 
gadis itu merona merah, akan terlihat lucu jika tidak ada 
sembap di netra hijaunya yang eksotis. Rambut Shelna 
panjang, berwarna pirang, namun terlihat kusut. Shelna 
cukup jangkung seperti Agatha dengan wajah versi lucunya. 


"Lo kobam?" Pertanyaan bodoh itu keluar di bibir Dimi. "No. 
Maksud gue " 


"Culik gue, Massimo," racau Shelna dengan mata terkatup- 
katup. 


"Di mana rumah lo?" Dimi mengabaikan ucapan Shelna. 


"Nggak mau pulang." Gadis itu menggeleng. "Gue mau 
diculik sama lo." 


"Gue nggak ma shit! Are you insane?!" Dimi terkejut saat 
Shelna melayangkan kepalan tangan dan menggigit 
bahunya tiba-tiba. Lelaki itu tampak kewalahan sampai 
akhirnya mendengus. "Gue nggak punya cara lain lagi." 


Dan pekikkan Shelna menyusul ketika Dimi menggendong 
tubuhnya tanpa aba-aba, menarik kedua kaki Shelna agar 
melingkar sempurna di pinggang lelaki itu, lalu membawa 
Shelna keluar dari club milik Cakrawala dengan 
mengabaikan rontaan Shelna di dalam rengkuhannya. 


"No! You're not Massimo. You're like jamet!" Shelna nyaris 
membunuh Dimi lagi dengan serbuan kepala tangan ketika 


lelaki itu lebih dulu menurunkan Shelna, menahan tangan 
gadis itu sambil mempertemukan dahi mereka untuk 
mengunci pergerakan kepala Shelna, dan mendorong tubuh 
gadis itu ke dalam mobil. 


Bayi besar merepotkan. 


dak 


"| BELIEVE | CAN FLY!!!" 
BRUK! 


Dimi membanting tubuh Shelna yang semula berada dalam 
gendongannya ke atas kasur. Persetan dengan simpati, 
sekonyong-konyong ia menyesali pilihannya telah menolong 
Shelna. Membiarkan gadis itu terus meracau sepanjang 
perjalanan dan tak juga memberi alamat. Maka mau tak 
mau, ia membawa Shelna ke penthouse-nya yang terletak 
tidak jauh dari Cakrawala Club. 


Gadis itu melenguh seraya bergumam, "Aku terjatuh dan 
tak bisa bangkit lagi." 


Sejenak, pandangan Dimi tak luput dari sosok Shelna. Gadis 
itu benar-benar mabuk dengan aroma alkohol yang begitu 
pekat selama ia berada di dekatnya. Namun, daya tarik 
yang Shelna punya berhasil membuat Dimi betah berlama- 
lama mengamati wajah sembap itu. 


Sementara, Shelna menautkan kedua alisnya. Menyentuh 
hamparan kasur yang Dimi terka tidak lama lagi, seprai 
yang membalut benda itu akan hancur berantakan. Terbukti 
ketika Shelna mendadak tersenyum lebar dan berdiri di 
sana. 


"Uh-oh. Gue berdiri di atas permen kapas!" 


Pelan-pelan, gadis itu meloncat-loncat kecil entahlah, 
mungkin sedang menguji kekuatan kasur tersebut. Satu 
detik. Dua detik. Senyum lebar Shelna kian panjang dan 
mengerikan. Namun, bukan hal itu yang membuat Dimi 
membolakan matanya. Melainkan ketika Shelna sudah 
melompat-lompat heboh di atas kasur tak berdosa itu. 


"Jangan rusak kasur gue, bodoh." Dimi merutuk tanpa sadar. 
Sinting! Besok-besok Dimi harus menjaga radius jarak aman 
dengan gadis itu. "Bocah gendeng, kenapa lo bisa kobam 
gini, sih?!" 


"Lo mau tau?" Dalam sekejap, Shelna sudah mengubah 
posisinya menjadi tengkurap seraya menopang dagu. "Gue 
adalah orang tolol sedunia karena udah bertahan sama 
hubungan toxic." 


"Yes, you tolol!" Dimi mendengus. Tapi juga penasaran 
ketika melihat beberapa lebam di bagian dada dan leher 
gadis itu. "Tell me, hubungan toxic apa yang lo maksud 
barusan?" 


"Gue punya memar di tangan." Gadis itu masih mampu 
bercerita rupanya. 


Satu alis Dimi terangkat, seolah tengah mendengarkan 
seorang anak kecil bercerita. "And then, kenapa tangan lo 
bisa memar?" 


"Dipukul pake tongkat baseball sama pacar ups, mantan 
gue." 


Dimi mengumpat pelan. Tidak. Dimi tidak bisa menahan 
kekesalannya pada don't-know-who-that-guy-is meski Dimi 
sama sekali tidak peduli akan kehidupan gadis itu. 


"Dimana cowok itu?" 


"Udah mati. Dapet karma." 


Dan lagi, Dimi merasa menyesal sudah bertanya jika Shelna 
menjawabnya dengan setengah waras. 


"Shel," panggil Dimi. Sedang Shelna berdeham sebagai 
jawaban. "Gue bisa bantu lo move on." 


"Kebetulan, gue juga butuh bantuan lo." Shelna 
menjentikkan jarinya di depan wajah Dimi. "Ayo kita saling 
kerja sama." 


Lelaki itu terpana. "Lo ... terima tawaran gue?" 


"Ya. Kita akan menyerang bumi bareng Adu Du dan kita 
akan mencuri resep rahasia krabby patty!" 


Ternyata terkaan Dimi salah. Shelna masih sinting. Bahkan 
Shelna kembali berulah semakin gila ketika ia berdiri dan 
tergelak hebat saat tubuhnya melayang-layang di udara. Ya 
Tuhan! Semoga saja kasur Dimi bernasib baik di keesokan 
hari. 


"Come on, Rangga. Hidup lo bakal suram kalau nggak 
pernah main trampolin." 


Rangga? Lo pikir, lo Cinta? Dimi mendengus kasar. Baiklah 
.. baiklah.... la tidak mungkin penasaran 'kan seperti apa 
rasanya melompat-lompat riang di atas kasur? Lakukanlah! 
Tidak akan ada yang tahu selain gadis gila ini! 


"Hei, baby. You want to try it?" tanya Shelna tatkala ia 
menyadari pergerakan Dimi yang bangkit dari tempatnya. 


Dimi menurut, meraih tangan Shelna yang masih melompat- 
lompat tinggi di atas kasur, kemudian menyusul lompatan 
Shelna yang jauh lebih pendek dari lompatannya. Ternyata 


menyenangkan. Dan sumpah, ia akan membeli kasur baru 
setelah ini. 


"Wait, baby! Kayaknya gue hamil!" 


Pekikkan Shelna sontak menghentikan gerakannya sendiri. 
Alhasil, tautan jemari mereka terlepas sebab Dimi masih 
enggan bergeming. Dalam beberapa detik lelaki itu 
mengernyit bingung. Hingga perubahan sorot di wajah 
Shelna membuat lompatan Dimi terhenti dengan gelagap 
panik. 


"Wait, Shelna! Jangan di " 
"HOEKK!" 
Holy shit! 


dak 


Halo semua! 

Jadi ini cerita ketiga-ku yang akhirnya aku publish 
juga. Well, harusnya tanggal 1 Juli kemarin, tapi ada 
banyak pertimbangan yang menganggu walau pun 
nggak seharusnya perlu aku permasalahkan 


Oke deh, semoga suka ya! 


Sabtu, 11 Juli 2020 


Part 2 Jerk 


(Dimitry Cakrawalal 


dak 


Oh, God! Kenapa gue bisa ada di sarang buaya?! 


Tak mampu untuk tidak terkejut, Shelna mengumpat pelan 
begitu ia terbangun dari tidurnya hanya untuk menemukan 
sesosok lelaki bertelanjang dada, dengan sorot mata dingin 
yang terkesan ketus di ujung kasur. Sembari bersedekap 
angkuh Dimitry Cakrawala rupanya tengah menatap Shelna 
intens dan tidak bersahabat. 


Sial-sial-sial! Mengapa kesialannya harus datang di pagi 
hari?! Tak cuma itu saja, ia harus dikejutkan oleh 
penampilannya yang hanya mengenakan bathrobe tanpa 
sehelai kain yang melekat, meski untunglah, pakaian dalam 
masih aman membalut tubuhnya. 


"YOU BASTARD! MANA BAJU GUE?!" Shelna menjerit. 
Memundurkan tubuhnya ketika ia menyadari bahwa ini 
bukanlah kamarnya. Damn! Bagaimana Shelna bisa tetap 
tenang kalau begini?! 


"Huh?" Kedua alis Dimi menaut tajam. Singkat. Namun, 
sontak bikin Shelna seketika mengunci bibirnya rapat dan 
membiarkan sekelebat ingatan yang tiba-tiba melintas 
membuat ia merutuk tanpa sadar. 


"No! Apa pun yang Io tau, Dimi itu nggak sebaik yang orang- 
orang liat, Shel. Selain karena gue dijadikan objek 
taruhannya, dia itu sentimen banget. Sumpah, jauh-jauh, 
deh. Gue aja ngeri." 


Melihat Shelna yang mendadak terdiam, Dimi mendengus 
jengkel. "Ck. Baju lo kotor. Gue nggak punya cara lain 
setelah lo udah bikin kasur gue bau tengik tadi malam." 


Tak salah lagi, sih. Melihat bagaimana tatapannya mengedar 
pada penjuru kamar, Shelna sadar bahwa ruangan ini 
memang jauh dari kata rapi. Pakaian dan selimut berserakan 
di atas lantai, sementara ia bisa mendengar bunyi nyaring 
decitan kasur di bawahnya. Sejenak, Shelna kesulitan 
menelan ludahnya sendiri lantaran ia mengingat-ingat 
insiden yang terjadi semalam. 


"Gu-gue " Tidak. Bagaimana kalau ternyata Dimi memang 
sedang marah? Atau bagaimana kalau diam-diam, lelaki itu 
menyimpan sebilah pisau di dalam saku? 


Pemikiran itu semakin kuat ketika Dimi mulai beringsut 
mendekatinya. Shelna yang panik hanya bisa melesat 
mundur dengan mata terpejam hingga punggungnya 
menempel pada sandaran kasur. 


"See? Lo udah nyiksa gue semalaman." 


Perasaan takut kian menjadi. Prasangka tentang Dimi yang 
kini mengeluarkan pisau dan siap menggoreskan luka sayat 
di lehernya membuat Shelna tak tahan untuk tidak 
memohon. 


"Maaf, maaf. Gue nggak bermaksud bentak lo sebelumnya." 
Suara Shelna bergetar, bahkan ia tidak berani walau 
sekadar membuka mata. 


Tidak. Tidak. Membayangkan Dimi yang mungkin akan 
mengiris tubuhnya menjadi potongan-potongan kecil, atau 
mungkin ia akan dibakar hidup-hidup, atau lebih parahnya 
lagi jika lelaki itu menghancurkan tulangnya menggunakan 


palu sampai ia mati, sontak mencetuskan rasa parno dengan 
adrenalin yang memburu cepat. 


"For God's sake." Shelna menggeleng. "Tolong kasih 
kesempatan gue hidup." 


"What?" Dimi mengernyit bingung. "Are you edan?" 


Shelna diam, tapi berhasil buat Dimi tersadar akan 
ketakutan gadis itu. la tergelak tanpa suara sembari 
beranjak mendekat membiarkan napas mereka beradu. 
Dengan wajah yang berhadapan, Dimi bisa menyadari sorot 
takut yang Shelna buat dan kian mendorongnya untuk 
menggoda gadis itu. Meski berbeda akan Shelna, ia larut 
bersama pemikiran negatifnya. Tatapan sarat akan 
permohonan dan ocehan tak kunjung mendapatkan 
jawaban. 


"Sumpah, gue khilaf. Kalau ini soal kasur yang kotor atau 
kamar lo yang berantakan, gue nggak apa-apa buat jadi 
pembantu lo sehari." 


Memangnya Dimi semiskin apa sampai ia tidak bisa 
membeli kasur baru? 


Namun, memikirkan bahwa ia bisa saja memanfaatkan 
waktu dengan baik ketika gadis itu mengambil peran 
sebagai pembantu dadakan cukup membuat Dimi 
tersenyum miring. "Deal. Dan soal janji kita tadi malam, gue 
juga bakal anggap lo setuju." 


"Ja-janji?" 


Semburat merah sekonyong-konyong menjalar di kedua 
pipinya. Kedua kelopak mata Shelna yang semula terpejam 
pun membelalak lebar, membuyarkan ketakutan sekaligus 


membiarkan Dimi menikmati ekspresi itu seraya 
menjauhkan wajah. 


"Ya, katanya lo mau move on." Dimi menyeringai geli. "Ah, 
gue lupa bilang. Kalau ternyata lo hamil setelah ini, nggak 
usah sungkan buat chat gue." 


Shelna mengerjap ngeri. "Lo nggak serius 'kan?" 


"Right. Gue bercanda," sergah Dimi cepat. "Ya, kecuali kalau 
aja semalam lo nggak pingsan, mungkin kita udah 
melakukan " 


"Cukup! Nggak usah lo lanjutin!" 


"Well, gue masih mengingat jelas seberapa seksinya lo tadi 
malam ketika lo " 


"DIMI!" 


"Oke-oke, kita damai." Lelaki itu tergelak dengan kedua 
tangan yang terangkat. "Tapi, emang lo nggak berniat buat 
ngelanjutin apa yang semalam belum sempat kita lakuin?" 


"NGGAK GITU KONSEPNYA." Shelna langsung ngegas. "Gue 
mau pulang! Bisa gila gue di sini." 


"Heh!" Netra Dimi berkilat marah. "Siapa yang ngebolehin lo 
pulang? Lo masih harus jadi pembantu gue hari ini." 


"Hari ini?!" 


"Bukannya lo sendiri yang buat perjanjian itu sejak awal? 
Atau kalau lo mau jadi pembantu gue selamanya, gue bisa 
bayar lo seharga rumah bertingkat dua tiap bulan atau gue 
bisa beliin anjing lo rumah sendiri yang nggak kalah besar 
dari " 


"Dalam mimpi lo, Dim!" Shelna mendengkus jengah. 
"Omong-omong, gue nggak punya anjing." 


"Iya, sih. Masa anjing melihara anjing." Dimi bergumam, 
sembari mengangkat bahunya tak acuh. "Gue pengen 
mandi. Lo mau ikut nggak? Berhubung lo terus-terusan bikin 
gue banjir keringet sejak semalam." 


Gadis itu mendelik. "Dih, cakep lo?" 


"Emang." Dimi beranjak bangkit. "Lo harus tunggu di sini 
sebelum gue selesai. Jangan berusaha kabur dari gue. Lo 
tau, sejauh apa pun lo kabur bahkan sampai ke ujung dunia, 
gue pasti bakal nemuin lo." 


Shelna menghela napas kasar, bertepatan dengan Dimi 
yang sudah menghilang di balik pintu kamar mandi. Untuk 
beberapa saat, lelaki itu menyeringai sembari 
membersihkan sekujur tubuhnya. Tidak. Tentu saja Dimi 
paham kalau sejak tadi, Shelna diam-diam melirik ke arah 
pintu kamar yang tidak terkunci. 


Maka, ketika ia keluar dari kamar mandi, Dimi tak perlu 
begitu terkejut lantaran mengetahui bahwa sosok Shelna 
sudah tidak terlihat di mana pun. Persetan, ia memang 
sengaja tak mempedulikannya untuk sedikit bermain-main 
dengan Shelna. 


Let's start the game, Babe. 


Ah, hanya dengan mengingatnya membuat Dimi terkekeh 
senang. 


KKK 


Shelna tersenyum sinis, menatap pantulan dirinya di depan 
cermin seraya membuka satu persatu kancing kemeja milik 


Dimi yang sempat ia curi dari lemari lelaki itu. Jelas ia tidak 
gila untuk nekat keluar dengan hanya mengenakan 
bathrobe, apa lagi tetap berada di dalam sarang buaya. 


"Hah!" Hela napas kasar melesat ketika Shelna berhasil 
melepaskan kemeja yang terasa kebesaran di tubuhnya. 
"Jadi pembantu dia? Sorry not sorry, gue masih punya harga 
diri kali!" 


Ya ... jujur, sih, ia sedikit merasa bersalah setelah membuat 
kekacauan di penthouse Dimi yang jelas lebih luas 
dibanding rumahnya. Tapi berurusan dengan keluarga 
Cakrawala pun bukanlah perkara yang tepat. Saat ia 
memastikan bahwa Dimi tidak lagi mengejutkannya dengan 
menampakkan diri dari balik pintu kamar mandi yang mana 
tidak mungkin lelaki itu lakukan, Shelna bergegas mencari 
pakaian yang ada, lalu memesan taksi online. 


Mulanya, ia berpikir kalau sang Mama akan 
mengkhawatirkan ketiadaannya. Namun, Shelna salah. 
Begitu gadis itu tiba, yang ia dapati justru hanyalah 
kekosongan dalam rumahnya. Lantas, apa yang ia harapkan 
sekarang? Celotehan tanpa ujung karena Shelna tidak 
memberi kabar? Ah, bahkan sejak perceraian kedua orang 
tuanya dua tahun silam, kehadiran Mama di rumah pun bisa 
dihitung jari. 


Senyum miris berkembang di wajahnya. Baiklah, tidak ada 
gunanya juga ia meratapi kehidupan yang berengsek ini. 


Tak mengacuhkan rambut pirangnya yang berantakan, 
Shelna mencepolnya asal. Beranjak memasuki kamar mandi 
tanpa sehelai benang, dengan menggenggam segelas 
cokelat hangat yang sempat ia buat. Mood-nya benar-benar 
kacau pagi ini berharap, merendamkan diri di dalam bathtub 
berisikan air hangat mampu menjernihkan pikiran Shelna. 


Masih dengan cokelat hangat yang ia tenggak, tangan 
kirinya turut memegang sebuah ponsel pintar yang 
menampilkan sebaris pesan dari nomor asing. Sejenak, alis 
Shelna berkerut. Hello? Siapa manusia kurang kerjaan yang 
mau menghabiskan waktunya hanya untuk mengirim pesan 
singkat 


Dimitry Cakrawala. Nama sialan itu mendadak muncul di 
pikirannya. Gila! Apa Dimi benar-benar membuktikan 
ucapannya?! 


081k bersenang-senang, eh? 
Shelna: bukan urusan lo 

08 Pepes bukan urusan gue ya? 
Shelna: ya 


0grrreesekkk oke, gue nggak peduli kalau lo 
menganggapnya begitu. Tapi berhubung selama satu hari ini 
lo bakal jadi pembantu gue dan kebetulan rumah gue 
sekarang berantakan, maka artinya gue berhak buat tau 
keadaan pembantu gue. Right? 


Shelna berdecak singkat. Sial. Seperti dugaannya, nomor itu 
benar-benar milik Dimi. Perlahan, jari-jarinya menari dengan 
cepat sembari mengetik sebuah nama yang pantas 
disandang oleh lelaki itu. Masa bodoh, sampai kapan pun 
Shelna tidak akan terperangkap ke dalam kandang buaya! 


Malaikat Kematian: sekarang lo udah ngerti sama yang 
gue maksud? 


Shelna: bersihin kandang buaya maksud lo? Makasih, deh. 
Gue tau lo punya petugas kebersihan, yang di mana gue 
nggak bakal berguna di sana 


Malaikat Kematian: sayangnya gue mau lo yang bersihin, 
Darling. Janji tetap janji. 


Malaikat Kematian: sebelum gue nyeret Io ke sini, 
mending sekarang juga lo balik ke rumah gue 


Shelna: gue nggak mau! 
Malaikat Kematian: “send video“ 
Malaikat Kematian: atau lo mau gue sebarin video ini? 


Gadis itu membulatkan mata begitu melihat isi video yang 
dikirimkan oleh Dimi barusan. Berengsek! Lelaki itu 
mengabadikan tingkahnya dalam potongan video pendek, 
ketika pengaruh alkohol membuat Shelna menyanyikan 
lagu ampar-ampar pisang di atas kasur seperti orang sinting. 
Bukan begitu konsep yang ia mau! 


Malaikat Kematian: menurut lo, gimana tanggapan orang 
kalau mereka tau kelakuan lo ternyata nggak seanggun 
yang mereka liat di Sekolah? 


Shelna: FINE! GUE BAKAL KE RUMAH LO HARI INI! 


Lelaki kurang ajar! Titisan Dajjal! Manusia iblis dari neraka! 
Siluman buaya! 


Bertepatan dengan itu juga, ponselnya berdering. Rentetan 
nama Malaikat Kematian muncul memenuhi layar. Ia 
mendengus, segera menyambar tombol berwarna hijau dan 
menempelkannya ke telinga. 


"APA?!" Suara Shelna meninggi, bikin orang di balik 
sambungan itu tergelak seketika. 


"Santai dikit, tuan putri. Gue cuma mau denger suara lo 
sekarang ini." Dimi terkekeh di ujung sana. 


"To the point aja. Lo mau denger gue bilang kalau lo itu 
keturunan iblis, manusia laknat, bedebah sialan, atau apa 
lagi?" 


"Hm, apa itu panggilan sayang?" 
“Bisa nggak lo langsung ngomong aja apa mau lo?!" 


“Gue, sih, cuma mau ngingetin. Kalau dalam tiga puluh 
menit dari sekarang lo belum sampai juga, mungkin bukan 
hari ini aja Io harus jadi pembantu gue." 


"No!" Shelna menolak. "Empat puluh menit!" 
"Tiga puluh lima." 
Shelna menggeram. "YOU'RE SUCH A JERK!" 


"Yes, | am. Jadi lo udah paham 'kan sama apa yang bakal lo 
lakui " 


Shelna mematikan sambungannya secara sepihak tanpa 
pikir panjang. Membiarkan suara Dimi bungkam dalam 
sekejap mata. "/ hate you!" 


Baiklah. Selamat tinggal akhir pekan yang menyenangkan. 
daa 

Ada yang ingin disampaikan untuk cerita ini? 
Semoga suka, ya 


Minggu, 19 Juli 2020 


Part 3 Oh Shit 


[Shelna Senjanil 


daa 
Hening. 


Lelaki itu membeo di tempat setelah sambungan dimatikan 
sepihak. Satu detik. Dua detik. Dimi lantas terkekeh geli. 
Mengingat-ingat suara Shelna di balik sana, bagaimana 
erangan frustrasi itu bisa terdengar merdu dan Dimi 
menyukainya. Melupakan gurat penat yang berakhir dengan 
pertemuan mereka, terganti oleh seringai jenaka juga 
segudang rencana yang meluluhkan gundahnya. 


Gadis sinting yang berhasil membuat kekacauan. Bukan 
hanya pada kamarnya. Namun, pula perasaannya. Ketika 
tawa renyah di bibir Shelna melesat bersamaan saat gadis 
itu menanggalkan pakaiannya sendiri yang seharusnya 
terkesan mengerikan. Gila. Shelna benar-benar gila. Tapi 
Dimi jelas lebih gila lantaran ia malah tertawa melihat 
kerusakan pada kasurnya, lalu pagi ini ia justru mengoleksi 
beberapa kasur baru. 


"Berengsek! Jadi gue ke sini cuma buat ngurusin anjing 
jelek ini?!" 


Teriakan Shelna terdengar, bertepatan dengan denting /ift 
yang terbuka. Mengurus anjing, ya? Ugh, padahal Dimi 
sudah berbaik hati untuk memberi Shelna anjing serta akses 
masuk pada Shelna. Tapi kenapa wajah Shelna terlihat 
seperti ingin memakannya hidup-hidup? 


Yah. Tepatnya, sih, Dimi cuma tidak tahu kalau di kepala 
Shelna sekarang hanya berisikan sumpah serapah buatnya. 


Cih. Rumah berantakan ia bilang? Ini bahkan jauh lebih rapi 
dari rumah Shelna! 


"How cute!" Dimi berlagak shock seketika. "Lo pasti suka 
anjingnya." 


"Gue nggak mau nerima jasa ngurus anjing, sialan!" 


"Itu anjing lo, Shel." Dimi mendengus jengah. "Atau 
mungkin temen lo?" 


"Lo yang anjing." Shelna menyentak. Tak sadar, ia sudah 
berada di dekat lelaki itu usai menurunkan anjing tersebut 
ke lantai, sekaligus melayangkan tinjuan ke perut Dimi. 


Sementara, lelaki itu meringis. Tak menduga akan mendapat 
serangan mendadak. "Ya elah, Shel. Kalau lo nggak mau, 
gue 'kan bisa adopsi anjing itu jadi hak milik kita. Terus kita 
urus dia kayak anak sendiri." 


"Makasih, tapi gue nggak akan biarin anjing itu diurus setan 
" Shelna menjeda untuk merotasi bola matanya. " atau lo 
harus setuju kalau dia punya nama Dimi, dan sekarang juga 
lo ganti nama Helly." 


"Kenapa nama anjing lebih punya harga diri dari 
pemiliknya?" Sejenak, Dimi merasa dirinya memang bodoh. 
"huh? Maksud lo, gue burik?" 


"Lo kentang." Shelna melirik Dimi anjing kecil itu yang kini 
tengah berlarian ke sana kemari dalam sejenak. "Buruan, 
deh. Jangan bikin gue yang harus ngerelain waktu akhir 
pekan ini jadi sia-sia. Yang which one, lo udah ngancurin 
mood gue hari ini!" 


"Terus?" Satu alisnya terangkat tak acuh. 


"TERUS?!" Shelna menganga di tempat. "You tolol!" 


" menurut lo, gue peduli?" Dimi menyeringai. "Lo cuma 
belum tau apa yang bakal gue lakuin nanti." 


Sial-sial-sial! Shelna menggeram. Sadar jika seringai 
mengejek itu jelas ditujukan padanya secara terang- 
terangan. Namun, belum sempat Shelna melontar makian, 
Dimi lebih dulu beranjak menuju sofa. Meninggalkan Shelna 
yang bergeming aneh di tempat. 


"Well. Tugas pertama " Dimi menyandarkan punggungnya di 
ujung sofa. " buatin makanan yang bisa gue cerna. Gue 
laper." 


Dengan pandangan lurus menghadap televisi seraya 
menyalakan benda besar tersebut menggunakan remot 
yang tergeletak di dekatnya, layar menampilkan sebuah 
drama percintaan rumah tangga. Sedang, Dimi membuka 
tutup kaleng berisi cokelat butir dengan sebelah kaki 
bertumpu di meja. 


Huh, lelaki berengsek ini. Shelna mencebik, mengalihkan 
pandangan ke arah lain sebelum akhirnya mengerang kesal. 
"FINE!" 


"Oh, iya." Dimi menghentikan langkah Shelna sejenak. 
"Berhubung gue nggak punya persediaan bahan makanan. 
Jadi tugas kedua lo sekarang, beli bahan-bahan makanan ke 
minimarket di lantai bawah." 


Astaga! 


Shelna menarik napas panjang dengan mata terpejam. 
Menekan kesabaran yang kian menipis. /ni hanya satu hari. 
"Oke!" 


Sialan! Lelaki itu sangat menyusahkan! 


KKK 


"Suapin, dong! Lo nggak liat gue lagi ngapain?" Dimi sewot, 
sambil mengangkat ponselnya menunjukkan layar ponsel 
yang sepenuhnya memaparkan game online. "Kalau gue 
kalah, lo harus tanggung jawab jadi pacar gue." 


"Thanks, Helly. Lebih baik gue jadi biarawati daripada jadi 
pacar lo." Gadis itu mendengkus kasar, mengeratkan 
mangkuk berisi sup daging di genggamannya. 


"Iya, sih," jawab Dimi tak acuh. "Gue juga nggak mau 
pacaran sama bekantan." 


Tolong ingatkan Shelna, bahwa memasukkan racun ke 
dalam sup adalah sebuah tindakan kriminal. Karena 
sumpah, Dimi seharusnya tidak mampu merasakan oksigen 
esok hari. Tapi, ya, mau bagaimana lagi. Shelna cuma bisa 
mengambil sesuap daging berukuran kecil dengan berat 
hati, lalu menyodorkannya ke mulut Dimi. Terus tanpa bicara 
apapun, lelaki itu lantas membuka mulut. Menyambut kuah 
hangat yang menjalar di dalamnya. 


Puas lo, tai! Shelna membatin. 


Omong-omong, soal Harry nama anjing jelek yang telah 
mereka sepakati itu, kini sudah Dimi singkirkan ke dalam 
kandang berukuran besar yang terletak di sebuah kamar 
kosong, tepatnya sebelah ruang makan yang untunglah 
cukup terawat. Bagus. Setidaknya Shelna tak perlu merawat 
makhluk berbadan buntal itu. 


"Padahal, lo nggak perlu repot-repot belanja bahan 
makanan ke bawah suapin lagi, Shel!Mulut gue udah 
kosong, nih!" 


Shelna berdecak, kembali menyuapkan sendok berisikan 
sup tersebut sebelum bertanya. "Apa yang lo maksud dari 
nggak perlu repot-repot itu?" 


"Ya ... sebenernya, lo cuma tinggal pesan lewat telepon, 
terus pelayan gue yang bakal anterin bahan-bahannya ke 
sini." 


What?! Shelna spontan membulatkan matanya hingga 
bukaan maksimal. Helly sialan! Jadi barusan ia hanya 
dipermainkan demi sekantung bahan makanan yang bahkan 
beratnya tidak melebihi Sophia boneka beruang besar milik 
Agatha?! 


"Kenapa lo nggak bilang sebelumnya?!" 
"Karena lo nggak nanya." 


"Monyet " Cengkeraman Shelna di balik mangkuk kian 
menguat. " adalah hewan berkaki empat." 


"Setau gue, monyet cuma punya dua kaki, sisanya tangan." 
Dimi menyahut tanpa menoleh ke arah gadis itu. Tapi rasa- 
rasanya, tuh. Shelna kepengin banget meludahi makanan 
Dimi sekarang. Biar lelaki itu tahu, seberapa banyak kata- 
kata kotor di mulutnya. 


Kendati kejengkelan Shelna sekonyong-konyong digantikan 
oleh gemuruh di jantungnya. Seperti ketika ia baru 
mengakui fakta akan sosok Dimi si lelaki berwajah tampan 
bak Dewa Yunani itu memang benar adanya. Dengan hidung 
mancung dan sorot mata tegas, dipadu oleh surai hitam 
yang dibiarkan berantakan itu malah menambah kadar 
ketampanan yang Dimi punya. Serta satu hal yang baru 
Shelna sadari, adalah tato besar yang berada di lengan atas 
rupanya selama ini tertutupi oleh seragam sekolah lelaki itu. 


Namun, tidak hanya itu saja. Menurut Shelna, objek yang 
sangat menarik perhatian adalah bibir penuhnya. Terlihat 
ranum dan hangat, sementara rona merah muda di bibir 
Dimi membuat lelaki itu terlihat lebih fresh. Satu 
kesimpulan itulah yang bikin Shelna membayangkan ketika 
bibir manis milik Dimi mencumbu bibirnya dengan panas 
dan dalam, atau turun menyusuri tiap jengkal kulitnya 


"know, I'm hot. Jangan sampai sup gue berubah rasa cuma 
buat nungguin lo mengagumi tubuh gue." 


"Bahkan, gue lebih berminat nyeburin tubuh lo ke kolam 
buaya," dusta Shelna, mulai jengkel lagi. 


"Tapi kalau boleh jujur, lo cukup seksi hari ini, kok." Dimi 
mengerling genit mengamati Shelna yang menekuk wajah, 
usai ia menurunkan ponselnya dari pandangan sesaat 
setelah suapan terakhir selesai. "Gue berkenan kali, kalau lo 
minta gue untuk ngabulin semua fantasi liar yang ada di 
pikiran lo itu." 


Shelna memutar bola matanya 360 derajat penuh. "How 
dare you!" 


Yeah, wanita dengan harga dirinya. 


Dimi terkikik, terlebih ketika Shelna beranjak bangkit dari 
sofa dengan hentakan kaki. Well, setidaknya Shelna berhasil 
mengembalikan mood lelaki itu sebelum kemudian, Dimi 
melontarkan celetukan yang diyakini bisa bikin darah 
Shelna mendidih dalam sekejap. 


"Jangan lupa cuci piringnya," ucap Dimi. "Gue nggak bisa 
liat barang kotor sedikit pun, asal lo tau." 


Gadis itu hanya diam, menampilkan wajah kesal sembari 
diam-diam menahan umpatan. "Terima kasih atas 


perintahnya, Tuan." 


Tak lama, suara grasak-grusuk penuh emosi dari peralatan 
makan yang tengah dicuci lantas terdengar saling 
berdentingan. Seakan pengin buat Dimi sadar, kalau sudah 
banyak kata-kata kasar tentang Dimi yang telah bersarang 
penuh di kepala Shelna. Tapi bukannya bertaubat, Dimi 
justru malah semakin gencar bikin Shelna berdosa banyak. 


"SHEL! Lama banget, sih!" teriak Dimi. "Gue butuh pijitan, 
nih. Pundak gue sakit, abis jadi samsak tinju semalam." 


Gadis itu menggeram. Menyentak piring kotor itu dengan 
gerutuan. "Lo nggak liat gue lagi ngapain?" 


"Ya, gampang, sih. Berhubung gue lagi gabut, gue bisa aja 
bikin video lo viral sekarang " 


"Berhenti ngancem gue!" sergah Shelna cepat. Bersamaan 
dengan derap langkah kaki yang perlahan mendekat ke 
arah Dimi seraya berkacak pinggang. 


Dalam kurun waktu singkat, sosok Shelna muncul dari balik 
tembok. Dengan mata yang berkilat marah, melenggang 
dengan penuh sentakan tanpa menghiraukan wajahnya 
yang sudah memerah menahan jengkel. Namun, sialnya. Hal 
tersebut pula bikin Shelna sontak tak sengaja menabrak 
sesuatu yang menghalau langkahnya. 


PRANGGG!!! 
"Oh, shit! I'm dead...." Gue dalam bahaya. 


dak 


Sejak insiden barusan, Shelna cuma bisa berdiri memaku di 
pojok ruang. Mengamati para petugas kebersihan yang 


berdatangan setelah Dimi memanggil mereka untuk 
menyingkirkan kekacauan yang ia buat. Shelna syok, 
mengingat sebuah patung yang enggan Shelna terka 
harganya itu baru saja ia hancurkan. Apa lagi yang Shelna 
tahu, harga patung seperti itu tak main-main harganya dan 
ia tidak akan bisa mengganti semuanya hanya dalam 
semalam. 


Setelah semua bersih tanpa sisa dari retakan patung yang 
wujudnya sudah tak terlihat lagi, Dimi kembali memosisikan 
diri di atas sofa untuk memainkan game online-nya yang 
semula terjeda. Lelaki itu tampaknya, sih, santai-santai saja, 
kayak tak memedulikan apa pun. Namun, Shelna pun tidak 
mungkin hanya diam berhubung ialah yang membuat 
semua kerugian ini. 


"Ngapain masih diem di situ? Mau gantiin patung gue yang 
rusak?" Suara Dimi yang menginterupsi berhasil bikin kadar 
iba Shelna berkurang seketika. 


Shelna merasa malas berkomentar, tapi demi terhindar dari 
utang dan perasaan tidak enak hati yang menjalar, gadis itu 
beringsut mendekat sebelum kemudian duduk di samping 
Dimi. "Dim," panggil Shelna. "Soal patung itu, sorry banget, 
nih." 


"Nggak masalah." Dimi menjawab tenang, seakan jawaban 
itulah yang Shelna butuhkan. "Lagi pula itu cuma patung 
lima ratus juta." 


"Li-lima ratus juta?!" Gadis itu terbelalak. Gila aja, lima ratus 
juta bisa beli akhlak. 


"Ya, kalau gue minta ganti rugi pun, lo juga nggak bakal 
sanggup gan " 


"Gue sanggup, kok." 


Tiga detik berlalu, Shelna menyesali jawaban yang telah ia 
lontar tanpa sadar. Sial, Shelna harus menarik kata-katanya. 
Bodoh, gue bisa nggak makan seumur hidup buat ganti 
patung sialan itu! 


"E-eh, maksud gue, gue sanggup ngelakuin apa aja asal 
jangan minta ganti rugi lima ratus juta itu sekarang." 


"Hm, gimana, ya?" Segaris kurva tipis bersembunyi di balik 
wajah dingin yang Dimi paparkan. Kepalanya terangguk 
pelan, seolah mempertimbangkan pilihan yang Shelna 
usulkan. "Sebenernya gue nggak masalah kalau patung itu 
hilang sekali pun. Tapi karena lo ngasih gue pilihan ... oke, 
gue setuju." 


Dan Shelna hanya bisa merutuki dirinya sendiri. 


aaa 


Ada yang ingin disampaikan untuk Dimi? Atau 
Shelna? 


Semoga suka, ya 


Minggu, 26 Juli 2020 


Part 4 Shock 


Keadilan sosial bagi seluruh 
rakyat good looking. 


KKK 


Shelna terbangun begitu cahaya matahari menyingsing 
masuk di antara sempitnya celah tirai yang sedikit terbuka. 
Mengerjapkan mata setengah mengantuk, gadis itu menarik 
tirai semakin lebar dan membiarkan cahaya matahari 
mengabseni seisi kamar. 


Lantas, setelah dirasa sekujur nyawanya sudah kembali, 
gadis berpiama Doraemon itu terdiam sejenak seraya 
mendengkus lelah ketika ingatan Shelna menerka akan hari 
esoknya bersama Dimi. 


Sialan, gue beneran bisa gila. 


Tidak. Tidak. la tidak mau memikirkan apa pun lagi. Lebih 
baik, sekarang Shelna segera melenggang menuju walk in 
closet dan membungkus tubuh telanjangnya dengan 
bathrobe usai ia menanggalkan piama beserta pakaian 
dalam di sana. Lalu mencepol tinggi rambutnya yang 
semula tergerai acak-acakan. Well, tampaknya ia sudah siap 
untuk mandi jika suara di luar kamarnya membuat atensi 
Shelna teralih dalam sekejap. 


Gadis itu mendongakkan wajahnya di balik pintu. "Mama?" 


Wanita yang ia sebut mama itu menoleh. Bibir tipisnya 
sontak  menyungging senyum seraya  merogohkan 
tangannya ke dalam tas, khawatir ada yang tertinggal. 


"Hei, sayang. Udah bangun?" 


"Baru aja." Shelna mengurungkan niat mandinya sejenak 
untuk menghampiri Shinta yang tampak terburu-buru pagi 
ini. "Mama mau pergi ke mana lagi?" 


Shinta tak langsung membalas. Setelah memastikan semua 
sudah aman di dalam tas, wanita itu akhirnya menjinjing tas 
berlogo Chanel tersebut. "Mama harus cepet-cepet ke butik. 
Ada temen mama yang mau mampir jam tujuh." 


"Kenapa pagi-pagi banget? Mama pasti baru pulang pas 
Shelna tidur semalam, apa nggak capek?" 


"Namanya juga urusan mendadak, Sayang." Shinta 
beringsut mendekat. Melabuhkan satu kecupan singkat di 
dahi si tunggal. "Hari ini kamu sekolah 'kan? Ayo cepat 
mandi, nanti telat." 


"Udah biasa. Kayak mama nggak tau aja kalau peraturan 
sekolahku udah mulai longgar sejak om Edo lebih milih 
tinggal di luar negeri belakangan ini." 


"Tapi alasan itu bukan buat kebiasaan, Shelna." Shinta 
berdecak, memperingati. "Mama pergi dulu. Jaga diri baik- 
baik, ya. Mama nggak mau kejadian hari itu terulang lagi." 


Shelna berdeham, mengiyakan. Lantas mendapat satu 
kecupan untuk kedua kalinya, sebelum Shinta berbalik dan 
meninggalkan kekosongan. Lagi. Hal yang bikin Shelna 
menghela napas panjang usai ketukan konstan dari high 
heels yang Shinta pakai membelah hening yang perlahan 
memudar. 


Namun, belum sempat Shelna beranjak ke kamar mandi, bel 
rumah yang berbunyi membuat Shelna harus menahan 
kembali niatnya tersebut. Mungkin Shinta, mengingat 
barangkali ada yang tertinggal saat wanita itu sedang 
terburu-buru. Segera Shelna melengos menuruni anak 


tangga, tak sadar kalau ia hanya mengenakan bathrobe 
yang membaluti tubuhnya. 


"Kenapa mama balik la LO NGAPAIN?!" Shelna refleks 
memekik kaget, melihat sosok lelaki yang jelas-jelas ingin ia 
hindari seumur hidup. 


Lelaki itu pun tak kalah kaget. Cengiran lebarnya luntur 
dalam hitungan detik. Bahkan tubuh Dimi mematung 
dengan tatapan yang terpaku ke arah Shelna. Tidak. la 
menelah ludah, sontak membayangkan apa yang 
tersembunyi di balik sehelai kain tanpa pakaian dalam yang 
jelas berbeda dari malam itu. 


Seakan paham dengan jalan pikiran Dimi, tatapan Shelna 
turut memandang tubuhnya yang meremang seketika. Shit! 
la mengerang jengah. Terkejut saat sadar bahwa Shelna 
belum sempat mengikat tali bathrobe-nya yang secara 
nahas menampilkan sepertiga bagian tubuh Shelna. Terdiam 
membiarkan rona di kedua pipinya, sekarang ia harus 
menahan malu dan amarah yang sekejap datang. 


Segera. Gadis itu menutup tubuhnya dengan tangan, 
kemudian menjerit, "BEDEBAH SIALAN! PERGI LO!" 


"Gue " Napas Dimi tercekat. " nggak liat apa-apa...." 


aaa 


Sejak kejadian pagi tadi, diam jadi dominan di antara 
mereka. Shelna yang ingin menolak ajakan Dimi untuk 
berangkat bersama, mendadak dikalahkan oleh rasa 
canggung yang membuat ia mau tak mau menurut. Dimi 
juga tak lagi bersikap menyebalkan, malah terkesan lebih 
tenang dan itu bikin Shelna semakin jengah. Situasi yang 
sangat buruk dibanding mereka memperdebatkan sesutu. 


Membunuh perasaan malu, gadis itu berdeham singkat 
sebelum membuka suara meski jatuhnya justru terdengar 
aneh. "Dari mana lo tau rumah gue? Jangan-jangan selama 
ini lo sering nguntit gue, ya?! Ngaku lo!" 


"Hm, bisa jadi," balas Dimi seenaknya. "Gue juga tau 
makanan favorit lo, ukuran sepatu lo, ukuran bra lo " 


"Oke-oke," potong Shelna cepat. "Gue nggak mau denger 
apa pun yang lo tau sekarang." 


"Gue belum selesai ngomong!" Dimi memelotot. Namun, 
pandangannya masih fokus ke arah jalanan Ibu Kota yang 
kini tampak lebih padat. "So far, makanan favorit lo itu 
cream soup nggak ada yang spesial sama sekali. Ukuran 
sepatu 38, kelas 11 IPS 3 well, lo sekelas sama Agatha. 
Ukuran bra 34B, nggak kebesaran atau pun kekecilan 
menurut gue. Tapi gue tebak, lo cuma pakai tank top crop 
hari ini. Am I right?" 


Semakin dipancing, semakin minta dihajar. Gadis batin 
Shelna mendesah kesal. 


"Whatever" Shelna mendengus, mengubah posisinya 
menghadap Dimi yang seketika menoleh seraya menautkan 
alisnya sadar tengah diperhatikan. "Lo, tuh, ya, kenapa juga 
harus repot-repot jemput gue? Yang harusnya datang di saat 
lo butuh aja itu gue, bukan lo yang sekarang jadi kerepotan 
gini." 

"Gue nggak merasa keberatan. Lagi pula, lo 'kan pembantu 
gue." 


Kalau lo terus-terusan datang tiba-tiba kayak tadi, gue 
nggak yakin bisa selamat dari kandang buaya. Tapi Shelna 
cuma bisa menggerutu dalam batin. 


"Shel, lo sendiri yang buat kesepakan setelah gue udah 
bilang sama lo untuk nggak perlu permasalahin patung itu. 
Terus lo keras kepala, jadi gue nggak mau ada protesan- 
protesan apa pun." Dimi terdiam sejenak menatap Shelna 
yang mulai kesal, kendati ada tulus di balik seringainya. 


"Iya, lain kali gue janji, deh, bakal hubungin lo dulu sebelum 
datang. Jangan pikir gue mau liat kejadian kayak tadi pagi, 
ya. Gue masih sayang si Jojon yang minta dimanja " 

"Jojon?" 


Lelaki itu mengangguk, lalu melirik singkat ke arah 
perutnya atau mungkin lebih bawah lagi. "Adik gue yang 
dibesarkan seperti anak sendiri." 


"Oh, setan!" umpat Shelna. Spontan mencubit lengan atas 
Dimi hingga lelaki itu tergelak nyaring. 


"Gue serius " 


"STOP!" Wajah Shelna memanas. Gadis itu menutup 
telinganya dengan kedua tangan, membuang muka. "GUE 
NGGAK MAU DENGER!" 


"Tapi lo harus tau " 

"GUE NGGAK MAU TAU, DIM." 
"Shel " 

"DIEM ATAU GUE " 


"Kita udah sampe sekolah. Lo masih mau di sini sampai tiba- 
tiba gue khilaf?" Dimi terkekeh seraya melepas seatbelt-nya, 
kemudian bergerak maju untuk melakukan hal yang sama 
pada Shelna dengan tatapan intens. "Ya, kalau lo mau, sih, 


gue nggak bakal nolak. Mungkin lapangan parkir tempat 
yang bagus untuk jadi bahan tontonan orang-orang 
sebelum di-DO dari sekolah." 


"Fuck you!" Shelna mendesis jengkel, membuka pintu mobil 
dengan cepat, meninggalkan lelaki itu dalam mobil. 


Apa yang Shelna lakukan barusan bikin Dimi terkikik geli. 
Tapi langsung merapatkan bibirnya begitu ia melihat 
pemandangan tak mengenakan yang membuat Dimi buru- 
buru mematikan mesin mobilnya, mengurungkan niat untuk 
mengejar Shelna. 


Satu detik. Dua detik. Ia masih bergeming mengamati 
kedekatan yang Zavier buat bersama Agatha. Sampai 
akhirnya ia mulai mengambil ancang-ancang ingin 
menyelinap di antara mereka andai Shelna tak lebih dulu 
menarik telinganya membawa Dimi menjauh ketika ia 
hendak menarik tangan Agatha. 


"Jangan pernah ganggu sahabat gue lagi setelah lo udah 
bikin dia setengah sinting!" sentak Shelna lantaran mereka 
tiba di koridor yang lebih sepi. Sambil menjewer telinga 
Dimi, ia mendelik tajam saat lelaki itu tersenyum bodoh. 


"Kenapa muka lo kayak tai gitu?" 


"Lo cemburu, ya?" Dimi menaik-turunkan alisnya. "/ see. 
Pasti lo diem-diem suka sama gue 'kan? Berhubung gue 
orangnya baik, kalau lo mau pacaran sama gue boleh, kok. 
Atau lo maunya kita cuma fun doang di ranjang? Itu juga 
boleh." 


"Tutup mulut lo, berengsek!" Shelna memutar bola matanya 
360 derajat penuh. Melepas jari-jarinya dari telinga lelaki 
itu, lantas melangkah pergi mendahului Dimi. 


"Kalau lo ngelak, berarti lo beneran cemburu sama gue." 


Gadis itu sontak menghentikan langkahnya dengan netra 
hijau menatap Dimi tajam. "Lo pikir gue bakal diem aja 
kalau sahabat gue digangguin sama playboy cap buaya 
kayak lo?" 


"Emang Zavier bukan playboy?" 


"Zavier beda sama lo," ujar Shelna. "Selain playboy, lo juga 
fuckboy! Camkan itu, Helly!" 


"Wow, bukannya gue keliatan istimewa di mata lo?" Dimi 
bersiul kecil. Menghampiri Shelna perlahan, sebelum ia 
melingkarkan tangannya di bahu gadis itu. 


"Jauh-jauh dari gue, sialan!" Shelna meronta kesal. 


Tapi jadi terdiam, mengerjapkan matanya saat Dimi 
mengerang kesakitan usai Shelna tak sadar sudah 
mendorong dada bidang Dimi dengan tendangan di tulang 
kering lelaki itu. Lalu melihat wajah Dimi yang memerah, 
Shelna makin panik. la membungkuk, menyentuh tulang 
lelaki itu berharap rasa sakitnya mereda. Namun, yang 
datang justru ringisan. 


"Sorry-sorry, gue nggak bermaksud." 
"Shit, Shel! Lo harus tanggung jawab!" 


"Gue harus apa?" tanya Shelna polos. Pikirannya mendadak 
kosong, bingung campur khawatir bersekongkol di batinnya. 


Dimi, sih, cuma bisa menekan kuat gelak tawanya yang 
hampir melesat. Padahal semula ia hanya terkejut ketika 
gadis itu menendang tulang keringnya, tidak berniat sama 
sekali untuk pura-pura kesakitan. Tapi sewaktu melihat 


Shelna yang kelabakan sendiri, Dimi jadi pengin buat 
Shelna panik dan merasa bersalah karena sudah menolak 
sentuhannya. Benar-benar tipikal gadis dengan egonya. 


"Tanggung jawab anterin gue ke UKS-lah! Dikira gue masih 
bisa jalan setelah kaki gue dibuat lumpuh sama lo?" ucap 
Dimi ketus. Namun, tertawa dalam batin. "Mana tangan lo? 
Pegangin gue takut jatoh." 


Shelna mengulurkan tangannya, tak pikir panjang lagi 
membiarkan Dimi merangkul lengan kanannya sambil jalan 
terpincang-pincang menuju UKS. Beruntung, UKS tidak 
begitu jauh dari tempat mereka. Maka Shelna tak perlu 
terjebak di posisi seperti ini dalam waktu yang lama. 


Tiba di depan pintu UKS, Shelna membuka pintu tersebut 
sebelum menutupnya kembali setelah merebahkan tubuh 
Dimi di atas ranjang. Lagi-lagi bersyukur karena UKS pagi ini 
tidak terkunci biasanya, pintu UKS baru akan dibuka pada 
jam pelajaran pertama. 


Shelna menggigit jari telunjuknya, berjalan resah seraya 
berpikir keras. "Terus gue harus apa di sini?" 


"Minum," jawab Dimi. "Ambilin gue minum di dispenser 
koridor." 


"Tunggu bentar." Shelna melesat keluar UKS, memberi 
waktu luang untuk Dimi tersenyum puas di dalam sana. 


Lantas ketika gadis itu kembali dengan segelas air mineral 
yang ia bawa, sorot Dimi berubah dingin. la menerima gelas 
itu sembari diam memperhatikan Shelna yang menggigit 
bibir bawahnya. Gugup mungkin. 


"Jangan gigit bibir." Seringai Dimi yang terkesan 
menyeramkan dalam sekejap berhasil menyadarkan Shelna. 


"Lo nggak mau 'kan kalau gue khilaf? Gue bisa bikin lo 
kehabisan napas sekarang." 


"Lo bisa nggak bersikap kayak orang sakit pada umumnya?" 
Shelna mendengus, rasa ibanya tiba-tiba menguar begitu 
saja. "Gue mau upacara dulu." 


"Jangan! Sebagai pembantu gue, lo masih harus tanggung 
jawab," sergah lelaki itu. "Lagipula, lo nggak bakal dapet 
masalah cuma karena nggak ikut upacara di sekolah milik 
keluarga nyokap lo sendiri kali." 


Shelna menghela napas kasar. Perihal Mama-nya agak 
sensitif pagi ini. "Lo mau apa lagi?" 


"Cukup di sini sama gue sampai upacara selesai." 
Malas berdebat, Shelna pun mengangguk pasrah. 
totok 
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Kalau Shelna punya kekuatan sihir seperti dalam film Harry 
Potter yang pernah ia tonton, mungkin sejak awal Shelna 
sudah mengutuk Dimi sebelum ia bertemu dengan lelaki itu. 
Atau kalau pun ia bisa membaca masa depan, Shelna rela 
menyerahkan diri pada malaikat maut agar ia bisa 
meninggalkan dunia dengan cara terhormat tanpa Dimi ikut 
andil. 


Tapi bukankah terlalu berengsek jika ia berpikir seindah itu? 
Saat Shelna berusaha kabur mati-matian menghindari sosok 
Dimitry Cakrawala, tapi dengan mudahnya Dimi 
menemukan gadis itu lewat perantara seorang pria 
berpakaian serba hitam yang ternyata adalah salah satu 
bagian dari antek-antek Dimi. Sialan, hidup gue nggak bisa 
tenang kalau gini terus. 


Setelah pelarian yang sia-sia, Shelna berakhir dalam 
genggaman tangan Dimi. Melangkah masuk ke dalam pent 
house yang katanya berhasil ia kacaukan tadi pagi. 


"Lo pasti sengaja bikin gue banyak kerjaan, 'kan?" tanya 
Shelna bersamaan dengan /ift yang terbuka. "Mana ada 
orang yang tiap hari selalu buat kekacauan. Kecuali kalau 
emang lo itu monyet loh, Dim? Itu siapa?" 


Elakan lelaki itu lantas terurung. Netra Dimi semula 
mengikuti arah tatap Shelna hanya untuk menemukan 
sosok gadis yang tiba-tiba muncul menghampirinya. Sontak, 
ia mendengus malas. Menyadari sorot angkuh yang tertuju 


pada Shelna membuat gadis itu beringsut menjauh setelah 
melepas tautan jemari mereka. 


"Alyssa," bisik Dimi menjawab. "Sahabat gue." 


Shelna tak banyak tanya lagi. la mungkin akan menerka 
lebih jauh lagi perkara bagaimana gadis itu bisa memiliki 
akses masuk ke apartemen Dimi, jika sosok bernama Alyssa 
tidak lebih dulu menerjang ke dalam pelukan Dimi dengan 
manja. Kayak monyet gelantungan di atas pohon. 


"Hei, babe," sapa Alyssa. "Kamu udah lama nggak main ke 
apartemen aku. Bukan karena kamu punya mainan baru 
'kan?" 


Lelaki itu menghela napas. Semakin ia menguraikan 
pelukan mereka, Alyssa justru semakin merengkuhnya erat. 
"Minggir, Sa. Lama-lama gue risi kalau lo gini terus, orang- 
orang bisa salah paham." 


Tak mau mendengar apa pun lagi, Shelna memilih untuk 
mengambil sapu di sudut ruang. Berharap perhatiannya bisa 
teralih oleh noda-noda yang berserakan di lantai. 


"Emang siapa yang bakal salah paham? Pembantu baru 
kamu itu?" Alyssa menatap Shelna dengan penuh cemooh. 


Shelna menggeram dalam diam, merasa enggan melakukan 
tindak pembelaan meski sadar bahwa dirinya-lah yang 
dimaksud oleh Alyssa. Tidak. Ia tidak akan mau mengotori 
tangannya hanya untuk bertengkar dengan gadis jalang itu. 
Terlihat lebih sia-sia daripada merasa direndahkan bukan? 


"Dia Shelna, cewek baru gue." Intonasi Dimi berubah dingin 
saat Alyssa tak henti merapatkan tubuhnya. 


Setidaknya itu lebih baik dibandingkan pembantu. Shelna 
menghela napas lega. 


"Kamu nggak kangen aku sama sekali? Aku rela-relain 
pulang cepet dari Australia mau ketemu kamu, loh." 


"Nggak," jawab Dimi. "Gue capek." 


Alyssa yang hendak protes seketika terkekeh saat matanya 
melirik Shelna. Sejenak, ia mendaratkan kecupan singkat di 
pipi Dimi sebelum beranjak melepaskan pelukannya. "Ya 
udah, deh. Aku pergi dulu. Kalau kamu udah bosen main 
sama dia, chat aku aja." 


"Dalam mimpi lo," ujar Dimi sinis. 


Sementara itu, Alyssa hanya tergelak sembari melenggang 
pergi. Menganggap ucapan Dimi hanya sebatas guyonan. 
Tapi begitu ia melewati Shelna yang tengah menata bunga- 
bunga palsu di atas meja, tatapannya berubah 
mengintimidasi. Kasihan. Alyssa tidak tahu kalau Shelna 
ingin muntah melihatnya. 


"Muka lo asem banget, Shel," celetuk Dimi saat sosok Alyssa 
tak lagi terlihat. "Jangan pikirin omongan Alyssa yang tadi. 
Gue nggak bakal sebejat itu ke lo." 


"Gue tau." Shelna mengedikkan bahu, kemudian berbisik, 
"Walau gue lebih tau kalau lo cowok berengsek, sih." 


"Gue ngajak lo ke sini bukan buat nyuruh lo nyapu apalagi 
ngerapiin bunga palsu." 


"Gue juga tau." 


Dimi mendengus. Jadi ikut jengkel dengan jawaban Shelna. 
"Tapi karena mendadak, gue pengen makan siang buatan 


lo." 


Shelna mendesah. "Oke, apa lagi yang lo butuhin? Makan di 
atas karpet terbang? Piring berjalan? Robot untuk mijitin 
bahu lo?" 


"Lo juga bisa ngelakuin itu semua. Jadi gue cuma butuh lo." 


Shelna mengerutkan hidung, memandang sosok Dimi yang 
kini beranjak masuk ke kamarnya. "Lagu lu pede, cakep kali 
lu?!" 


KKK 


Shelna menguap malas, memastikan bahwa semua 
masakannya telah tersaji rapi di atas meja. Usai 
menggantungkan celemek biru muda yang semula melekat 
di tubuhnya, Shelna masuk ke kamar Dimi tanpa mengetuk 
pintu terlebih dahulu. Masa bodoh jika itu terlihat tidak 
sopan, untuk apa juga Shelna harus bersikap baik terhadap 
Helly-nya. 


Shelna kira, ia akan menemukan tatapan kesal dari Dimi 
saat pintu terbuka. Namun, ternyata tidak. Gadis itu justru 
dibuat menganga tak percaya melihat lelaki itu masih setia 
dalam posisi ritualnya, dengan melompat-lompat di atas 
kasur bersama guling di pelukan. Tampak tidak menyadari 
kehadiran Shelna. 


Lantas pula meneriakkan sederet kalimat konstan yang 
kurang lebih seperti, "Hei! Yang ada di sana.... Yang ada di 
sini.... Semua ikut bernyanyi! Wohoo!" 


"Nyenyenye," gumam Shelna. 


la berdeham, berharap setidaknya lelaki itu berhenti 
kesetanan. Tapi suara Shelna teredam oleh decitan kasur 


yang mau tak mau Shelna melakukan cara ekstrem dengan 
melempar bola basket ke pantat Dimi berhubung bola itu 
lagi asik nangkring di dekat pintu. 


"Shit!" Dimi mengumpat. Refleks menoleh ke ambang pintu 
sebelum terdiam menyadari keberadaan Shelna. 


"Udah?" tanya Shelna menyindir. 
"Ngapain lo?!" tanya Dimi sewot menutupi kedua pipinya 
yang memanas. Perlahan, ia turun dari kasurnya sembari 


terbatuk kecil. Berusaha bersikap biasa saja walau jatuhnya 
malah terlihat salah tingkah. 


"Bukannya kaki lo lagi sakit, ya?" 
Dimi meringis. "Udah sembuh." 


"Gue nggak peduli, sih. Paling besok kaki lo diamputasi 
sama Malaikat." 


Lelaki itu mengelak. "Jangan ngada-ngada!" 


"Itu sarkas, Helly!" Shelna mendengkus. Diam-diam 
menyeringai licik saat langkahnya lebih dulu meninggalkan 
Dimi. 

Dimi mengangkat satu alisnya. "Apa bagian lo nggak peduli 
juga termasuk sarkas?" 


"Oh, nggak." Shelna tersenyum paksa. "Itu jawaban dari 
lubuk hati yang paling dalam." 


Lelaki itu menggerutu kesal. Mengabaikan makanan di meja 
makan dengan melengos duduk di atas sofa berbentuk L. 
Lenyap sudah selera makan yang sejak tadi Dimi tahan. 


Demi Tuhan, harga diri Cakrawala dihempaskan ke bumi 
begitu saja. 


"Oy, Helly! Lo mau ke mana?!" teriak Shelna dari dapur. 


"Duduk," jawab Dimi. "Sini, lo yang suapin. Kaki gue masih 
sakit." 


"Makan di ruang makan atau gue pulang? Gue tau kaki lo 
baik-baik aja sejak awal." Gadis itu berkacak pinggang. 
"Gue juga yakin tangan lo bisa berfungsi dengan baik, jadi 
nggak mungkin 'kan lo makan pakai kaki?" 


Dimi menggeleng tak setuju. "Gue majikan lo di sini, jadi 
gue yang berhak merintah lo." 


"No! Nggak ada hei! Harry!" Dalam sekejap, suara Shelna 
berubah lembut ketika sosok anjing kecil tampak berlarian 
ke arahnya. 


Atensi Shelna teralih, tak mengindahkan Dimi yang malah 
merengek saat Shelna tak mengacuhkannya. Seakan belum 
cukup, tiga sosok setan pun muncul dari balik tembok 
dengan cengiran tanpa dosa, bikin Dimi berpikir untuk 
memasang pawang setan di apartemennya sebanyak yang 
ia mampu. 


"Siapa yang nyuruh kalian dateng ke sini?!" tanya Dimi 
jengkel. Sekonyong-konyong Gilang duduk di sampingnya 
dengan sepiring nasi beserta ayam kecap dan tumis 
kangkung. 


"Sebagai sahabat yang baik, kita mau memastikan kondisi 
sahabat kita tetap sehat walafiat," balas Arya mewakili. 


Gilang mengangguk setuju seraya menggigit ayam 
kecapnya dengan satu kaki terangkat. "Mubazir juga 


makanan seenak dan sebanyak ini cuma dipendem sendiri." 
"Tolol! Gue belum makan, setan!" umpat Dimi. 


"Ya elah. Kapan lagi gue bisa makan makanan orang kaya. 
Lagian masih banyak, tuh, di sana." Gilang berdecak. 
Menyapu tatapannya ke arah meja makan untuk tersadar 
akan Shelna. 


"Eh, cewek siapa, tuh?" Angga menegakkan tubuh, 
menunjuk Shelna dengan dagunya. "Cakep-cakep gitu 
nggak mungkin cewek lo, Dim. Sama Agatha aja ditolak." 


Dimi melirik Shelna sejenak. "Calon biarawati bukan tipe 
gue." 


"Yang kemaren di club sama Agatha itu, mah," sahut Arya. 
"Dimi udah hampir mati liat Agatha kobam. Tapi dia makin 
sinting lagi waktu Zavier jemput Agatha. Akhirnya si Shelna 
diembat juga." 


"Dari dulu juga Agatha mana mau sama Dimi." Gilang 
menyuapkan tumis kangkung ke mulutnya sebelum 
melanjutkan, "Apa lagi Shelna yang keliatannya kalem gitu." 


Angga mengangguk setuju. "Kinclong banget lagi. Kayaknya 
dia begitu lahir langsung dimandiin pake toner SK-II kali, 
ya?" 


"Jadi penasaran sama tipe suami idamannya, gue pengen 
memaksakan diri." Arya mesem-mesem di tempat. 


"Memantaskan, anjing!" Dimi menyentak. Netranya tak 
terlepas pada potret Shelna yang tengah membawa Harry 
dalam gendongan. "Baby! Bawa sini anak kita!" 


"Siapa yang lo maksud babi barusan?" tanya Shelna polos, 
bertepatan dengan tubuhnya yang menghilang ditelan 
tembok. Membiarkan Dimi merengut geram lantaran teman- 
temannya tergelak. 


"Dimi babi," ceplos Gilang. Omong-omong, bibir dia sudah 
belepotan kecap. 


Tak lama kemudian, Shelna muncul kembali dengan sepiring 
makanan anjing. Lalu duduk di atas kursi kecil dekat piano 
yang terletak di pojok ruang. 


Dimi merengek lagi. "Gue laper, Shel." 


"Makan sendiri lah. Harry butuh makan, dia nggak mau 
makan kalau bukan sama gue," ucap Shelna enggan melirik 
ke arah Dimi. Sementara rambut pirangnya yang semula 
dikucir kuda, kini ia cepol erat. 


"Tenyata Dimi juga bisa kalah sama anjing," sahut Angga 
sambil mencomot cokelat butir di atas meja. 


Arya terkekeh. "Dosa lo udah banyak, Dim. Ayo kita istighfar, 
astaghfirullah " 


"Gue kristen, bodoh!" sergah Dimi, memotong khutbah Arya 
yang salah server. 


"Tau lo, Ya. Nggak ada toleransinya banget jadi warga 
Indonesia." Gilang geleng-geleng kepala, sambil menyeka 
kecap dari bibirnya menggunakan punggung tangan. 
"Mending lo ikutin gue, Dim. Asy-hadu allaa ilaaha " 


"Kalian pada mau makan nggak?" Suara Shelna 
menginterupsi. Diam-diam, Dimi menghela napas lega 
setelah berhasil keluar dari suasana yang mulai memanas. 


"Mau," sahut Angga dan Arya serempak. Dua lelaki tampan 
itu sudah beranjak menyerbu meja makan. Mengingat 
merekalah yang me-request ayam kecap lewat telepon 
rumah dan berkabar akan datang pada Shelna. 


Sedangkan, Gilang menganga melihat piringnya yang sudah 
kosong. la pasti bakal ngiler lagi saat teman-temannya 
makan. "Gue ... boleh nambah, nggak?" 


Sebelum menjawab, gadis itu merasa bahunya menegang 
ketika Arya merangkul Shelna di sana. "E-eh, boleh. Ambil 
aja, daripada nggak ada yang makan." 


"Lo udah makan belum?" tanya Arya. Menatapnya intens 
yang malah buat Shelna salah tingkah. Nyaris lupa bahwa 
posisinya tengah berada dalam kukungan lengan lelaki itu. 


"Belum. Kalian duluan " 


"Ya udah, makan bareng gue aja," sergah Arya. "Maksud 
gue, makan di sini, tapi kita cari spot sendiri." 


Apa-apaan itu. Interaksi mereka bikin Dimi mengerutkan 
wajah tak suka. Tidak mau miliknya diambil oleh siapa pun. 
Refleks, ia menarik lengan Shelna dengan posesif. "Shelna 
sama gue." 


Sejenak, Arya mengernyit bingung. Lelaki itu memandang 
Shelna yang sekonyong-konyong menukik alis kesal, 
kemudian menatap ke arah Dimi yang turut menatapnya 
dengan tajam. Arya tergelak singkat. 


"Oke, lain kali kalau gitu." Lelaki itu mengerling, sebelum 
menghilang dari pandangan. 


"Sayang..." Dimi cengengesan saat sosok Arya tak lagi di 
dekat mereka. "Gue mau digombalin dulu biar napsu 


makan." 


Shelna mendengus. "Lo mau gue gombalin pake bahasa 
Arab?" 


"Emang lo bisa?" sahut Dimi meragukan. "Bahasa Inggris aja 
belepotan " 


"Gue bisa!" 
"Coba." 
"Inna lillahi wa inna ilaihi raji'un." 


aaa 


Ada yang ingin disampaikan 
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Selamat hari Minggu! 
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Dua minggu lamanya, Shelna tak mendapat gangguan dari 
Dimi. Mengingat kalau sekolah mereka tengah mengadakan 
ujian akhir tahun, Dimi mungkin disibukkan oleh materi dan 
Shelna sejenak terbebas dari sarang buaya. Tapi itu tak 
lama, lantaran ia baru saja bersantai sambil menyiram 
tanaman di Minggu cerah tadinya, tiba-tiba Shelna 
mendapat panggilan dari Malaikat Maut untuk datang ke 
apartemen Dimi segera. 


Akhirnya dengan akses masuk yang diberikan oleh lelaki itu, 
Shelna menuju apartemen Dimi dengan perasaan yang tak 
lagi berwarna. Lantas begitu pintu /ift terbuka, Shelna 
melepas sepatu kanannya dan sebuah sepatu melayang ke 
arah Dimi. Berhasil! 


Lelaki itu mengerang, memegangi pundaknya yang terkena 
hantaman sepatu. Tapi Dimi tak banyak bicara selain 
memungut benda itu sebelum diberikan kembali pada 
Shelna. Hanya untuk hari ini, Dimi membiarkan medusa itu 
menjadi jinak sebelum Dimi benar-benar bikin Shelna 
menjadi ayam geprek. 


"Bisa nggak, sih, apartemen lo ada di lantai satu aja?!" 
Shelna memasang sepatu kanannya dengan gerutuan, 
enggan menatap Dimi yang tersenyum tipis atau mungkin 
menyeringai. "/'m tired!" 


"Nggak bisa," ucap Dimi, merapikan kaus hitamnya yang 
sedikit berantakan. "Lantai satu cuma buat orang miskin 
yang nggak sekaum sama Cakrawala." 


Shelna mencibir. Tapi diam-diam memperhatikan cara Dimi 
berpakaian yang terlihat santai. Namun, memukau. Berbeda 
dengan dirinya yang hanya mengenakan celana jeans belel 
dan turtle neck tanpa lengan, membuat Shelna terlihat 
seperti pembantu. Ah, dia memang pembantu. 


"Setidaknya lo harus punya /ift elit yang bisa sampai dengan 
cepat tanpa harus bikin gue bosen di dalam sana." 


Dimi mengerutkan keningnya, tampak berpikir. "Hm, ada 
cara lain selain itu supaya lo nggak bosen lagi." 


"Oh, makasih. Tapi gue nggak butuh cara sampah lo." 
Shelna memutar bola matanya malas. "Tunggu, di mana 
Harry?" 


"Udah gue singkirin ke mansion Papa." 


"WHAT?!" Gadis itu memelotot, nyaris melempar sepatunya 
kembali jika ia tidak ingat bahwa sepatu itu telah terpasang 
sempurna. "Nggak bisa gitu, dong! Harry 'kan punya gue!" 


"Hak asuh Harry tetap milik gue." Dimi nyolot. Kemudian 
melengos pergi dengan menautkan genggamannya 
bersama Shelna. 


Sementara, Shelna yang berusaha melepaskan tangannya 
malah semakin terseret, saat Dimi justru mengeratkan 
genggamannya. Satu percobaan yang sia-sia sampai 
akhirnya mereka tiba di dalam /ift. "Dammit, Helly! Lo mau 
bawa gue ke mana?" 


Dimi diam tak mengindahkan. Rasanya, tuh, pengin merajuk 
karena Shelna telah membagi perhatian untuknya dan 
Harry. Tapi mau bagaimana pun, ia sendiri yang memberi 
Harry pada Shelna. Maka, meski tidak sopan, Dimi mau tarik 
pemberiannya saja kalau begitu. 


Begitu pintu /ift tertutup, membawa mereka naik entah ke 
lantai berapa Shelna enggan menerka karena Dimi 
memungguni layar tujuan mereka. Lelaki itu sudah melepas 
genggaman mereka, membiarkan Shelna bersandar sambil 
bersedekap dada. 


"Jadi, lo bilang kalau lo bosen di /ift kan?" tanya Dimi 
memecahkan keheningan. 


Shelna mendengus. "Ya, tadinya. Tapi setelah ada lo di 
dalam /ift, gue rasa dengan nendang bokong lo dari lantai 
lima puluh, nggak akan bikin gue bosen." 


Selang dari itu, Shelna berjengit mundur saat netra hitam 
Dimi tampak berkilat marah. Hal yang buat Shelna menahan 
napas. Mengamati Dimi yang perlahan melangkah 
menyudutkan Shelna dengan kedua tangan di sisi /ift. Sial. 
la menelan ludah, merasakan embus napas Dimi menyapu 
di permukaan kulit lehernya. 


"Wait-wait, gue bercanda. Oke?" Shelna meringis. "Anu, 
soalnya ... bokong lo lebih semok dari gue. Gue merasa 
insecure." 


Apa yang barusan gue bilang, bangsat?! 


"Kalau gitu " Dimi menyeringai. Tangannya melayang 
menyentuh bahu Shelna. Pelan, lantas turun menuju lengan. 
" gue sendiri yang mastiin kalau bokong gue emang lebih 
semok." 


"Lo gila?!" Shelna menepis, mencoba menyingkirkan Dimi 
dari hadapannya. Meski jujur saja, Shelna agak was-was 
karena lelaki itu tetap tak ingin beranjak. 


Hingga akhirnya suara dentingan /ift yang terbuka 
menginterupsi. Mengeluarkan  Shelna dari suasana 


canggung dan sontak bernapas lega. Terlebih saat Dimi 
bergerak mundur, meraih pergelangan tangan untuk turut 
mengikuti langkahnya. 


"Gue gila karena lo." Dimi tersenyum miring. Bikin Shelna 
jengah mengingat ketakutannya tadi. "Iya. Tanpa lo bilang 
pun, gue udah tau kalau cara sampah gue itu berhasil bikin 
rasa bosen lo hilang. / am right?" 


Shelna menganga. "Jadi lo sengaja?!" 


"He-eh. Tapi gue belum sempat mastiin sesemok apa bokong 
lo. Jadi, jangan salahin gue kalau gue penasaran." 


"Setan!" 
Dimi terkekeh. "/ love you too." 


Mendengkus muak mendengarnya. Lantas ketika Dimi 
membebaskan tautan mereka, Shelna berjalan mendahului 
lelaki itu untuk mendapati pemandangan mengejutkan di 
hadapan sana. Tidak. Shelna menarik kembali kata-kata 
sebelumnya, usai yang hadir setelah lega adalah rasa ngeri. 


Dimi nggak berniat mau ngelempar gue dari rooftop buat 
balas dendam 'kan? 


Tapi tatapannya seketika terpaku pada keberadaan 
helikopter yang tampak berdiri angkuh di dekatnya. 
Sumpah, Shelna bahkan sampai tidak bisa berhenti 
menganga saat Dimi betul-betul membawa Shelna menuju 
sebuah helikopter yang biasanya hanya mampu Shelna liat 
di langit sambil sesekali berteriak, "Helikopter, aku minta 
duit!" 


Shelna mendongak dalam diam, merasakan pergelangannya 
kembali ditarik. Menatap Dimi yang juga menatapnya 


dengan satu alis terangkat. "Ayo, gue mau makan sushi." 


"Are you insane?" tanya Shelna. "Lo nggak berniat ngajak 
gue naik helikopter cuma buat makan sushi 'kan?" 


"Sayangnya, iya." 


Bibir Shelna semakin terbuka lebar tak habis pikir, 
barangkali setan pun bisa ikut tersedot masuk ke mulutnya. 
"/bener-bener can edan." 


aaa 


"Shel, bangun, Shel." 


Shelna mengerang ketika tepukan lembut melabuh 
bergantian di kedua pipinya. Di kala tidur itu, Shelna 
menggeliat malas bersamaan dengan sang netra yang 
semula terpejam perlahan terbuka dengan sedikit 
mengerjap-erjap. 


"Kita udah sampe." Dimi bergerak maju, membantu Shelna 
menegakkan posisinya. 


Mengumpulkan kesadaran, Shelna menatap sekeliling 
tempat dengan memicingkan mata. Menebak bahwa 
helikopter mendarat di atas gedung pencakar langit. "Kok, 
udah mau gelap aja?" 


"Karena udah sore," balas Dimi menuntun Shelna turun dari 
helikopter. "Ayo, gue udah laper." 


"Lo bawa gue ke mana, sih?" tanya Shelna, pasrah ketika 
lelaki itu lagi-lagi menggenggam tangannya. "Ini kayak 
bukan Jakarta." 


"Emang bukan." 


Sepanjang mereka turun menggunakan Lift, Shelna yang 
masih mengantuk mendominasi diam di antara mereka. 
Sementara, Dimi sibuk menghubungi seseorang dengan 
ponselnya. Mungkin sedang membutuh sesuatu entahlah, 
Shelna malas menyimak percakapan keduanya. 


Pintu /ift terbuka di lantai dua puluh. Sontak, Dimi 
melanjutkan ucapannya yang sengaja ia jeda, "Kita di 
Tokyo." 


"Oh." Shelna mengangguk singkat. Maklum, otaknya masih 
tumpul sehabis bangun tidur. Dia harus pelan-pelan 
mencerna apa yang terjadi dari mulai helikopter hingga kini 
mereka di Tokyo. 


Wait apa dia bilang?! Tokyo?! 


"Demi Dewa," ucap Shelna dramatis. "Bukannya tadi lo 
cuma bilang kalau lo mau makan sushi? Buat apa kita ke 
Tokyo?!" 


"Bagus, ternyata tidur nggak bikin lo amnesia." Pandangan 
Dimi lurus ke depan. Namun, Shelna bisa menemukan 
seringai di sana. "Kayak yang gue bilang tadi, gue mau 
makan sushi. Artinya gue ke Tokyo buat makan sushi." 


"Lo gila...." Shelna mau menangis di tempat saja. Apa semua 
orang kaya itu gila?! 


"Gue tau, lo udah ngomong itu berkali-kali," ucap Dimi 
sembari masuk ke sebuah restoran mewah yang Shelna 
yakini, dia tidak mau mengetahui harganya. 


Mereka duduk di pojok tempat, katanya supaya bisa 
menikmati keindahan kota yang sebentar lagi beranjak 
menuju malam dari ketinggian. Tapi Shelna cuma bisa 
terduduk kaku, merasa salah tempat dengan pakaian 


lusuhnya ini. Sedangkan di depan gadis itu, ada lelaki 
tampan yang hanya mengenakan kaus polos pun, ia bisa 
tahu kalau harga kausnya bukan seperti harga baju pasar 
malam yang selusin saja bisa Shelna beli. 


Mengingatnya bikin Shelna meringis sendiri. Beruntung rasa 
malu itu mampu ia tepis jauh-jauh, berhubung tak ada 
pelanggan lain yang datang ke restoran tersebut selain 
mereka. Atau barangkali tempat ini terlalu mahal sampai 
nggak ada sedikit pun pengunjung? 


"Lo nggak pesen makanan?" tanya Shelna menerpa 
canggung. 


Dimi menggeleng. "Adam udah ngurusin semuanya." 
"Adam?" 
"Body guard que," balas Dimi. 


Sementara, Shelna hanya ber-oh ria. Tak ingin membiarkan 
Dimi memanfaatkan hal itu untuk ajang pamer. Cuih, jerk 
ini. Shelna mendesah segan. "Lo yakin makanan di sini 
enak? / mean, lo liat, deh. Tempatnya sepi banget, bahkan 
cuma ada kita berdua yang makan di sini. Apa jangan- 
jangan tokonya udah mau tutup?" 


"Ini restoran terkenal di Tokyo," balas Dimi membuat Shelna 
sedikit mengernyit. "Walau mahal, tapi banyak pengunjung. 
Karena itu, gue nggak suka makan di tempat rame. Jadi gue 
minta Adam untuk ngosongin tempat ini semalaman." 


Sudah Shelna bilang 'kan kalau Dimi memang gila? 
Gadis itu memijat keningnya yang mendadak pusing. 


"Cukup. Gue udah banyak pikiran hari ini, jangan nambah- 
nambahin beban gue." 


"Kan lo yang nanya." Dimi mengedikkan bahu, bertepatan 
dengan tiga orang pelayang yang datang membawakan 
pesanan mereka. Lelaki itu tersenyum singkat, lalu 
mengucapkan terima kasih. 


"Di sini daging tunanya fresh banget, lo harus coba." 
"No, thanks. Gue nggak laper," dusta Shelna. 


Tapi karena bohong itu dosa, perut Shelna sekonyong- 
konyong berbunyi seakan memprotes. Kayaknya tidak 
setuju kalau ia menolak potongan-potongan ikan segar 
tersebut. Terus Shelna cuma bisa menggerutu, seraya 
mencuri pandang ke arah Dimi yang rupanya tengah 
menarik senyum tipis di sudut bibir terkesan tulus, tanpa 
ada seringai jahil di sana. 


"Gue nggak bakal makan kalau lo belum makan, Shel. Apa 
lagi lo pasti capek 'kan gara-gara perjalanan tadi? Mau 
gimana pun, ini juga salah gue." Dimi beringsut maju. "Gue 
maksa lo kali ini." 


"Dipikir, dia nggak pernah maksa sama gue selama ini kali, 
ya?" Shelna bergumam, sebelum menghela napas berat 
untuk mengakui sesuatu yang ia sembunyikan. "Ck. Tapi 
gue nggak bisa pake sumpit, Dim." 


Dimi sontak berdecak, lalu menyeret kursinya di samping 
Shelna. "Bilang dong dari tadi, gue 'kan nggak perlu repot- 
repot nyari kalimat yang tepat buat bujuk lo makan!" 


"Ya udah kalau nyusahin, gue nggak jadi mak " 
"Nggak usah ngambek," potong Dimi cepat. 


Sejenak, Dimi agak mencondongkan tubuh mendekati gadis 
itu. Sumpit yang berada di tangan kanannya pun ia 


gunakan untuk mencapit daging tuna tersebut dan ia 
suapkan pada Shelna. Ugh! 


Astaga! Dimi berdeham. Kenapa di saat seperti ini, Shelna 
harus terlihat seksi dengan bibir penuhnya yang merah 
alami?! Tidak. Bagaimana bisa ia melepas Shelna nantinya? 


"Lo udah sering ke sini?" tanya Shelna basa-basi. 


"Sering, bahkan seluruh dunia pun udah pernah gue 
kunjungi." 


"Wah, itu informasi yang penting banget gue tau," ucapnya 
sarkas. Meski sebenarnya, Shelna berharap mereka akan 
bersinggah lama di Tokyo. "Tapi gue penasaran " 


"Jangan penasaran sama gue, Shel." Lagi. Dimi memotong 
ucapannya. 


"GR banget, sih. Orang gue cuma mau nanya, lo bakal 
berapa lama di Tokyo sekarang?" 


Lelaki itu mengangkat alis, tampak berpikir. "Hm, mungkin 
setelah selesai makan, kita bakal langsung pulang ke 
Jakarta." 


Shelna kehilangan akal sesaat. "Hah...." 
Poin pentingnya adalah, jangan berharap dengan lelaki itu! 


dak 


Seperti biasa, ASBU update di hari Minggu. Semoga 
suka ya 


Minggu, 16 Agustus 2020 


Part 7 Sleep With Her 


Are you lost baby girl? 


aaa 


Tidak. Ucapan Dimi tadi sore rupanya salah besar. Shelna 
yang nyaris menyeret lelaki itu ke rumah sakit jiwa terdekat, 
lantas diurung. Begitu mobil berhenti di hadapan sebuah 
hotel bintang lima dengan logo kepala elang berwarna emas 
lambang khas milik Cakrawala Group. 


Letaknya yang berada di tengah kota ini terlihat cukup 
strategis untuk mereka yang akan menghabiskan libur akhir 
semester. Meski awalnya, ia agak was-was saat Dimi 
langsung menarik Shelna menuju /ift. Namun, fakta bahwa 
lelaki itu telah mengambil dua kamar sontak bikin Shelna 
bernapas lega. 


Bukan mau meminimalisir kejadian tak diinginkan, tapi 
alasan utama Dimi adalah Papanya. Mengingat hotel ini 
berada dalam naungan Cakrawala, ia tidak mau menaruh 
kecurigaan Papanya karena membawa seorang gadis berdua 
di sebuah kamar hotel. Padahal Dimi pengin banget. 


Namun, setelah dilihat-lihat lagi. Hotel ini terlalu besar dan 
mewah jika hanya dihuni sendirian saja. Dengan kamar tidur 
yang dilengkapi kamar mandi di dalamnya, serta tangga 
untuk menuju ruang tamu dan mini bar. 


Sementara Shelna yang masih menganga di dalam walk in 
closet perlahan-lahan bisa mengatupkan bibir. la yang baru 
saja selesai mandi langsung disambut dengan berbagai 
macam pakaian baru yang sudah disiapkan oleh Dimi 
untuknya tak habis pikir. Sialan. Helly itu pun tahu ukuran 
pakaian dalam Shelna yang sesuai di tubuhnya. 


"Gila!" Shelna menggerutu seraya melepas bathrobe di 
tubuhnya. "Dari mana dia bisa tau semuanya?!" 


la yang semula tengah mengenakan piama satin berwarna 
merah menyala, seketika terhenti karena bunyi gaduh di 
depan pintu kamarnya. Untuk beberapa saat Shelna hanya 
diam mengernyit, lalu buru-buru memakai piamanya dan 
memastikan bahwa kancing terpasang sempurna, sebelum 
beranjak menuju pintu. Dalam hitungan detik, Shelna 
segera menarik kenop pintu, membiarkan aroma alkohol 
terhidu oleh gadis itu. 


Di hadapannya, sosok Dimi tersenyum lebar. "Hei." 


"Lo kobam?" Nggak, Shel. Dia mau mati. Batinnya 
mendengus, menilik malas pada Dimi yang menyelonong 
masuk ke kamar Shelna seenaknya. "Jerk! What are you 
doing in here?!" 


"Gue mau tidur," balas Dimi merebahkan dirinya di atas 
kasur. 


Mengerang frustrasi, gadis itu menutup pintu dengan kasar. 
Masa bodoh, ujungnya tetap sia-sia kalau pada akhirnya 
mereka berujung dalam satu ruangan yang sama. Walau 
Shelna sempat takut, jika sebenarnya Dimi tidak mabuk, 
tapi kesurupan. Bahkan dia pengin bacain Dimi dengan Doa 
Bapa Kami, cuma dia belum tau ini setannya dari server 
mana. 


Menghampiri lelaki itu, Shelna menarik kedua tangan Dimi 
agar bangkit dari posisinya. "Minggir dari kasur gue, Helly!" 


"Kasur lo? Ini kasur gue." Dimi ngotot. Malah membalikkan 
tubuhnya ke posisi tengkurap. "Lo ngapain di kamar gue?" 


Entahlah sudah berapa kali Shelna mau mencak-mencak 
sambil menjambak rambutnya sendiri. "Gue bisa ikutan gila 
karena lo, sialan." 


"Bukan." Dimi menyeringai tipis. "Lo cewek pemarah yang 
tiba-tiba hadir di hidup gue." 


"Seharusnya gue yang bilang itu ke lo!" Shelna jadi ikutan 
ngotot. "Gosh, I'm going crazy." 


"Lo datang gitu aja dan bikin gue gila." 
"What? Me?!" 


"Mata lo berhasil narik gue, Shel. Tapi waktu gue mendekat, 
lo malah nolak. Apa gue kurang ganteng? Apa gue harus 
jadi Zavier biar " 


"Stop! Cowok sinting nggak boleh ngomong bener!" Shelna 
bergidik ngeri. "It's scary. Mending lo sekarang ajak gue 
pulang ke Indonesia karena lo lupa ngasih makan Harry, 
daripada harus ngomong / don't know why, tapi lo aneh." 


"Kenapa selama ini gue baru sadar kalau ternyata lo emang 
semenarik itu?" 


"Gu-gue nggak ngerti." Shelna tergagap, merasakan ada 
sesuatu tak biasa yang berkembang di hatinya. "Let's 
sleep!" 


Dimi menggeleng. Kini bersandar di ujung kasur dengan 
sepatu yang masih terpasang di kakinya. "Nggak. Gue 
nggak mau tidur if we don't sleep together." 


"LO GILA?!" 


"t's me." Lelaki itu tampak tersenyum getir. "Gue pernah 
ketemu cewek yang satu-satunya pakai piama di kelab 
malam. Dia mabuk berat, sampai akhirnya gue turun tangan 
buat bantu dia." 


Shelna diam menyimak. Meski mungkin, keesokkan harinya 
lelaki itu akan melupakan ucapannya. Namun, sesuatu yang 
semula berkembang, kini terasa semakin meletup, panas, 
tapi menenangkan. 


"Ternyata dia galak tanpa alkohol." Dimi memandang 
tembok kosong dengan tatapan sayu. "Selain Agatha, cuma 
dia yang bisa nolak gue selama ini. Karena itu, gue merasa 
tertantang aja untuk main-main." 


Shelna tak suka poin terakhir. Lantas sesuatu yang tadi 
menenangkan itu berubah menjadi desiran panas yang 
menyesakkan. 


"Tapi lama-lama gue tau " Dimi melirik Shelna intens. Bikin 
gadis itu hampir lupa kalau ia sedang dalam keadaan 
mabuk. "/ think, | like her. Gue merasa gila dan kehilangan 
selama dua minggu kemarin." 


Tatapan penuh arti itu buat Shelna sulit menumpukan 
tubuhnya sendiri. Terhipnotis, ia hilang kendali akan dirinya 
walau sekadar untuk bernapas tenang. "Kayaknya lo perlu 
tidur se " 


Shelna memekik saat Dimi sekonyong-konyong menarik 
tangannya. Membiarkan keseimbangan gadis itu goyah dan 
nahasnya terjatuh di atas tubuh Dimi. Memaku, ia bisa 
merasakan sebelah tangan Dimi bergerak merengkuh 
pinggulnya merapatkan tubuh Shelna dalam kukungan 
lelaki itu. Harap cemas bergelayut jika Dimi bisa merasakan 
degup yang memburu di dadanya. 


la menahan napas. Namun, enggan melepas kehangatan 
yang Dimi beri. "Dim...." 


"Lo abis mandi, ya?" Dimi memejamkan mata, mengendus 
aroma lavender di tubuh Shelna. "Wangi lo udah gue simpen 
sekarang." 


"Dim ... lepas." 


"Tetap kayak gini," bisik Dimi rendah dan bara aneh 
menjalar dalam tubuh Shelna. 


"Dimitry, gue mau tidur." 


"Good, come on ...," pinta Dimi, penuh harap. "Sleep with 
me, Senjani." 


"Demi Tuhan! Lo makin ngaco." 


Tidak. la mengelak debaran yang hadir. Berengsek! Berani- 
beraninya lelaki itu menyebut nama belakang Shelna. Nama 
yang ditorehkan ketika cinta masih ada di antara kedua 
orang tuanya, saat mereka dipertemukan pada sebuah kafe 
sore hari menjemput siang. Namun, nama yang seharusnya 
menyesakkan itu, malah terdengar merdu saat keluar dari 
bibir Dimi. 


Sebenarnya, Shelna tak ingin ambil pusing semua ucapan 
Dimi di bawah kuasa alkohol. Berusaha meyakinkan diri 
bahwa Dimi hanya melantur dan tak sepenuhnya serius. Tapi 
sekuat apa pun ia mengusirnya, kalimat Dimi masih saja 
terngiang. 


"Senjani." Senyum tipis kembali terukir dengan pandangan 
yang sulit Shelna artikan. 


"Hm?" 


"Ithink, | want you." 


dak 


Dimi terjaga ketika bias cahaya matahari menyilaukan 
matanya. Namun, tak menjadi gangguan bagi lelaki itu. 
Kepalanya terasa ringan, tak ada mimpi buruk semalam. 
Mungkin juga, akan menjadi tidur paling nyenyak akhir- 
akhir ini. Untuk sejenak, ia memiringkan posisinya. 
Merasakan hangat selimut membungkus tubuh dan tunggu, 
aroma lavender. Tatapan Dimi tersita oleh tubuh seorang 
gadis yang tengah berbaring membelakanginya. 


"Anjrit!" 


Dimi sontak menegakkan punggung. Terkejut bukan main 
saat menemukan Shelna di sampingnya. Secara bergantian, 
ia menatap tubuhnya dan tubuh Shelna. Khawatir jika 
semalam Dimi melakukan tindakan tak senonoh yang 
berakhir penyesalan. Dia tidak mau menikahi gadis macan 
itu. 


Menyadari bahwa pakaian mereka masih lengkap selain 
sepatunya yang terlepas, Dimi bisa bernapas lega. Lelaki itu 
lantas menarik tipis ujung bibirnya, kembali menatap sosok 
Shelna yang kini mengubah posisinya menghadap Dimi. 


Ada desir kedamaian setiap ia menatap wajah tenang 
Shelna dalam tidur. Hal yang bahkan membuatnya tak sadar 
sudah mengelus pipi gadis itu dengan jempolnya, 
merasakan gesekan dari kulit lembut seputih susu. 


Dimi memajukan wajahnya. Lalu berbisik pelan agar tak 
membangunkan gadis itu, "Morning, princess." 


Shelna bergumam, disusul oleh senyum tipis yang terurai 
dalam tidurnya. Sial! Damage-nya nggak main-main! Dimi 


memundurkan kepalanya lagi, menilik Shelna yang terlelap 
nyaman. Sebelum akhirnya, ia memutuskan untuk 
melenggang menuju kamar mandi. Melepas kaus hitamnya, 
lalu melempar pakaian itu sembarangan. 


Ya, sepertinya Dimi memang butuh mandi. 


la segera beranjak masuk ke sebuah ruang yang dilengkapi 
dengan bathtub di sudut tempat, lemari kecil berisi handuk, 
serta beberapa perlengkapan kamar mandi di tiap sisi 
ruang. Sedikit dibumbui nuansa nature seperti tanaman 
palsu yang diletakan di pojok dinding. 


Tak ingin banyak membuang waktu, Dimi menanggalkan 
pakaiannya. Lalu larut membersihkan diri dari sisa-sisa 
aroma alkohol yang membekas. Bersamaan dengan deras air 
yang mengguyur tubuhnya, pikiran aneh menggerayangi 
benak Dimi. la tak tahu, apa yang sebenarnya mereka 
lakukan semalaman. 


Setelah menyelesaikan ritual mandi, Dimi mengenyahkan 
prasangkanya sejenak saat memastikan bahwa shower 
sudah benar-benar mati. Ia sontak mengambil handuk, 
melingkarkan kain itu di sekeliling pinggul bertepatan 
dengan ingatan Dimi yang baru tersadar jika semua pakaian 
ada di kamarnya. 


"Shit!" Dimi mengumpat. 


la tidak mungkin ke luar hanya dengan memakai handuk 
atau pakaian semalam yang sudah dipenuhi keringat dan 
alkohol 'kan? 


"HELLY! LO NGAPAIN DI KAMAR GUE CUMA PAKE HANDUK?!" 
jerit Shelna kaget. 


Seketika, sebuah bantal dari atas kasur melayang mengenai 
milik-nya. Dimi tak sempat menghindar, ia malah terdiam 
memperhatikan penampilan Shelna yang tampak ugh, 
menggairahkan begitu gadis itu terbangun? Oh, sial. 


"Wait, gue pengen minta tolong ke lo, Shel," sergah Dimi 
cepat ketika gadis itu hendak melemparinya dengan lampu 
tidur. 


"Huh? Apa?!" 


"adi gue lagi ada kendala di antara hidup dan mati. Well, 
berhubung lo pembantu gue " 


"To the point aja, Helly. Lo mau apa?!" 


"Sebentar," tahan Dimi. Berbalik menuju kamar mandi dan 
mengambil celana jeans-nya yang tertinggal. 


Beberapa detik kemudian, ia kembali lagi sambil merogoh 
saku celana tersebut, mencari key card kamarnya untuk 
diserahkan pada Shelna setelah ia menemukan benda itu. 


"Baju gue ketinggalan, Shel. Tolong ambilin, ya." 


Gadis itu menghela napas panjang, meraih kartu di 
pegangan Dimi. "Baju apa?" 


"Baju apa aja, asal lo nggak bawain gue boxer doang." Lelaki 
itu mengerling genit. "Tapi boleh, sih, kalau lo emang 
pengen liat gue cuma pake boxer selama seharian. Asal 
jangan kaget sama ukuran Jojon." 


"Shut up!" Shelna mendengus malas. Ucapan Dimi ternyata 
jauh lebih melantur ketika ia sadar. Shelna sontak 
melenggang cepat, sengaja menghindari lelaki itu dengan 
pergi ke kamar sebelah. 


Tapi Dimi justru tersenyum. Sikap Shelna tak menunjukkan 
bahwa ia telah melakukan hal-hal di luar nalar tanpa sadar. 
Entahlah, mengapa pagi ini Dimi kesulitan mengingat 
kejadian semalam. Selain aroma lavender yang membekas 
di ingatannya. 


Sepuluh menit berlalu, sosok Shelna muncul dari balik 
pintu. Dengan setumpuk pakaian dan boxer yang sengaja 
disembunyikan di antara kaus putih dan celana hitam. Tapi 
bukan itu yang menarik perhatian Dimi, melainkan wig 
merah keriting yang dipakai Shelna di kepalanya, menutupi 
rambut pirang milik gadis itu. 


Dimi tergelak renyah. "Hi, dude. What are you doing with 
that ugly wig? Lo keliatan kayak badut sedot WC." 


"Jangan berisik, masih pagi!" Wajah Shelna merona, bikin 
gadis itu seketika membuang muka meski diam-diam 
tertarik dengan model rambut ini. "Cepet pake baju! Lo 
udah ngotorin mata gue pagi-pagi!" 


"Maksudnya sekotor otak lo?" Dimi menyeringai aneh. "Gue 
tau, kok, kalau lo sebenernya mupeng banget bisa dipeluk 
gue." 


"You lie." 


"Jadi lo nggak tau betapa panasnya ucapan lo waktu lo 
bilang, '/ wanna hug your naked body.' dalam tidur?" dusta 
Dimi. 


"Gue nggak percaya sama lo." Bajingan. Tanpa Dimi tahu, 
pipi Shelna semakin bersemu dibuatnya. "Cepet pake baju 
atau gue sarapan duluan?" 


"Lo nggak mandi dulu?" Dimi melihat Shelna menggeleng. 
"Gue rasa lo harus keramas, Shel. Soalnya semalam, wig 


jelek itu abis gue manfaatin buat bersihin kloset." 
"WHAT?! KENAPA LO NGGAK BILANG DARI TADI?!" 
"Soalnya lo nggak nanya." 


aaa 


Eh ketemu lagi, apa kabar? Ada yang 
disampaikan untuk part ini? 


Semoga suka ya 


Minggu, 23 Agustus 2020 


ingin 


Part 8 Hospital 


Dimi suka kentang nggak, ya? 


aaa 


"Lo cuma makan salad?" 


Shelna sontak mengurungkan niatnya untuk menyuap 
sesendok sayuran ke dalam mulut, ketika ia merotasikan 
bola mata. Sejenak, gadis itu menatap bengis sang lawan 
bicara. Lalu mengangkat dahinya menunjukkan isi piring 
tersebut. 


"Buta mata lo?" ucap Shelna sarkastik. 


"Maksud gue, apa lo lagi diet?" tanya Dimi, merasa rakus 
melihat isi piringnya yang dipenuhi pasta. "Atau 
makanannya nggak enak? Gue bisa protes ke kokinya kalau 
lo nggak suka." 


"Nggak perlu, gue cuma lagi nggak mood makan." Shelna 
menggeleng. Tapi diam-diam mengiyakan pertanyaan Dimi 
semula bahwa Shelna sekonyong-konyong mau menurunkan 
berat badannya setelah kejadian tadi malam. 


Meski Dimi tidak memprotes banyak dan tetap menahan 
Shelna berbaring di atas tubuhnya. Namun, ia merasa harus 
memperhatikan berat badan mulai sekarang. 


Sayangnya, jawaban Shelna malah membuat Dimi 
memberinya sorot khawatir. "Kenapa? Lo nggak enak 
badan? Gue panggilin dokter, ya?" 


"Nggak usah." 


"Atau kita ke rumah sakit? Gue panggil sopir kalau gitu." 
"Nggak usah." 
"Atau lo mau istirahat dulu " 


"KALAU GUE BILANG NGGAK, BERARTI NGGAK, DIM." Shelna 
meninggikan suaranya tanpa sadar. Sampai Dimi lantas 
merapatkan bibirnya saat banyak yang menatap heran ke 
arah mereka. 


Sementara Shelna mencicit, menyadari bahwa ia berhasil 
menarik seluruh atensi pengunjung restoran. Barangkali 
bahasa yang Shelna lontarkan terdengar asing bagi mereka, 
maka atensi itulah yang menjadi poin tambah. 


"Oke. Tapi gue nggak bakal suka kalau lo sengaja nyakitin 
tubuh lo sendiri dengan ngebatasi sarapan gini." Dimi mulai 
bersikap tak acuh, tak ada lagi sorot khawatir dan Shelna 
telah kehilangan itu. 


"Sorry," ucap Shelna, berusaha mencairkan suasana yang 
tiba-tiba membeku. "Omong-omong, gue bukan bermaksud 
ikut campur, nih. Tapi kalau lo emang lagi ada masalah, lo 
bisa cerita ke gue " 


"Kenapa lo nanya gitu?" potong Dimi dengan satu alis 
terangkat. 


"mengingat semalam lo kobam." 
"Apa tadi malam gue ngelakuin hal buruk ke lo?" 


"Oh, itu " Shelna tersenyum tipis. " santai aja, lo cuma 
grepe-grepe gue, kok." 


Mata Dimi membelalak. "Lo nggak serius 'kan?" 


Serius. "Ya, nggaklah!" 


Well, Shelna tidak mungkin 'kan mengungkap fakta bahwa 
ia tak bisa berhenti memikirkan ucapan lelaki itu semalam? 
Toh, jika Dimi enggan mengingat, lantas semuanya hanya 
jadi mimpi belaka. 


"Bagus." Dimi mengangguk. Lalu senyum tulus Shelna 
tangkap kedua kalinya selama ia bersama lelaki itu akhir- 
akhir ini. "Gue bukan cowok berengsek yang bakal lari dari 
tanggung jawab kalau itu yang lo takutkan. Tapi jawaban lo 
barusan, gue harap lo nggak lagi menutup fakta apa pun." 


"Jawab pertanyaan gue sebelumnya, Dim." 


"Bukan masalah besar, gue cuma lagi banyak pikiran aja 
belakangan ini." Dimi menopangkan dagunya. Memandang 
Shelna intens ketika gadis itu kembali menyuapkan 
makanannya setelah sempat terhenti. "Ada sesuatu yang 
ganggu pikiran gue." 


Shelna terdiam. Barangkali akan terdengar kurang ajar jika 
ia tidak menceritakan apa pun ketika lelaki itu telah 
memberi kepercayaan penuh pada Shelna. Yah, walau tak 
tergolong buruk, tapi Shelna pikir ia harus meluruskan 
perkara ini. 


"Dim, sebenarnya " 


Belum sempat mengutarakan maksud, dering ponsel 
seketika menginterupsi ucapan Shelna. Dengan berat hati, 
ia menghentikan niatnya lantaran Dimi meminta izin untuk 
mengangkat teleponnya dulu. 


Lelaki itu bersandar pada kursi seraya mendekatkan 
ponselnya ke dalam telinga. "Halo. Kenapa, Lang?" 


"Gue lagi di Jepang." 


"Astaga.... Kapan kejadiannya?" 


"Oke, gue pulang sekarang." 


Shelna mengernyit. Menatap Dimi yang membisu usai 
sambungan terputus. Bahkan untuk bertanya perihal 
ucapan Shelna yang sempat terpotong pun tidak. Tapi dari 
gelagat Dimi, sih, kayaknya lelaki itu punya urusan 
mendadak sewaktu ia dengan segera menandaskan 
pastanya yang masih tersisa, lalu meminta Shelna agar 
menghabiskan salad secepatnya. 


"Sorry, Shel. Kita harus pulang sekarang. Barusan gue dapet 
kabar kalau Alyssa kecelakaan. Sedangkan keluarga Alyssa 
lagi berhalangan jenguk, jadi kita harus ke sana." Dimi 
meniliknya iba. "Gue berutang soal hari ini." 


Shelna tersenyum tipis. "/t's okay." 


kakak 


Sesampainya di Jakarta, Dimi tak langsung membawa 
Shelna pulang atau sekadar mendarat lebih dulu di 
apartemennya. Namun, lelaki itu turut mengajak Shelna 
turun di helipad rumah sakit, tepat di mana Alyssa dirawat. 
Tapi karena Dimi ragu jika membiarkan Shelna pergi sendiri, 
jadi ia hanya bisa menahan Shelna yang hendak memesan 
taksi online di koridor rumah sakit. 


"Shel, gue anter pulang aja," tawar Dimi begitu Shelna 
nyaris menyentuh opsi pesan. 


Tapi Shelna menolak. "Lo 'kan harus jenguk Alyssa. Gue bisa 
sendiri, nggak apa-apa, kok." 


Benar juga. Dimi tidak mungkin meninggalkan Alyssa 
dikondisi seperti ini. Namun, di sisi lain, ia juga tidak mau 
membiarkan Shelna pergi tanpa pengawasannya. 


"Nggak, lo tetap harus gue anter," tegas Dimi. "Tapi setelah 
urusan gue selesai." 


Gadis itu mengelak, nyaris melontar tolakan kalau Dimi tak 
menariknya lebih dulu ke dalam gedung. Ugh, padahal 
Shelna benci mencium bau obat-obatan sepanjang ia 
berjalan di pelataran rumah sakit, apa lagi ketika Dimi 
membuka ruang inap di mana Alyssa terbaring lemah 
dengan beberapa perban di bagian tubuh. 


Melihat kondisi Alyssa tidak seburuk yang diduga, Dimi 
menghela napas lega. Lantas, ia mendekat ke arah tempat 
tidur tanpa menyadari bahwa Alyssa diam-diam menatap 
sinis ke arah Shelna. 


"Kenapa bisa gini, Sa?" tanya Dimi memecahkan 
keheningan. 


Shelna yang memahami tatapan Alyssa hanya bisa 
tersenyum kecut pada gadis itu. Sebelum akhirnya, ia 
melepaskan genggaman Dimi di pegelangannya dan 
memberi jarak di antara mereka. 


"Ini karena dia." Alyssa terisak mengamati kaki mungilnya 
yang dibaluti perban. Dia yang Alyssa maksud adalah 
Shelna. "Coba kalau dia nggak nempel terus sama kamu, 


pasti kamu yang bakal nganterin aku belanja. Jadi kaki aku 
nggak perlu sampai patah gini karena ceroboh." 


Bukannya merasa bersalah, Dimi justru mengerutkan dahi. 
"Kan tadi lo pergi sama Angga." 


"Tapi Angga nggak becus jagain aku." Gadis itu cemberut, 
meski ada kilat marah dalam matanya. "Kamu sekarang 
udah nggak peduli lagi sama aku. Pasti gara-gara cewek itu 
'kan?" 


"Ngomong apa, sih, lo? Kalau gue nggak peduli, gue nggak 
bakal repot-repot pulang ke sini cuma buat jenguk lo." Dimi 
mendengus seraya berbalik memandang Shelna yang 
mematung di tempat. "Gue mau beli makan ke bawah, lo 
mau nitip apa?" 


Shelna mengedikkan bahu tak acuh saat jawaban klise dari 
para wanita terlontar. "Terserah, ngikut aja." 


"Kamu nggak nawarin aku juga?" celetuk Alyssa tak terima. 


Dimi menggeleng. "Lo harus makan makanan yang dikasih 
rumah sakit, jangan makan sembarangan dulu." 


Sesaat setelah Dimi melenggang pergi, suasana ruang 
mendadak semakin menyiksa. Shelna hanya bergeming 
canggung ketika gadis di hadapannya seakan tengah 
mengintimidasi dengan tatapan: Oh, God. What is 
interesting about this girl? 


Merasa atmosfer di ruangan itu terasa berbeda, Shelna 
mencoba mengambil alih dingin yang menguasai keduanya. 
"Get well soon, Sa." 


Namun, reaksi Alyssa sungguh di luar dugaan. Kalau ia pikir 
gadis itu akan diam tak mengacuhkan, apa lagi tersenyum 


dan membalas kalimatnya. Shelna salah. Karena ternyata, 
Alyssa malah mencabut jarum infusan dari punggung 
tangannya hingga darah merembes seketika. 


"Alyssa ...," gumam Shelna. 


Selain itu, Shelna pun dibuat terkejut saat Alyssa 
sekonyong-konyong berdiri, setelah ia tahu bahwa kaki 
Alyssa sedang patah. 


Alyssa tersenyum sinis menghampirinya. "Kenapa? Lo 
kaget?" 


"Lo" Napas Shelna tercekat. "Lo sengaja ngelakuin ini ke 
Dimi?" 


"Cowok itu terlalu bodoh buat ditipu." Alyssa mengusap 
punggung tangannya di dekat bibir, membiarkan darah 
yang merembas tadi menempel di sana. 


"Lo nggak ada bedanya sama temen lo." Tangis gadis itu 
pecah bersamaan dengan perban yang dilepas paksa di 
kepalanya dengan putus asa. "Kalian selalu ngerebut apa 
yang seharusnya jadi milik gue." 


"Alyssa, stop!" Shelna memekik. Namun, ketika ia hendak 
menghentikan gadis itu, Alyssa justru mendorong tubuhnya 
hingga membentur tembok. 


"Cuma Dimi satu-satunya orang yang peduli sama gue!" 
Alyssa menarik kerah baju rumah sakit yang ia pakai, lalu 
merobeknya sebatas bahu. "Gue mau lo menjauh dari dia!" 


"Sa ... hubungan kita nggak kayak apa yang lo pikirin." 
Takut. Tubuh Shelna bergetar hebat. Tak tahu bagaimana ia 
harus menanganinya. 


"Jangan bohong! Nggak ada satu pun orang yang pernah 
tidur di kamarnya, termasuk gue!" 


Tangis Alyssa semakin pecah. Hal yang membuat Shelna tak 
mampu berkutik saat gadis itu mengerang dan menjambak 
rambutnya dengan frustrasi. 


"Kenapa dia nggak pernah melirik gue sedikit pun?! 
Kenapa?!" 


"Dimi peduli sama lo, Sa." 
"Bohong!" teriak Alyssa. 


Tidak sampai di situ, Shelna hampir tak bisa bernapas saat 
Alyssa mengeluarkan pisau lipat dari balik celananya untuk 
menggoreskan pipinya sendiri. Lalu tergelak lirih menikmati 
sorot ketakutan yang Shelna patri ketika ia mengarahkan 
ujung pisau itu ke leher Shelna. 


Seringai sinis tersungging di wajah Alyssa yang telah 
dipenuhi darah. "Gue mau lo mati!" 


"Don't!" la memekik lantaran Alyssa menekan pisaunya di 
atas kulit leher Shelna. Namun, entah dorongan dari mana. 
Shelna refleks merebut pisau itu dan menepis tubuh Alyssa 
hingga terjatuh ke lantai. 


Dada Shelna kembang-kempis. la menunduk, menatap 
Alyssa yang terkulai di permukaan lantai. Gadis itu 
memandang Shelna nanar, membiarkan tangisnya kembali 
merebak memenuhi seisi kamar. 


"Stop it, Shel. Maafin gue." Alyssa merangkak. Tanpa bisa 
Shelna duga, gadis itu bersujud di bawah kakinya bersama 
tangis menyakitkan dan jeritan kalut. "Gue nggak 
bermaksud buat ngerusak liburan kalian. I'm sorry." 


Shelna menautkan alisnya, menyadari ada perubahan di 
balik ucapan Alyssa. "Sa...." 


"AKHHH! TOLONG!" 


Pintu terkuak, sosok Dimi muncul di ambang pintu dengan 
menatapnya khawatir serta terkejut. 


"Shelna! Lo udah gila?!" bentak Dimi. Merebut pisau 
berlumur darah yang masih berada di genggaman Shelna, 
lalu melemparnya ke sembarang arah. Dimi menatap Shelna 
kecewa. "Kalau lo emang keberatan untuk pulang keJakarta, 
seharusnya lo bilang sama gue!" 


"Dim.... Lo salah," ucap Shelna takut. Bahkan ia kesulitan 
untuk sekadar menelan ludah saat Dimi menghampiri Alyssa 
yang telah bersimpuh darah. 


Lelaki itu mengangkat tubuh Alyssa ke atas kasur, kemudian 
memanggil perawat agar segera menangani Alyssa. 
Sementara itu, Dimi menarik pergelangan Shelna kasar dan 
membawa gadis itu keluar dari ruangan. 


Begitu memastikan tidak ada siapa pun di koridor tersebut, 
Dimi menghempaskan Shelna ke dinding dan menyudutkan 
gadis itu dengan kedua tangannya. 


"Bilang sama gue, lo mau apa?!" teriak Dimi marah. 


Shelna meringis, merasakan sakit akibat benturan di 
punggungnya. "Dim...." 


"Bilang sama gue sekarang, Shelna!" 
"Dim, Alyssa sakit." 


"For God's sake. Kalau dia sakit, dia nggak akan ada di sini!" 


Shelna menggeram. Tak terima dirinya dituduh tanpa bukti, 
gadis itu menepis tangan Dimi dari sisi tubuhnya. Namun, 
Dimi tak tinggal diam. Begitu lelaki itu nyaris meraih 
lengannya lagi, Shelna semakin melangkah mundur. 


"Jangan mendekat!" 
"Sialan, Shel " 


"ALYSSA SAKIT JIWA! DIA NGGAK SEHARUSNYA ADA DI SINI!" 
potong Shelna cepat. Sebelah tangannya menopang di 
dinding, merasakan tubuhnya nyaris kehilangan tenaga. 


Tanpa menunggu jawaban yang Dimi lontarkan, gadis itu 
sudah memutar tubuhnya dan berlari meninggalkan Dimi 
yang berteriak memanggil namanya di belakang. 


Tidak. Shelna tidak ingin menoleh lagi. 


KKK 


Guys, kalian punya pengalaman memalukan yang 
sampe sekarang masih diingat-ingat nggak? Cerita 
dong, aku lagi badmood nih 


Semoga suka yaa 


Minggu, 30 Agustus 2020 


Part 9 Red Wine 
(Adam) 


Absen dong jam berapa 
kalian baca ini 


KKK 


"Sialan!" 


Dimi menjatuhkan tubuhnya di atas sofa. Mendesah 
frustrasi, perlakuan Shelna membuatnya tak habis pikir. 
God! Tidak mungkin. Gadis pemarahnya tidak mungkin 
melakukan itu 'kan? Meski Alyssa adalah sahabatnya, tapi ia 
yakin bahwa Shelna juga tidak seburuk itu. 


Dimi justru kecewa pada amarahnya sendiri yang 
membiarkan Shelna pergi begitu saja. Namun, belum 
sempat Dimi melayangkan kepalan tangan pada jendela di 
dekatnya, suara pintu yang diketuk berhasil mengembalikan 
akal sehat yang Dimi punya. 


la berdeham singkat. "Masuk." 


Usai mendapat persetujuan, sosok Adam dengan setelan jas 
hitam elegan dan macbook yang ia bawa muncul dari balik 
pintu. Dengan wajahnya yang tegas dan penuh wibawa dari 
pria kepala tiga itu, seketika bikin Dimi merasa tersaingi 
oleh body guard-nya sendiri. Apa lagi ketika Dimi hanya 
mengenakan kaus polos, sementara Adam setia 
mengenakan jas hitam itu, mungkin orang-orang akan 
beranggapan bahwa Dimi-lah yang berposisi sebagai body 
guard di sini. 


"Tuan muda, saya sudah mendapatkan hasil rekaman CCTV 
rumah sakit yang tuan muda maksud." Adam menyerahkan 
macbook itu pada Dimi. "Tadinya pihak rumah sakit 
bersikeras tidak mau menyebarkan hasil rekaman CCTV ke 
sembarang orang. Jadi saya sempat memberikan beberapa 
bayaran pada pihak rumah sakit." 


"Lo pake duit siapa?" tanya Dimi, mengalihkan fokusnya ke 
arah layar. 


"Saya, tuan muda." 


"Ck. Gue 'kan udah bilang, pake aja duit gue." Lelaki itu 
mendengkus tak acuh. "Nanti gue ganti. Sekarang gue 
harus ngurusin ini dulu." 


"Baik, tuan muda." Adam mengangguk hormat. "Saya 
permisi." 


Bertepatan dengan kepergian Adam, Dimi akhirnya 
menemukan file yang ia cari sejak tadi. Tak ingin membuang 
waktu lama, lelaki itu segera memutar hasil rekaman CCTV 
tersebut. Bermula dari kepergian dirinya dari ruangan 
Alyssa yang di mana ia malah meninggalkan kedua gadis itu 
dalam keadaan canggung. Sampai di mana ia melihat Alyssa 
melukai dirinya sendiri dan ... 


Alyssa menyakiti Shelna. 
Gadis pemarahnya. 


Dimi menutup layar macbook, kemudian melempar benda 
tersebut hingga hancur. Sialan, rupanya Alyssa ingin 
bermain-main dengan Dimi. 


Tidak. Dimi bersumpah bahwa Alyssa harus membayar 
semua ini. Nanti. Setelah ia meluruskannya bersama Shelna. 


KKK 


Sudah lewat dari pukul sebelas malam, Shelna masih terjaga 
dengan pikiran stuck pada mata penuh kekecewaan, serta 
memori ketika Dimi mengungkapkan ketertarikan pada 
Shelna. Kacau. Ini tidak bisa. Dimi tidak boleh jatuh cinta. 
Tidak sampai lelaki itu mau menerima masa lalunya. 


Jangan gila. Untuk apa juga ia harus terpaku akan ucapan 
Dimi di saat lelaki itu pun tak sadar dengan ucapannya. 
Bukankah itu bagus? Seharusnya Shelna bisa 
memanfaatkan situasi ini untuk membebaskan diri. 


Tapi tidak. Ada perasaan tak rela jika Dimi benar-benar 
memberi jarak. Terlebih jika Alyssa harus ikut andil dengan 
melakukan playing victim di dalamnya, sementara ia bisa 
menyelesaikan perkara ini sendiri. Ah, mungkin karena itu. 


Namun, pikiran tersebut harus terinterupsi ketika bel 
rumahnya berbunyi. Lantas membuat Shelna menghela 
napas malas sembari beranjak bangkit dari tempat tidurnya 
dan melangkah penuh kewaspadaan menuju pintu utama. 


Astaga, tapi siapa yang berkunjung di tengah malam seperti 
ini? Mengingat Shinta yang tidak pernah membunyikan bel 
di malam hari, serta maling yang tidak mungkin memiliki 
adab bertamu. 


Sejenak, Shelna agak ragu ketika membukakan pintu. 
Sedangkan, orang di balik sana masih gencar membunyikan 
bel. Meski sedetik kemudian, persepsi itu sekonyong- 
konyong buyar saat ia menemukan Dimi yang hanya 
mengenakan kaus hitam dan celana pendek. Tidak. Lebih 
baik maling saja yang datang kalau begini. 


Napas Shelna tercekat menyadari bahwa Dimi tengah 
menatapnya dalam. Sialan, Shelna yang terkejut sontak 


membuang muka ke arah lain. "Ngapain?" 


"Shelna." Dimi mendesah lega. "Gue pengen ngomongin 
soal " 


"Gue nggak punya banyak waktu buat bicara apa pun sama 
lo." 


"I'm sorry, Shel. You can't do this." Dimi menarik dagu 
Shelna lembut agar gadis itu mau menatapnya. "Please, 
maafin gue. Lo benar, Alyssa memang sakit." 


"Bagus kalau gitu." Kurang ajar. Shelna tidak akan bisa 
fokus kalau tatapan mereka terus bersirobok hingga ia harus 
menahan kuat gelenyar aneh yang hadir di tubuhnya. 


"Listen to me." Netra Dimi memaksa masuk lebih dalam. 
"Gue bakal ngelakuin apa pun yang lo mau. Asal lo mau 
maafin gue, dan berhenti bersikap menyebalkan you know, 
lo menghindar sekarang." 


Tidak kreatif. Lelaki itu menyalin kata-katanya dulu. Shelna 
tersenyum sinis. Namun, Dimi menangkapnya lain. 


"Jangan minta gue untuk menjauh, karena gue nggak akan 
ngelakuin itu," sergah Dimi. "Lo masih jadi pembantu gue, 
remember?" 


Seketika Shelna kehilangan ekspresi. la menepis tangan 
Dimi dari dagunya, lalu melangkah mundur. "Berarti, gue 
minta untuk berhenti jadi antek-antek sialan lo mulai malam 
ini." 


"Gue menolak." 


Shelna jadi mendengus kesal. "Tadi lo sendiri yang bilang 
kalau lo bakal ngelakuin apa pun yang gue mau! 


Everything, jadi gue bebas buat minta apa aja!" 


"Iya, tapi selain itu," pinta Dimi, penuh permohonan. "Apa lo 
lupa kalau harga patung itu lima ratus juta?" 


Ya, Dimi benar, sih, rutuk Shelna. Jangankan lima ratus juta, 
koin lima ratus perak saja masih Shelna perhitungkan. "Ck. 
Gimana kalau seminggu lo jadi pembantu gue?" 


Dimi langsung senyum semringah. "Oke, bisa diatur setelah 
gue numpang istirahat di rumah lo sebelum jam dua gue 
balik." 


Shelna memicingkan matanya curiga. "Lo nggak ada 
maksud tertentu 'kan?" 


"For God's sake. Gue belum sempet rehat dari rumah sakit 
buat nungguin hasil rekaman CCTV di ruangan Alyssa." 


"Lo liat semuanya?" Sejenak, gadis itu mengerutkan alisnya. 
Ah, Dimi dan segala kuasanya. 


"Ya. Sekarang gue capek dan gue yakin, lo nggak mau jadi 
orang terakhir yang habis berkomunikasi sama gue kalau 
seandainya gue mati di jalan." 


"Of course, no. Apa pun tentang lo, gue nggak mau." 
Mengedik jengkel, Shelna membuka pintu lebih lebar, 
membiarkan Dimi ikut masuk ke rumahnya. 


"Lo mau minum apa?" tawar Shelna. "Gue masih ada stok 
red wine kalau lo mau." 


"Well " Dimi menjatuhkan tubuhnya di atas sofa. " not bad. 
Boleh, deh. Thanks, ya." 


"Urwel, but wait!" Shelna lantas melenggang pergi untuk 
mengambil sesuatu yang ia maksud. Meninggalkan Dimi 
seorang diri di ruang tamu. 


Satu detik. Dua detik. Pandangannya mengedar ke 
sepenjuru ruang. Menyapu seisi ruang tamu untuk pertama 
kalinya setelah hari itu, Shelna tega membiarkan Dimi 
menunggu di teras rumah. Sementara, lain halnya dengan 
apartemen Dimi. Dinding rumah gadis itu hanya diisi oleh 
lukisan tangan dan beberapa foto Shelna kecil tanpa ada 
satu pun foto keluarga. 


Tak lama, Shelna kambali bersama sebotol minuman 
berwarna merah dan dua buah gelas kaca di tangannya. 
Lalu meletakkan kedua gelas tersebut di atas meja, sebelum 
ia menuangkan red wine itu ke dalam gelas dengan gerakan 
anggun. Namun, terkesan santai. 


"Rumah lo nyaman," ucap Dimi seraya meraih gelas berisi 
red wine tadi. 


Shelna pun begitu, ia meneguknya perlahan dengan 
tatapan yang tak lepas dari lelaki itu. "Memang, kalau lo 
nggak pernah ngerasain gimana rasanya kesepian di rumah 
ini." 


"Kemana orang tua lo?" 


"Cerai. Keluarga gue pecah, sedangkan mama jarang ada di 
rumah karena harus ngurusin butiknya demi kebutuhan kita 
berdua." 


"Sorry." 


Shelna tersenyum tipis. "No problem. Udah biasa. Bahkan 
nggak jarang orang-orang mengira kalau gue anak haram." 


"Dunia emang berengsek." Dimi melirih dan Shelna bisa 
merasakan pahit di balik ucapannya. 


"Kalau nggak begitu, mungkin gue nggak bakal jadi antek- 
antek lo." Shelna tergelak kecil, berusaha mencairkan 
suasana. 


"Well, thanks juga buat red wine-nya, ya. Kayak yang lo tau, 
pikiran gue masih belum jernih sejak kemarin." 


"Apa yang ganggu pikiran lo?" 


Dimi bergeming. Tak mau menjawab, selain menampilkan 
tatapan serius dengan seringai aneh dan sulit diartikan. 
"Hm, sesuatu yang bikin gue merasa harus melindunginya." 


"Untuk apa?" 


Lagi. Dimi enggan menjawab. Membiarkan pertanyaan- 
pertanyaan itu terus bersarang di pikiran Shelna dan 
kembali meneguk red wine di tangannya. 


Sedang, Shelna bergerak gelisah. Bukan karena 
pertanyaannya yang dihadiahi pengabaian. Tidak. la hanya 
hilang fokus saat lelaki itu meneguk red wine-nya perlahan 
yang sengaja Dimi lakukan untuk menarik fantasi Shelna 
ketika gadis itu terus menatap jakun Dimi yang bergerak 
naik-turun. 


Shit! He looks so sexy. 


Shelna beringsut mendekat. Tak sadar, tangannya sudah 
bergerak menyentuh pipi Dimi dengan sentuhan ranum 
hingga perlahan turun menyusuri rahang tegasnya. 


Shelna tak tahu kalau sentuhannya berhasil menghadirkan 
desiran yang selama ini Dimi inginkan. Sejak pertama kali 


netra hijaunya mengintimidasi lelaki itu, Dimi tahu bahwa 
ada sesuatu yang salah di dadanya. 


Kalau Shelna mengira bahwa pertemuan pertama mereka 
adalah di kelab malam itu, ia salah besar. Sebab, sudah 
sejak lama Dimi seringkali mencuri pandang untuk menarik 
perhatian Shelna selama berada di sekolah. Namun, tak 
kunjung ada respon. 


Begitu Shelna tersadar, rona merah lantas merebak di kedua 
pipi gadis itu. Segera, Dimi menahan tangan Shelna yang 
hendak ia tarik menjauh. 


Dimi menyeringai melihat Shelna yang salah tingkah. "What 
is that?" 


"Uhm, sorry," Shelna meringis. Masih berusaha menarik 
tangannya. Namun, lelaki itu semakin mempererat. "Dim...." 


"Lo tau konsekuensi apa yang pantas buat perlakuan lo 
barusan?" Dimi berbisik rendah serta sarat akan gairah. 
"Gue kepikiran untuk mencium lo sepanjang malam." 


Jengah. Gerakan refleks ketika Shelna menggigit bibir 
bawahnya malah membuat desir aneh itu semakin 
memanas. Tak ada lagi sorot mata yang selalu 
menyembunyikan rasa ingin seperti semula sempat 
tertanam. 


"Kalau gitu, kenapa masih diam di sana?" Shelna menahan 
senyum. "Gue juga mau tau rasanya dicium sama bos geng 
sekolah." 


Tanpa aba-aba, Dimi menarik kedua tangan Shelna untuk ia 
lingkarkan di tengkuknya, sementara tubuh lelaki itu sedikit 
terangkat saat Dimi mempertemukan bibir mereka. 
Mencumbu Shelna seperti yang ia mau. 


Perlakuan yang mendadak berhasil bikin tubuh Shelna 
memaku, bersama ritme jantung yang merintih akan 
debaran keras. Cukup lama ia mencerna setiap sentuhan 
ranum di bibirnya, sampai Dimi menjauhkan bibirnya begitu 
saja, Shelna sadar bahwa ia menginginkan lebih. 


"Fuck you, Helly! Kalau lo cuma mau main-main, gue 
ucapan Shelna terputus tatkala Dimi kembali menekan 
bibirnya atas gadis itu. 


Tak ada protesan yang Dimi dapat dan ia tahu bahwa Shelna 
telah menyilakan untuknya. Dengan dan tanpa menunggu 
waktu, Dimi mengekspresikan seluruh emosi dan gelenyar 
aneh yang ia rasakan lewat pagutan lama, dalam, dan 
penuh tuntutan. 


Shelna memejamkan mata, membiarkan Dimi menyesap 
rasa red wine yang membekas di bibirnya. Alur semakin 
membawa Shelna sedikit memiringkan kepala, memberi 
Dimi akses menuju rongga mulutnya dengan gerakan erotis. 
Kian panas, memabukkan. Bahkan sesekali gadis itu 
mengerang saat Dimi menggigit bibir bawahnya tak tahu 
malu. 


Kosong. Kepala Dimi terasa kosong. Gadis itu berhasil 
menyita semua perhatiannya, hingga ia benar-benar lenyap 
tak mampu memikirkan apa pun selain bibir Shelna yang 
telah membengkak. 


Sial! Ini salah. Ini jelas salah. 


Tapi untuk malam ini dan ini yang terakhir. Dimi tidak ingin 
jadi benar. 


KKK 


E ummm.... /kabur/ 


Semoga suka yaa 


Minggu, 6 September 2020 


Part 10 About Dimi 


Akhirnya bisa jadi nyonya muda. 


KKK 


Belakangan ini, Dimi merasa kalau tidurnya jauh lebih 
nyenyak dibanding hari-hari sebelumnya. Bahkan semalam, 
ia langsung terlelap tanpa membersihkan tubuhnya lebih 
dulu begitu pulang dari rumah Shelna. Seolah membiarkan 
bekas-bekas sentuhan Shelna tetap menempel, merengkuh 
lelaki itu dalam setiap jengkal kulitnya sepanjang tidur. 


Lantas saat Dimi terbangun, tanpa sadar ia sudah 
mengambil ponselnya di atas nakas hanya untuk membuka 
akun /nstagram Shelna yang rupanya telah memiliki ribuan 
followers dengan hanya mem-follow dua akun saja; Zavier 
dan Agatha. 


Dimi mendengus jengkel sembari mengklik opsi follow, 
kemudian mengirim sebuah pesan untuk meminta gadis itu 
agar mem-follow-nya kembali. 


Sejenak, ia menatap salah satu foto Shelna tanpa berkedip. 
Memfokuskan matanya pada bibir penuh yang Shelna 
punya, hingga mengingatkan dirinya tentang ciuman dan 
rasa gadis itu semalam. 


God! la semakin merindukan Shelna. Mendambakan 
sentuhan yang gadis itu berikan, termasuk erangan merdu 
dari bibirnya yang telah membengkak 


"DIMI!" 


Dimi terlonjak kaget. Buru-buru mengalihkan pikirannya 
dan menyembunyikan ponselnya di balik selimut saat pintu 


terkuak tiba-tiba. Memunculkan sosok Shelna dengan 
cengiran di ambang pintu. 


"Demi Dewa," cetus Dimi refleks. "Ini masih pagi, Shel. Lo 
mau bikin gue jantungan pagi-pagi?" 


Shelna terkekeh. la melenggang menghampiri Dimi untuk 
duduk di pinggir kasur. "Gue mau nagihin cream soup yang 
lo janjiin semalam." 


"Sepagi ini?" Gila. Memangnya Shelna pikir, Dimi tak butuh 
jeda sejak kejadian semalam? Menyebalkan. "Bahkan 
biasanya aja, lo selalu ngaret sampai tiga jam kalau gue 
minta buat dateng ke sini." 


Wajah Shelna berubah keruh. "Sorry, sengaret-ngaretnya 
gue, gue masih sadar diri buat nggak ngaret sampai tiga 
jam." 


"Tapi lima jam." Dimi mendengkus singkat. "Well, you will 
get that." 


Beranjak turun dari kasur. Dimi membiarkan selimut yang 
membungkus tubuhnya terlepas seketika. Bikin Shelna yang 
tak mengira kalau di balik selimut itu, Dimi akan 
menampilkan tubuh setengah telanjang dengan otot-otot 
kekarnya pun merasakan gelenyar hangat di perutnya. 


Gadis itu mengalihkan pandangannya, tak ingin Dimi 
mengetahui panas di kedua pipinya yang merebak sekejap. 
Sumpah, Shelna jengah. Apa lagi saat Dimi malah bersikap 
santai seakan sengaja melakukan itu agar Shelna tertarik 
untuk diam-diam melihat ke arah lekukan kokoh di tubuh 
Dimi. 


Dan lelaki itu berhasil. 


Dimi keluar dari kamar tanpa memakai sehelai kain di tubuh 
bagian atasnya. Sementara, lelaki itu hanya mengenakan 
celana panjang ketat berwarna abu-abu yang memamerkan 
bokong padatnya cuma-cuma. 


Jujur saja, Dimi sebenarnya tak bisa memasak. Namun, ia 
cukup menguasai beberapa masakan termasuk cream soup 
yang Shelna maksud. Semalam pun Dimi sempat memotong 
sayuran dan daging ayam menjadi bagian kecil. Supaya hari 
ini, ia hanya perlu mendidihkan air, lalu memasukkan bahan 
makanan itu ke dalam wajan. 


Tapi ketika Dimi tengah sibuk menumis bawang bombay di 
dapur, ia merasakan benda kenyal menyentuh punggung 
telanjangnya. Sesuatu yang bikin lelaki itu menelan ludah, 
mengamati permainan dari jari-jari lentik yang tengah 
menggerayangi kulit di bagian perut berototnya. 


"Dim..." Shelna berbisik merdu juga serak tepat di 
telinganya. Seperti nikotin yang terdengar candu. "Lo 
keliatan panas pagi ini. So hot and sexy." 


"Yes, | am," balas Dimi berusaha sebiasa mungkin, meski 
napasnya tercekat sesak. 


Tergelak rendah, Shelna menumpukan dagu di atas bahu 
Dimi. Melihat gerakan jari-jarinya sendiri yang perlahan 
bergerak naik ke dada, serta menyadari bahwa kulit Dimi 
meremang karena embus napasnya yang menerpa tengkuk 
hingga lelaki itu hilang fokus. 


Lantas Shelna menyeringai, merasakan bahwa ada detak 
yang saling bersahut dan bertalu-talu dalam dada Dimi. 


"I can feel your heartbeat." Kali ini, Shelna sengaja 
menggoda dengan suaranya. "Do you feel that?" 


Kebas menggelitik lantaran Shelna terus menggerakkan 
tangannya turun dengan pola lembut, menjajahi tiap otot- 
otot yang Dimi miliki. Bikin lelaki itu semakin gerah begitu 
ia merasakan ada sesuatu yang mengeras, seakan 
menantang pertahanannya. 


Dimi menggeram. la tidak akan bisa melanjutkan kegiatan 
memasaknya jika Shelna terus-terusan begini. 


Perlahan, saat gadis itu nyaris menyentuh bagian bawah 
perutnya, Dimi spontan menahan tangan Shelna. Tak lagi 
peduli pada masakan yang tengah ia buat, meski semula 
Dimi sempat mematikan kompor dan membalikkan 
tubuhnya menghadap Shelna yang tersenyum miring. 


Pandangan mereka bersirobok dengan Shelna yang tertawa 
geli tatkala Dimi menampak ekspresi muram. Sial! Bisa- 
bisanya gadis itu mempermainkannya! 


"Jadi begini tata krama yang seharusnya dilakuin sama 
pembantu?" tanyanya dingin. 


Shelna masih terkekeh seraya melangkah mundur menjauhi 
Dimi. "Ups! Maaf, Boss." 


Usai memastikan Shelna tidak lagi menganggu, Dimi 
kembali bergulat serius dengan masakan semula. Walau 
nyatanya, titik fokus Dimi sudah buyar dan hanya bisa 
berharap bahwa masakan ini cepat selesai. 


Sementara di kejauhan, Shelna menggigit ujung jari 
telunjuknya tanpa sadar, mengamati bagaimana tangan 
Dimi bekerja. Bayangan-bayangan nakal jika tangan kokoh 
itu turut bekerja pada tubuhnya, menggerayangi kulit 
telanjang Shelna dengan telaten, menggoda, menyesap 
rasa bibir yang masih membekas di memorinya pun terhadir. 


Tapi, lamunannya ambyar seketika lantaran Dimi beringsut 
duduk di samping gadis itu. Beserta semangkuk cream soup 
yang ia bawa dan Shelna cuma bisa berharap kalau Dimi 
tidak mengetahui isi pikiran liarnya barusan. 


"Gue bakal balas dendam soal yang tadi," bisik Dimi kesal, 
menyodorkan mangkuk tersebut. 


Shelna menyeringai angkuh. "II be waiting." 
"Gue lagi marah." 


"Oh, ya?" Gadis itu mengangkat satu alisnya dengan 
senyuman geli. "Makanya punya alkitab jangan cuma jadi 
pajangan doang. Dibaca baik-baik, ditelaah, di dalam 
alkitab ada kata mengampuni yang ditulis sebanyak 143 
kali kalau lo nggak tau." 


"Jadi?" 


"Secara harfiah, mengampuni itu adalah hal terpenting di 
hidup kita. Jadi kalau lo marah ya, nggak ada lagi yang bisa 
gue nistain, dong, anjing." 


Dimi mendengus malas. "Bodo. Makan dulu sana." 


Shelna menggerutu. Namun, suasana sontak hening saat 
Dimi membiarkan gadis itu mengambil satu suapan dengan 
sendoknya. Berlagak seolah juri master chef yang selalu 
mengerutkan kening ketika mengecap makanan. 


Lelaki itu meringis. "Gimana menurut lo?" 
"Panas," jawab Shelna jujur. 


Dimi berdecak kesal. "Bukan itu, kampret!" 


"Not bad," balas Shelna lagi, setelah rasa panas di lidahnya 
mereda. "Cuma kurang diselipin duit warna merah aja." 


"Hm, duit dollar pun gue sanggup." 


"Sombong." Gadis itu memutar bola matanya 360 derajat 
penuh. "Well, gue nggak terlalu suka makanan panas, jadi 
gue bakal nunggu sedikit dingin dulu." 


Shelna menyimpan kembali sendoknya di atas mangkuk, 
lalu merubah posisi jadi menghadap ke arah lelaki itu. Dimi 
diam, begitu pun Shelna. Cukup lama mereka hanya duduk 
saling pandang sampai akhirnya Shelna-lah yang 
memutuskan. 


"Dim," panggil Shelna. "Gue boleh nanya sesuatu nggak? 
Mungkin terkesan pribadi, kalau lo nggak mau jawab pun 
nggak masalah." 


"Tergantung apa yang mau lo tanyain. Kalau ukuran si Jojon 
adik kecil gue kalau lo lupa, gue lebih suka ngebuktiin 
langsung daripada harus jawab dengan jawaban yang 
kurang spesifik." 


"Selain sinting bin gila, lo juga cabul," cibir Shelna. "Gue 
nggak lagi membahas sesuatu yang berhubungan dengan 
you know, Jojon dan dua kelerengnya mungkin." 


Dimi seketika menegakkan tubuhnya. "So, what is it?" 


"Hm, soal alasan kenapa lo lebih milih tinggal di 
apartemen?" 


Shelna mengangkat mangkuk supnya, bersandar pada kursi 
sambil sesekali menyendokkan sesuap sup ke dalam mulut. 
Sedang, Dimi memilih untuk meminum susu saja. 


"Kenapa lo nanya gitu?" 


"Orang kayak lo pasti punya rumah yang jauh lebih mewah 
daripada pent house dua lantai sekali pun. Well, mungkin lo 
punya alasan buat milih tinggal di sini." 


"Lo yakin mau tau?" Dimi malah balik bertanya. 
"Menurut gue, ya. Tapi kalau lo emang keberatan buat " 


"Bokap gue nggak cuma punya rumah, dia justru punya 
mansion di Jakarta," potong Dimi cepat. 


"Oke, gue bakal dengerin." 


"Mama gue meninggal dua tahun lalu." Entah mengapa, 
Shelna menangkap bahwa tubuh Dimi seakan 
mengisyaratkan ketegangan lewat persepsi yang ia buat. 
"Papa merasa kehilangan. Tentu aja." 


"Pm sorry. Turut berduka cita for your mom." 


Dimi tersenyum kecil. Senyuman sirat luka di baliknya dan 
Shelna baru menyadari itu. "Sejak mama gue meninggal, 
papa sering pulang malam. Sampai akhirnya gue tau, alasan 
papa pulang malam ternyata nggak jauh dari club yang ada 
di bawah naungan perusahaannya sendiri. Lo pasti tau 
Cakrawala Club. 


"Tapi bukan cuma itu yang gue permasalahkan. Dia nggak 
sekadar mabuk atau mengawasi para pekerja di club, dia 
juga seringkali main sama pelacur-pelacur sialan di sana 
dengan bayaran yang cukup mahal bagi mereka." 


Shelna jadi teringat pada mamanya yang selalu pulang 
malam atau bahkan tak pernah kembali. Shinta tidak 
mungkin begitu 'kan? 


"Kejadian itu nggak bertahan lama. Sampai dua bulan 
kemudian, papa udah nggak pernah lagi pergi ke tempat 
itu." Dimi menghela napas, melirik ke arah Shelna yang 
tetap diam menyimak sambil memakan cream soup 
buatannya. 


Hanya karena tatapan intens yang gadis itu beri, Dimi lantas 
menepis segera rasa desir hangat yang membuat keinginan 
mencumbu Shelna dengan bengis semakin kuat. 


"Sebagai gantinya, papa kemudian menemukan cewek yang 
tepat." 


"And then? Apa lo masih nggak setuju kalau posisi 
mendiang Mama lo harus diganti?" 


Dimi mengangguk sebagai jawaban. "Selain itu, Papa selalu 
bawa cewek itu ke mansion-nya tiap malam." 


"Ah, / see. Makanya lo lebih milih tinggal sendiri di pent 
house daripada harus ngeliat bokap lo main sama cewek 
lain?" terka Shelna. 


"Exactly!" jawab Dimi membenarkan. 


Larut bersama keheningan, gadis itu seolah mampu 
merasakan luka yang Dimi simpan selama ini. Yah, walau 
Shelna tak mampu mengindetifikasikan perasaan orang, 
tapi ia tahu bahwa Dimi tidak semenyebalkan yang biasa ia 
lihat di balik topeng sialannya. 


Mata Dimi tak bisa bohong. Memang terasa gelap dan 
mengintimidasi. Namun, sarat akan kerapuhan yang ketika 
kau terobos lebih dalam, kau akan menemukan banyak 
jawaban tanpa harus bertanya. 


Gadis itu berdeham singkat. "Gue boleh nambah supnya?" 


Seperti alarm kematian, jantung Shelna nyaris berhenti saat 
senyum tulus tampak terbit di bibir Dimi. Helly-nya. "As you 
wish, princess." 


ak 


Isengnya Shelna mulai keliatan sekarang. Kalau 
kalian pernah juga nggak, isengin orang sampe 
orang itu ngambek? 

Sejauh ini, semoga masih suka yaa 


Minggu, 13 September 2020 


Part 11 School 


[Arya] 
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Shelna cuma bisa mengerang malas saat sesi perkenalan 
paling singkat di kelasnya lantas usai dengan alasan bahwa 
kelas 12 tak lagi membutuhkan itu. Bu Sri selaku guru 
sejarah sekaligus merangkap menjadi wali kelas Shelna pun 
malah asik menceritakan pengalamannya selama liburan 
kemarin. 


Padahal tidak ada satu pun yang peduli dengan cerita 
beliau, termasuk Agatha yang hanya menopangkan dagu 
dengan tatapan kosong. Katanya gadis itu lagi badmood. 
Alhasil Shelna jadi ikut diam tak mau mengusik Agatha. 


"Duh...." Shelna berdecak. "Kapan kelarnya, sih?" 
"Empat puluh lima menit lagi." Agatha masih menyahuti. 


"Lama banget, udah busuk gue di kelas terus." Tatapan 
Shelna terarah pada lapangan basket dengan melongokkan 
kepalanya ke luar jendela. "Kelas sebelas aja pada jamkos." 


"Istirahat nanti juga lo bisa ketemu Dimi," terka Agatha 
malas. 


Shelna membuang muka. "Gue bukan mau nungguin Dimi 
kali." 


Sumpah, dari kemarin Agatha terus menerus mencurigai 
kalau Shelna dan Dimi memiliki hubungan khusus. Tapi lagi- 
lagi Shelna mengelak, dengan alasan kalau mereka tak 
lebih dari pembantu dan majikan. 


Namun, kecurigaan Agatha makin bertambah saat ponsel 
Shelna sekonyong-konyong bergetar. Pergerakannya pun 
sontak terurung ketika Shelna hendak menumpukan kepala 
di atas meja, mendadak menegakkan posisi untuk menatap 
ke layar ponsel. 


Rupanya pesan dari Malaikat Kematian Dimi. 
Malaikat Kematian: ngantin yuk 
Malaikat Kematian: gue tunggu di kantin 


Memastikan titik fokus Bu Sri tak terarah padanya, Shelna 
membalas pesan Dimi diam-diam. 


Shelna: gue nggak bisa cabut 
Shelna: Bu Sri pake kelas 
Shelna: bosen banget 


Malaikat Kematian: harusnya Io cabut dari pagi bareng 
gue 


Malaikat Kemarian: gue tau gimana caranya Io bisa cabut 
Shelna: maksud lo? 


Satu detik. Dua detik. Tidak ada balasan dari Dimi. Shelna 
berdecak singkat, lantas kembali mengalihkan 
pandangannya seraya menunggu balasan lelaki itu. 


Ternyata, eh, ternyata. Saat ia mendongakkan wajah, Shelna 
malah menemui pandangan prihatin dari teman-teman 
sekelasnya. Tatapan yang buat Shelna sadar, kalau Bu Sri 
tengah menatapnya dengan penuh intimidasi yang bikin 
Shelna seketika membeku di tempat. 


"Shelna Senjani," panggil Bu Sri dingin. "Udah selesai sama 
urusannya?" 


Shelna meringis. "Udah, kok, Bu." 


"Kalau gitu, bisa keluar dari jam pelajaran saya?" tanya 
beliau, meski Bu Sri tidak tahu kalau pertanyaannya justru 
mendapat sorakan mupeng dari seisi kelas. 


Batin Shelna bersorak senang, tapi belagak memasang 
wajah bersalah demi menjaga citranya. "Bisa, Bu." 


Tak perlu diberi perintah pun Shelna langsung melesat 
keluar kelas. Walau sebelumnya ia sempat tersenyum 
bangga pada Agatha yang memelotot jengkel. Lalu ketika 
itu pula ia teringat pesan Dimi, yang tanpa sadar membuat 
Shelna merasa harus berterimakasih untuk pesan yang Dimi 
kirimkan di kelas. 


"Shel." 


Si empunya nama menoleh ke arah sumber, sedikit 
mengernyit bingung lantaran Shelna melihat Farrel yang 
tiba-tiba sudah berada di sampingnya dengan tatapan 
penuh harap. 


"Lo mengundurkan diri jadi manager futsal?" tanya Farrel 
tepat ke intinya. 


Shelna mengangguk. Sejak kenaikan kelas kemarin, Shelna 
memang memutuskan untuk berhenti menjadi manager 
futsal mengingat ia tak akan punya banyak waktu senggang 
akhir-akhir ini. Mengurus bayi besar tentunya. 


"Gimana kalau ditunda dulu sampai bulan depan? Tim kita 
udah kesusahan nyari manager baru, sementara kita harus 


rapat buat turnamen bulan depan," pinta Farrel penuh 
permohonan 


Shelna memaksakan senyumnya. "Sorry, Rel. Tapi gue 
nggak bisa." 


"Cuma sampai bulan depan doang, kok " 


"Lo denger sendiri 'kan? Dia udah bilang nggak bisa." Suara 
seseorang menginterupsi atensi dua insan yang sedang 
bercakap. 


Shelna menghela napas lega begitu melihat kedatangan 
Dimi. Sedang, Farrel kembali memasang sorot tanpa 
ekspresi seolah keberatan dengan kehadiran Dimi. 


"Gue mau pinjem cewek ini." Dimi sontak menarik tangan 
Shelna untuk membawanya pergi tanpa menunggu jawaban 
Farrel. 


"Mau kemana?" tanya Shelna, begitu langkah mereka sudah 
beranjak jauh dari lelaki itu. 


"Kantin," balas Dimi. "Ngumpul sama anak IPA." 
"Rame nggak?" tanya Shelna lagi. 
"Temen-temen gue doang. Biasalah." 


"Temen-temen yang lo maksud itu sejenis Arya atau sejenis 
lo?" 


"Emangnya kenapa kalau sejenis Arya?" 


"Gimana, ya, jelasinnya." Shelna mulai membayangkan 
sosok Arya. "Pesona Arya, tuh ... bikin jiwa dan raga gue 
adem saking sempurnanya." 


Dimi mendengus tidak suka. "Kalau sejenis gue?" 


"Macem setan." 
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"Lo cabut kelas cuma buat ketemu Dimi 'kan? Fix, lo suka 
sama dia." 


Shelna yang baru saja mendaratkan bokongnya di atas kursi 
panjang cuma bisa mengernyit menatap Angga. "Hah?" 


"Udah lo ngaku aja, dia nggak akan marah," lanjut Angga 
makin melantur. "Lo cabut kelas itu semua butuh effort." 


"Nggak usah dengerin dia," sela Dimi menengahi Shelna 
yang masih kebingungan. 


Sebuah meja makan tepat di balik stand mie ayam menjadi 
pilihan mereka bersinggah. Selain tempat ini jarang dijajahi 
oleh guru BK yang berjaga, di sini pula menjadi tempat yang 
cukup privasi untuk menginterogasi sepasang pembantu 
dan majikan yang habis liburan bersama dalam artian 
liburan di apartemen doang. 


"Kayaknya firasat gue makin kuat, Ga." Arya 
mengembuskan kepulan asap dari vape yang ia pegang. 
"Shel, lo pernah makan apa dari Dimi?" 


"Beling," jawab Dimi asal. 


"Nggak perlu ditanya juga gue udah tau." Angga 
mengerling, seraya bersandar di pojok ruang dengan satu 
kaki terangkat serta rokok di sela-sela jarinya. "Jaman 
sekarang, mah, pelet bakal kalah sama daging." 


Arya manggut-manggut. "Keren juga ajaran mantan-mantan 
Dimi." 


"Makin banyak mantannya, makin jago mainnya." Angga 
mewakili. 


Di samping Arya, Gilang cuma bisa melongo tak paham. 
Lain halnya dengan kedua pipi Shelna yang sudah merona 
merah mengingat ciuman panas yang Dimi beri hari itu. 
Meski tanpa sadar, kalimat Angga terasa stuck di 
pendengarannya dan membuat Shelna jadi bertanya-tanya. 


"Setidaknya mantan Dimi nggak sebanyak simpanan lo, 
Ga." Arya menyapu tilikan ke arah Shelna dengan senyum 
misterius yang tak mampu Shelna artikan. 


Angga berdecih sambil menghela asap rokok tepat di wajah 
Arya. "Gue cuma mungut bekasan lo." 


Arya terkekeh singkat. "Ga, menurut lo. Dimi masih pake 
cewek itu buat bahan percobaan nggak?" 


"Lo ngomong gitu seakan-akan gue nggak ada di sini," cibir 
Dimi kesal. Namun, Shelna menangkap penghindaran dari 
lelaki itu akan topik yang Arya bawa tadi. "Pertanyaannya 
nggak usah dijawab, Ga. Nggak penting." 


"Kalian ngomongin apa, sih?" Gilang masih bingung, 
saudara-saudara. "Emang mereka ngapain aja di 
apartemen?" 

"Silaturahmi bibir," ceplos Dimi. 


"Kok, bibir doang? Nggak ada wahana dufan /ow budged di 
atas kasur?" tanya Arya meragukan. "Minimal gre " 


"Bacot." Dimi menyela. "Gue cuma mempererat tali 
silaturahmi." 


"Colok-colokan juga ibarat silaturahmi sambil salaman," 
Arya mencibir. 


Angga tergelak keras. Saking keras sampai mangkuk di atas 
meja ikut bergetar. "Masih inget dosa lo?" 


"MasyaAllah," sahut Gilang tiba-tiba. "Jadi Dimi udah dapet 
azab?" 


"Woi, pada bubar! Ada Pak Agung!" Seseorang tiba-tiba saja 
menyambar obrolan mereka dengan tergopoh-gopoh. "Toilet 
bau neraka, si Agung mau nyari sasaran buat bersihin 
toilet." 


Mendengar nama guru BK itu, kelima orang di sana lantas 
berancang-ancang waspada. Arya sudah menyembunyikan 
vape-nya ke dalam kantung celana, dengan Angga yang 
segera melumat puntung rokok walaupun masih tersisa 
setengah. 


Dimi menautkan alisnya. "Kenapa, Ken?" 
"Bubar, goblok! Lo pada kepergok lagi ngudud di sini " 


Kalimat Kenzy terpotong saat Arya sontak melesat cepat 
dari tempatnya. Diikuti oleh Angga dan Galang yang bahkan 
tak sengaja menjatuhkan meja kantin. Kenzy menganga, 
lalu menghela napas sembari menatap dua pemuda yang 
malah saling pandang di tempat. 


"Lo berdua nggak kabur?" 


Dimi melingkarkan lengannya di atas bahu Shelna. "Lagi 
pengen kabur dengan estetik." 


"Hm, panas." Shelna mendengus saat mereka meninggalkan 
pelataran kantin. "Kayak ada setan di deket gue." 


Dimi membawa Shelna berjalan dengan santai. Jauh 
berbeda dari ketiga temannya yang tergesa-gesa. Meski 
rasanya Shelna pengin banget teriak di telinga Dimi, 'Kita 
lagi kabur bukan demo, Helly!" Tapi gerak-gerik yang lelaki 
itu tunjukkan bikin Shelna tersadar akan sinyal waspada. 


"Lo bisa manjat?" tanya Dimi, begitu mereka tiba di gerbang 
belakang yang terkunci. Namun, tujuan mereka sebenarnya 
berhenti di hadapan tembok yang tingginya kurang lebih 
berkisar 1,8 meter. 


Shelna menggeleng sebagai jawaban. "Lo serius ngajak gue 
manjat?" 


"Jangan serius-serius dulu. Gue cuma ngajak lo manjat 
bukan kawin." Dimi sok memelas. 


"Helly!" 


Tanpa menjawab sentakan Shelna, lelaki itu sudah lebih 
dulu melompat naik ke ujung tembok dengan action yang 
ugh, Shelna akui Dimi terlihat sangat panas. 


"Ayo, gue bantu." 
"Tapi " Shelna mencicit. " gue takut." 


"Gampang, kok, Shel. Bayangin aja kalau kita lagi ciuman 
sambil manjat tebing." 


"Otak lo perlu dicuci abis ini.” Bibir gadis itu mencebik. 
Namun, tak bisa dimungkiri kalau ucapan Dimi cukup 
ampuh bagi Shelna. 


Dimi turun kembali dari posisinya semula, berniat 
membantu Shelna yang sedikit relaks dari sebelumnya. la 
berbalik menghadap tembok, lalu sedikit berlutut dengan 
memunggungi gadis itu. 


"Naik ke punggung gue aja," usulnya. 


Insting Shelna mengatakan kalau mereka tak punya banyak 
waktu lagi, jadi ia tak banyak protes selain mencari posisi 
terbaik saat ia menaiki punggung Dimi. Setelah dirasa 
tepat, Dimi perlahan mengangkat punggungnya dan 
memerintah Shelna agar segera naik ke ujung tembok. 


Begitu memastikan Shelna sudah melakukan apa yang ia 
minta, Dimi lantas menyusul posisi gadis itu. "Nanti gue 
turun dulu, lo langsung lompat." 


Shelna setuju. Maka Dimi sontak melompat turun tanpa 
merasa kebas meski jarak tembok ke tanah cukup tinggi. 
Mengerikan. Shelna sampai tak sadar jika Dimi sudah 
merentangkan kedua tangan, menyambut tubuh Shelna 
yang akan terjatuh ke dalam rengkuhannya. 


"Buru, Shel. Gue tunggu lo di sini." 


Perlahan, persepsi-persepsi buruk terkikis dari pikiran 
Shelna. Gadis itu berhasil mengenyahkan ketika matanya 
terpejam dan memberanikan diri untuk mendorong 
tubuhnya jatuh ke bawah. Disusul tarikan lembut saat Dimi 
mendekapnya erat. 


Beruntungnya, kedua kaki Shelna tak menyentuh tanah 
sama sekali. Tapi suatu kesialannya justru adalah detak 
jantung mereka yang saling bertemu dan berlomba-lomba 
mencari, siapa ritme terkencang di antara hening yang 
memekak. 


Shelna merasa gila. Aroma maskulin itu tak lagi asing di 
memorinya. Lantas gadis itu menggigit bibir bawahnya 
tatkala Dimi mengendurkan rengkuhan mereka. Seolah 
enggan melepas lelaki itu, binar di mata Shelna menyorot 
harap ketika Dimi memberi jarak lebar dengan Shelna. 


Yang dibalas Dimi oleh sikap tak acuh saat lelaki itu memilih 
untuk mengalihkan pandangannya ke arah lain. 


"Uhm, Shel." 


"Huh?" Shelna berdeham. Suasana mendadak canggung 
tanpa sebab. "Maksud gue, thanks...." 


"Anu, kebetulan gue bawa mobil. Jadi lo nggak perlu 
khawatir kalau gue bilang " Dimi menelan ludah untuk 
sejenak tanpa mau melirik ke arahnya. " rok lo robek sampai 


pinggul." 


Well. Kabar baiknya, Shelna masih pakai celana di balik rok 
itu. Tapi kabar buruknya, celana tersebut tidak lebih dari 
sepuluh centi di bawah pinggul. 
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Cerita-cerita yuk. 
Apa pengalaman nakal kalian selama di sekolah? 


Semoga catatan pelanggaran kalian nggak sebanyak 
aku yang sering bolak-balik BK waktu SMP yaa 


Sampai sini, udah mulai jatuh cinta sama cerita ini? 


Minggu, 20 September 2020 


Part 12 You Broke Me First 


[Bryan] 
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"Gue nggak pernah liat lo kobam sesering ini, Shel. Can you 
tell me something? Lo keliatan lagi banyak masalah," cetus 
Bryan, sembari mengisi gelas ketiga Shelna dengan vodka. 


"No." Shelna tertawa miris. Semua indranya seakan turut 
mengilas balik atas sesuatu yang terjadi akhir-akhir ini. Sial, 
Dimi dan Mama berhasil bikin gue gila. "| mean, nggak 
sekarang, Yan." 


Tak kunjung mendapat jawaban yang memuaskan, Bryan 
menghela napas malas. Menatap Shelna yang mulai 
menggila dengan menjerit kesetanan seraya mengangkat 
gelasnya tinggi-tinggi dan menenggaknya secara tidak 
anggun. 


Meski perlu Bryan akui, gaun merah menyala di atas lutut 
dengan potongan sedikit terbuka di bagian dadanya itu 
cukup membuat Shelna terlihat uhm, waras di kelab malam 
ini. 


Sangat bukan Shelna. Bryan menyadari itu. "Well, kalau lo 
butuh seseorang buat cerita, gue bakal jadi pendengar yang 
baik buat lo." 


Shelna mengedikkan bahu bertepatan dengan denting bel 
yang dibunyikan. Mengurungkan responnya, ia menatap 
Bryan dingin. "Lo masih banyak pelanggan." 


Lelaki itu berdecak prihatin, tapi mau tak mau Bryan tetap 
harus meninggalkan Shelna begitu saja. Yang di mana hal 


tersebut justru membuat Shelna bisa bernapas lega, 
lantaran terhindar dari pertanyaan-pertanyaan Bryan yang 
akan berujung menyesakkan. 


Tadi siang, Dimi yang berniat membawa Shelna ke suatu 
tempat menjadi terhalau setelah Shelna lebih memilih untuk 
diantarkan pulang ke rumah. Lelaki itu pun tak banyak 
protes, memaklumi robeknya rok Shelna karena ulah Dimi 
sendiri. Namun, selama perjalanan pula tak ada obrolan 
yang terjalin selain musik dari radio-lah sebagai dominan. 


Shelna pikir, hari itu akan berjalan baik. Rupanya, tatkala ia 
sampai di rumah dan menemukan Shinta di rumah, Shelna 
tidak bisa menutupi rasa senangnya atas kehadiran sang 
Mama. Meski yang ia temukan hanyalah kekecewaan saat 
Shinta berpamitan pada Shelna untuk kembali ke butiknya 
dan mengatakan bahwa ia tidak memiliki waktu banyak, 
padahal sudah hampir satu bulan mereka tak sempat 
bercakap apa lagi bertemu. 


Maka bagi Shelna, Shinta adalah segelincir kekecewaan 
kedua dalam hidupnya. 


Maka di sinilah Shelna. Berharap beberapa gelas alkohol 
bisa membantu gadis itu agar melupakan segalanya meski 
hanya dalam satu malam. Ia hanya membutuhkan satu 
waktu buat sendiri, namun ingin ditemukan. 


Cakrawala club malam ini tidak seramai hari-hari 
sebelumnya. Tapi Shelna tetap memilih duduk di kursi bar 
seperti biasa, meski ia cukup tahu kalau dancefloor kali ini 
memang tidak seramai kemarin. 


Keberadaan Shelna sekarang membuat gadis itu teringat 
akan Dimi. Di mana lelaki itu sekarang? Sialan. Shelna sadar 
bahwa ia sangat membutuhkan Dimi sekarang. 


Dengan sisa-sisa kesadaran yang Shelna punya, gadis itu 
mengetikkan sebuah kontak yang ia namai 'Malaikat 
Kematian' di ponselnya, lalu segera menghubungi lelaki itu 
tanpa pikir panjang. 


Ada senyum samar yang terukir lantaran panggilannya 
terangkat di dering ketiga, lantas seberondong pertanyaan 
menyerbu ke ujung sambungan. 


"Halo, Dim," sapa Shelna manis. "Lo sibuk nggak? Gue lagi 
di kelab lo, nih. Mampir, dong, temenin gue di sini. Yaaa?" 


"Maaf, ini siapa, ya?" 


Dalam sekejap, senyum samar itu sirna saat suara gadis 
menyahut di balik sana. "Lo siapa?" 


"Lah? Lo yang siapa telepon-telepon pacar orang buat 
ngajak ketemuan?" 


Gadis itu terdiam. Menerka suara seseorang yang cukup 
familier di pendengarannya. Namun, tebakan Shelna seolah 
tak perlu terjawab batin, ketika ia menangkap sayup suara 
Dimi dalam lawan bicaranya. 


"Siapa, Sa?" 


"Nggak tau, mungkin salah sambung Dim, nggak usah 
dimatiin lampunya!" 


Begitu telepon dimatikan sepihak, perut Shelna sontak 
terasa mual ketika nama Alyssa tebersit di pikirannya. 
Kurang ajar. Shelna refleks membanting gelasnya ke atas 
meja dan membuat keributan yang sukses menarik atensi 
Bryan sembari melayani pengunjung. 


"Sialan, Bryan!" panggil Shelna keras. 


Bryan yang sudah hafal betul dengan gadis itu tetap 
mencoba sabar. la mengambil sebotol vodka untuk gelas 
keempatnya, kemudian menuang isi minuman beralkohol itu 
tanpa perlu Shelna beritahu kembali. 


"Lo masih nggak mau cerita sama gue?" tanya Bryan yang 
masih berusaha merayu gadis itu. 


"Gue bener-bener nggak mood ngomong sama lo, Yan. Can 
you leave me?" 


“Alright.” Bryan mendengkus halus, pasrah meninggalkan 
Shelna dalam sejenak. 


Sementara gadis itu menenggakkan minuman tersebut 
dalam sekali teguk. Mengacuhkan pusing di kepalanya yang 
kian memekak dan penglihatannya yang perlahan 
memburam. 


Kemudian, tak ada yang ia ingat lagi selain wajah sang 
Mama yang mendadak terlintas, serta wajah familer yang 
berhasil menangkap tubuh Shelna sebelum pandangannya 
menggelap. 
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Selain mendiang Thea, Alyssa juga termasuk salah satu 
teman perempuan yang Dimi punya semasa bangku sekolah 
dasar. Jadi, meski ia tahu bahwa apa yang dilakukan Alyssa 
selama beberapa hari terakhir hanyalah sandiwara. Dimi 
pun cuma bisa turut bersandiwara membantu Alyssa 
mendorongkan kursi rodanya selepas ia keluar dari rumah 
sakit, dengan sikap tak tahu menahu. 


Lantas setibanya mereka di apartemen Alyssa, Dimi segera 
mengangkat tubuh gadis itu ala bridal style untuk 
direbahkannya di atas tempat tidur. Hening. Tidak ada 


percakapan apa pun ketika dering di ponsel Dimi 
menginterupsi. 


"Siapa, sih, malam-malam nelepon?" Dimi berdecak. 
"Angkat aja." 


Lelaki itu berbalik, malah bersikap tak acuh dan 
membiarkan Alyssa mengangkat panggilan di ponselnya 
berhubung benda pipih tersebut masih berada di tangan 
Alyssa, setelah ia meminjamkan untuk memberi kabar pada 
sang Kakak. 


"Siapa, Sa?" tanya Dimi, hendak mematikan lampu kamar 
Alyssa. 


"Nggak tau, mungkin salah sambung Dim, nggak usah 
dimatiin lampunya!" Alyssa memekik terkejut saat kamar 
apartemennya mendadak gelap. Ia yang tidak bisa melihat 
apa-apa, spontan mematikan sambungan seketika. 


"Kata dokter lo harus banyak istirahat," jawab Dimi masa 
bodoh dengan protesan gadis itu. 


"Aku takut gelap, Dim. Apa lagi sendirian." Alyssa merengek. 
"Nyalain aja, aku nggak biasa tidur kalau lampu kamar aku 
dimatiin." 


"Dari dulu lo selalu tidur dalam keadaan gelap, Sa. Lo pikir 
gue baru kenal lo kemaren sore?" 


"Tapi kaki aku patah, gimana aku bisa nyalain lampu nanti?" 


"Lo mau Tuhan patahin kaki lo beneran?" Satu alis Dimi 
terangkat. Sudah lelah mendengarkan kebohongan yang 
Alyssa lontarkan sejak kemarin. "Setelah apa yang gue tau, 
lo bisa jalan selagi ngelukain diri lo sendiri di depan 
Shelna?" 


Alyssa tergagap, bertanya-tanya bagaimana bisa lelaki itu 
mengetahui semuanya. Untunglah, ruangan yang gelap ini 
mampu menyembunyikan kegugupan Alyssa sekarang. 
"Shelna pasti fitnah aku yang macem-macem ke kamu 
'kan?" 


"Bukan dia," sergah Dimi cepat, tidak habis pikir dengan 
jawab Alyssa. "Lo nggak perlu ngelak lagi, gue udah tau 
semuanya." 


"Dim...." 


"Gue mau pulang," pamit Dimi tanpa mengindahkan pintaan 
Alyssa. "Balikin HP gue." 


"Stay with me, please... Aku takut sendiri..." Alyssa 
menahan lengan lelaki itu ketika Dimi hendak mengambil 
ponsel miliknya dari tangan Alyssa. 


"Nggak usah manja, deh. Biasanya juga lo sendiri." 


Bersamaan dengan itu, ponsel Dimi kembali berdering. 
Satu-satunya cara agar Alyssa tidak keras kepala adalah 
merebut ponselnya dengan kasar seraya mendorong bahu 
Alyssa menjauh. Tanpa memedulikan suara ringisan di bibir 
gadis itu, Dimi segera mengangkat panggilan dari Arya, lalu 
berjalan meninggalkan apartemen Alyssa. 


"Halo, Ya? Ada apa?" 


Di ujung sana, Arya menghela napas kasar. "Gue nggak tau 
kalian ada masalah apa sebenernya. Tapi gue cuma mau 
kasih tau kalau sekarang Shelna lagi ada di kelab Io. 
Sendirian. Gue udah perhatiin dia dari awal masuk ke sini, 
Shelna nggak berhenti minum." 


"Shit! Dia masih di sana sekarang?" 


"Masih, dan for God's sake, Dim " 


Dimi tidak bisa berpikir jernih hingga ia memutuskan 
panggilan tersebut tanpa mau mendengarkan apapun 
kecuali ia yang melihatnya sendiri. Maka dari itu, dengan 
pikiran yang teramat kacau, Dimi mulai tancap gas menuju 
club yang Arya maksud sambil sesekali berusaha 
menghubungi Shelna. 


Tapi hasilnya nihil. Shelna tidak mengangkat teleponnya. 
Bahkan ponsel gadis itu sedang tidak aktif. 


"Come on, come on, come on. Angkat telepon gue, Shel ...," 
gumam Dimi melirih. 


Jalanan kota Jakarta cukup padat malam ini. Walau jarak dari 
apartemennya dan Cakrawala club tidak begitu jauh paling- 
paling hanya memakan waktu lima menit. Namun dengan 
kondisi jalanan semacet itu, Dimi tidak yakin akan cepat 
sampai dalam waktu lima menit saja. 


Bermodal nekat serta khawatir. Dimi memilih untuk 
menepikan mobilnya di hadapan sebuah toko yang sudah 
tutup, lalu berlari menuju Cakrawala club tanpa 
mengacuhkan kakinya yang mungkin akan kebas nanti 
malam. 


Tak menghabiskan waktu banyak, Dimi akhirnya tiba di 
tempat yang ia tuju meski ia harus menahan rasa letih 
selama Dimi berlari. Lelaki itu mengedarkan pandangannya 
ke seisi club, tidak butuh waktu lama hingga ia menemukan 
sosok Arya dan si gadis pemarahnya itu yang kini tengah 
berada dalam dekapan Arya. 


Dimi menghampiri mereka. "Shelna kenapa, Ya?" 


"Kobam. Kebanyakan minum mungkin," balas Arya sambil 
mengeratkan pelukannya pada tubuh Shelna yang sudah 
tak memiliki tenaga. "Mau sampai kapan lo diem aja?" 


Lelaki itu mengerjap kaget. "Hah?" 


Arya berdecak. Paham sekali bahwa Dimi tak bisa melarikan 
pandangannya dari Shelna sejak ia masuk tadi. Malah, lelaki 
itu tampak acuh tak acuh melihat Shelna berada dalam 
pelukannya, asal Dimi bisa menatap wajah gadis itu. 


"Kalau lo masih diem kayak patung pancoran gitu, gue yang 
bakal bawa pulang Shelna sekarang," ancam Arya tidak 
main-main. 


Dimi langsung memelotot tak terima. "Gue yang bawa dia 
pulang!" 


Dalam sekejap, Dimi mengambil alih tubuh gadis itu dengan 
membawa kedua tangan Shelna untuk dilingkarkan ke 
tengkuknya. la juga melingkarkan kedua tangannya sendiri 
di sekeliling paha gadis itu, lalu menahan bokong Shelna 
agar tidak jatuh yang kini tubuh mereka saling berhadapan 
satu sama lain. 


Gadis itu sempat mengerang saat ia menggendong 
tubuhnya dengan sedikit kesulitan. Tapi tidak lama 
kemudian, Shelna malah menumpukan dagunya di atas 
bahu Dimi, sekaligus menarik tubuh lelaki itu semakin rapat. 


Sesaat kedua kelopak mata Shelna terbuka, untuk sekadar 
mengucapkan sepatah kata, "Dimi...." 


"Ya?" 


"Lo ngapain di sini?" tanya Shelna lirih. 


"Bawa si cewek pemabuk pulang," sindir Dimi sarkas. 
Shelna mengelak. "Gue nggak mabuk. Gue cuma...." 


"Hm?" tanya Dimi, menunggu jawaban Shelna sambil 
membawa gadis itu keluar dari sana. 


"ve been waiting for you for a long time," bisik Shelna, 
sedikit serak. 


Dimi terdiam sejenak, meresapi suara selembut beludru 
yang sukses menghadirkan gelenyar hangat dalam 
dadanya. Kedua sudut bibir lelaki itu terangkat tipis, namun 
tersirat banyak arti di baliknya. 


"I'm here, princess." 


aaa 


share dong, gimana cara kalian menghadapi 
insecurity? 


seperti biasa, Hari minggu a secret between us 
updatE Lagi walau Pun aku beluM sEmpat revisi 


semoga suka ya 


Minggu, 27 September 2020 


Part 13 Dont Fall In Love With Me 


Jangan lupa sarapan yaa 


daa 
"Gue nggak punya pilihan lagi." 


Demi Tuhan! Shelna dibuat memelotot tajam melihat apa 
yang ada di depan matanya begitu ia terbangun, bersamaan 
dengan memori semalam yang kembali berputar di 
ingatannya. Sial! Shelna jadi ingin meratakan wajahnya ke 
dinding saja. 


Oh, tidak. Mungkin sebelum itu terjadi, Shelna akan 
membunuh Dimi lebih dulu setelah ia menyadari, bahwa 
rasa gerah di kulitnya bukanlah dari pendingin ruang yang 
rusak. Melainkan dari sehelai kain putih yang meliliti 
sekeliling tubuhnya. 


Tadinya, Shelna nyaris mengumpat jika tidak ia urungkan. 
Karena berbagai pemikiran buruk yang melintas di 
kepalanya, Shelna rasa ia tidak ingin menambah bekal dosa 
kalau ia benar-benar sudah mati dan mungkin siap 
dikuburkan sebentar lagi. 


Sayangnya, saat itu Shelna lupa kalau server dia bukan 
dipocongi. 


Tapi ketika Shelna menoleh ke arah kanan, ia malah 
menemukan sosok siluet lelaki yang tengah berbaring 
miring ke arahnya dengah aroma maskulin familier. Serta 
buramnya penglihatan bikin Shelna berasumsi kalau sosok 
itu adalah Dajjal yang menyamar menjadi malaikat dan ia 
sudah berada di neraka sekarang. 


"HELLY, SIALAN!" 


Seandainya lelaki itu bisa mendengar berbagai kalimat 
sarkas dalam batinnya sejak tadi, Shelna tidak perlu repot- 
repot mengeluarkan suara di pagi-pagi buta begini. Namun, 
dengan kesabaran yang setidaknya masih ia punya, Shelna 
melempar sebuah selimut tepat mengenai wajah Dimi 
setelah ia berhasil melepaskan kain itu dari tubuhnya. 


"Bangun nggak lo!" paksa Shelna, mengguncang- 
guncangkan tubuh lelaki itu. 


Dimi mengerang jengkel, lantas segera terbangun hanya 
untuk mendengus malas lantaran bangun tidurnya harus 
disambut oleh raungan si gadis pemarah. 


"Lo nggak liat sekarang masih jam tiga pagi?" tanya Dimi 
sebelum kembali dihadiahi lemparan bantal dari Shelna. 


"INI MAKSUDNYA APA?!" Shelna berkacak pinggang, 
menunjuk selimut yang sekarang asik bertengger di paha 
Dimi. 


Dimi melirik benda itu sejenak, kemudian mengedikkan 
bahu seraya menyampirkan selimut tadi pada bagian dada 
Shelna yang terbuka. "Tutupin. Takut ada setan lewat." 


"Jangan alihin pembicaraan gue, sialan!" 
"Karena lo ... baby girl gue?" 


Shelna menilik Dimi dengan pandangan yang bisa diartikan, 
shut-your:fucking-mouth. "I HATE YOU!" 


"Gue tau. Lo udah sering ngomong gitu." 


"Kali ini forever!" cetus Shelna cepat. 


Menghela napas, Dimi menarik dagu gadis itu untuk 
memperlihatkan bercak-bercak merah yang membekas di 
sekitar leher dan dadanya dengan intens. Meski sejenak, 
Shelna tampak membolakan mata diam-diam, namun tak 
lama sorot itu mendingin sinis. Meski Dimi masih bisa 
menemukan semburat merah di kedua pipi Shelna. 


"Menurut lo ini hasil karya siapa?" Dimi mengangkat 
dagunya angkuh. "Gue yakin, lo pasti nggak mau kalau 
begitu lo bangun, gaun merah sialan itu udah robek di sana- 
sini." 


Shelna tidak mau kalah angkuh. Gadis itu menyentak 
tangan Dimi dari dagunya dan bersedekap dada dengan 
gaya sengak. "Gue nggak percaya. Mana mungkin gue 
segila itu." 


Dimi malah kaget mendengarnya. "For God's sake, Shel! Lo 
emang gila." 


"Tau dari mana kalau itu ulah gue?" Shelna membela diri. 


"Emang gue nyalahin lo?" Lelaki itu membalikkan 
pertanyaannya. "/ see, lo emang ingat semuanya." 


"Tapi itu bukan karena gue!" 


"Siapa lagi kalau bukan lo? Mba Kunti yang sering 
nangkring di perempatan deket sate Mang Amin?" 


Shelna salah tingkah di tempat. "Lo pikir gue nggak tau 
kalau semalem lo lagi bareng Alyssa? Bisa aja 'kan kalian 
ngelakuin you know, terus lo malah nyalahin gue." 


"Tunggu," potong Dimi. "Kok, lo tau kalau semalem gue lagi 
sama Alyssa?" 


Shelna diam, enggan menjawab. Sekonyong-konyong 
merasa malu jika lelaki itu tahu kalau Shelna mengharapkan 
kehadirannya tadi malam. Tidak. Tingkat kenarsisan Dimi 
bisa Kian bertambah kalau begini. 


"Insting," balas gadis itu asal. "Udah, ah. Gue mau mandi." 


Shelna yang hendak beranjak dari tempatnya, mendadak 
harus tertunda saat lelaki itu malah menahan sebelah 
tangannya agar tetap berada di posisi semula. 


"Masih jam segini, masa udah mandi. Nggak baik mandi 
malam-malam," cegah Dimi. "Tidur lagi aja, masih ada waktu 
satu jam buat siap-siap." 


"Gue harus pulang, Helly! Nggak mungkin gue ke sekolah 
pake baju kayak gini. Gue mau belajar bukan ngejablay." 


Lelaki itu melirik gaun Shelna dalam waktu yang cukup 
singkat. Bersikap tak acuh, ia kembali membaringkan 
tubuhnya seraya menarik Shelna untuk ikut berbaring, lalu 
memejamkan kedua matanya. 


"Dim! Lepasin tangan gue!" 


Shelna berusaha membebaskan diri dari rengkuhan Dimi, 
namun tidak bisa. Justru semakin ia memberontak, semakin 
kebas tangannya memaksa. Jadi, mau tak mau ia terpaksa 
berbaring saling berhadapan dengan perasaan kesal yang 
sulit dipadamkan. 


"Tetap di sini." 


Tangan Dimi berkelana menuju punggung Shelna, memberi 
tepukan lembut di sana. Untuk beberapa saat, gadis itu 
menahan napas. Terlebih ketika Dimi mengikis jarak di 


antara mereka, lalu menyeruakkan wajahnya ke tengkuk 
Shelna dengan satu kaki yang mengimpit kedua pahanya. 


Tubuh Shelna meremang, embusan napas Dimi cukup 
menggelikan di atas kulitnya. "Dim...." 


"Gue udah beli seragam buat lo," ucap Dimi di sela-sela 
pejamannya. "Kemarin rok lo robek juga gara-gara gue." 


Shelna tak kuasa bernapas saat lengan Dimi kini bertumpu 
di antara lengan dan pinggul Shelna. Menyentuhnya 
lembut, menumbuhkan jalar hangat yang berkembang di 
dada mereka. 


"Tidur, Shel." Suara Dimi merendah. Terdengar serak dan 
menggoda. "Gue bakal selalu mastiin bahwa apa pun alasan 
lo buat pergi dari gue, semuanya nggak akan bisa bikin lo 
merasa pantas sama apa yang udah lo lakuin." 


"Gue nggak " Shelna menguap, merasakan kantuk 
mendatanginya lebih cepat. " paham." Seperti terhipnotis, 
gadis itu mulai terlelap tatkala kegelapan menjemput. 


Dimi menarik seringai tipis. "Karena nggak ada jalan lagi 
untuk lo pergi ninggalin gue." 


aaa 


"Lo keramas?" tanya lelaki itu, menatap pantulan wajah 
Shelna di cermin kamarnya. 


"Lupa. Tapi udah telanjur basah," balas Shelna, mengambil 
hairdryer dari laci meja rias. 


Dimi mengerling genit, langkah ringannya melenggang 
menghampiri gadis itu. Membiarkan pandangan mereka 


bersirobok dalam cermin untuk waktu yang lama, meski 
hanya terdiam saling menikmati wajah segar sehabis mandi. 


"Telat bentar nggak apa-apa, ya?" 


"Santai, penegak kedisiplinan masih kendor kalau awal-awal 
masuk gini. Mereka bakal lebih fokus sama anak kelas 
sepuluh." Dimi menyentuh bahu terbuka Shelna yang hanya 
dibaluti tanktop berwarna jingga sembari terduduk di 
hadapan cermin. 


"Biar gue aja," tawar Dimi, meraih hairdryer di tangan 
Shelna. "Makan dulu rotinya." 


Gadis itu diam tak menolak. Malah menurut tanpa banyak 
bicara dan melahap rotinya yang semula ia letakkan di atas 
meja. Membiarkan Dimi membantu Shelna mengeringkan 
rambutnya, juga menghidu aroma familier dari bunga 
lavender di tubuh Shelna. Rupanya meski bercampur sabun 
mint milik Dimi, aroma lavender itu tetap tidak hilang. 


"Semalem lo keliatan lagi banyak masalah." Jari-jari Dimi 
menyapu di tiap helai rambut gadis itu, memberi sedikit 
pijatan di puncak kepalanya. 


Shelna tidak langsung membuka suara. la menandaskan isi 
mulutnya terlebih dahulu sebelum menjawab, "Memang." 


Dimi tidak banyak bicara lagi. la cuma bisa menunggu 
sampai kapan Shelna ingin menyembunyikan perasaannya. 
Walau Dimi sempat mendengar celotehan Shelna yang 
menyebut kata Mama beberapa kali, ia yakin bahwa 
penyebabnya tidak jauh dari perihal keluarga mereka. 


"Dim," panggil Shelna. "Lo solo atau udah punya pawang?" 


Lelaki itu tersentak tiba-tiba, bahkan nyaris menjatuhkan 
hairdryer dari tangannya. Merasa sedikit tak menyangka 
kalau pertanyaan itu akan keluar dari bibir Shelna. 


"Selama ini lo selalu bareng gue, tapi lo baru nanya status 
gue sekarang?" 


"Ya, gue nggak bakal tau kalau gue nggak nanya sekarang." 
Shelna menghela napas, udara hangat dari hairdryer di 
kepalanya sedikit membuat ia terganggu. "Dan juga fakta 
tentang gue yang sering ngerepotin pacar orang, kayak 
semalam." 


"Gue solo, jomblo, sendiri, single, nggak punya pacar. 
Sampai sini jelas?" Dimi menegaskan. Setelah dirasa rambut 
Shelna sudah cukup kering, lelaki itu mengambil dua buah 
ikat rambut di dalam laci iya, Dimi memang menyimpan 
aksesoris wanita di meja riasnya. 


"Seharusnya lo nggak perlu repot-repot ke sana. Gue udah 
biasa dianter balik sama Bryan." 


"Justru gue nggak bakal biarin itu." 


Kali ini Dimi membelah rambut Shelna dan membagi 
masing-masing menjadi tiga bagian, kemudian 
membentuknya menjadi kepangan cantik. 


"Kenapa lo nanyain soal status gue?" 


"Kalau lo punya pawang 'kan, secara nggak langsung gue 
udah jagain pacar orang selama hampir sebulan ini." 


Dimi tak merespon kembali. Tangannya bergerak lihai 
mengucir ujung rambut Shelna, lalu menyampirkan rambut 
gadis itu melewati bahu. "Sekali-kali begini. Jangan digerai 
terus." 


Dalam beberapa saat, Shelna terpana. Gadis itu 
memperhatikan model rambutnya yang tertata rapi, 
sekaligus pula memudahkan Dimi untuk melihat leher 
jenjang bagian belakangnya yang sedikit terbuka. 


"Thanks," bisik Shelna. "Seumur hidup gue, gue nggak 
pernah bisa ngepang rambut sendiri." 


"Padahal lo keliatan lebih manis hari ini." 


"Dimitry." Shelna tiba-tiba berbalik badan, menghadap Dimi, 
menilik netra gelap itu dan menghunusnya dalam. "Soal 
ucapan lo malam itu." 


Dimi tertegun mendengarnya. "Malam kapan?" 


"You say " Dalam mata Shelna, tersurat rasa sendu 
bercampur harap pada lelaki itu. " / look attractive and you 
like me." 


Merasa pembahasan mereka akan cukup serius, Dimi 
akhirnya duduk di tepi ranjang seraya menarik kursi Shelna 
mendekat. "Now, tell me something. Apa aja yang gue 
katakan malam entah kapan itu." 


Shelna menggeleng pelan, seketika lidahnya mendadak 
kelu. Seakan tak sanggup menatap netra Dimi semakin 
lama, gadis itu membuang pandangannya ke arah lain. 


"Kenapa, Shel?" 


"Jangan " Kalimat Shelna terpotong saat tidak sadar ia telah 
menahan napas sejak tadi. Gadis itu memajukan kepalanya, 
menjadikan bahu Dimi sebagai sandaran. "Apa pun itu. 
Jangan jatuh cinta sama gue." 


Dimi penasaran, tertarik mendengarnya lebih. "Tell me your 
reason." 


"Ka-karena." Memutar otak, Shelna mencari jawaban yang 
tepat untuk ia katakan. "Gue terjebak di sini bukan tanpa 
alasan, right?" 


"Gue paham, tapi itu bukan alasan, Shelna." 


"Pokoknya jangan," tegas Shelna tajam. "Trust me, lo sendiri 
akan kecewa nanti. Setelah lo sadar, kalau lo nggak 
sepenuhnya tau siapa gue " 


"That's why, lo tetap memilih bungkam dan nggak mau 
jawab pertanyaan gue sebelumnya? Lo pikir, gue bakal diam 
aja tanpa mencari tau apa yang lo sembunyikan sekarang?" 
sergah Dimi, terlalu cepat. "Gue Cakrawala. Lo nggak akan 
bisa tetap memilih opsi itu." 


"Di-Dim...." 


"But whatever your reason, lo nggak akan bisa pergi dari 
gue." 


daa 
Selamat hari Minggu semua! Gimana kabarnya nih? 


Ceritain dong, apa pengalaman paling uwu kalian 
sama si doi 


Semoga tetap suka sama kegemasan DimShel yang 
bawaannya pengin dicium pake kaki ini yaa 


Minggu, 4 Oktober 2020 


Part 14 Soothing Touch 


"Sakit?" 


"Sakit. Aku harus menahan rindu ini lebih lama 
hanya untuk berpura-pura merasa dicintai, padahal 
nyatanya Papa nggak pernah peduli." 

Dimi 

KK 


"Boba lagi?" 


Mendengus tak acuh. Shelna sudah tak heran lagi kalau 
begitu ia kembali dari stand boba di kantinnya, pertanyaan 
ketujuh ratus itu akan terlontar dari bibir ranum Agatha. 


"He-eh," jawab Shelna, diam-diam menerka kalimat apa 
yang selanjutnya Agatha katakan pada gadis itu. 


Agatha menghela napas. "Lo tau 'kan, boba itu mengandung 
gula, susu dan tepung tapioka. Gula punya indeks glikemik 
yang tinggi, yang harus lo tau, gula bisa menaikkan kadar 
gula darah dengan cepat. Selain itu, kadar insulin dan 
hormon androgen ikut meningkat di tubuh lo. Akibat dari 
peningkatan itu semua, kulit muka lo bisa berminyak dan 
rentan jerawat. Itu baru gula, belum lagi susu yang 
mengandung " 


Bla-bla-bla. Shelna mengerjap sarat kantuk seraya 
menggaruk tengkuknya malas. Sambil menopangkan 
kepalanya, gadis itu lantas menyedot minuman cokelat ber- 
topping mutiara hitam, enggan mendengar ocehan Agatha 
yang sudah ia hafal di luar kepala. 


"kalori dalam boba juga bisa bikin lo gendut." 


"Kiliri dilim bibi jigi bisi bikin li gindit," gumam Shelna 
mengikuti apa yang tengah Agatha ucapkan. 


Asik mengunyah boba, gadis itu sampai tidak sadar kalau 
Agatha sudah berhenti bicara dan memberi Shelna kode 
lewat bisikan bibir. 


"SHELNA!" 


Lantas Shelna tersentak saat Agatha meneriaki namanya. 
Bahkan gadis itu sampai meringis, menatap ke sekeliling 
kantin yang tengah melirik bingung ke arah mereka. 


"Kenapa, sih, Tha? Gue nggak budek kali." 


"Nggak budek gimana? Daritadi gue panggil nggak nyaut," 
celetuk sesosok lelaki yang entah sejak kapan berada di 
sampingnya. 


Shelna memutar bola matanya 360 derajat penuh, merasa 
sudah tak asing lagi dengan pemilik suara itu. "Bisa nggak, 
sih, lo nggak muncul dimana WHAT THE HELL, JERK?! MUKA 
LO KENAPA BISA BONYOK GITU?!" 


Mengabaikan keterkejutan Shelna, Dimi mengalihkan 
perhatiannya ke arah Agatha yang hanya mengamati 
mereka tanpa ekspresi. "Gue pinjem temen lo dulu." 


Pandangan Shelna yang semula tengah memberi penilaian 
pada wajah Dimi, seketika mengerling ke arah Agatha. 
Memberi kode lewat tatapan berharap gadis itu tidak 
memboleh Shelna pergi dari hadapannya. 


Tapi Agatha adalah Agatha. Gadis yang kadar kepekaannya 
perlu dipertanyakan. "Ambil aja, nggak butuh." 


"Sialan lo!" umpat Shelna spontan. 


Jadi sekarang ia cuma bisa pasrah ketika Dimi membawanya 
ke UKS dan meminta Shelna untuk mengobati luka-luka di 
wajah lelaki itu. Dengan Dimi yang bersandar di ujung kasur 
dan Shelna yang kelimpungan mencari kotak P3K dari 
dalam lemari. 


"Lo belum jawab pertanyaan gue," ujar Shelna sekembalinya 
gadis itu menuju kasur. "Itu muka lo kenapa bisa bonyok? Lo 
pikir muka lo bakal ganteng kayak bad boy di film-film?" 


"Abis ribut," balas Dimi santai. Namun, matanya tak teralih 
saat pandangannya bersirobok dengan tatapan Shelna. 


Sejenak, Shelna menjeda pertanyaan yang hendak ia 
tanyakan seraya memposisikan diri di pinggir kasur tepat di 
samping lelaki itu. Setelah sempat mencuci tangan dengan 
sabun antiseptik, Shelna perlahan mengoleskan salep pada 
beberapa memar yang ada di wajah lelaki itu. 


Dimi terdiam, memperhatikan ketelatenan Shelna dalam 
menangani luka-luka di wajahnya yang bukan hanya lebam, 
tapi juga robek di beberapa tempat. 


"Ada-ada aja." Shelna mencibir, namun tangannya masih 
terpatri pada luka robek di sudut bibir Dimi sambil 
membersihkan luka tersebut dengan cairan infus. 


Shelna menggeleng heran. "Ribut sama siapa, sih?" 


"Biasa. Anak IPS 'kan gayanya pada sengak aw, pelan-pelan, 
dong!" Dimi memekik saat gadis itu menekan lukanya kasar. 


"Kalau lo lupa, sekarang ini lo lagi berhadapan sama anak 
IPS, Helly!" Shelna mendengus. Setelah memberikan obat 
oles dan menutup luka di sudut bibir Dimi menggunakan 


plaster, gadis itu membuka suara lagi, "Lagian, pasti anak 
IPA yang cari masalah duluan." 


"Bukan kita," bela Dimi. "Vano, temennya Zavier. Ngancurin 
motor si Angga tadi pagi." 


"Nggak bakal ada kejadian kayak gitu kalau salah satu dari 
kalian nggak ada yang mulai," sergah Shelna. 


Dimi menghela napas. "Mereka rebutan cewek. Jadi gue 
sebagai temennya mau nggak mau harus bantu." 


"Tapi 'kan bisa nggak pakai kekerasan " 


Ucapan Shelna terinterupsi oleh dering ponsel yang berasal 
dari nakas samping ranjang. Untuk beberapa saat ia 
terdiam, mencuri pandang pada nama si penelepon yang 
terpampang di layar, sebelum Dimi menolak panggilannya. 


"Papa lo nelepon," ucap Shelna menyadarkan Dimi. "Kenapa 
lo tolak?" 


"Biarin aja," balas Dimi tak peduli. 


"Telepon balik," perintah Shelna, kali ini tidak bisa dibantah. 
"Atau gue nggak bakal mau ngobatin luka lo lagi." 


Ancaman Shelna rupanya berhasil bikin Dimi menurut. 
Setengah hati, ia membuka layar ponselnya. Namun 
bertepatan dengan itu, Papanya kembali menghubungi Dimi 
yang membuat ia tak perlu repot-repot menghubungi pria 
itu lebih dulu. 


"Halo," sahut Dimi ketika Papa memberikan sapaan. 


Shelna diam-diam menguping pembicaraan mereka. Posisi 
ponsel yang kebetulan juga berada di dekat telinganya, 


memudahkan Shelna untuk mendengar apa yang papa Dimi 
ucapkan di balik sana. 


"Kamu ada waktu malam ini 'kan, Dim? Papa cuma mau ajak 
kamu makan malam di sini. Udah lama kita nggak makan 
bersama." 


"Papa nggak mungkin bakal ngajak aku makan malam kalau 
nggak ada yang mau papa sampaiin ke aku 'kan?" Dimi 
mencoba tetap sabar, mengingat ada Shelna di sisinya. 
"Papa bisa langsung omongin di telepon aja sekarang, 
karena mungkin untuk nanti aku nggak bakal angkat 
telepon Papa lagi." 


"Selama ini kamu selalu berpikiran buruk sama Papa." Ada 
jeda yang cukup panjang saat Papa mengatakan itu. "Papa 
hanya ingin ketemu sama kamu, apa Papa salah?" 


"Nggak salah, kok, Om." Shelna tiba-tiba menyahuti tanpa 
diminta. "Maaf lancang, Om. Tapi saya akan memastikan 
Dimi pasti pergi ke rumah Om nanti malam untuk makan 
malam. Iya 'kan, Dim?" 


Papa sempat terkejut di seberang sana. Tapi dengan cepat ia 
menetralisirnya dengan dehaman singkat. "Bagus. Kalau 
gitu Papa akan tunggu kalian jam tujuh malam. Bawa 
temanmu itu dan kenalin ke Papa, Dim." 


Dimi yang nyaris membuka suara, harus tertahan saat 
sambungan dimatikan oleh Papanya. Sontak, Dimi menatap 
Shelna yang juga balik menatapnya dengan sorot dingin. 


Lelaki itu mendesah frustrasi. "Lo gila, ya?" 


"Jangan egois, Dim. Coba lo bayangin, gimana rasanya 
ketika lo ada di posisi Papa lo sekarang?" 


Dan yang satu itu, Dimi tidak bisa membalas. 
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Sepulang sekolah, mereka menyempatkan diri dengan 
mampir ke rumah Shelna terlebih dahulu untuk mengganti 
seragam dan mengambil satu set pakaian, serta beberapa 
perlengkapan yang akan ia kenakan dalam rangka makan 
malam bersama Papa Dimi. 


Namun, siang ini wajah Dimi terlihat tidak secerah biasanya. 
Selain karena lebam-robek yang masih membekas atau pun 
pemikiran-pemikiran tentang apa yang mungkin akan 
terjadi nanti malam, Dimi harus dibuat terkejut oleh 
kehadiran tiga setan yang lagi-lagi datang tanpa ia undang 
di pent house-nya. 


"Woi, ngapain lo pada?!" seru Dimi mulai kesal. Sumpah, 
mood Dimi hari ini benar-benar jelek. "Pulang sana! Gue lagi 
nggak mau diganggu." 


Angga yang lebih dulu menoleh. Dia yang tadi sibuk 
mencomot cokelat butir di atas meja, spontan melempar 
toples tersebut hingga isinya berserakan di lantai. 


"Anak setan," lirih Shelna pelan. Kesal setengah mati 
mengingat ialah yang harus membereskan itu semua. 


"Nggak ada akhlak lo, Dim. Temennya lagi bersilaturahmi 
malah diusir," protes Gilang saat baru saja hendak 
menyalakan televisi. 


Arya yang kebetulan tengah menumpukan kedua 
tangannya di atas bantal sofa, sontak memukul kepala 
mereka dengan bantal tersebut. "Jangan ganggu, bego! 
Mereka mau makan daging." 


"Ah, / see." Angga menyeringai. "Omong-omong, Arya baru 
aja beli pengaman buat kalian. Dia nggak mau masuk dua 
keluar tiga." 


Gilang berdecak, masih tidak mengerti maksud daging yang 
dari kemarin tengah mereka bicarakan. "Lo pada ngomongin 
apa, sih?!" 


"Cabutlah!" ajak Arya, mengantongi kunci mobil yang tadi ia 
taruh di atas meja. "Stand By Me atau CR?" 


"CR aja, gue udah lama nggak nongki sambil liatin anak 
SMP," sahut Angga ikut beranjak mengikuti Arya. Begitu 
pun dengan Gilang. 


Tetapi, sebelum ketiganya berakhir meninggalkan mereka 
berdua dan masuk ke /ift, Arya bisa-bisanya mendapat 
waktu luang untuk sekadar merangkul Shelna sambil 
membisikkan sesuatu pada gadis itu, sementara Angga 
mencolek dagu Shelna dengan genit. 


Kalau Gilang cuma bisa berdiri cengo melihat mereka, Dimi 
tidak tahan untuk tidak memberi sorot peringatan tajam 
pada mereka sampai ketiga makhluk halus itu menghilang 
ditilap pintu /ift. 


"Temen-temen lo nyebelin," celetuk Shelna, berkacak 
pinggang menatap sampah-sampah yang sudah tercecer di 
mana-mana. 


"Jangan diberesin. Buat hari ini, biar petugas kebersihan 
yang bakal beresin ruangan gue," cegah Dimi saat tangan 
Shelna nyaris mengambil sapu di pojok ruang. 


Lelaki itu melenggang duduk di tengah sofa. Lalu 
mengisyaratkan Shelna agar duduk di tepi, menjadikan 


paha Shelna sebagai bantalan untuk ia merebahkan diri di 
sana. 


"Gue gugup banget. Padahal cuma mau ketemu Papa." Dimi 
membuka suara, memperhatikan wajah Shelna dari bawah. 
"Lo mau denger cerita gue yang membosankan sampai lo 
ketiduran di sini?" 


"Boleh, gue bakal jadi pendengar yang baik," ucap Shelna 
mengangguk singkat. 


Sementara, Dimi menarik napas panjang begitu 
mendapatkan persetujuan dari gadis itu. "Walau gue 
termasuk dari keluarga berada, Papa adalah tipikal orang 
yang nggak pernah manjain anaknya. Beliau selalu punya 
syarat setiap kali gue menginginkan sesuatu. Meski pada 
akhirnya, Papa tetap akan memberikan apa yang gue minta 
sekali pun gue gagal saat itu." 


"Pernyataan lo barusan menyiratkan bahwa lo lagi 
merindukan sosok Papa. Am I right?" 


Shelna membiarkan poninya terjatuh saat ia menunduk. 
Menyisirkan surai hitam milik lelaki itu dengan jari-jarinya, 
sambil menyimak setiap rangkaian kata yang Dimi 
lontarkan. 


Lelaki itu tak mengatakan apa-apa dalam waktu yang lama. 
"Ya, lo benar." 


"Lantas kalau lo merasa begitu. Kenapa lo harus angkat 
bendera kebencian sama Papa lo?" 


"Lo ingat helikopter yang pernah bawa kita ke Tokyo 
kemarin? Itu termasuk hadiah besar yang Papa kasih karena 
gue berhasil dapat nilai UN terbaik waktu SD." Dimi kembali 
berceloteh. "Walau pent house ini gue beli dari uang 


tabungan gue dengan dorongan gengsi, mau gimana pun 
juga, gue bisa beli tempat ini karena Papa yang udah 
mengurangi harga sebenarnya. 


"Gedung ini masih berada di bawah naungan Papa. Dalam 
artian, uang tabungan yang udah Papa kasih ke gue, 
kembali lagi ke Papa. Maka secara nggak langsung, itu sama 
aja kayak mengembalikan apa yang memang sebelumnya 
menjadi milik Papa, dan Papa memberi apa yang seharusnya 
beliau miliki." 


Tangan Dimi bergerak, menyelipkan rambut Shelna ke 
belakang telinga ketika bagian itu menghalangi pandangan 
Dimi untuk menilik wajah manisnya. "Lo tau 'kan. Nggak 
bisa dimungkiri lagi kalau faktanya, gue memang masih 
butuh Papa di hidup gue. Seandainya lo berpikir kalau gue 
benci sama Papa. Lo salah. 


"Tapi mengingat kenyataan Papa yang semudah itu bisa 
ngelupain Mama dengan bermain-main sama perempuan 
lain di luar sana, gue lebih baik milih untuk menangin ego 
yang ada di diri gue daripada harus ngeliat Papa bahagia 
dengan menggantikan posisi Mama saat ini." 


"I know," balas Shelna saat dirasa, Dimi tak lagi membuka 
suara. "Kayaknya lo butuh tidur." 


"No. Gue butuh lo." 
"Gue masih di sini, Dimitry." 


Kalimat Shelna berhasil membuat senyuman tipis terukir di 
kedua sudut bibir lelaki itu. Saat tangan Shelna berhenti di 
kepala Dimi, membelainya pelan di sana, ia mengerang 
tanpa suara. Apa lagi ketika Dimi merasakan sebuah benda 
ranum berlabuh di puncak kepalanya. 


"Ayo tidur, babyboy." 


Dimi terkekeh lembut. Lelaki itu mulai mengantuk, 
menikmati tiap belaian Shelna yang menepi dari kepala 
hingga lengannya. Bukan jenis sentuhan menggoda seperti 
yang seringkali Shelna lakukan. Ini terasa lebih 
menenangkan, lebih membuat Dimi merasa aman, seolah ia 
sedang mengatakan bahwa tidak ada yang perlu Dimi 
takutkan lewat sentuhannya. 


Dengan layar televisi yang memantulkan perawakan mereka 
menjadi saksi, lelaki itu terlelap bersama mimpi indah yang 
kembali menghadirkan Shelna dalam tidurnya. 


Membiarkan geraman seseorang melesat, menatap mereka 
dari kejauhan. 
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QTime lagi, yuk. 

Kalian pernah nggak, mimpiin sesuatu yang nggak 
bisa dilupain sampai sekarang? Atau mungkin kalian 
pernah mimpiin hal yang sama? 


Karena udah 3 minggu berturut-turut ini aku mimpiin 
orang yang sama tapi aku nggak kenal siapa dia 


BTW, semoga suka yaa 


Minggu, 11 Oktober 2020 


Part 15 Dont 


[Remi aka Papa Dimi] 


KKK 


Seperti yang Remi minta, tepat pukul tujuh malam mereka 
tiba di hadapan sebuah mansion milik Cakrawala diantarkan 
oleh sopir pribadi. 


Tempat yang letaknya jauh dari kota dengan pepohonan 
rindang yang mengelilinginya, ternyata tidak seburuk apa 
yang Shelna kira ketika mobil membelah hutan. Tidak ada 
yang tahu, kalau di balik hutan gelap yang tampak 
menyeramkan dari luar, justru berhasil menyembunyikan 
keindahan tempat semewah ini. Selain itu, penjagaan di 
area mansion pun bisa terbilang ketat. 


Begitu mobil melaju melewati gerbang, mereka langsung 
disambut oleh kolam air terjun buatan, dengan mansion 
yang berdiri megah menampakan dua tangga di sisi kiri 
maupun kanan yang terhubung pada balkon. Tak bisa 
dimungkiri, mansion Cakrawala benar-benar membawa 
kesan cantik sejak pandangan pertama. Bahkan, Shelna tak 
perlu masuk untuk memastikan betapa luasnya tempat 
tersebut. 


"Tuan muda, tuan Remi menunggu anda di ruang makan 
bagian barat," kata Adam dua menit yang lalu. 


Sementara itu, sepanjang langkah membawa mereka 
menuju pintu pintu utama, sepanjang itu pula Shelna 
menangkap gerak-gerik kegugupan yang Dimi tunjukkan 
secara tak sadar telah tersirat jelas. 


la refleks mengeratkan genggaman mereka. "Are you 
nervous?" 


"Sedikit," balas Dimi lantaran mereka memasuki ruang 
makan yang Adam maksud. 


Mengingat bukan makan malam formal yang akan diadakan, 
mereka lantas memilih untuk tidak repot-repot mencari 
pakaian yang mereka kenakan malam ini. Dengan Shelna 
yang hanya mengenakan turtleneck rajut dan setelan 
legging berwarna cream, serta Dimi yang mengenakan kaus 
dan celana jeans hitam, dipasangkan bersama jaket kulit di 
tubuhnya. 


"Keep calm, ini cuma Papa lo," bisik Shelna, ketika mereka 
memposisikan duduknya di antara empat kursi yang 
tersedia. 


Remi belum terlihat di sana. Barangkali tengah berada di 
kamarnya atau bermain golf di belakang rumah. Entahlah, 
setidaknya hal itu sedikit memberi ruang untuk Dimi 
menetralisir degup memburu dalam dadanya. 


Dimi menoleh ke arah Shelna. "Menurut lo, gue harus 
ngomong apa?" 


"Hng " Gadis itu jadi ikut bingung. "Lo bisa bahas segala hal 
yang jauh dari topik permasalahan kalian." 


"Gue rasa percuma, Shel. Pak Tua itu selalu punya cara 
untuk bikin perdebatan di perbincangan sampai akhirnya 
kita bertengkah lagi," jawab Dimi tidak yakin. 


"Dimitry ... kali ini aja, lo pasti bisa mengesampingkan ego " 


Suara dehaman singkat yang terdengar tegas 
menginterupsi. Lantas mengalihkan pandangan mereka 


menatap pria paruh baya yang memiliki perawakan cukup 
muda meski sudah berkepala empat. Bersama dengan itu, 
Dimi semakin mengeratkan genggamannya pada Shelna 
dengan sisa-sisa tenaga yang ia punya hingga sekujur kulit 
jarinya memutih pucat. 


Dimi tidak tahu, kalau Shelna pun sama gugupnya seperti 
lelaki itu. 


"Selamat malam, Om," sapa Shelna. Menyadari suasana di 
ruangan ini membeku dalam sekejap. 


"Malam. Kamu temannya Dimi di telepon?" tanya Remi, 
mendudukkan diri di hadapan kedua pemuda itu. 


"Iya, Om. Saya Shelna. Gimana kabar Om sekarang?" Shelna 
meringis, diam-diam membayangkan betapa basa-basinya 
ia sekarang. 


"Baik." Remi terbatuk kecil, mencoba sedikit menarik 
perhatian Dimi. 


Namun, meski sadar tengah diperhatikan, lelaki itu tetap 
enggan membalas tatapannya. Di mana Dimi memutuskan 
untuk membantu Shelna mengambil makanan di atas meja. 


"Dimitry, kenapa mukamu babak belur begitu." 
"Biasa," balas Dimi cuek. 


Shelna mendengus. Melihat Dimi yang masih sulit 
mengalahkan egonya malam ini, membuat Shelna mau tak 
mau mewakili, "Ada perkelahian kecil di sekolah, Om. 
Untungnya luka Dimi nggak parah-parah banget Om, biar 
saya aja yang ngambilin." 


Remi mengangguk, membiarkan Shelna mengambil 
makanan untuknya. "Nggak apa-apa. Dulu Papa juga sering 
berkelahi sepertimu, asal jangan keseringan maaf, Shel. 
Saya alergi udang." 


Shelna meringis meminta maaf, tidak jadi menaruh udang 
saus tiram di piringnya. "Ternyata benar apa kata Dimi, ya, 
Om. Kalau sosok Papanya selalu jadi panutan buat dia 
semangat belajar di sekolah. Nggak heran, deh, Om 
memang punya wibawa yang bikin semua orang bertekuk 
lutut." 


"Dimi pernah cerita seperti itu?" tanya Remi tidak percaya. 
la menoleh kembali pada anak tunggalnya yang kali ini 
tengah menyantap kentang goreng di dalam mulutnya. 


Jujur, Dimi ingin protes sekarang juga. Sejak kapan ia 
pernah bilang seperti itu? Dasar gadis pembohong! 


"Pernah, Om." Shelna lebih dulu menjawab sebelum Dimi 
malah menyuarakan kebohongannya. "Selain itu juga, Dimi 
salut dengan cara om mendidik anaknya sendiri. Tegas dan 
nggak mudah memanjakan, tapi di sisi lain tetap peduli." 


"Ya, Om memang begitu," ucap Remi sambil menenggak 
secangkir teh hangatnya. 


Namun, hanya dalam sekejap, ekspresi di wajah Remi 
berubah ketika pria itu menyimpan kembali cangkir teh di 
atas meja. Lebih dingin dan serius, namun tidak seramah 
yang semula Shelna patri sejak Remi duduk di hadapannya. 


Shelna lagi-lagi meringis, memikirkan apa ia salah bicara 
barusan? 


"Dimitry, Papa mau membicarakan sesuatu pada kamu." 


Atensi Dimi teralih seketika. "Hm?" 
"Bulan depan Papa akan menikah." 


Dimi menghela napas kasar guna menahan amarahnya 
mengingat ucapan Shelna yang meminta Dimi untuk 
mengalahkan ego dalam dirinya. Berengsek! Semudah itu 
penuturan Papa melesat? 


"Papa tau jawabanku," jawab Dimi. "Sampai kapan pun, aku 
tetap nggak setuju." 


"Persetan, Papa udah merencanakan tanggal pernikahan 
kita," balas Remi, tak ingin mendapat penolakan dari sang 
putra. 


Dalam situasi ini, Shelna cuma bisa diam. Memperhatikan 
bagaimana kedua Cakrawala saling melempar tatap dengan 
pandangan menusuk. Tidak. Jangan sampai Shelna 
menyesal telah membawa Dimi berakhir di mansion 
Cakrawala. 


Memilih bungkam. Dimi tak berkutik hanya untuk mencari 
cara agar rencana pernikahan Papa tidak berjalan lancar. 
Tetapi saat Dimi tahu ke mana arah netra amber milik Remi 
mengintimidasi, ia bisa menerka bahwa ini adalah perkara 
buruk. 


"Tadi siapa namamu?" tanya Remi pada Shelna. 


Shelna yang masih mengulas senyum manisnya menjawab, 
"Shelna, Om." 


"Ah, iya. Ngomong-ngomong," lanjut Remi. "Selama ini, 
hanya kamu satu-satunya perempuan yang pernah Dimi 
bawa ke mansion Cakrawala di antara semua perempuan 


yang sempat Dimi kencani. Bahkan Alyssa dan Thea 
sekalipun." 


Shelna tidak tahu harus bersikap apa selanjutnya. Setelah 
percekcokan antara ayah dan anak, ia hanya bisa tersenyum 
tipis tanpa mengeluarkan sepatah kata pun. Ditambah, 
tatapan Remi yang menyusuri tubuhnya membuat Shelna 
merasa terintimidasi. 


"Memangnya, apa yang udah kamu kasih ke anak saya 
sampai dia bisa memilih kamu?" 


Gadis itu bergeming tak mengerti arah pembicaraan Remi 
yang terdengar berbelit-belit. Apa? Apa yang sudah ia beri 
pada Dimi? 


Di detik itu pula, Remi menyeringai. "Apa dengan nyerahin 
badan kamu ke dia?" 


"PAPA!" teriak Dimi. Sontak, napsu makannya menghilang 
dengan sorot amarah yang berganti dengan perasaan 
kecewa dan sakit hati yang ia tanamkan. "Jaga ucapan 
Papa!" 


Lelaki itu masih mencoba agar kesabarannya tetap terjaga. 
Dimi menarik napas panjang sebelum membuangnya, lalu 
mencengkeram pergelangan Shelna dan mengajak gadis itu 
berdiri. 


"Kamu baru datang, jangan seenaknya pulang begitu saja, 
Dim " 


"Apa pun yang ada di pikiran Papa, aku nggak 
membenarkan semua persepsi buruk Papa tentang Shelna." 
Dimi menggeram. "Well, aku nggak akan pulang. Tapi aku 
udah muak di sini. Permisi." 


Rasanya Dimi pengin ganti bapak saat itu juga. 
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"Lo nggak seharusnya ngomong gitu," kata Shelna begitu 
lelaki itu menutup pintu kamarnya di mansion Cakrawala. 


Dimi mendengkus halus. "Gue nggak terima kalau Pak Tua 
itu menganggap lo pelacur, Shel." 


Shelna terdiam membenarkan. Namun, gadis itu lebih 
tertarik untuk menjajahi seisi kamar Dimi yang jauh lebih 
besar dan mewah dari kamarnya di pent house. Selain 
bertemakan suasana klasik, ruang kamar ini pun banyak 
mengabadikan foto-foto Dimi dan sang Mama beberapa 
tahun silam. 


Gadis itu berhenti di hadapan sebuah potret di mana Remi 
dan istrinya tengah berenang di kolam mansion. "Ini Mama 
lo?" 


Dimi mengangguk. "Ya." 


"Cantik," aku Shelna tulus. Dini memang sangat cantik, 
memiliki kulit gelap eksotis dengan rambut hitam 
bergelombang, netra kelabu yang lembut, hidung mancung 
dan bibir penuhnya yang terlihat seksi. 


"Karena itu " Dimi turut melirik ke arah foto tersebut. " gue 
nggak akan ngebiarin posisi Mama harus tergantikan." 


Shelna menatap wajah mendiang Dini penuh arti. "Mungkin, 
nggak, kalau yang lo pikirkan itu, sebenarnya cuma ada di 
perspektif lo sendiri?" 


"Maksud lo?" 


"Mama lo orang baik, Dim. Trust me," kata Shelna. "Di sana. 
Bisa jadi Mama lo nggak mempermasalahkan keputusan om 
Remi buat nikah lagi. Justru, mungkin aja yang beliau 
khawatirin adalah hubungan lo dan Papa lo yang nggak baik 
sekarang." 


"Shel." 
Shelna membuang napas pasrah. "Sorry." 


"No. Seharusnya gue yang minta maaf atas perlakuan Papa," 
ucap Dimi, mengalihkan obrolan mereka. "Are you okay?" 


Gadis itu tersenyum miris, tentu mengerti dengan apa yang 
dimaksud dari pertanyaan Dimi sekaligus pengalihan topik 
yang buruk. "Nggak ada orang yang baik-baik aja setelah 
dirinya dianggap pelacur, Dim." 


"Maaf," cetus Dimi, mengulum bibir. "Soal Papa gue " 
"/ know," cegah Shelna. 


Lelaki itu mengerjap tidak paham. la masih mematung di 
depan pintu sambil mengamati sosok Shelna yang perlahan 
berjalan mendekat dengan sorot mata yang ugh, 
menggoda? 


"Apa yang Papa lo bilang itu benar," sahut Shelna tiba-tiba. 
"Gue bakal tunjukin ke lo, cewek seperti apa yang pantas 
disebut pelacur." 


Sejenak, keduanya saling melempar tatap. Memberi waktu 
pada sang gairah yang meletup-letup dalam diri mereka. 
Sementara, Dimi masih mencerna maksud dari ucapan 
Shelna ketika di saat bersamaan pikiran itu terealisasi. 


Bibir keduanya bertemu. Hangat. Menenangkan. Namun, 
juga mengejutkan ketika Shelna menarik tengkuk Dimi 
tanpa aba-aba dan menciumnya di sana. Otak Dimi masih 
memproses lantaran permainan itu semakin lama, semakin 
dalam. 


Dimi barangkali bisa mendorong tubuh Shelna dan 
mengingatkan gadis itu tentang konsekuensi yang mungkin 
mereka dapatkan setelahnya. Namun tidak, Dimi tidak bisa. 
Gairah dan hasratnya benar-benar telah menguasai. 


Untuk beberapa detik, mereka berhenti. Tapi kemudian 
berlanjut lagi tatkala Dimi menarik punggung Shelna kian 
rapat. 


Kedua tangan Dimi menyentuh pinggang Shelna, 
mengangkat gadis itu ke dalam gendongannya. Membawa 
Shelna ke tepi kasur dan membiarkannya tetap duduk di 
pangkuan Dimi. 


Lelaki itu mengerang tanpa suara, merasakan desiran atau 
bahkan degupan panas mau pun memburu cepat dalam 
jantungnya. Saling bertalu, berdebar tak terkontrol, tersesat 
tanpa tahu arah. 


Merasa butuh oksigen, Dimi memundurkan wajahnya. Jari- 
jari lelaki itu berkelana, menyingkirkan helaian anak rambut 
yang berantakan di kening Shelna. Dan ia sadar, bahwa 
wajah Shelna adalah nikotin yang selalu membuatnya 
candu. 


"Shel ...," lirih Dimi. Lelaki itu lagi-lagi melabuhkan bibirnya 
pada bibir Shelna yang membengkak. Tapi tak bertahan 
lama, bibir itu seketika berganti menjelajahi telinga, 
memberi sebuah gigitan kecil di sana, hingga kemudian 
turun ke leher Shelna. 


la berhenti di sana, menggesekkan hidungnya sembari 
menghirup aroma lavender di tubuh sang gadis pemarah. 
Meninggalkan kecupan singkat seraya menyelipkan sebelah 
tangannya masuk ke dalam sweater yang Shelna kenakan. 


Shelna terperanjat ketika merasakan jari-jari hangat itu 
menyentuh kulit punggungnya, menggerayangi, 
memberikan bara api yang berkobar dan terbakar di dalam 
tubuh Shelna. 


Seluruh tenaga yang Shelna punya perlahan menipis, 
seakan pasrah dalam kendali seorang Dimitry. Sorot mata 
gelap itu menyiratkan banyak arti, sebelum akhirnya Dimi 
menarik kepala Shelna dengan tangannya yang terbebas. 
Mencumbu Shelna lagi. 


"Dim," panggil gadis itu ketika tangan Dimi berkelana 
menuju pengait bra-nya. "Dimi!" 


Shelna menahan napas, mendadak cemas. Namun, di detik 
selanjutnya, Dimi menjauhkan diri dan kedua tangannya 
dari tubuh gadis itu, seolah Dewi Fortuna mengembalikan 
segala kesadaran yang sempat hilang. 


"Sorry." Dimi menggeleng. Memindahkan tubuh Shelna dari 
atas pangkuannya. "Lo terlalu berharga untuk menyandang 
kata pelacur dari Papa gue." 


Shelna mengulum bibirnya yang sudah membengkak, 
kemudian menggeleng. "Seharusnya gue yang minta maaf, 
Dim. Karena kalau gue nggak mulai dulu " 


"Ayo pulang," potong Dimi. Lalu lelaki itu bangkit, 
membantu tubuh Shelna berdiri dan merapikan pakaian 
gadis itu. 


"Tapi Papa lo gimana?" 


"Kita udah biasa begini, Shel. Gue nggak bisa ngalahin 
argumen Papa." Dimi tersenyum miris. "Gimana kalau kita 
ketemu Harry sekarang?" 


daa 
Nggak ada AN dulu, mood lagi jelek 
Semoga suka ya 


Minggu, 18 Oktober 2020 


Part 16 AFact 


[Alyssa ganti cast yaa] 


aa 


Shelna tidak menemukan Dimi di kamarnya begitu ia 
terbangun dari tidur. Bahkan Dimi sama sekali menunjukkan 
tanda-tanda kehadirannya di kamar mandi maupun walk in 
closet. 


Berhubung selama dua hari ini Shelna sedang dalam mood 
yang sulit tertidur tenang di rumahnya sendiri, maka selama 
itu pula ia mengungsi di kamar Dimi. Meski lelaki itu 
akhirnya memutuskan tidur di atas sofa dan menyilakan 
Shelna untuk berbaring di kasurnya, namun memikirkan 
kondisi Dimi justru membuat Shelna semakin tidak bisa 
tidur. 


la tidak habis pikir saja, mengapa Dimi tak membiarkan 
Shelna tidur di kamar lain, padahal ada dua kamar kosong di 
penthouse tersebut. 


Menguap kantuk seraya merenggangkan otot-otot tubuhnya 
yang terasa pegal, pandangan Shelna tak sengaja 
menangkap secarik post it yang menempel di ujung cermin. 
Sejenak, meski enggan melihat pantulan wajahnya sendiri, 
ia menarik kertas itu dengan kernyitan. 


"Kalau putri tidur udah bangun, 
telepon gue sekarang." 


"Kurang kerjaan banget." Shelna berdecak. Walaupun gadis 
itu memang benar-benar menghubungi Dimi setelahnya. 


Tak butuh waktu lama, Dimi mengangkat panggilannya dan 
langsung berujar, "Seriously, Shel?! Gue udah mau balik dan 
lo baru bangun?" 


"Selamat pagi juga," ucap Shelna menyindir. 


Sementara, lelaki itu terkekeh di ujung sana. "Selamat pagi, 
Shelna Senjani." 


Shelna menggerutu. "Lo dimana, sih? Gue serasa partner 
one night stand lo yang ditinggal pergi setelah puas tau, 
nggak?" 


"Nyariin, ya?" goda Dimi. 


"Ya, siapa tau kalau lo mati, apartemen ini jadi hak milik 
gue," balas Shelna asal. 


"Sialan." Dimi tergelak mendengarnya. "Gue lagi nongki di 
depan minimarket. Mau nitip sesuatu?" 


"Mentahannya aja boleh? Gue lagi bokek duit jajan loh." 
"Morning kiss dulu kalau mau mentahannya." 


Dan gadis itu tidak tahan untuk tidak memutar bola 
matanya malas. "Nitip minuman dingin aja, sama onigiri 
kalau ada." 


"Udah? Itu aja?" 


"Wait! Sekalian pembalut yang merknya L bukan C, ya." 
Shelna tersenyum, menahan tawa geli. Percayalah, Agatha 
pernah mengajarinya untuk melakukan ini. 


"Hah? Lo nggak seriu " 


"Oke, itu doang, kok. Dadah!" potong Shelna, lebih dulu 
melempar ponselnya ke atas kasur sebelum Dimi 
melayangkan protesan lagi. 


Tapi ternyata melesat. Alhasil ponsel seharga ginjal milik 
gadis itu malah terjatuh nahas di lantai dengan layar ponsel 
yang sedikit retak. 


"Guoblok," maki Shelna spontan. 


la mengambil ponselnya hati-hati, lantas memasukan benda 
pipi itu ke dalam saku piamanya dan melenggang pergi 
keluar kamar. 


Dimi tidak bilang kalau Shelna harus mandi sebelum keluar 
kamar 'kan? 


Namun, menjadi keputusan yang salah saat ruang 
berdominasi putih tulang itu ia tinggalkan, Shelna malah 
menemukan Alyssa yang terduduk di atas meja makan 
sambil menatap tajam ke arahnya. 


Sekelibat memori yang merekam ulang kejadian di rumah 
sakit membuat Shelna sedikit waspada. Bukan dalam artian 
Shelna akan takut dan tertunduk hormat. Tidak. Namun, 
mengingat betapa obsesinya gadis gila itu pada Dimi, ia 
sedikit khawatir jika Alyssa masih memiliki berbagai cara 
untuk menyingkirkannya dari sini. 


"Gue pikir lo udah cukup puas main sama Dimi setelah apa 
yang udah gue lakuin di rumah sakit hari itu," cetus Alyssa, 
menyadarkan Shelna yang masih bergeming di tempat. 


Gadis dengan rambut berwarna golden bronde itu beranjak 
turun dari meja makan sambil membawa sebuah cup es krim 
yang sempat ia simpan di samping pahanya. 


"Ada perlu apa, ya?" tanya Shelna mencoba santai. 


Sebelum menjawab, Alyssa menyuapkan sesendok es krim 
ke dalam mulutnya. "Lo tau tujuan gue." 


Shelna menggeleng, merasakan intimidasi Alyssa yang 
tengah menilai penampilannya dari atas sampai bawah. 
"Gue udah bilang kalau hubungan gue sama Dimi nggak 
kayak apa yang lo tau, Sa." 


"Emang lo pikir gue bakal percaya setelah kalian tidur 
bareng sejak kemarin?" Alyssa menyeringai sinis dengan 
gelakan kecil. 


"Kita " Shelna mencicit. " nggak pernah ngapa-ngapain, Sa. 
Irust me." 


"Whatever! Apa pun yang lo lakuin sama Dimi ...," jeda 
Alyssa, yang sekejap melempar cup es krimnya ke 
sembarang arah. "Gue mau lojauhin dia." 


"Sa H 


"Atau." Alyssa menyergah cepat, membuat Shelna kembali 
bungkam. "Gue bakal nyebarin rahasia lo biar seluruh dunia 
tau " 


Alyssa tersenyum puas mengetahui tubuh Shelna yang 
menegang seketika. " kalau Shelna Senjani nggak 
sesempurna yang mereka liat." 


Wajah Shelna memucat, pias seketika. "Apa yang lo tau dari 
gue?" 


Napas Shelna semakin tercekat, terlebih saat Alyssa 
mendekatkan bibirnya ke telinga gadis itu dan mengatakan 
sesuatu berupa bisikan. 


"Lo udah nggak perawan. / am right?" 


Alyssa melangkah mundur, menatap puas ke arah Shelna 
yang membeku dengan tatapan kosong. Tidak. Shelna 
menggeleng lagi. Kali ini semakin kuat dengan isakan 
tertahan. 


"Sa H 


"auhin Dimi mulai sekarang!" potong Alyssa. "Atau gue 
bakal bongkar kasus pemerkosaan yang lo alamin dua tahun 
lalu." 


Tubuh Shelna bergetar. Tatapan nyalangnya terpatri pada 
Alyssa seraya beringsut mundur, menyandarkan tubuhnya 
ke dinding ketika bayang-bayang akan darah, teriakan dan 
tangis kembali terputar di memorinya. Lagi-lagi 
menyadarkan Shelna bahwa dunia adalah keberengsekan 
yang tak adil. 


Alyssa semakin menyunggingkan senyum kemenangan 
melihat Shelna yang perlahan berhasil ia hancurkan. "Gue 
juga nggak bakal tinggal diam setelah keluarga lo udah 
bikin abang gue harus dihukum mati." 


Mata Alyssa memerah, menyiratkan amarah juga luka yang 
menyatu dalam gejolak. "Karena cewek hina kayak lo, gue 
dan keluarga gue harus kehilangan kakak pertama gue! 
Sialan! Asal lo tau, Bang Satya nggak akan memperkosa lo 
kalau lo nggak memancing duluan, lo cuma pelacur kecil!" 


Mendengar nama itu, Shelna sontak beringsut maju untuk 
menjambak rambut Alyssa dengan beringas. "TUTUP MULUT 
LO, BERENGSEK!" 


"Minggir, jalang!" Alyssa menepis tangan Shelna kasar, 
sebelum melayangkan tamparan ke wajah gadis itu. "Lo 


udah merebut semua yang gue punya, seharusnya lo nggak 
pantas ada di sini! Jauhin cowok itu sebelum Dimi yang 
mencampakkan lo lebih dulu!" 


Atmosfer panas itu dalam sekejap terinterupsi ketika 
mendengar dentingan pintu /ift yang terbuka. Kedua gadis 
itu spontan memberi jarak, dengan Shelna yang susah 
payah menetralisir degup jantungnya. 


Alyssa tersenyum miring, menikmati hela napas Shelna 
yang terimpit. Saat itu pula, dada Shelna kembang-kempis 
penuh akan amarah dan pikirannya yang kacau sarat sebab. 


"Shelna!" teriak Dimi begitu ia masuk sambil menenteng 
plastik belanjaannya. "Lo gila, ya, nyuruh gue beli pembalut 
merk L bukan C? Demi Dewa, gue malu banget pas mbak- 
mbak kasir mini market-nya curiga kalau gue transgender." 


Mulanya, Dimi tidak menyadari keberadaan Alyssa ketika ia 
menyimpan barang belanjaannya ke atas meja dengan 
jengah. Lelaki itu mendengus jengkel, sampai kemudian 
pandangannya bersirobok dengan kedua gadis yang saling 
diam tak bersuara. 


Dimi memicingkan mata, penuh selidik. "Kalian ngapain?" 
"Alyssa abis minta maaf ke gue," balas Shelna berbohong. 


Lelaki itu tidak percaya begitu saja. Namun, melihat wajah 
Alyssa yang menyorotkan penyesalan, ia hanya bisa 
mengangguk seraya kembali mengalihkan perhatiannya ke 
arah Shelna. 


Dimi mengangkat sebelah alisnya. "Lo belum mandi, ya?" 


"Gue mau pulang aja," jawab Shelna, tanpa memedulikan 
Alyssa yang sudah melipat tangannya di depan dada. 


"Loh, titipannya gimana? Mau lo bawa pulang sekalian?" 


Shelna menarik napas lelah. la melirik sejenak ke arah Dimi 
sebelum meninggalkan ruang. "Buat lo." 


"Mau gue anter nggak, Shel?" tawar Dimi, ketika Shelna 
nyaris melangkahkan kakinya ke dalam Yift. 


"Gue bisa sendiri." 


Bertepatan dengan pintu /ift yang tertutup, tangis Shelna 
pecah di sana. 


KKK 


Shelna tidak tahu, sudah berapa banyak air mata yang ia 
buang sepanjang perjalanan menuju rumahnya. Shelna pun 
tidak tahu, bagaimana menghapus kilasan masa lalu yang 
datang kembali. 


Bahkan Shelna tidak tahu, sudah berapa lama ia berendam 
di dalam bathtub-nya sambil menenggak nyaris satu botol 
red wine dan menonton acara TV yang hanya menayangkan 
film kartun dua anak berkepala botak. 


Kamar mandi di rumahnya memang dilengkapi dengan 
televisi di hadapan bathtub yang membuat Shelna tak 
mungkin bisa beranjak dalam waktu cepat. Terlebih di saat 
ia ingin menjernihkan pikiran dan mengenyah segala hal 
yang seharusnya sudah hilang sejak lama. 


Ya, seharusnya begitu. Sampai Alyssa akhirnya turun tangan 
menggagalkan semuanya. 


Deretan pesan dan misscall dari Dimi tak ada satu pun yang 
ia angkat. Puluhan, bahkan ratusan spam yang lelaki itu 
kirimkan benar-benar Shelna abaikan. 


Sementara kristal bening yang luruh lebur di sudut matanya 
pun sudah mengering sejak tadi. Semakin lama, Shelna 
semakin tidak bisa menahan rasa kantuk dan lelah yang ia 
rasakan. 


Tak sengaja, ia terlelap dengan mimpi indah yang 
membantu realita pahit. 


aaa 


Jakarta, 2 tahun yang lalu.... 


Setelah kedua orang tua Shelna resmi bercerai, Papa 
menyarankan agar Shelna tetap tinggal bersama beliau 
dengan alasan bahwa dirinya-lah yang bisa membantu 
kehidupan Shelna. 


Mama setuju, mengingat butik miliknya memang sedang 
mengalami penurunan. Selain itu juga, ia tidak bisa 
memastikan kalau dirinya bisa memperhatikan keadaan 
Shelna selama 24 jam penuh karena wanita itu jauh lebih 
sibuk ketimbang mantan suaminya. 


Shelna yang saat itu sudah berusia 16 tahun yang di mana, 
tiga minggu lagi akan menginjak 17 tahun pun mengerti 
dengan segala permasalahan yang terjadi di keluarganya. 
Bahkan, ia sesekali mendengar perselisihan kedua orang 
tuanya di tengah malam. 


Tetapi Shelna sendiri tidak ingin ikut campur. Ketika mereka 
memutuskan untuk bercerai, Shelna tak banyak protes, 
mungkin hal tersebut adalah jalan terbaik bagi mereka. Ia 
hanya tidak mau lagi ada pertengkaran di antara kedua 
orang tuanya jika mereka terus-menerus memaksakan tetap 
bersama. 


Semula, tidak ada hal buruk yang terjadi saat gadis itu 
tinggal bersama sang Papa. Papanya masih turut sabar dan 
menyayangi walau ia harus mengurus Shelna seorang diri. 


Sampai akhirnya, sosok Papa yang selama ini Shelna agung- 
agungkan itu musnah hanya dalam semalam. 


Papa berubah menjadi sosok pemarah. Tak jarang, beliau 
seringkali pulang malam dengan keadaan mabuk. Papa 
yang dulu selalu memanjakan Shelna, kini mengekangnya 
untuk selalu menunduk patuh pada sang Papa. 


Seperti yang terjadi di malam itu.... 


Ketika Shelna mengantarkan kopi yang Papa minta, Shelna 
terkejut melihat keempat pria dewasa dalam kondisi mabuk 
di ruang tamunya termasuk Papa. Meski ragu, ia menyimpan 
kopi pesanan Papa di atas meja yang membuat 
kehadirannya menarik atensi mereka. 


Alih-alih segera kabur, Shelna justru hanya bisa terdiam 
kaku saat seorang pria yang terbilang lebih muda di antara 
mereka memeluknya dari belakang. 


"Hei, cantik," bisiknya tepat di telinga Shelna. "Siapa nama 
lo?" 


Tubuh Shelna bergetar hebat, ia tak sempat menghindar 
ketika tubuhnya di jatuhkan ke sofa dan pria itu menindih 
tubuhnya. Teman-teman Papa yang melihat itu hanya 
tertawa. Bahkan,  Papanya sendiri pun enggan 
mengindahkan sorot ketakutan yang Shelna layangkan. 


"Papa ...," lirih Shelna, penuh permohonan. 


Papa menoleh, tapi kenyataan yang Papa ucapkan tak 
semanis yang ia harapkan. "Lo mau pake Shelna, Sat? She's 


a Virgin." 


Mendengar fakta yang Papa ucapkan barusan, pria bernama 
Satya itu langsung menyeringai ke arah Shelna. Tangan 
Satya berkelana menjajahi tiap inci kulitnya tanpa 
menghiraukan Shelna yang terus memberontak. 


Di detik itu pula Shelna sadar ... kehidupannya telah mati 
sejak lama. la hancur. Melebur di tengah keberengsekan 
dunia. 


Lantas setelah kejadian malam itu, Papa mengusir Shelna 
dari rumah. Pria itu tidak lagi membutuhkan Shelna usai 
menjual putri tunggalnya dan mendapatkan apa yang 
beliau mau. 


Untunglah Mama mau menampung Shelna dengan tangan 
terbuka. Beliau pun sedia mendengar semua yang Shelna 
ceritakan tanpa sekali pun menyela. Mama murka pada 
Papa, tentu saja. Wanita itu terlihat benar-benar tulus 
menyayanginya meski tak jarang Mama harus disibukkan 
oleh banyak pekerjaan. 


Namun, rupanya tidak sampai di situ saja. Dua minggu 
kemudian, Shelna harus dikejutkan oleh test pack bergaris 
dua yang membuat Shelna stres berat. psikisnya terganggu 
membayangkan kandungan dalam janinnya. Sudah berkali- 
kali ia melakukan percobaan bunuh diri. Tapi gagal. 


Karena itu pula, bayi yang dikandungnya tak bisa bertahan 
lama. Shelna keguguran. la membutuhkan penanganan 
khusus dari psikiater karena emosinya yang masih tidak 
stabil. Shelna diharuskan untuk berhenti sekolah nyaris satu 
tahun. la juga terpaksa mengulang kelas sebagai pelajar 
kelas10. 


Mama selalu menenangkan Shelna. "Tenang, ya. Orang itu 
udah nggak ada." 


Sampai ketika Shelna kembali pulih, ia menyadari 
kejanggalan dalam ucapan Mama, "Gimana kondisi mereka 
sekarang?" 


"Papa dipenjara seumur hidup, sementara pelaku utamanya 
dihukum mati." Mama tersenyum. Tampak manis dan 
menenangkan, seakan membisikkan Shelna jika tidak ada 
hal yang perlu ditakutkan lagi. 


Tapi kejanggalan itu masih terasa di pikirannya. "Emang 
hukuman mati bisa semudah itu, Ma?" 


"Kamu nggak perlu mikirin hal itu." Mama menarik Shelna 
ke dalam rengkuhannya. Memberi kecupan singkat di 
kening sang putri. "Yang terpenting, kamu membuktikan 
kalau kamu itu anak yang hebat." 


Mama benar. la tak perlu mengkhawatirkan apa pun selama 
berada dalam dekapan Mama. Shelna akan aman, bersama 
Mama. 


KKK 


Ada yang mau disampaikan untuk tokoh-tokoh di 
cerita ini? 


Hampir 2k word nih. Semoga suka ya 


Minggu, 25 Oktober 2020 


Part 17 Sick 


Jam berapa kalian baca ini? 


aaa 


Shelna dinyatakan demam tinggi setelah berendam terlalu 
lama hari itu. Lantas mengharuskan ia untuk absen selama 
tiga hari berturut-turut ketika suhu tubuhnya tak kunjung 
menurun. 


Untunglah sebelum dua jam berlalu, Shinta lebih dulu 
menemukan putrinya di kamar mandi dan segera 
membangunkan Shelna yang mulai memucat. Bahkan ia 
tidak bisa membayangkan jika Shinta tidak datang kemarin, 
Shelna mungkin tidak akan tahu sampai kapan ia tertidur. 


Dan selama ia tidak masuk sekolah, selama itu pula Shelna 
tak lagi bertemu Dimi. Shelna pun mengabaikan rentetan 
pesan maupun misscall dari Dimi, namun tak juga memilih 
opsi blokir. 


Sekarang Shelna cuma bisa rebahan sambil berkirim pesan 
dengan Agatha. 


Agatha: /o ada masalah sama Dimi, Shel? 
Shelna: jangan bahas itu, bisa? 

Agatha: dia nanyain kabar lo dari kemarim 
Shelna: terus lo jawab? 


Agatha: gue bilang kalau lo sakit. Lo juga nggak nyuruh 
gue buat tutup mulut 


Agatha: gila deh, muka Dimi kusut banget tiga hari ini. 
Shelna: eh, tugas sekolah gimana? 
Agatha: pinter banget ngalihin topik, ya 


"Kamu udah makan belum?" tanya Reina begitu ia masuk ke 
kamar adik sepupunya itu. 


Shelna mengangguk tanpa mengalihkan perhatiannya dari 
ponsel. "Udah, kak. Kakak sendiri udah makan?" 


"Belum, Kakak udah ada janji makan sama temen jam satu 
nanti," balas Reina seraya menghampiri gadis itu. "Obatnya 
udah diminum 'kan?" 


"Nggak, ah, Kak. Pahit banget tau." Shelna merengek. 
Terlebih ketika Reina membawa gelas berisi air mineral di 
tangannya, Shelna semakin yakin untuk mengeratkan 
selimut dan menutupi sekujur tubuhnya. 


"Gimana mau sembuh kalau malas minum obat." Reina 
menyibakkan selimut Shelna, kemudian melemparnya asal. 
"Cuma sampai kamu sembuh doang, kok. Abis itu 'kan 
nggak bakal minum obat pahit lagi." 


Shelna cemberut, tapi tidak bisa menolak banyak lagi saat 
Reina sudah mengulurkan gelas dan memberikan dua buah 
tablet di tangannya. Alhasil, mau tak mau Shelna meminum 
obat tersebut. 


Rasa pahit langsung menjalar di lidahnya saat itu pula. 
Terasa menyengat, padahal Shelna sudah menetralisirnya 
dengan air mineral. Entah semua orang memang harus 
menahan rasa pahit itu, atau Shelna yang tidak bisa 
meminum tablet secara benar. 


"Kamu sakit gini gara-gara kelamaan berendam?" tanya 
Reina, mengambil alih gelas di tangan Shelna. Namun, 
melihat Shelna yang menatapnya penuh tanya, Reina 
kembali melanjutkan, "Kemaren tante Shinta cerita." 


"Ketiduran lagi nonton upin ipin," jawab Shelna. 


Reina yang hendak menanyakan pertanyaan lain tiba-tiba 
saja terhenti mendengar dering sambungan dari ponsel 
Shelna. la terdiam, termasuk Shelna yang harus 
mengurungkan niat saat ia ingin menarik selimutnya lagi. 


Tanpa melihat nama si pengirim yang tertera di layar, 
Shelna tak perlu pikir panjang pula segera mematikan 
ponselnya dan membiarkan si empunya sambungan terus 
berusaha menghubungi gadis itu. 


"Kenapa nggak diangkat aja?" tanya Reina setelah Shelna 
menyimpan ponselnya di atas nakas. 


"Nggak penting," ujar Shelna malas. 


"Kalo nggak penting, harusnya nggak perlu sampe 
dimatiin," ucap Reina, menaruh gelas tadi di samping ponsel 
Shelna. "Kamu keliatan lagi berusaha menghindari sesuatu. 
Nggak mau cerita ke Kakak?" 


"Cerita apaan, sih, Kak?" Shelna mengelak, menghindari 
pertanyaan Reina. 


Dan Reina sadar itu. "Kamu lagi ada masalah apa?" 


"Nggak ada apa-apa." Shelna menggeleng cepat. Tak mau 
Reina semakin ingin tahu, ia pun membalikkan tubuhnya 
memunggungi gadis itu. 


"Jangan bohong. Kamu sakit gini, pasti berhubungan 
dengan orang itu 'kan?" 


"Kakak sendiri tau kalau aku sakit karena kelamaan 
berendam," cetus Shelna seraya memejamkan mata. 


Namun alih-alih tenang, Shelna malah menemukan wajah 
Dimi dalam kegelapan. Memenuhi nyaris seluruh 
penglihatan Shelna ketika gadis itu terpejam. Pengin 
mengalihkan pikiran, justru ia yang dihantui bayang-bayang 
akan wajah lelaki itu. 


Akhirnya Shelna tidak jadi tidur. Masa bodoh, ia berbalik lagi 
menghadap Reina. 


"Udah mau cerita?" ulang Reina begitu mendapat 
kesempatan. 


Shelna berpikir sebentar, lalu menggeleng. Mungkin lama- 
lama kepala dia bisa geser jika terus-terusan menggeleng. 
"Nggak ada yang perlu diceritain, Kak Reina." 


"Insting seorang saudara nggak pernah salah." Reina tetap 
ngotot. "Ayo, dong." 


Shelna lupa kalau seluruh keluarganya memang keras 
kepala. "Soal Papa." 


"Om Fuji kenapa?" Reina mulai menegakkan tubuh ketika 
nama pria berengsek itu kembali disebut. "Om Fuji kabur 
dari penjara?" 


Shelna mendengus. "Kak Reina kalau ngomong pake doa 
nggak, sih?" 


"Ya, terus apa, dong?" 


"Kasus dua tahun lalu," jelas Shelna singkat. Membiarkan 
Reina harus menunggu sejenak, lantaran gadis itu sengaja 
mengambil jeda atas ingatan pahit yang tereka ulang di 
kepalanya. "Ternyata masih belum selesai." 


Reina menautkan alis. "Bukannya tante Shinta udah ngurus 
semua media biar nggak angkat kasus itu?" 


"Memang. Tapi masalahnya " Shelna menelan ludah. " dia 
salah satu keluarga om Satya." 


Reina mulai mengerti. "Apa dia ngomong sesuatu ke kamu?" 


"Ya." Shelna sebenarnya ragu, apakah ia akan menceritakan 
perihal Si-Helly-D juga? Ugh, bahkan hanya mengingat 
namanya saja, Shelna malas. "Mungkin keluarganya masih 
belum terima?" 


"Bisa jadi," balas Reina memelankan suaranya. "Dia salah 
satu murid di sekolah om Edo?" 


"Aku nggak tau. Tapi seingatku, aku nggak pernah liat dia di 
sana. Dia cuma tetangga Dim " 


Perkataan Shelna lantas terpotong oleh bel rumah yang 
menyelamatkan gadis itu dari serentetan pertanyaan 
menyudut. Shelna yang tadinya tak berniat membahas 
sedikit pun tentang lelaki itu, nyaris saja membuat Kakak 
sepupunya akan bertanya lebih lanjut soal hubungan 
Shelna dan Dimi. 


Tampaknya Reina sedikit terganggu. Tapi ia bergegas turun 
untuk membuka pintu dan melihat siapa tamu yang 
membunyikan bel secara tidak sabaran. 


Shelna mengembuskan napas lega melihat kepergian Reina. 
Yah, barangkali tak akan lama pun, setidaknya ia bisa 


bernapas tenang sekarang 
"Lo bikin gue takut, Shel." 
atau mungkin tidak. 


Shelna tidak ingin memastikannya sendiri. la tetap 
memandang lurus ke depan tanpa mau menoleh ke ambang 
pintu. Sial! Suara familier itu diam-diam ingin Shelna 
dengar selama tiga hari menghindar. 


Dimi jika terkaannya memang benar duduk di tepi kasur, 
tepat di samping Shelna. Sedang gadis itu semakin 
membuang muka saat merasakan netra gelap Dimi 
menghunjam lurus pada wajahnya. 


"Kata Agatha, lo demam?" tanya Dimi seraya menempelkan 
punggung tangannya di kening Shelna. 


Terkejut, gadis itu refleks menepiskan tangan Dimi dari 
keningnya. Tatapan Shelna menajam, memandang Dimi tak 
bersahabat. Namun, tak lama tatapan tajam itu berubah. 
Shelna membelalak kaget, penampilan Dimi terbilang kacau 
dengan seragam acak-acakan, serta kantung mata yang 
menghitam. Lelaki itu seperti tidak tidur berhari-hari. 


"Sorry, gue cuma mau mastiin kondisi lo," aku Dimi. "Lo 
nggak balas pesan gue, telepon gue pun selalu lo tolak. Gue 
cuma khawatir lo kenapa-napa." 


"Sekarang lo liat gue baik-baik aja 'kan?" tanya Shelna 
dingin. 


"Ya, lo baik-baik aja." Dimi mendesah pelan. "Tapi nggak 
dengan sikap lo ke gue." 


"Sikap gue? Nggak ada masalah, tuh." Shelna berdecih sinis. 
"Jadi lo udah bisa pulang." 


"Shel, lo sebagai pemba " 


"Iya, gue pembantu lo. Nggak perlu diingetin lagi," potong 
Shelna. "Tapi cuma sampai detik ini, gue milih untuk 
berhenti." 


"Berhenti?" 


"Tenang aja, gue bakal tetep nyicil lima ratus juta lo pake 
usaha gue sendiri. /t's clear. Itu 'kan yang lo mau?" 


Dimi terperanjat. Tidak menyangka bahwa Shelna lebih 
mengira bahwa dirinya hanya membutuhkan uang tersebut. 
Bukan. Bukan ini yang ia mau. 


"See? Gue udah nggak ada urusan sama lo. Silakan pergi 
dari rumah gue " 


"Persetan soal lima ratus juta itu!" sentak Dimi murka. la 
menarik dagu Shelna pelan, memaksa gadis itu untuk mau 
menatap ke arah matanya. "Liat gue!" 


"Dim ...," lirih Shelna. 


la tidak tahu, sejak kapan Shelna ingin menangis. Entah 
ketika ia mengharapkan kehadiran Dimi selama tiga hari ini, 
atau ketika Dimi datang membawa luka, atau ketika Dimi 
menatapnya penuh amarah. 


Shelna tidak tahu. Namun, saat ini ia kembali menangis. 


"Lo. Nggak. Bisa. Pergi. Dari. Gue," tegas Dimi. Kali ini 
menjauhkan tangannya dari gadis itu bersama kilat 


marahnya yang perlahan melunak. "Gue nggak bakal biarin 
lo pergi, Shel." 


Shelna semakin terisak. Bukan karena perkataan Dimi, 
melainkan ia sendiri pun tidak mau membiarkan lelaki itu 
pergi dari genggamannya. 


"Don't. l'm sorry." Sial. Dimi ingin merengkuh Shelna. 
Menenangkan gadis itu. Tapi tidak bisa, Shelna tampak 
enggan seakan mendorong Dimi jauh-jauh dari 
kehidupannya. "Gue nggak bisa liat lo nangis." 


"Lo mau tau alasannya?" Shelna menyeringai, meski kristal 
bening itu tak kunjung usai. "Gue nggak mau liat lo lagi." 


"Shel." Dimi membuang napas. "Tapi gue nggak bisa kalau 
lagi-lagi lo mau menyuruh gue untuk pergi " 


"Ini ada apa?" Reina yang baru tiba di kamar Shelna, 
mendadak dikejutkan oleh suara tangis sang adik sepupu. 
"Shelna kenapa?" 


"Maaf, Kak. Ini salah saya," balas Dimi mewakili. 


"Memang salah kamu. Setelah kamu datang, dia jadi 
begini," ketus Reina seraya beranjak mendekati Shelna. 
Gadis itu memeluk Shelna kelewat erat, bahkan ia bisa 
merasakan guncangan hebat di sekujur tubuh Shelna. 


"Suruh dia pergi, kak," bisik Shelna yang masih terdengar 
oleh mereka. 


Reina menatap Dimi penuh selidik. "Kamu dengar 'kan? Adik 
saya minta kamu pergi dari sini, dia nggak mau ketemu 
kamu." 


"Oke. Saya akan pergi," balas Dimi menyerah pada akhirnya. 
"Cepat sembuh, Shelna. May God bless you." 


dak 


Dimi melajukan motornya dengan kecepatan penuh. 
Membelah jalanan kosong di tengah kota Jakarta Selatan, 
membiarkan semilar angin menerpa wajahnya yang tak 
tertutup oleh kaca helm. 


Seharusnya lelaki itu kembali ke sekolah. Namun, 
pikirannya yang tengah dilanda pelik dan berkelana 
membuat Dimi tak bisa berpikir jernih. Apa pun itu, Dimi 
butuh sesuatu untuk melupakan Shelna. Sebentar saja. 
Hanya siang ini. 


Maka begitu Dimi sampai di gedung apartemennya, lelaki 
itu tak langsung beranjak ke pent house-nya terlebih 
dahulu. Dimi justru berbelok menggunakan /ift umum yang 
akan membawanya menuju lantai tiga puluh. 


Menuju apartemen Alyssa. 


Dimi menghela napas di hadapan apartemen gadis itu. Dan 
seolah memiliki insting yang cukup kuat, pintu sudah 
terkuak sebelum ia memencet tombol. Memperlihatkan 
Alyssa dengan seragam sekolah Senith yang membiarkan 
tiga kancing teratasnya terbuka serta menampilkan separuh 
bagian dada. 


Alyssa menyeringai manis. "Kamu mau ngapain ke 
apartemen aku?" 


"Lo tau apa yang gue butuhin sekarang," jawab Dimi, seraya 
menarik dasi yang masih terpasang di kerah gadis itu. 


Alyssa tetap diam saat Dimi mendorongnya masuk dan 
menyudutkan gadis itu ke tembok. Dengan seringai yang 
tak sedikit pun terlepas di wajahnya, Alyssa melingkarkan 
tangannya pada tengkuk Dimi, memberi lelaki itu kuasa 
penuh atas dirinya. 


"As I thought," bisik Alyssa. "Aku nggak bisa sepenuhnya 
hilang di pikiran kamu 'kan?" 


Dimi mengangguk tanpa mengucapkan sepatah kata. Tapi 
ada satu hal yang tak ia sadar. Bahwa sepanjang 
permainannya, Dimi tidak bisa berhenti memikirkan Shelna. 


KKK 


Tenang guys, Dimi sama Alyssa cuma mau lompat 
dari gedung makanya nanya pengaman 


BTW, setuju nggak kalau aku update 2x seminggu? 


Minggu, 1 November 2020 


Part 18 Morning Kiss 
[Agatha] 


Selamat siang! Buat yang lagi sekolah online 
maupun offline, tugasnya udah pada dikerjain belum 
nih? 


KKK 


Setelah Shelna menegaskan diri pada Reina bahwa dirinya 
sudah benar-benar sehat, Reina pun dengan berat hati dan 
sedikit ragu membiarkan Shelna kembali masuk ke sekolah. 


Meski untuk kali ini, Shelna rasa ada yang berbeda di 
sekelilingnya. la seolah hilang arah, tersesat, bersama 
segelintir ingatan yang seringkali muncul selama ia 
melenggang masuk ke gedung sekolah tentang lelaki itu. 


Barangkali sebab Shelna datang lebih awal guna 
menghindari Dimi, atau mungkin lebih parahnya lagi kalau 
lelaki itu akan memilih nekat dengan mendatangi rumah 
Shelna. Maka karena hal itu pula, koridor pagi ini masih sepi. 
la belum melihat satu murid pun yang sudah datang sepagi 
ini. Sepertinya. 


Sampai saat gadis itu melangkah menuju toilet untuk 
memberi sedikit polasan make up di wajahnya, Shelna tak 
sengaja mendengar percakapan seseorang ralat, beberapa 
orang yang menyebut nama Dimi di dalam toilet lelaki. 


"Nggak bisa gitu, Van. Kita harus nyingkirin Dimi dulu 
sebelum lo berniat nyingkirin Arya. Dia leadernya, bukan 
Arya." 


Shelna menautkan alis. Ia mengedarkan pandangan ke seisi 
Koridor, mengawasi situasi tetap aman ketika Shelna 
mengambil ponsel di sakunya, lalu membuat rekaman atas 
percakapan mereka. 


"For God's sake, bahkan kalau pun Io jual ginjal sekarang 
pun, lo nggak akan bisa bersaing sama kualitas motor dia." 


“Ini balapan, bukan ajang pamer. Kita cuma perlu atur 
strategi buat nyingkirin Dimi sebelum lo nyingkirin Arya. 
Kalau leader gugur, lo bakal lebih mudah buat nyingkirin 
yang lain. Sama kayak Zavier yang milih buat berhenti ikut 
balapan padahal dia leader saat itu, anak IPS jadi keteteran 
tanpa pemimpin." 


"Tapi percuma, Za. Lo tau sendiri kecepatan motor Dimi 
nggak main-main. Bahkan Dhito yang selalu ngalahin Arya 
pun nggak pernah bisa ngalahin dia." 


"Makanya gue bilang kita harus atur strategi, bego!" 
"Terus apa strategi lo?" 

"Buat dia celaka." 

"Lo nggak serius 'kan?!" 


"Dhito bakal menyabotase motor Dimi nanti malam. Tapi 
sebelum itu, kita harus mastiin kalau Dimi mau ninggalin 
motornya supaya Dhito punya waktu untuk motong rem " 


BRAK! 


"Shit!" Shelna mengumpat saat ia tak sengaja menjatuhkan 
ponselnya tadi. 


"Van-Van! Ada cewek yang nguping!" teriak seseorang dari 
dalam. 


Menyadari ada sinyal bahaya yang berbunyi dalam dirinya, 
Shelna lantas berbalik dan membawa langkah cepat 
meninggalkan tempat itu. la bahkan melupakan niat awal 
untuk memolas make up ketika seseorang berseru di 
belakang tubuhnya meminta Shelna agar berhenti. 


Shelna tak ingin menoleh. Namun, koridor pagi ini terlalu 
kosong jika ia berharap mampu menyembunyikan tubuh 
Shelna di antara gempita. 


Lantaran Shelna berbelok melewati sebuah kelas tak 
terpakai, gadis itu merasakan tubuhnya terhuyung 
menabrak pintu kelas ketika sebuah tangan mendorongnya 
ke sana. Membentur punggung Shelna cukup keras. 


"What did you do to me" 


Kalimat Shelna terpotong jemari lelaki itu menangkup wajah 
Shelna hingga ia mendongak. la menelan ludah, melihat 
pemilik netra hitam yang memenjarakannya. Hal yang 
membuat ia terkejut ketika tanpa aba-aba, lelaki itu 
menyurukkan wajahnya, mencium bibir Shelna kasar. 


Seketika, Shelna mematung di tempat. la tidak bisa berpikir 
saat suara langkah kaki melewati mereka. Lalu bersamaan 
dengan hilangnya suara tersebut, bibir lembut milik lelaki 
itu menjauh. 


Seperti nikotin, Shelna menginginkannya lagi. 


"Sialan!" pekik Shelna seraya menjauhkan tubuh lelaki itu 
dari hadapannya. "Lo udah gila?! Ini sekolah, bukan tempat 
lo bisa seenaknya nyabulin orang!" 


"Cuma itu satu-satunya cara biar mereka nggak ngejar lo," 
balas Dimi tak acuh. 


"Terus lo berharap gue bilang terima kasih gitu? No! Ini 
namanya pelecehan!" 


Tanpa menunggu jawaban dari lelaki itu, Shelna segera 
melengos pergi menjauhi Dimi. Namun, di detik yang sama, 
Dimi justru menahan tangannya dan kembali menyudutkan 
Shelna di depan pintu. 


"Lo apa-apaan, sih " 


Belum sempat Shelna melayangkan protesan, Dimi sudah 
lebih dulu membungkamkan bibir Shelna dengan kecupan 
singkat. Meski tak berlangsung lama bahkan hanya dalam 
sekejap mata, Shelna berhasil diam. Bukan karena ciuman 
itu. Namun, karena otaknya tengah memproses apa yang 
baru saja terjadi. 


"Lo berubah, Shel," ucap Dimi. "Am I wrong to you? Gue 
nggak tau apa yang udah gue perbuat sampai lo kayak 
gini." 


"Bukan gue yang berubah, Dim. Tapi karena lo yang pada 
akhirnya tau, siapa gue sebenarnya," cetus Shelna. "See? Lo 
udah pernah gue peringatkan." 


Gadis itu hendak menghindar lagi, tapi Dimi sudah lebih 
dulu mengukung Shelna di antara kedua tangannya, tak 
membiarkan Shelna pergi begitu saja. 


"Jawab gue, Shel," paksa Dimi. "Untuk apa lo harus terus- 
terusan menghindar sekeras ini dari gue?" 


"Nggak semua yang gue lakuin harus punya alasan, Dim!" 


"Lo ada di dunia ini pun, bukan tanpa alasan 'kan?" Dimi 
mengangkat alis. Menatapi Shelna lekat-lekat, walau tanpa 
sadar ia menghela napas berat. "Gue bukan orang hebat 
yang harus selalu peka sama perasaan cewek." 


"Gue juga nggak minta lo untuk peka!" 


Tilikan Dimi perlahan berkilat marah, namun tak lama. 
Lelaki itu pandai mengatur sorot teduhnya pada Shelna. "Lo 
nggak tau, seberapa besar usaha gue buat cari titik nyaman 
cuma untuk bikin lo tetap betah di samping gue. Tapi 
sekarang, dengan lo yang terus-terusan pasang tembok 
begini, gue harus apa lagi?" 


Shelna mendengus, masih berusaha memberontak dari 
kukungan Dimi. “Gue nggak butuh rasa nyaman yang lo 
kasih, Dim!" 


"Shelna," panggil Dimi lirih. "Apa yang Alyssa omongin ke lo 
pagi itu?" 


Kali ini, Shelna memilih diam. Seolah enggan membahas 
perihal Alyssa kala ini, dan Dimi paham akan sebuah titik 
puncak yang tengah Shelna permasalahkan. 


"Dia ngancem lo?" 


Shelna masih diam, tapi matanya menyorot amarah. la tidak 
bisa bernapas dengan konstan ketika memorinya lagi-lagi 
berputar tentang ucapan gadis itu. 


"Lo sengaja menjauh karena dia " 


Shelna menampar lelaki itu. Gerakan refleks yang disusun 
oleh amarah dan sendu. Tetapi begitu kesadarannya 
kembali, netra Shelna membelalak kaget. la merasakan 
panas di sekujur telapaknya, termasuk saat pandangan 


Shelna bersirobok dengan ekspresi dingin yang lelaki itu 
tunjukkan. 


Dimi tersenyum kecut. "Kalau itu yang lo mau. Gue berubah 
pikiran. Nanti malam, gue butuh lima ratus juta itu dan lo 
harus lunasin semuanya malam ini juga atau lo harus ikut 
gue nanti malam dan gue bakal tunggu lo di apartemen. So, 
sekarang lo punya dua opsi." 


Shelna membeku di tempat. Ia tidak bisa menjawab apa pun 
ketika lidahnya terasa kelu. Gadis itu tetap diam saat Dimi 
berbalik, sedang Shelna hanya bisa memandang kepergian 
lelaki itu tanpa mampu menahannya. 


Shelna pikir satu hari sudah cukup membuat rasa sesak itu 
terenyah, membayangkan bahwa ia akan melihat Dimi yang 
kembali bersama Alyssa pun tak apa. Shelna juga mengira 
dengan ia menjauh seperti ini, hidupnya akan lebih tenang 
tanpa gangguan Alyssa. Nyatanya Shelna salah. Ia patah 
dikecam realita. 


Hingga ketika sosok lelaki itu hilang dari jarak pandang, 
tubuh Shelna limbung tanpa kuasa. 


KKK 


Sepanjang pelajaran, Shelna tidak bisa berhenti memikirkan 
kalimat Dimi pagi tadi. la bingung, bagaimana ia bisa 
mendapatkan lima ratus juta dalam beberapa jam? 
Sementara Agatha sudah tampak lebih baik dari rasa 
galaunya, Shelna justru menggantikan rasa galau Agatha 
yang hilang itu. Menyebalkan. 


Gadis itu menghentak kepalanya di atas meja, tapi ternyata 
sakit. "Aduh!" 


"Lo ngapain, sih, Shel? Obat lo habis?" tanya Agatha 
bingung melihat tingkah Shelna barusan. 


"Nggak tau, gue bete aja," balas Shelna asal. Ia merebut 
pulpen Agatha di tangannya. "Gue bingung harus ngapain. 
Apa gue jual diri aja biar dapet lima ratus juta, ya?" 


"Sinting lo?!" Agatha memelotot tajam. 


"Kayaknya gue emang sinting." Shelna mendesah lelah. 
"Gimana kalau kita clubbing nanti malam? Atau pesta boba 
gitu?" 


"Nggak dua-duanya!" tegur Agatha jengkel. "Lo belum 
sepenuhnya sembuh hari ini. Jangan macam-macam." 


"Ugh, tapi males banget, deh." Shelna menggerutu sambil 
mencoret-coret bagian kosong di buku tulis milik Agatha. 


Suasana kelas mendadak hening ketika pintu diketuk 
beberapa kali, lalu seseorang mencuatkan wajah di sana. 
Shelna yang masih sibuk mencoret-coret kertas memilih 
abai saat Agatha terkekeh ke arahnya. 


"Permisi," celetuk seseorang di ambang pintu. 


Shelna mendelik mendengar suara itu, namun ia sendiri 
tetap enggan menoleh ke depan kelas. Entah ini hanya 
perasaannya saja atau Shelna memang sudah gila, ia 
mendengar suara Dimi yang kembali terngiang di 
kepalanya. 


"Masuk," perintah Bu Sri. "Ada apa?" 


Derap langkah kaki terdengar masuk, tak lagi menginterupsi 
seperti tadi. Sementara kelas sudah mulai ribut seakan 
mendapat kesempatan. 


"Saya mau ngambil laptop pak Romlan yang ketinggalan di 
sini," ucap seorang lelaki di depan kelas. 


Makin lama, Shelna malah penasaran. Ia memberanikan diri 
untuk menoleh ke arah bu Sri hingga akhirnya Shelna sadar. 
Shelna tidak gila. Itu benar-benar Dimi, dengan sorot dingin 
yang mencuri lirik ke arahnya. 


Untuk beberapa lama, mereka saling melempar tatap. Saat 
itu pula, Shelna merasa sulit mengalihkan pandangan 
barang sebentar. Sedangkan Dimi hanya menaikkan sebelah 
alis sebelum mendengus dan membuang muka begitu saja. 


"Dasar labil, padahal tadi pagi ngomongnya sok manis," 
gumam Shelna pelan. Berharap Agatha tidak mendengar 
itu. 


"Bu," celetuk Agatha tiba-tiba. "Bilangin ke cowok itu, murid 
di samping saya barusan abis ngejulid ngomongin kalau dia 
labil." 


Shelna menoleh geram, rupanya Agatha masih bisa 
mendengar. "Bohong, Bu. Bilangin ke cowok itu buat jangan 
narsis." 


Bu Sri semakin bingung dengan situasi barusan. "Dimi " 


"Bu," potong Dimi. "Bilangin ke anak murid Ibu, jangan ke- 
GR-an. Saya ke sini cuma mau ngambil laptop pak Romlan, 
bukan mau caper ke dia." 


Lagi-lagi, ketika Bu Sri hendak mengeluarkan suara, Shelna 
lebih dulu menyerobot. 


"Bu," panggil Shelna. "Bilangin ke cowok itu kalau saya 
nggak GR. Lagipula saya nggak ngomongin dia caper, kok. 
Tapi lagaknya meresahkan banget, tuh. Narsis." 


"Bilangin lagi ke anak murid Ibu," balas Dimi, namun masih 
enggan menoleh ke arah Shelna. "Kalau lagi jam pelajaran 
jangan suka merhatiin saya. Masa malah saya yang dikata 
narsis." 


"Enak aja!" Shelna tidak terima dibilang begitu. Ia bahkan 
sampai berdiri dan mendorong kursinya ke belakang. 
"Bilangin sama cowok itu, Bu. Saya nggak merhatiin dia, dia 
duluan yang merhatiin saya diem-diem." 


Sentakan yang Shelna lontarkan barusan, nyatanya berhasil 
menarik atensi kelas. Sedang di samping gadis itu, Agatha 
hanya bisa meringis lantaran menyadari seluruh pasang 
mata menatap ke arah dua anak itu. Padahal tadinya, dia 
tidak bermaksud memperkeruh suasana, tapi ternyata, 
Shelna dan Dimi memang mudah terpancing. 


Benar-benar romantis, bukan? 


Sekarang Dimi makin nyolot, tapi pelototan tajamnya ia 
arahkan ke Bu Sri, membuat wanita itu tersentak di tempat. 


"Bu, bilangin ke anak murid Ibu, waktu saya terlalu sedikit 
untuk merhatiin cewek diem-diem. Apalagi cewek yang suka 
marah-marah." 


"Bu, bilangin ke " 
"CUKUP!" teriak bu Sri, menghentikan perdebatan mereka. 


Kedua pemuda itu merapatkan bibir seketika, sesekali saling 
bersirobok tatap, lalu melengos saat salah satu di antara 
mereka mulai menatap remeh. Begitu terus sampai bu Sri 
dan Agatha malas di tempat. 


"Istirahat, kalian ngobrol berdua saja kalau gitu." Bu Sri 
menghela napas seraya memijat pelipisnya yang mendadak 


pening. "Dasar anak ABG jaman sekarang." 

daa 

Ada yang ingin disampaikan untuk cerita ini? 
Semoga suka yaa 


Kamis, 5 November 2020 


Part 19 Spend The Night With Him 


Hai! Ada yang nunggu ASBU update? 


KKK 


Shelna tak kunjung tiba ketika jam sudah menunjukkan 
pukul delapan malam. Meski begitu, ia masih berharap 
bahwa Shelna lebih memilih untuk datang, daripada ganti 
rugi yang tak pernah ia inginkan sejak awal. 


Berkali-kali Dimi mengecek ponselnya, barangkali Shelna 
mau mengabari lelaki itu walau hanya sekadar pesan 
singkat. Tetapi hasilnya nihil, pesan Dimi selama lima hari 
berturut-turut pun tak kunjung mendapat jawaban. 


Hingga akhirnya, lelaki itu mendengar dentingan nyaring 
dari pintu /ift yang terbuka. Dimi mengedarkan 
pandangannya dengan cepat, lalu menghela napas lega 
saat ia melihat Shelna yang balas menatapnya dingin 
seperti pertama kali Dimi menemukan gadis itu terbangun 
di tempat tidurnya. 


Shelna menautkan kedua alis lantaran Dimi tak kunjung 
mengalihkan pandangannya. "Gue merasa terintimidasi 
sama tatapan lo." 


Tersadar. Lelaki itu berdeham singkat. "Sorry. Gue ... nggak 
nyangka aja, ternyata lo bakal milih buat dateng ke sini." 


Shelna memutar bola matanya 360 derajat penuh. "Jangan 
terlalu percaya diri. Gue dateng ke sini bukan demi lo, tapi 
karena gue nggak punya tabungan sebanyak itu dalam 
beberapa jam." 


"Gue tau," balas Dimi. "Lo udah makan 'kan? Kalau belum, 
kita bisa mampir sebentar buat makan dulu." 


"Gue lagi nggak mood basa-basi, Dim. Mending cepet 
selesaiin urusan kita malam ini, lo mau bawa gue ke mana 
sekarang?" tanya Shelna seraya merapikan sling bag-nya 
yang terkulai di bahu. 


Dimi mengembuskan napas berat. la beranjak bangkit dari 
sofa, kemudian mengajak gadis itu untuk ikut ke dalam /ift 
bersamanya. "Temenin gue balapan malam ini." 


"Balapan?" Shelna tersentak. Tiba-tiba teringat akan 
percakapan yang tidak sengaja Shelna dengar tadi pagi. "Lo 
serius mau balapan?" 


"Emangnya kenapa?" Satu alis Dimi terangkat. 


Sementara Shelna terdiam. la bingung, apakah Shelna harus 
mencegah lelaki itu? Atau Shelna sendiri-lah yang 
mengawasi Dimi selama di sana? Atau justru 
membiarkannya begitu saja? 


Opsi terakhir tentu tidak akan Shelna pilih. la tidak mungkin 
sudi melihat sekujur tubuh Dimi yang barangkali terbujur 
kaku di antara genangan darah. 


Tidak. Itu tidak akan terjadi. 
"Shel?" panggil Dimi saat Shelna tak juga menyahutnya. 


"Ng-nggak apa-apa." Shelna salah tingkah, bahkan sampai 
ia tak sadar kalau /ift yang mereka tumpangi sudah 
bergerak turun. 


"Yang tadi, gue serius. Kalau lo belum makan, kita bisa 
mampir sebentar," ucap Dimi bertepatan dengan pintu lift 


yang terbuka. Sejenak, mereka melangkah keluar menuju 
basement dan berhenti di hadapan sebuah motor besar. 


Sudah. "Belum." 


Well, mengingat tujuan Dimi yang akan membawanya ke 
tempat balap, Shelna tidak salah 'kan melupakan sepiring 
pancake yang sebenarnya sudah sempat ia makan? 


"Oke, lo mau makan di mana? Restoran atau kafe?" tanya 
Dimi sambil mengambil dua buah helm di tempat 
penyimpanan, memberi salah satunya pada Shelna. 
Membiarkan gadis itu memakai helm yang Dimi beri 
barusan. 


"Makanan kaki lima aja, gue lagi BM sate taichan." 
"Restoran aja, gue tau restoran yang jual sate taichan." 


"Nggak mau." Shelna menggeleng cepat. "Lo harus sekali- 
sekali merakyat kek." 


"Ya udah kalau gitu." Lelaki itu memposisikan diri di atas 
motor. "Naik, Shel. Hati-hati." 


Shelna tidak banyak komentar lagi, kali ini ia naik ke atas 
motor dengan dibantu oleh Dimi maklum, motornya terlalu 
besar sampai-sampai Shelna sendiri kesulitan untuk naik. 


Tak lama kemudian, motor mereka berjalan meninggalkan 
lantai basement. Menyisakan raungan motor yang mengisi 
keheningan. Di belakang, Shelna masih memikirkan 
bagaimana caranya mencegah lelaki itu agar tidak pergi 
balapan. 


Sementara tanpa mereka sadar, tepat di lantai tiga puluh, 
seseorang menatap mereka dengan geraman. 


aaa 


Sialan! Ini sangat menyiksa. Shelna tidak sanggup lagi 
menghabiskan setengah porsi sate taichan yang masih 
tersisa di piringnya. Ugh, tapi mau bagaimana pun, Shelna 
harus tetap bersikap santai agar Dimi tidak mencurigainya. 


"Kalau kenyang jangan dipaksain, Shel." Rupanya Dimi 
menyadari kegelisahan itu. 


"Gue nggak kenyang, kok." Tapi ketika Shelna memasukkan 
satu potongan ke mulutnya, ia nyaris memuntahkan isi 
perutnya saat itu pula. "Oke. Gue nyerah, gue udah kenyang 
banget." 


Shelna membuang napas seraya meletakkan tusuk satenya 
di atas piring. Sudahlah, sepandai-pandainya menyimpan 
bangkai, baunya pasti akan tercium juga 'kan? 


"Mau langsung pergi?" tanya Dimi yang telah 
menyelesaikan makannya lebih dulu. 


"Uhm, Dim," lirih Shelna. "Ternyata HP gue ketinggalan di 
rumah." 


"Terus?" Dimi mengangkat satu alis. "Lo mau ambil HP dulu 
ke rumah?" 


Shelna mengangguk cepat. "Iya, Dim. Penting banget, takut 
nyokap gue telepon nanyain kabar." 


Mana pernah Mama gue nanyain kabar. Gadis dalam 
batinnya menggerutu. 


Sejenak, Dimi melirik jam tangan yang melingkar di 
pergelangan tangannya begitu Dimi membayar pesanan 
mereka dan membawa Shelna menuju parkiran. Gadis itu 


sedikit merasa bersalah saat Dimi terlihat gelisah di tempat. 
Tapi tak bisa dimungkiri, Dimi pun tidak bisa menolak 
Shelna. 


"Ya udah, kita ke rumah lo dulu." Lelaki itu setuju. 


Tetapi begitu kedua pemuda itu memposisikan diri di atas 
motor, Dimi berucap, "Peluk gue yang erat, gue mau 
ngebut." 


"Buru-buru banget, ya, pake ngebut segala?" Shelna 
memelas, berharap Dimi akan melunak supaya lelaki itu 
tidak nekat mengebut di jalan. 


"Tapi kalau lo keberatan, gue nggak bakal ngebut." 
"Jangan ngebut," pinta Shelna. "Please...." 


Dan ternyata, Dimi membuktikan ucapannya selama 
perjalanan. Mereka melaju membelah kota Jakarta di malam 
hari dengan kecepatan normal. Langit hitam mulai 
berdenyut. Lampu-lampu jalanan telah dinyalakan, tampak 
seperti sebaran kelip bintang yang indah, membangun 
harmoni bersama biru langit yang semula teduh menjadi 
pekat. 


Namun entah karena Shelna terlalu nyaman bersandar di 
bahu Dimi, atau ia terlalu menikmati silir angin yang 
berembus menerpa wajahnya, Shelna sampai tidak sadar 
jika ia telah sampai di hadapan rumah bercat putih tulang 
itu. 


Tatapan Shelna menengadah ke atas, melihat langit malam 
yang tampak suram dari hari-hari kemarin. "Kayaknya mau 
hujan, deh." 


Dimi mengangguk. "Gue tunggu di sini aja." 


"Nggak!" sentak Shelna seketika. Bahkan ia sendiri pun ikut 
terkejut mendengar suaranya. "Masuk ke dalem aja, takut 
tiba-tiba hujan. Lagian kalau hujan, balapannya juga nggak 
bakal jadi 'kan?" 


"Oke." Lelaki itu menurut. "Tapi balapan itu tetap jadi, kok." 


Untuk sementara waktu, Dimi memarkirkan motornya di 
halaman rumah Shelna. Kemudian usai memastikan telah 
tersimpan rapi di sana, Dimi akhirnya beranjak mengekor 
Shelna masuk ke rumah gadis itu. 


"Gue udah minta Arya buat ngundurin jadwal jadi jam 
sebelas malam," ucap Dimi, sesaat ketika Shelna menutup 
pintu utama di rumah. 


Sedang Shelna bergumam sambil memunggungi Dimi, 
"Malam banget." 


Gadis itu memikirkan cara lain. la meminta Dimi agar mau 
menunggu sebentar di ruang tamu, sedangkan dirinya pergi 
menuju dapur. Tapi ketika di sana, Shelna bingung harus 
melakukan apa. 


Sampai kemudian, pandangannya tersita oleh sebuah gelas 
tembus pandang yang tergeletak rapi di dalam lemari kaca. 
Tatapan Shelna berkelana, memastikan bahwa Dimi tak 
mampu melihat kelicikkannya tidak licik, sih. Shelna 'kan 
hanya tidak ingin Dimi benar-benar dicelakakan oleh para 
anak IPS itu. 


Benar. Hari ini adalah yang terakhir. Tidak ada lagi 
pertemuan, bahkan sekadar berbincang. Shelna benar-benar 
akan menjauh dari lelaki itu. Mungkin itu alasan yang tepat. 


Merasa kondisi sudah cukup aman, Shelna mengambil gelas 
itu, lalu menggenggamnya erat. 


"AKHHH!" Shelna memekik bersamaan dengan gelas yang 
sengaja terjatuh di lantai. 


Dalam sekejap, kaca tersebut pecah berkeping-keping. 
Sementara yang hanya bisa Shelna lakukan adalah meringis 
seraya mendengarkan derap langkah kaki yang perlahan 
berjalan menghampirinya. 


"Shel? Lo kenapa?" Mata Dimi terbelalak seketika ketika ia 
memperhatikan ekspresi wajah Shelna yang tampak 
kesakitan. "Shit!" 


Tanpa banyak bicara, Dimi langsung melesat menghampiri 
gadis itu tanpa memedulikan pecahan gelas yang telah 
berserakan di lantai dan sewaktu-waktu bisa saja melukai 
telapak kakinya. 


"Perut gue sakit," bisik Shelna, tepat saat Dimi 
menggendong tubuhnya ala bridal style. 


Shelna mengerang sembari melingkarkan sebelah 
tangannya pada tengkuk Dimi, lalu membiarkan lelaki itu 
membawanya menuju kamar. Sepanjang perjalanan itu pula, 
Dimi sama sekali tak membuka suara barang sedikit. 
Auranya terlihat mematikan, tegas, dengan rahang yang 
mengeras dan tatapan tajamnya menghunjam dalam. 


Dimi menaruh Shelna di tepi kasur, ia berlutut, meluruskan 
kaki Shelna di atas salah satu pahanya. Alis Dimi tertaut, 
mengamati kaki mulus Shelna yang ternyata tidak ada 
beling-beling yang menancap sedikit pun. 


"Syukurlah nggak kena beling," gumam Dimi. "Perut lo 
masih sakit?" 


Shelna hanya mengangguk. 


"Lo punya minyak kayu putih?" 


Shelna mengangguk lagi. "Ada dalam laci di meja rias. 
Kayaknya gue simpen di sana." 


Dimi segera beranjak setelah menurunkan kaki Shelna 
perlahan, mengambil botol minyak kayu putih di tempat 
yang Shelna maksud tadi. Sepeninggalannya, gadis itu 
menghela napas panjang. la sendiri tidak sadar kalau 
Shelna sudah menahan napas sejak Dimi menyentuh 
kakinya. 


Lelaki itu kembali dengan sebotol minyak kayu putih. "Mau 
diolesin sendiri ke perut lo? Atau gue bantu olesin?" 


"Jangan curi-curi kesempatan!" Shelna memelotot jengkel, 
terlebih saat Dimi terkekeh sembari menyerahkan botol 
minyak kayu putih pada Shelna. 


"Bukannya elo yang sering curi-curi kesempatan ke gue?" 


Gadis itu mendengus tanpa menjawab pertanyaan 
menyebalkan dari Dimi. Shelna memilih untuk mengalihkan 
perhatian dengan mengoleskan minyak kayu putih tersebut 
ke perutnya, meski sesekali Shelna harus mendelik lantaran 
Dimi tak bisa berhenti mengamati gerakan tangan Shelna di 
perutnya, lalu berganti ke wajah Shelna yang mengernyit 
(pura-pura) sakit. 


"Selesai." Wajah Shelna semringah sembari menyimpan 
botol minyak itu di atas nakas. 


"Kayaknya lo masuk angin naik motor," ucap Dimi, beringsut 
mundur. "Kalau gitu, gue pergi sendiri aja. Lo istirahat di 
rumah." 


"Dim ...," sergah Shelna. Gadis itu menahan tangan Dimi 
yang hendak melangkah pergi, kemudian menggelengkan 
kepala penuh harap. 


"Kenapa, Shel?" tanya Dimi lembut. 
"Stay with me. Don't go...." 


"Lo butuh apa?" la mengurungkan niatnya untuk pegi dari 
sana, lalu duduk di samping gadis itu. 


"Gue butuh lo jangan pergi," pinta Shelna. "Temenin gue di 
sini. I'm lonely...." 


Sekarang Dimi jadi labil. Antara harus memilih Shelna dan 
membatalkan jadwal balapan itu, atau meninggalkan Shelna 
sendiri di sini. 


"Tunggu sebentar." 


Dimi mengeluarkan ponselnya dari saku, ia melirik Shelna 
yang masih menatapnya penuh permohonan, kemudian 
mengalihkan netranya pada layar ponsel. 


To: Arya 
Gue nggak bisa ikut balapan malam ini. Batalin aja. 


Bertepatan dengan pesan terkirim, tiba-tiba suara gemuruh 
menggelegar. Hujan deras yang tanpa aba-aba turun 
menyerbu bumi. Seakan tak cukup sampai situ, listrik di 
rumah Shelna mendadak padam. 


"Dimi...." Shelna mencicit. 


"Istirahat aja, ya." Lelaki itu tersenyum tipis. Tapi Dimi tidak 
tahu, tubuh Shelna sudah bergetar sejak suara itu 
menyambar. 


Tak lama, guntur kembali menerjang. 


Sekonyong-konyong Shelna refleks menarik tubuh Dimi 
hingga lelaki itu terjerembap, tak siap akan pergerakan 
yang mendadak. Bahkan kini, tubuh mereka terbaring di 
atas kasur tanpa keseimbangan, dengan Shelna yang 
menyeruak wajahnya di dada Dimi. 


"Gue takut, Dim," bisik Shelna lirih. Ia semakin mengeratkan 
pelukan di antara mereka. 


Dimi membalas hangat pelukan tersebut. Sebelah kakinya 
terangkat, mengaitkan kedua kaki Shelna dalam kukungan 
lelaki itu. la menarik selimut yang masih terlipat rapi, lalu 
menyampirkannya untuk menutupi sekujur tubuh mereka. 


"Gue takut gelap." Shelna terisak, masih berhambur di atas 
dada lelaki itu. "Gue juga takut ... gue takut petir." 


"Ayo tidur," ajak Dimi. Sebelah tangannya menyelinap di 
tengkuk Shelna mengusap surai pirang milik gadis itu di 
sana. "Jangan takut, ada gue." 


Di sela isakannya, gadis itu mencoba untuk memejamkan 
mata. Namun, kegelapan justru mendatangkan ingatan dua 
tahun lalu yang belakangan ini kembali hadir. 


Shelna mengerang. Tangisnya semakin kencang. Kali ini, ia 
lagi-lagi mendengar suara jeritannya sendiri di masa lalu. 
Shelna benar-benar merasa seperti diawasi oleh sosok pria 
yang tak ingin Shelna ingat, serta suara-suara dari gelakan 
para pria di malam itu. 


"ARGHHH!!!" Shelna menjerit histeris. "STOP IT!" 


Gadis itu menjambak rambutnya sendiri, bersamaan atas 
luruh lebur dari sang isak tangis yang kini terdengar pilu 


menyendat. Bahkan Dimi sedikit kelimpungan saat Shelna 
terus-menerus meronta dan mendorongnya menjauh. 


"Sssttt ... 'm here." 


Dimi berhasil merengkuh tubuh ringkih itu. Shelna masih 
berontak, menjerit ketakutan. Namun, Dimi kembali 
mengeratkannya dengan pelukan nyaman. 


"Gue nggak akan nyakitin lo. / swear," sambung Dimi 


“Stop it." Suara Shelna memelan. "Berhenti ... jangan lakuin 
itu lagi. Shelna takut." 


"Iya, gue berhenti." Dimi memilih untuk menanggapi 
Shelna. "Just calm down. Tahan ketakutan lo." 


Racauan Shelna mereda. Beberapa detik dari itu, Shelna 
kembali menghamburkan wajahnya pada tengkuk Dimi. 
Tanpa suara tangis atau jeritan pilu yang keluar. 


Dimi tersenyum masam, ia memberikan tepukan halus di 
punggung gadis itu seraya memperhatikan ekspresi Shelna 
yang mengernyit dengan wajah terpejam. 


"Sleep tight, princess." 


Dalam waktu singkat, gadis itu terlelap di antara kedua 
lengannya. Bersama Dimi yang memberi ketenangan dan 
Shelna yang memberi cinta. Bersama Dimi yang membagi 
pelindungan dan Shelna yang membagi segala rasa. 


Lalu keduanya singgah, saling melengkapi dengan berbagi 
panas tubuh. Karena mereka ada untuk membangun sebuah 
kata saling. 


KKK 


BTW buat yang baca Kilasan, masih inget nggak si 
sama scene Dimi yang ngajak Agatha ke tempat 
balapan malam-malam? 


Yap, Alyssa emang tukang rusuh di mana-mana 


BTW, part ini 2K word. 
Semoga suka yaa 


Minggu, 8 November 2020 


Part 20 Step By Step Babe 


Selamat siang semua! 


KKK 


Kosong. Lengan Dimi terasa kosong. Lelaki itu mengernyit 
saat ia tak menemukan Shelna di sampingnya. Kedua mata 
yang semula terpejam pun kini terbuka lebar, Dimi 
menegakkan tubuhnya saat menyadari bahwa gadis itu 
tidak ada di sana. 


Namun, begitu pendengarannya menangkap suara deras air 
yang dimatikan, kemudian disusul oleh kenop pintu yang 
terkuak, Dimi baru bisa bernapas lega ketika ia melihat 
sosok Shelna di ambang pintu dengan hanya mengenakan 
bathrobe di tubuhnya. 


Dalam kurung waktu singkat, gadis itu melirik sosok Dimi di 
atas kasur sebelum ia melenggang menuju cermin. "Dim." 


Dimi berdeham sebagai jawaban. Sejenak, ia 
memperhatikan Shelna yang tengah bercermin sambil 
mengoleskan krim di wajahnya. 


"Soal semalam " Shelna melepas handuk yang semula 
melilit di kepalanya, lalu membiarkan rambut itu tergerai 
bebas walau masih sedikit basah. " tolong jangan sampai 
ada yang tau." 


"Take it easy, Babe. Apa yang menjadi ketakutan lo adalah 
hal pertama yang akan gue jaga." Dimi beranjak dari posisi 
duduknya, lalu menghampiri Shelna yang masih bergeming 
di depan cermin. 


"Thanks," bisik Shelna, melihat Dimi yang juga tengah 
menatapnya lewat pantulan cermin. 


"Lagipula melindungi lo bukan jadi masalah besar karena 
memang sudah seharusnya gue melakukan itu sejak awal. 
Karena mulai detik ini, lo adalah tanggung jawab gue 
sampai nggak ada satu pun orang yang bisa nyakitin lo." 
Termasuk gue. 


"Sama apa yang lo lihat semalam. Apa lo juga bisa lupain 
itu?" 


"Ya, tapi untuk itu nggak gratis," balas Dimi tiba-tiba. "Di 
dunia ini, segala sesuatu yang lo butuhin itu nggak bisa 
didapatin secara cuma-cuma." 


Shelna menelan ludah. "Maksud lo?" 


Dalam pantulan cermin, Shelna bisa menemukan seringai 
aneh yang terukir di kedua sudut bibir lelaki itu. Di detik 
yang sama pula, Dimi melangkah kian dekat hingga Shelna 
harus mati-matian menahan napas. 


Sial! Shelna benar-benar tidak bisa berpikir jernih ketika 
Dimi mengalungkan lengannya di bahu gadis itu, lalu 
merapatkan diri sebelum ia membalikkan tubuh Shelna. 


Dimi mendekatkan bibirnya pada telinga Shelna. "Lo harus 
buatin gue sarapan." 


Baiklah. Pikiran Shelna semakin tidak jernih, saat 
mengetahui bahwa dirinya telah berpikir macam-macam 
pada lelaki itu. Bahkan secara tanpa sadar, kedua pipi 
Shelna bersemu merah antara menahan malu dan kesal. 


"Kenapa masih diam aja?" tanya Dimi. "Pakai bajunya 
cepetan, gue udah lap " 


"Ish! Nyebelin banget," sentak Shelna, salah tingkah. Ia 
menepis tangan Dimi dari bahunya, kemudian 
menghentakkan kaki ke lantai seraya berlari pergi 
meninggalkan Dimi di kamar. 


Sedangkan Dimi cuma bisa mengerutkan kening heran 
melihat gadis itu. "Dia kenapa, sih?" 


"HELLY! COME HERE!" Dan setelah teriakan itu, Dimi bisa 
mendengar langkah grasak-grusuk yang Shelna ciptakan di 
luar kamar. 


Dimi dibuat menganga dalam beberapa detik, sampai 
akhirnya ia terkekeh tatkala menyadari maksud di balik 
ucapan Shelna. Tanpa pikir panjang, Dimi langsung berlari 
keluar kamar dan menemukan Shelna yang tengah 
menuruni anak tangga. 


Sejenak, Dimi menyunggingkan senyum ketika ia berhasil 
menangkap tubuh Shelna dengan memeluknya dari 
belakang. 


"1 got you, Darling," bisik Dimi. 


"Dim..."  Shelna tertawa geli lantaran lelaki itu 
menenggelamkan wajah di tengkuknya, sengaja 
menggelitik Shelna dengan menggesekkan hidung pada 
leher telanjang itu dan membiarkan deru napas Dimi 
menyapu di atas kulitnya hingga Shelna merasakan 
tubuhnya meremang. 


"Ih, minggir!" ketus Shelna di sela-sela tawanya. "Dimitry 
Cakrawala!" 


"Hm?" Dimi menyeringai sembari mengeratkan pelukan 
mereka dan menghidu aroma khas dari lavender di kulit 
Shelna yang menyelubungi hidungnya. 


"Dim...." 
"Gue nggak denger." 


"Dimi, geli astaga!" Shelna memekik saat Dimi menjatuhkan 
tubuh mereka ke atas sofa, hingga posisi Shelna berada di 
pangkuan lelaki itu. 


"Kayaknya gue udah nggak butuh sarapan " Dimi kembali 
memainkan hidungnya di atas kulit Shelna. Membiarkan 
gelakan rendah dari bibir gadis itu terlontar selembut 
beludru. " karena setelah liat lo ketawa barusan, gue pikir 
gue udah nggak butuh apa pun lagi selain lo yang terus 
begini." 


Shelna tidak suka pembahasan ini. Gadis itu bergerak 
gelisah di atas pangkuan Dimi, tapi justru membuat lelaki 
itu memelotot ketika ia merasakan bokong padat Shelna 
yang rupanya hanya dilapisi dengan G-String di atas 
miliknya. 


"Berarti gue nggak usah ketawa," ucap Shelna, 
memecahkan keterkejutannya. "Lagian kalau gue ketawa 
terus, bukannya keliatan cakep malah gila, Dim." 


"Lo 'kan emang gila." Dimi menyergah ketika Shelna hendak 
memprotes. "Sayangnya gue baru sadar. Ternyata lo keliatan 
lebih manis kalau ketawa daripada marah-marah. Jadi, selain 
cuma bikin lo kesel, gue juga bakal bikin lo senang mulai 
sekarang." 


"Uhm, / don't believe that," bisik Shelna malas. 


Dimi terkekeh geli. "Ya, tapi kalau dipikir-pikir lagi, bikin lo 
kesel tetap keliatan lebih menyenangkan." 


"Terima kasih untuk effort-nya," sindir Shelna, tak selaras 
dengan gerakan tubuhnya yang terlihat resah. "Ck. Ponsel di 
kantong lo bisa disingkirin dulu nggak? Duduk gue 
terganggu." 


Lelaki itu menautkan alis. Bingung. Karena seingat Dimi, ia 
sendiri sudah menyimpan ponselnya di kamar Shelna. Lalu 
apa yang gadis itu duduki? 


"Gue nggak ngantongin ponsel. Jangan ngada-ngada lo," 
ucap Dimi. 


"Dih! Gue nggak ngada-ngada, ya!" Shelna mendengus tak 
terima. Kemudian gadis itu membalikkan tubuh untuk 
menyentuh ponsel yang ia maksud. "Terus ini apa?!" 


Dimi membelalak mata. Terkejut setengah mati saat Shelna 
menyentuh miliknya ... tepat di sana. Sial! Dimi menggeram, 
merasa dirinya mulai gila. Apa Shelna sengaja menyiksanya 
sekarang? 


"Shel," panggil Dimi. "Lo yakin itu ponsel? Mungkin lo perlu 
lebih teliti lagi sama apa yang lo dudukin." 


Shelna membeo bingung seraya menarik milik Dimi untuk 
kedua kalinya. Namun, tidak lama dari itu, jemari lentik 
Shelna segera menjauh dari sana dengan wajah yang mulai 
memanas begitu Shelna melirik ke arah sesuatu yang ia 
pegang, dan menyadari bahwa itu bukanlah ponsel seperti 
yang ia pikirkan. 


"Atau lo sengaja nyari kesempatan " 


Kalimat Dimi terpotong saat Shelna sudah lebih dulu 
melompat turun dari pangkuannya tanpa aba-aba, 
kemudian langsung berlari secepat kilat menuju walk in 
closet dan mengunci pintu rapat-rapat. 


"Ngomong, tuh, sana sama pintu!" 


KKK 


Shelna tidak ingin bertemu dengan Dimi setelah insiden 
konyol yang terjadi pagi tadi. Maka dari itu, Dimi yang 
mengerti perasaan Shelna mau tak mau memilih untuk 
kembali ke pent house-nya dan meninggalkan Shelna yang 
masih mengurung diri di walk in closet. 


Tapi begitu ia tiba di sana, Dimi lagi-lagi menemukan Alyssa 
di pent house-nya hanya menggunakan setelan hot pants 
berwarna hitam dan kaus putih berukuran oversize. Gadis 
itu tampak tidak merasa bersalah sama sekali ketika ia 
duduk di atas meja makan dengan santainya. 


"Hai, Dim!" seru Alyssa di tengah ia mengunyah roti berisi 
selai cokelat. 


"Bitch! Gue nggak akan kasih lo akses masuk ke pent house 
gue mulai sekarang," ujar Dimi, tepat saat ia beranjak 
menghampiri gadis itu. 


Bukannya merasa tersinggung, Alyssa justru tergelak 
mendengar penuturan kasar yang lelaki itu ucapkan pada 
dirinya. "Aku udah lama nggak denger panggilan 
kesayangan kamu kayak barusan. Tapi kira-kira, cewek 
sialan yang semalem kamu tidurin itu, lebih jalang dari aku 
atau nggak, ya?" 


Dimi mendengus jengkel. "Shelna nggak pantas disamain 
sama cewek kayak lo, Sa." 


"Oh, jadi semalem kamu sama Shelna " 


"Nggak! Gue nggak ngapa-ngapain sama dia!" potong Dimi 
cepat. "Sekarang lo milih buat keluar dari sini atau gue 


bakal panggil satpam buat ngusir lo? Gue capek, Sa." 


Alyssa terkekeh geli. "Ternyata permainan cewek itu bisa 
bikin lo capek juga " 


"Satu!" sergah Dimi. 


Gadis itu memelotot tak terima. "What the hell?! Kamu 
nggak bener-bener bakal ngusir aku " 


"Dua!" 


"Oke-oke." Alyssa menahan tangan Dimi yang hendak 
mengambil ponselnya dari saku celana lelaki itu. "Aku bakal 
pergi. Tapi setelah kamu bicara sama aku." 


"Lima menit." Dimi menyetujui. 


Namun, Alyssa menolak. Ia menggeleng tanda tak setuju. 
"Nggak. Lima belas." 


"Sepuluh." 
"Dua belas." 
"Delapan." 


"Oke. Sepuluh," putus Alyssa akhirnya. "Sebelum aku cerita, 
aku mau tau pandangan kamu tentang Shelna kayak 
gimana?" 


"Bukan urusan lo," jawab Dimi. 


Alyssa langsung mencibir seketika. "Kan kamu udah setuju 
buat bicara sama aku selama sepuluh menit." 


"Tapi gue nggak bilang kalau gue bakal jawab pertanyaan 
lo." 


"Well, nggak masalah." Meski gadis itu mengedikkan bahu 
saat ini, Dimi masih bisa menangkap seringai yang tersirat 
di balik wajah tak acuhnya. "Kalau kamu Cakrawala, kamu 
pasti tau sama apa yang bakal aku bicarain ke kamu." 


"Nggak usah bertele-tele, gue nggak peduli." 


Lagi-lagi, Alyssa mencibir. Tetapi hanya dalam hitungan 
detik, senyum gadis itu kembali merekah. "Ternyata Shelna 
nggak seburuk yang gue bayangkan, ya?" 


Satu alis Dimi terangkat. "Kenapa tiba-tiba lo ngomong 
gitu?" 


"Aku mau nanya pendapat kamu. Apa kamu sepemikiran 
sama aku?" 


Dimi mengangguk membenarkan. "Ya, she's better that 
you." 


"Tapi sayang " Alyssa tersenyum miring, berusaha abai 
dengan ucapan Dimi. " she's not virgin." 


"Dan lo lebih dari itu," celetuk Dimi tanpa mengindahkan 
ucapan Alyssa. 


"Setidaknya, aku nggak ngejual diri aku ke sembarang 
orang," seru Alyssa tidak suka. 


"Tapi menyerahkan tubuh lo sendiri secara cuma-cuma." 


"Dim!" pekik Alyssa kesal. Ini tidak seperti yang ia harapkan. 
Alyssa tidak butuh diumpan balikkan. "Kamu nggak tau 
kalau Shelna pernah bunting sampai ngelakuin aborsi. Dia 
di drop out dari SMA Senith, lalu mengulang kelas di Adi 
Widya. Dan kamu nggak mungkin tidur sama cewek yang 
bahkan lebih tua hampir dua tahun dari kamu, kan?" 


"Umur bukan jadi perkara." Dimi melenggang menuju sofa 
dan mendudukan diri di sana, membiarkan Alyssa yang 
masih terus mengikuti langkahnya. "Terus apa lo bilang 
barusan? Bunting? Ngejual diri?" 


Alyssa langsung mengangguk cepat. "Iya! Apa kamu mau 
reputasi seorang Cakrawala hancur karena kamu pacaran 
mantan pelacur?" 


"Udah gue bilang, umur nggak bikin cinta gue menghilang 
gitu aja," jawab Dimi seraya mengambil toples berisi cokelat 
butir di atas meja. "Waktu lo tinggal lima menit lagi. Apa 
cuma itu doang yang mau lo bicarain?" 


Melihat Dimi yang tetap santai di tempat seolah tidak terjadi 
apa-apa, Alyssa mulai mengerang kesal. "Cuma itu? Come 
on, Dim. Kita lagi membicarakan Shelna Senjani yang 
selama ini selalu kamu agung-agungkan di depanku. Dia 
nggak lebih baik dari itu, bahkan Shelna cuma pelacur kecil 
yang nggak ada bedanya dengan Thea." 


"Terus gue harus apa? Lo berharap gue bilang, 'oh my God! 
Gue mau meninggal dengar kabar itu'?" jawab Dimi, 
menoleh pada Alyssa dengan sorot enggan. "Nggak, Sa. Dan 
stop membawa nama Thea di perbincangan kita." 


"Kamu harus tinggalin di " 


"Lo bukan siapa-siapa gue, Sa. Jadi, lo nggak berhak ngatur- 
ngatur segala urusan gue meski lo adalah Thea sekali pun!" 
potong Dimi. "Dan lo tau? Cerita lo tadi cuma buang-buang 
waktu gue secara sia-sia karena gue nggak percaya sama 
apa yang barusan lo omongin." 


"Aku jujur, Dim " 


"Gue tau," potong Dimi lagi. "Tapi lo pikir, lo bakal keliatan 
keren di mata gue setelah gue tau itu?" 


Alyssa membeo di tempat. "Ka-kamu percaya sama aku?" 


"Tanpa lo mengarang cerita pun. Gue udah tau semua 
tentang Shelna. Semua latar belakang dia, kejadian di masa 
lalu, termasuk hal-hal yang ditutupi oleh media." Dimi 
melayangkan tatapan tajam pada gadis itu. Yang kali ini 
terasa lebih menusuk lebih membara dengan api amarah. 
"Seperti yang lo bilang, gue adalah Cakrawala. Mencari tahu 
data-data tentang Shelna menjadi bentuk perlindungan 
gue." 


"Tapi, Dim " 


"Kasus tentang Shelna salah satunya pernah menjadi korban 
pemerkosaan. Dia diperkosa, bukan cewek penghibur kayak 
yang lo bicarain tadi. Bayi yang dikandungnya keguguran, 
dia depresi sampai butuh pengobatan." Dimi melirik jam di 
pergelangan tangannya, memperhatikan sisa waktu yang 
telah berjalan selama delapan menit. "Lo butuh fakta apa 
lagi?" 


Alyssa menggeleng. Wajahnya sudah memerah kesal. Ia 
merasa tengah dipermainkan oleh lelaki itu. "Cukup, Dim!" 


"Butuh fakta soal kematian bang Satya? Gue yakin lo tau 
kalau bang Satya termasuk pelaku pemerkosaan dalam 
kasus Shelna. Jadi dia meninggal karena dihukum mati, 
bukan bunuh diri kayak yang lo ceritakan ke gue dua tahun 
yang lalu." 


Dimi tiba-tiba tertegun dengan ucapannya sendiri. Lagi-lagi. 
Sebuah pertanyaan muncul dalam benaknya, bahkan Adam 
sendiri tidak berhasil menemukan satu pun informasi 
tentang itu. 


Seperti yang ia tahu, Shelna jelas bukan berasal dari 
keluarga biasa. Namun ... sebenarnya, dari kalangan seperti 
apa mereka? 


"DIMI!" Alyssa berseru marah. Tidak suka siapa pun 
mengungkit perihal Satya di hadapannya. "KAMU NGGAK 
BISA SE" 


"Waktu lo udah abis," potong Dimi, di tengah pikiran-pikiran 
berat itu melanda. "Silakan pergi dari sini." 


"Sialan!" Alyssa mengumpat. Tapi lelaki itu sudah menarik 
tangannya keluar dengan kasar, dan membiarkan Alyssa 
terseret di belakang. 


"Keluar. Sekarang," tegas Dimi, mendorong tubuh Alyssa 
masuk ke dalam /ift. 


"Aku bakal bikin hidup Shelna sengsara!" ucap Alyssa, 
sesaat sebelum pintu /ift nyaris tertutup. 


Dimi menghela napas lelah. "Sebelum lo buat hidup Shelna 
sengsara, gue udah lebih dulu buat hidup lo sengsara. 
Camkan itu." 


Karena ia tidak peduli, seberapa besar upaya yang harus 
Dimi lakukan untuk selangkah demi selangkah membuat 
Shelna bergantung di bawah lindungannya. 


KKK 


Apakah kalian mencium bau-bau pertanda buruk? 
Aku sih nggak. 


BTW, buat yang masih bingung sama Thea, 
jawabannya ada di Kilasan yaa 


Semoga suka 


Kamis, 12 November 2020 


Part 21 Trouble 


Agatha udah siap jadi kacung Shelna hari ini 


aaa 


Shelna tidak tahu apa yang salah dengan penampilannya 
pagi ini. Kerena begitu ia melenggang di antara keramaian 
Koridor sekolah, lirikan sinis dan seringai aneh seolah 
menghunjamnya bertubi-tubi sepanjang langkah Shelna 
melewati mereka. 


Tidak ingin terlalu memikirkan hal buruk, Shelna mencoba 
untuk bersikap tak acuh, kalau saja mereka tidak terang- 
terangan menertawakannya dengan sindiran-sindiran yang 
tak sengaja ia dengar di sana. 


"Ternyata kecurigaan gue selama ini benar. Cewek kayak dia 
nggak mungkin bisa buat Evan tergila-gila waktu itu, kecuali 
ada sesuatu yang jadi imbalannya." 


"Hus! Orangnya dengar nanti." 


"Biarin aja. Toh, biar dia sadar kalau cewek penghibur nggak 
pantes ada di sekolah ini." 


"Mau lo berkoar-koar sekali pun, pihak sekolah nggak 
mungkin ngeluarin dia dari yayasan milik keluarganya 
sendiri." 


"Justru itu! Dia udah cukup kaya untuk jadi pelacur di club 
Cakrawala, kecuali dia memang haus belaian." 


"Hati-hati sama ucapan lo, deh, Rin. Dengar-dengar dia lagi 
deket sama Dimi, dia pasti dilindungi banget sama cowok 
itu." 


"Mungkin Dimi salah satu pelanggan dia." 
"Sssttt! Ada Agatha." 


Shelna menoleh sejenak, sebelum kembali melangkah pergi 
melewati kedua gadis itu. Persetan. Ia tidak peduli apa dan 
untuk siapa sindiran-sindiran itu terlontarkan. Yang 
pastinya, Shelna sudah mengeratkan pegangannya pada 
totebag di bahu tatkala saat itu pula seseorang mengadang 
langkahnya. 


la mendongak, menatap Agatha yang berada di hadapannya 
seraya menautkan kedua alis. Sedang gadis itu masih diam, 
mengintimidasi Shelna dengan tatapan tajam. 


Shelna jadi risi di tatap seperti itu. "Tha, ada apa, sih?" 


"Gue heran sama lo," ucap Agatha tiba-tiba. "Lo cuma diem 
aja setelah mereka terang-terangan ngomongin lo?" 


Shelna menggeleng. "Gue nggak ngerti, Tha." 


"Tunggu sini," pinta Agatha, menahan Shelna yang 
bergeming di antara riuh koridor pagi ini. 


Sementara itu, Agatha menghampiri kedua siswi yang lantas 
merapatkan bibir mereka dan menatapnya takut-takut. 
Begitu juga dengan Agatha yang turut menunduk untuk 
menilik tubuh mungkin Erin, sebelum gadis itu tersenyum 
miring sambil membusungkan dada dengan wajah pongah. 


"Lo ngomong apa barusan?" tanya Agatha pada Erin. 
"Shelna haus belaian?" 


Erin mengangguk, tapi tak lama ia langsung menggeleng 
salah tingkah. "Ng-nggak. Gue nggak ngomongin Shelna 
AKHH! SA-SAKIT, THA!" 


Bukan hanya Erin, Lisa pun ikut memekik lantaran Agatha 
tak segan-segan menjambak rambut Erin tanpa aba-aba. 
Tidak hanya itu, Agatha menarik dagu Erin dengan kasar 
agar gadis itu mau mendongak ke arahnya. 


"Lo ngomong apa barusan?" ulang Agatha. Kali ini 
tatapannya semakin menajam. 


"Gu-gue nggak ngomong apa-apa AKHH!" Erin memekik 
kian kencang saat Agatha lagi-lagi menjambak rambutnya 
dengan kasar. "Bangsat! Lepasin gue, sialan!" 


Agatha menyeringai. la menarik dagu Erin semakin 
mendekat untuk membisikkan sesuatu tepat di telinga gadis 
itu. "Bitch, asal lo tau. Bahkan tanpa harus menjual diri atau 
morotin Dimi sekali pun, Shelna bisa beli harga diri lo 
sekarang juga." 


"Lo sama stresnya kayak temen lo!" Erin memberontak, 
melepas cengkeraman Agatha dari rambut dan dagunya 
tapi nihil. Tenaga Agatha begitu kuat. 


"Dan orang stres itu seenggaknya lebih berotak dari lo." 


Setelah puas dengan Erin, Agatha melepas tangannya dari 
rambut Erin dan mendorong dagu gadis itu hingga Erin 
terhuyung mundur dan meringis kesakitan. Sedangkan kini, 
tatapan Agatha jatuh pada Lisa yang berdiri kaku di sebelah 
Erin. 


"Bilangin ke temen lo," ujar Agatha pada Lisa. "Mulutnya 
bau sampah dan Adi Widya bukan tempat pembuangan 
sampah." 


Usai melontarkan itu, Agatha langsung beralih menuju 
Shelna dan menarik sahabatnya itu melengos pergi ke 
parkiran. Sementara Shelna tidak banyak protes, dia 


membiarkan Agatha mendorongnya pelan agar masuk ke 
mobil gadis itu. 


"Lo mau ngajak gue bolos ke mana?" tanya Shelna, begitu ia 
memposisikan diri untuk duduk di bangku penumpang. 


"Terserah, gue yang traktir. Buat hari ini gue bakal jadi 
kacung lo," balas Agatha cuek. 


Shelna memekik senang. Meski Agatha selalu terkesan masa 
bodoh terhadap dirinya, tapi diam-diam gadis itu 
menyimpan segudang kepedulian yang disembunyikan. 
Maka sudah tak heran kalau Agatha mendapat gelar 
primadona atau the most perfect gueen di Adi Widya. 


"Oke, kacung. Silakan tutupin pintu gue," perintah Shelna, 
bertepatan dengan Agatha yang memang berniat untuk 
menutup pintu penumpang. 


Namun, sebelum Agatha masuk ke mobilnya. Ia lebih dulu 
bersandar di depan pintu mobil seraya mengeluarkan 
ponsel, dan menghubungi seseorang. 


Agatha memutarkan bolanya saat orang di balik sana 
mengucapkan candaan. "Gue perlu bantuan lo, Dim." 


"Cek mading dekat pintu utama sekarang juga. Tolong cari 
siapa dalangnya dan tutup berita itu sebelum kasus Shelna 
semakin menyebar." 


Hela napas kasar melesat bertepatan dengan sambungan 
yang terputus. Sontak Agatha bergumam sesal, "Seharusnya 
gue nggak ninggalin Shelna malam itu." 


KKK 


Dimi lantas terburu-buru memarkirkan mobilnya di parkiran 
sekolah, setelah menerima telepon dari Agatha saat ia 
berada dalam perjalanan tadi. Tanpa mengunci pintu 
mobilnya terlebih dahulu, Dimi segera berlari menghampiri 
tempat yang dimaksud Agatha. 


Berdecak singkat, membelah kerumunan di hadapan 
mading dan membiarkan orang-orang itu termundur 
seketika. Dimi berhadapan dengan selembar berita sialan 
dan batinnya langsung menyuarakan satu nama yang ia 
yakini sebagai dalang di balik kekacauan ini. 


"SIALAN!" umpat Dimi, merobek kertas berisi artikel serta 
foto Shelna dengan piama satinnya bersama Jo di club 
Cakrawala malam itu. 


Shana si gadis berponi itu meringis melihat amarah Dimi. 
"Dim, is that true? Gue nggak nyangka " 


"Bisa diem nggak lo?! Kalau cuma ngomongin hal-hal nggak 
jelas soal artikel ini, mending nggak usah bicara sekarang!" 
sentak Dimi kasar. 


"Kok, marah? Kita juga butuh klarifikasi " 


Ucapan Shana terpotong bersamaan dengan raungan 
nyaring dari pecahan benda yang kini hancur berkeping- 
keping. Penyebabnya tentu ketika Dimi melayangkan 
kepalan tangannya pada kaca mading. Terperanjat. Semua 
orang spontan menepi dari sisinya seketika. 


Meski tampak diam seribu bahasa, telinga Dimi masih bisa 
mendengar bisikan-bisikan negatif di belakang tubuhnya. 


"Lagian maksud lo apa, sih, mancing-mancing emosi dia 
kayak tadi?" 


"Ya, gue cuma mau tau aja reaksi dia setelah tau kalau 
ceweknya udah kendor." 


"LO JANGAN ASAL NGOMONG, YA, GOBLOK!" Tak peduli 
siapa yang tengah ia sentak, Dimi dengan cepat melempar 
gumpalan kertas tadi pada Shana. 


"Itu berita hoax!" lanjut Dimi. "Gue lebih tau Shelna! She's 
good girl!" 


Menyadari bahwa seluruh pasang mata masih menatapnya 
dengan pandangan tak percaya, Dimi kembali bersuara, 
"Kalian ngeraguin Cakrawala?" 


Tak ada lagi yang berbicara, suasana mendadak senyap 
jelas semua orang tak berani membantah jika sudah 
membawa Cakrawala. Beruntung tak lama kemudian, Dimi 
berhasil ditarik oleh Arya untuk meninggalkan kerumunan 
dan membawa lelaki itu menuju koridor lantai tiga yang 
jauh lebih sepi. 


"Kalem, Dim." Arya mendorong tubuh Dimi di atas sofa yang 
terletak di hadapan ruang kepala sekolah. "Percuma, 
dengan lo ngamuk-ngamuk kayak gitu, nggak bikin dalang 
di balik itu bakal ngaku." 


Dimi terdiam, napasnya terputus-putus lantaran diam-diam 
ia membenarkan ucapan Arya. "Lo ingat Alyssa 'kan, Ya?" 


"Temen lo yang badannya seksi banget kayak gitar 
Spanyol?" Arya malah bertanya balik. "Oh, salah. Maksud 
gue kelinci percobaan kalau lo lagi horn " 


"Ralat," potong Dimi. "Maksud lo, cewek yang udah lo suka 
selama tiga tahun ini." 


Lelaki itu mendengus, tak heran kalau Dimi selalu jadi 
cenayang di antara mereka. "Dari mana lo tau?" 


"Cakrawala selalu tau," ucap Dimi sombong, dengan 
seringai di bibirnya. "Tapi bukan itu yang mau gue 
omongin." 


Arya yang sedang malas berdebat, mau tidak mau harus 
mendengar ucapan Dimi yang terkadang tak luput dari 
keangkuhan lelaki itu. Cih. Gue doain lo jatoh miskin terus 
ngepet jadi babi. 


"Lo tau berita di mading tadi?" Dimi bersandar pada 
sandaran sofa seraya menyilangkan kedua tangan di depan 
dada. "Tentang cewek gue." 


"Cewek lo? Kayaknya gue harus bawa Shelna ke klinik mata 
mulai besok." Arya ikut menghempaskan tubuhnya di atas 
sofa. "Nggak perlu gue tanya pun, gue tau kalau berita tadi 
nggak benar. Gue ada di club yang sama malam itu." 


"Malam itu Alyssa juga ada di sana." 
"Dia berangkat bareng gue." Arya menyombongkan diri. 


Dimi berdecak mendengarnya. "Lo pasti tau maksud gue 
ngomong gini." 


"Kenapa lo bisa seyakin itu kalau dia dalangnya?" tanya 
Arya, sembari memperhatikan beberapa siswi berbadan 
seksi yang berlalu lalang di sekitar koridor. 


Lelaki itu menghela napas berat. "Karena memang sejak 
lama Alyssa mengancam gue mau menyebarkan foto itu 
kalau gue nggak main sama dia." 


"Lo nggak bisa asal ambil kesimpulan sebelum dapat 
rekaman pasti kalau Alyssa memang bersalah," celetuk Arya 
masih tak yakin. "Seharusnya lo sadar kenapa gue bawa lo 
ke ruang kepsek sekarang. Gue sengaja bikin lo berpikir 
tenang untuk liat CCTV secara langsung, tapi ternyata 
memang otak lo yang nggak pernah sampai." 


"Kenapa lo baru bilang sekarang?" Dimi mendengus. "Tapi 
Pak Galan belum datang. Artinya pintu ruangan dia masih 
dikunci, Ya. Otak lo tetap belum bisa menyamai otak gue." 


Arya cuma mendelik. "Kalau lo mau ngelindungin Shelna 
dari gosip di sekolah, mending lo langsung minta bantuan 
Adam buat secepatnya bikin berita tentang Shelna mereda. 
Bodyguard ganteng itu selalu punya seribu satu cara buat 
nyelesaiin masalah." 


"Itu urusan belakangan," jawab Dimi, beranjak dari posisi 
duduknya. "Gue cuma mau tau siapa dalangnya dengan 
usaha gue sendiri. Jadi gue bakal nyusup ke ruang kepsek 
lewat jendela aja." 


Orang gila macam apa yang mau menyusup ruang kepala 
sekolah lewat jendela di mana artinya ia harus melompat ke 
lantai tiga? Bahkan tangga milik kuli bangunan pun tidak 
setinggi itu. 


Arya membeo di tempat. "Lo mau manjat pake apa, 
bodoh?!" 


"Tali?" balas Dimi ragu. "Lo sering panjat tebing 'kan? 
Kayaknya gue butuh bantuan lo." 


"Ogah." Arya menatapnya ngeri. "Gue masih sayang nyawa, 
seenggaknya panjat tebing nggak bikin gue kena omel 
nyokap kalau seandainya gue dapat surat teguran sekolah." 


"Gue bisa nyogok " 


"CEKEK GUE AJA, DIM! CEKEK!" sergah Arya cepat. "Ternyata 
duit doang yang lancar, otak masih macet." 


"Bangsat " 


"Kalau lo bagian dari keluarga Cakrawala, seharusnya lo tau 
kalau ada kunci cadangan buat masuk ke sana tanpa cari 
masalah." 


Apakah Arya baru saja meremehkannya? Oh, ayolah. Dimi 
hanya ingin semuanya segera selesai. "Lo tau pak Galan 
nyimpan kunci cadangan di mana?" 


Arya mengedikkan bahu seraya beranjak bangkit dari 
posisinya. Tanpa menunggu Dimi di sana, lelaki itu 
melenggang pergi begitu saja. "Cari sendiri. Lo 'kan 
Cakrawala." 


Membuang napas frustrasi, Dimi dengan pasrah bersandar 
pada pintu ruang kepala sekolah sambil menunduk lesu dan 
memainkan gagang pintu tersebut. Diam-diam berharap 
bahwa pintu yang terbuka di hadapannya bukanlah sebatas 
ilusi semata. 


Tunggu. Pintu yang terbuka di hadapannya. Pintu yang 
terbuka ... JADI PINTU INI SEJAK TADI TIDAK TERKUNCI?! 


"Kurang ajar!" 


Umpatannya refleks menarik atensi orang-orang yang 
berlalu lalang di sekitar koridor, bahkan tak segan 
mengerutkan alis saat lelaki itu terang-terangan memasuki 
ruang kepala sekolah tanpa seizin dari siapa pun. 


Kalau tahu begini, untuk apa Dimi harus repot-repot beradu 
mulut dengan Arya tadi? 


Well, tapi keputusan ini pun bukanlah ide yang baik 
rupanya. Karena begitu lelaki itu menemukan layar CCTV 
yang ia maksud, Dimi malah menjatuhkan di atas sofa 
dengan ekspresi campur aduk yang sulit diartikan. 


Dimi berdecak, lantas segera mengambil ponsel di 
kantongnya dan mulai menghubungi Adam. 


"Selamat pagi, Tuan muda. Ada yang bisa saya bantu?" 


"Anu..." Dimi berdeham, berusaha tetap terkesan dingin 
pada bodyguard-nya itu. "Ini ... gue nggak ngerti cara liat 
rekaman CCTV sekolah." 


Terdengar helaan napas berat di ujung sana. "Juan muda 
gegabah sekali." 


"Maksud lo " 

"Dimi? Sedang apa kamu di sini?" 
daa 

Jadi siapa dalangnya? 


Bau-bau pertanda buruk sepertinya mulai mereda. 
Apa kalian merasakan hal yang sama? 


BTW, semoga suka yaa 
Next part hari Kamis seperti biasa 
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Part 22 Let The Girl Go 
Kira-kira Alyssa lagi nungguin siapa nih? 


Sebelumnya aku ingatkan dulu yaa, Shana dan 
Shelna itu orang yang berbeda. Maaf untuk 
kemiripan nama mereka yang tidak disengaja 


aaa 


"Maksud lo apa, Dim?!" 


Shana menjerit kaget lantaran Dimi sekonyong-konyong 
menghampiri gadis itu di tengah kelas, hanya untuk 
melemparkan beberapa lembar uang tepat mengenai 
Wajahnya. 


Sial! Apa-apaan ini?! Bukankah ia terlihat seperti pelacur 
sekarang? 


"Lo udah gila, ya?!" pekik Shana tidak terima. 


"Butuh berapa banyak lagi? Delapan puluh juta? Dua ratus 
juta?" tanya Dimi sarkastik. Kali ini beringsut merampas 
ponsel yang digenggam oleh Shana agar gadis itu mau 
memberi atensi padanya. 


"Lo kenapa, sih, Dim?! Balikin HP gue!" pinta Shana 
mencoba merebut ponselnya kembali. Namun, lelaki itu 
keukeh memasukkan ponsel ke kantong celananya supaya 
Shana tidak berani mengambilnya lagi. 


"Dengerin gue!" Dimi melempar kembali sisa-sisa lembaran 
uang yang masih ia pegang. "Itu bayaran untuk lo berhenti 
jadi antek-antek Alyssa mulai sekarang." 


Dimi bisa melihat tubuh Shana yang menegang di tempat. 
Tetapi gadis itu berhasil melakoninya secara baik ketika 
Shana bersikap seakan tidak terjadi apa-apa dengan 
menaikkan dagunya angkuh. 


"Alyssa siapa yang lo maksud? Gue nggak kenal. Jangan 
asal main ambil kesimpulan, dong!" 


"Oh, atau justru lo yang sengaja menjadikan Alyssa sebagai 
cover dari niat buruk lo demi merusak reputasi Shelna?" 
cetus Dimi saat Shana terus-menerus mengelak. 


"Gue nggak ngerti maksud lo." Shana menepis ucapannya. 
"Lo berbicara kayak gini seakan punya bukti yang kuat 
sekarang." 


"Lo pikir gunanya CCTV di sekolah itu untuk apa? Ngerekam 
video bokep?" 


Memori Dimi melayang mengingat dirinya harus kecolongan 
saat seorang office boy memergok lelaki itu di ruangannya. 
Yang membuat Dimi mau tak mau harus mengeluarkan 
beberapa lembar uang rupiah guna menyogok pria tersebut, 
demi membantunya mencari rekaman CCTV yang dimaksud. 


Tidak ada jawaban yang Dimi dapat dari Shana, ketika 
wajah gadis itu memias sarat amarah mendengar ungkapan 
itu. Tepat di sana, Dimi bisa menangkap bahwa Shana 
hanyalah boneka yang diatur sesempurna mungkin oleh 
Alyssa. 


"Lo yang membantu Alyssa menyamar jadi siswi Adi Widya 
untuk bisa masuk ke sekolah ini," lanjut Dimi. 


Dim..." 


"Jelasin ke gue, untuk apa berita itu disebar luaskan?!" 
sentak Dimi begitu ia melihat Shana yang terdiam. "Jawab 
gue! Sialan! Gue cuma mau denger pernyataan lo atau gue 
nggak akan segan-segan ngeluarin lo dari sekolah!" 


"Gue nggak percaya sama ancaman lo," balas Shana masih 
tetap pada pendiriannya. "Ini bukan sekolah punya nenek 
moyang lo! Lo nggak bisa seenaknya ngeluarin gue dari 
sekolah!" 


"Perlu gue ingetin siapa yang lagi lo ajak main-main kali 
ini?" Satu alis Dimi terangkat. Dan saat itu juga, Shana 
mengulum bibirnya dengan ekspresi takut. "Lo lagi 
berurusan sama Shelna Senjani, bitch! Karena lo udah bikin 
Shelna berada dalam masalah, itu artinya lo siap 
berhadapan juga dengan Cakrawala yang nggak segan 
mendepak lo dari sekolah ini!" 


Shana menggeleng cepat. "Jangan...." 


"Apa yang membuat lo mau diperbudak cewek itu?!" ulang 
Dimi lagi, dengan degup jantung yang kian memburu, 
mengiringi napas yang tersengal-sengal. "Lo cuma tinggal 
jaw H 


"Gue butuh uang, Dim! Alyssa udah membantu gue 
melunasi biaya kontrakan ketika orang tua gue udah nggak 
mampu bayar!" 


Shana menjerit lelah dengan napas tersenggal. la bahkan 
baru menyadari kalau ucapannya sukses menarik perhatian 
kelas yang semula memilih bersikap tak acuh pada mereka. 
Tapi Shana tak peduli, ia ingin Dimi segera pergi dari 
hadapannya. 


"PUAS LO?! AMBIL UANG LO SEKARANG KARENA GUE UDAH 
NGGAK MEMBUTUHKAN ITU LAGI!" lanjut Shana. 


Dimi menggeram. Bukan karena pernyataan Shana, 
melainkan ia sudah seperti kesetanan setiap kali mendengar 
nama Alyssa disebut. Entahlah, gadis yang ia kenal sejak 
berada di bangku SD itu, benar-benar membuatnya gila 
belakangan ini. 


"Berapa harga lo yang Alyssa kasih?" tanya Dimi 
mencemooh. "Gue bisa bayar lo berkali-kali lipat." 


"Gue nggak serendahan itu, bangsat!" Bahu Shana bergetar 
hebat, sebelum kemudian memilih untuk menenggelamkan 
wajahnya di antara lipatan tangan. "Nggak semua masalah 
bisa lo beli pake uang. Jadi, silakan pergi dari sini, Dim!" 


"Kita belum selesai." Dimi mengembalikan ponsel milik 
gadis itu dengan menendang meja Shana terlebih dahulu, 
sebelum berbalik meninggalkan kelas. 


Begitu ia tiba di koridor, Dimi merasakan ponselnya bergetar 
di dalam saku. Malas menerka siapa yang mengirimnya 
pesan, Dimi segera merogoh benda pipih itu dari sana. 


Rupanya, pesan beruntun dari Shelna. 
Bidadari Galak: jangan nyari gue 


Bidadari Galak: gue cabut hari ini, jadi majikan Agatha 
sehari 


Dimi: have fun, babe 
Dimi: ingat, gue masih jadi majikan lo sekarang 
Bidadari Galak: shut your fucking mouth, Helly! 


Dan Dimi tergelak keras seketika. 


KKK 


Entahlah, barangkali Dimi memang sudah gila hanya karena 
rasa khawatir pada Shelna yang berlebihan. Tapi Dimi pun 
tidak bisa tinggal diam jika orang-orang itu memang berniat 
ingin melukai Shelna meski bukan secara fisik, gadis itu 
sudah terluka dengan masa lalunya. 


Maka Dimi tidak akan menolak jika teman-temannya 
mengatakan bahwa apa yang ia lakukan sekarang terlalu 
berlebihan, ketika Dimi melangkahkan kakinya menuju 
apartemen Alyssa hanya karena menyangkut seorang 
Shelna. 


Lantas Dimi langsung menghujani gadis itu dengan rentetan 
bunyi bel tanpa henti, hingga sang empunya apartemen 
keluar. Seakan tidak melakukan kesalahan apa pun, Alyssa 
justru mengernyit bingung pada Dimi. 


Senyum Alyssa semakin semringah saat menyadari 
kehadirannya. "Kamu mau main lagi sama aku?" 


Namun, senyum di wajah Alyssa tak bertahan lama saat 
Dimi menarik tangan gadis itu untuk segera masuk ke 
apartemennya. Kasar. Tak ada sentuhan lembut. Tak ada 
ciuman ranum yang beberapa hari lalu ia rasakan. 


Alyssa meringis. Terlebih ketika Dimi menghempaskan 
tubuhnya pada lantai keras yang membuat punggungnya 
terbentur oleh ujung tangga. Bahkan ia bisa merasakan aura 
Dimi yang menggelap. Bukan sorot gairah, melainkan kilat 
amarah di matanya. 


Gadis itu meneguk ludah, menyadari intimidasi Dimi yang 
menusuk di sana. Jakunnya bergerak-gerak dengan rahang 
mengeras, termasuk tatkala Dimi menarik pergelangannya 
untuk memenjarai Alyssa di sudut dinding menggunakan 
kedua tangan. 


"Dim? Kamu kenapa?" tanya Alyssa mencoba santai. "Kalau 
malam ini kamu mau main kasar, aku bersedia, kok." 


"Berhenti ganggu Shelna, Sa." Dimi sama sekali tidak peduli 
akan tatapan menggoda gadis itu, sekalipun saat ini Alyssa 
hanya mengenakan gaun tidur berbahan tipis. 


"Aku nggak mau," balas Alyssa dengan wajah pongah. 
Kemudian ia mendongak, menatap Dimi seolah tengah 
menantang lelaki itu. "Aku nggak mau kamu deket-deket 
sama cewek mana pun." 


"Sekarang udah merasa keren setelah ngelabrak Shelna dan 
buat artikel palsu itu?" Dimi menyeringai sinis. "Lo tau? Lo 
cuma bikin gue i/fee/ sama lo!" 


"Aku tau." Gadis itu mendengkus kasar, mengalihkan 
padangannya ke arah lain. "But, let everyone know that 
she's a bad bitch." 


Netra Dimi semakin menggelap. Suram. Alyssa bisa 
menemukan atmosfer mematikan yang menguar. Embus 
napas Dimi terdengar berat. Patah. Terimpit di kala 
bersamaan. 


"Lo nggak paham ucapan gue kemarin?" Suaranya berupa 
bisikan, rendah, namun tajam. "Lo bukan siapa-siapa gue!" 


Alyssa bisa mendengar suara berdebum dalam dadanya. 
Yang ia ketahui berasal dari patah hati yang baru saja Alyssa 
dapatkan. "Apa selama ini aku selalu ada untuk kamu, kamu 
masih anggap aku bukan siapa-siapa, Dim?" 


Dimi menghela napas berat seraya mengusap wajahnya 
dengan kasar. "Lo sahabat gue, Sa " 


"Apa kamu sebegitu butanya sampai kamu nggak sadar 
kalau aku suka sama kamu, Dim?" Kecewa. Bibir Alyssa 
bergetar menahan isak dan amarah di setiap kata yang ia 
ucapkan. "Setelah aku diem aja di saat kamu selalu jadiin 
aku pelarian, apa keberadaan aku tetap nggak lebih dari 
sahabat di mata kamu, Dim?" 


"Lo jangan gila, Sa. Kita udah punya perjanjian dari awal 
buat nggak saling baper, apalagi jatuh cinta," ketus Dimi 
seraya melenggang mundur menjauhi Alyssa. "Gue nggak 
bisa " 


Ucapan lelaki itu terpotong lantaran Alyssa menarik dasi 
seragamnya dengan kencang, membawa tubuh Dimi 
kembali berada di dekatnya dan melabuhkan ciuman erotis 
pada bibir lelaki itu. Rasa asin di tengah cumbuan mereka 
membuat Dimi sadar, bahwa ciuman Alyssa disela oleh air 
mata. Bukan godaan atau gairah yang tengah gadis itu 
ungkapkan, melainkan sendu. 


Menyadari bahwa Dimi tak membalas cumbuannya, Alyssa 
langsung melepaskan tautan bibir mereka tanpa 
mengalihkan perhatiannya. Dengan kedua tangan yang 
berkelana, menangkup wajah Dimi menggunakan kedua 
tangannya. 


"Fall in love with me, please ...," pinta Alyssa. Matanya 
membinar penuh harap, namun lelaki itu tetap tak goyah 
akan tatapan itu. 


Cukup. Dimi sudah muak ditipu oleh lakon yang Alyssa 
mainkan selama ini. la tidak akan goyah. Dimi tetap pada 
pendiriannya. la tidak mungkin memberikan Alyssa 
kesempatan kedua untuk menyakiti Shelna. 


Gadisnya. 


"Gue nggak bisa, Sa. Lo tetap akan jadi sahabat gue atau 
kita putus pertemanan." Dimi menjauhkan tangan Alyssa 
dari dagunya. Menyorot gadis pirang itu dengan ekspresi 
dingin. "Silakan pilih." 


Alyssa tidak bisa terus bersabar. la memberontak marah 
seraya memukul dada Dimi menggunakan tenaga yang 
Alyssa punya. Namun, lelaki itu tak tinggal diam, ia 
menahan kedua tangan Alyssa dan mengunci di tembok. 


"Kamu nggak bisa menghargai perasaan aku, Dim." Mata 
Alyssa sudah memerah. Mengartikan bahwa ada emosi dan 
perih di dalam sana. "Aku udah lama kenal kamu. Bahkan 
sebelum kamu kenal Thea. Kenapa kamu lebih peduli sama 
cewek yang baru kamu kenal itu, Dim? Kenapa kamu nggak 
bisa percaya sama aku?" 


"Jangan bahas orang yang udah mati, Sa!" sentak Dimi. 
Lelaki itu semakin mengeratkan genggamannya pada 
pergelangan Alyssa dan menekannya ke tembok. "Thea 
bukan alasan di sini!" 


"Tapi aku pengen sekali pun jadi Thea yang selalu kamu 
tangisin tiap malam saat itu, pas kamu tau kalau dia bunuh 
diri. Bahkan kamu lebih kehilangan dari Zavier!" Alyssa 
menukik kedua alisnya dengan tajam. "Atau cewek murahan 
itu yang jadi teman tidur kamu." 


"Lo masih nggak paham, Sa? Jangan pernah ikut campur 
urusan gue lagi, atau gue bakal ngelakuin hal buruk sama 
lo." Dimi melepas tangan Alyssa dengan sekali sentak. 
Netranya berkabut murka. "Karena lo nggak tau apa yang 
akan gue lakuin kalau lo masih berusaha masuk ke 
kehidupan gue." 


"Aku nggak takut!" Alyssa membusungkan dada seakan 
menantangnya. "Aku jelas lebih berhak dapetin kamu 


daripada pelacur kecil itu." 


Satu tamparan melayang di pipi Alyssa. Dimi terdiam, 
sementara gadis itu terkejut. la menyentuh sebelah pipinya 
yang memanas dan mungkin meninggalkan bekas 
kemerahan di sana seraya menatap nanar pada tangan Dimi 
yang masih terangkat di udara. 


"Dim ...," lirih Alyssa. Kedua matanya bergetar, 
menampilkan sorot bening berkaca-kaca di netranya. "Ka- 
Kamu...." 


"Kenapa? Lo butuh belas kasihan dari gue?" Dimi tersenyum 
miring. "Jangan harap." 


Hening. Ruangan hening seketika. Dimi bisa melihat tubuh 
Alyssa yang berdiri ketakutan dengan isak pilu yang 
menyakitkan. Sebelum tubuhnya jatuh terkulai lemas di 
lantai, duduk sambil menutup kedua wajahnya dengan 
kedua tangan. 


"You hurt me," bisik Alyssa. 


Masa bodoh. Dimi tidak peduli. Empatinya sudah benar- 
benar menghilang pada Alyssa. Gadis yang membuat 
Shelna harus kembali dihantui oleh bayangan masa lalu. 
Bayangan duka yang tidak seharusnya diingat lagi. 


"Berengsek! Lo apain adek gue?!" 


Dimi terperanjat ketika suara itu memecahkan keheningan 
ruang. la menunduk, menatap Alyssa sejenak sebelum Dimi 
membalikkan tubuhnya menatap seseorang di ambang 
pintu. 


"Bajingan!" Radit kakak kedua Alyssa membelalak mata 
melihat Dimi. Ada gurat kekecewaan di wajahnya ketika 


Radit menghampiri lelaki itu. "Gue kira lo bisa dipercaya, 
Dim." 


"Bang Radi " 


Ucapan Dimi tak terselesaikan ketika Radit melayang 
tinjuan mentah yang tak bisa diterka, tepat mengenai 
rahang lelaki itu. Dimi terkesiap, tak mendapatkan 
kesempatan membalas lantaran saat itu pula, Radit 
memojokkan tubuhnya pada dinding. 


"Kurang ajar!" umpat Radit lagi, seraya menarik kerah Dimi 
secara kasar dan meninju perut lelaki itu. Kali ini bertubi- 
tubi. 


Dimi refleks kehilangan tenaga. la terbatuk di tempat, 
merasakan darah segar seakan pecah di dalam mulutnya. 
Terlebih sewaktu Dimi tak lagi memiliki niat sedikit pun 
untuk membalas Radit, tatkala lelaki itu mendorong tubuh 
Dimi keluar dari apartemen Alyssa. Menyentaknya dengan 
keras, tak mengindahkan tubuh Dimi yang sudah tidak 
berdaya. 


"Ini terakhir kalinya lo ketemu sama adek gue!" perintah 
Radit sebelum pintu tertutup rapat-rapat. 


Sedang itu, Dimi tersenyum masam di luar. Justru 
menyetujui ucapan Radit dalam diam seraya membawa 
tubuh lemahnya menuju pent house miliknya. la benar- 
benar tidak peduli. Tidak pada semua pernyataan Alyssa. 
Begitu pun dengan luka-luka yang ia bawa dari Radit. 


Hingga ketika pintu /ift terbuka dan lelaki itu tiba di pent 
house-nya. Tubuh Dimi terjatuh di permukaan lantai. 
Mengerang kesakitan. Sampai tirai hitam seolah 
menghalangi pandangan. Seluruhnya menjadi gelap, tak 


ada yang bisa ia lihat sekarang. Karena bertepatan dengan 
itu ... kesadaran Dimi dirampas pergi. 


KKK 


Menurut kalian, part ini bakal jadi pertanda baik 
nggak yaa untuk hubungan Dimi dan Shelna? 


Ada pesan untuk cerita ini? 
Semoga suka yaa 


Kamis, 19 November 2020 


Part 23 Back To You 


Selamat sore! 
Jam berapa kalian baca ini? 


KKK 


Dimi tidak bisa mengatakan apa-apa. Bukan. Lebih tepatnya 
Dimi merasa bahwa ia masih berada di alam bawah sadar. 
Dengan sekujur nyeri di sekujur akibat pukulan yang Radit 
berikan tadi sore atau kemarin, entahlah. Lelaki itu 
dikejutkan oleh kehadiran Shelna yang tengah bersedekap 
dada di hadapannya. 


"Gue masih yakin kalau lo bukan pingsan, tapi mati suri," 
ketus Shelna begitu Dimi sudah mendapatkan kesadaran 
penuh. 


"Siapa yang mati?" Dimi bertanya balik. Mengingat kerja 
otaknya yang masih memproses lama jika habis bangun dari 
tidur atau pingsan. Entahlah. 


Shelna mendengus sambil mendudukkan diri di pinggir 
kasur. "Serah, ah. Gue lagi bete." 


"Kenapa, sih? Mood lo jelek?" 


Shelna tidak tahan ingin mengamuk saat itu juga. "Muka lo 
jelek! Abis ngapain lo sampe digebukin gitu?!" 


"Abis ngapain, ya?" Kerja otak Dimi semakin merendah. 
"Tadi sore " 


"Kemarin sore, Helly!" ralat Shelna, geram seraya memijat 
pelipisnya. "Bisa nggak, sih, sehari aja lo nggak bikin gue 
khawatir?" 


Habis gimana, ya. Shelna bahkan nyaris memesan keranda 
mayat saat ia melihat Dimi yang Shelna pikir sudah modar 
di depan /ift. Terus mau tidak mau, ia menyeret tubuh Dimi 
dengan terpaksa ketika instingnya menyuruh Shelna untuk 
memindahkan tubuh Dimi ke atas kasur. 


Lain halnya dengan Dimi yang malah terpana. Lelaki itu 
bahkan berkali-kali mengecek kejernihan telinganya takut ia 
salah dengar sama apa yang dikatakan Shelna barusan. 


"Lo ... khawatir sama gue?" 


"Gue pikir lo udah mati, sialan!" sembur Shelna lagi. Kali ini 
menoyor dahi Dimi saat lelaki itu menegakkan tubuhnya ke 
posisi duduk. "Kalau lo udah mati, gue nggak perlu buat 
repot-repot ngobatin lo." 


"Jadi lo berharapnya gue mati?" Dimi mengubah ekspresi 
dengan menarik kedua ujung bibirnya ke bawah. Lucu, sih. 
Tapi rasanya Shelna kepengin menabok wajah Dimi 
sekarang. 


"Lo napas aja udah nyusahin. Gimana kalau masih idup " 


Ucapan Shelna tiba-tiba saja digantikan oleh pekikkan 
kaget ketika Dimi menarik sebelah tangannya tanpa aba- 
aba. Bahkan, belum sempat Shelna mengumpulkan 
keseimbangan, lelaki itu sudah lebih dulu melingkarkan 
kedua lengan di pinggangnya, dan menjatuhkan tubuh 
Shelna di atas lelaki itu. 


Untuk beberapa detik, tatapan mereka bersirobok dengan 
mata teduh yang saling menghunjam dalam. Dimi 
tersenyum tipis pada Shelna, begitu pun Shelna yang masih 
mencerna debar apa yang terjadi di rongga dadanya 
barusan. 


"Makasih," bisik Dimi rendah, tepat di samping telinga 
Shelna. Saat itu pula, Shelna merasakan sekujur kulitnya 
meremang seketika. "Makasih udah khawatirin gue." 


"Dim," lirih Shelna. Gadis itu mencoba bangkit, namun lagi- 
lagi ditahan oleh Dimi. "Gue ... emang seharusnya ngelakuin 
itu." 


"Kenapa lo harus?" 


"Karena " Gue rasa, gue mulai mencintai lo. " gue berutang 
banyak sama lo." 


"Well, kalau gitu." Dimi mengeratkan pelukan mereka, 
sementara netranya masih menghunus jauh pada binar di 
mata Shelna. "Tetap kayak gini. Sampai gue lupa sama rasa 
sakit yang gue rasain sekarang." 


Tidak. Gadis itu menepis lengan Dimi dari pinggangnya. la 
beringsut menjauh, memilih untuk menempatkan diri di 
ujung kasur dengan memberi jarak di antara mereka. 


"Dimitry, gue nggak bisa terus kayak gini." Shelna 
menggeleng lemah. Enggan menoleh pada lelaki itu, meski 
Shelna masih bisa menangkap rentetan kilat kekecewaan 
yang Dimi gurat di matanya. "Tolong ... biarin gue bersikap 
sewajarnya ke lo, Dim. Terutama di sini. Gue cuma nggak 
mau ada salah paham dari persepsi orang ke kita." 


"Liat gue, Shelna," pinta Dimi tegas. Namun, berhasil 
membuat pandangan Shelna teralih dengan perasaan was- 
was. "Lo nggak perlu takut lagi sama ancaman Alyssa, 
karena gue bakal selalu lindungin lo siapa pun itu orangnya. 


"Mulai sekarang, bahkan sejak dulu. Gue akan terus 
memastikan," sambung Dimi. "Kalau di dunia ini, nggak ada 
yang bisa nyakitin lo, termasuk gue." 


"Dim...." 


"Dan soal ancaman Alyssa," sergah Dimi lagi. "Gue udah tau. 
Sejak lama. Semuanya. Semua masa lalu lo yang nggak 
akan gue ungkit lagi hari ini." 


Sejenak, Dimi melirik ke arah jendela di kamarnya. 
Menemukan sepenggal sinar mentari menyingsing cerah di 
sela tirai yang terbuka. "Ehm, pagi ini." 


"Dimitry," panggil gadis itu. "Cukup." 


"Nggak ada lagi ancaman apa pun ketika lo bersama gue, 
Princess." Sebelah tangan Dimi bergerak, membelai wajah 
Shelna yang tertegun dengan ranum. 


"Gue yang menjamin kebahagiaan lo. Karena mulai 
sekarang yang perlu lo lakukan adalah percaya sama gue 
dan lo akan merasa aman," lanjut Dimi. 


"Dimitry," peringat Shelna lagi. 
"Apa masih ada sesuatu yang membuat lo takut?" 


Ada. Perasaan aneh ini yang gue takutkan. Shelna mencicit 
di tempat. Dengan tatapan dingin dan sarat intimidasi yang 
lelaki itu berikan, ia tak sadar sudah menahan napas sejak 
pernyataan Dimi menghantamnya. 


"Mungkin." Shelna terdiam, mencerna sejenak. "Apa lo 


gue H 


Lagi. Dimi memotong ucapannya dengan menarik sebelah 
tangan Shelna. Namun kali ini, ia melayangkan kecupan 
singkat pada bibir gadis itu. Kecupan sekejap mata. Tapi 
berhasil membuat Shelna setengah berbaring kaku. 


Entah hanya berasal dari perasaannya saja atau memang itu 
yang Dimi layangkan. Shelna bisa menangkup derap 
kesadaran bahwa ciuman itu terasa sendu, penuh rindu, tapi 
juga ... perpisahan. 


"Jangan berpikir kayak gitu, Shel. Gue nggak suka." 
Tukikkan alisnya menajam, meski tak lama lelaki itu 
tersenyum tipis. 


"Gue cuma berjaga-jaga." Shelna menahan napas, 
mengalihkan pandangannya ke arah lain. "Jangan ngeliatin 
gue kayak gitu." 


"Lo kepanasan?" 


"Ng-Nggak." Shelna kelabakan seketika. la justru panas 
dingin ketika gadis itu berada di atas tubuh Dimi. "Kenapa lo 
nanya gitu?" 


"Muka lo merah. Apa AC di kamar gue masih kurang 
dingin?" Dimi mengerutkan kening. "Perasaan gue baru 
ganti AC minggu kemarin." 


Damn! Memangnya Dimi pikir, Shelna tidak akan merona di 
tatap sedemikian intens seperti itu?! 


Shelna cuma bisa menggeleng. "Muka gue merah karena .... 
kedinginan. Iya, kedinginan." 


"Kalau kaki lo. Sakit nggak?" 
Shelna makin bingung. "Nggak, kok." 
"Bisa jalan?" tanya Dimi lagi, sambil melirik kaki gadis itu. 


"Bisa," jawab Shelna masih tidak paham. "Emang kenapa 
kaki gu " 


"Yuk, jalan." Dimi langsung membangkitkan tubuhnya, 
memindahkan tubuh Shelna jadi terduduk di hadapan lelaki 
itu. "Gue mandi dulu." 


"Jalan ap no! Jangan bergerak!" pekik Shelna, begitu ia 
menyadari maksud dari ucapan Dimi. "Nggak ada jalan- 
jalan, Helly! Lo masih sakit. Nggak boleh kemana-mana dulu 
selain istirahat di sini!" 


"Shel, please ... cuma nonton bioskop aja, kok." 

"NGGAK, HELLY!" jerit Shelna cepat, tanpa melepas 
pelototan tajam yang ia berikan pada Dimi. "Stay. Lying. 
Here." 


Lelaki itu merajuk. Tapi kalimat Shelna benar-benar 
terdengar tidak bisa dibantah sama sekali. "Berarti setelah 
gue sembuh, lo harus mau jalan sama gue." 


Shelna mengangguk menyetujui. "Asal lo nggak akan 
berantem kayak gini lagi." 


"Iya..." 
"Kemaren itu yang terakhir." 
"Iya, Shelna." 


"Gue nggak mau liat lo bonyok sampai gue harus kerepotan 
juga." 


"Iya, Sayang." 


Shelna yang hendak melayangkan protesan pun terurung 
ketika di waktu bersamaan, ia mendengar suara kokok ayam 
yang di mana adalah suara notifikasi dari ponsel gadis itu. 


Untuk beberapa saat, Shelna membasahi bibir seraya 
merogoh ponselnya di dalam saku. Lalu ia terdiam, menatap 
layar benda pipih tersebut dengan pandangan yang sukar 
diartikan. 


"Siapa, Shel?" 


"Nomor nggak dikenal," balas Shelna, sembari menautkan 
kedua alisnya. 


08 Dedak 


08 Dara. He's mine, gue adalah orang pertama yang 
merasakan panas tubuhnya. Jadi berhenti mengganggu 
hubungan kami, karena lo nggak ada bedanya dari jalang- 
jalang Dimi. 


Tidak. Shelna tidak mungkin salah lihat. Gadis batinnya pun 
mengatakan bahwa orang yang ada dalam foto itu memang 
benar Dimi. Lelaki yang tengah tergelung oleh selimut tanpa 
tertutupi sehelai kain di tubuh bagian atasnya. 


Shelna tidak tahu. Apakah ia harus terkejut atau justru 
berterima kasih pada fakta yang menyiratkan jika Dimi 
hanyalah lelaki berengsek yang patut ia hindari. Shelna 
juga tidak sadar, kalau sekujur tubuhnya menegang 
seketika. la bergeming, masih mencerna apa yang terjadi 
barusan. 


Namun, seakan tak ingin memberinya waktu. Dimi langsung 
merampas ponsel Shelna dari kedua tangannya dan 
pandangan lelaki itu teralihkan pada sederet pesan 
misterius yang cukup membuat Dimi paham, siapa lagi-lagi 
dalang di balik permasalahan pagi ini. 


"Sialan!" 


Shelna yang bahkan belum sempat berkedip sontak 
semakin dibuat terkejut ketika Dimi melempar ponsel 
miliknya ke luar jendela. Membiarkan benda pipih itu 
terjatuh bebas dari gedung pencakar langit di tengah kota. 


Sadar akan apa yang baru saja terjadi, gadis itu lantas 
tercenung memandang ketinggian gedung dari tempatnya 
berdiri. "Ponsel gue jatuh...." 


"Jangan percaya sama siapa pun selain gue." Dimi sedikit 
menunduk, menatap bola mata Shelna dengan intens. "Lo 
percaya sama gue 'kan?" 


Entahlah. Shelna merasa akal sehatnya sudah hilang sejak 
beberapa detik yang lalu. Jadi meski sangat shock, Shelna 
hanya bisa mengangguk tanpa suara. 


"Gue bakal ganti HP lo," ucap Dimi, seraya beranjak bangkit 
dari kasurnya. "Lo tunggu di sini dulu selama gue nyelesaiin 
urusan ini." 


KKK 


"Dim! Apa-apaan ini?!" Alyssa memekik tak terima, saat dua 
orang pria berpakaian hitam menyeret tubuhnya keluar dari 
apartemen. 


"Angkut semua barang yang ada di apartemen ini!" perintah 
Dimi pada dua pria itu. 


Sementara Alyssa yang kini sudah berada di luar 
apartemennya hanya bisa membelalak kaget mendengar 
penuturan Dimi barusan. Tidak. Dimi tidak mungkin 
mengusirnya 'kan?! 


Namun, melihat orang-orang itu benar-banar menuruti 
permintaan Dimi, Alyssa tidak mampu untuk berpikir positif 


lagi. "Maksud kamu apa, Dim?" 


"Gue udah pernah kasih lo peringatan berkali-kali, untuk 
jangan pernah ganggu kehidupan gue atau pun Shelna 
lagi." 


"Tapi kamu nggak bisa ngusir aku seenaknya!" 
"Huh?!" Dimi mendengus. "Gue bisa." 
"No! Kamu nggak punya hak atas apartemen aku!" 


Dimi tersenyum miring, bahkan diam-diam menertawakan 
gadis itu. "Di bagian mana gue nggak punya hak? Coba 
sebutin, apa lo pernah mengeluarkan uang sepeser pun 
untuk biaya hidup dengan usaha lo sendiri selama lo tinggal 
di sini?" 


Terdiam. Alyssa kehilangan kata-kata. 


"Apa lo amnesia sampai lo lupa kalau Papa gue yang udah 
memfasilitasi apartemen ini secara cuma-cuma buat lo? 
Bahkan membiayai semua kebutuhan lo setiap hari?" Satu 
alis Dimi terangkat, menatap Alyssa yang membeku di 
tempat. "Dan sekarang, gue sebagai Cakrawala yang juga 
punya hak atas gedung ini, akan mengusir lo secara tidak 
hormat." 


Sayangnya itu semua benar. Alyssa tak memiliki pembelaan 
lagi agar bisa mengalahkan argumen Dimi. la hanya bisa 
pasrah saat kedua pria itu masih sibuk merapikan semua 
barang-barang yang Alyssa miliki di sana. 


Dimi tersenyum tulus. Hanya untuk yang satu ini. "Pulang 
ke rumah orang tua lo, Sa." 


"Aku nggak akan pulang ke neraka, Dim!" seru Alyssa, 
bertepatan dengan sebuah koper yang diserahkan padanya. 
"Aku lebih baik jadi gelandangan daripada pulang ke sana." 


"Terserah." Dimi membalikkan tubuhnya, mengabaikan 
ancaman-ancaman Alyssa yang terlontar sia-sia. 


Tidak. Dimi tidak sekejam yang Alyssa kira. Karena meski 
begitu, Dimi sudah membelikan apartemen lain yang 
letaknya berada di ujung kota jauh dari gedung apartemen 
Cakrawala hanya untuk gadis itu. Walau memang tak 
sebesar yang ada di sini, setidaknya Alyssa tidak akan 
mengusik kehidupannya lagi. 


Namun, ada satu seruan Alyssa yang membuat Dimi harus 
termenung memikirkan hal itu. 


"Kamu bakal nyesel udah milih Shelna, Dim. Nggak lama 
lagi, kamu akan kembali sama aku." 


dak 


Kalian lebih kasian sama ponsel Shelna yang 
dilempar dari ketinggian atau Alyssa yang diusir 
secara tidak hormat? 


BTW, maaf yaa kalau hari ini Biru ngaret update. Biru 
baru sempat pegang HP 


Minggu, 22 November 2020 


Part 24 May Our Dreams Come True 


Selamat sore! Semoga hari ini rindu kalian 
terbayarkan yaa 


KKK 


Tadi malam, Dimi sudah berjanji pada Shelna bahwa ia akan 
datang ke rumah gadis itu untuk menjemputnya tepat pukul 
setengah tujuh pagi. Namun, sayang sekali niat itu harus 
terurung ketika Dimi akhirnya memutuskan untuk memberi 
Shelna sedikit kejutan. la bahkan sudah datang ke rumah 
Shelna sejak setengah enam tadi dan masih berdiam diri di 
hadapan rumah mewah bergaya modern dengan cat putih 
tulang yang mendominan. 


Melihat tak ada sedikit pun tanda kehidupan di dalam sana, 
insting Dimi mengatakan kalau gadis itu masih terlelap. 
Dimi pun tidak mungkin menerobos masuk lewat pintu 
utama mengingat Shelna pasti menguncinya. Jadi dengan 
bermodalkan nekat, Dimi bergerak memanjat pagar setelah 
memastikan tidak ada orang lain yang akan melihatnya. Tak 
hanya itu, Dimi juga bergerak memanjat salah satu pohon 
besar yang ada di halaman rumah Shelna, sekaligus menjadi 
penghubung menuju kamar gadis itu. 


Tidak mau membuang-buang waktu sebelum mendapat 
kemungkinan besar jika ia akan dicurigai sebagai maling 
oleh warga sekitar, Dimi langsung melompat ke balkon 
kamar tersebut dan membuka pintu balkon yang rupanya 
tidak terkunci. Serta seperti yang Dimi tahu pula, Shelna 
tidak menyukai kegelapan, apa lagi dalam keadaan seorang 
diri. Jadi tidak heran saat gadis itu masih terlelap dengan 
keadaan terang serta menyorot tubuh Shelna yang 
terbaring miring di atas kasur. 


Dimi tersenyum geli melihat bibir Shelna yang sedikit 
terbuka dalam tidur. Bahkan lelaki itu sampai melepaskan 
sepatu dan melemparnya sembarangan untuk berbaring di 
samping Shelna dengan wajah saling berhadapan agar ia 
bisa lebih leluasa mengamati wajah tenang Shelna. 


Dan begitu Shelna merasakan ada pergerakan di sisi 
tubuhnya, gadis itu langsung mengernyit dan membuka 
mata dengan susah payah melawan kantuk yang masih 
menyerang. 


"LO?!" pekik Shelna, menyadari Dimi yang sudah terbaring 
tanpa dosa di sampingnya. 


"Morning, Princess." Dimi terkekeh menatap Shelna yang 
sudah menarik tubuhnya ke sisi kasur dan memelototi lelaki 
itu. "Enak banget, ya. Bangun tidur dikasih pemandangan 
indah." 


"Pemandangan indah?" Shelna mengerutkan kening dengan 
sinis. "Muka lo yang nggak lebih cakep dari sapi, lo sebut 
pemandangan indah?" 


"Seharusnya lo bersyukur, bangun-bangun masih bisa liat 
malaikat." Dimi menggerutu. Lagipula, masa Dimi 
dibandingkan dengan sapi? Zavier yang katanya jadi idola 
dedek-dedek gemes saja masih kalah kalau mereka disuruh 
memilih antara lelaki itu atau dirinya. 


"Malaikat kematian, sih, iya," cibir Shelna, cuma bisa 
mendengus jengkel. "Gimana lo bisa masuk ke sini? Jangan 
bilang selain suka nguntit, lo juga punya kunci ganda rumah 
gue?" 


"Lo pikir gue semengerikan itu?" seru Dimi tidak terima. 
"Gini-gini gue pernah jadi atlet panjat tebing waktu SD. 


Kalau soal manjat pohon, mah, anak kecil yang suka maling 
mangga juga bisa." 


Shelna melirik pintu balkon yang sudah terbuka sejak ia 
terbangun. "Jadi lo masuk lewat balkon?" 


"Bahkan tadinya gue mau masuk pakai helikopter," balas 
Dimi asal. 


Namun, tanpa memedulikan ucapan Dimi, Shelna langsung 
melangkahkan kakinya cepat menuju pintu balkon, sebelum 
akhirnya menutup pintu balkon dengan embusan napas 
lega. 


Dimi bingung sama tingkah Shelna barusan. "Lo ngapain, 
sih, Shel?" 


"Nggak. Gue cuma takut pohon mangga Mama kenapa- 
napa," jawab Shelna, mengedikkan bahu. Tapi berhasil bikin 
Dimi menukik kesal. "Jam berapa sekarang? Gue mau mandi 
dulu, deh." 


"Ya udah, gue tunggu sini " 


"Lima menit. Tanpa perlu diomongin juga, lo emang harus 
tungguin gue, Helly." Itu kata-kata terakhir Shelna sebelum 
gadis itu menghilang di balik pintu kamar mandi. 


"Ck. Kalau bukan mau sekolah " Dimi menatap arah 
kepergian Shelna dengan gemas. " udah gue gigit dari tadi." 


Lantas untuk beberapa saat, lelaki itu merebahkan diri 
dengan kedua kaki menggantung di pinggir kasur, 
sementara bunyi pancuran air mengisi kesunyian ruang 
bernuansa estetika itu. Sambil berbaring, tatapan Dimi 
menyusuri tiap sudut dinding kamar Shelna, hingga 


matanya terhenti pada sebuah wall grid yang tergantung di 
dekat meja. 


"Menjadi penulis bukan sekadar ingin bercerita, tapi 
juga menjelajahi seisi dunia lewat imajinasi yang tak 
bisa dijelaskan secara nyata." 


Di antara beberapa lembar kertas berisikan foto serta 
harapan yang terpampang di sana, satu kalimat itu berhasil 
menarik atensi Dimi saat ini. Sebuah kalimat penuh sirat 
harap dengan kertas berukuran paling besar, yang mungkin 
sengaja dipertegas oleh si empunya tulisan. 


"| see." Dimi menggut-manggut. "Jadi maksudnya, Shelna 
punya cita-cita buat jadi penulis?" 


"Iya." Suara Shelna menginterupsi tiba-tiba. Dimi bahkan 
tidak tahu, sejak kapan Shelna telah berada di sampingnya? 


"Udah selesai mandi?" Dimi mengangkat tubuhnya ketika 
gadis itu telah rapi dengan balutan seragam. "Kapan keluar? 
Kok, seragamnya basah gini?" 


"Baru aja. Tadi sengaja pake seragam di kamar mandi. Kalau 
harus ke walk in closet dulu, bisa-bisa ada kejadian kayak 
waktu itu." Shelna menyindir, mengingatkan awal mula Dimi 
menjemput Shelna yang berakhir tak mengenakkan. 


Hal itu justru membuat Dimi menggerutu dalam diam. 
Mencoba mengenyahkan sekelebat kilasan yang datang 
tanpa disengaja. 


"Kenapa lo pengen jadi penulis?" tanya Dimi, mengalihkan 
topik mereka. 


"Gimana, ya, jelasinnya?" Shelna tersenyum tipis 
mengamati kertas-kertas harapan itu, seraya menyentuh 


wall grid tersebut dengan jemari lentiknya. "Di saat suara lo 
nggak bisa terdengar, maka tulisan yang akan berbicara." 


"Lo tau, Arya sering bilang gue bego." Dimi mendengus, 
menatap Shelna nanar. "Tolong jangan buat gue terlihat 
makin bego karena nggak mengerti maksud lo." 


"Karena lo emang nggak bakal mengerti." Gadis itu 
menghela napas panjang, menggantikan senyum tipis 
menjadi getir pilu yang menyiksa. "Ketika lo bersuara, 
ucapan lo akan hilang diingatan mereka. Tapi ketika lo 
menulis, apa pun ucapan yang ingin lo sampaikan hingga di 
kemudian hari, tulisan itulah yang akan abadi." 


Shelna mengalihkan pandangannya ke arah Dimi, menatap 
lelaki itu dengan sorot bertanya sebelum melanjutkan 
pertanyaan, "Lo sendiri? Apa lo punya cita-cita?" 


Memilikimu. Cepat-cepat, Dimi menepis pemikirannya itu. 


"Seperti yang orang-orang tebak, gue bakal nerusin 
perusahaan bokap," jawab Dimi sambil menenteng 
sepatunya saat mereka mulai meninggalkan kamar. 


"Lo nggak keberatan?" 


Dimi mengangkat satu alis, masih dengan memperhatikan 
Shelna yang tengah kesulitan membawa totebag serta 
sepatunya seraya menuruni anak tangga. Tapi ketika Dimi 
menawarkan bantuan, gadis itu malah menolak. 


"Gue bisa sendiri." Begitu kata Shelna. 


Alhasil, Dimi tidak lagi menawarkan bantuan. Karena ia 
tahu, Shelna memang bukan tipe gadis pemanja sekaligus 
tak mudah untuk memenangkan argumen bersamanya. 


"Gue nggak keberatan. / mean ini soal pertanyaan lo 
sebelumnya," lanjut Dimi. "Kenapa lo nanya gitu?" 


"Karena " Shelna mengunci pintu rumahnya terlebih dahulu, 
sebelum ia berbalik dan meneruskan ucapannya. " biasanya, 
orang-orang suka keberatan kalau hidupnya diatur-atur 
sama orang lain." 


"Awalnya, gue rasa juga begitu," jawab Dimi menyetujui. 
"Tapi berhubung gue bukan tipe orang yang punya tujuan 
tersendiri di masa depan, gue nggak punya alasan buat 
menolak. Jadi, apa salahnya gue mencoba sekarang?" 


KKK 


Begitu mereka tiba di sekolah, Dimi merasa sedikit was-was 
akan kondisi Adi Widya setelah apa yang terjadi kemarin 
lusa. Meskipun ia sudah mengusahakan agar berita tentang 
Shelna secepatnya mereda, tapi Dimi cukup khawatir kalau 
ia kembali menemukan sisi tergelap Shelna seperti malam 
itu. 


Namun, pemikiran buruk tersebut berhasil dienyahkan saat 
mereka justru mendapat sapaan hangat dari semua orang 
walaupun sebagiannya masih terlihat munafik. Entah apa 
yang dilakukan Adam saat itu, Dimi tidak lagi peduli. 
Setidaknya ia tidak perlu merasa takut atas kondisi Shelna 
sekarang. 


"Hari ini aneh banget," celetuk Shelna, memecahkan 
canggung yang membeku saat langkahnya membelah 
koridor. "Kenapa tiba-tiba jadi banyak yang nyapa gue?" 


"Bagus, dong, kalau gitu. Emang lo mau seumur hidupnya 
cuma jadi anak ansos?" tanya Dimi yang dibalas gelengan 
kepala oleh Shelna. "Terus kenapa harus dipermasalahin?" 


"Pokoknya aneh, Dim. Lo nggak paham." Gadis itu 
mendengus, kemudian mengibaskan tangannya di depan 
wajah Dimi. "Udah, ah. Mending ngantin, yuk. Lo pasti 
belum makan 'kan?" 


Setelah Dimi menyetujuinya, kedua pemuda itu mulai 
melangkahkan kaki menuju kantin yang tidak terlalu ramai 
pagi itu. Mungkin kebanyakan siswa lebih memilih sarapan 
di rumah, jadi tak banyak orang yang ada di kantin 
sesampainya mereka di sana. 


Dimi memesankan bubur untuk mereka berdua, sementara 
Shelna mengisi meja yang letaknya berada di pojok kantin. 
Selain nyaman, tempat itu memang sering menjadi buruan 
para siswa. Makanya Shelna harus cepat-cepat mengisi 
tempat tersebut supaya tidak keduluan orang lain. 


Tak lama kemudian, Dimi kembali dengan membawa dua 
mangkuk bubur milik mereka. Namun, saat Shelna hendak 
menggantikan uang Dimi yang terpakai untuk membeli 
bubur itu, Dimi mencegahnya. 


"Gue aja yang bayarin," sergah Dimi. 


Shelna masih keukeh memberinya. "Waktu itu 'kan lo udah 
bayarin taichan gue." 


"For God's sake, gue orangnya nggak perhitungan kali, 
Shel." 


Terus mereka sama-sama nyolot. Tidak ada yang mau 
mengalah satu pun. Akhirnya setelah lelah berdebat, Shelna 
mengalah dan membiarkan Dimi membayar buburnya tadi. 


"Oke. Tapi lain kali, gue yang bayar," ujar Shelna, seraya 
memasukkan tiga sendok sambal ke dalam buburnya. 


Sementara Dimi terpaksa mengiyakan, meski diam-diam 
berharap Shelna akan lupa dengan ucapannya barusan. "By 
the way. Lo lebih suka bubur yang diaduk atau nggak?" 


"Gue, sih, lebih prefer sama bubur yang diaduk," jawab 
Shelna sambil benar-benar mengaduk buburnya. "Karena 
gue juga selalu nambahin sambal ke dalam bubur, jadi gue 
rasanya bakal kurang rata aja kalau nggak diaduk. Lo 
gimana?" 


"Different from you. Gue lebih suka bubur yang nggak 
diaduk. Rasanya lebih asli aja," balas Dimi, seraya 
menyuapkan sesendok bubur ke mulutnya. "Dan estetik." 


Tapi Dimi salah fokus saat pandangannya tidak sengaja 
menangkap buliran bubur yang menempel di sudut bibir 
Shelna. Maka dengan menahan keinginannya untuk 
menyeka Si-Bubur-Berengsek itu, Dimi hanya bisa 
menyodorkan sekotak tisu pada Shelna yang segera 
disambut oleh gadis itu tanpa banyak bicara. 


Sayangnya, Dimi masih mampu menyeringai sembari 
menyuapkan sesendok bubur lagi. "Besok-besok, lo harus 
belepotan kayak gitu di rumah, biar gue bisa bantu bersihin 
pake bibir." 


Shelna spontan memelotot tajam. "Kalau gitu, besok-besok 
juga lo harus siap kehilangan Jojon." 


"HAYO! MASIH PAGI PIKIRAN HARUS BERSIH!" 


Dimi tersedak begitu saja ketika ia merasa adanya tepukan 
ringan di bahu lelaki itu. Namun, tak perlu menoleh pun, 
Dimi sudah tahu dalang di balik insiden batuk-batuk yang 
tengah ia alami barusan. 


Shelna yang melihat itu jadi khawatir, tapi gerak refleks 
tatkala ia menyodorkan teh hangat rupanya salah. Saat Dimi 
meminum teh tersebut, ia justru semakin mengap-mengap 
macam ikan lele yang butuh air. 


"Panas, Shel," gerutu Dimi. 


Ya sudah, Shelna cuma bisa menatap Dimi dengan sorot 
prihatin. Sedangkan tiga orang lelaki yang menjadi titik 
permasalahannya pagi ini sudah tertawa terbahak-bahak 
sambil mendudukan dirinya di samping Dimi dan Arya yang 
berada di samping Shelna. 


Dimi malah memandang Shelna dengan kesal, lalu berujar 
ketus, "Kalau mau ketawa nggak usah ditahan-tahan." 


Shelna langsung tergelak seketika. Bukan karena 
penderitaan Dimi, melainkan tatapan kesal dan intonasi 
ketus yang lelaki itu berikan bersama wajah memerah, 
membuat Shelna terkekeh geli melihatnya. 


"Gue beli minum dingin dulu, deh." Setelah dirasa puas 
menertawakan Dimi, Shelna beranjak bangkit dari duduknya 
dan melenggang pergi untuk membeli minuman dingin 
yang ia maksud. Sementara Shelna meninggalkan Para- 
Lelaki-Buaya itu di sana. 


"Soal informasi yang kemarin sempat ramai di mading," 
ucap Gilang membuka suara. "Itu nggak benar 'kan?" 


"Jangan mudah percaya sama berita miring, Lang," jawab 
Dimi. 


"Gue juga emang nggak percaya dari awal." Kali ini, Angga- 
lah yang berbicara. "Orang kayak Shelna nggak mungkin 
ngelakuin hal gila semacam itu. Baru disentuh aja, Joni 
kalian jadi taruhan." 


"Lo nggak tau peribahasa don't judge book by this cover? 
Bisa aja Shelna cuma sengaja mengcover dirinya selama di 
sekolah. Lagian nggak ada salahnya juga gue bisa 
berfantasi nyobain rasa Shelna di dalam " 


Ucapan Arya terpotong ketika Dimi langsung beringsut maju 
dan menarik kerah lelaki itu dengan kasar. "Jaga ucapan lo, 
bangsat!" 


Arya terkekeh singkat. "Kok, lo marah, sih? Kalian 'kan 
nggak ada hubungan apa-apa." 


Dimi yang nyaris melayangkan tinjuan pada wajah Arya, 
mendadak harus terurung begitu suara Shelna kembali 
menginterupsi ke tempat mereka dengan membawa dua 
gelas minuman. 


"Baru ditinggal bentar aja udah pada ribut." 


Mau tak mau, Dimi menghempaskan tubuh Arya ke kursi 
dan mengabaikan seringai aneh yang terukir di bibir Arya 
tanpa mengucapkan sepatah kata pun. "Lo beli apa?" 


"Nih." Shelna menyerahkan botol air mineral dingin pada 
Dimi. "Air mineral aja." 


"Curang banget. Masa gue cuma dikasih air mineral, 
sedangkan lo beli boba." Dimi merengek, masa bodoh akan 
tatapan geli dari teman-temannya. 


Shelna mendengus. "Beli sendiri aja sana." 


Akhirnya mereka malah ribut dengan Dimi yang terus 
merengek pada Shelna. Sementara nasib ketiga orang yang 
kini menganga iri pun hanya bisa menelan ludah sembari 
disiksa oleh suasana miris yang tiba-tiba datang. 


Lalu Angga mengacaukan ke-uwu-an di antara Shelna dan 
Dimi. "Bubar, guys. Bubar." 


aaa 


Aku ada kabar gembira, kalian mau tau nggak? Atau 
dirahasiain dulu buat kejutan nanti? 


Buat yang lagi PAS atau yang mau PAS, semangat 
yaa! Semoga hasilnya memuaskan dan nggak ada 
kesulitan dalam mengerjakannya. Aamiin 


Oh iya, semoga kalian suka sama part hari ini yaa 


Kamis, 26 November 2020 


Part 25 Ready Or Not 


Selama makan siang semua! 


aaa 


Seperti yang pernah dijanjikan oleh Shelna, hari ini ia 
menepati ucapannya untuk pergi menonton bioskop selepas 
pulang sekolah. Meski awalnya Shelna enggan pergi ke mall 
hanya mengenakan jaket denim milik Dimi tanpa mengganti 
seragam terlebih dahulu, tapi mau tak mau ia terpaksa 
menurut saat Dimi membelokkan mobilnya ke salah satu 
pusat perbelanjaan besar di Jakarta Selatan. 


Sebelum menuju bioskop, Dimi sempat mengajak Shelna 
mampir sejenak ke gerai Starbucks untuk nongki-nongki 
keren selama tiga puluh menit menghabiskan Caramel 
Macchiato dan Red Velvet Roll milik mereka. 


Setelah itu, kini mereka tengah mengatre di antara 
kerumunan pengunjung yang juga ingin membeli tiket 
bioskop sore ini. Padahal Dimi pikir di jam-jam kerja seperti 
hari Kamis, bioskop tidak akan seramai sekarang. 


"Rame banget anak-anak sekolahan," celetuk Shelna yang 
disetujui Dimi tanpa suara. "Gimana kalau kita bagi tugas? 
Lo yang ngantre di sini, gue yang beli popcorn?" 


"Boleh," jawab Dimi singkat. "Abis itu lo cari bangku aja 
buat nunggu gue ngantri." 


Shelna menggeleng cepat. "Gue mau temenin lo di sini 
juga," tolaknya. "Oh, iya. Lo mau beli popcorn rasa apa?" 


"Karamel," jawab Dimi. "Tapi kalau nanti lo capek, gue 
nggak apa-apa ngantri di sini sendiri " 


Ucapan Dimi terhenti ketika Shelna sudah lebih dulu 
melesat pergi meninggalkan tempat. Bahkan, ia pun belum 
sempat menyerahkan uangnya pada Shelna karena gadis itu 
langsung berbalik tanpa ada tanda-tanda akan kembali 
dalam waktu singkat. 


Tak ada yang bisa Dimi lakukan selain mendengus, diam- 
diam menghitung mundur berapa lama antrean ini akan 
selesai. Sementara Shelna menghilang, Dimi jadi tidak 
punya teman mengobrol selain melirik ke arah jam 
tangannya yang sudah bergerak selama sepuluh menit 
sejak kepergian Shelna. 


Tidak lama kemudian, Shelna kembali dengan membawa 
dua buah popcorn di tangannya. Lalu menyerahkan salah 
satu popcorn tersebut pada Dimi yang segera diambil oleh 
lelaki itu. 


"Masih panjang banget, ya?" tanya Shelna, menempatkan 
diri di samping Dimi. 


"Masih. Lo gerah nggak? Gue kepang, ya?" 


Tanpa menunggu jawaban dari Shelna, ia menarik rambut 
Shelna yang dikucir kuda hingga si empunya rambut pirang 
itu memekik kaget akibat pergerakannya yang tiba-tiba. 
Lantas Dimi meminta Shelna untuk memegangi popcorn 
miliknya. 


"ya tapi nariknya pelan-pelan, dong, Dim!" Shelna 
menggerutu kesal, namun yang didapat hanyalah 
pengabaian. 


Sementara, sembari Dimi menyimpul rambut Shelna 
menjadi kepangan, lelaki itu bertanya sesuatu pada Shelna, 
"Lo punya mantan nggak?" 


"Punyalah. Lo pikir hidup gue segaring itu sampai nggak 
bisa punya mantan?" jawab Shelna agak ketus. "Lo aja bisa 
punya cewek di mana-mana. Lagian ngapain, sih, bahas- 
bahas mantan?" 


"Emang Zavier masih termasuk mantan? Dia 'kan buaya 
Ciliwung." Dimi terkekeh, mengingat sosok lelaki yang 
pernah bilang kalau tujuan hidupnya hanya untuk menjadi 
tempat penampungan perempuan, sebelum ia bertemu 
dengan Agatha. 


"Ih, ngeselin banget, deh, lo. Gue nggak mau inget-inget 
cowok itu lagi." Shelna memutar bola matanya 360 derajat 
penuh. "Lo sendiri, punya mantan berapa?" 


Dalam beberapa saat, Dimi tampak berpikir sambil 
menghitung-hitung jumlah mantannya selama ini. Tapi tidak 
berhasil. 


"Gue, tuh, orangnya setia." Dimi meringis. "Cuma gue bukan 
tipe orang yang suka ingat-ingat mantan, apalagi di depan 
calon paca maksud gue cewek lain." 


Shelna tidak tahan untuk tidak mencibir. "Itu berarti mantan 
lo juga banyak. Sama aja kayak buaya Ciliwung, bedanya lo 
buaya Amazon. Yah, lebih classy dikit lah." 


"Berarti selama ini lo sering tidur di kandang buaya?" tanya 
Dimi seraya mengusaikan hasil karyanya di rambut Shelna 
dengan karet rambut dan mengambil kembali popcorn di 
tangan Shelna. "Lo jadi apa kalau gitu?" 


Shelna menganga bingung. "Jadi apa?" 


"Biasanya di kandang buaya jantan cuma ada buaya betina 
dan mangsanya," balas Dimi tidak jelas. "Lo mau jadi 
mangsa yang bakal gue terkam sewaktu-waktu, atau buaya 


betina yang bakal bercinta dan memiliki keturunan sama 
buaya jantan?" 


"Ah, udah, deh. Ngomong sama lo cuma bikin gue darah 
tinggi." Shelna mengerang frustrasi. Apa-apaan ini?! Kenapa 
mereka jadi membicarakan dunia seperbuayaan?! 


"Lo nggak bisa diajak berfilosofi." Dimi merengut, 
mengabaikan atensi orang-orang yang terarah pada mereka. 
"Eh, tapi gue belum tau berapa banyak mantan lo." 


Satu alis Shelna terangkat. "Penting banget, ya?" 


"PENTING DONG!" jawab Dimi tidak tahu tempat. Shelna 
bahkan harus menyembunyikan wajahnya saat perhatian 
orang-orang seketika teralih pada mereka. 


Bukan temen gue. Shelna membatin sembari mengutuk 
Dimi diam-diam. 


"Jadi, berapa?" tanya Dimi, masih butuh jawaban. 


"Tiga," jawab Shelna akhirnya. "Sisanya stuck di tengah 
jalan." 


"Stuck gimana maksud lo?" 


"Ya, setelah gue dan mereka ada di fase pendekatan, 
ternyata gue sadar kalau kita nggak sama. Bisa dari faktor 
argumen-argumen kita yang nggak pernah sejalan, atau dia 
yang lebih suka A sedangkan gue yang lebih suka B dan 
vibes obrolan yang nggak bikin kita nyaman. Jadi akhirnya 
kita mutusin buat jadi temen aja," jelas Shelna, bertepatan 
dengan antrean yang semakin menipis. 


Dimi mengangguk seadanya. "Terus biasanya, lo bakal 
nonton genre film apa kalau lagi di bioskop sama mantan- 


mantan lo?" 


"Thriller," balas Shelna. "Makanya sekarang gue ngajak lo 
buat nonton film Ready or Not." 


"Hah?!" Dimi terpana. Bukan karena takjub, tapi wajahnya 
yang seketika pucat pasi sudah mampu menjelaskan. "Lo 
nggak bilang bakal nonton film itu tadi." 


"Karena lo nggak nanya," jawab Shelna, sedikit menyeringai 
geli saat ia menyadari wajah Dimi yang menegang. 
"Kenapa? Takut?" 


"Nggak, gue nggak takut," balas Dimi berusaha sesantai 
mungkin. "Tapi apa nggak nonton film romantis aja?" 


"Gue nggak suka drama menye-menye, Dim." Shelna masih 
pada pendiriannya. "Jangan-jangan lo beneran takut, ya?" 


"Nggak, Shel," elak Dimi lagi. 


"Hm, ya udah." Shelna menyeringai. "Padahal kalau lo 
emang takut, kita bisa ganti film lain." 


Dimi tidak menjawab lagi. Mau tidak mau ia menurut karena 
mereka sudah telanjur tiba di depan counter penjual tiket. 
Namun, senyum puas Shelna menguap begitu saja saat 
petugas bersanggul mencetuskan serentetan kalimat sakral 
bagi Dimi yang sudah mengantre selama hampir satu jam. 


"Mohon maaf, Kak. Tiket film Ready or Not-nya sudah habis 
semua. Apa mau ganti film lain?" 


Dimi tidak tahu, apakah ia harus bernapas lega, atau 
menguburkan wajahnya ke dalam lubang kloset saat Dimi 
mendengar jawaban tegas dari Shelna? 


"Nggak." Shelna menggeleng. "Kita nggak jadi nonton kalau 
gitu." 


Demi Tuhan. Kesialan apa lagi yang akan terjadi sehabis ini? 
Bahkan Dimi terpaksa mengikuti langkah Shelna yang 
menyeret sebelah tangannya untuk keluar dari tempat itu, 
lalu membiarkan popcorn karamel yang masih utuh di 
tangannya terabaikan sia-sia. 


"Terus kita ngapain sekarang?" tanya Shelna, sambil 
memakan  popcorn-nya dan membiarkan beberapa 
gumpalan kecil sedikit tercecer di lantai. 


Dimi terdiam sejenak. "Pulang?" 


KKK 


Setelah menghabiskan waktu dua puluh menit hanya untuk 
berdebat, Shelna akhirnya mengalah ketika mengusulkan 
sebuah pilihan dengan pergi meninggalkan mall dan 
mengajak gadis itu makan malam di sebuah restoran 
bintang lima di tengah kota. 


Jika digambarkan, restoran ini memiliki nuansa perkotaan 
yang sangat kuat dengan didominasikan oleh kaca 
bangunan di tiap sudut, sekaligus menjadi tembok 
penyokong di restoran tersebut. Dari dalam juga, 
pengunjung bisa melihat suasana kemacetan di tengah 
Jakarta mau pun lampu-lampu jalanan yang tersebar di 
antara kegelapan kota. 


Meski interior itu sudah cukup dijadikan alasan mengapa 
restoran ini terbilang instagramable, band indie yang turut 
menyanyikan lagu Yellow - Coldplay pun kian membumbui 
suasana makan malam para pengunjung menjadi lebih 
estetik. 


Walau lagi-lagi Shelna merasa enggan karena pakaian 
mereka yang sangat tidak tepat jika digunakan buat makan 
malam di restoran mewah, Dimi tetap menenangkan gadis 
itu dengan serentetan kalimat yang nyaris membuat Shelna 
mengumpat. 


"Jangan bilang lo booking tempat lagi cuma buat kita makan 
malam?" tanya Shelna penuh selidik, saat menyadari tidak 
ada satu pun pengunjung yang datang malam ini. 


Dan Shelna betul-betul ingin membenturkan kepalanya ke 
atas meja saat Dimi mengangguk. "Gue takut lo risi harus 
makan malam pakai seragam." 


"Tapi lo gila, Dim!" Shelna menghela napas berat. Kemudian 
bergumam, "Oh, God. Seharusnya gue udah nggak perlu 
heran lagi sama jalan pikiran dia." 


"| love you too," jawab Dimi santai. "Lagian gue nggak 
segila itu, kok. Buktinya, gue lebih memilih ngantri untuk 
beli tiket, daripada menyewa satu bioskop." 


Tak lama dari itu, seorang pramusaji datang membawakan 
dua pesanan mereka yang berupa steak dengan tingkat 
kematangan medium rare serta sebotol red wine yang kini 
telah tersaji di atas meja. 


"Terima kasih, Mas." Shelna berucap lembut pada pramusaji 
tersebut. 


Bahkan kelewat lembut sampai Dimi yang mendengar itu, 
hampir saja menyemburkan minumannya jika lelaki itu tak 
ingat kalau ia tidak sedang meminum apa pun sekarang. 


Sepeninggalan sang pramusaji itu dari tempat mereka, Dimi 
baru bisa mencibir. "Apaan itu, sok manis banget." 


"Berisik lo, Helly," celetuk Shelna, seraya menyuapkan 
sepotong daging ke dalam mulutnya. "Gue takut dosa. 
Hukumnya haram kalau pramusaji ganteng gitu nggak 
dikasih yang manis-manis." 


Dimi menyeringai penuh percaya diri. "Berarti sekarang 
dosa lo udah numpuk karena selama ini lo nggak pernah 
bersikap manis ke gue." 


"Dih, ganteng lo?" Gadis itu memutar bola matanya 360 
derajat penuh. "Lo masih kalah jauh sama Harry ya ampun, 
gue jadi rindu anjing itu." 


See? Apakah Dimi harus pergi ke dukun agar 
ketampanannya bisa awet sampai tua? 


Bertepatan dengan gerutuan Dimi barusan, semburat 
pemikiran tiba-tiba terlintas saat pandangan lelaki itu 
terarah pada band indie yang sekarang tengah 
menyanyikan lagu berjudul Kangen - Dewa 19 yang di- 
reguest oleh Shelna dan sempat diributkan mereka. 


Kurang lebih percakapannya seperti ini. 


"Kok, milih lagu itu, sih? Jangan-jangan lo gagal move on 
setelah gue ajak nostalgia soal mantan-mantan lo di biskop 
tadi?" Dimi kesal. Tentu saja. Masa iya dia yang rela booking 
tempat untuk makan malam mereka, cuma buat jadi saksi 
akan kisah masa lalu Shelna. 


"Bukan urusan lo, Helly." 


"Gue harus tau, dong. Ini 'kan makan malam lo sama gue, 
bukan makan malam mengenang kisah asmara di masa 
lalu." 


"Emang lo siapa harus tau isi hati gue?" 


Dari situ, Dimi tidak mengatakan apa pun lagi. Dia juga 
sadar diri dengan posisinya sekarang. 


Setelah itu, suasana mendadak canggung saat mereka 
menghabiskan makanannya tanpa ada obrolan yang 
terjalin. Namun, sesekali Shelna akan bersenandung kecil 
dengan lagu-lagu yang dinyanyikan band tersebut, 
sementara Dimi lebih senang mendengarkan suara Shelna 
meski tidak begitu terdengar di telinganya. 


"Lo bisa nyanyi?" tanya Dimi sesaat usai makanan mereka 
tandas. la akhirnya bisa memecahkan keheningan yang 
telah membeku sejak bermenit-menit lalu. "Suara lo bagus." 


"Ada apa, nih? Lo ngomong gitu bukan karena ada udang di 
balik batu 'kan?" tanya Shelna, menyipitkan matanya 
curiga. 


"Emang lo pikir gue bakal minta apa?" 


Shelna ingin menjawab, tapi menyadari bahwa jawaban itu 
malah akan membuat kedua pipinya merona jengah, maka 
Shelna mengurungkan jawaban tersebut dan memilih untuk 
menjawab pertanyaan sebelumnya. 


"Kalau ditanya bisa nyanyi atau nggak, gue bisa. Kalau 
ditanya gue jago nyanyi atau nggak, gue nggak tau," jawab 
Shelna, sembari menenggak red wine dari gelasnya dengan 
perlahan. "Tapi gue seringkali bikin video di Instagram kalau 
gue emang lagi kepengen nyanyi untuk sekalian di-share." 


Dimi mengangguk mengerti. "Duet, yuk, di sana. Lo yang 
nyanyi, gue yang main gitar." 


"Lo bisa main gitar?" tanya Shelna meragukan, dan wajah 
Dimi mengeruh seketika. 


"Jangan selalu meragukan gue," cibir Dimi, seraya membawa 
tangan Shelna menuju panggung band tersebut. 


"Pinjem HP, Dim," pinta Shelna, sesaat setelah Dimi 
meminta para anggota band itu menyingkir dari sana. 


Dimi tanpa ragu langsung merogoh sakunya dan 
menyerahkan ponsel lelaki itu pada Shelna. "Buat apa 
emang?" 


"Rekam video. 'Kan HP gue rusak gara-gara lo." Shelna 
menyindir sambil menyempatkan diri untuk berbalik dan 
meminta salah satu anggota band di sana agar 
mengabadikan momen mereka saat ini. 


Dalam kurun waktu yang cukup lama di malam itu, suasana 
restoran pun berakhir di bawah kuasa mereka. Dengan dua 
suara yang saling beradu, sebuah nyanyian indah menguar 
menjejaki setiap sudut restoran. 


Rupanya tak hanya mampu bermain gitar, suara Dimi juga 
berhasil membuat Shelna terjatuh. Jatuh di kedalaman rasa 
yang tidak bisa ia ungkap lewat kata. Sedangkan Dimi tidak 
sanggup menahan denyut jantung yang bertalu selama 
mereka bernyanyi dengan tatapan bersirobok. Seolah takut 
jika keduanya mengalihkan pandangan sedikit pun, mereka 
akan terbangun dari mimpi indah ini. 


Beberapa menit kemudian, dua video tersimpan dengan dua 
lagu yang berbeda. Walau mereka lagi-lagi membuat 
keributan hanya karena memperdebatkan video mana yang 
akan kirim di Instagram masing-masing, sampai akhirnya 
keputusan final mereka adalah membagi salah satu video 
itu dengan Shelna yang akan mengirim lagu Sunday 
Morning - Maroon 5 dan Dimi yang akan mengirim lagu 
Nothin' on you - BoB ft. Bruno Mars. 


Share! 


dak 


Mau nanya nih, kalian lebih suka sad ending atau 
happy ending? 


Semoga suka untuk part ini yaa 


Minggu, 29 November 2020 


Part 26 Protective Wings 


Selamat sore! Absen lagi yuk, jam berapa kalian 
baca ini? 


KKK 


Mobil berhenti di hadapan rumah bertingkat dua dengan 
polasan cat putih tulang yang tersapu di tiap inci dinding. 
Usai sepanjang perjalanan tadi, mereka saling melempar 
obrolan yang terkesan random sambil sesekali mengikuti 
alunan lagu di radio, kendati suara keduanya hampir habis 
setelah lelah bernyanyi di restoran. 


Dimi terdiam sejenak. Sedang pintu mobil masih terkunci, 
menahan Shelna tetap berada di dalam begitu mereka 
sampai di rumah Shelna. Dimi seolah enggan. Entah 
mengapa ia masih membutuhkan hari ini berjalan dengan 
lambat dan panjang, ketika lelaki itu bisa menggenggam 
tangan Shelna selama mereka membisu di mobil. 


"Dim, pintunya masih dikunci," ucap Shelna, mendengus 
jengah saat Dimi tak juga merespon. "Dimi?" 


Dimi masih diam, tatapannya kosong dan itu membuat 
Shelna kesal. "DIMITRY CAKRAWALA." 


"Eh, Sayang!" Dimi terperanjat kaget, teriakan Shelna 
berhasil membuyarkan lamunannya yang tengah berkelana. 
"... Maksudnya ayam." 


"Pintu, Dim. Gimana gue bisa keluar kalau dikunci?" gerutu 
Shelna, tak kunjung mendapat pertanda bahwa lelaki itu 
akan membukakan kunci dalam waktu dekat. 


"Tunggu, gue kelupaan sesuatu," ujar Dimi. Tiba-tiba 
membalikkan tubuh ke bangku penumpang di belakang, 
lalu mengambil tas ranselnya di sana. "Harusnya gue kasih 
ini tadi pagi, cuma baru inget sekarang." 


Shelna hanya mengernyit heran saat lelaki itu 
mengeluarkan sebuah kotak persegi panjang berwarna 
putih polos, dengan pita biru muda yang melingkar di 
sekeliling kotak. Lalu tak sampai di situ saja keheranannya 
melanda, lelaki itu menyodorkan benda tersebut pada 
Shelna. 


"Apaan, nih? Ulang tahun gue udah lewat, Dim," celetuk 
Shelna, mengambil kotak itu seraya mengamatinya lekat- 
lekat. "Jangan bilang lo mau nyogok gue buat ngelakuin hal 
yang macam-macam?! Heh! Lo pikir gue apaan?!" 


"Sssttt! Nanti kedengeran tetangga." Dimi celingak- 
celinguk, mengedarkan pandangan ke luar jendela dan 
memastikan bahwa tidak ada yang diam-diam menjadi 
lambe turah di dekat mereka. "Buka aja dulu, baru 
komentar." 


Shelna mencibir. "Kita putus pertemanan kalau lo ngasih 
gue macam-macam!" 


Lelaki itu terkekeh geli. "Emang gue teman lo?" 


Tak ada jawaban lagi. Shelna merotasikan kedua bola 
matanya, tidak mau meladeni ucapan Dimi atau dia akan 
gila. 


Untuk beberapa saat, Shelna masih mengamati kotak 
tersebut kendati ia sudah penasaran. Namun, lantaran 
menyadari tatapan Dimi tak sedikit pun terlepas darinya, 
Shelna akhirnya menghela napas berat dan menarik pita 
yang terikat indah dengan perlahan. 


Hanya dalam kurun waktu beberapa detik, mata Shelna 
terbelalak begitu pandangannya menangkap sebuah kotak 
yang lebih kecil dari kotak awal setelah penutup terbuka. 
Shelna mengulum bibir, menahan pekikkan yang nyaris 
terlontar. 


"IPhone eleven?" tanya Shelna, tidak percaya. "Ini buat 
gue?" 


Dimi mengangguk. "Gue cuma gantiin HP lo." 


"Tapi ini bukan HP gue yang sebelumnya, Dim," tolak 
Shelna, merasa tidak enak. "Padahal lo nggak perlu gantiin 
HP gue sama yang lebih mah " 


"Satu doang nggak bikin gue miskin, Shel. Apa lagi kalau itu 
buat lo," sergah Dimi cepat. Tak habis pikir dengan jawaban 
Shelna yang jauh dari ekspektasinya. 


Dimi mulai terlihat kesal, jadi mau tak mau Shelna berhenti 
mendebatkannya, meski sejenak ia sempat melirik Dimi 
dengan tatapan yang seolah mengatakan: shut-your- 
fucking-mouth. Kemudian kembali menatap ke arah kotak 
ponsel itu dan mengeluarkan isinya. 


"Girly banget warnanya," celetuk Shelna, bertepatan 
dengan layar ponsel yang menyala. "Makasih, ya, Dim." 


"No. Seharusnya gue yang minta maaf udah bikin HP lo 
rusak. Jadi semuanya udah gue urus. Fitur udah aktif. 
Beberapa aplikasi udah gue download, tapi kontak lo cuma 
ada nomor gue sama Agatha." Dimi tersenyum 
memperhatikan wajah Shelna dengan penuh binar 
semringah. 


"Bagus, deh. Gue nggak perlu repot-repot kalau gitu," jawab 
Shelna, menyentuh layar ponselnya sembari menambahkan 


Kontak Shinta di sana. Tak lama kemudian ia mendongak, 
menatap Dimi dengan seringai miring. "Nomor Zavier nggak 
ditambahin?" 


Wajah Dimi berubah masam seketika. "Udah gue tambahin 
di death note." 


"Halah! Gue tau, ya, kalau lo mewek pas Zavier pergi ke 
London." 


"Nggak!" Dimi mengelak, tapi sia-sia saat Shelna tergelak 
kecil melihat perubahan wajahnya. "Gue nggak nangis!" 


Gadis itu mencibir. "Are you sure?" 


Dimi menggeram menyadari jika apa yang Shelna katakan 
memang benar. "Gue cuma terharu, bukan nangis." 


"Bullshit! Ngomong lo sama kaki gue," decih Shelna, 
sebelum kembali menatap layar ponsel barunya untuk 
membuka Instagram. 


"Lo kenapa bisa putus sama dia?" 


"Hah?" Shelna mengerutkan alis. Apa-apaan ini? Kenapa 
lelaki itu jadi banyak tanya? 


"Lo kenapa bisa putus sama Zavier?" ulang Dimi. 


"Oh." Gadis itu masih belum mengalihkan pandangan dari 
layar ponselnya. "Kita beda keyakinan. Dia pergi ke masjid 
di hari Jumat, gue pergi ke gereja di hari Minggu." 


Dimi mengangguk, tapi langsung melongo di tempat 
menyadari Shelna tak lagi berniat turun dari mobil, ia malah 
memundurkan bangku penumpangnya sambil asik bermain 


ponsel. Ditambah lagi dengan ekspresi wajahnya yang kian 
berubah-ubah. 


"WHAT THE FUCK?!" Shelna tiba-tiba berteriak. la 
mengalihkan pandangannya ke arah Dimi, kemudian 
melayangkan tinjuan pada bahu lelaki itu dengan kesal. 
"DAMN YOU, HELLY!" 


"Shel! Are you insane?!" Dimi mengerang pasrah ketika 
Shelna terus melayangkan serangan pada lelaki itu. 


"BUKA PINTUNYA, HELLY!!!" pekik Shelna, kali ini 
menendang paha Dimi dengan kesal. 


"What happened to you shit! Lo kenapa?!" 


Shelna bahkan nyaris memukul kepala Dimi menggunakan 
totebag-nya jika saja lelaki itu tidak lebih dulu membuka 
kuncinya. Kali ini amarah Shelna mereda, tapi tak 
sepenuhnya lantaran Shelna menunjukkan layar ponsel 
tersebut pada Dimi. 


"Liat! Kenapa /ike di Instagram lo lebih banyak dari gue, 
sedangkan kita sama-sama kirim video itu tiga puluh menit 
yang lalu?!" 


Dimi mengangkat sebelah alisnya. "Terus gue salah apa?" 


"Semua salah lo! Kenapa pengikut /nstagram lo bisa lebih 
banyak dua kali lipat dari gue padahal lo cuma posting satu 
foto?!" 


Dimi hanya bisa membeo melihat perubahan emosi Shelna 
dalam sekejap. Tapi berhubung ia sedang malas mencari 
keributan, Dimi malah memajukan tubuhnya dan bergerak 
membukakan pintu Shelna. 


"Lo ngusir gue seka " Suara Shelna teredam ketika Dimi 
menubrukkan bibir mereka tanpa aba-aba. Tapi di sela-sela 
ciuman lelaki itu, ia masih melanjutkan ucapannya. " 
hwang?" 


Mendengar itu, Dimi semakin menekan bibirnya di atas bibir 
penuh Shelna. Namun, alih-alih membalas, Shelna yang 
kelewat jengkel langsung mendorong tubuh Dimi menjauh 
dan menyeka bibirnya dengan punggung tangan. 


"Udah qila, ya, lo?!" 


"Silaturahmi bibir nggak ada salahnya 'kan buat mengikat 
tali persaudaraan?" 


Shelna menggerutu, buru-buru berbalik dari tempat dan 
melebarkan pintu mobil untuk segera keluar dari sana. Tapi 
sesaat sebelum pintu tertutup, gadis itu menggumamkan 
sebuah kalimat yang sayangnya masih bisa didengar oleh 
Dimi. 


"Belum jadi pacar aja udah disosor terus." 
daa 
"Woi! Minggir! Air panas, air panas!" 


Lengkingan suara gadis itu memenuhi seisi koridor yang 
disesaki oleh segerombol siswa-siswi dengan berjalan 
berkelompok, menghalangi Shelna yang tengah membawa 
bertumpuk-tumpuk buku di tangannya. 


"Minggir, woi! Eh, lo! Iya elo yang rambutnya ijo! Jangan 
berhenti di tengah jalan, dong!" 


Shelna mendengus, merasakan tubuhnya terpental ke sana 
kemari. Bahkan, tumpukan buku-buku yang ia pegang 


hampir saja terjatuh jika seseorang tidak menahannya dari 
depan. 


"Perlu gue bantu?" 


Shelna memiringkan wajah untuk melihat siapa yang 
tengah berdiri di depannya. Kemudian meringis, melihat 
Arya yang tengah tersenyum manis kepadanya sambil 
menawarkan bantuan. 


"Nggak usah, Ya. Gue bi " 
BRUK! 


"sa sendiri." Shelna tercenung, kedua kalinya ia meringis 
saat buku-buku itu terjatuh di lantai. "Boleh, deh. Tolong 
bantuin, ya?" 


Arya yang melihat cengiran Shelna hanya bisa tergelak 
gemas. la membantu gadis itu dengan memungut beberapa 
tumpuk buku, kemudian menyerahkan sepertiga buku pada 
Shelna, sedang duapertiga bagiannya berada di tangan 
Arya. 


"Ini mau dianter ke mana?" tanya Arya, begitu keduanya 
berjalan beriringan. 


"Ke perpustakaan." 


Arya mengangguk, kembali fokus pada langkah kakinya 
yang memang sedikit oleng karena buku-buku itu memang 
berat. Kendati suasana mendadak hening, Arya merasa 
tujuannya mendekati Shelna bukan seperti ini. 


"Jadi, sampai mana hubungan lo sama Dimi?" Arya 
membuka suara, sementara Shelna sempat terlonjak 
mendengar pertanyaan itu. 


Shelna menggeleng singkat. "Gue nggak punya hubungan 
apa-apa sama Dimi. Well, kecuali kalau teman juga termasuk 
hubungan." 


"Cuma teman?" ulang Arya, yang dibalas anggukan. Lelaki 
itu memijat pangkal hidungnya, menatap ke arah lain 
sambil mengumpat pelan. "Dimi goblok!" 


"Kenapa, Ya?" tanya Shelna heran. Pasalnya, wajah Arya 
tiba-tiba saja memerah tajam. 


"Nggak," balas Arya. “Gue pikir kalian pacaran, apa lagi dia 
sampai semarah itu sama gue." 


Shelna mengernyit, menunggu kalimat Arya setelahnya. 
Tapi tak kunjung ia dapat. "Kenapa dia marah?" 


Arya mendongakkan kepala untuk mengibas rambutnya 
yang sedikit tertiup angin, kemudian kembali menatap 
Shelna tanpa menanggapi pertanyaan gadis itu. 


"Masa udah selama ini nggak ada kepastian?" 


Damn! Ucapan Arya berhasil membuat Shelna menggerutu 
salah tingkah. "Kepastian apa, sih, yang lo omongin? Gue 
nggak butuh kepastian dari dia kali." 


Arya diam. Bertepatan dengan itu, mereka tiba di 
perpustakaan dan mengembalikan buku-buku yang tadi 
dipinjam oleh Bu Monic untuk murid kelas 12 IPS 1 pada 
perpustakawan. Tapi mereka tak langsung pergi dari sana, 
lantaran Shelna menurut saat Arya mengajaknya duduk 
sebentar di perpustakaan. 


"Lo nggak keberatan, 'kan? Udah makan belum? Atau kita 
ngobrol-ngobrol di kantin aja?" Rentetan pertanyaan itu 


menyambar Shelna ketika mereka berdua memposisikan diri 
di pojok ruang yang letaknya memang cukup privasi. 


"Nggak, kok. Gue udah sempet makan di kelas sama Agatha. 
Lagian enakan ngobrol di sini, lebih tenang aja nggak perlu 
takut ada yang nguping. Emangnya mau ngomongin apa, 
sih?" 


"Mau lanjutin obrolan yang tadi," ucap Arya, menjeda 
sejenak sebelum bertanya kembali. "Tapi lo suka 'kan sama 
Dimi?" 


Lagi-lagi pertanyaan Arya membuat kedua pipi Shelna 
terasa memanas. Gadis itu sampai mengulum bibir dalam, 
hingga akhirnya ia mencebik tatkala Arya menyeringai geli 
ke arah Shelna. 


"Nggak usah dijawab kalau gitu. Gue udah tau jawabannya 
sendiri." 


Shelna menggeleng jengah, kemudian menenggelamkan 
wajahnya di kedua telapak tangan merasa malu sudah 
tertangkap basah oleh lelaki itu. Mau gimana lagi, nasi 
sudah menjadi bubur. 


"Salah nggak, sih, kalau gue suka sama Dimi?" cetus Shelna, 
setelah ia meyakinkan diri bahwa Arya adalah pembicara 
yang baik. 


"Nggak salah, Shel. Trust me, itu wajar. Apa lagi suka sama 
seorang Dimi yang mulutnya sampah banget." Arya 
terkekeh. "Tapi nggak apa-apa, dia cuma bersikap manis 
sama cewek yang dia suka aja." 


"Kenapa omongan lo justru seakan-akan bilang kalau Dimi 
itu playboy?" Shelna merengut kesal dan termenung usai 
mencerna ucapan Arya barusan. "Mulut Dimi emang manis. 


Manis banget malah. Sayangnya itu nggak mungkin. / 
mean, Dimi nggak mungkin suka sama gue." 


"Tunggu-tunggu." Arya mengerutkan alisnya sejenak, meski 
tak berapa lama lelaki itu menyeringai untuk kesekian 
kalinya. "Sebenarnya yang lagi lo omongin itu mulut manis 
dalam artian apa dulu?" 


Mengerti akan ucapan Arya barusan, gadis itu langsung 
membuang muka ke arah rak-rak tinggi berisi buku guna 
menyamarkan wajahnya yang semakin memerah. 


"Yang pasti bukan manis itu." Gadis itu mencicit, kembali 
menatap Arya meski merah padam di wajahnya tak juga 
menyamar. "By the way, kalau gue tanya sesuatu, lo bakal 
jawab nggak, Ya?" 


"Tergantung. Apa pertanyaan itu bisa gue jawab atau 
nggak." 


Shelna mengangguk kecil. "Apa semua mantan Dimi selalu 
diperlakuin sama kayak yang dia perlakuin ke gue selama 
ini?" 


Arya tersenyum tipis. Lelaki itu mencuri lirik pemandangan 
di balik tubuh Shelna, sebelum ia menjawab, "Kalau itu, 
seharusnya Dimi yang cerita ke lo." 


"Lo mah nggak asik, Ya." Shelna mencibir. 


Bersamaan dengan itu, Shelna tiba-tiba saja memekik saat 
ia merasakan pergelangan tangannya ditarik oleh seseorang 
meski tidak kasar, namun Shelna cukup terkejut akan 
pergerakannya yang tak diduga. 


"Lo! Berhenti ganggu Shelna mulai sekarang!" Itu suara 
Dimi. Lelaki itu tampak menggeram marah dengan rahang 


mengeras sambil menghunjami sosok Arya tajam. 


Shelna merasakan tubuhnya ditarik pergi, membuat gadis 
itu terseret pasrah di belakang tanpa menolak cekalan Dimi 
yang tersirat amarah. Hingga begitu ia tiba di depan 
perpustakaan, Dimi langsung menghentikan langkahnya 
dan menghadap ke arah Shelna. 


"Lo baik-baik aja 'kan? Nggak diapa-apain sama Arya 'kan?" 
Ada sorot khawatir yang terukir di wajah lelaki itu. 


"Apaan, sih. Gue cuma ngobrol doang sama dia, Dim." 
"Kalian ngobrol apa?" 


Shelna membisu. Tidak tahu harus menjawab apa, tetapi 
gadis itu tidak bisa menahan rasa salah tingkahnya sejak 
Arya membahas topik akan Dimi pada Shelna. 


Namun, sayangnya, Dimi justru berpikiran bahwa Arya 
berhasil mengambil hati Shelna hanya dalam beberapa 
menit itu. 


"Jangan deket sama cowok lain, Shel. Lo punya gue." 


Detik itu pula, Shelna mengubah ekspresinya menjadi ketus. 
"Gue bukan barang yang bisa seenaknya lo klaim jadi hak 
milik, Dim. Lo pikir, sepenting itu peran lo di hidup gue?" 


"Shelna." Napas Dimi tercekat. "Lo terlalu berharga buat 
gue. Menjaga lo udah jadi effort gue sebagai sayap 
pelindung dari orang-orang yang mungkin sedang berusaha 
ngelukain lo di luar sana, Shel." 


Shelna tergelak sinis. "Sampai kapan jawaban lo selalu 
kayak gitu? Lo pikir gue nggak bisa ngelindungin diri sendiri 
tanpa bantuan lo?" 


Ucapan Shelna disusul oleh suara bel masuk yang 
berdering. Seketika menyelamatkan Dimi dari kebisuan 
yang tak memiliki jawaban, lelaki itu bergeming untuk 
beberapa detik sebelum akhirnya kembali menarik Shelna 
agar gadis itu mau mengikuti langkahnya menuju kelas. 


Dimi menghela napas berat. "Tunggu gue di halte pulang 
sekolah." 


aaa 


Biru sudah menentukan endingnya. Kira-kira bakal 
sad ending atau happy ending nih? 


Semoga suka yaa 


Kamis, 3 Desember 2020 


Part 27 The Lucky Girl 


Selamat hari Minggu! Kalian pada ngapain aja kalian 
hari ini? 


KKK 


Seperti yang Dimi minta, Shelna sudah menunggu Dimi di 
halte sekolah sejak bel berbunyi lima belas menit lalu. 
Namun, waktu pulang Dimi mendadak tertahan karena ia 
memiliki jam tambahan di kelasnya. Jadi mau tak mau, 
Shelna terpaksa sedikit menetap lebih lama di sana 
daripada berkeras kepala untuk pulang sendiri atau Dimi 
akan nekat menyusul ke rumahnya. 


Meski Shelna harus berada di tengah polutan yang 
menyebar di jalanan, ia mencoba mengabaikan jika 
sewaktu-waktu asap kendaraan dan debu-debu kota bisa 
saja merusak wajahnya. Shelna bukan tipe gadis yang tak 
acuh pada kondisi kulitnya, ia bahkan masih membutuhkan 
segala macam skincare agar kondisi wajah tetap terjaga. 


Namun, rupanya tak hanya sampai di situ, ketika bunyi 
berisik dari raungan motor sekonyong-konyong terdengar 
mendekat. Dalam waktu singkat, Shelna menyadari seragam 
yang mereka gunakan adalah seragam yang sama dimiliki 
oleh SMA Senith sekolah saingan yang dikabarkan seringkali 
mencari gara-gara dengan SMA Adi Widya. 


Shelna pikir, mereka akan kembali membuat keributan di 
sekolahnya. Tetapi, segerombolan lelaki itu justru berhenti 
di depan halte tempat Shelna duduk sekarang. Gadis itu 
bahkan nyaris terperanjat saat dua orang dari mereka turun 
dari motor dan melepas helm untuk menghampiri tunggu, 
dirinya? 


"Lo cewek Dimi 'kan?" tanya lelaki itu dengan tindik di 
telingannya. 


Shelna tak merespon, ia hanya melirik lelaki itu sejenak 
sebelum mengalihkan pandangan ke arah lain. Sedang jari- 
jarinya bergerak menyelipkan rambut depan yang 
menghalau penglihatan. 


"Woi! Jawab, budek!" Lelaki berambut hijau itu memukul 
tiang halte dengan kepala tangannya. "Budek beneran, ya, 
lo?!" 


"Udah, deh, nggak usah sok jual mahal. Gue tau semua 
cewek Dimi itu murahan, nggak punya harga diri sama 
sekali," sambar lelaki bertindik itu. "Lo sekali ngangkang 
dibayar berapa sama dia?" 


Diam-diam Shelna menggeram, merasa direndahkan begitu 
saja. Terlebih ketika kedua lelaki itu tampak tergelak dengan 
tatapan melecehkan. Namun, Shelna tidak yakin bisa 
membalas. Tidak. Dia tidak cukup kuat dibanding mereka. 


"Bisu, ya, lo? Suara lo abis buat ngedesah? Hah?! Gue tanya 
di mana cowok lo yang bajingan itu?!" Lelaki berambut hijau 
itu menyentaknya, mencengkeram bahu Shelna dengan 
kencang. "Jawab, goblok! Jangan diam aja!" 


Shelna masih diam, ia tidak mau membiarkan segerombolan 
lelaki itu berbuat macam-macam pada Dimi. Namun, ia pun 
takut. Takut jika sewaktu-waktu Shelna-lah yang akan 
dijadikan kambing hitam. 


"Kalau lo nggak ngasih tau keberadaan Dimi sekarang juga, 
itu artinya lo mau kita mainin di sini!" hardik lelaki 
berambut hijau. Matanya terlihat berkilat marah, lantaran 
lelaki itu menghempaskan tubuh Shelna hingga membentur 


tiang halte. Sementara kedua tangannya tetap 
mencengkeram bahu Shelna. 


"Gue nggak tau di mana, Dimi!" dusta Shelna, meski tak 
sepenuhnya berbohong karena ia memang tidak tahu pasti 
di mana lelaki itu sekarang. 


Shit! Shelna meringis saat lelaki bertindik itu 
mencengkeram dagunya dengan keras, bahkan menariknya 
mendekat hingga tubuh Shelna sedikit berjinjit dan Shelna 
bisa merasakan kuku-kuku itu menancap di kulitnya. Sial- 
sial-sial! Gadis itu mengutuk suasana halte yang sepi di saat 
seperti ini. 


"BERENGSEK LO DEVA!" 


Lelaki bertindik itu tiba-tiba terhuyung tatkala seseorang 
melayangkan tinjuan tepat mengenai rahangnya. Sejenak, 
Shelna menghela napas lega karena akhirnya gadis itu bisa 
terbebas dari kecaman mereka. 


Tetapi, tidak. Tidak dengan apa yang ia lihat sekarang 
lantaran Dimi serta ketiga temannya mulai saling 
menyerang pada segerombolan siswa SMA Senith, termasuk 
mereka yang sudah meninggalkan motornya di sana. 
Sementara suasana semakin mengerikan, namun tidak ada 
satu orang pun yang melerai. 


Bahkan lebih mengerikannya lagi, Shelna hanya bisa 
bergeming di tempat dengan perasaan shock dan tak bisa 
mengendalikan akal sehat. Lututnya terasa lemas. Sampai 
kemudian beberapa guru juga satpam sekolah datang 
membubarkan keributan, lalu membiarkan raungan motor 
SMA Senith bergema di area sekolah. 


"BAJINGAN! BERANINYA SAMA CEWEK!" teriak Dimi 
bertepatan dengan suara motor yang perlahan menghilang. 


la berdecih, meludahkan darah dari mulutnya. Rahang Dimi 
benar-benar mengeras dan dadanya kembang-kempis. 
"SETAN!" 


Arya beringsut, menarik Dimi yang nyaris menendang tiang 
halte. "Dim! Lo cuma bikin Shelna takut!" 


Mendengar itu, amarah Dimi mereda. la membalikkan 
tubuhnya ke arah barat untuk menemukan Shelna yang 
masih bungkam dengan wajah pucat pasi. "Shelna...." 


Tanpa aba-aba, Dimi segera menggendong tubuh Shelna, 
melingkarkan kedua kaki gadis itu di sekeliling 
pinggangnya, kemudian melesat menuju parkiran sekaligus 
mengabaikan teriakan guru BK-nya yang meminta Dimi 
untuk kembali. 


Dalam beberapa saat, mereka membisu dengan Dimi melirik 
Shelna yang terdiam. la menaruh tubuh gadis itu dengan 
perlahan di bangku penumpang tanpa memedulikan luka- 
luka di sekujur tubuhnya. Kemudian, Dimi pun menyusul 
untuk mendaratkan bokongnya di bagian bangku kemudi. 


"I'm sorry," bisik Dimi, rendah. la menarik tubuh Shelna di 
sampingnya, membawa tubuh ringkih itu ke dalam 
rengkuhannya. "Maafin gue. Ini salah gue. Gue nggak 
seharusnya ninggalin lo sendiri." 


"Gue nggak apa-apa, Dim." 


"Mana yang sakit?" tanya Dimi. Masih sambil 
merengkuhnya, ia mengamati wajah Shelna dengan intens. 
"Shit! Ada bekas kuku di pipi lo." 


"It's okay. Itu nggak sakit." 


Suara Dimi terdengar bergetar. "Shel ... /'m sorry...." 


"Gue udah bilang kalau gue nggak kenapa-napa, Dim!" 
Shelna memekik kesal. Ia mendorong tubuh Dimi menjauh, 
membiarkan lelaki itu melepaskan rengkuhannya. 


"Shel...." 


Shelna menoleh dengan tatapan jengkel. Namun, ekspresi 
itu tak bertahan lama ketika wajah sarat penyesalan 
menyambutnya mengganti rasa kesal Shelna oleh sorot 
keterkejutan. 


"Dim? Are you crying?" 


"Im sorry," Dimi melirih, sontak hal tersebut berhasil 
membuat Shelna terenyuh di tempat. 


Ragu-ragu, gadis itu mendekat. Menyeka kristal bening 
yang berkumpul di pelupuk mata Dimi dengan usapan 
lembut dari kedua jari jempolnya. Hal yang mengejutkan 
datang, saat Shelna melabuhkan bibirnya tepat di mata 
lelaki itu seraya memejamkan kedua mata. 


Lama dan hangat. Tanpa sadar, Dimi menemukan cinta di 
sana. 


"It's okay, boy. Itu bukan salah lo." 


KKK 


Sepulang sekolah, mereka sempat mampir sebentar untuk 
makan malam yang lebih mampu disebut makan sore di 
sebuah kafe yang letaknya berdekatan dengan sekolah, 
meski kondisi wajah mereka yang jauh dari kata baik-baik 
saja. 


Cukup lama mereka hanya bercengkerama di sana. Hingga 
malam ini, Dimi mengajak Shelna untuk singgah sebentar 


ke penthouse-nya dan gadis itu menyetujui. Akhirnya 
dengan bertemankan kotak P3K, mereka tengah bersantai di 
balkon kamar dengan selimut yang menjadi alas. 


"Pelan-pelan, Dim," gerutu Shelna, ketika lelaki itu 
mengompres bekas luka Deva dengan air hangat. 


"Spontan, Shel. Lo juga kasar banget ngobatinnya." Dimi 
balik menggerutu, berhubung saat ini mereka tengah saling 
mengobati luka masing-masing. 


Lalu tak lama, keributan kecil itu berhenti saat Dimi 
menutupi luka Shelna menggunakan plester, sedang Shelna 
menutupi luka Dimi sehabis dikompres dengan kecupan 
singkat yang membuat lelaki itu tersenyum lebar. 


Dimi terkekeh geli. "Udah berani main sosor, ya? Katanya 
kemaren bukan siapa-siapa." 


Shelna mendengus, namun wajahnya terasa memanas saat 
lelaki itu menyeringai nakal. "Gue cuma meminimalisir 
kemungkinan-kemungkinan besar yang bikin muka lo makin 
jelek." 


"Iya, deh. Gue percaya, kok." Dimi lagi-lagi terkekeh melihat 
wajah masam gadis itu. "Anyway, lo nggak takut ketinggian 
'kan?" 


Shelna melongokan wajahnya ke bawah ketinggian gedung. 
Lima puluh lantai dari atas sini, tentu saja ini sangat tinggi. 
"Sebenernya nggak, tapi kalau lo bermaksud mau 
ngelempar gue dari sini, jujur gue takut." 


"Gue bukan pembunuh," balas Dimi, masih tak habis pikir 
dengan tingkah random gadis itu. "Kalau pun gue beneran 
pembunuh, gue lebih suka ngurung lo di kamar gue 
selamanya." 


Shelna tergelak kecil sebagai jawaban. "Dim, apa lo emang 
sering berantem sama orang-orang itu?" 


Sejenak, Dimi mengernyit. "Orang-orang itu?" Meski tak 
lama, Dimi sekonyong-konyong ber-oh ria. "Mereka emang 
suka cari masalah, tanpa kita berbuat apa pun, mereka 
bakal nyari alasan lain buat ribut." 


"Mereka mirip Evan," balas Shelna. "Gue pernah cerita ke lo 
secara nggak sadar karena gue kobam, itu pun kalau lo 
masih ingat sekarang." 


Ingatan Dimi berkelana sejenak. "Dia cowok yang bikin 
hubungan kalian toxic?" 


"Exactly!" Shelna membenarkan. "Cowok yang rambutnya 
hijau tadi, mirip banget sama Evan. / mean, bukan dari 
wajah atau penampilannya, tapi dari cara dia 
memperlakukan cewek semena-mena. Tapi Evan udah lebih 
dulu pulang sebelum sempat minta maaf ke gue." 


"Pulang? Maksud lo meninggal?" tanya Dimi, yang dibalas 
anggukan oleh Shelna. Rupanya, ucapan Shelna hari itu 
tidak bercanda. "Turut berduka cita buat ehm, mantan?" 


Shelna tergelak kecil untuk kedua kalinya. "Ya, mantan." 


"Gue juga pernah punya seseorang cukup berarti dalam 
hidup gue." Dimi tersenyum kecut, menyugar rambutnya 
begitu ia menyadari betapa menyebalkan masa lalu itu. "Dia 
udah nggak ada. Selain mendiang Mama." 


Tak ada ekspresi di wajah Shelna. Semua warna di wajahnya 
seolah direnggut paksa oleh bongkahan besar yang jatuh 
mengimpit rongga dadanya. la menelan ludah. "Siapa orang 
itu?" 


"Thea." Dimi memandang wajah Shelna penuh arti. "Masa 
lalu lo mengingatkan gue tentang cewek itu. Kematian dia 
berhasil bikin hubungan gue dan Zavier merenggang. 


"Mungkin lo udah tau kalau hubungan kita sempat nggak 
baik-baik aja. Tapi alasan di balik itu semua karena Thea. 
Singkatnya, cewek itu lebih memilih Zavier daripada gue, 
tapi Zavier nggak pernah melirik perasaan Thea sedikit pun. 


"Sampai di mana ketika cewek itu dinyatakan positif hamil, 
dia menyalahkan Zavier yang sebenarnya nggak tau apa- 
apa. Dia depresi, terus bunuh diri dari ketinggian tiga puluh 
lantai. Di sini. Di gedung apartemen ini." 


Senyum Dimi berubah getir. Senyuman yang berhasil pula 
membuat Shelna merasakan bahwa kehadirannya bukanlah 
apa-apa di hidup lelaki itu. Dia hanya sekadar orang yang 
dipaksa masuk, tanpa diberi sambutan, namun tak dibiarkan 
pergi. Tapi bersama Dimi, Shelna selalu merasakan euforia 
yang teramat. 


"Nggak usah khawatir," ucap Dimi tiba-tiba. 


Lelaki itu beringsut maju, menarik Shelna untuk duduk 
mendekat di sampingnya, bersandar pada dinding kaca, 
sambil memperhatikan suasana malam di kota Jakarta dari 
ketinggian. 


"Gue udah mengikhlaskan kepergian Thea," lanjut Dimi. 


Shelna menoleh ke arah Dimi, lelaki itu tersenyum simpul. 
Senyuman sirat akan kejujuran dan ketulusan dalam 
ucapannya. Tetapi kedekatan mereka membuat Shelna 
menahan napas. Dekat sekali. Beberapa centi lagi hidung 
mereka pasti bersentuhan. 


"Lo paham ternyata." Shelna memundurkan kepalanya, 
memberi sedikit jarak di antara mereka. "Mama pernah 
bilang, di dunia ini ada tiga fase yang nantinya akan terjadi. 
Pertama adalah pertemuan, entah itu mengesankan atau 
pun nggak. Kedua adalah kepergian, di mana kemungkinan 
besar lo akan sulit menerimanya. 


"Dan fase terakhir adalah mengikhlaskan, opsi yang paling 
berat buat sebagian orang. Tapi mau nggak mau, lo dipaksa 
untuk melepasnya. Karena tujuan hidup adalah datang dan 
pergi." 


Dimi tidak salah sudah menaruh rasa pada gadis itu. Benar. 
Shelna adalah jawaban dari setiap doa yang Dimi pinta di 
hadapan Tuhan. Satu hal yang berhasil membuat Dimi tak 
sanggup mengalihkan pandangannya. Menyadarkan Dimi 
bahwa ia sudah menyukai gadis itu sejak pertemuan 
pertama. 


"Shel," panggil Dimi, mengalihkan atensi Shelna pada langit 
malam. "Bukannya setelah mengikhlaskan, pasti ada hal 
baru yang datang?" 


Gadis itu melirik Dimi dengan satu alis terangkat dengan 
penuh tangan. "Ya, gue tau." 


"Kayaknya ... gue mulai jatuh cinta sama seseorang." 
Sejenak, Dimi terdiam mencerna ucapannya sendiri. Namun, 
kemudian lelaki itu menggeleng pelan. "Salah, gue emang 
lagi jatuh cinta sama seseorang." 


Untuk kesekian kalinya, Shelna merasa dijerat oleh jeruji 
kecil yang menyesakkan. Pernyataan barusan membuat 
Shelna ingin menarik kata-kata Dimi agar kembali 
mengatakan bahwa lelaki itu masih terjebak bersama masa 
lalu, bukan seseorang yang kini hadir dan Shelna akan jauh 
lebih menerima itu. 


"Oh, wow." Shelna memberikan tatapan senang yang 
dibuat-buat. "Who is the lucky girl?" 


Sayangnya, Dimi tak langsung menjawab. Lelaki itu 
sekonyong-konyong mengambil ponsel di sakunya. Shelna 
tidak tahu apa yang tengah dilakukan Dimi sekarang, tapi 
lelaki itu terlihat mengetik sesuatu. 


"Dia," jawab Dimi, menunjukkan layar ponselnya pada 
Shelna. 


'9-12-15-22-5-25-15-21' 
Apa maksud lelaki itu? 


KKK 


Ternyata gak cuma cewek doang yang suka pake 
kode-kode gak jelas, cowok juga begitu. 


Kira-kira ada yang bisa mecahin kode Dimi nggak 
yaa? 


Semoga suka untuk part ini 
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Part 28 Sleep Tight 


Selamat sore! 
Absen lagi yuk, apa yang habis kalian lakuin sebelum 
baca part ini? 
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"Apa itu?" Shelna memberengut kesal, mendorong ponsel 
Dimi menjauh dari pandangannya. "Ngapain, sih, harus pake 
kode-kodean segala? Gue bukan cenayang, Dim." 


"Mau gue antar pulang?" tawar Dimi, mengalihkan 
pembicaraan. 


Namun, Shelna menggeleng. "Gue nggak mau pulang, gue 
mau di sini aja sambil nyari tau maksud kode lo barusan." 


"Nothing special." 


"Tapi gue penasaran!" Gadis itu masih keukeh, bahkan sekali 
pun angin malam berembus kencang dan menerpa 
rambutnya, Shelna tetap enggan pergi dari sana. 
"Setidaknya kasih tau ciri-ciri orang itu." 


Dimi tidak langsung menjawab. Untuk sejenak tangan lelaki 
itu beringsut hendak menyelipkan anak rambut Shelna ke 
belakang telinga. Tetapi, dengan cepat gadis itu 
menepisnya lembut, memberi kode bahwa Shelna bisa 
bergerak menyelipkannya sendiri. 


"Jangan marah-marah gitu, dong." Dimi terkekeh. "Lo itu 
gemes, deh. Jadi pengen gue makan." 


Shelna mendelik. "Nggak lucu! Kalau lo cuma mua bikin gue 
penasaran, mending nggak usah kasih tau dari awal." 


"Udah terlalu malam." Dimi mengedarkan pandangannya ke 
sekeliling gedung pencakar langit dari atas sana. Menyimak 
bunyi klakson yang saling bersahutan dan juga sebaran 
polutan dari asap kendaraan. "Lebih baik sekarang lo tidur." 


Shelna lagi-lagi menggeleng. Kali ini beringsek maju untuk 
memeluk dan menyadarkan kepalanya di atas dada bidang 
Dimi seraya bergelayut manja pada lelaki itu seperti seekor 
kucing. Namun, Shelna tidak tahu, bahwa apa yang gadis 
itu lakukan berhasil menghipnotis Dimi dengan desiran 
aneh di rongga dadanya. 


Dan Shelna semakin mengeratkan rengkuhan mereka saat 
ia merasakan sesuatu yang berdebar keras di dalam 
dadanya. "Gue bakal tidur kalau lo mau cerita tentang orang 
itu." 


"Gimana kalau satu kata tentang dia?" 


Shelna mengangguk seadanya. "Oke. Satu kata yang paling 
buat lo tertarik." 


Selimut yang menjadi alas untuk mereka kini telah 
terbentang berantakan lantaran Dimi menarik Shelna lebih 
dekat. Lelaki itu membenturkan hidungnya di puncak 
kepala Shelna, menghidu aroma lavender layaknya nikotin 
yang menjadi candu bagi Dimi. 


Sejenak, lelaki itu menatap Shelna dengan pandangan yang 
sukar diartikan. "Dia itu segalanya." 


"Dia " Shelna berdeham, menetralisir rasa kecewa yang 
sekonyong-konyong datang. " keliatan spesial di mata lo." 


"Ayo masuk kamar sekarang. Lo butuh tidur buat mimpi 
indah," alih Dimi lagi, yang lagi-lagi mendapat gelengan 
dari Shelna. "Shel...." 


"Gue mau tidur kayak gini aja." Tangan Shelna menarik 
lengan Dimi yang semula berada di antara rambut- 
rambutnya, memindahkan telapak tangan lelaki itu ke 
punggung Shelna. Berharap dengan itu, perasaan yang 
tengah ia rasakan akan segera menghilang. 


Seakan paham, Dimi mulai mengelus punggung Shelna 
dengan sentuhan menenangkan. Dan lelaki itu 
menggumamkan sebuah kalimat. "Berengsek! Kenapa 
suasana malam ini keliatan indah?!" 


"Bukannya itu bagus?" 


"Sama sekali nggak," balas Dimi. "Mama pernah bilang 
untuk jangan percaya sama sesuatu yang terlihat indah. 
Karena kita nggak bakal tau, sesuatu yang indah itu akan 
berakhir indah juga, atau justru cuma jembatan sebelum 
kehilangan." 


"Dan terakhir kali gue melihat langit yang terlihat indah 
bersama Mama " lanjut Dimi, tersenyum getir. " keesokan 
harinya, Mama pergi dari hidup gue, Shel." 


"Jangan bahas kehilangan, Dim." Shelna beringsek semakin 
dekat. "Gue takut." 


"Oke, kita bahas yang lain." Dimi tersenyum tipis. "Dulu gue 
juga semanja ini sama Mama." 


"Oh, ya?" 


"Mama juga sering bacain gue dongeng pengantar tidur." 
Dimi tersenyum tipis saat Shelna menarik kedua sudut 


bibirnya, menatap Dimi dengan tatapan polos. "Mau dengar 
dongengnya?" 


"Ya. Tolong buat gue tidur nyenyak malam ini." 


Dimi lebih dulu melabuhkan bibirnya di atas dahi gadis itu 
sebelum mulai bercerita. "Pada zaman dahulu kala, hiduplah 
seorang gadis cantik bernama Matahari. Dia memiliki 
rambut panjang yang sangat indah." 


"Apa seindah rambut gue?" tanya Shelna, menguap lebar 
meski ia masih sempat menunjukkan rambut-rambut 
pirangnya. 


"He-eh, rambutnya pirang. Matahari mempunyai paras yang 
cantik dan pikiran yang cerdas, bahkan Matahari berhasil 
menarik hati seorang pangeran Langit di sebuah kerajaan." 
Tangan Dimi berkelana menuju rambut Shelna, menyisir 
helaian surai tersebut menggunakan jari-jarinya. 


"Pangeran Langit berasal dari sebuah kerajaan besar yang 
menyediakan segala kebutuhan mereka. Termasuk 
keinginan pangeran Langit yang selalu bisa didapatkan 
hanya dengan pejaman mata," lanjut Dimi. "Tapi ada satu 
yang tidak bisa dimiliki pangeran Langit." 


"Apa itu?" 


"Dia. Cinta dari Matahari." Sejenak, Dimi memiringkan 
tubuhnya menghadap Shelna. "Meski segala cara sudah 
dilakukan pangeran Langit untuk mendapatkan hati 
Matahari. Dia bahkan rela mati demi menolong Matahari dari 
serangan musuhnya. Namun, sampai akhir hayat, pangeran 
Langit tetap tidak bisa membuat Matahari mencintainya." 


"Kenapa Matahari bodoh banget?" Shelna menggerutu di 
tengah kantuk. "Padahal kalau Matahari memilih pangeran 


Langit, hidup dia bakal lebih sejahtera dengan kebutuhan 
hidup yang selalu tercukupi." 


"Karena Matahari orang yang cerdas. Dia tidak peduli sekaya 
apa pangeran Langit, Matahari akan memilih orang lewat 
cinta, bukan kekayaan yang bisa hilang sewaktu-waktu." 


Sentuhan lembut itu perlahan berubah menjadi pijatan 
yang menenangkan. "Seperti halnya dengan kisah semesta. 
Langit nggak bisa terlihat tanpa kehadiran matahari. Langit 
itu manja, dia nggak bisa berdiri sendiri untuk 
memancarkan keindahannya pada bumi. Sedangkan 
matahari, dia bakal terus bersinar tanpa bantuan langit atau 
benda-benda angkasa lainnya. Matahari orang yang 
mandiri, meski kita nggak tau, apa matahari pernah merasa 
sedih ketika kehadirannya justru terlupakan oleh dunia." 


"Tapi tetap aja, kalau gue jadi Matahari " Shelna menguap 
ketika kantuk benar-benar sudah menyiksanya. " gue akan 
menyesal udah menyia-nyiakan pangeran Langit." 


Bertepatan dengan itu, mata Shelna sudah terpejam 
sepenuhnya. la tertidur di dalam kukungan Dimi untuk 
kesekian kalinya, Shelna merasa tenang di sana. Sangat 
tenang, sampai tak ada satu pun mimpi buruk yang berani 
datang. 


Melihat Shelna yang kini mendengkur halus, lelaki itu 
menyeringai tipis dengan kerlingan memuja. la sedikit 
menjauhkan tubuh Shelna dari tubuhnya, memudahkan 
Dimi agar ia bisa mengangkat tubuh Shelna ala bridal style 
dan membawa Shelna ke dalam kamarnya. 


Malam ini ia akan tidur di kamar tamu, meski tidak 
senyaman di kamarnya, tapi Dimi tidak mungkin 
membiarkan Shelna tidur di kamar tamu. Pasalnya, kasur di 


kamar itu terbilang keras, ia tidak mau Shelna tidak bisa 
tidur nyaman semalaman. 


Begitu Dimi menurunkan Shelna dengan perlahan ke atas 
kasur, lelaki itu menarik selimut agar menghalangi hawa 
dingin yang mungkin membelai sekujur tubuh Shelna. 
Memandanginya dalam waktu lama, lalu menyugar rambut 
Shelna dengan jari-jarinya. 


Sebelum pergi, Dimi menyempatkan diri terlebih dahulu 
untuk sedikit membungkuk, lalu membisikkan sesuatu tepat 
di samping telinga Shelna. 


"Selamat malam, Matahari." 


KKK 


Setelah Dimi mengantarkan Shelna pulang ke rumahnya 
pagi ini, gadis itu meminta Dimi untuk singgah sejenak di 
sana sembari menunggu jam makan siang tiba. Tapi Dimi 
menolak, lelaki itu bilang bahwa ia mempunyai urusan 
mendadak dengan teman-temannya. Namun, Dimi berjanji 
kalau setelah itu ia akan datang ke rumah Shelna di saat 
jam makan siang dan Shelna menyetujui usulan tersebut. 


Omong-omong sepanjang malam, Shelna merasa tidurnya 
benar-benar nyenyak. Seolah mimpi indah sedang 
merengkuh dalam tidur, meski ia tidak bermimpi apa pun. 
Untuk pertama kalinya selama beberapa malam Shelna 
tersiksa oleh rasa takut yang ia buat sendiri, akhirnya tadi 
pagi gadis itu bisa terbangun dengan kondisi segar. 


Dan kini mengingat janji yang telah mereka buat beberapa 
menit lalu, Shelna sudah siap bergulat bersama peralatan 
dapur dengan mengenakan celemek berwarna biru muda di 
tubuhnya, serta segala macam alat yang akan 


melindunginya dari cipratakan minyak seperti masker, 
kacamata renang, bahkan sarung tangan. 


Tentu saja ia tidak sendiri, gadis itu turut melakukan video 
call dengan Agatha mengingat ia tidak jago-jago amat 
dalam hal memasak. 


"Astaghfirullah," sebut Agatha begitu panggilan terhubung. 
Di seberang sana, Agatha tampak terkejut melihat 
penampilan Shelna saat ini. "Lo mau diving atau mau 
masak, anjir." 


"Ini namanya pertolongan pertama sebelum terjadi 
bencana," balas Shelna seadanya, sambil melumuri ayam 
dengan tepung. 


"Itu lo mau buat apa?" Agatha bertanya, dagunya terangkat 
menunjuk sesuatu yang tengah Shelna pegang barusan. 


"Ayam krispi ala-ala ayam mekdi." Shelna membuka 
maskernya sejenak, merasa kesulitan bernapas. "Shit! Gue 
nggak tahan sama bau lada." 


"Tunggu, Shel. Jangan ditutup dulu maskernya." 


Shelna mengernyit bingung, tapi tetap menurut sambil 
menutup hidung dengan menjepitnya menggunakan jari 
telunjuk dan jari jempol. "Ada apaan, sih?" tanya Shelna, 
suaranya mirip babi kejepit saat ia berbicara. 


"Dagu lo memar," ucap Agatha, setelah sekian lama ia 
memicingkan matanya untuk memperjelas penglihatan. 
Gadis itu meringis. "Bukan karena Dimi 'kan? Tapi for God's 
sake, kalau benar-benar karena dia, gue nggak segan-segan 
bakal bengkokin adik kecilnya yang dia kasih nama Jojon itu 
ke atas!" 


Shelna terkekeh geli mendengarnya. "Jangan, dong, Tha. 
Nanti malah jadi air mancur, loh." 


"Gue justru lebih berharap kalau salurannya tersumbat. Biar 
dia nggak bakal macam-macam sama lo." Agatha 
memelotot tajam di balik sana. "Ck. Lo belum jawab 
pertanyaan gue, Shel!" 


Tidak. Shelna tidak mungkin memberitahu Agatha. Itu sama 
saja membiarkan Agatha akan semakin memarahi Dimi 
karena tidak bisa menjaga Shelna. "Biasa, kemaren nabrak 
tembok di kamar Dimi tadi malam." 


"Mana ada orang nabrak tembok memarnya di dagu. Kecuali 
kalau kepala lo emang sengklek ke atas!" Gadis itu 
mendengus seraya memutar bola matanya malas. 


"Refleks," balas Shelna. "Mau belok malah salah server liat 
ke atas." 


Agatha merasa pembahasan mereka makin random. "Terus 
lo ngapain di rumah Dimi semalam?" 


"Main bekel." 


Tuh, kan. Agatha menggeleng tidak habis pikir, kenapa 
mengobrol bersama Shelna bisa setidak jelas ini. "Anyway, 
kalau sekarang lo lagi masak, mending fokus sama masakan 
lo dulu. Takut kelupaan. Karena setelah ini gue perlu 
ngepoin lo lebih lanjut." 


"Gue udah nggak masak." Shelna hanya mengedikkan bahu 
tak acuh, kali ini sembari memotong bawang usai menarik 
maskernya kembali menutup hidung. 


"Well, back to topic. Jadi siapa yang udah bikin dagu Io 
kayak gitu?" Satu alis Agatha terangkat, menuntut jawaban. 


"Ugh, Shel. Lo sadar nggak, sih, orang-orang bakal 
berpikiran kalau lo korban KDRT?" 


"Nggak akan kalau guejalan bareng Dimi." 
Shelna memindahkan ponselnya di atas lemari yang tidak 
begitu tinggi. "Karena luka dia lebih parah dari gue." 


"Damn! Pasti Dimi sekarang bangkrut, terus ngajak lo buat 
nyopet di lampu merah 'kan? Sialan! Cowok kalau emang 
dasarnya berengsek tetap berengsek!" 


"Nggak." Shelna menggelengkan kepala. "Nabraknya 
berdua." 


"Hah?! Kok, bisa?! Jangan-jangan lo sama Dimi semalam 
ngelakuin hal yang nggak senonoh di liat mata suci gue " 


"Udah dulu, ya, Tha. Masakan gue bisa-bisa basi dengar 
bacotan lo," alibi  Shelna, langsung mematikan 
sambungannya secara sepihak. 


Dalam kurun waktu persekon, suasana sekonyong-konyong 
hening. Gadis itu melirik jam dinding yang rupanya sudah 
menunjukkan pukul dua belas dan Dimi belum juga datang. 
Sementara, beberapa makanan yang sudah siap santap 
telah tersaji di atas meja, barangkali pula sudah dingin 
karena tersimpan lama. 


Shelna: Dim? 
Shelna: /o jadi ke sini 'kan? 


Tiga puluh menit kemudian. Shelna tak kunjung mendapat 
jawaban. 


KKK 


QTime lagi yuu! 
Kalian pernah nggak, punya pengalaman book 
shaming ketika jadi pembaca atau penulis? 


Oh iya. Tenang guys, Dimi nggak ke mana-mana kok. 
Dia cuma lagi Biru iket aja di kamar. 


Kurang lebih begini jawaban Dimi ... 


Dimi: 

"Apaan, sih, Bi? Orang gue lagi " 

Biru: 

“Bekap mulut Dimi* 

"Terima kasih yang sudah klik vote untuk part ini. 
Sampai jumpa di part selanjutnya!" 


Semoga suka yaa 


Kamis, 10 Desember 2020 


Part 29 He Loves You 


Selamat hari Minggu! 
Walaupun hari Minggu di rumah aja, tapi jangan lupa 
mandi yaa 


KKK 


Selama /ift membawanya naik, lelaki itu sudah berkali-kali 
menghela napas berat mengingat ponselnya yang 
kehabisan daya dengan nahas terjatuh entah di mana, ia 
kehilangan benda pipih tersebut. 


Menunggu cukup lama hingga pintu /ift terbuka, Dimi 
memutuskan untuk melepas jaket kulitnya dan 
menyampirkan jaket itu di bahu. Sedangkan, sebelah 
tangan lelaki itu menyugar rambutnya yang sedikit lepek 
terkena keringat sepanjang ia mendiskusikan tantangan 
balap liar dari Dhito. 


Dimi memutuskan kembali ke penthouse-nya terlebih 
dahulu sebelum pergi ke rumah Shelna untuk makan siang. 
la tidak mungkin mengenakan baju penuh keringat, 
sementara Shelna memiliki aroma lavender yang kian hari 
semakin membuatnya jatuh pada pesona gadis itu. 


Namun, begitu /ift terbuka, lelaki itu justru dikejutkan oleh 
kehadiran Remi yang tampak menunggunya di sofa ruang 
tamu hal terakhir yang ingin Dimi temui hari ini. Mungkin 
Dimi masih sempat berbalik dan segera pergi dari sana jika 
Remi tak lebih dulu menyadari kehadirannya. 


Pria dengan jas abu-abu itu berdeham di ujung sana, 
menurunkan korannya yang semula menghalau pandangan. 
"Dimi, ada yang ingin Papa bicarakan sama kamu." 


"Nggak ada yang perlu Papa bicarakan sama aku. Aku udah 
cukup paham soal topik apa yang bakal Papa omongin 
nantinya." Dimi mendengus, tanpa sadar sudah 
memutarkan kedua bola matanya malas. Persetan dengan 
sopan santun. 


Di tempatnya, wajah Remi mengeras meski stok kesabaran 
yang ia miliki sudah tersimpan penuh. "Papa cuma mau 
mengobrol sebentar sama kamu, Dim." 


"Lima belas menit, aku punya urusan yang lebih penting 
daripada obrolan Papa sekarang," putus Dimi final. 


Lelaki itu memilih untuk mengambil sofa di hadapan Remi, 
seakan enggan kalau Dimi harus memposisikan diri tepat di 
samping satu-satunya pria-tua-sialan yang ia punya dan kini 
berhasil mencampur-adukkan akal sehatnya. Sementara, 
Remi tampak tersenyum kecut, paham bahwa anak 
sematawayangnya itu sedang memberi jarak di antara 
mereka. 


"Sebelumnya Papa mau tanya." Remi Cakrawala menyimpan 
Korannya di atas meja dengan sedikit ia lempar. "Kenapa 
kamu mengusir Alyssa dari apartemennya?" 


"Alyssa cewek licik, Pa. Dia nggak pantas ada di Cakrawala 
kalau dia udah berani ganggu milik aku." Dimi 
menyandarkan punggung pada sandaran sofa, sebelum 
tangannya bergerak melempar jaket kulit tepat memasuki 
ranjang pakaian kotor. 


"Tapi Papa nggak membenarkan kamu buat mengusir Alyssa 
dari sana." 


"Aku nggak ngusir Alyssa," jawab Dimi kesal. Ia mengangkat 
satu kakinya ke atas meja, memberi arti bahwa Dimi sudah 
sangat jengkel akan pembahasan ini. 


"Lalu apa? Membiarkan anak itu jadi gelandangan di tengah 
jalan?" 


Dimi mengembuskan napas kasar. "Aku cuma mindahin dia 
ke apartemen yang jauh dari sini. Papa tahu aku seperti apa, 
siapa pun yang udah nyakitin Shelna, aku pastikan kalau 
mereka nggak akan bisa hidup tenang." 


"Ingat ucapan Papa, Dim." Remi menegakkan tubuhnya, 
melempari Dimi dengan tatapan penuh selidik. "Alyssa 
adalah orang yang paling kamu cari setelah semua yang 
kamu miliki akhirnya memilih pergi." 


"Fine, aku tahu soal yang satu itu." Kedua tangan Dimi 
terlipat angkuh di depan dada. "Tapi sayangnya, jadi 
pelarian sama sekali nggak ada yang spesial. Right?" 


"Oke, terserah kamu." Pria bermarga Cakrawala itu 
mengakhiri perdebatan. "Papa nggak akan menyudutkan 
kamu kalau nantinya, kamu sendiri yang akan kembali pada 
Alyssa." 


Dimi terdiam, tak lagi menanggapi Remi yang seringkali 
mengagung-agungkan gadis itu. "Papa nggak mungkin 
harus repot-repot datang ke sini cuma untuk membahas 
Alyssa." 


"Ya." Remi mengangguk, membenarkan. "Tujuan Papa 
memang bukan itu." 


"Waktu Papa tinggal sepuluh menit lagi," ucap Dimi, 
mengalihkan pandangannya pada arloji di pergelangan. 
"Aku udah mengorbankan waktu lima belas menit buat 
Papa, sementara Shelna lagi nunggu aku di sana." 


"Well " Remi mengeluarkan sebuah amplop cokelat dari 
kantong jas yang ia kenakan. " sebelumnya, kamu buka 


amplop itu dulu." 


Dimi mendengkus berat. Namun, tetap menuruti permintaan 
Remi untuk membuka amplop tersebut dengan tergesa- 
gesa. Masa bodoh jika kertas itu bisa saja rusak karena 
pergerakannya, sebab yang terpenting sekarang adalah 
segera pergi dari sini. 


Begitu Dimi menarik isi dari dalam amplop tersebut, lelaki 
itu mengernyit bingung saat menemukan selembar kertas 
foto yang mengabadikan sosok wanita dewasa di sana. 


Dimi membalikkan foto tersebut, menunjukkannya pada 
Remi. "Ini apa? Foto siapa yang Papa kasih ke aku?" 


Remi membisu. Suasana mendadak hening untuk beberapa 
saat. Sedang Dimi tak berniat mencairkan, lelaki itu justru 
menghempaskan foto tersebut ke atas meja dan 
membiarkan embus anila membawa foto itu menjauh. 


"Dia calon istri Papa," jawab Remi, setelah sekian lama ia 
terdiam. "Papa mengundurkan tanggal pernikahan kita dua 
bulan lagi." 


"Aku nggak setuju!" 


Sekonyong-konyong, lelaki itu langsung beringsut bangkit 
dari posisi duduknya. Jika semula sebelah kaki Dimi berada 
di atas meja, dalam sekejap ia mendorong meja itu dengan 
telapak kakinya hingga mengenai ujung paha Remi. 


"Papa udah pernah bilang sebelumnya " Remi mencoba agar 
tetap tenang, seakan tak mempermasalahkan sikap 
pembangkang Dimi. " kamu nggak berhak buat mengatur 
hidup Papa, Dim. Karena apa pun yang Papa lakukan 
sekarang, Papa nggak butuh persetujuan dari kamu." 


"Setidaknya Papa bicarakan ini sama aku, Pa. Ini bukan 
masalah sepele, bukan juga masalah pribadi Papa. Tapi ini 
menyangkut keluarga, aku seorang anak yang masih butuh 
Kasih sayang orang tua, aku seorang anak yang seharusnya 
ikut menilai wanita yang nanti akan menjadi seorang Mama 
buat aku." 


Napas Dimi tercekat saat mengatakan itu. Adrenalinnya 
berpacu lebih cepat. Sejenak, ia membutuhkan pasokan 
oksigen untuk pernapasannya sebelum melengos pergi 
meninggalkan sang Papa. 


"Waktu Papa udah abis." 


"Dimitry," tegas Remi, kali ini beranjak mencegah putra 
tunggalnya yang nyaris menekan tombol /ift. "Dengarkan 
Papa." 


"Aku nggak mau denger apa pun tentang wanita murahan 
yang berhasil menggantikan posisi Mama sakarang." 


Rahang Dimi mengeras. Alih-alih menunggu omong kosong 
lainnya yang barangkali akan menyusul, lelaki itu justru 
tanpa segan menyingkirkan tubuh Remi agar menepi dari 
hadapannya. Meski usaha itu terasa sia-sia. Remi Cakrawala 
masih bersikeras menahan kepergian Dimi. 


"Minggir, Pa. Aku mau makan siang." 


"Papa hanya minta satu hal sama kamu, Dim." Remi 
mendesah pasrah saat Dimi akhirnya berhasil melengos 
menuju /ift. "Tolong terima semua yang udah terjadi 
sekarang, jangan lagi melihat masa lalu." 


Bertepatan dengan itu, batang hidung Dimi tak lagi terlihat 
tubuhnya menghilang di balik pintu /ift yang tertutup. 
Tidak. Tidak ada yang tahu kalau sekujur tubuhnya bergetar 


hebat di dalam /ift. Siapa pun itu. Tidak dengan Papa, tidak 
di hadapan pria itu. 


Dimi membenci siapa pun wanita itu. 


KKK 


Shelna membuang napas lega saat semua makanan sudah 
tersaji di atas meja. Gadis itu melepaskan semua pelindung 
yang sempat ia gunakan ketika memasak. Sementara 
rambutnya yang kini dicepol asal sudah tergerai kembali 
meski sedikit berantakan, hanya perlu sisir rambut untuk 
merapikan kembali. 


Namun, belum sempat gadis itu beranjak menuju walk in 
closet di kamar lantai satu, suara bel lebih dulu 
menginterupsi pergerakannya. Seketika itu,  Shelna 
mengurungkan niat untuk menyisir rambut. Menurutnya, 
tak masalah seburuk apa penampilan Shelna sekarang toh, 
Dimi bahkan pernah melihat yang lebih buruk dari ini. 


Sebelum ia beranjak menuju pintu, gadis itu lebih dulu 
melirik ke arah jam yang tergantung di atas dinding. Shelna 
menggumam pelan begitu menyadari sesuatu. "Dimi telat 
satu jam." 


Bel terhenti bersamaan dengan pintu yang terkuak. Dalam 
sekejap, senyum jahil di wajah Shelna meluntur. Digantikan 
oleh senyum tanpa arti begitu ia malah menemukan sosok 
Shinta di hadapannya sekarang. 


"Mama kira nggak ada orang," ucap Shinta, mencairkan 
suasana yang tiba-tiba terasa menegang. "Kamu kenapa?" 


Shelna menggeleng lemah. "Nggak apa-apa." Gadis itu 
membuka pintu semakin lebar, mengajak Shinta untuk turut 


masuk dengannya. "Tumben Mama pulang, lagi nggak 
banyak klien?" tanya Shelna, lebih terkesan menyindir. 


"Mama kepengen di rumah aja, udah lama nggak pulang ke 
sini." 


"Kenapa baru sadar sekarang?" Shelna melenggang pergi, 
meninggalkan Shinta yang tersenyum getir di tempat. 


"Maaf, kamu keberatan, ya?" Shinta menatap putri 
tunggalnya dengan pandangan bersalah. Wanita itu masih 
terus mengikuti langkah Shelna yang rupanya mengarah 
menuju dapur. "Kalau kamu keberatan, Mama bisa mengatur 
pekerjaan biar Mama masih punya waktu di rumah." 


"Nggak perlu," cetus Shelna. "Aku nggak maksa Mama buat 
ikutin apa yang aku mau. Tapi setidaknya, Mama masih 
sering kasih aku kabar sekali pun cuma lewat pesan." 


"Oke, Mama janji." Shinta tersenyum manis, membuat 
Shelna membalasnya dengan senyum serupa. 


"Gimana pekerjaan Mama?" tanya Shelna, membuka 
percakapan yang lebih ringan dari sebelumnya. "Mama 
sibuk banget, ya, sampai dua minggu nggak bisa pulang ke 
rumah?" 


"Begitulah, Shel. Mama agak kelimpungan sejak Mommy- 
nya Reina lebih milih ngurus toko kue yang baru dia bangun 
lima bulan ini." Shinta sekonyong-konyong mengerutkan 
alis, menyadari indra penciumannya menghidu aroma 
masakan yang tampak masih hangat. "Kamu abis masak, ya, 
Shel?" 


Shelna mengangguk cepat. Senyumannya seketika melebar 
mengingat Dimi yang pasti akan terkejut, mengingat acara 


makan siang mereka kali ini turut menghadirkan Shinta di 
dalamnya. 


"Iya, Mama mau makan bareng sama aku?" 


"Boleh," jawab Shinta, melenggang pergi mengikuti aroma 
masakan yang ternyata sudah tersaji rapi di atas meja. "Hm, 
keliatannya enak. Emang siapa yang bakal datang hari ini?" 


Wajah Shelna memanas tanpa ia pinta. "Dimi, Ma." 


"Siapa, tuh? Pacar kamu, ya?" goda Shinta, menyeringai 
jahil pada Shelna yang sudah memberengut malu. "Mama 
mau tau, dong, orangnya kayak gimana?" 


"Bukan pacar aku, Ma." Shelna merengek, wajahnya sudah 
memerah padam. "Lagipula nanti juga Mama ketemu sama 
dia." 


"Tapi Mama harus tau dulu sebelum ketemu. 'Kan siapa tau 
temen bukan pacar kamu itu ternyata om-om, nanti malah 
kepincut sama Mama. Emang kamu mau?" 


"Ih, Mama. Jangan ngomong gitu ...," rengek Shelna makin 
menjadi-jadi. "Temen aku bukan om-om juga kali, Ma." 


"Nah " Shinta merangkul bahu Shelna, menarik gadis itu 
untuk duduk saling berhadapan di meja makan. " sekarang, 
ceritain siapa orang beruntung itu." 


"Dimi itu " Shelna mengalihkan pandangannya ke arah lain. 
" segalanya." 


"Tapi kalian berdua nggak punya hubungan apa-apa?" 


Shelna cemberut kali ini. la menoleh ke arah Shinta yang 
rupanya tengah menatap gadis itu dengan pandangan geli. 


"Mama!" 
"Oke-oke. Selain itu?" 


"Walau sikap Dimi yang mudah emosi, tapi sebenernya dia 
lembut banget." Shelna menutup wajahnya dengan kedua 
tangan, ia sudah kepalang malu. "He cried when I was hurt. 
Tapi dia nyebelin banget-banget-banget, padahal Dimi jauh 
lebih terluka daripada aku " 


Shinta tersenyum tipis. Wanita itu menyimak setiap kata 
yang Shelna lontarkan, binar-binar memuja di mata putri 
tunggalnya, serta sorot cinta yang gadis itu tunjukkan. 


" Dimi minta aku buat percaya kalau dia akan ngelindungin 
aku dari siapa pun orang yang berani buat aku terluka. How 
sweet 'kan, Ma?" 


"Dia mencintai kamu, Shelna," ucap Shinta, setelah Shelna 
mengusaikan ceritanya. "Cowok yang nangis karena kamu, 
rasa sayangnya nggak main-main." 


"Dari mana Mama tau?" 


"Nggak ada orang yang rela mengorbankan waktunya cuma 
untuk melindungi kamu," lanjut Shinta, begitu Shelna 
tampak terdiam mencerna ucapannya. "Apa Dimi nggak 
pernah sekali pun membahas soal perasaan dia?" 


Pernah. Saat mabuk, batinnya menjawab. Namun, Shelna 
tidak mungkin mengatakan itu bukan? 


"Nggak," balas Shelna, seraya menggeleng. "Tapi Dimi 
belum juga bales chat aku siang ini, Ma." 


"Mungkin dia sibuk, atau HP-nya /owbath." Shinta beranjak 
dari duduknya, beringsut mendekati Shelna dan meminta 


gadis itu berdiri. "Mending kamu ganti baju atau mandi 
dulu, gih. Masa mau ketemu cowok badannya bau bawang 
gini." 


Shelna menyengir, menampilkan deretan gigi-gigi putihnya 
yang rapi. la menyetujui ucapan Shinta. "Aku ganti baju 
dulu." 


Setelah mengatakan itu, Shelna segera melesat menuju 
walk in closet saat sebelumnya ia tidak sempat lebih 
tepatnya malas untuk mengganti baju, bahkan untuk 
sekadar menyisir rambut pun enggan. Tetapi ucapan Shinta 
ada benarnya juga, ia tidak mungkin bertemu Dimi dengan 
aroma tubuh bau bawang seperti ini. 


Sementara di sisi lain, Shinta yang hendak menelepon 
seseorang tiba-tiba saja mendengar suara bel yang berbunyi 
di rumahnya. Sejenak, wanita itu menyimpan kembali 
ponselnya di atas meja, lalu melangkah menuju pintu 
dengan terburu-buru. 


"Iya, sebentar," ucap Shinta, bertepatan dengan pintu yang 
terbuka lebar. 


Untuk beberapa saat, mereka saling terdiam di ambang 
pintu. Wajah Shinta yang semula cerah dengan senyum 
semringah sekonyong-konyong berubah. Bahkan, tanpa 
sosok itu sadari kedua bola mata Shinta telah membulat 
sempurna. 


Senyum di wajahnya meluntur seketika. 


aaa 


Ada pesan yang ingin disampaikan untuk para tokoh 
di cerita ASBU? 


Atau pesan buat authornya mungkin? 


Nih, buat yang nanya Dimi ke mana, Dimi nggak ke 
mana-mana kok 


Jangan lupa vote-nya yaa, 
semoga suka 


Minggu, 13 Desember 2020 


Part 30 Shes A Bitch 


Absen dulu yuk sebelum baca. 
Siapa nama panggilan kalian? 


KKK 


Dimi menutup pintu mobilnya dengan kasar. Berjalan gontai 
memasuki perkarangan rumah Shelna usai memastikan 
bahwa mobil sudah terparkir sempurna, ia pun segera 
melangkah cepat menemui gadis itu. 


Dimi butuh obat untuk menenangkan perasaannya. Dimi 
butuh Shelna, Dimi ingin memeluk gadis itu sampai Shelna 
kehabisan napas. Menghirup aroma lavender di tubuh 
Shelna dalam-dalam hingga bosan. Persetan jika Shelna 
akan menolak nantinya, ia hanya butuh Shelna. Gadis 
pemarahnya. Mataharinya. Cinta semunya. 


Masih dengan mengenakan kaus hitam yang menampilkan 
otot-otot lengannya sekaligus penuh keringat karena tak 
sempat ia ganti, Dimi mengacak-acak rambutnya geram 
mengingat ucapan Remi yang kembali terngiang. 


"Sialan!" umpat Dimi, bertepatan dengan langkahnya yang 
berhenti di hadapan pintu rumah Shelna. 


Tanpa pikir panjang, lelaki itu langsung menekan bel di 
rumah Shelna tanpa jeda. Terkesan terburu-buru, berharap 
sang empunya rumah segera keluar dari sana. Hingga tidak 
lama kemudian, ia mendengar seseorang berseru dari 
dalam, disusul oleh pintu yang terkuak menampilkan 
seorang wanita yang 


"Cakrawala?" 


familier. Tidak. la bahkan baru saja melihat wajah itu. 


Tatapan wanita itu seakan terkejut, menggumamkan sebuah 
nama saat ia membelalak matanya menatap Dimi. 


"Ada perlu apa kamu kemari?" Wanita yang Dimi ketahui 
bernama Shinta itu bertanya, dengan ekspresi ramah yang 
kentara dibuat-buat. 


Benar. Wanita itu mirip sekali dengan yang Dimi lihat 
sebelumnya. Sosok wanita beriris kelabu sosok yang sama 
seperti dalam foto yang Papa berikan beberapa menit lalu. 


"Tante siapa?" rahang Dimi mengeras, bertepatan dengan 
netranya yang menggelap, suram. 


"Saya Shinta, Mamanya Shelna," jawab Shinta, setengah 
bingung. "Kamu ada perlu apa, ya?" 


"Nggak ada," ujar Dimi dingin. "Nggak ada lagi hal penting 
yang pengin saya temui di sini." 


Shinta tampak berusaha menahan ekspresinya sebagai tuan 
rumah yang baik. "Kamu mau menemui Shelna? Saya bisa 
panggil dia sekarang." 


"Tadinya," sergah Dimi cepat. Tatapannya sarat akan 
kekecewaan yang entah pada siapa. "Tapi setelah saya 
ketemu sama Tante, saya udah nggak berminat lagi untuk 
ketemu cewek itu." 


"Maaf, maksud kamu apa, ya?" Shinta tersenyum tipis. 
Senyum sialan yang terlihat dibuat-buat. "Kalau kamu 
keberatan saya ganggu pertemuan kalian, saya bisa pergi." 


Dimi menggeleng. Perlahan,  tatapannya  menajam. 
Menghunjam dalam pada netra kelabu yang Shinta miliki. 


"Nggak perlu. Saya udah nggak butuh Shelna sekarang. 
Saya cuma butuh jawaban dari Tante." 


Shinta menaikkan satu alisnya. "Jawaban apa yang kamu 
butuhin?" 


"Tante kenal Papa saya?" tanya Dimi, tidak ingin berbasa- 
basi. "Tante bahkan tau nama belakang saya. Nggak 
mungkin Tante nggak kenal Papa 'kan?" 


"Saya tau kamu anak tunggal Remi. Koreksi kalau saya 
salah." Shinta mulai sedikit waspada dengan ucapannya. 


Dimi menyeringai sinis. Penuh penyesalan yang ia rasakan 
sekarang. Seharusnya tidak begini. Tidak seharusnya Dimi 
pergi ke sini. Tidak seharusnya Dimi mendapatkan sebuah 
fakta dengan cara yang menyesakkan. 


"Ya." Dimi menggeram. Hidup ini terlalu berengsek. "Dan 
tante calon istri Papa. Koreksi juga kalau saya salah." 


"Cakra " 


"Saya Dimi. Jangan pernah sekalipun Tante panggil saya 
Cakrawala, saya nggak sudi," potong Dimi, menyumpah- 
serapahi wanita itu dalam batinnya. "Saya nggak sudi 
punya hubungan sama keluarga Tante." 


Mendengar itu, Shinta merasa emosinya terpancing begitu 
saja. "Lalu apa yang kamu mau? Saya membatalkan 
pernikahan saya sama mas Remi?" 


"Percuma saya jawab iya, Papa nggak mungkin 
membatalkan rencana pernikahannya 'kan?" 


"Cakra." Wanita itu kembali tenang. "Kamu adalah calon 
anak tiri saya, nggak seharusnya kamu bersikap seperti ini 


pada saya dan Mas Remi. Kamu hanya nggak tau apa-apa 
tentang pernikahan itu." 


"Calon anak tiri? Tante pikir saya sudi?" ketus Dimi, aura 
gelap tak juga menguap dari wajah dinginnya. "Kenapa? 
Tante dihamilin Papa saya?" 


"Jaga ucapanmu, Cakra." Shinta melirih. "Kamu akan tau 
nanti. Setelah kamu berhasil menerima kehadiran saya di 
hidup Remi." 


"Terima kasih." Sekonyong-konyong Dimi berucap sarkastik. 
Seringai sinis perlahan berubah getir. "Itu 'kan yang Tante 
mau? Terima kasih udah hadir di hidup Papa dan bikin jarak 
di antara hubungan saya sama Papa." 


"Cakrawala," peringat Shinta. 


"Tante juga berhasil buat saya semakin membenci Shelna. 
Bilang ke cewek itu, saya udah muak ketemu cewek 
murahan kayak kalian." 


Dimi benci harus mencintai gadis itu. 


Malas dengan situasi ini, Dimi memilih untuk berbalik, 
mengabaikan panggilan Shinta yang entah akan 
menjelaskan omong kosong apa nantinya. Enggan menoleh 
ke belakang, lelaki itu melenggang memasuki mobilnya 
kembali. 


"Bangsat-bangsat-bangsat!" Dimi mengumpat, 
melayangkan kepalan tangan dengan meninju jok mobil 
penumpang seolah bangku itu adalah sosok semesta dan 
segala keberengsekannya. 


Sialan! Dimi membenci wanita itu. Dimi membenci wanita 
yang berhasil menyingkirkan posisi Mama dalam hidupnya. 


Dimi membenci segala hal yang menyangkut akan wanita 
itu. Dan Dimi membenci Shelna Dimi membenci rasa 
cintanya pada gadis itu. 


Dalam kurun waktu beberapa sekon tepatnya, mobil yang 
Dimi kemudikan melaju dengan kecepatan penuh. Tidak 
peduli jika ia harus mempertaruhkan nyawanya sekarang. 
Dimi pun tidak perlu repot-repot memikirkan siapa yang 
akan merasa kehilangan karenanya. 


Tidak. Dimi bahkan tidak bisa berpikir saat bunyi klakson 
memekakkan telinganya. la kehilangan fokus, kemudi 
menjadi hilang kendali saat tiba di tikungan semuanya 
terasa begitu cepat. Sepenggal kilatan menyilaukan 
membuat Dimi mengernyit pusing. Di waktu bersamaan, 
mobil menabrak pembatas jalan hingga terjatuh ke dalam 
jurang. 


Belum sempat mencerna apa yang terjadi. Dimi merasakan 
sesuatu dalam dirinya direnggut paksa. Tirai hitam 
menghalau pandangan, sebelum kesadarannya menghilang. 


KKK 


Shelna menatap pantulan dirinya di depan cermin. Senyum 
manis berkembang lebar, sudah lebih dari lima belas menit, 
gadis itu hanya memilah-milah pakaian tanpa menemukan 
satu pun yang terasa cocok. Hingga akhirnya, pilihan Shelna 
jatuh pada cardigan rajut berwarna abu-abu dan rok 
bermotif dengan potongan pendek di atas lutut. 


Rambut pirangnya yang semula berantakan kini menjuntai 
rapi setelah ia sisir. Sedang, begitu ia keluar dari walk in 
closet usai memastikan bahwa lampu ruangan itu kembali 
dimatikan, ia menemukan Shinta yang tengah menutup 
pintu utama dengan tergesa-gesa. 


"Siapa yang dateng, Ma?" tanya Shelna. Berharap ia akan 
melihat Dimi di ruang makan dengan wajah memberengut 
canggung. Meski lagi-lagi, rupanya tetap nihil. 


Sementara itu, Shinta tampak terperanjat kaget seperti 
tertangkap basah saat dirinya menyadari kehadiran Shelna 
yang tiba-tiba. Untuk beberapa saat, wanita itu menghela 
napas berat sebelum menarik kedua sudut bibirnya dengan 
terpaksa. 


"Cuma kurir salah alamat." Shinta berdusta. Namun, 
wajahnya menampilkan semburat jahil begitu menyadari 
bagaimana gaya berbusana putri tunggalnya yang terkesan 
feminin hari ini. "Mau makan di rumah aja pake cantik- 
cantik banget, sih." 


"Mama ... jangan ngomong gitu, ah." Shelna merengek 
jengah dan Shinta semakin terkekeh geli melihatnya. 


"Kita makan berdua, yuk," ajak Shinta, sengaja mengalihkan 
atensi Shelna agar melupakan sosok lelaki yang tengah 
ditunggu oleh gadis itu. 


Shinta tidak mungkin mengatakan pada Shelna bahwa Dimi 
membencinya. Shinta juga tidak mungkin berterus-terang 
kalau ialah yang membuat Dimi menyimpan segala amarah 
pada keluarga mereka. Begitu pun Shinta tidak ingin jika 
Shelna harus merasakan cintanya yang hilang. Setidaknya 
bukan sekarang. 


Tapi Shinta tidak bisa melihat wajah Shelna yang mengeruh. 
"Sayang, kamu kenapa?" 


"Ma, aku harus nunggu Dimi." Shelna menggigit bibir 
bawahnya. "Dia pasti datang 'kan, Ma?" 


Shinta terdiam. Senyumnya mendadak pahit, Shinta tidak 
suka menemukan binar harap di mata Shelna. "Tapi ini udah 
jam dua, kamu pasti belum sempet makan siang sedikit 
pun." 


"Aku nggak bisa " Napas Shelna tercekat, bahkan hanya 
untuk mengeluarkan suara pun terasa sulit. " aku nggak 
bisa makan kalau Dimi belum datang, Ma. Aku harus mastiin 
dia udah makan dan baik-baik aja." 


Menghela napas berat adalah cara paling jitu yang bisa 
Shinta lakukan sekarang. Dengan mengukir senyuman 
kecut, wanita itu mendaratkan bokong di atas sofa dan 
meminta Shelna agar turut ikut bersamanya. 


"Mama boleh liat foto Dimi?" pinta Shinta, yang langsung 
disetujui oleh Shelna. 


Sejenak, gadis itu mengambil ponselnya yang semula ia 
letakkan di atas meja. Sementara Shinta merapatkan bibir, 
memperhatikan jari-jari lentik Shelna yang bergerak lihai, 
seraya menggeser layar untuk membuka galeri dan mencari 
sebuah foto lelaki itu yang pernah Shelna abadikan diam- 
diam. 


"Mama baru sadar, handphone kamu baru, ya?" tanya 
Shinta, memecahkan keheningan singkat di antara mereka. 


Sedang, Shelna mengangguk salah tingkah. "Handphone 
aku sebelumnya dirusak Dimi, jadi dia ganti pake 
handphone aku yang ini." 


Shinta hanya mengangguk singkat. Karena bertepatan 
dengan itu, lantaran Shelna menunjukkan sebuah foto 
seorang lelaki di ponselnya, seketika itu pula berhasil 
membuat jantung Shinta terasa berhenti berdetak. Untuk 


beberapa saat tak ada yang berbicara, hanya suara debaran 
memburu yang mengisi sekujur ruangan. 


"Cakrawala...." Shinta mengulum bibir dalam sekejap, jadi 
benar dia. "Mama nggak mau liat kamu masih berhubungan 
sama cowok itu." 


"Hah?!" Tidak. Shelna rasa pendengarannya salah sekarang. 
"Mama ... ngomong apa tadi?" 


Mendengkus halus, Shinta menatap Shelna dengan tatapan 
tegas. "Tinggalin dia, Shelna. Mama tau kamu mengerti 
maksud Mama." 


"Mama kenapa, sih?!" pekik Shelna, menyimpan kembali 
ponselnya ke atas meja dalam sekali sentak. "Mama nggak 
berhak atur-atur pertemanan aku sama Dimi." 


Lelah. Shinta memijat pelipisnya dengan kedua tangan. 
"Demi Tuhan, Mama akan menikah dengan mas Remi." 


Sekonyong-konyong, bibir Shelna merasa kelu. "Mas Remi?" 


"Dia Papa Dimi, Shel." Lagi. Shinta menyugar rambutnya 
dengan kasar. "Shel, tolong Mama untuk sekali ini aja. 
Jangan mencintai dia." 


"Nggak, Ma." Shelna menggeleng, seketika sendu sedan 
datang. "Mama nggak bisa larang-larang aku kayak gini." 


"Shelna, kamu pasti menginginkan sosok Papa." Ucapan 
Shinta membuat putri tunggalnya terdiam, memikirkan 
kata-katanya. "Tapi kami nggak mungkin menikah kalau 
kalian sama-sama menyimpan benci karena dendam. 
Berhenti mencintai lebih baik daripada menahan sesak, 
Shel." 


"Untuk apa?" Sial. Shelna nyaris terisak. "Untuk apa aku 
berhenti mencintai dia? Aku dan dia nggak punya 
hubungan darah, kenapa Mama harus melarang aku? Mama 
mau menikah lagi? Silakan, aku nggak larang, kok. 
Pernikahan Mama dan Papanya Dimi nggak berpengaruh 
untuk hubungan aku dan dia." 


"Mama tau, Shelna. Mungkin secara hukum kalian masih 
bisa bersama, sekali pun kamu mau menikah dengan Dimi. 
Tapi Mama dan Papa Dimi setuju untuk tidak merestui 
kalian. Apalagi kamu akan menghabiskan banyak waktu 
bersama Dimi, calon adik kamu. Mama nggak mau ada 
kejadian buruk di antara kalian." 


"Mama udah gila?!" teriak Shelna spontan. "Aku nggak 
setuju! Aku udah membiarkan Mama untuk menikah lagi, 
sekarang biarkan aku juga memilih pada siapa perasaan aku 
berlabuh!" 


"Kamu nggak berhak memberi persetujuan itu ke Mama." 


"Kalau gitu, Mama juga nggak berhak mengatur-atur 
hubungan aku sama Dimi. Walau itu hanya sebatas teman." 


"Kamu nggak tau, Shel." Amarah Shinta mereda. Mata 
Shelna yang berkaca-kaca berhasil menyihirnya dalam 
sesaat. "Kita berhutang budi sama keluarga mereka. Mas 
Remi yang udah bantu memberi tuntutan buat Papamu " 


"Stop!" Netra Shelna menajam, menatap Shinta penuh 
peringatan. "Jangan sebut nama itu lagi! Aku udah muak!" 


Shinta terisak tanpa sadar, menarik Shelna ke dalam 
rengkuhannya. la tidak tahu kalau masa lalu itu masih 
menyiksa putri tunggalnya sampai sekarang. "Shelna...." 


Melihat Shelna yang sudah mulai tenang, Shinta menyeka 
air Matanya yang mendadak luruh. "Mas Remi memberi 
mereka tuntutan, sekaligus membantu perkembangan butik 
Mama selama ini." 


"Mama," lirih Shelna. "Biaya kehidupan Shelna selama ini " 


"Mas Remi yang membantu semuanya." Shinta tersenyum 
simpul. Sedang, pandangan Shelna tampak kosong gadis itu 
tidak bisa berpikir jernih. "Tolong, Shel. Hanya ini yang bisa 
Mama lakukan untuk membalas kebaikan mereka." 


Sekarang Shelna mengerti, bagaimana perasaan Dimi 
selama ini. Shelna mengerti, bagaimana ia harus 
mengiyakan tanpa memiliki pilihan. Dan Shelna mengerti, 
bagaimana rasanya ketika segala pendapat terasa sia-sia. 
Seolah suaranya tidak berguna dan tidak ingin didengarkan 
di Sini. 


Mau tak mau Shelna ingin mengangguk. Namun, belum 
sempat ia menjawab, ponselnya lebih dulu berdering. Hanya 
dalam beberapa detik, gadis itu sudah mengambil benda 
pipih tersebut yang semula tergeletak dan nama Arya 
tampak memenuhi layar. 


Melengos kasar, Shelna mengangkat sambungan itu dengan 
malas. "Halo?" 


"Shel, Dimi kecelakaan." 
Mata Shelna membelalak. "Di mana dia sekarang?" 


"Ambulan udah bawa dia ke rumah sakit. Gue nggak tau 
gimana kondisi Dimi setelah itu, tapi mobil dia rusak parah 
karena masuk jurang." 


Adakah hari yang lebih buruk dari ini? 


aaa 


Gimana nih? Konspirasi kalian udah terjawab kan? 
Siapa yang tebakannya benar? Rata-rata tebakan 
kalian benar sih, malah udah ada yang berhasil 
tebak sejak part awal /plak/ 


BTW, kasian Dimi 
Gimana kalau part depan kita jenguk dia? Semoga 
masih hidup ya anaknya 


Next? 
Semoga suka yaa 


Kamis, 17 Desember 2020 


Part 31 Request To Leave 


Jam berapa kalian baca ini? 


aaa 


Membelah koridor rumah sakit oleh derap langkah yang 
menggema di tengah keheningan. Putih tapaknya lari 
sekuat yang gadis itu bisa, menghasilkan suara berisik dari 
pertemuan lantai dan pijakan kakinya. Sesekali Shelna 
hilang keseimbangan, bahkan nyaris terjatuh. Namun, 
dengan cepat pula ia kembali melenggang, membiarkan 
nyeri semakin mendera di bagian betisnya. 


Beberapa menit yang lalu, tanpa aba-aba Shelna langsung 
mematikan sambungan mereka, setelah Arya memberi tahu 
rumah sakit tepat di mana Dimi berada. Shelna yang tidak 
membutuhkan persetujuan dari Shinta terlebih dahulu, 
segera bergegas kemari dengan taksi online meski Shinta 
terus-menerus menahannya. 


Tidak. Shelna tidak pernah setakut ini sebelumnya. 


"Dimi pasti baik-baik aja," gumam Shelna. Berusaha 
meyakinkan diri sepanjang jalan, meski degup dalam 
rongga dadanya kian memburu tanpa sedikit pun mereda. 


Begitu ia tiba di hadapan kamar rawat yang dimaksud oleh 
Arya, berkali-bali Shelna menelan ludah. la mendadak ragu, 
alih-alih mengetuk pintu, Shelna justru mengirim pesan 
pada Arya dan mengatakan jika ia sudah berada di depan 
kamar. 


Selang dari itu, pintu kamar sekonyong-konyong terkuak. 
Sosok Arya muncul di balik pintu dengan tatapan penuh 


keprihatinan. Menilik Shelna seolah ada sesuatu yang 
tengah disembunyikan lelaki itu. 


"Gimana keadaan Dimi sekarang?" Shelna menyambar. 
Tetapi, Arya justru menutup pintu kamar rapat-rapat. 


Lelaki itu tampak meringis canggung. "Mobil dia disabotase, 
entah sama siapa. Syukurnya luka Dimi nggak cukup parah. 
Walau dia sempet pingsan sebelum dibawa ke rumah sakit. 
Kemungkinan karena shock." 


Shelna menghela napas lega mendengarnya. "Dia udah 
sadar 'kan, Ya?" 


Satu detik. Dua detik. Hingga di detik kelima, Arya baru 
mengangguk lemah. "Udah, tapi " 


"Kalau gitu, gue mau masuk," potong Shelna cepat. Tanpa 
persetujuan dari Arya, ia menggeser tubuhnya untuk 
menarik kenop pintu. 


Secepat itu Shelna bergerak, secepat itu pula Arya 
menahannya. "Tunggu, Shel." 


Shelna menghela napas berat. "Ya, gue harus ketemu Dimi." 


"Lo nggak mau makan siang dulu gitu? Muka lo pucat 
banget, lo pasti belum sempat makan." Arya mengalihkan. 
Berharap Shelna akan berubah pikiran. 


"Gue nggak lapar," dusta Shelna. 


Lagi. Arya meringis. Kali ini seraya menggaruk tengkuknya 
yang tidak gatal, lelaki itu masih menghalangi pintu kamar 
Dimi supaya Shelna tidak bisa masuk ke sana. Sedang, 
Shelna melirik malas ke arah Arya yang bersikap aneh. Tak 
butuh waktu lama lagi, gadis itu segera menerobos tubuh 


Arya hingga dada mereka saling bersentuhan dan Shelna 
tak memedulikan hal tersebut. 


"Jangan dibuka dulu, Shel!" Arya semakin gelagapan. "Lima 
belas menit lagi lo boleh masuk. Sekarang Dimi masih " 


"Diam, Ya!" perintah Shelna. Bersamaan dengan itu, pintu 
berhasil terkuak. "Gue cuma mau liat kondisi Di " 


Ucapan Shelna terhenti seketika. Gadis itu merapatkan bibir 
dengan mata terbelalak. Tidak. la bahkan tidak ingat 
bagaimana caranya menjaga keseimbangan tubuh begitu 
Shelna menatap pemandangan di hadapan sana. Kakinya 
mati rasa, ia tidak bisa mencerna dengan baik, apa yang 
Shelna lihat sekarang. 


Arya merengkuh pinggang Shelna ketika tubuh gadis itu 
hampir ambruk. "Shel...." 


"Sejak kapan dia di sini?" Shelna menarik napas panjang, 
merasa ada isak tangis yang akan luruh saat itu pula. 


Shelna terdiam sejenak. Di atas tempat tidur, Dimi tengah 
duduk bersandar pada sandaran kasur, sementara ada 
seorang gadis yang tengah menyuapkan makanan pada 
lelaki itu. 


Untuk beberapa saat, Shelna bisa bernapas lega lantaran 
Dimi tidak menggubris suapannya. Tetapi, tidak ketika ... 


Dimi menerima ciuman dari Alyssa. Cumbuan sensual yang 
perlahan semakin menggebu-gebu saling membutuhkan. 
Hingga tanpa sadar, desir amarah Shelna semakin 
mengudara tak tentu arah. Seakan terhipnotis oleh 
pemandangan itu sampai ia lupa kalau Gilang sejak tadi 
menyadari kehadirannya. 


Gilang berdeham di dalam kamar Dimi. "Sa, kayaknya lo 
harus berhenti." 


"Jangan berhenti," sergah Dimi, di tengah cumbuan liarnya. 
Tapi Shelna bisa melihat bahwa pandangan mereka sempat 
bersirobok. "Jangan ganggu gue." 


Gilang menggeram. "Lo udah gila, ya?! Shelna datang, 
Dim!" 


"Usir dia!" Dimi mendelik tajam. "Gue nggak mau liat cewek 
itu lagi di sini." 


Angga menganga, tak habis pikir dengan lelaki itu. "Dim! 
Are you insane?!" 


"Ugh, dia cuma jalang." Dimi memutar bola mata, memberi 
kode pada Alyssa agar menjauhkan wajahnya sementara 
waktu. 


Sontak, gadis itu menurut dengan seringai kemenangan. 
Terlebih ketika Dimi mendengus dan menoleh tajam ke arah 
Angga tanpa memiliki niat sedikit pun menatap Shelna. 


"Lo nggak ngerti maksud gue, Ga? Singkirin cewek murahan 
itu dari kamar gue. Gue nggak sudi kalau dia menginjakkan 
kakinya di kamar ini." 


"Dimi." Shelna melirih. Menyadari bahwa lelaki itu tengah 
memberi jarak padanya. "What's wrong?" 


"Lo denger 'kan Dimi ngomong apa?" tanya Alyssa, masih 
dengan seringai sinisnya. "Dia nggak mau ketemu cewek 
murahan kayak lo. Karena Dimi jauh lebih membutuhkan 
gue daripada lo, bitch." 


Mematung dengan perasaan tak menentu. Matanya 
mengabur panas. Jika saja ia memejamkan mata sekarang, 
Shelna berani bertaruh kalau air matanya akan segera 
tumpah sampai tidak sadar saat Arya telah menutup pintu 
sejak hitungan detik yang lalu. 


"Sejak kapan " Shelna menelan ludahnya dengan susah 
payah. " mereka main belakang?" 


Arya menatap Shelna, penuh iba. "Gue udah peringatin lo 
sebelumnya." 


"Does he hate me?" Shelna berbisik, sarat akan sendu. 


Rasanya Arya ingin sekali memeluk gadis itu saling berbagi 
kekecewaan, mengatakan pada Shelna bahwa perasaannya 
pun turut sesak. 


"Nggak, Shel." Arya menggeleng cepat. "Dimi masih sama." 


Benar. Shelna hanya tidak tahu. Kalau di balik sana, Dimi 
adalah rapuh yang tengah mati-matian menahan isak 
tangisnya yang sebentar lagi akan pecah. 


aa 


"Gue nggak tau kalau jadinya kayak gini." 


Arya membuang napas kasar. Usai memastikan kalau 
perasaan gadis itu sudah lebih tenang dari sebelumnya, 
Arya membawa Shelna menuju taman yang letaknya berada 
di belakang rumah sakit. 


Kini, kedua pemuda itu telah memposisikan dirinya untuk 
duduk di atas sebuah kursi panjang yang berada di sudut 
taman. Tanpa mengucapkan sepatah kata pun, Shelna 
memiringkan kepala agar bisa bersandar di atas bahu Arya 


menumpahkan semua rasa patah yang tengah ia rasakan 
sekarang. 


"Gue nggak akan ikut campur masalah kalian berdua," 
lanjut Arya kemudian. "Tapi selama ini, gue nggak pernah 
liat Dimi kecelakaan separah itu, walau untungnya nggak 
sampai mengorbankan nyawa." 


Shelna hanya berdeham singkat dengan tatapan kosong, 
memandang ke arah gerobak-gerobak penjual makanan 
pinggir jalan. "Kenapa Dimi tiba-tiba membenci gue? Apa 
salah que, Ya?" 


"Lo tau 'kan kalau Dimi suka balapan?" tanya Arya, menatap 
Shelna yang masih menempel di bahunya. "Sekali pun dia 
kecelakaan, Dimi nggak pernah sampai masuk rumah sakit. 
Tapi kali ini, Dimi keliatan banyak pikiran." 


Sekonyong-konyong Shelna terdiam. la memikirkan satu 
kemungkinan besar yang menjadi perkara di antara mereka. 
Ugh, apa lelaki itu sudah mengetahui semuanya? 


"Gue rasa " Shelna menarik napas panjang, merasa bahwa 
pasokan oksigen di sekitarnya kian menipis. " gue tau 
masalahnya." 


Sadar akan hal yang tengah dialami oleh sahabat dan calon 
kekasih sahabatnya itu, Arya tersenyum tipis. Menerka jika 
ini semua adalah masalah perasaan yang tidak Arya tahu 
pasti. Namun, ia mengerti. 


"Mau beli batagor nggak?" tanya Arya, mencairkan suasana 
sendu yang gadis itu bawa. 


Shelna menjauhkan kepalanya dari bahu Arya, menatap 
lelaki itu dengan pandangan bertanya. "Beli di mana?" 


"Di sana." Arya menunjuk sebuah gerobak yang bergeming 
tidak jauh dari mereka. "Lo mau nggak? Gue yang beliin, 
nih. Mumpung gue lagi baik." 


"Boleh, gue ikut kalau gitu." 
"Nggak usah," tolak Arya. "Lo tunggu sini aja, bentar, kok." 


Akhirnya, Shelna mau tidak mau menurut. Selama 
menunggu, gadis itu memilih untuk memainkan ponselnya 
dan membuka sosial media yang belakangan ini lebih ramai 
dari biasanya. Barangkali karena video mereka berdua 
Shelna dan Dimi saat bernyanyi di restoran hari itu, yang 
memang sampai kini masih dibanjiri oleh banyaknya 
komentar baik dari para pengguna akun Instagram. 


Namun, bukan itu yang menarik perhatiannya saat ini. 
Melainkan perubahan dari postingan Dimi yang turut 
mengirim video mereka. Jika semula caption yang lelaki itu 
tulis adalah, 'don't touch her, she is mine', kini berganti 
dengan sebuah emoticon berbentuk hati yang terbelah dan 
Dimi menonaktifkan komentar di sana. Selain itu, unggahan 
instastory yang Dimi buat beberapa menit lalu pun juga 
berhasil menarik atensinya. 


Lelaki itu mengirimkan sebuah foto, tampak tersenyum 
lebar tanpa beban bersama Alyssa di sebelahnya. Seakan 
tidak terjadi masalah apa pun di antara mereka. Dan fakta 
tentang itu, membuat Shelna merasakan desir nyeri itu 
kembali memenuhi rongga dadanya. 


"Jangan terlalu dipikirin, Shel." Suara Arya menginterupsi 
fokusnya. 


Shelna terpaksa mendongakkan wajah dari ponsel, 
memperhatikan sosok lelaki yang tengah membawa dua 
piring batagor ke arahnya dengan senyum manis. Untuk 


sejenak, Arya sukses mengembalikan mood Shelna yang 
semula tidak baik-baik saja. Ya. Hanya untuk sementara. 
Setidaknya itu cukup bagi Shelna. 


"Mood lo pasti jelek, ya," tebak Arya yang sialnya memang 
benar. "Kata orang, kalau makan batagor di rumah sakit ini, 
mood mereka bisa balik lagi." 


Sebelum menjawab, Shelna mengambil piring yang Arya 
sodorkan dan mengucapkan terima kasih pada lelaki itu. 
"Kata siapa?" 


"Nggak tau, gue ngarang doang," jawab Arya, mendaratkan 
bokongnya ke atas kursi. 


Sementara itu, Shelna terkekeh geli mendengar jawaban 
Arya yang tanpa ekspresi. Gadis itu menyuapkan potongan 
batagor ke mulutnya, seraya mengamati Arya yang ikut 
melakukan hal serupa. 


"Sebenernya, selain bawa lo kabur dari si berengsek Dimi 
itu, gue juga punya alasan lain yang sama kayak lo." Tiba- 
tiba, Arya berujar. Pandangan mereka saling bersirobok. 
Sedang, gadis itu tengah menatapnya dengan tatapan 
penuh tanya. 


"Kenapa?" Satu alis Shelna terangkat bingung. "Apa lo juga 
uhm, merasa patah hati karena mereka?" 


Arya mengangguk, membenarkan. "Udah tiga tahun gue 
suka sama Alyssa." 


Jujur, pengakuan itu terlalu mendadak. Bukan. Shelna 
hanya tidak menduga bahwa alasan yang akan Arya 
katakan tadi rupanya berhubungan soal gadis itu. Malah 
secara tanpa sadar pula, Shelna mengedipkan mata dengan 
pandangan polos sembari membuka bibirnya lebar terkejut. 


Sampai begitu Arya tergelak melihat reaksinya barusan, 
Shelna baru menutup bibir menahan jengah. 


"Ekspresi lo ngeselin banget, sumpah." Arya tertawa renyah. 
Benar-benar serenyah keripik singkong campur micin. "Tapi 
gue yakin lo tau kalau Alyssa lebih milih Dimi walau 
perasaannya bertepuk sebelah tangan. Dia rela jadi pelarian 
dan menghalalkan segala cara buat dapetin Dimi. Bahkan 
dia rela walau cuma jadi pemuas napsu cowok itu." 


"Hah?" Bibir Shelna lagi-lagi terbuka lebar. la sampai 
mengurungkan niat untuk memakan batagor yang nyaris 
masuk ke mulutnya. "Pemuas napsu? Lo lo bercanda kan?" 


Arya salah tingkah di tempat. Damn! la salah bicara 
ternyata. "Maksud gue, samsak amarah. Eh, bukan gitu 
maksud gue oke, nggak penting. Anggep aja gue nggak 
pernah ngomong itu." 


Dan Shelna memiringkan kepala sebagai jawaban, lalu 
mengalihkan pandangannya ke arah lain. "Well, gue juga 
bakal milih buat berpura-pura lupa sama ucapan lo yang 
satu itu." 


Kemudian suasana sekonyong-konyong canggung. Arya 
membisu, takut kalau ucapannya akan salah dan semakin 
melantur. Sementara itu, mereka fokus pada batagor yang 
masih tersisa setengah. Sesekali mengedarkan pandangan 
ke sekeliling taman yang banyak dipenuhi oleh anak-anak 
kecil dan beberapa pasien rumah sakit dengan kursi 
rodanya. 


"Sakit, ya?" ucap Shelna, menarik perhatian lelaki itu dan 
memandangnya heran. 


"Apa yang sakit?" 


"Sakit, ya, rasanya mencintai orang yang nggak bisa kita 
miliki," ulang Shelna. "Ternyata move on nggak semudah 
yang orang-orang bilang." 


"Kata siapa?" 


"Nggak tau, gue ngarang doang," jawab Shelna, mengikuti 
jawaban yang Arya beri sebelumnya. 


"Shel," panggil Arya, tersenyum tipis pada gadis itu. "Lo 
cuma nggak peka sama perasaan Dimi. Coba lo terbuka 
sedikit, lo bakal sadar kalau Dimi punya perasaan yang 
sama kayak lo. Nggak seperti gue." 


"Percuma, Ya." Shelna menyelipkan rambutnya ke belakang 
telinga yang semula berantakan terkena angin. "Justru yang 
lebih sakit dari cinta bertepuk sebelah tangan adalah ketika 
lo tau, kalian saling mencintai, tapi nggak bisa untuk saling 
memiliki." 


Kedua kalinya Arya membisu. la mulai mencerna 
permasalahan apa yang terjadi di antara mereka berdua. 
Namun, tak ingin berlama-lama dengan topik semacam ini, 
Arya mengalihkan pembicaraan yang sekiranya bisa 
memecahkan suasana. 


"Menurut lo, kenapa cicak bisa memutuskan ekornya tiba- 
tiba?" tanya Arya, yang dijawab gelengan oleh gadis itu. 
"Gue juga nggak tau, 'kan seharusnya bisa dibicarain baik- 
baik." 


"Lo nyindir gue, ya?" 


"Eh, bukan gitu." Arya meringis seraya meletakkan piring 
kosongnya ke bagian bangku yang kosong. Tuh, kan. Salah 
lagi. "Uhm, lo mau pulang kapan?" 


Shelna terkekeh saat lelaki itu mengalihkan ucapannya. 
"Abis ini." la mengangkat piring batagor yang masih tersisa. 
"Besok gue mampir ke sini lagi. Kali aja Dimi berubah 
pikiran." 


"Mau gue antar?" tawar Arya, dan gadis itu menyetujuinya. 
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Part 32 Disappointment 


Ada yang mau pinjam pisau sebelum baca part ini? 
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Masih dengan memakai seragam tanpa sempat untuk 
pulang ke rumahnya terlebih dahulu, Shelna kembali 
melangkahkan kaki memasuki area rumah sakit hanya 
bermodal tebengan mobil bersama Agatha. Tadinya, Shelna 
sudah mengajak gadis itu agar ikut masuk menjenguk Dimi. 
Namun, Agatha menolak. Gadis itu bilang kalau ia ingin 
melakukan video call dengan Zavier saja di rumah. 


"Dasar bucin! Gue sumpahin, balik dari London kelakuan 
Zavier makin jelek, tengil, bikin lo istighfar berkali-kali. Hih! 
Amit-amit!" Begitu kata Shelna sebelum ia turun dari mobil 
dan dibalas putaran bola mata oleh Agatha. 


Sebenarnya, Shelna tidak keberatan sama sekali jika Agatha 
memilih untuk tidak ikut ke dalam. Justru ia ingin berterima 
kasih pada Agatha. Karena hal tersebut, Shelna bisa 
mempunyai waktu berdua dengan Dimi untuk meluruskan 
perubahan sikap lelaki itu kemarin sore. 


Bahkan, Shelna rela memakai seluruh uang jajannya supaya 
ia bisa membeli makanan kesukaan Dimi. Berharap jika 
lelaki itu akan kembali luluh dan mau bicara pada Shelna. 
Namun, begitu Shelna tiba di hadapan pintu kamar Dimi, 
gadis itu tiba-tiba merasa ragu. Tidak. la hanya takut kalau 
kehadirannya malah membuat Dimi jadi risi. 


Maka dalam kurun waktu yang cukup lama, Shelna hanya 
berdiam diri di depan kamar Dimi sebelum akhirnya ia 
berani membuka pintu ruang perlahan-lahan. Khawatir 


seandainya Dimi tengah beristirahat, maka Shelna telah 
mengganggu lelaki itu. 


Tapi begitu pintu terbuka lebar, Shelna menemukan sosok 
Dimi tengah bersandar di sisi kasur tanpa ada seorang di 
dalam. Satu detik. Dua detik. Dimi belum juga menyadari 
keberadaan Shelna. Mungkin lelaki itu sedang sibuk 
bermain game di ponselnya, atau barangkali memang 
sengaja tak mengindahkan Shelna di sana. 


"Tutup pintunya," pinta Dimi. Tanpa mengalihkan 
pandangan ke arah Shelna. 


Dengan cepat, gadis itu mengikuti apa yang diperintahkan 
oleh Dimi barusan. Usai memastikan bahwa pintu sudah 
tertutup rapat, Shelna langsung menyimpan makanan untuk 
lelaki itu, membalikkan badannya menghadap Dimi dan 
berjalan mendekat. 


"Gue minta tutup pintunya dari luar, Nggak ada yang 
nyuruh lo masuk ke sini," ujar Dimi dingin. Namun, 
pandangannya tetap tertuju pada ponselnya. 


"Dim." Shelna menyergah, saat Dimi menurunkan 
ponselnya, lalu membalikkan tubuh membelakangi gadis 
itu. "Kita masih bisa omongin ini baik-baik, 'kan?" 


Dimi menoleh ke arah Shelna dengan tatapan tajam tidak 
bersahabat. Untuk kedua kalinya, Shelna tidak lagi 
menangkap sorot jenaka yang seringkali ia lihat bersama 
lelaki itu. Semua benar-benar berubah, Dimi tidak seperti 
yang Shelna kenal sebelumnya. 


"Omongin baik-baik?" Dimi berdecih sinis. "Gue bahkan 
muak liat muka lo." 


"Dimi, gue cuma " 


"Gue capek," potong Dimi. 


Lelaki itu menarik selimutnya sampai sebatas dada, tidak 
berani menatap mata Shelna terlalu lama. Ia memilih untuk 
memandang lurus ke arah langit-langit kamar. 


"Dim " 

"Pintu keluar di sana kalau lo lupa," potong Dimi lagi. 
"Dimitry " 

"Bisa tinggalin gue sendiri, Senjani?" 


Shelna menghela napas panjang, butuh kesabaran lebih 
menghadapi Dimi yang masih saja enggan melihatnya. 
"Dimi! Gue nggak bisa pergi sebelum lo mau ngomong sama 
gue." 


"Dari tadi gue udah ngomong sama lo." Lelaki itu 
memejamkan matanya. Tidak ingin memandang Shelna 
sedikit pun. "Kayaknya nggak ada lagi hal penting yang 
mau lo bicarakan sama gue. Lo juga tau, kalau kehadiran lo 
udah nggak dibutuhin di sini. Jadi, sekarang silakan pergi 
dan ini terakhir kalinya lo bisa temuin gue lagi. Thanks, buat 
makanannya." 


Shelna menggeram kesal. Tanpa sadar, ia melayangkan 
sebelah tangannya untuk menampar pipi Dimi. "Berhenti 
bersikap kekanak-kanakan, Dimi! Gue cuma butuh alasan 
lo!" 


"Shit." Dimi memegang pipinya yang memerah akibat 
tamparan Shelna. Masih dengan mata terpejam, Dimi yang 
turut terpancing emosi menghardiknya penuh penekanan. 
"Alasan apa lagi yang lo butuhin, sialan?! Apa itu masih 
belum cukup untuk menjelaskan semua kebencian gue?" 


Bibir Shelna bergetar, mengepalkan tangannya yang baru 
saja ia gunakan untuk menampar Dimi. "Lo " 


"Cewek yang nggak punya harga diri kayak lo, nggak pantas 
bisa masuk lebih jauh ke dalam kehidupan Cakrawala. 
Paham?!" 


Mendengar pernyataan Dimi, reaksi tubuh Shelna membeku 
seketika. Syok. Tidak menyangka, bahwa jawaban sefrontal 
itulah yang akan keluar dari bibir seorang Dimitry 
Cakrawala. Bukan bukan jawaban itu yang Shelna harapkan. 
Bahkan saat Dimi membuka mata dan menelusup 
pandangannya dengan seringai sinis, Shelna masih belum 
bisa menerima jawaban itu. 


"Apa lagi yang mau lo tau dari gue? Gue bakal kasih lo 
alasan dengan senang hati." 


"Cukup, Dim," sentak Shelna. Merasakan sekujur tubuhnya 
berguncang hebat. "Oke. Sekarang gue pergi dari si " 


Ucapan Shelna terpotong saat Dimi menahan pergelangan 
tangannya dengan cengkeraman kuat. Sentakan gadis itu 
berubah menjadi ringisan kesakitan dan Dimi bersikap 
seolah tidak mengetahui hal tersebut. 


Tersenyum sinis, Dimi mengetuk kening Shelna dengan jari 
telunjuknya yang lain. "Sakit?" 


"Sa-sakit." Shelna merintih. Tidak. la tidak boleh menangis. 
"Lepas, Dim. Gue mau per" 


"Lo nggak bisa pergi dari sini." Cengkeraman Dimi semakin 
kuat. "Nggak ada yang bisa lari setelah mereka berhasil 
membangunkan sisi lain gue, Senjani." 


Shelna ingin menangis. Meluapkan semua ketakutan yang ia 
rasakan. Ucapan Dimi tidak pernah main-main dan Shelna 
benar-benar takut akan aura suram yang lelaki itu bawa. 


"Dengar, bitch!" Lelaki itu tersenyum miring, menarik 
tengkuk Shelna hingga gadis itu tertunduk menatap 
wajahnya yang terbaring. "Lo itu cuma parasit di hidup gue! 
Nggak ada bedanya sama nyokap lo yang udah bikin 
keluarga gue hancur. Kalian berdua nggak lebih dari pelacur 
murahan yang gampang buka kaki lebar setelah dirayu." 


Dimi tidak juga melonggarkan cengkeraman di tengkuk 
Shelna. Justru semakin gadis itu memberontak, 
cengkeraman Dimi semakin kuat hingga otot-otot di 
tubuhnya terlihat menonjol dengan rahang yang mengeras. 
Sebisa mungkin Shelna memundurkan kepala untuk 
melepaskan diri. Tapi tidak bisa. Tenaga mereka tidak 
sebanding. Sorot permohonan Shelna pun tidak dipedulikan 
oleh lelaki itu. 


"Gue nggak tau apa-apa, Dim." Mata Shelna terpejam 
dengan bibir merapat. Berharap tangisnya tidak akan pecah 
saat itu juga. Namun, tetap saja. la tidak berhasil. Tangis 
Shelna betul-betul pecah hanya dalam hitungan detik. 


"Lo nggak bodoh, Shel!" Dimi menarik tengkuk Shelna 
semakin dekat. Membuat gadis itu harus mengalihkan 
pandangannya ke arah lain. "Gue tau lo nggak lupa soal 
fakta itu. Lo paham kenapa gue harus benci sama lo. Dan lo 
berhubungan sama orang yang udah buat keluarga gue 
rusak! Camkan itu, berengsek!" 


Sebelah tangan Shelna yang terbebas mengepal kuat. 
Dengan sisa kesabaran yang nyaris habis, gadis itu menepis 
kedua tangan Dimi yang semula masih mencengkeram 
tengkuk dan pergelangannya. 


la termundur, seketika itu pula menyadarkan Dimi dari kilat 
amarah yang kini berubah menjadi penyesalan. 


"Lo sebegitu bencinya sama gue, Dim?" jerit Shelna, 
terdengar pilu dan menyakitkan. 


Lelaki itu memilih untuk menatap objek lain. "Pergi, Shel. Lo 
bakal lebih menyesal setelah ini." 


"Tatap mata gue, Dim!" teriak Shelna, kepalang kalut 
dengan air mata yang mengalir deras. "Apa lo yakin sama 
ucapan lo?! Bilang kalau lo nggak benar-benar membenci 
gue!" 


Tidak. Shelna tidak mau mendengarkan apa pun lagi. Hanya 
untuk berdiri di dekat lelaki itu saja rasanya ia semakin 
ingin menangis kencang. Napas Shelna terimpit dengan 
debar menyakitkan yang menerpa dadanya. Tidak ada cinta. 
Tidak ada debar manis di sana. 


Shelna berharap Dimi akan mengatakan bahwa apa yang ia 
katakan sebelumnya bukanlah hal serius. Namun, gadis itu 
salah. Dimi justru menuruti permintaannya. Lelaki itu 
menatap mata Shelna, tepat menenggelami sorot nanar di 
matanya. 


Sialan. Mengapa Dimi harus memberinya tatapan seintens 
itu? 


"Gue nggak mau liat muka lo untuk kedua kalinya," ucap 
Dimi. Dingin dan penuh kebencian. "Silakan pergi dari sini 
sebelum gue akan menyeret lo dengan kasar." 


"Fine, gue pergi sekarang." Gadis itu menyeka kristal bening 
yang masih meleleh di pelupuk matanya dengan punggung 
tangan. "Tenang aja, gue nggak akan muncul di hadapan lo 


seperti yang lo mau. Tapi jangan harap kalau gue bakal 
berhenti masuk ke hidup lo." 


"Lo terlalu percaya diri. Gue nggak akan pernah kasih lo 
jalan." 


"Sekeras apapun lo menolak gue, gue akan tetap berusaha 
untuk meyakini lo kalau kita masih bisa mempertahankan 
hubungan ini sama-sama, Dim. Kita masih bisa 
menghentikan pernikahan bodoh itu. Banyak solusi yang 
bisa kita ambil asal lo mau melakukannya dengan gue." 


Dimi menggeram. Tidak. la tidak ingin terisak. Tidak di 
hadapan gadis itu. "Keluar." 


"Lo pikir gue mau kayak gini? Nggak! Tapi gue nggak 
mungkin bisa berjuang sendiri menghadapi ini, suara gue 
nggak akan terdengar oleh mereka. Gue juga butuh lo ikut 
andil untuk menolaknya." 


Tanpa pikir panjang atau pun menunggu jawaban dari Dimi, 
Shelna segera berbalik dan melarikan diri dari kamar lelaki 
itu. Masa bodoh. Shelna sudah tidak peduli dengan 
perasaannya sekarang. Yang terpenting adalah segera pergi 
dan menghilangkan rasa takut. 


Bertepatan dengan pintu yang terbuka lebar, dahi Shelna 
menubruk dada bidang milik seseorang. Untuk beberapa 
saat gadis itu mendongak, menemukan wajah Arya yang 
hanya berdiri bingung dengan sebuah bungkus es krim di 
tangannya. 


"Arya ...," gumam Shelna. "Gue capek...." 


la tak tahu lagi harus mengadu dengan siapa. Shelna 
menjatuhkan kepalanya di atas dada lelaki itu. 


Menumpahkan segala isak tangis yang kembali pecah 
seraya membawa Arya ke dalam rengkuhannya. 


Sementara itu, Arya mengernyit mendapatkan serangan 
mendadak dari Shelna. Namun, sebelah tangannya bergerak 
menenangkan gadis itu dengan tepukan ringan punggung 
Shelna. 


"Lo kenapa?" tanya Arya. "Sejak kapan lo di sini? Kalau tau 
lo bakal datang, gue bisa antar lo balik sekolah tadi." 


"Dimi benci sama gue," ucap Shelna di sela tangisnya. "Dia 
nggak mau ketemu gue lagi." 


"Kalau gitu berhenti kejar dia. Lo bisa bahagia tanpa Dimi, 
Shel." 


"Gue nggak bisa." Gadis itu menggeleng. "Gue nggak akan 
berhenti. Gue nggak mau menyesal kayak Matahari." 


"Matahari?" 


Shit! Mengapa di saat seperti ini, Shelna malah mengingat 
dongeng Matahari dan pangeran Langit yang jelas tidak ada 
di dunia nyata?! 


"Kalau gitu lo boleh nangis," sambung Arya, lantaran Shelna 
tak melanjutkan ucapannya. "Tumpahin semua kekecewaan 
lo." 


"Tapi " Tangis Shelna mereda sejenak. " gue mau es krim." 


Arya sontak memelotot tak terima. Enak aja, gue yang beli 
lagi. Tapi melihat mata Shelna yang membinar penuh harap, 
lelaki itu mau tak mau menghela napas pasrah, memberikan 
es krim yang masih utuh tersebut pada Shelna. 


Lantas tangis gadis itu kembali pecah di balik rengkuhan 
mereka, dengan es krim yang hampir meleleh di tangannya. 


SROTT!! 
"Heh! Tapi nggak ngelap ingus di baju gue juga kali, Shel!" 
"Khilaf." 


KKK 


Shelna berjalan gontai memasuki rumahnya begitu ia 
pulang dari rumah sakit. Tadi, Arya sempat menawarkan diri 
untuk mengantar gadis itu ke rumah karena hari sudah 
mulai sore. Tapi Shelna menolak, ia memilih memesan taksi 
online daripada harus merepotkan lelaki itu. 


Hal yang pertama Shelna temukan di dalam rumahnya 
adalah sosok Shinta. Sejak hari itu, Shinta menepati 
ucapannya agar lebih sering berada di rumah seperti yang 
Shelna harapkan selama ini. 


Namun, sekarang tidak lagi. Shelna sudah telanjur kecewa 
dengan wanita itu. la tidak habis pikir bahwa selama ini, 
Mamanya bermain bersama pria lain tanpa sepengetahuan 
Shelna. Tidak. la tidak membenci Shinta. Shelna hanya 
kecewa akan fakta lain yang baru ia ketahui. 


Sementara itu, Shinta memperhatikan penampilan putri 
tunggalnya yang tampak berantakan. "Sayang, kamu 
kenapa? Mama khawatir waktu kamu nggak jawab telepon 
Mama." 


"Puas?" tanya Shelna sinis. "Setelah Mama ngancurin 
keluarga Dimi, sekarang Mama udah ngancurin hubungan 
aku sama Dimi." 


"Shel ... maafin Mama. Mama nggak bermaksud buat kalian 
begini," lirih Shinta. Ia beringsut hendak memeluk gadis itu. 
Namun, Shelna menolak. 


"Aku butuh sendiri." Shelna melangkah mundur, menjauh 
dari wanita itu. 


Secepat yang ia bisa, Shelna melenggang menaiki anak 
tangga satu persatu. Tanpa mengacuhkan Shinta yang 
mengejarnya di belakang, Shelna langsung masuk ke kamar 
dan bergegas mengunci pintu. Membuat Shinta seketika 
menghentikan langkahnya, membuang napas berat. 


Sedangkan di dalam sana, Shelna langsung menanggalkan 
seluruh pakaiannya yang ia pakai. Jemari lentik itu bergerak 
kasar, persetan jika pakaian tersebut akan robek tanpa 
permisi. Bahkan tanpa aba-aba, gadis itu langsung 
merendamkan diri ke dalam bathtub yang belum terisi oleh 
air hangat sama sekali, dengan ponsel pemberian Dimi di 
tangannya. 


"Berengsek!" Tubuh Shelna bergetar saat ia mengatakan itu. 
Hal yang berhasil membuat Shelna membenturkan kepala 
pada dinding di belakangnya. 


Bersamaan dengan ponsel yang terlempar dari 
genggamannya, sebuah kesadaran datang menghantam 
Shelna dalam sekejam. Satu ungkapan yang tak sempat ia 
katakan pada lelaki itu. 


Bahwa Shelna mencintai Dimi. Sangat. 
Seharusnya ia mengatakan itu sejak lama. 


aaa 


Gimana perasaan kalian setelah baca part ini? 


Ada pesan yang ingin disampaikan untuk mereka? 
Atau mungkin untuk authornya? 


Semoga suka yaa 


Kamis, 24 Desember 2020 


Part 33 You Are A Monster 


Selamat sore. 
Absen warna kesukaan kalian pakai semua emot 
yang warnanya sama yaa! 


KKK 


Dimi kembali bersekolah setelah dua minggu ia harus 
dirawat di rumah sakit. Selama itu pula, Shelna benar-benar 
membuktikan ucapannya untuk tidak menampakkan diri di 
hadapan Dimi sementara waktu. Ketiga temannya pun tidak 
lagi membahas soal gadis itu. Kehadiran Shelna seolah tak 
pernah ada. Di mana, hal tersebut justru membuat 
ketakutan yang Dimi rasakan semakin jelas. 


Tadinya ia pikir, setelah Dimi berusaha memfokuskan diri 
pada soal-soal kimia yang Bu Monic todongkan, lelaki itu 
bisa melupakan segala hal tentang Shelna dari pikirannya 
dan menghilangkan rasa jenuh selama di rumah sakit meski 
hanya sejenak. Tapi nyatanya, seharian penuh ini, perasaan 
Dimi malah semakin kacau karena diam-diam 
mengkhawatirkan kondisi gadis itu. 


Tatapannya terkesan lebih muram dan mendung. Hampir 
seluruh siswi Adi Widya yang melihatnya pun turut 
menyadari itu. Terlebih ketika ia tengah berjalan di tengah 
koridor seperti sekarang, lelaki itu bahkan tidak membalas 
sapaan-sapaan yang datang padanya. 


"Dim, lemot banget, sih, jalannya! Dua minggu di rumah 
sakit masih belum cukup dapet belaian dari suster-suster 
bohai yang sengaja lo minta?!" Angga berdecak ketus. 
Namun, melihat wajah Dimi yang sedang tidak bersahabat, 


lelaki itu langsung mengatupkan bibirnya rapat seraya 
memutar bola mata. 


"Duluan aja, nanti gue nyusul," pinta Dimi, tanpa sedikit 
saja melirik keberadaan Gilang dan Angga. 


"Lo, tuh, bego tau nggak? Udah berapa kali gue bilang, 
kalau kerjaan lo cuma ngelembek terus kayak gini tanpa 
cari solusi, Shelna bakal " 


"Oke. Kita tunggu di tempat biasa," sergah Gilang cepat. 
Sumpah, sebelum Dimi makin murka, lebih baik Gilang 
menarik Angga agar segera melengos pergi menuju kantin. 


Di mana kini, Dimi hanya berdiam seorang diri di pinggir 
lapangan basket outdoor begitu atensi lelaki itu tersita oleh 
sesuatu di ujung sana. Tepatnya pada dua sosok yang 
tengah asik bermain basket tanpa mengindahkan 
pandangan-pandangan orang lain. 


Tidak. Tidak hanya mereka yang tertarik dengan permainan 
mereka berdua. Dimi pun turut menatap sosok itu dengan 
tatapan tajam? Entahlah. Seharusnya ia tidak cemburu 
melihat Shelna yang tengah bermain basket bersama Arya. 


Benar. Ia tidak mungkin cemburu pada jalang itu. Bukankah 
hal tersebut yang Dimi mau? Menjauh dan membuktikan 
bahwa Shelna tak lebih dari pelacur sialan yang telah 
merusak keluarganya. 


Dimi tertawa sinis. Jenis tawa yang justru terdengar miris. 
"Dasar cewek murahan. Semua cowok lo embat juga." 


Sementara di sisi lain, Shelna dibuat tergelak ketika Arya 
mengangkat tubuhnya meminta Shelna untuk melakukan 
shooting meski gadis itu bisa melakukannya tanpa bantuan 
Arya. 


"Huh, que serasa lagi ngurus bayi besar," cibir Arya jenaka. 


"Kan gue udah bilang kalau gue bisa sendiri." Shelna lagi- 
lagi terkekeh geli. "Lagipula, mana ada bayi secantik dan 
seseksi gue." 


"Yes! You are my baby girl." Arya menurunkan tubuh Shelna, 
sebelah tangannya mengacak rambut gadis itu dengan 
gemas. "Gue udah lama pengin punya adik perempuan." 


"Gue udah lama pengin punya kakak laki-laki." Shelna turut 
membalas di sela kekehannya. 


"Lo, tuh." Arya mencak-mencak gemas, jari telunjuknya 
menoel-noel pipi Shelna dengan gerakan memutar. "Gemes. 
Berarti lo mau dong kalau jadi adik gue?" 


"Emang gue bilang kalau pengin punya abang-abangan 
kayak lo?" 


Mendengar itu, Arya jadi memberengut di tempat. Namun, 
kedua telunjuknya tidak juga berhenti mengubek-ubek pipi 
Shelna sampai gadis itu mengerang kesal. 


"Stop it! Arya!" Shelna memekik, memukul kedua tangan 
Arya dengan kepalan tangan. Tingkah yang membuat lelaki 
itu jadi tergelak. "Muka gue bukan adonan roti buaya!" 


"Iya-iya, gue khilaf. Abis lo lucu banget." Arya menyengir. 
Menampilkan deretan gigi-gigi rapinya dengan mata yang 
ikut membentuk bulan sabit di sana. 


Gadis itu tersenyum tipis, sembari berbalik sejenak untuk 
berlari kecil mengambil bola basket yang sempat 
tergelinding di pinggir lapangan. 


"Ya, kayaknya orang-orang pada ngeliatin kita," ucap Shelna 
sembari menolehkan kepala ke kanan-kiri. "Apa kita udahan 
aja mainnya?" 


"Biarin, mereka iri." 


"Ih." Shelna mendengus. "Tapi gue yang malu tau. Liat, deh. 
Tatapan cewek-cewek itu berasa mau nerkam gue AW! 
SAKIT, BEGO!" 


Lagi. Gadis itu mencibir melihat Arya yang tertawa kecil 
setelah menjambak rambutnya. Pelan, tapi menyebalkan. 
Apalagi melihat wajah puas Arya, Shelna semakin gencar 
meninju perut Arya hingga tawanya berubah ringisan. 


"Abis lo berisik banget, sih. Udah dibilang mereka wait, ini 
kenapa, Shel?" Sekonyong-konyong, Arya mengernyit. Ia 
menarik tangan Shelna dengan gerakan lembut, mengamati 
ungu lebam yang melingkar di sekeliling pergelangan gadis 
itu. "Shel, tangan lo lebam?" 


Shelna meringis, mengingat tadi pagi ia bangun kesiangan 
dan segera bersiap-siap. Gadis itu jadi lupa menutupi bekas 
memar akibat cengkeraman Dimi hari itu. Rasa nyeri 
tersebut masih ada. Bukan karena luka. Tapi ketika memori 
mengingat perlakuan Dimi padanya. 


"Gu-gue " Shelna menahan napas. Mencari jawaban yang 
sekiranya tepat. " mungkin kejepit pintu." 


"Mungkin?" Arya membeo. "Ini nggak keliatan kayak pintu, 
Shel. Ada empat garis memar di tangan lo. Apa pintu lo juga 
punya jari?" 


Segera, Shelna menepis tangan Arya dari sana. "Gue lupa. 
Memarnya udah lama, bisa jadi digigit setan. Gue 'kan 
nggak tau." 


Arya menyipit. Menatap Shelna curiga. "Tunggu. Kayaknya 
gue sempet liat memar lain." 


"Nggak ada memar lagi, Ya." 


Menghela napas pasrah. Shelna mau tak mau menurut saat 
Arya membalikkan tubuh gadis itu, menyingkirkan helaian- 
helaian rambut Shelna hingga memperlihatkan tengkuknya 
yang sedikit tertutup oleh kerah seragam. 


"Tengkuk lo memar, Shel. Kepala lo nggak mungkin kejepit 
pintu juga 'kan?" 


"Gue nggak tau, Ya." Shelna mengelak cepat. "Jangan 
introgasi gue. Lagian cuma luka lebam begini nggak bikin 
gue harus masuk rumah sakit." 


"Karena sekarang memarnya udah memudar," balas Arya. 
"Looks like almost a week." 


Tidak. Shelna benci pembahasan ini. "Ck, ini cuma kebentur 
ujung bathtub. Jangan lebay, deh, lo," jawabnya tidak 
sepenuhnya berbohong. la memang terbentur meski bukan 
di tengkuk, melainkan di kepala. 


"Shelna. Gue tau lo bohong." Arya mendengkus kasar. 
"Siapa orang itu?" 


Gadis itu tidak bisa menjawab. la menggigit bibir bawahnya 
dengan bergetar. Bukan. Bukan karena takut pada fakta 
bahwa semua memar yang ada di tubuhnya adalah ulah 
Dimi. Tapi karena pandangan Shelna tak sengaja 
menangkap sosok Dimi di pinggir lapangan. 


Dan tatapan Shelna bersirobok dengan mata kelam itu. 


KKK 


"Lang," panggil Angga. "Apa lo bisa merasakan juga ada 
aura-aura mematikan di sekitar sini?" 


"Gue merasa " Gilang menelan ludah. Bahkan sampai 
menghitung mundur saat ia melihat Dimi yang tengah 
berjalan ke arah mereka. " ada malaikat maut yang siap 
menjemput ajal kita." 


Mereka terdiam sejenak. Bertepatan dengan Dimi 
menendang kursi kantin yang menghalangi dan.... 


Buk! 


Gilang tersedak lantaran Dimi memukulnya tanpa aba-aba. 
Sementara, Angga cuma bisa menganga kaget sebelum 
bergerak melerai mereka ketika Gilang mulai terbatuk- 
batuk. Tapi tidak bisa. Angga malah turut terkena sasaran 
amuk dari Dimi. Lelaki bermarga Cakrawala itu terus 
memukul kedua temannya seperti orang kesetanan. 


"Astaghfirullahaladzim. Siapa kamu?!" Gilang balas meninju 
rahang Dimi, sembari menahan dahi lelaki itu dengan 
sebelah tangan. "Keluar kamu dari tubuh dia! Dimi, ikut 
gue! Asyhadu alla " 


Suasana menjadi gaduh. Beruntung mereka mendapatkan 
tempat yang paling strategis hingga suara ribut itu tidak 
begitu menarik perhatian guru dan siswa-siswi yang tengah 
berada di kantin. Tapi tidak beruntung bagi keduanya yang 
harus jadi sasaran amuk tanpa sebab. 


"Berengsek! Lo kenapa, tolol?!" amuk Angga, yang kedua 
sudut bibirnya sudah mengeluarkan darah. "Biasain kalau 
ada masalah diselesaiin baik-baik! Bukan pake kekerasan!" 


"Sialan!" bentak Dimi, ia melangkah mundur. "Dia baik-baik 
aja tanpa gue!" 


Tidak membutuhkan jawaban apa pun lagi. Setelah ia 
mengatakan itu, Dimi langsung melenggang pergi 
meninggalkan teman-temannya yang tergugu di tempat. 
Masa bodoh. Dimi hanya ingin meluapkan emosinya 
sebentar, sebelum kembali beranjak pergi dari sana. 


"Dimi makin guoblok," celetuk Angga, yang masih bisa 
didengar Dimi lantaran ia memilih untuk menulikan 
pendengaran. 


Sementara itu, Dimi akhirnya melangkahkan kaki menuju 
taman belakang sekolah. Biasanya di jam-jam istirahat 
begitu, taman belakang seringkali digunakan buat orang- 
orang yang membutuhkan privasi lebih. Seperti Dimi yang 
kini mendaratkan bokongnya di atas bangku taman dengan 
ponsel di sebelah tangannya. 


"Berengsek! Gue kangen dia!" 


Tidak ada yang tahu. Bahkan ketiga temannya pun tidak 
pernah tahu. Kalau di tiap waktu senggang, lelaki itu akan 
menyempatkan diri untuk memandangi wajah Shelna meski 
hanya lewat sebuah foto di layar ponsel, maupun di dinding 
kamarnya. 


Iya. Dimi mengumpulkan semua foto-foto Shelna selama ini. 
Gadis itu tidak boleh mengetahui tindakan gilanya. Tidak, 
sampai Shelna sendirilah yang akan sadar, bahwa di kamar 
tamu Dimi sengaja mengumpulkan berbagai potret Shelna 
yang diambil diam-diam dalam bingkai dan 
menggantungkannya di sana. 


Dengan itu, Dimi tidak perlu merasa kesulitan untuk tidur. 


Tapi tak lama dari itu, Dimi merasakan sebuah tamparan 
melayang di pipinya. Ia terperanjat seketika saat Dimi sadar, 
jika di hadapannya Agatha tengah menatap Dimi dengan 


murka. Tidak hanya tamparan, gadis itu juga merebut 
ponsel di tangannya dan melempar benda tersebut 
mengenai wajah Dimi. 


Lelaki itu tersenyum miring. "Eh, mantan. Ngapain ke sini? 
Mau ngajak gue balikan?" 


"Kurang ajar!" Agatha menyentaknya. Wajah gadis itu 
benar-benar memerah menahan amarah. "Nggak cukup lo 
mainin satu cewek?! Gue pikir lo tulus sama Shelna. Lo 
berubah jadi prince charming buat dia, nggak kayak apa 
yang pernah lo lakuin ke gue! Tapi ternyata gue salah. Kalau 
tau begitu, gue nggak akan biarin Shelna jatuh ke tangan 
lo, sialan!" 


"Tulus?" Dimi tergelak sinis. "Temen lo yang terlalu murah." 


Agatha menggeram. Tidak tahan untuk tidak melayangkan 
tamparannya lagi pada lelaki itu. Malah bukan cuma 
tamparan, Agatha pun turut mengayunkan kaki menendang 
tulang kering Dimi tanpa segan. Persetan dengan sikap 
sentimen lelaki itu, Agatha tidak ragu jika sewaktu-waktu 
Dimi akan membencinya. 


"Zavier minta lo buat jagain gue karena dia percaya kalau lo 
bukan berengsek, Dim." Lagi. Agatha menendang kaki Dimi 
dengan isak amarah tertahan. "Tapi dengan lo nyakitin 
Shelna, gue nggak sudi liat muka lo lagi! Karena nyatanya, 
Zavier salah mempercayakan orang!" 


"Bukan salah gue." Dimi mengelak, menahan kaki Agatha 
untuk diam. "Temen lo yang udah ngancurin hubungan gue 
sama Papa, Tha. Bukan berarti setelah Mama gue 
meninggal, nyokap dia bisa semudah itu masuk ke 
kehidupan keluarga gue, mengacaukan apa yang masih 
tersisa dari kepergian Mama gue." 


"Shelna nggak tau apa-apa, Dim!" 


"Persetan," sergah Dimi. Menyandarkan tubuhnya pada 
sadaran kursi dengan mata terpejam. "Gue benci sama 
semua yang berhubungan dengan pelacur sialan itu." 


"Dimitry! Jaga ucapan lo, berengsek!" Agatha menarik napas 
panjang. Damn! Hanya tidak mampu menahan kesabaran 
lebih lama lagi. "Shelna nggak tau apa-apa! Bahkan kalau 
pun Shelna memang tau, gue yakin dia nggak mungkin 
diam aja tanpa bertindak apa pun!" 


Mendengus. Dimi membuka matanya untuk menatap 
Agatha dengan pandangan remeh. "Tau apa lo soal Shelna?" 


"Gue emang nggak tau apa-apa. Karena lo yang jauh lebih 
kenal Shelna dibanding gue 'kan? Terus kenapa lo harus 
ngelakuin itu?" Cukup. Agatha tidak ingin menguras 
tenaganya hanya untuk lelaki sialan itu. "Lo pikir keren?" 


Dimi terdiam seketika. Tidak. Dimi hanya tidak tahu harus 
menjawab apa. Omong kosong. la tidak tersentil sama 
sekali. Bahkan ketika Agatha hendak berbalik dan 
membiarkan Dimi seorang diri di sana, Dimi tetap tidak 
mengatakan sepatah kata pun. 


"Gue harap lo nggak nyesel sama keputusan lo," ujar 
Agatha, sebelum gadis itu melangkah pergi. 


Tidak. Agatha salah. Dimi memang menyesal. Tapi ia harus. 


dak 


Uhuk, jadi begini. 

Kalian inget 'kan kasus Shelna sama abangnya 
Alyssa? Nah, Shelna sempet cuti sekolah 1 tahun. 
Perbedaan umur mereka 1,5 tahun lebih tua Shelna. 


Jadi itu yang bikin Dimi masih labil dan susah kontrol 
emosi, beda sama Shelna yang bisa nanggepin 


masalahnya dengan tenang dan sabar, walaupun 
jatuhnya agak bodoh 


Sampai sini paham 'kan? 
Semoga suka yaa 


Senin, 28 Desember 2020 


Part 34 Stand By Me 


Udah tiba di penghujung tahun aja nih. Apa kabar 
hati? 

Semoga hati yang pernah patah di tahun ini, bisa 
segera menemukan rumah ternyaman di tahun 
depan ya 


aaa 


Dimi tidak tahu, mengapa ia harus menyetujui ajakan 
Shelna untuk bertemu di sebuah kafe bernamakan Stand By 
Me yang letaknya tidak jauh dari sekolahnya. Tempat 
tongkrongan Dimi bersama ketiga temannya yang akhir- 
akhir ini jarang ia kunjungi. Sejak bertemu Shelna, Dimi 
banyak meninggalkan kebiasaannya hanya karena gadis itu. 


Letak kafe yang berada di rooftop sebuah gedung dengan 
langit-langit kaca tembus pandang ini membuatnya banyak 
dikunjungi oleh anak-anak muda yang ingin bersua foto di 
sana. Terlebih di malam hari seperti sekarang, kafe itu 
semakin ramai dipenuhi pelanggan karena estetika dari 
lampu-lampu jalanan ibu kota di bawah sana menjadi latar 
belakang kafe. Tidak hanya ramai, tapi juga nyaris tak 
menyisakan meja kosong di sana. 


Namun, di tengah lautan manusia itu, Dimi menemukan 
sosok Shelna yang selalu memilih pojok tempat sebagai 
ruang. Meski awalnya enggan untuk melihat gadis itu lagi, 
tapi Dimi rasa mungkin mereka memang harus bertemu 
guna meluruskan masalah. la sudah siap berjarak sampai 
Shelna tidak lagi mengganggu hidupnya. 


Begitu ia tiba di hadapan gadis itu, tampaknya Shelna 
belum juga menyadari kehadiran Dimi. Pandangan Shelna 


masih tertuju pada pemandangan kota Jakarta dari atas 
gedung, dengan menggenggam secangkir kopi hangat 
mengingat suasana hari ini terasa mendung dan sepertinya 
akan hujan. 


Lantas ketika Dimi menarik bangku untuk memosisikan diri 
di hadapan Shelna, ia dapat menyimpulkan bahwa tatapan 
gadis itu terlihat ... Kosong. 


"Langsung ke intinya aja nggak perlu basa-basi. Kalau 
bukan karena bokap yang minta, gue nggak berminat 
ketemu lo sama sekali," celetuk Dimi, menyadarkan Shelna 
yang semula tak tahu keberadaan lelaki itu. 


Sejenak, Shelna sempat terkejut seraya mengerjapkan 
mata. "Hng lo nggak mau pesan makan dulu?" 


Dimi mendengus singkat. "Gue nggak punya banyak 
waktu." 


Baiklah-baiklah.  Shelna paham. Gadis itu segera 
menyimpan cangkir kopinya ke atas meja, menatap cangkir 
tersebut dengan nanar seakan mengisyaratkan: lihat-aku- 
akan-kembali-patah. 


"Dim, gue " Sial, ia tidak bisa. Shelna harus menahan isakan 
dengan menggigit bibir bawahnya. " gue cuma mau bahas 
soal permasalahan kita." 


"Nggak ada yang perlu dibahas," ucap Dimi ketus, dengan 
satu alis terangkat malas. "Berhenti gigit bibir lo, Senjani. Lo 
mau godain gue? I'm sorry to say no, gue jijik." 


Shelna langsung melepas gigitannya. la takut. Sekali ini 
saja. Sekali ini saja ia harus menahan sesak karena lelaki 
itu. "Maafin gue." 


"Bukan salah lo," balas Dimi tajam. Namun, tidak bisa. Ia 
tidak bisa melihat mata Shelna dalam waktu yang lama. 
Lelaki itu memilih untuk mengalihkan pandangannya ke 
arah lain. "Tapi itu nggak mengubah fakta kalau gue nggak 
sudi liat lo masih baik-baik aja setelah keluarga gue hancur." 


"Dimi," panggil Shelna. "Gue tau apa yang udah Mama gue 
lakuin selama ini emang nggak bisa dibenarkan. Tapi tolong, 
jangan membenci gue sekeras ini, Dim. Kita bisa kerjasama 
supaya pernikahan itu dibatalkan." 


"Terlambat. Gue udah telanjur muak sama lo, Shel," balas 
Dimi, benar-benar enggan menoleh sedikit pun ke arah 
gadis itu. "Lo tau apa yang gue rasain sekarang?" 


Shelna menggeleng. Bukan tidak tahu, melainkan tidak 
mau. la tidak sanggup mendengar jawaban apa yang akan 
Dimi ucapkan nantinya. 


"Nyesel." Dimi menyeringai sinis. "Hal yang gue sesali 
sekarang adalah, kenapa gue harus ketemu sama lo? 
Harusnya, gue nggak perlu nolongin lo dari Jo malam itu. 
Harusnya, gue biarin lo berakhir mengenaskan di tangan Jo. 
Harusnya juga, gue nggak perlu kenal sama cewek sialan 
kayak lo. Gue nyesel pernah jatuh cinta sama lo." 


Bohong. Dimi berbohong untuk yang satu itu. Jika bisa, ia 
lebih menyesal tidak sempat membawa Shelna kabur dari 
fakta-fakta yang saling mengejutkan mereka. Jika bisa, ia 
akan merengkuh gadis itu mengatakan pada Shelna bahwa 
semua segera membaik. Tapi tidak. Rasa dendam Dimi-lah 
yang membuatnya seperti ini. 


"Kalau bukan karena nyokap lo, gue nggak mungkin 
mengasingkan diri dari rumah. Kalau bukan karena nyokap 
lo, posisi Mama di hati Papa nggak akan terganti. Kalau 
bukan karena nyokap lo " Napas Dimi tercekat. Dia 


bersumpah, lelaki itu tidak sanggup lagi mengatakan apa 
pun. " gue nggak pernah bisa membenci lo." 


"Tapi, Dim." Kali ini, kepala Shelna tertunduk. Memutar- 
mutarkan gelas cangkir dengan jari telunjuknya di atas 
meja. "Lebih baik kembali seperti dua orang asing daripada 
harus membenci gue 'kan?" 


"Ya. Dan sayangnya, wanita yang selama ini gue benci 
ternyata nyokap lo sendiri." Dimi menoleh ke arah Shelna 
yang syukurnya, tidak sedang menatap ke arah lelaki itu. 
"Lagi pula, nggak lama lagi kita bakal jadi keluarga. 
Perasaan benci gue pun percuma, am I right?" 


"Justru karena itu, Dim," ujar Shelna cepat. "Gue nggak mau 
ada masalah di antara kita." 


"Lo berharap kita bakal baik-baik aja selama mungkin kalian 
akan tinggal di mansion Cakrawala?" 


Shelna mengangguk ragu sebagai jawaban. 


"Gue nggak." Dimi menggeleng sinis. "Jangan pernah 
berharap kalau gue bakal bersikap baik setelah apa yang 
udah nyokap lo ambil dari gue. Posisi lo sebagai Kakak 
nggak menutup kemungkinan kalau gue bakal bertidak 
lebih sama lo." 


"Dim." Shelna melirih dengan sorot penuh luka yang sial, itu 
membuat Dimi lagi-lagi mengalihkan pandangannya ke arah 
lain. "Lo bercanda 'kan?" 


"No. What am I kidding? Jadi persiapkan diri karena gue 
bakal bikin hidup kalian menderita sebentar lagi." 


Cukup. Dimi beranjak dari bangku. Meninggalkan Shelna 
dengan air matanya yang telah merebak sejak beberapa 


detik lalu. Persetan. Dimi tidak peduli. Bahkan ketika hujan 
deras sekonyong-konyong turun, Dimi benar-benar tidak 
peduli. 


Tidak masalah. Kafe tersebut berada dekat dengan rumah 
Shelna. 


Meski begitu, Dimi berbelok memasuki toilet terlebih dahulu 
sambil diam-diam mengamati Shelna dari kejauhan. Lama. 
Bahkan sulit untuk melepaskan pandangan sedikit pun. 
Sampai akhirnya, Dimi memutuskan untuk menghubungi 
seseorang sekiranya orang itu bisa membantu. 


Panggilan terhubung dan Dimi langsung menyerbunya. 
"Shelna ada di Stand By Me." 


KKK 


Shelna masih terdiam di pojok kafe, menghabiskan kopi 
hangatnya seraya menyeka kristal bening yang meleleh 
untuk kesekian kali. Sial, sudah berapa kali ia menangis 
akhir-akhir ini? Entahlah, Shelna tidak bisa mengingatnya 
dengan jelas. Namun, alasan Shelna selalu sama. Karena 
lelaki itu. la tidak tahu sejak kapan, Dimi berhasil membuat 
Shelna seperti ini. Seakan segala ketakutan 
menggerayanginya. Sisi lain. Ancaman. Dan kehilangan. 


Tapi yang Shelna tahu, dirinya memang gila dan bodoh ulah 
lelaki itu. 


Sekarang, Shelna semakin gila saat mengetahui bahwa 
hujan turun dengan deras. Tubuhnya bergetar. la takut jika 
ada petir menyambar sewaktu-waktu. Selain itu, ponsel 
Shelna kehilangan sinyal. la bingung, bagaimana Shelna 
bisa pulang kalau hujan tak juga berhenti. 


"Bangkunya kosong 'kan?" tanya seseorang, menarik atensi 
Shelna yang semula tertunduk ke permukaan lantai. 


Gadis itu mengernyit. Ada senyum terpaksa yang ia ukir 
saat ia melihat sosok lelaki dengan jaket kulitnya yang 
tengah berdiri di hadapan Shelna. 


"Arya?" 


Mengangguk singkat. Lelaki itu kembali bertanya, "Gue 
boleh duduk di sini nggak?" 


"Duduk aja. Gue bentar lagi juga mau pergi, kok," balas 
Shelna. 


Mendapat persetujuan itu, Arya pun mendaratkan 
bokongnya di atas bangku tersebut. "Hujan, Shel. Mending 
di sini dulu," cegah Arya, menahan Shelna yang hendak 
merapikan barang-barangnya. "Lo sendirian aja?" 


Shelna manggut-manggut sekenanya, menatap kosong 
pada rintik hujan. “Gue lagi nggak mood ngomong sama 
siapa pun." 


"Well, kalau gitu gue aja yang ngomong," ucap Arya, yang 
dibalas oleh dengusan malas. 


Selama beberapa saat, lelaki itu dibuat tertegun saat ia 
memperhatikan betapa kacaunya penampilan Shelna 
malam ini. Sejak beberapa hari yang lalu, Arya selalu 
mengawasi gadis itu selama Dimi berada di rumah sakit. 
Namun, untuk sekarang Shelna tampak lebih berantakan 
dari hari-hari sebelumnya. 


Seberapa besar pengaruh Dimi terhadap gadis itu? 


"Dari yang lo ceritain tadi siang, sebenernya gue udah 
menebak sebelumnya. Dan lo pasti kaget banget liat sisi 
sentimen Dimi waktu di rumah sakit hari itu," ucap Arya 
tiba-tiba. "Dimi pernah bilang 'kan kalau dia bakal 
ngelindungin lo semampu yang dia bisa? Lo cuma nggak 
sadar, selama ini Dimi emang seringkali bersikap kayak gitu 
setiap kali ada yang berani ngelukain lo. It's just cara dia 
emang salah." 


Dalam kurun waktu beberapa detik, Arya hanya 
memperhatikan Shelna dengan lekat. "Lo mau tau 
alasannya?" 


Shelna masih diam. Namun, ia berdeham. Menandakan 
bahwa Shelna ingin mendengar lebih. 


"Dimi terkekang sama kematian Mamanya," jawab Arya 
cepat. "Sejak tante Dini meninggal, Dimi jadi sosok yang 
senggol bacok maksud gue, mudah marah. Apa lagi kalau 
menyangkut sesuatu yang dia anggap sebagai miliknya. 
Well, mungkin itu keliatan wajar karena Dimi ditinggal pergi 
sosok Mama, dia juga seringkali nangis karena itu." 


Shelna menyela seketika, "Gue bukan Mamanya yang 
berpengaruh di hidup dia. Jadi kenapa dia harus marah 
sama orang-orang yang udah ngelukain gue?" 


"Karena lo milik Dimi," jawab Arya cepat. "Lo pernah liat 
Dimi nangis? Dia nggak cengeng. Tapi karena sejak tante 
Dini pergi, Dimi jadi semakin susah buat kontrol emosi. Dia 
takut kehilangan lo kayak dia kehilangan Mamanya dulu." 


"Gue... gue nggak ngerti," ucap Shelna. Menolak paham. 


"Shelna," panggil Arya. "Mungkin gue bukan Dimi yang bisa 
bikin lo bahagia. Tapi gue bisa bantu lo untuk bangkit. Gue 


bisa melindungi lo sekeras yang gue mampu, meski gue 
nggak akan semaksimal apa yang dilakuin Dimi selama ini." 


"Nggak, Ya." Shelna menggeleng. "Thanks. Tapi saat ini, gue 
belum butuh semua hal yang lo tawarkan. Cukup kasih gue 
ruang buat menikmati kesendirian gue." 


Arya membuang napas berat. "Sampai kapan lo mau terus 
bertahan mengharapkan Dimi yang jelas-jelas udah 
membuang lo sekarang?" 


"Gue yakin Dimi masih bisa berubah pikiran." 


"Setelah dia udah nyakitin lo berkali-kali?" Pertanyaan Arya 
berhasil membuat Shelna bungkam seketika. "Shel, gue tau 
sikap lo yang kayak gini karena lo tulus mencintainya. Tapi 
lo tau? Tulus dan bego itu beda tipis." 


Gadis itu menolehkan pandangan ke hamparan kota, 
sebelum menyugar rambutnya dengan sebelah tangan. 
"Gue cabut dulu, Ya." 


Sekonyong-konyong, Shelna beranjak dari tempat ia duduk 
semulai. Gadis itu langsung menyampirkan slingbag-nya di 
bahu dan segera mengambil langkah panjang untuk pergi. 


Milik Dimi katanya? Shelna tergelak miris. Memangnya apa 
yang Dimi pikirkan tentang gadis itu selama ini? Tidak. la 
bukan gadis murahan yang bisa seenaknya diklaim oleh 
lelaki itu. 


"Shel!" panggil Arya, mengejar gadis itu di belakangnya 
hingga menuruni /ift. "Lo mau ke mana?" 


Tanpa menoleh sedikit pun, Shelna menjawab, "Pulang." 


"Biar gue yang anter lo," tawar Arya, bersiap menahan 
pergelangan Shelna tapi gadis itu menggeleng cepat. "Shel, 
udah malam. Gue nggak mungkin ngebiarin lo pergi 
sendirian." 


"Gue bisa sendiri!" Shelna menyentak, terlebih saat Arya 
nyaris mengeluarkan suara. "Please, gue mohon jangan 
ganggu gue untuk sementara waktu." 


Tidak lama dari itu, sosok Shelna menghilang sebelum Arya 
sempat mengejar. Gadis itu sudah lebih dulu menerobos 
hujan, membiarkan seluruh pakaiannya basah terguyur oleh 
air langit yang turun. 


Sementara, Arya terdiam di tempat. Lelaki itu hanya bisa 
menghela napas pasrah seraya bersandar di dinding kafe. Ia 
kehilangan kata-kata, tidak mengerti jalan pikiran Shelna 
saat ini. Effort apa lagi yang harus Arya lakukan guna 
membantu Shelna bangkit dari keterpurukan? 


"Lo ngapain di sini?" 


Arya mendongak, menatap kehadiran seorang lelaki yang 
baru saja keluar dari kafe. "Lo sendiri? Bukannya ini jam lo 
kerja part time di kelab Dimi, Lan?" 


"Lan?" 
"Nama lo Alan, 'kan?" 


Sontak, wajah lelaki itu kehilangan ekspresi. "Nama gue 
Bryan." 


"Oh, ya sorry, deh. Abis nama pake diganti-ganti segala." 
Arya memutar bola mata. Maklum, ia memang sulit 
mengingat nama orang, apalagi kalau cuma berinteraksi 


setiap kali ia berada di club malam doang. "Ulang, nih. Lo 
sendiri ngapain di sini, Yan?" 


Mendengus kesal, Bryan melepas jam tangannya dan 
memasukkannya ke dalam saku supaya tidak terkena air 
hujan. "Ditanya malah nanya balik. Gimana, sih?" 


"Ya, emang gue nggak boleh ada di sini?" 


"Ck. Terserah lo, deh." Bryan berdecak. "By the way, lo liat 
Shelna nggak?" 


"Udah balik." 
"Naik apa?" 


"Mana gue tau. Orang dia nyelonong gitu aja," sembur Arya 
kesal. Lah, bagaimana tidak kesal? Arya sudah kepalang 
jengkel dengan sikap keras kepala Shelna. 


Lagian ini si Ambeyen tunggu, siapa nama bertender itu 
tadi? Alan? Iwan? Bodo amat, deh. Ngapain coba ikut-ikutan 
banyak tanya? Bikin kepala Arya makin meledak saja. 


Emangnya ini acara take me out? 
"Dia pergi kearah mana?" 


"Noh, ke sana. Kalau dia nggak puter arah. Nanya mulu lo 
kayak Dora." Arya menunjuk jalanan lengang yang berada 
di sebelah kanan tepat di mana ia berteduh. Tetapi tak lama, 
keningnya mengerut. "Ngapain nyariin dia, sih?" 


"Ah, nggak. Gue tadi liat dia sama lo, gue pikir lo masih 
sama dia sekarang." Bryan meringis, lantas lelaki itu 
menepuk bahu Arya, sebelum Arya menanyakannya lebih 
lanjut. "Thanks, ya." 


Arya tidak bodoh, ia sadar bahwa Bryan tampak berusaha 
menutupi gelagapnya dengan mencoba terlihat sesantai 
mungkin. Namun, tak ingin ambil pusing, ia memilih untuk 
mendaratkan bokongnya di atas bangku setelah meminta 
petugas valet parking agar mengambil mobilnya, sementara 
Bryan masih berdiri di tempat semula. 


Saat itu pula, seorang lelaki mulai bergerak mengeluarkan 
ponselnya dan mengetikkan sebuah nomor untuk 
mengetikkan balasan pesan dari Dimi. 


"Dim, gue nggak bisa mastiin Shelna bakal aman malam 
ini." 

Sejenak, lelaki itu memperhatikan arah kepergian Shelna 
beberapa menit lalu. "Tapi gue tau ke mana Shelna pergi." 


KKK 


Update terakhir di akhir tahun 2020 


Mau tau dong, ada target apa yang mau kalian capai 
di 2021 nanti? 

Biar kita bisa sama-sama berdoa agar 2021 menjadi 
tahun yang lebih baik 


Walaupun tadi pagi hampir lupa buat update ASBU 
karena aku lagi diteror sama revisian Kilasan terus, 
semoga tetap suka yaa 


Kamis, 31 Desember 2020 


Part 35 Just Want Her To Be Happy 


Yuhuu, absen dulu dong yang nunggu ASBU update! 


aaa 


Cakrawala Club. 


Tempat yang sudah tak asing lagi bagi Shelna untuk 
melampiaskan rasa. Dengan beberapa gelas alkohol yang 
telah ia habiskan, membuatnya merasa tidak peduli jika 
kaus putih polos dengan setelan celana jeans di tubuhnya 
yang baiklah, mungkin tidak sesuai tempat, tapi Shelna 
benar-benar menggunakannya di sebuah kelab malam. 


Beberapa menit yang lalu, ia sempat nekat menerobos 
hujan saat air turun dengan derasnya, sambil menahan rasa 
takut yang tiba-tiba datang. Maka tidak heran jika rambut 
Shelna tampak lepek dan kacau, dengan pakaian basah 
kuyup yang ia kenakan. Shelna tidak akan mengelak kalau 
orang-orang mengira bahwa ia adalah gelandangan gila 
yang tersesat di neraka. 


Tidak. la tidak peduli. Bukankah ia pernah mengenakan 
pakaian yang lebih parah dari ini? Setelah onesie berbentuk 
unicorn dan piyama bergambar angry bird, setidaknya kaus 
putih polos dan celana jeans masih cukup baik dari itu. 


Begitu ia melangkah masuk dan memesan beberapa gelas 
alkohol, untuk ribuan kalinya Shelna mendapatkan 
pertanyaan dari Bryan sebuah pertanyaan yang tidak 
pernah berubah. Menyebalkan sekali. 


"Masih nggak mau cerita sama gue?" tanya Bryan. 


"Astaga, seharusnya lo cuti aja malam ini, deh, Yan. Lima 
belas menit pertama gue tenang banget sebelum lo 
datang," balas Shelna. Doi kelihatan mulai tepar. 


"Gue juga maunya gitu, tapi ada sesuatu yang 
mengharuskan gue kerja sekarang." Bryan memutar bola 
matanya malas. "Jangan teler dulu, lo belum cerita." 


"Gue nggak tau harus mulai cerita dari mana. Bahkan gue 
sendiri nggak tau apa yang salah dari hidup gue." 


"Gue kerja di sini udah hampir dua tahun, Shel," ujar Bryan. 
Menopangkan tubuhnya dengan kedua tangan di meja. 
"Orang-orang kayak lo nggak cuma satu. Tapi orang yang 
serumit lo baru lo doang." 


"Berarti gue istimewa." 


"Nggak gitu juga." Bryan mendengus. “Gue nggak tau lo 
ada masalah hidup apa. Tapi lo memang selalu membawa 
masalah ke sini." 


"Hidup itu berengsek, Yan," ucap Shelna, menyimpan 
kembali gelasnya yang telah kosong ke atas meja bar. "Tapi 
gue dipaksa untuk menikmati hidup. Bukannya itu 
berengsek?" 


"Walau pekerjaan gue sebagai bertender, gue tetap nggak 
membenarkan lo buat selalu lari dari masalah kayak gini." 
Bryan mengambil kembali gelas kosong milik Shelna. 
Namun, sebelum beranjak, ia sempat mengatakan sesuatu 
pada gadis itu. "Apa yang lo harapin setelah berhasil 
kobam? Lo bakal bebas dari hidup lo yang berengsek itu? 
Nggak, Shel. Sebaiknya lo selesaiin dengan kepala dingin." 


Shelna tergelak miris. Kepala dingin? Tentu saja ia bisa. 
Namun, tidak dengan Dimi. Sial. la berharap Dimi 


menemuinya di sini. Apakah ia salah? Shelna benar-benar 
tidak bisa memikirkan apa pun selain tentang lelaki itu. 


Tidak lama dari itu, Shelna merasakan seseorang 
menyingkapkan rambutnya, memindahkan rambut Shelna 
dan menampilkan tengkuk jenjang yang syukurnya sudah 
tidak ada bekas memar di sekitar sana. 


"Ternyata bener lo," ucap seseorang, menjatuhkan dagunya 
di atas bahu Shelna. "Kenapa baru keliatan sekarang?" 


"Jo," bisik Shelna, mengingat nama lelaki yang beberapa 
bulan lalu ia temui di kelab ini. "Lo ngapain di sini?" 


"Seharusnya gue yang tanya itu ke lo, Honey." Perlahan, Jo 
memeluk Shelna dari belakang. Membiarkan posisi gadis itu 
masih terduduk di atas bangku, sementara dirinya berdiri. 


"Kenapa gue?" tanya Shelna lemah. 
"Karena lo lebih menggoda kalau lagi mabuk." 


"Gue nggak mabuk." Shelna mengelak, tapi tidak bisa. 
Ketika tangan Jo bergerak memutar di perutnya, Shelna 
merasakan ada kupu-kupu yang terbang di sana. "Gue 
nggak mabuk Jo...." 


Jo menyeringai di sebelah wajahnya. "Sekarang siapa cowok 
yang lagi-lagi berani nyakitin lo?" 


"Lepasin tangan lo!" pinta Shelna nanar. "For God's sake, 
gue lagi nggak mood buat ngelakuin apa pun yang ada di 
pikiran lo sekarang, Jo." 


"Well." Tangan Jo bergerak melepaskan rengkuhan mereka. 
"Gue cuma mau ngajak lo ngobrol. Or we can just have fun, 
lo pasti suka sama pertunjukkan ini." 


Shelna mendengus kesal tanpa menjawab apa pun. 
Membiarkan Jo tetap merengkuh tubuhnya dan persetan! 
Kesadaran Shelna sudah nyaris hilang sepenuhnya. 


Sementara di sisi lain, diam-diam Arya mengawasi segala 
gerak-gerik Jo. Tidak. la tidak akan tinggal diam. Tapi Arya 
tengah menunggu bagaimana reaksi Dimi setelah lelaki itu 
melihat semua yang dilakukan oleh Jo pada Shelna. 


Kebetulan, beberapa menit lalu Dimi memintanya untuk 
datang ke club Cakrawala. Tidak disangka kalau Shelna 
berada di tempat yang sama dengan lelaki itu. Namun, 
melihat Dimi yang memilih untuk tidak mengindahkan 
keberadaan Shelna bahkan hanya bergeming dengan 
ponselnya tanpa melirik sedikit pun ke arah Shelna, Arya 
agak dirundung emosi. 


"Berengsek!" Arya sekonyong-konyong mengumpat. “Gue 
nggak habis pikir sama lo, Dim." 


Dimi menoleh sebentar ke arah lelaki itu, sebelum kembali 
mengalihkan pandangannya kembali ke arah ponsel. 
"Kobam lo?" 


"Apa lo tetap diam di sini kalau seandainya Shelna bakal 
teriak minta tolong?" 


"Ya," balas Dimi tak acuh. "Munafik kalau dia minta tolong. 
Bukannya itu yang dilakuin cewek murahan kayak dia?" 


Ucapan itu bikin darah Arya mendidih seketika. "Shelna 
bukan cewek murahan, Bangsat!" 


"Apa lagi kalau bukan cewek murahan? Pelacur?" Dimi 
melirik keberadaan Shelna sejenak, kemudian tersenyum 
sinis. "Nggak ada sejarahnya orang minta tolong karena 
merasa dilecehin di club. Kecuali dia siap buat dibilang gila." 


"Dan lo lebih gila karena ngebiarin hal itu!" sergah Arya 
kesal. Demi Tuhan, ia akan mengutuk tingkah Dimi barusan. 


"Kenapa nggak lo aja yang ke sana? Ngapain juga gue harus 
repot buang-buang tenaga buat nolongin pelacur?" 


Tanpa mengatakan apapun, Arya segera beranjak dari 
duduknya. Meninggalkan Dimi dengan senyum sinis yang 
perlahan memudar. Masa bodoh, meski Arya-lah yang 
meminta Jo untuk melakukan itu semua, tapi Arya tidak bisa 
diam saja tanpa mengambil Shelna kembali ia hanya ingin 
Dimi mengakui perasaannya sendiri. 


Karena pertemuan Dimi dan Shelna di club malam itu adalah 
rencananya. Pertemuan mereka terencana, tanpa kedua 
orang itu sadari. Arya yang sengaja membuat Jo menggoda 
Shelna. Arya tahu bahwa Dimi menyukai Shelna diam-diam, 
Arya tahu bahwa Dimi akan peduli pada gadis itu dan Arya 
sengaja merencanakan kedekatan dua orang tersebut agar 
Dimi bisa segera melepas Alyssa hanya untuknya. 


Tetapi kini, ia rasa semua yang telah Arya lakukan hanyalah 
sia-sia. Mereka berdua justru saling menjauh karena ego 
masing-masing. Bahkan, Jo sendiri harus mengesampingkan 
rasa malunya untuk menggoda Shelna kendati ia tidak 
benar-benar serius. 


"Sup, Jo!" panggil Arya. "Thanks, tapi yang kali ini gue 
gagal." 


"What's wrong?" tanya Jo, membiarkan Arya mengambil alih 
tubuh Shelna yang sudah terkulai di dalam pelukan Arya. 
"Kalau lo minta gue ngelakuin hal yang lebih dari ini, gue 
menolak." 


"No. Bukan salah lo." Arya mengelak, sedikit menoleh ke 
arah Dimi yang diam-diam mencuri pandang ke arah 


mereka. "Orang yang gue kira bakal khawatir ternyata dia 
nggak peduli sama sekali." 


"/ see." Jo cuma manggut-manggut. "Padahal gue harap ada 
pertunjukkan yang lebih menarik dari malam itu." 


"Arya..." rengek Shelna. "Gendong...." 
"Jalan sendiri, udah gede." 


"Capek." Shelna cemberut. Melirik kakinya sejenak sebelum 
menoleh lagi ke arah Arya dengan tatapan nanar. "Takut 
digigit serigala." 


Arya tergelak kecil mendengarnya, tidak mau Dimi malah 
curiga. Lelaki itu menggendong tubuh Shelna yang sudah 
lemas ala bridal dan membawa gadis itu keluar dari sana. 


"Katanya mau pulang. Kenapa malah pergi ke sini?" 


"Males," ucap Shelna, mengalihkan pandangannya. "Kalau 
di rumah, yang ada mikirin terus." 


"Tapi baju lo basah kuyup gini, Shel." 


"Dia udah nggak peduli sama gue, Ya." Shelna mengerang di 
dalam dekapannya. "Gue salah apa sama Dimi?" 


"Lo nggak salah, Shel." Arya mengeratkan tubuh Shelna 
tetap berada di gendongannya. "Trust me. Don't let him 
damage your sexy brain." 


Shelna terdiam sejenak. "Dia cuma cowok tolol." 


"Ya. Dia cuma cowok tolol yang nggak bisa diharapkan sama 
cewek sempurna ka " 


"Tapi gue jatuh cinta sama cowok tolol itu," potong Shelna 
cepat. "Apa gue salah?" 


"Lo nggak salah." Arya menghela napas lelah. Menurunkan 
tubuh Shelna dari gendongannya ke dalam bangku mobil. 
"Tapi lo bodoh." 


"Gue nggak bodoh!" 


"Berarti lo bego." Arya mendorong pintu mobil perlahan, 
mengambil ancang-ancang untuk menutup pintu setelah 
melanjutkan kalimatnya. "Jadi Dimi udah berhasil bikin lo 
bego. Dan jatuh cinta sama dia cuma buat lo semakin bego." 


Shelna ingin mengelak. Namun, Arya sudah lebih dulu 
menutup pintu dengan malas. Kendati lelaki itu sempat 
menyalakan mesin mobil, Arya segera meninggalkan Shelna 
di dalam mobil setelah ia menguncinya dari luar khawatir 
jika Shelna akan kabur. Sementara, Arya kembali 
melenggang ke dalam club untuk menghampiri Dimi. 


"Ngapain balik lagi?" tanya Dimi malas. "Lo mau nyewa 
Shelna apa gim " 


Ucapan Dimi terhenti saat Arya melayangkan kepalan 
tangannya ke arah rahang lelaki itu. 


"Sadar, goblok!" Arya meninjunya lagi. "Lo nggak 
seharusnya mengorbankan rasa sayang lo ke Shelna cuma 
karena dendam!" 


Dimi tidak terima dengan serangan mendadak itu. Tapi tiap 
kali ia ingin menyerang balik, Arya sudah meninjunya 
terlebih dahulu. 


"Lo nggak seharusnya mengalah sama rasa cinta lo demi 
berusaha benci sama Shelna," lanjut Arya, meninju Dimi 


lagi. 


Dimi menyeka darah yang mengalir di sudut bibirnya. "Tau 
apa lo soal perasaan gue?" 


"Lo bisa aja bilang benci." Arya berada di puncak amarah. 
Dan kali ini, lelaki itu menarik kerah Dimi dengan kasar. 
"Tapi nggak ada orang benci yang selalu bawa foto dia ke 
mana-mana!" 


Dimi tampak terdiam. Entah tengah membenarkan 
ucapannya, atau menganggap ucapan Arya hanya omong 
kosong. Biarkan saja. Arya tidak peduli. Lelaki itu langsung 
berbalik tanpa mengatakan sepatah kata pun. 


Sementara, Dimi menggeram di belakangnya. "Lebih baik 
gue benci sama dia daripada harus menganggap Shelna 
sebagai kakak tiri gue!" 


Tidak dengar. Arya tidak ingin mendengar lagi. Lelaki itu 
langsung melengos pergi kembali memasuki mobilnya, dan 
menemukan Shelna yang tengah menumpukan kepalanya 
di atas dasbor. Membiarkan helai-helai rambut pirang itu 
menutupi seluruh wajahnya. Di mana hal tersebut membuat 
Shelna kian terlihat menyedihkan di sana. 


Arya menyingkirkan rambut Shelna dari wajah gadis itu. 
Rupanya, Shelna sedang tertidur pulas di sana. 


"Cewek secantik lo nggak pantes dikecewain," bisik Arya 
prihatin. 


Namun, sekonyong-konyong Shelna terbangun. Gadis itu 
sempat mengerjapkan matanya beberapa saat, sebelum 
akhirnya ia mengerang nanar. 


"Arya...." Isak tangis Shelna lagi-lagi pecah. "Gue kangen 
Dimi." 


"Tapi gue nggak bakal biarin lo ngejar-ngejar Dimi lagi mulai 
sekarang." 


"Kalau gitu " Shelna memundurkan kepalanya, bersandar 
pada jok sambil memiringkan tubuh ke arah Arya. "lo aja 
yang jadi Dimi buat malam ini." 


"can't be a jerk." 
Shelna tertawa renyah. "Gue mau Dimi yang dulu, Ya." 


"Dimi yang dulu juga berengsek." Arya berdecak. "And then, 
gue harus apa?" 


"Peluk ...," pinta Shelna. "Dimi selalu peluk gue kalau gue 
lagi sedih. Terus dia bakal bisikin kata-kata manis supaya 
gue nggak takut lagi." 


"Huh? What?" 


"Gue mau dipeluk, Ya!" pekik Shelna, merengek gemas 
sambil menarik tangan Arya. "Abang, peluk gue!" 


Mendengar itu, Arya terkekeh seketika. la bahkan tanpa 
berpikir lagi, segera menarik tubuh Shelna ke dalam 
pelukannya. "As your wish, baby girl." 


"Usap punggung gue," pinta Shelna lagi. "Dimi suka usap 
punggung gue biar gue tenang." 


"Lo manja banget ternyata." 
"Abang!" 


"Iya-iya." Arya mendesah pasrah. 


Sejenak, lelaki itu memosisikan tubuh Shelna lebih nyaman 
di dalam rengkuhannya. Setelah dirasa gadis itu sudah 
cukup tenang, sebelah tangan Arya beringsut untuk 
mengusap punggung Shelna. Gerakan yang lembut itu 
perlahan membuat Shelna terpejam, lalu tak lama gadis itu 
benar-benar tertidur di dalam dekapannya. 


"Padahal dia lebih tua dari gue," gumam Arya, baru tersadar 
akan hal itu. "Tapi kenapa gue serasa lagi ngurus bayi keluar 
gede." 


Astaga, ia melupakan sesuatu. Arya segera mendekatkan 
bibirnya ke arah telinga Shelna, membisikkan sebuah 
kalimat yang Shelna harapkan beberapa menit lalu. 


"Sleep tight, baby girl. Gue bakal selalu ada di sini ketika 
seluruh dunia memilih pergi meninggalkan lo." 


Menghela napas kasar. Tanpa sadar, sebelah tangannya 
bergerak menyentuh pipi gadis itu. Mengusapnya dengan 
jari jempol, hingga Shelna mengerang dalam tidurnya 
merasakan kenyamanan yang sudah lama tidak ia dapatkan. 


Arya tersenyum miris. "Kalau seandainya lo kembali sama 
dia. Jangan pernah lupain gue, ya, Shel." 


Tidak lama dari itu, sebuah bunyi notifikasi pesan menarik 
atensi Arya. Untuk kurun waktu yang cukup lama, lelaki itu 
sengaja mengabaikannya. Hinga saat bunyi notifikasi itu 
datang dengan bertubi-tubi, Arya berdecak dan mengambil 
ponselnya tersebut. 


Dimi: yakin masih mau pake bekas gue? 

Dimi: dia nggak sehebat yang lo bayangkan, masih banyak 
pelacur lain yang lebih berpengalaman 

Dimi: omong-omong, jangan grepe-grepe di mobil. Rusak 
pemandangan gue 


Arya: gue emang nggak macam-macam sama dia 
Arya: but, 'm addicted. Makasih udah lepas Shelna buat 
gue anggap sebagai adik 


"Tinggal bilang cemburu susah banget." 


KKK 


Hm, ternyata pertemuan mereka settingan. Mari kita 
salahkan Arya kalau begitu 


150 vote + 350 comment dalam sehari bisa? Nanti 
aku langsung next. 


Spam next di sini boleh. 
Semoga suka yaa 
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Part 36 Agathas Party 


Sesuai janji yaa 


aaa 


Beberapa hal yang ingin Shelna hindarkan selama ini 
adalah; 

1. Patah Hati 

2. Menstruasi 

3. Pelajaran Sejarah 


Namun, Demi Tuhan. Shelna sedang merasakan ketiga hal 
itu sekarang. 


"Buku Merah Kecil atau Little Red book. Buku ini dianggap 
memberi jawaban atas permasalahan yang dihadapi oleh 
rakyat. Nilai-nilai revolusioner dihidupkan dan diutamakan 
kembali, denfan menekankan mobilisasi massa, pengawasan 
normatif, pengurangan intensif material " 


Selama Bu Sri menerangkan pelajaran di depan kelas, gadis 
itu tidak bisa berhenti meracau. Detik ini ia mencak- 
mencak, detik selanjutnya ia menenggelamkan wajah di 
antara lipatan tangan. Tidak mendengarkan sama sekali. 


Hinga detik ketiga, Shelna hanya terdiam dengan tatapan 
kosong. Netranya bergeming ke luar jendela dan terus 
berlanjut sampai Bu Sri menyadari hal tersebut. 


"Shelna?" panggil Bu Sri, menyadarkan gadis itu seketika. 
"Kamu sakit?" 


Shelna menoleh dalam sekejap. Menatap wanita separuh 
baya yang masih terlihat muda itu dengan tatapan lemah. 


Sejenak, Shelna memaksakan seulas senyum, sebelum 
menggeleng pelan. 


"Muka kamu pucet banget." Bu Sri mengalihkan 
pandangannya pada gadis di samping Shelna. "Agatha, 
kamu anterin Shelna ke UKS, gih. Takut Shelna malah makin 
sakit kalau di sini." 


Agatha menurut. la beranjak bangkit dari tempatnya dan 
meminta Shelna untuk ikut. "Ayo, Shel. Nanti gue anter 
balik pulang sekolah." 


Sejenak, Shelna menghela napas berat sebelum mengikuti 
langkah Agatha dengan malas. Sembari itu, ia melirik arloji 
di pergelangan tangannya yang sudah menunjukkan pukul 
sepuluh siang. Maka artinya, masih ada waktu tiga jam lagi 
untuk Shelna bisa mendengar bel pulang sekolah. 


Begitu mereka tiba di depan UKS, Agatha lebih dulu 
membuka pintu ruang tersebut. la mencuatkan wajah ke 
dalam, kemudian mendengus seraya meminta beberapa 
anggota PMR untuk meninggalkan ruang. Well, tingkahnya 
barusan memang sudah tidak heran lagi di mata Shelna. 
Setiap kali mereka berada di UKS, Agatha akan 
membutuhkan space sendiri dan tidak ingin ada orang lain 
yang menganggunya. 


"Kak Agatha," panggil seorang adik kelas yang Shelna 
ketahui bernama Gina. "Kalau Kakak butuh sesuatu, 
semuanya ada di kotak P3K, ya. Tapi kalau nggak ada juga, 
berarti UKS lagi kehabisan stock. Jadi Kak Shelna istirahat 
aja." 


"Oke." 


Mendengar jawaban singkat dari Agatha, Gina dan seorang 
gadis berkulit sawo matang itu melangkah pergi setelah 


memberikan seulas senyum ramah. Sementara, Shelna dan 
Agatha membalasnya dengan anggukan kecil. Untuk kurun 
waktu singkat, Shelna sudah memposisikan diri di atas 
tempat tidur, dengan Agatha yang mengunci pintu UKS 
terlebih dahulu sebelum turut duduk di pinggir kasur. 


"Lo masih mikirin Dimi, Shel?" tanya Agatha, menatap 
prihatin ke arah Shelna yang terbaring meringkuk. 


Masih. "Nggak." 


"Udah hampir sebulan lo kayak gini. Jangan sampai lo sakit 
cuma karena jamet pengkolan itu." 


Shelna menarik selimut guna menutupi sebagai tubuhnya. 
"Gue nggak apa-apa, Tha. Trust me." 


"Ini terakhir," Agatha menyandarkan tubuhnya pada 
sandaran tempat tidur. "Gue harap lo berhenti ngejar-ngejar 
Dimi lagi. Cukup gue yang pernah dibuat patah." 


"Tha, gue nggak mau bahas dia lagi. Dimi bahkan udah 
nggak peduli sama gue." 


"Tapi Dimi bisa buat lo makin menderita kalau lo lemah, 
Shel. Gue takut lo kenapa-napa." 


"Gue nggak butuh rasa iba lo, Tha!" 


Bentakan Shelna membuat Agatha menghela napas pasrah. 
Gadis itu beringsut mendekat, menarik selimut di tubuh 
Shelna hingga sebatas dada. 


"Dingin," ucap Agatha. 


Melihat itu, Shelna jadi merasa bersalah. "Sorry, Tha. Gue 
nggak bermaksud bentak lo tadi." 


"Gue paham." Sesaat, Agatha tersenyum tipis. "Gue juga 
pernah ada di posisi lo." 


"Gue nyesel," ujar Shelna, bangkit dari posisinya semula 
untuk duduk bersandar pada tembok di samping tempat 
tidur. "Seharusnya gue bisa kenal dia lebih dulu kalau tau 
jadinya bakal gini." 


"Karena lo menolak kenal," sergah Agatha. "Lo mau tau 
sesuatu?" 


"Gue nggak mau tau seandainya itu bikin gue sakit " 


"Dimi udah suka sama lo dari lama, bahkan sebelum gue 
punya hubungan sama dia." Agatha memotong lagi. "Asal lo 
tau, Dimi nggak pernah benar-benar tulus menganggap gue 
sebagai pacarnya." 


"Maksud lo?" 


"Selain alasan dia mendekati gue hanya untuk memancing 
emosi Zavier. Dia cuma mau kenal lebih deket sama lo, Shel. 
Tapi setiap kali gue ngenalin Dimi sebagai pacar, lo selalu 
milih buat pergi ninggalin kita. Karena nyatanya lo emang 
nggak mau mengenal dia sejak lama. Gue mengorbankan 
perasaan gue cuma buat kalian saling mengenal meski gue 
tau kalau Dimi nggak pernah punya perasaan lebih ke gue, 
selain yang Dimi harapkan selama ada di deket gue cuma 
keberadaan lo. Tapi lo sendiri yang menolak." 


Tidak. Shelna menggeleng cepat. la tidak ingin mendengar 
fakta apa pun lagi tentang lelaki itu. Cukup sampai di mana 
Dimi membencinya saja, ia tidak ingin menambah semua 
rasa menjadi rumit. 


"Gue nggak maksud nambahin beban pikiran lo." Untuk 
kedua kalinya hal langka terjadi, ketika Agatha mengulas 


seulas senyum lebar. "Nanti malam kita lepas penat." 
"Mau ngapain?" 


"Lo lupa hari ini hari ulang tahun gue yang ketujuh belas?" 
Agatha memberengut manja. "Gue ngadain party buat 
seluruh murid Adi Widya sama beberapa temen kak Aldo." 


"Maaf, gue lupa." Shelna tergelak kecil. Bagaimana ia bisa 
melupakan hari ulang tahun sahabat sialannya ini? "Selamat 
ulang tahun, Agatha. Lo mau kado apa dari gue?" 


"Gue cuma mau Shelna yang selalu bahagia dan nggak 
pernah murung kayak sekarang. Bisa?" 


Shelna tidak berjanji untuk yang satu itu. 


KKK 


Agatha mendengus jengkel. Sialan, ia tidak tahu jika Aldo 
membuat pesta ini menjadi pesta ulang tahun ketujuh belas 
yang buruk. Lihat bagaimana pesta ini berakhir menjadi 
pesta alkohol dengan beberapa pria dewasa yang turut 
menghadiri acaranya. Itu sangat mengesalkan sekali! 


"Kenapa sekarang jadi lo yang murung gini?" tanya Shelna, 
seraya menenggak gelas berisi vodka di tangannya. 


Malam ini, Shelna tampak manis dengan gaun merah muda 
tanpa lengannya yang berukuran sebatas lutut. Gadis 
setengah mabuk itu terduduk bersandar di sebuah sofa 
panjang bersama Agatha. Sementara, si tuan rumah 
mengenakan gaun hitam pekat semata kaki dengan 
potongan panjang di bagian kakinya. Agatha terlihat sangat 
memukau, namun ia hanya bisa menghela napas malas 
tanpa menyentuh segelas minuman pun di sana. 


"Gue lagi bete," ucap Agatha terdengar bodoh. Buat apa ia 
harus menceritakan sesuatu pada gadis mabuk ini? 


Shelna mengangkat gelasnya yang sudah tandas. "Come 
on, lo sendiri yang minta gue buat lepas penat di sini." 


"Zavier masih belum balas pesan gue sampai sekarang. Dia 
bahkan belum sempat kasih ucapan selamat ulang tahun or 
something like that hari ini!" 


"Karena cowok emang berengsek. Makanya gue suka cowok 
berengsek," balas Shelna sinting. "Semua cowok berengsek 
itu keren. Do you agree?" 


"Zavier bukan cowok berengsek!" elak Agatha. 


"Ya, Zavier bukan cowok berengsek. Dia bajingan kelas 
kakap." 


"Jangan samain Zavier sama Dimi." Agatha masih tidak 
terima. Tapi tidak lama, gadis itu mendengkus kesal seraya 
beranjak dari sofanya. "Gue mau cari Kak Aldo dulu." 


Tak lama dari itu, Shelna betul-betul ditinggal seorang diri di 
sana. Baiklah, tidak masalah. Tapi ia harus menarik 
ucapannya saat bertepatan dengan kepergian Agatha, 
Shelna melihat Alyssa datang menghampirinya. 


Gadis itu tidak sendiri. la bersama Dimi. Di rangkulannya. 


"Hei, Shel! Akhirnya kita ketemu lagi," Alyssa menyeringai 
senang. 


"Kenapa lo bisa dateng ke sini?" Shelna mengernyit jengkel. 
"Agatha nggak mungkin ngundang lo." 


"Untuk apa ada undangan kalau Dimi udah ngajak gue?" 
Alyssa terkekeh sinis, semakin merapatkan tubuhnya pada 
lelaki itu. 


Sedang, Shelna terdiam seketika. Bukan karena ucapan 
Alyssa, melainkan pengaruh alkohol yang membuat 
kepalanya sedikit pusing. Masa bodoh. Shelna mencoba 
untuk tidak peduli mulai sekarang. 


"Ah, gue lupa. Mana mungkin Dimi ngajak lo setelah kalian 
putus," celetuk Alyssa, tertawa gila. 


"Gue nggak punya hubungan apa pun sama dia," jawab 
Shelna dingin. 


"Nggak ada hubungan, tapi sekadar teman tidur satu 
ranjang?" Alyssa mendelik ketus. "Sadar, bitch. Lo, tuh, 
cuma dianggap mainan yang gampang rusak. Setelah Dimi 
bosen, dia bakal buang lo jauh-jauh." 


Gelas yang masih berada di tangan Shelna tercengkeram 
kuat sebelum ia memutuskan untuk meletakkannya di atas 
meja. Sepersekian detik, gadis itu melirik sinis ke arah 
Alyssa dan mengalihkan pandangannya ke arah Dimi. 


"Is that true?" tanya Shelna serak. Sementara, lelaki itu 
hanya terdiam tanpa membalas ucapannya. "Jawab gue, 
Dim!" 


Satu detik. Dua detik. Sampai di detik ke lima, Dimi baru 
membalasnya, "Alyssa benar." 


Jawaban itu membuat Alyssa tersenyum semringah dalam 
sekejap. la beringsut maju tetap dengan tautannya bersama 
Dimi yang belum terlepas, gadis itu membisikkan sesuatu 
pada Shelna. 


"Tapi sayangnya, Dimi lebih puas sama permainan gue," 
bisik Alyssa, kembali menegakkan tubuhnya. 


"Tutup mulut lo, Sa." Seseorang menyela, menarik atensi 
Shelna maupun Alyssa di waktu yang bersamaan. 


"Arya?" Alyssa tampak terperanjat. Gadis keturunan 
Belanda itu buru-buru menetralisir keterkejutannya dengan 
tatapan kesal. "Lo ngebela cewek sialan ini yang udah jadi 
beban lo?" 


"Anak keturunan penjajah nggak usah berlagak peduli sama 
urusan gue." Arya mendengus. Tanpa menghiraukan Alyssa 
yang tak luput memberikan tatapan kaget akan sikapnya, 
lelaki itu menoleh ke arah Shelna. "Hai, Shel. Sorry, ya, 
kalau gue telat. Tadi sempet dicegat sama kakaknya Agatha 
di depan." 


"Arya!" pekik Shelna senang, melupakan rasa shock yang 
datang beberapa detik lalu. Gadis itu langsung menerjang 
ke arah Arya membiarkan rasa pusing dan alam bawah 
sadarnya menguasai. "Ayo, pergi dari sini." 


"Kok, pergi? Udah lama di sini?" 


"Udah. Tapi sekarang gue nggak betah lama-lama di sini, 
cari tempat lain aja. Hawanya udah nggak enak. Coba 
tanyain setannya dari server mana? Biar gue tau harus 
bacain Doa Bapa Kami atau Audzubillah Himinas Syaiton 
Nirojim." 


Arya tergelak kecil, bikin wajah Dimi diam-diam memerah 
kesal. "Lo minum lagi, ya?" 


"Nggak." Shelna menggeleng. 


"Bohong. Nanti gue tinggal, nih," ancam Arya jenaka. 


"Abang! Jangan pergi!" Shelna memberengut sedih, 
menenggelamkan wajahnya di dada Arya. "Suruh mereka 


yang pergi aja." 


"Abang? Apa yang dia maksud abang?" Pertanyaan itu 
keluar begitu saja dari bibir Dimi. la mengernyit tak suka, 
dengan tatapan nyalangnya sontak, bikin Arya bisa melihat 
jakun Dimi naik-turun menahan jengkel. 


"She's my little girl," jawab Arya, sengaja memancing. "Lo 
dengar 'kan? Shelna minta kalian pergi." 


Dimi tampak menggerutu. That 'little girl' make him keselek. 
la melirik sejenak ke arah Alyssa, lalu membawa langkahnya 
pergi dengan gadis itu di rangkulannya. 


Tapi Arya sempat mendengar gumaman Dimi berupa, "Shit! 
She's only mine, my little girl. Bisa-bisanya dia manggil 
Shelna kayak gitu." 


Dimi tidak tahu kalau Arya masih bisa mendengarnya. 


"Mau dansa sama gue?" tawar Arya, yang langsung di 
setujui oleh gadis itu. 


"Tapi, abang..." Shelna membuang muka ketika ekor 
matanya menangkap sosok Dimi yang tengah bercumbu 
dengan Alyssa. "Gue benci pemandangan di sini duh, pelan- 
pelan, Ya!" 


Shelna memekik kesal lantaran Arya menarik pinggangnya 
dan membawa Shelna ke dalam dekapan. Namun, tidak 
lama, senyum di bibirnya terbit. Gadis itu tertawa kecil saat 
merasakan Arya memutarkan tubuhnya diikuti lantunan 
musik. 


"Jangan peduliin mereka," bisik Arya, disela-sela permainan 
mereka. "Keep staring at me. Kalau itu bikin lo sakit." 


"Ya." Shelna mendongak, rasa pusing cukup membuat 
Shelna merapatkan tubuhnya pada lelaki itu. 
Mencengkeram pakaian yang dikenakan oleh Arya. "Kenapa 
berhenti." 


"Karena ada yang pengin gue jelaskan." 


"Gue nggak peduli penjelasan lo," jawab Shelna, 
menumpukan kepalanya di atas bahu Arya. "But so far, gue 
berutang banyak terima kasih sama lo." 


Arya memegang wajah Shelna. "Untuk?" 


"Makasih udah mau nolongin gue selama beberapa minggu 
terakhir ini." 


"Gue nolongin lo bukan tanpa sebab." 


Mengernyit bingung. Gadis itu melangkah mundur, menatap 
Arya dengan tatapan bertanya. "Kenapa? Gue pikir karena 
kita udah sepakat buat jadi adik-kakak-an selama itu." 


"Right, gue emang menganggap lo kayak adik gue sendiri." 
"And then?" 


"Dimi," jawab Arya singkat. "Dimi yang minta gue buat 
jagain lo. Terlebih dari itu, lo juga berhasil bikin gue merasa 
harus ngelindungin lo ... sebagai adik." 


Hening. Bibir Shelna mendadak kelu. Gadis itu tidak 
menyangka bahwa Dimi masih peduli dengannya. Tidak. 
Tidak mungkin. Shelna menggeleng cepat. Mustahil jika 
Dimi masih mempedulikannya. 


"Dimi nggak pernah serius membenci lo," lanjut Arya. 
"Nggak lama lagi, rasa dendamnya juga akan luntur sama 
rasa cinta dia yang semakin besar. Do you believe me?" 


Tidak. 
Apakah itu benar? 


dak 


Gemes deh sama Dimi, gengsinya kebangetan. Pura- 
pura nggak peduli, padahal diem-diem uring-uringan 
juga mikirin Shelna. 


Siapa yang kesel sama Dimi? Atau jangan-jangan 
malah makin sayang? 


Next? 
Semoga suka yaa 


Psstt!! Aku mau ngasih clue buat beberapa part yang 
akan datang: 
Kalian akan menemukan banyak keuwuan lagi. 


Senin, 4 Januari 2021 


Part 37 Jealous 


Ada yang nunggu ASBU update? 


aaa 


"Aku menolak!" 


Apa-apaan itu! Shelna yang baru saja terbangun dari tidur 
siang, sekonyong-konyong dikejutkan oleh kehadiran Shinta 
di kamarnya. Bukan hanya itu, Shinta juga meminta Shelna 
untuk segera bersiap-siap dengan kondisinya yang sekarang 
masih setengah waras. 


Lebih parahnya lagi. Mereka akan makan malam di mansion 
calon Papanya! 


"Shel, ini permintaan Mas Remi," pinta Shinta, memosisikan 
diri di sebuah bangku kecil tepat di samping kasur. "Cuma 
untuk malam ini aja." 


"Iya lah malam ini aja, malam-malam berikutnya 'kan udah 
jadi keluarga," jawab Shelna pedas. Gadis itu masih setia 
meringkuk di atas kasur, seraya memeluk gulingnya yang 
turut tertutupi oleh selimut. 


"Shel...." 


"Ma ...," balas Shelna. "Hubungan aku sama Dimi semakin 
renggang tiap hari. Kalau aku harus ikut makan malam itu, 
Dimi bakal benar-benar membenci aku." 


Shinta menghela napas berat. Bertepatan dengan itu, 
Shelna tiba-tiba beranjak tanpa aba-aba dari tempat 
tidurnya. Tanpa menoleh ke arah Shinta, gadis itu langsung 


mengambil sling bag yang tergantung, dan melangkah 
keluar kamar. 


"Aku mau main sama Agatha." 
"Jangan coba-coba kabur, Shel." 


Shinta mencegahnya, menahan pergelangan tangan Shelna 
yang hendak membuka pintu. Wanita itu langsung 
beringsut mengunci pintu, lalu mencabut kunci tersebut. 


"Shel ... tolong, kali ini aja." 


Kepalang kesal. Shelna menyimpan kembali sling bag-nya 
dengan sedikit kesal. Tak lama setelah itu, Shelna kembali 
membanting tubuhnya ke atas kasur. 


"Ma, kita nggak tau apa yang bakal dilakukan Dimi setelah 
dia menolak kehadiran kita di keluarganya." Gadis itu 
mengernyit lelah, ada sentakan disertai isakan di balik 
ucapannya. "Jangan buat hidup aku semakin rumit." 


Terang saja, Shinta hanya bisa tergugu di tempat, menatap 
Shelna yang kini bersandar di sisi kasur dengan kedua kaki 
terlipat seraya menutup wajahnya menggunakan kedua 
tangan. Namun, melihat tubuh Shelna yang bergetar hebat, 
wanita itu segera melenggang mendekati putri tunggulnya. 
Membawa Shelna ke dalam rengkuhan, menarik bahu 
Shelna dengan ranum dan memberi usapan menenangkan 
seperti yang seringkali ia lakukan dulu. 


"Maafin Mama, Shel," lirih Shinta. Bisikan tulus yang datang 
dari suara lembutnya. "Tapi Mas Remi mau kita saling 
mengenal satu sama lain malam ini." 


"Buat apa?" tanya Shelna, lemah. Gadis itu menyeka air 
matanya dengan punggung tangan, menatap lurus ke arah 


cermin yang berada di ujung sana. "Aku bahkan udah 
pernah ketemu sama Papa Dimi ... tanpa sambutan yang 
baik." 


"Mas Remi punya alasan di balik itu," jawab Shinta, 
membiarkan Shelna menopangkan kepala di atas bahunya. 


"Alasan apa yang masuk akal dari ucapan Papa Dimi yang 
menganggap aku cewek murahan?" Shelna menggeserkan 
tubuhnya, mendorong tubuh Shinta perlahan supaya wanita 
itu sedikit menjauh darinya. "Apa itu yang bakal disebut 
Papa? Apa Mama bisa menjamin kehidupan aku bakal 
bahagia kalau beliau yang jadi Papa aku? Apa Mama bisa 
mempercayakan Om Remi kalau beliau nggak akan seperti 
suami Mama sebelumnya?" 


"Shelna, Mama " 


"Aku takut, Ma." Shelna kembali terisak. Namun, kali ini 
ketakutan-ketakutan yang ia rasakan bisa lebih terkendali. 
"Aku takut kalau kejadian hari itu bakal terulang lagi. Aku 
takut aku takut kalau Dimi berubah jadi cowok jahat yang 
bakal merusak aku." 


"Mama percaya Dimi nggak akan kayak gitu." 


"Mama nggak tau," ucap Shelna lirih. Dimi terlalu 
emosional. 


"Mama bingung harus apa sekarang." Wanita itu kembali 
bergeser mendekat, tapi Shelna menolak. Gadis itu meminta 
Shinta untuk tidak menganggunya sekarang. 


"Apa pun selain pernikahan itu, Ma." 


"Maafin Mama, Shel. Tapi untuk itu Mama nggak bisa." 
Shinta menghela napas berat. "Mama udah telanjur berjanji 


sama Mas Remi. Karena saat itu, Mama nggak bisa mikir 
apa-apa sewaktu Mas Remi menawarkan bantuan." 


"Aku nggak paham. Sebenernya apa yang kurang dari usaha 
Mama selama ini sampai harus menerima bantuan Om 
Remi," ujar Shelna. 


"Butik Mama hampir bangkrut karena mantan suami Mama," 
jelas Shinta dengan berat hati. "Terlebih setelah kamu 
mutusin buat tinggal sama Mama, Mama bingung harus 
gimana lagi untuk menghidupkan keluarga kita. Mama 
terima tawaran Mas Remi. Karena tanpa bantuan dari dia, 
butik Mama nggak akan sejaya ini, dan kamu nggak akan 
bisa hidup kayak sekarang tanpa biaya untuk psikiater yang 
Mas Remi keluarkan." 


Sejenak, Shelna hanya bisa mengatupkan bibir sembari 
mendengar penuturan yang Shinta ucapkan. Gadis itu tidak 
ingin mengambil hati, meski sepenggal rasanya merasa iba 
pada sang Mama. Tapi mau bagaimana pun, Shelna masih 
ragu dengan kehidupannya nanti. 


Shelna melirik ke arah Shinta untuk sesaat, kemudian 
kembali menatap pantulan dirinya di cermin. "Aku butuh 
waktu sendiri." 


"Oke." Shinta menghela napas pasrah. "Dua jam lagi kita 
bakal berangkat ke mansion Mas Remi." 


Secepat itu Shinta beranjak bangkit, secepat itu pula Shinta 
melenggang pergi. la tampak tidak setuju dengan 
permintaan Shelna. Namun, mau tak mau ia harus menurut 
untuk sementara waktu, membuka pintu yang semula 
terkunci, lalu menutupnya kembali dengan perlahan. 


Sedang, tubuh Shelna luruh di atas kasur. Gadis itu tidak 
bisa melepaskan pandangan dari cermin di hadapannya. 


Kacau. Penampilan Shelna sangat kacau saat ini. Ia 
mengayunkan kakinya tanpa permisi, lalu melangkah 
mendekati cermin besar itu dengan tatapan sayu. 


Tidak lama dari itu, tatapan Shelna menangkap sebuah 
gunting yang tergeletak di atas meja rias. Satu detik. Dua 
detik. Hingga di detik ketiga gadis itu akhirnya memutuskan 
untuk mengambil benda tersebut, kemudian 
mendekatkannya ke ujung bahu. 


"Gue harus buang sial." 


Begitu katanya sebelum gunting itu memangkas sebagian 
rambut Shelna. 


KKK 


Dimi terjebak. 


Iya. Sepulang sekolah kemarin, Dimi dibuat terkejut karena 
secara tiba-tiba, tubuhnya sudah diseret oleh body guard 
Papanya dengan sangat tidak elegan sewaktu Dimi lagi 
nongkrong di sebuah kafe bersama teman-temannya. Maka 
tidak heran, kalau sekarang Dimi harus terjebak di mansion 
Cakrawala yang dijaga ketat oleh beberapa body guard di 
sekitar mansion. 


Bukankah itu sangat berlebihan? 


Tidak hanya sampai di situ penderitaan Dimi hari ini. Selain 
karena ucapan Remi yang mengatakan jika mereka hendak 
mengadakan makan malam bersama calon Mamanya Dimi 
benci mengakui itu nanti malam, kini ketiga teman-teman 
sialannya pun turut datang ke mansion Remi dengan 
celetukan-celetukan aneh. 


"Kalau tau rumah bokap lo begini, gue rela, deh, jadi adek 
lo, Dim." Kalimat ini berasal dari celetukan Gilang begitu 
lelaki itu masuk ke kamarnya. 


"Emang gue rela saudaraan sama lo?" tanya Dimi, 
memasang tampang jijik. 


Terus sekarang, ketiga lelaki tolol itu malah mengacaukan isi 
kamarnya. Dimulai dari beberapa laci di tiap sudut, sampai 
mengobrak-abrik isi walk in closet-nya. Dan kini, Dimi 
sungguh berterima kasih pada Arya, karena dia satu- 
satunya orang yang tidak ikut-ikutan dalam medan perang 
itu. 


"Dim, gue boleh minjem sepatu lo nggak?" Itu permintaan 
bodoh Angga setelah ia sudah memakai sepatu tersebut. 


Dimi hanya bisa berdeham pasrah. Diam-diam dia mencuri 
pandang ke arah Arya yang sesekali tertawa kecil seraya 
menatap ponselnya. 


"Anjir, jadi selama ini lo punya jam tangan Jacob & Co cuma 
dianggurin di lemari sialan ini?!" pekik Gilang, terkejut oleh 
sesuatu berkilau di matanya yang hanya tergeletak tak 
berdaya di dalam lemari kaca. 


"Gue cuma pengin merakyat," jawab Dimi sekenanya. 


Lelaki itu tengah bersandar di atas sofa sambil mengelus 
Harry anjing berbadan gempal yang awalnya ia berikan 
pada Shelna di pangkuannya. Sedang, tatapan Dimi 
mengamati Arya yang memosisikan diri di pojok ruang. 


"Mana ada rakyat jelata pakai jam tangan Rolex." Angga 
mencibir seraya memotret kakinya yang tengah 
mengenakan sepatu Dimi untuk ia kirim di instastory. 


"Karena gue rakyat jelata yang berkarisma," balas Dimi, kali 
ini menaikkan alisnya saat Arya tersenyum lebar. 


"Kalau lo rakyat jelata yang berkarisma, terus gue apa? 
Ayam tulang lunak?" ceplos Gilang asal, tapi dramatis. 


"Berarti lo macem gembel." Kali ini Arya yang menjawab, 
meski tidak melirik ke arah mereka sama sekali. 


"Mana ada gembel yang mukanya glowing kayak gue," ujar 
Gilang tidak terima. 


"Iya, sih." Angga manggut-manggut menyetujui. "Kalau kita 
mau nongkrong, dia 'kan yang paling ribet nyari sunblock." 


Sial. Sekarang wajah Gilang sudah memerah menahan malu. 
"Gue cuma menghindari penyebab keriput, penuaan dini, 
flek hitam, bahkan kanker kulit yang bikin muka gue jadi 
jelek kayak Dimi!" 


"Subhanallah." Angga geleng-geleng tidak habis pikir. 
"Tampang boleh kayak aspal geradakan, tapi isi kantong 
Dimi jangan diragukan." 


"Lo pada mau gue usir dari sini?" ancam Dimi yang 
membuat keduanya kicep seketika. 


Sementara itu, sekonyong-konyong atensi Angga teralih 
pada Arya. Lelaki itu tertawa renyah dengan ponselnya, 
tampak tidak menyadari situasi yang kini telah hening 
setelah Dimi menggeretak mereka. 


"Lo ngapain, sih, sibuk sendiri dari tadi. Macem-macem, ya, 
lo?" Gilang memicingkan matanya curiga. 


"Gue nggak ada sabun batang, Ya," celetuk Dimi, ikut 
membalas kecurigaan Gilang. 


"Nggak perlu," jawab Arya singkat. "Gue lagi chat-an sama 
Shelna. Mau liat?" 


Tidak ada yang menjawab pertanyaan itu. Angga cuma bisa 
diam sambil pura-pura tidak mendengar. Sementara, Gilang 
tengah bersiul tidak jelas seraya mengedarkan pandangan 
ke segala arah tapi diam-diam melirik ke arah Dimi. 


Bahkan tidak ada yang tahu pula kalau Dimi mulai 
menegakkan tubuhnya dari posisi semula. Ia mengatupkan 
bibir, menatap ke arah temannya satu persatu untuk 
menutupi keantusiasannya saat ini. 


Dimi berdeham singkat. "Cewek murahan emang gitu, Ya. 
Cowok-cowok dia embat semua, doesn't that look like a little 
bitch?" 


Satu detik. Dua detik. la menilik teman-temannya yang 
hanya bergeming. "Kenapa pada diam? Kalian setuju, 'kan, 
sama kesimpulan gue " 


"Terserah lo, Dim. Gue nggak ngerti sama jalan pikiran lo," 
potong Angga, mulai terpancing emosi. "Dengan lo bersikap 
berengsek gini, emang masalah kalian bisa selesai gitu aja? 
Lo mikir nggak, sih? Mungkin lo nggak akan dapat karma 
dalam waktu dekat ini, tapi anak perempuan lo nanti yang 
akan jadi taruhan." 


Terang saja, rupanya ucapan Angga berhasil buat Dimi 
seketika kehilangan kata-kata. Lelaki itu tak menunjukkan 
ekspresi apapun selain tatapan tajam, tapi mereka tahu 
kalau Dimi mulai terganggu dengan ucapan Angga. 


Anak perempuan, ya? Tentu saja ia tidak mau anak itu 
dipertemukan oleh lelaki berengsek dan menanggung 
semua karma yang pernah Dimi perbuat semasa mudanya. 
Tidak. Ia tidak mungkin membiarkan itu terjadi. 


"Gue nggak akan punya anak perempuan." Dimi berdecih. 


Hening. Tidak ada yang membalas termasuk Arya yang 
sekarang mulai menyelonjorkan kakinya dengan suara 
dering ponsel yang terdengar. 


"Nelepon siapa, tuh?" celetuk Gilang, menyeringai sinis. 
"Shelna," jawab Arya santai. "Lo mau denger, Lang?" 


"Boleh-boleh." Angga yang menjawab. "Loadspeaker, dong. 
Gue mau denger." 


Tidak. Dimi mengalihkan fokusnya pada rambut-rambut 
Harry. Meski sesekali dia menguping pembicarakan Arya dan 
kedua temannya yang lain. 


"Halo?" tanya seseorang di ujung sana. 


Sial. Mengapa suara itu harus terdengar halus dan serak 
secara bersamaan di telinga Dimi? Suara yang berhasil 
membuat siapa pun merasa terpukau jika mendengarnya. 


Double shit! Dimi merindukan suara gadis itu. 


Menggelengkan keras, Dimi nyaris membenturkan 
kepalanya begitu sebuah kesadaran menghantam lelaki itu. 
Tidak akan. Dimi tidak akan terjatuh pada pesona Shelna 
untuk kedua kalinya. 


"Halo, little girl," sapa Arya. "Baru bangun tidur, ya?" 
"Iya, nih," balas Shelna manja. "Abang ... gue kangen." 


"Kangen gue atau kangen diajak jalan-jalan?" tanya Arya, 
sengaja menggoda Dimi. 


"Emang kapan kita pernah jal " 


"Akhir pekan kemarin 'kan, kita tadinya mau nginep di villa, 
tapi nggak jadi. Akhirnya cuma bisa liat sunset di pinggir 
pantai sambil makan es krim," potong Arya segera. "Terus 
tiba-tiba lo nyebur ke laut, padahal lo cuma pake kaos sama 
celana pendek. Mana nggak bawa baju ganti. Untungnya 
gue bawa hoodie, jadi lo bisa ganti baju di mobil gue." 


"Hah?" 


Shelna makin bingung di balik sambungan. Namun, dia 
tidak tahu, kalau Dimi sudah panas jiwa dan raga saat 
mendengar hal tersebut. 


"Iya. Lo seksi banget waktu itu. Terus gue bantuin lo lepas 
baju." 


Darah Dimi semakin mendidih. 


"Tapi lo nolak," sergah Arya, sebelum Dimi benar-benar akan 
mengepreknya. "Terus " 


"Jangan ngada-ngada, deh, Ya." 
"Ngada-ngada gimana? Emangnya gue Tukul Arwana?" 
"Sejak kapan kita " 


"Eh, gue lagi di mansion Papa Dimi." Lagi. Arya memotong 
ucapan Shelna supaya gadis itu tidak melanjutkan 
ucapannya. "Katanya nanti malam lo mau ke sini." 


Sejenak, tidak ada balasan lain dari balik sana. Yang 
terdengar hanya hela napas berat sebelum suara Shelna 
kembali mengalun. "Titip salam buat Om Remi." 


Darah panas Dimi sudah sampai ubun-ubun. "Nggak 
sekalian bokapnya Arya lo embat, Shel?!" 


"Itu suara siapa?" tanya Shelna pada Arya. 


Sedang, Arya mendengus untuk beberapa saat. "Suara 
Godzilla." 


Lalu Shelna tidak banyak bicara lagi. Gadis itu justru 
mengalihkan topik yang Arya bawa sebelumnya. Sampai 
kemudian ... 


"By the way. Thanks, ya, buat keychain-nya. Gue rasa itu 
bakal berguna saat ini, meski sejujurnya gue nggak begitu 
yakin sama hal-hal yang berbau kepercayaan." 


Arya tersenyum tipis. Kemarin ia memang memberikan 
Shelna sebuah keychain yang dibawakan oleh Ibunya 
sekembali wanita itu dari Turki. Jadi dalam budaya Turki, ada 
yang namanya jimat Nazar Boncuk atau biasa disebut 
Turkish Evil Eye. Jimat ini dipercaya dapat menjaga 
seseorang dari mata-mata jahat. 


Maka, ketika kebanyakan jimat lebih sering memberikan 
keberuntungan, jimat Nazar Boncuk lebih kepada 
memberikan perlindungan. 


Arya melirik sinis ke arah seseorang untuk beberapa saat. 
Ya, Dimi lah mata-mata jahat yang sebenarnya. "Tanpa jimat 
itu pun, gue bakal selalu melindungi lo." 


"Gembel." Shelna tertawa di ujung sana. 


Renyah sekali. Tapi Arya bisa merasakan ada sesuatu yang 
terbakar di ruangan ini, terlebih saat ia mendapatkan 
tatapan mematikan dari sepasang netra hitam di sudut 
ruangan. Siapa? Tanyakan saja pada Mama Dedeh. 


"Eh, Ya. Tadi gue abis potong rambut." Shelna memulai sesi 
curhat dadakannya. "Belakangan ini hidup gue apes banget. 


Mending buang sial 'kan?" 


Jawaban Shelna yang terdengar tanpa pikir panjang itu, 
sontak membuat Arya dan kedua temannya tertawa keras, 
seakan puas dengan ceplosan Shelna yang jelas menjurus 
pada Dimi. Sementara, lelaki itu hanya bisa terdiam dengan 
wajah yang sudah memerah padam. 


Cewek sialan. 


dak 


Sejauh ini, apa pesan dan kesan kalian selama baca 
ASBU? 


Next? 


Part ini hampir 2,2k word 
Semoga suka yaa 


Kamis, 7 Januari 2020 


Part 38 New Family 


Hasil karya Shelna setelah potong rambut sendiri. 


Pertama-tama, mari izinkan Biru untuk bernapas 
terlebih dahulu sebelum dapet protesan 


aaa 


Shelna mau menangis saja di tempat. 


Gugup. Takut. Keringat dingin. Geez, Shelna tidak bisa 
membayangkan jika di hadapannya sekarang adalah calon 
Papa dan ugh, apakah Shelna harus menyebutnya adik? 


Jungkir balik. Itu yang tengah Shelna rasakan. Selama 
makan malam berlangsung, Shelna hanya bisa menunduk 
sama sekali tidak berani menatap kedua calon keluarganya. 
Meski sesekali Remi akan mengawali obrolan, namun Shinta- 
lah yang membalasnya. Seakan kehadiran Dimi dan Shelna 
tidak pernah ada. Menyebalkan sekali 'kan? 


Padahal, beberapa bulan yang lalu, Shelna bertemu Remi di 
mansion Cakrawala untuk makan malam sebagai teman 
Dimi. Entah takdir apa yang sedang mempermainkannya, 
Kini ia Kembali bertemu Remi sebagai calon keluarga. Tidak. 
Shelna tidak ingin mengingat hal tersebut. 


Sejenak, tatapan Shelna tidak sengaja bersirobok dengan 
tatapan tajam milik Dimi. Lelaki itu tampak mendengus 
kasar, sebelum akhirnya mengalihkan pandangan ke arah 
lain. Namun, sesuatu yang tidak Shelna tahu. Bahwa Dimi 
sudah mencuri pandang ke arahnya sejak pertama kali ia 
datang. Terkesima akan pesona baru yang Shelna bawa 
dengan rambut pendeknya. 


"Kamu keliatan gelisah. Ada apa? Kamu nggak suka sama 
makanannya?" Sekonyong-konyong Remi bertanya pada 
Shelna. Membuat gadis itu seketika tersentak kecil. 


"Suka, kok. Enak," jawab Shelna, tersenyum tipis. "Cuma 
aku ... agak gugup." 


Remi terkekeh geli. "Kenapa harus gugup? Saya 'kan calon 
Papamu." 


Emangnya gue sudi? batin Shelna memberengut. 


Shelna hanya bisa meringis malu. Terlebih ketika Shinta 
mengerlingnya dengan tatapan geli. Gadis itu menjawab 
sekenanya, "Masih belum terbiasa punya Papa baru." 


"Nggak perlu buru-buru, tapi coba beradaptasi mulai 
sekarang," jawab Remi ramah. Meski Shelna tidak tahu, 
apakah lelaki itu memang seramah yang ia lihat sekarang. 


Namun, tak lama kemudian, makan malam berlangsung 
dengan khidmat. Tidak ada lagi obrolan ringan seperti 
sebelumnya. Terasa lebih canggung, bahkan sangat 
menegangkan. Apa lagi ketika mereka akhirnya 
menandaskan makanan, dan Shelna tahu kalau obrolan 
sebenarnya baru akan dimulai. 


Remi meletakkan sendoknya di atas meja. "Sebelumnya, 
Papa pengin cerita sedikit ke Dimi dan Shelna." 


"Nggak usah. Aku malas dengarnya," jawab Dimi asal. Lelaki 
itu bertopang dagu di atas meja, diam-diam mencuri 
pandang ke arah Shelna. 


Tapi seakan tidak mendengar celetukan tersebut, Remi 
kembali melanjutkan ucapannya. "Papa dan Shinta sudah 
menjalin hubungan ini sejak SMA." 


"Dibilang aku nggak mau dengar," ucap Dimi lagi. 
Remi mendengus. "Dimitry Cakrawala!" peringatnya. 


Sejenak, Dimi mengalihkan pandangan hanya untuk 
bergumam seperti yang dilakukan sang Papa. "Dimitri 
Cikriwili." 


Masa bodoh. Remi kembali melanjutkan ucapannya. "Saat 
itu, hubungan kami sudah berjalan cukup lama. Bahkan, 
kami sudah mempunyai rencana menikah setelah Papa lulus 
kuliah. Dan Shinta-lah yang selalu menemani Papa sejak 
masih di angka nol hingga sekarang." 


Shelna mendengarkan ucapan Remi dengan saksama. Ia 
bisa merasakan tatapan sayang yang Remi berikan pada 
Shinta. Namun, lain halnya dengan Dimi. Lelaki itu memilih 
untuk menulikan pandengaran, dan memainkan garpu serta 
sendoknya seolah benda tersebut adalah action figure. 


"Tapi setelah Papa lulus, Papa kaget sewaktu Kakekmu 
meminta Papa untuk menikahi Dini Mamamu. Papa nggak 
bisa menolak dengan cara apapun, karena Kakekmu orang 
yang keras kepala." 


"Kayak Papa," celetuk Dimi sembarangan. 


Remi mendelik. Memberi peringatan tegas. "Akhirnya, Papa 
terpaksa memutuskan hubungan Papa dengan Shinta lewat 
kepala dingin. Dan beruntungnya, Shinta mengerti keadaan 
Papa. Kami pisah secara baik-baik, nggak seperti kamu." 


Mendengar sindiran yang dicetuskan oleh Remi, Dimi cuma 
bisa mencibir sambil menusuk-nusukkan garpu pada 
sendok. "Mati lo! Mati!" 


"Kamu nyumpahin Papa?" 


"Nggak," jawab Dimi. "Nggak ada waktu buat nyumpahin 
Kakek-Kakek." 


"Papa anggap, Papa nggak pernah mendengar itu," ucap 
Remi tajam, menatap Dimi yang kini memutar bola matanya 
360 derajat penuh. 


Lelaki itu tidak sadar, kalau Shelna nyaris meledakkan 
tawanya ketika melihat wajah Dimi yang memerah kesal. 
Maka dari itu, Shelna berdeham untuk menetralisir gelak 
tertahannya. "Jadi, apa yang buat Om harus menikahi 
mendiang tante Dini?" 


"Kami menikah bukan atas dasar cinta. Melainkan bisnis." 
Remi tersenyum tipis pada Shelna. "Beberapa tahun kami 
menjalani hubungan palsu di hadapan Dimi. Namun, tanpa 
sepengetahuan anak itu, Papa masih seringkali berkirim 
kabar dengan Shinta, dan Dini nggak pernah 
mempermasalahkan hal itu sedikit pun." 


"Tau dari mana kalau Mama merasa begitu? Cenayang?" 
Pertanyaan menyebalkan itu keluar dari bibir Dimi. 


"Berhenti menyela Papa, Dimi!" Lagi-lagi, Remi menghela 
napas kasar. "Sebelum Dini meninggal, Mamamu menitipkan 
pesan ke Papa. Dia pengin mengembalikan kebahagiaan 
Papa yang sempat direbut oleh keluarganya." 


"Aku nggak ngerti," celetuk Shelna. "Kebahagiaan apa yang 
Om maksud?" 


"Kebahagiaan Papa cuma ada di Shinta sampai saat itu. Dini 
meminta Papa untuk kembali menjalani hubungan dengan 
Shinta." Remi melirik ke arah Shinta, tampak penuh sirat 
cinta di sana. 


"Jadi Papa benar-benar lebih sayang sama wanita itu 
dibanding aku?" Dimi protes. Apa-apaan itu?! 


"Malas, untuk apa sayang sama anak keras kepala," ceplos 
Remi asal, membalas ucapan Dimi beberapa menit lalu. 
Namun, tidak berlangsung lama ketika pria itu kembali 
melanjutkan sesi ceritanya. "Dan kebetulan tepat saat Dini 
pergi, Papa dapat kabar soal penceraian Shinta dengan 
suaminya. Kayak yang kamu tau " 


Remi menoleh Dimi dengan tatapan kesal. " setelah kamu 
memaksa Adam untuk cari data-data tentang Shelna." 


Tidak dengar. Tidak dengar. Dimi tidak mau mendengar itu. 


"Mas Remi, apa nggak langsung ke intinya apa?" tanya 
Shinta, mulai jengah dengan kisah romansanya yang 
terdengar picisan. 


"Sebentar, Shinta." Pria itu menahannya. Menatap Shinta 
dengan sorot misterius seraya menenggak secangkir kopi 
yang semula berada di atas meja. "Well, seperti yang kalian 
tau. Papa mengajak keluarga Shinta untuk makan malam 
bukan hanya ingin membahas kisah asmara kami." 


Dimi menggeram jengkel. "Apa acaranya bisa lebih 
dipercepat sebelum aku mengganti Dimitry Cakrawala 
menjadi Dimitry Garcia? Aku udah muak sama mere " 


"Tapi sebenarnya, kami ingin menjodohkan kamu dengan 
Shelna." 


Satu detik. Dua detik. Setelah ucapan pedas Dimi terpotong, 
kedua remaja itu hanya tergugu seraya mengerjap bingung. 
Dalam kurun waktu yang cukup lama, mereka diam. 
Mencerna kalimat yang Remi lontarkan dengan degup 


bertalu di rongga dadanya. Kisah asmara. Pernikahan. Lalu 
sekarang ... menjodohkan?! Apa maksudnya ini?! 


"HAH?!" teriak Dimi dramatis. "Papa udah gila mau 
menjodoh aku sama Shelna?" 


Satu alis Remi terangkat. "Jadi kamu lebih memilih Papa 
menikah dengan Shinta dan mengganti namamu daripada 
Papa menjodohkan kamu dengan Shelna?" 


"Jangan nikah!" sergah Dimi panik. "But what the hell! Jadi 
ini bukan makan malam Papa sama calon istri Papa?!" 


"Tadinya memang begitu. Tapi kami berubah pikiran." Remi 
mengaku. "Setelah kami pikir-pikir, kayaknya Papa dan 
Shinta udah terlalu tua untuk bahagia karena menikah. Lagi 
pula, kami jauh lebih senang kalau melihat kalian berdua- 
lah yang bahagia bersama. Terlebih, saat kamu tiba-tiba 
membenci Shelna. Kurang ajar, Papa sampai nggak pernah 
liat senyum dia seperti beberapa bulan lalu." 


"Bukan salah aku, itu salah Papa dan Tante Shinta." Dimi 
membela diri. Jawaban yang tanpa sadar, berhasil membuat 
Shelna menghela napas kasar. 


Apa lelaki itu tidak ingat dengan apa yang ia lakukan 
padanya? 


"Om sama Mama yakin?" Shelna tersenyum nanar, mencoba 
abai akan memori itu. "Jangan mengambil keputusan yang 
gegabah." 


"Keputusan kami sudah bulat," jawab Remi. 


Terkesima. Pernyataan mengejutkan. Tidak. Shelna menolak 
fakta itu. Ini ... tidak seperti yang Shelna pikirkan. Ia 


merasakan ada detak memburu di sana. Di dadanya. Dan ia 
tahu, bahwa Dimi juga merasakan hal serupa. 


"Kalian sebentar lagi akan kuliah. Benar 'kan?" Shinta ikut 
menyahuti. Kedua remaja itu mengangguk serempak. 
"Bagaimana setelah lulus kuliah, kalian menikah?" 


"Nggak. Aku nggak setuju!" 


Semua orang menoleh pada sumber suara. Tepat di hadapan 
Shelna, Dimi beranjak bangkit dari bangkunya setelah lelaki 
itu mengungkapkan penolakan. 


Namun, bukan itu. Bukan itu jawaban yang ingin Shelna 
dengar. la menggigit bibir bawahnya resah, menatap Shinta 
dan Remi secara bergantian. Sama halnya dengan Shelna, 
mereka pun tampak terkejut. 


Dim..." 


"Tanpa perjodohan pun, aku bisa ngelakuin ini sendiri," 
tegas Dimi dingin. "Justru kerena kalian, semuanya kacau." 


Dalam kurun waktu singkat, lelaki itu sudah berbalik 
meninggalkan mereka dengan perasaan kesal. Merasa 
terhina, tentu saja. Sial, ini tidak benar. Ia tidak sepengecut 
itu. Dimi bisa melakukannya tanpa bantuan mereka. Ia 
hanya ingin pernikahan itu selesai, bukan perjodohan 
seperti ini. 


Seakan paham dengan situasi tersebut, Shelna akhirnya 
memilih untuk turun tangan. "Aku kejar Dimi dulu." 


Usai mendapatkan persetujuan dari kedua orang dewasa itu, 
Shelna melangkah cepat keluar dari mansion membiarkan 
gaun kuning dengan potongan sepanjang lutut yang kini ia 
kenakan sedikit tersingkap. Persetan. Shelna hanya ingin 


Dimi. Katakan ia bodoh, tapi ia hanya menginginkan lelaki 
itu malam ini. 


Perlahan, Shelna menuruni anak tangga dengan hati-hati. 
Kesialan pertama adalah high heels yang ia pakai sangat 
mengganggu langkahnya. Lalu kesialan kedua datang, saat 
Shelna melangkah cepat menghampiri Dimi dan 
menyebabkan kakinya keseleo nyaris terjatuh mengenaskan 
ke dalam kolam jika Shelna tidak berhasil mendapatkan 
keseimbangan. 


"Dimi!" panggil Shelna, bertepatan dengan Dimi yang 
hendak memasuki mobilnya. "Dimi, tunggu! Gue ikut!" 


Sementara itu, Dimi menoleh untuk mendapati Shelna yang 
tengah berlari tersengal-sengal. Satu hal yang dalam 
sekejap berhasil membuat senyum lebarnya hampir terurai. 
Lelaki itu berjalan memutari sisi mobil, membukakan pintu 
penumpang pada Shelna. 


"Masuk," pinta Dimi, yang langsung dibalas dengusan oleh 
gadis itu. 


Tapi Shelna tidak menolak. Beberapa menit mereka 
habiskan di dalam mobil, tanpa ada yang berniat membuka 
suara saat alunan lagu terputar di radio. Mendadak terasa 
canggung. Bukankah sudah lama mereka tidak pernah 
seperti ini? 


"Kalau lo cuma diem tanpa ngendarain mobilnya, dua hari 
pun lo nggak akan sampai tujuan, Dim," celetuk Shelna 
mencairkan suasana yang seketika membeku. 


"Tetap kayak gini," jawab Dimi singkat, kali ini melirik ke 
arah Shelna dengan tatapan sendu. "Gue kangen lo." 


Hening. Gadis itu terdiam cukup lama, sebelum turut 
menyuarakan sesuatu yang selama ini ia pendam. "Gue 
juga." 


Sial. Dimi tidak sanggup menahan lama lagi. Lelaki itu 
menarik dagu Shelna lembut, membiarkan pandangan 
mereka saling bersirobok. Melepas semua perasaan rindu 
setelah Dimi menemukan obatnya, memandangnya lama 
bahkan enggan untuk mengalihkan pandangan barang 
sedikit. 


"Gue lebih kangen sama lo," bisik Dimi serak. 


Tak mau membuang waktu, lelaki itu beringsut mendekat. 
Membenturkan dahinya di atas dahi Shelna, merasakan 
jarak hidung mereka yang kian menipis menyilakan hela 
karbon dioksida yang menerpa wajahnya. 


"Maafin gue." Dimi memejamkan matanya, menyiratkan 
semua rasa yang mengganggu selama ini. "Maafin gue. Gue 
nyaris gagal." 


"No. Lo nggak gagal," balas Shelna tulus. "Lo tetap Dimi 
yang gue sayang " 


Kalimat Shelna terputus. Lelaki itu lebih dulu menyeruak 
mempertemukan bibir mereka. Menyapanya perlahan. 
Ranum dan halus. Dalam dan menyeluruh. Tanpa sadar, 
Shelna mengerang lirih. Melingkarkan tangannya ke bahu 
Dimi. Seluruh rindu yang sudah tidak bisa ditahan lagi oleh 
Shelna tersalurkan begitu saja melalui tautan bibir mereka. 


Dan Shelna tahu, Dimi pun turut mendambakan. Manis. 
Gadis itu merasakan ada sesuatu yang membelainya di 
sana. Sesuatu yang membuat perutnya terasa digelitik. 
Sesuatu yang nyata, sesuatu yang disebut cinta dan emosi 
oleh mereka. 


Napas Shelna terengah. Ia menjauhkan wajahnya dari Dimi 
saat lelaki itu hendak memberi karya di lehernya. 
"Berengsek! Jangan macam-macam." 


"| know, I love you too," balas Dimi, menyeringai geli. 
Menyadarkan Shelna akan wajahnya yang memerah panas. 


Satu lengan Dimi bergerak, menarik Shelna dalam 
rengkuhannya meminta gadis itu untuk menumpukan 
kepala di atas bahunya. Menginginkan segala hal kembali 
seperti yang ia mau sejak beberapa hari terakhir. 


"Gue sendiri tersiksa tanpa lo," aku Dimi. "Gue cemburu liat 
lo sama Arya." 


"Dia udah seperti Kakak gue sendiri." Shelna terkekeh ketika 
Dimi memberengut. "Dia orang yang selalu ada buat gue. 
Romantis 'kan?" 


"Nggak," jawab Dimi, mulai panas. 


Shelna cekikikan. la mendongak, menatap Dimi tengah 
memandangnya dalam. Sedang, tangan kiri Shelna bergerak 
menyentuh rahang Dimi, memberi usapan di pipi lelaki itu 
dengan jari jempolnya. Tidak. Sentuhan itu benar-benar 
menyiksa Dimi. Seakan dirinya tengah disiksa sejuta rindu 
oleh detak jantung yang sukar berdegup normal. 


"Gue jauh lebih cemburu liat lo sama Alyssa." Shelna 
mendekatkan wajah mereka, mencium Dimi tepat di 
jakunnya. Menutup mata seraya bersandar pada dada 
bidangnya, Shelna sangat-sangat-sangat menyukai aroma 
maskulin Dimi. Persis seperti Dimi yang menyukai aroma 
lavender di tubuhnya. 


"Maafin gue." 


"Nggak perlu minta maaf, Dim," balas Shelna lelah. 
"Setidaknya orang tua kita nggak jadi mengambil 
keputusan untuk menikah." 


"Maaf, karena tanpa sepengetahuan lo, sebenarnya gue 
sedang berusaha melakukan banyak cara untuk menolak 
keputusan mereka." Dimi mengeratkan rangkulannya. "Maaf 
juga atas sikap berengsek gue dengan mengabaikan dan 
menitipkan lo ke Arya." 


"Tunggu maksud lo?" 


Dimi tersenyum tipis, mulai menceritakan semua hal yang ia 
lakukan selama beberapa minggu belakangan. " tapi malam 
ini, gue nggak tau kalau Papa bakal benar-benar mengalah 
setelah ancaman terakhir gue tentang mengganti nama 
belakang dengan nama keluarga Mama." 


Terang saja, Shelna dibuat terpaku karena fakta yang tidak 
ia tahu barusan. Jadi selama beberapa minggu terakhir, Dimi 
benar-benar melakukannya? Tunggu, sepertinya ia setuju 
dengan gagasan bahwa ia memang terlihat seperti parasit 
di sini. Ketika Shelna hanya bisa mengutuk takdir tanpa 
melakukan sesuatu yang berarti, Dimi justru diam-diam 
memperjuangkan hubungan mereka, meski ucapannya 
akhir-akhir ini sungguh membuat Shelna ingin menangis. 


Pantaskah  Shelna merasa bersalah karena sudah 
memberikan perspektif negatif terhadap lelaki itu? 


"Dimi...." 


"Tapi sekali pun mereka tetap ngotot ingin menikah, gue 
nggak mungkin tinggal diam buat ngelakuin segala effort 
untuk merusak keluarga gue sendiri demi mendapatkan lo 
kembali." 


"Kenapa gitu?" 


"Karena lo milik gue," balas Dimi yakin. "Dan Papa nggak 
merestui hubungan kita kalau mereka jadi menikah." 


Shelna mencibir. "Emang gue mau punya pemilik kayak lo?" 


"Lo harus mau." Dimi tersenyum misterius untuk beberapa 
saat. Namun, senyum itu lenyap ketika tangannya berkelana 
menyentuh rambut Shelna. "Lo keliatan lebih cantik dengan 
rambut pendek. Walau gue tau, alasan lo potong rambut 
karena menganggap gue adalah kesialan lo." 


Shelna terkekeh lagi. "Bukannya emang begitu?" 


"Nyebelin." Dimi pura-pura merajuk. Tapi hanya sebentar 
lantaran ia teringat akan sesuatu. "Gimana kalau kita 
nonton bioskop?" 


aaa 


Ayo, bilang makasih dulu dong sama Dimitry-Gengsi- 
Cakrawala cabang Garcia, kasian dia dihujat padahal 
lagi berjuang keras walaupun banyak drama di depan 
Shelna 


Kira-kira, apa kalian merasakan ada sesuatu yang 
belum selesai di chapter-chapter sebelumnya? 


Semoga suka yaa 


Minggu, 10 Januari 2020 


Part 39 Not Just A Promise 
((Dimi lagi foto sama kembaran)) 


BTW, selamat siang semua! 
Ramaikan tiap paragrafnya, yuk 


aaa 


Setelah menyetujui ajakan Dimi untuk menonton film di 
salah satu pusat perbelanjaan besar Ibu Kota, Shelna 
meminta lelaki itu agar segera melajukan mobilnya dengan 
kecepatan normal membelah jalan. Mengisi keramaian kota 
di tengah malam, ditemani alunan lagu dan lantunan 
pengikut dari bibir mereka hingga akhirnya tiba di tempat 
yang mereka tuju. 


"Velvet class?! Dim, lo nggak serius 'kan?" 


Bodoh. Untuk apa Shelna bertanya saat ia sendiri sudah 
melihat bukti pembayaran yang dilakukan oleh Dimi?! Tapi 
tapi tetap saja ia sangsi! Ini sama sekali tidak lucu jika Dimi 
benar-benar bercanda, bukan? 


"Menurut lo, buat apa gue harus bayar tiket seharga tiga 
ratus dua puluh lima ribu tadi? Mau nyewa mbak-mbak kasir 
bioskop dan bikin lo cemburu?" tanya Dimi sarkas. Tentu 
karena ucapannya, Shelna memberengut di tempat. 


"Gue nggak bilang gitu!" Shelna membela diri. 


Dan lagi, jika pun Dimi benar-benar melakukan apa yang 
lelaki itu ucapkan, memangnya ia pikir seorang Senjani 
akan merasa cemburu hanya karena wanita bersanggul 
yang usianya jauh di atas mereka? Cih, maaf-maaf saja. la 
jauh lebih cantik dan seksi. 


"But seriously, Dim? Kita bahkan cuma nonton film Frozen 
dua!" 


"Seenggaknya bukan film thriller!" elak Dimi. 


Namun, belum sempat keduanya melangkah masuk menuju 
Longue. Sekonyong-konyong, langkah mereka harus 
terhenti saat mereka berpapasan dengan dua orang ralat, 
satu orang di antara keduanya yang sengaja menghalangi 
jalan. 


"Dimi!" panggil Alyssa. Sejenak, gadis itu melepaskan 
tautannya dengan Arya iya, lelaki yang menemani Alyssa 
malam ini. "Kamu ngapain ke sini sama cewek itu?" 


"Bukan urusan lo," jawab Dimi dingin. 


"Kamu marah, ya, karena aku jalan sama Arya?" Alyssa 
memandangnya nanar. la segera beranjak menjauhi Arya 
yang di mana, Alyssa telah beringsut di antara Dimi dan 
Shelna untuk memisahkan kedua remaja tersebut. "Aku 
serius, Dim. Ini nggak kayak yang kamu liat." 


"Apaan, sih? Nggak usah gatel. Minggir!" sergah Dimi. 
Mendorong tubuh Alyssa menyingkir dengan perlahan, 
memudahkan dirinya agar bisa mengapit lengan di atas 
bahu Shelna. 


Sementara di sisi lain, Shelna cuma bisa menatap Alyssa 
datar namun, diam-diam tersenyum geli pada Arya yang 
tengah mengedipkan sebelah mata ke arahnya sebelum 
Dimi menarik tubuh Shelna untuk segera pergi. 


"Dim! Tunggu!" pekik Alyssa. Mengejar langkah mereka 
yang dalam sekejap sudah menjauh. 


"Lo nggak mau dengerin omongan dia dulu?" Shelna 
terkekeh geli, melihat wajah masam Dimi yang tampak 
menyebalkan. Tapi imut. Tapi mengesalkan. Tapi lucu. 


"No, Princess " 


"Dimi!" Alyssa berhasil menahan langkahnya, menarik 
sebelah tangan Dimi yang terbebas. "Kamu harus cemburu!" 


"Buat apa?" Satu alis Dimi terangkat sinis. "Bukannya lo 
sendiri yang bikin kita putus pertemanan? Gue juga udah 
muak punya hubungan apa pun lagi sama lo." 


Dimi lagi-lagi membawa  Shelna pergi. Kembali 
melangkahkan kakinya menuju Longue supaya Alyssa tidak 
bisa mengejar mereka lagi mengingat gadis itu tidak 
memiliki tiket dan mau tak mau harus terjebak di pintu 
masuk karena langkahnya dicegat oleh satpam. 


Terang saja, tawa renyah milik Shelna pecah seketika. 
Mengundang tatapan teduh yang Dimi lemparkan ketika 
lelaki itu menyadari, bahwa ia sudah lama mendambakan 
suara itu. 


"Alyssa makin gila." Dimi menggeram kesal, bertepatan saat 
mereka mendaratkan bokongnya di atas sofa Longue. 
Omong-omong, kedua remaja itu sempat membeli sekotak 
popcorn besar sejak beberapa menit yang lalu. 


Senyum geli benar-benar tak bisa lepas dari bibir Shelna. 
"Harusnya lo cemburu." 


"Jangan ikut-ikutan!" Dimi memprotes. "Kecuali lo mau gue 
cium di sini." 


"Aduh " Shelna menutup wajahnya. " takut, ada buaya 
jantan." 


Dimi memutar bola matanya malas. Tapi tiba-tiba saja ia 
melantunkan sebuah lagu yang seketika terlintas, "Kalau 
kata Irwansyah, sih, aku memang pencinta wanita ... namun 
ku bukan buaya ...." 


"Oh, gitu." Gadis itu manggut-manggut paham, tapi 
tatapannya menajam. "Bener, kok. Lo emang bukan buaya, 
tapi berengsek." 


"Gue gini cuma sama lo doang, Shel." 


Mendengus malas, gadis itu mulai beranjak bangkit saat 
pegawai bioskop meminta mereka untuk mengikuti 
langkahnya. Sesaat, Shelna berbisik pada Dimi, "Sorry, gue 
nggak mempan sama kata-kata andalan playboy." 


"Ah, lo nggak konsisten," jawab Dimi, mengabaikan sosok 
wanita bersanggul yang berjalan di depannya bisa saja 
sewaktu-waktu menguping obrolan mereka. "Jadi 
sebenernya gue buaya, berengsek, playboy, atau 
kesayangan Shelna?" 


"Lebih baik gue jadi biarawati daripada menganggap lo 
sebagai kesayangan. Bahagia nggak, bego iya," balas 
Shelna sinis. Tapi Dewi batinnya ikut memikirkan bagaimana 
hidupnya jika ia benar-benar menjadi biarawati. 


"Yakin?" Dimi menaik-turunkan alisnya. "Calon biarawati 
bukan tipe gue, darling. Apa lo sanggup kalau liat gue 
dimiliki cewek lain " 


"Gue bercanda!" potong Shelna cepat. Tidak. Bukan begitu 
yang ia inginkan. "Maksud gue, gue bercanda buat jadi 
biarawati tadi. Tapi gue tetap nggak sudi jadi orang tolol 
yang sayang sama buaya berengsek dan playboy kayak lo." 


"know, I love you too, Helly," balas Dimi asal, bertepatan 
dengan langkah mereka mulai memasuki ruang bioskop. 


"Heh!" pekik Shelna tak terima. "Itu nama panggilan yang 
cuma bisa gue pakai buat lo!" 


"Panggilan sayang?" 
"Panggilan Tuhan!" ujar Shelna ngegas. 


Dimi tidak membalas lagi ketika waiter menyilakan mereka 
untuk memosisikan diri di atas sofa bed. Untuk beberapa 
saat, Dimi dan Shelna tidak saling melemparkan celotehan 
tatkala menjatuhkan tubuhnya di atas sana, membiarkan 
waiter itu membentangkan selimut dan menyelimuti tubuh 
mereka. 


"Di samping kanan sana ada tombol emergency untuk 
manggil waiter kalau Mas sama Mbak-nya perlu sesuatu," 
ucap waiter tersebut, sebelum wanita itu melenggang 
meninggalkan mereka usai Dimi mengucapkan terima kasih. 


Begitu film dimulai, Dimi sama sekali tidak menyimak apa 
yang ditayangkan di layar. Lelaki itu malah menatap Shelna 
dengan saksama, bahkan tanpa segan membolehkan Shelna 
untuk menumpukan kepalanya di atas bahu. Barangkali, itu 
adalah kebiasaan Shelna selama bersamanya atau mungkin 
tidak? Apa gadis itu juga pernah melakukan hal serupa pada 
lelaki lain? 


"Gue kangen, deh, bisa tidur nyenyak sambil dipeluk lo 
kayak gini," ucap Shelna tiba-tiba. "Kira-kira, kapan, ya, 
terakhir kali gue tidur di atas buaya?" 


Gadis itu tiba-tiba beringsek maju, menenggelamkan 
sebagian wajahnya di atas dada bidang Dimi. Sontak, 
senyum tipis tersungging di kedua sudut bibir lelaki itu 


sembari berbaring miring saat Shelna menarik ujung 
kemejanya. 


"Pm here, little girl," bisik Dimi dalam. 


la menyelipkan tangan kirinya di pinggang Shelna. 
Sementara, tangan kanan lelaki itu berada di atas perut 
Shelna mengerling gemas lantaran gadis itu meringkuk 
seperti bayi dengan popcorn di tangannya. 


"Jangan panggil gue little girl!" Shelna mengelak. "Itu cuma 
buat bang Arya." 


"Nggak bisa!" sergah Dimi langsung. "Panggilan itu milik 
gue, jauh sebelum Arya mengenal lo." 


"Tapi 'kan Arya abang gue." Shelna memasang wajah sok 
memelas. "Emang lo siapa?" 


"Gue " Dimi bingung ingin menjawab apa. " calon suami lo. 
Nama kita udah tercatat berjodoh di buku takdir sejak 
menjadi embrio." 


"Mana ada!" Shelna ngotot. Lagi pula, kapan mereka jadi 
dijodohkan?! "Lo aja menolak perjodohan kita. Terus 
sekarang lo bawa gue kabur dari acara itu." 


"Tanpa mereka bertindak pun, gue bisa sendiri, Sayang," 
balas Dimi genit. 


"Terserah," sahut Shelna malas, sembari mengambil 
popcorn-nya dengan kesal. 


Dimi menghela napas, pikirannya masih berkelana pada 
kejadian beberapa jam lalu termasuk apa yang dikatakan 
oleh Remi sebelum makan malam berlangsung. 


"Gue nggak nyangka," ucap Dimi tiba-tiba. "Ternyata 
pernikahan orang tua gue cuma sebatas pernikahan 
kontrak." 


"Maksud lo?" 


"Bisnis," jawab Dimi. "Mereka terpaksa menandatangani 
perjanjian di atas kertas dengan waktu usia pernikahan 
yang udah ditentukan sampai gue lulus SMA. Kalau Mama 
saat itu nggak pergi, mungkin sekarang pun mereka akan 
bercerai. Bahkan ada batasan-batasan di antara hubungan 
mereka agar menghindari sebuah tuntutan ke depannya." 


Shelna mengernyit tak habis pikir. "Kenapa orang kaya 
serumit itu?" 


"Mungkin Papa gue phobia miskin." 


"Oke, persis. Berarti lo benar-benar anaknya." Jawaban asal- 
asalan yang Shelna lontarkan 
sontak membuat Dimi tertawa lirih. 


Tangan kanan Dimi yang semula berada di perut, kini 
berkelana mengambil beberapa popcorn di kotak yang 
Shelna pegang. Satu detik ia mengambil, satu detik 
kemudian kembali menyimpan tangannya di atas perut 
gadis itu. 


Sejenak, Shelna menguap karena rasa kantuknya yang 
seketika datang. "Dim." 


Dimi berdeham sebagai jawaban. 


"Kode 91215 or whatever yang lo maksud waktu itu, 
artinya apa?" tanya Shelna, kali ini sedikit mendusel manja 
pada kemeja yang dikenakan Dimi. 


"9-12-15-22-5-25-15-21," ralat Dimi. 


"Iya, itu. Kenapa susah banget?" Shelna menggerutu. 
"Bahkan gue belum tau jawabannya sampai sekarang." 


"Suatu saat lo bakal tau," bisik Dimi, tepat di samping 
telinga Shelna. Lelaki itu bergerak maju perlahan, 
melabuhkan ciuman singkat di dahi Shelna. Gadis 
pemarahnya yang kini telah kembali. 


"Tapi, Dim " Shelna membuang muka ke arah lain. Berharap 
Dimi tidak bisa melihat rona merah yang merebak di kedua 
pipinya. " kenapa kita harus nonton Frozen? Gue, tuh, bosen 
.. ngantuk. Pengin tidur aja." 


"Biar lo bisa fokus ke gue, jangan ke filmnya." 


"Fokus sama muka lo jauh lebih ngebosenin." Shelna 
mencibir seraya merotasikan bola matanya 360 derajat 
penuh. "Well, tapi boleh juga." 


"Huh? What?" 


Gadis itu memiringkan tubuh, menjepitkan kotak popcorn- 
nya di sela-sela jarak tubuh mereka. Shelna menatap Dimi 
dengan dalam menyelam jauh ke sana. Sedang, sebelah 
tangannya bergerak. Menyentuh hidung Dimi dengan 
lembut, lalu bergerak turun menuju bibir. Hal yang 
membuat Dimi menahan napas, merasakan ada degup 
jantung yang nyaris pecah saat Shelna memajukan 
wajahnya semakin dekat, semakin saling menerpa embusan 
napas. 


"Ada remahan popcorn di bibir lo," ucap Shelna, menyeka 
remahan yang ia maksud. Meski sebenarnya, gadis itu 
memang sengaja menggoda Dimi. 


"Lo berniat nguji kesabaran gue?" Dimi menahan tangan 
Shelna, membisikkan kalimat tersebut dengan rendah 
penuh ancaman. 


Shelna tertawa kecil. "Nggak. Gue nggak sengaja ahh .... 
Dimi! Ini di tempat umum!" 


Gadis itu memekik geli lantaran Dimi menyeruakkan wajah 
di antara ceruk lehernya. Tidak hanya pekikkan, gelak tawa 
Shelna pun turut pecah saat Dimi sengaja menggesekkan 
rambut-rambut tebalnya di sana. 


Namun, hal tersebut tak berlangsung lama ketika mereka 
menyadari, banyak tatapan sinis yang mendelik ke arahnya. 
Membuat Shelna seketika mengulum bibir dengan Dimi 
yang menyeringai puas. 


"Dimitry Garcia!" peringat Shelna. 


"Gue masih Cakrawala, Senjani," lanjut Dimi, ketika Shelna 
menyebutkan nama belakang dari keluarga sang Mama. 


Omong-omong, mendiang Mamanya sendiri berasal dari 
keluarga terpandang di Amerika Serikat yang saat itu 
memilih untuk pindah ke Indonesia. Meski Oma-nya 
memiliki banyak perusahaan di berbagai tempat, kakak dan 
adik Mama memilih untuk turun melakukan pekerjaan lain. 


Seperti Om Billy, kakak dari sang Mama yang menjadi 
dokter spesialis ternama sekaligus pemilik rumah sakit 
terbesar di Indonesia, penghasilannya saat ini bisa bikin 
satu negara gencar untuk menggigit jari secara massal. Atau 
Tante Mondy yang merupakan aktris papan atas yang saat 
ini tengah meneruskan pendidikannya di Universitas 
Stanford setelah dirinya juga sempat diperebutkan oleh 
Universitas Harvard. 


Maka, sekali pun Dimi benar-benar mengganti nama 
belakangnya, tentu saja hal itu tak membuat ia harus 
melepas predikatnya sebagai pentolan Jakarta Selatan yang 
seringkali jadi incaran para gadis bahkan sampai 
sekumpulan ibu-ibu di Indonesia. 


"Mati lo abis ini!" ancam Shelna kesal. 


"Seenggaknya gue mati di tangan bidadari," balas Dimi 
dramatis. Lalu begitu pandangannya menangkap sosok Olaf 
si boneka salju yang kini terpampang di layar, Dimi 
mengalihkan obrolannya. "Eh, lo mau tau suatu teori, 
nggak?" 


"Nggak. Gue nggak butuh teori orang tolol." 


Dimi mendengus. Mengabaikan celetukkan Shelna yang 
seringkali tidak disaring lebih dulu. "Faktanya, rambut Elsa 
lebih banyak dari Rapunzel." 


Satu detik. Dua detik. Shelna hanya mengerjap datar, 
nyatanya tidak sesuai seperti yang diekspektasikan oleh 
Dimi. "Oh, ha-ha-ha. Gila, penting banget teori lo." 


"Wait-wait. Ada satu yang menarik lagi," sergah Dimi. 
Berharap Shelna akan terkesima. "Fakta tentang Olaf yang 
punya tinggi 5 kaki 4 inci, alias 163 sentimeter. Sedangkan 
Elsa lebih tinggi dari Olaf. Berarti, Elsa punya tinggi kira-kira 
11 kaki 2 inci alias 340 sentimeter. Jadi tanpa kita sadari, 
tinggi Elsa jauh lebih tinggi dari watak Thor di film Marvel." 


"Wow." Shelna pura-pura terpana. "Gue cuma setinggi kuku 
kakinya." 


Melihat wajah Dimi yang semakin masam, Shelna terkekeh. 
Gadis itu mengeratkan pelukannya, mengukung Dimi 
semakin dekat. "Bercanda. Itu teori yang menarik banget." 


"Jangan bohong." 
Shelna terkekeh lirih. "Dim...." 
"Apa?" tanya Dimi, setengah merajuk. 


"Jangan pergi lagi." Gadis itu mengangkat wajahnya, 
memandang Dimi dengan tatapan nanar. "Jangan pergi dari 
sisi gue." 


"Sssttt.... Gue udah di sini." Dimi berbisik. Kali ini bergerak 
mengusap rambut Shelna yang masih terasa asing dengan 
potongan pendek. Lelaki itu tersenyum tipis, penuh sirat 
yang sukar diartikan. "Mungkin saat ini, gue nggak bisa janji 
untuk selalu ada. Karena gue tau, lo juga perlu bukti dan 
gue bakal berusaha." 


"Thanks." 


“Ich liebe dich, Shel." Dimi menjeda sejenak, sebelum 
terkekeh melihat kerutan di kening gadisnya. "Cari tau juga, 
ya, artinya." 


Seketika Shelna mau marah mendengarnya. 


KKK 


Bagaimana perasaan kamu setelah membaca part 
39? 


Semoga suka yaa 


Kamis, 14 Januari 2021 


Part 40 After Six Months 


Absen lagi nih, siapa yang kangen DimShel update? 


aaa 


6 bulan kemudian. 


Shelna menghela napas panjang. Bosan sekali. Bibirnya 
terus-menerus merapalkan senandung sembari menunggu 
lift membawanya tiba di lantai teratas, tepat di mana pent 
house Dimi berada. Sejenak, gadis itu melihat pantulan 
dirinya di pintu /ift, merapikan kaus hitam yang dimasukkan 
ke dalam celana jeans-nya dan memastikan bahwa blazzer 
rajut berwarna cokelat tersampir dengan benar di tubuhnya. 


"Lama banget," gumam Shelna malas. 


Namun, bertepatan dengan itu, pintu /ift turut terbuka. 
Menyambut Shelna dengan suasana pent house Dimi yang 
tampak lebih berantakan dari yang ia lihat sebelumnya. 
Sementara, dalang di balik kekacauan itu tidak terlihat di 
mana pun. Atau bahkan tidak ada di sana? 


"Dim?" panggil Shelna. 
Satu detik. Dua detik. Masih tidak ada jawaban. 


Lagi. Gadis itu mendengkus kasar. Melangkahkan kakinya 
semakin masuk, mengabseni tiap ruang satu per satu. Tapi 
Shelna tak kunjung menemukan keberadaan Dimi. Selain di 
suatu ruangan yang belum pernah ia masuki sejak pertama 
kali Shelna menjejakkan kakinya kemari. Kamar tamu. 


"Dimi? Lo ada di di dalam?" 


Tanpa pikir panjang, gadis itu segera menarik kenop pintu 
ruang tersebut yang rupanya tidak dikunci. Berharap bisa 
melihat sosok Dimi dengan cengiran menyebalkan, lalu 
menarik dirinya ke sebuah kukungan hangat. 


Sejenak, Shelna hanya diliputi oleh kegelapan kamar yang 
hening. Membuat Shelna mau tak mau menyalakan 
lampunya saat ia sudah berada di dalam ruang itu. Namun, 
matanya membelalak kaget saat pandangan Shelna 
mengedar ke seisi ruang, bahkan sampai lupa untuk 
menutup mulut jika rahangnya tidak terasa kaku. 


"Ini...." Shelna menahan napas. Sekonyong-konyong merasa 
takut. "Kenapa ruangan ini penuh sama foto gue?" 


"Shelna?" Seseorang memanggilnya. 


Tidak. Shelna tidak ingin menoleh. Tidak ingin dan sulit. Ia 
merasakan sekujur tubuhnya bergetar hebat, terlebih saat 
Shelna merasakan seseorang memeluknya dari belakang. 
Ada sirat rindu di sana, tapi Shelna tak lagi memedulikan. 


"Sejak kapan lo ada di sini?" tanya Dimi, menutupi 
kegugupan ketika ia menemukan Shelna di dalam ruang itu. 


Untuk beberapa saat, kesadaran Shelna kembali pulih. 
Gadis itu menepis lengan Dimi yang melingkar di perutnya, 
beringsut mundur memberi jarak di antara mereka. Yang 
Shelna tahu sekarang adalah ia benar-benar takut dengan 
lelaki itu. 


"Apa maksud lo harus nyimpen foto gue kayak gini, Dim?" 
Shelna menahan napas. Menatap Dimi dengan pandangan 
sukar diartikan. 


"Shel ...," lirih Dimi. Bingung memilih jawaban apa yang 
sekiranya tepat untuk Shelna. "Gue ini nggak kayak apa 


yang ada di pikiran lo." 


"Sejak kapan?" tanya Shelna. "Ini nggak wajar, Dim. Meski 
kita punya hubungan dekat, gue nggak suka privasi gue 
diterobos sama lo. Sekarang jawab, sejak kapan lo terobsesi 
sama gue sampai harus ngelakuin hal ini?" 


"Shelna." Dimi beranjak mendekati Shelna. Namun, gadis itu 
lebih dulu menghindar, membuat Dimi mengembuskan 
napas berat. "Kasih gue waktu untuk jelasin semua yang 
baru lo liat sekarang." 


Gadis itu menggeleng cepat. "Gue cuma butuh lo menjawab 
pertanyaan gue sebelumnya." 


"Shel ... gue akan menjelaskannya dari awal." 


"Gue nggak mau denger penjelasan apa pun dari lo selain 
jawaban dari pertanyaan gue sekarang. Tolong ngertiin 
gue." 


"Tapi, Shel." Dimi menatapnya nanar. Tatapan yang jelas 
mengatakan bahwa ia tidak ingin ada kesalahpahaman 
yang terjadi. "Gue nggak mau kita harus berantem lagi 
cuma karena foto-foto itu." 


"Haha." Gadis itu mengusap wajahnya frustrasi. "Cuma lo 
bilang?! Berengsek tau, nggak?" 


Shelna menggeram. Atensinya tersita oleh beberapa foto 
yang tanpa sadar terpotret di sana. Ketika Shelna berada di 
depan rumah, di kantin, bahkan tatkala ia sedang 
membuang sampah di depan rumahnya sendiri saat tengah 
malam hanya dengan mengenakan hot pants yang tidak 
menutupi bagian kakinya. Gila. Lelaki itu betul-betul gila. 


"Sialan! Lo benar-benar udah menguntit gue?" tanya Shelna 
lagi. "Sinting lo, ya?! Lo pikir gue bakal senang setelah tau 
kalau lo seringkali foto gue diam-diam gini?" 


Tidak ada jawaban. Suasana mendadak hening dengan Dimi 
yang merapatkan bibirnya. Bukan membuat perasaan 
Shelna semakin membaik, gadis itu justru semakin takut 
akan apa yang baru ia ketahui sekarang meski ia mencoba 
untuk menepis fakta bahwa lelaki itu sangat terobsesi 
padanya. 


Ketakutan yang Shelna rasakan bukan tanpa dasar, ia tahu 
jika masa lalu tak sepenuhnya berhasil Shelna singkirkan. 


"Gue cabut dulu," ucap Shelna. "Batalin rencana makan 
malam hari ini, gue tau lo udah booking satu restoran." 


"Shel! Tunggu!" 


Tidak mau. Shelna tidak akan berbalik saat ia sudah 
melangkah pasti meninggalkan lelaki itu. Tidak ingin 
mengacuhkan panggilan Dimi yang memintanya berhenti, 
gadis itu segera memasuki /ift dan menutup pintu lantaran 
Dimi nyaris saja menahan langkahnya. 


Tidak lagi. Shelna tidak bisa membayangkan jika selama ini 
Dimi selalu menguntitnya. Memotret tanpa sepengetahuan 
Shelna, menggantungkan foto-foto gadis itu tanpa 
seizinnya. Memangnya ia pikir Shelna tidak keberatan 
dengan itu? 


Untuk beberapa saat, Shelna hanya membisu. Mengatupkan 
bibirnya kuat, menahan tangis akan ketakutan yang ia 
rasakan kala ini. Shelna tidak membenci Dimi. Shelna tidak 
bisa membenci lelaki itu. Tapi ... Shelna kecewa dengan apa 
yang Dimi lakukan. 


Sesaat, Shelna merogoh sesuatu dari dalam tasnya. Mencari 
sebuah benda pipih untuk menghubungi seseorang 
sekiranya ia bisa membantu Shelna untuk sementara waktu. 


"Arya, jemput gue di depan apartemen Dimi." 


KKK 


Di tengah kemacetan Ibu Kota, berkali-kali Arya menyugar 
rambutnya lelah ketika mobil mereka terjebak di antara 
hiruk-pikuk jalan. Sedang, atensinya tidak bisa terlepas dari 
sosok Shelna di sebelah, menatap gadis itu dengan 
pandangan prihatin. 


Arya sudah tahu apa yang mengganggu pikiran Shelna. 
Sebelum ia tiba di depan gedung apartemen Cakrawala, 
Dimi lebih dulu menceritakan masalahnya pada lelaki itu. 
Seakan ia tahu, bahwa Shelna akan memilih untuk 
melampiaskan rasa pada Arya. 


"Dimi udah gila," umpat Arya. Mengingat cerita yang Dimi 
sampaikan beberapa menit lalu. "Gue nggak ngerti lagi 
sama dia." 


"Gue takut, Ya. Terakhir kali ada seseorang yang melakukan 
itu, gue " Ucapan Shelna terpotong seketika, sadar jika 
seharusnya Arya tidak berhak tahu akan hal itu. Tanpa 
mengalihkan tatapan kosong ke luar jendela, ia 
mengalihkan obrolannya, "Kenapa sekarang harus kayak 
gini?" 


"Gue nggak tau lo mau denger alasan tolol dari Dimi atau 
nggak, Shel. Karena gue sendiri nggak habis pikir sama " 


"Jelasin," potong Shelna. 


"Shel." Arya menarik napas dalam. Tidak. Sepertinya ini 
tidak tepat. "Lo yakin?" 


"Jelasin, Arya. Lo paham maksud gue." 


Arya tersenyum tipis jenis senyuman pasrah dan tidak bisa 
mengelak. "Dimi cuma takut kehilangan lo, Shel. Dia pikir 
dengan mantau lo dari jauh kayak foto-foto yang lo liat tadi, 
Dimi bisa mastiin kalau lo baik-baik aja." 


"Sinting! Jadi siapa yang selama ini ngikutin gue?" tanya 
Shelna, kepalang frustrasi. 


"Nggak ada yang tau hal ini selain Dimi sebelumnya," jawab 
Arya, setelah memikirkan rangkaian kalimat yang sekiranya 
tepat. "Berarti bodyguard-nya pun nggak tau." 


"Maksud lo " Napas Shelna tercekat. Tidak. Itu terdengar 
menyeramkan. Bayangkan saja, meski seseorang yang ia 
kenal sekali pun, tetap tidak bisa menutup fakta bahwa apa 
yang orang itu lakukan sangat lancang. " Dimi sendiri?" 


Mau tak mau, Arya mengangguk membenarkan ucapan 
Shelna. "Jangan membenci Dimi." 


"Are you insane? Maksud lo, gue harus bersikap tenang 
setelah gue tau keberengsekan dia? No, gue nggak suka 
perlakuan Dimi yang kali ini, Ya!" Shelna memekik kesal. 
Jangan membenci katanya? Well, ia memang tidak akan 
membenci Dimi. Paling tidak, Shelna akan memberi jarak di 
antara mereka. 


"Dimi nggak bisa tidur kalau dia belum mastiin lo baik-baik 
aja," lanjut Arya. "Walau gue juga nggak membenarkan 
kelakuan Dimi. Tapi jangan membenci dia, Shel. Lo sendiri 
yang bakal sakit nantinya." 


Shelna membenturkan punggungnya pada sandaran jok 
mobil. Memperhatikan jalanan yang mulai lengang dengan 
saksama, riuh klakson mobil saling bersahutan, seolah 
menggambarkan perasaan hatinya yang sedang 
berantakan. 


"Sejak kapan?" 


Arya yang semula tengah fokus arah jalanan seketika 
menoleh sekilas, mengamati sosok Shelna yang tampaknya 
sudah lebih tenang dari sebelumnya. Gadis itu tanpa sadar 
tengah membelitkan tangannya seakan siap menghancur 
leburkan sesuatu. 


"Udah berapa lama dia ngelakuin sesuatu yang menurut 
gue shit! He's scary. Bisa aja 'kan foto gue disalahgunakan? 
Jadi tumbal atau disantet misal. Sejak kapan dia menyia- 
nyiakan waktunya untuk hal kayak gitu?" 


"Udah hampir satu tahun, sejak awal kalian bertemu," jawab 
Arya. Membuang napas kasar. 


Mendengar itu, Shelna ternganga di tempat. "Satu satu 
tahun? Damn! Dia bener-bener sinting!" 


"Ini semua salah gue," lanjut Arya. Tidak menyadari bahwa 
saat ini, buku-buku jarinya telah memutih pucat lantaran 
Arya mengeratkan cengkeramannya pada stir mobil. "Kalau 
aja gue nggak memulai semua ini." 


"Jangan salahin diri lo, Ya. Lo nggak ada hubungannya sama 


"Seharusnya gue nggak mempertemukan kalian berdua 
waktu itu," sergah Arya cepat. 


Bertepatan dengan itu, Arya sengaja menepikan mobilnya 
untuk beberapa waktu ketika mereka melewati pelataran 
jalan yang lebih sempit. Sejenak, bisa dilihat dahi Shelna 
mengerut dalam, menyiratkan bahwa gadis itu terlihat tidak 
mengerti maksud ucapannya. 


"Maksud lo apa?" tanya Shelna, kelewat bingung. 


Arya hanya menggeleng cepat. Tidak. Jika ia mengatakan 
yang sebenarnya, Shelna mungkin akan membencinya. 
Sama seperti yang Shelna rasakan pada Dimi sekarang. la 
tidak mau kehilangan seseorang yang sudah Arya anggap 
sebagai adiknya sendiri. 


"Dimi cinta mati sama lo," jawab Arya, mengalihkan 
ucapannya. "Gue tau hubungan kalian masih nggak jelas 
gimana ujungnya. Barangkali, lo juga tau kalau Dimi udah 
suka sama lo sejak lama. Tapi yang buat gue nggak paham 
adalah pemikiran Dimi yang entah udah sinting atau dia 
emang sebucin itu." 


"Cinta? Dengan nguntit diam-diam tanpa sepengetahuan 
gue?" Shelna tertawa sinis. "Nggak ada cinta yang 
semenakutkan ini, Ya. Gue lebih percaya kalau lo 
menganggap Dimi terobsesi sama gue daripada cinta. Oke, 
mungkin gue terlihat berlebihan, tapi lo nggak akan paham 
rasanya jadi gue, Ya." 


Benar. Arya tidak bisa mengelak tentang hal itu. Tapi ia 
tahu, sejauh apa Shelna memberi jarak gadis itulah yang 
akan tersiksa dengan keputusannya sendiri. Arya sangat 
mengenal Shelna, gadis itu pun sama mencintai Dimi 
sebesar yang Dimi punya. 


"Jangan lari dari masalah, Shelna," ujar Arya, menatap 
Shelna dalam. "Lo bisa coba omongin ini baik-baik sama 
Dimi." 


"Nggak. Gue nggak bisa." Shelna membuang muka, memilih 
untuk mengamati gedung-gedung bertingkat lewat jendela 
di sampingnya. "Belum. Gue takut, Ya. Lo nggak ngerti 
rasanya ada di posisi gue." 


"Shel, trust me." Arya memiringkan tubuh dengan sebelah 
tangan yang menarik dagu Shelna, meminta gadis itu untuk 
melihat ke arahnya. "Masalah kalian nggak akan selesai 
kalau lo nggak mau bicarain ini baik-baik, Shel. Gue paham, 
Dimi udah keterlaluan banget. Tapi apa lo yakin bisa 
mengikhlaskan Dimi seandainya dia juga milih buat pergi?" 


Shelna memberengut. Membiarkan Arya menoel-noel 
pipinya dengan gemas. "Nggak mau ... jangan pergi...." 


"Kalau gue minta sekarang juga lo selesaiin masalahnya 
sama Dimi?" tanya Arya, tersenyum lebar saat kedua pipi 
Shelna sudah terlihat merona karena cubitannya. 


"Oke." Gadis itu mengangguk, sembari melepas tangan Arya 
dari kedua pipinya jengkel. "Gue bakal usahain itu." 


"Well, lo mau mampir dulu ke suatu tempat atau langsung 
berangkat? Malam ini gue udah punya janji sama Alyssa." 


Shelna mendelik malas. "Makin bucin, ya, lo sekarang." 


"Cowok lo juga." Arya terkekeh, namun melihat wajah 
Shelna yang mulai suram, seketika ia membungkamkan 
bibir. "Jadi gimana tawaran gue tadi? Mau langsung 
berangkat?" 


Bersamaan dengan pertanyaan Arya yang melesat, lelaki itu 
kembali menegakkan tubuhnya sebelum melajukan 
mobilnya dalam kecepatan normal tanpa repot-repot 
mengacuhkan ekspresi penuh tanya di wajah Shelna. 


"Berangkat ke mana?" 


"Ke mansion Cakrawala," balas Arya santai. "Seharusnya Om 
Remi minta lo ke sana sama Dimi. Jadi lo pilih sendiri alasan 
apa yang cocok buat pembelaan kalian." 


KKK 


Lapaknya Arya udah digelar, nih. 
Yuk, yang belum baca segera meluncur! 


BTW, ada yang ingin disampaikan untuk part ini? 
Semoga suka yaa 


Minggu, 17 Januari 2021 


Part 41 | Got You 


Ada yang mau berenang bareng Dimi? 


kakak 


Begitu sampai di depan mansion Cakrawala, rupanya Shelna 
sempat berpapasan dengan Dimi. Jadi, Shelna tidak perlu 
repot-repot mencari alasan yang masuk akal agar Remi tidak 
mempertanyakan permasalahan apa yang tengah terjadi di 
antara mereka. 


Untuk beberapa saat, situasi semakin terasa dingin ketika 
tidak ada yang memulai obrolan. Dimi memilih membisu 
karena ia pikir Shelna sedang tidak mau mendengar apa 
pun dari bibirnya, sementara Shelna memilih membisu 
karena menunggu Dimi membuka suara, meski ia sendiri 
masih malas berinteraksi dengan lelaki itu. 


Maka tidak ada yang bisa mereka lakukan sekarang selain 
diam. Membiarkan suasana tetap canggung seraya 
melangkah beriringan memasuki mansion Cakrawala. 
Padahal sebelumnya, Shelna lari dari pent house Dimi untuk 
menghindari makan malam bersama lelaki itu. Tapi apa 
boleh buat, sekarang mereka malah dipertemukan lagi oleh 
Remi yang memintanya makan malam di mansion. 


"Malam, Pa." 


Remi tersenyum hangat saat Shelna menyapanya. Sejak 
enam bulan lalu, Remi tiba-tiba saja kepengin dipanggil 
Papa oleh Shelna. Katanya hitung-hitung buat latihan jadi 
calon mertua. Shelna juga tidak menolak, lagi pula 
bukankah itu cukup memberitahu semua orang kalau Dimi 
hanya miliknya. 


"Loh, ada Mama? Dari kapan di sini?" tanya Shelna, lantaran 
ia menyadari kehadiran Mamanya di ruang makan. 


"Udah dari tadi sore, nungguin kalian," jawab Shinta yang 
kini memosisikan diri di samping Remi. 


Alhasil, Shelna terpaksa harus duduk bersampingan dengan 
Dimi di meja makan. Benar-benar tidak ada cara lain untuk 
kabur dari sini. Bukankah ini menyebalkan? 


"Tumben banget ngajak makan malam," celetuk Dimi, 
seraya mengambil makanan di atas meja. Menaruh itu ke 
dalam piringnya dan piring Shelna. 


"Tumben gimana maksud kamu?" Satu alis Remi terangkat. 
"Biasanya juga tiap malam Sabtu kita makan malam di 
mansion." 


"Tapi 'kan aku " 


"Gue nggak mau makan sayur," protes Shelna, memotong 
ucapan Dimi ketika lelaki itu mengambilkannya tumis 
bayam. 


"Harus makan sayur!" perintah Dimi, tidak mau dibantah. 


"Nggak mau! Nggak mood," rengek Shelna, melupakan 
sejenak bahwa beberapa saat lalu, ada perang dingin di 
antara mereka. 


"Emang makan sayur harus ada aturan mood-nya?" Dimi 
masih keukeh menyuruhnya memakan sayur. 


Sedang, Shelna memberengut. Menatap Dimi dengan 
memasang puppy eyes di kedua matanya. "Dimi...." 


"Shelna," tegur Remi. "Bener kata Dimi, kamu harus makan 
sayur." 


"Tapi, Pa " 


"Nggak ada tapi-tapi." Kali ini, Shinta ikut turun tangan. 
Bikin Shelna semakin kesal dan mau tak mau menurut. 


Lalu makan malam berlangsung dengan tenang. Sesekali 
Dimi berceletuk, yang ditanggapi oleh gelak tawa Shinta 
dan dengusan kesal dari Remi ketika Dimi menjadikan pria 
itu sebagai objek candaan. Sementara Shelna, gadis itu 
hanya diam tak melontarkan sepatah kata pun Kkarena 
kepalang kesal mereka. 


"Jadi, hubungan kamu sama Shelna gimana?" tanya Remi, 
memulai percakapan yang sejak awal ingin ia tanyakan. 


"Baik-baik aja, kok. Kayak yang Papa liat," jawab Dimi 
mewakili. Paham betul kalau Shelna enggan membalasnya. 


"Shelna-nya jangan dibikin kesel terus," peringat Remi. 
Mengingat Shelna yang kerap kali bercerita padanya kalau 
ia gondok dengan sikap menjengkelkan Dimi. 


"Papa nggak tau aja," balas Dimi tengil. "Shelna, tuh, bakal 
keliatan lebih manis kalau kesel daripada ketawa." 


"Ya, jangan digangguin juga atuh, Dim." Remi mendengus, 
menggeleng-gelengkan kepalanya tak habis pikir. 


"Kalau sama-sama sayang, mah, gini," jawab Dimi kelewat 
percaya diri. 


"Masa hubungan jalan di tempat terus. Kamu nggak berniat 
mau nembak dia?" 


"Papa...." Dimi meringis malu. "Jangan menurunkan harga 
diri aku." 


"Jadi hubungan kalian beneran masih jalan di tempat?" 
Remi menganga tidak percaya. "Ya Tuhan. Kamu, tuh, bikin 
malu keluarga Cakrawala aja. Gini-gini Papa mantan most 
wanted waktu SMA." 


Shinta terkekeh geli. "Kamu nggak tau, ya? Papamu itu dulu 


"Shinta, kamu jangan buka kartu tentang saya." Remi ikut 
protes saat Shinta membuka suara. 


Sekonyong-konyong, wajah Remi memerah menahan malu. 
Terlebih lantaran Remi membuang muka, bersikap seolah- 
olah merajuk yang malah membuat ketiga orang itu lantas 
tergelak kecil. Namun, tidak dengan Shelna. Gadis itu hanya 
terdiam sambil sesekali tersenyum tipis menanggapi. 


"Kamu kenapa, Shel?" Tawa Shinta mereda, menyadari 
perubahan sikap putri tunggalnya itu. "Kok, diem aja dari 
tadi?" 


Shelna menggeleng lemah. "Nggak apa-apa." 


"Muka kamu keliatan pucet, abis diapain sama Dimi?" tanya 
Remi, memicingkan matanya curiga. 


"Ck. Papa, tuh, suudzon aja sama aku," ucap Dimi, menutupi 
rasa bersalah yang tiba-tiba menggerayanginya. "Lo sakit, 
Shel?" 


"Ya iyalah, Ciripa!" ceplos Remi gemas. "Semprul banget 
punya anak." 


"Biasa aja kali, Pa. Semprul-semprul gini juga anak Papa, 
'kan aku duplikatnya Papa." Dimi jadi merengek kesal. 


"Anak Papa, mah, Shelna. Bukan kamu." Remi membela diri. 
"Shelna, kamu istirahat aja, ya, di kamar." 


Shelna menggeleng lagi. "Shelna mau pulang ke rumah 
aja." 


"Shinta juga bakal nginep di sini," ucap Remi, mengalihkan 
pandangannya ke arah Dimi. Jika semula ia memberikan 
sorot penuh kasih sayang pada Shelna, lain halnya dengan 
Dimi. Pria itu justru memberikan tatapan jengkel pada putra 
tunggalnya. 


"Apa?! Liat-liat aku pasti ada sesuatu?!" sergah Dimi cepat. 


"Oh, ya udah. Tadinya Papa mau minta tolong kamu temenin 
Shelna ke kamar. Tapi kayaknya kamu " 


"Siap laksanakan, komandan!" potong Dimi cepat, langsung 
melesat untuk beranjak bangkit dari tempatnya. 


Sementara itu, Shelna mau tak mau menurut. la langsung 
beringsut mengikuti Dimi sebelum akhirnya mereka terjebak 
di dalam keheningan panjang selama mereka berlalu 
menuju kamar. Sama seperti tadi, Shelna dan Dimi pun 
enggan memulai percakapan hingga keduanya tiba di 
depan kamar Shelna. 


"Shel," panggil Dimi. 


Shelna yang hendak membuka pintu kamar seketika 
terurung. la berbalik, masih dengan memegang kenop pintu 
tersebut sambil melirik Dimi dengan sorot bertanya. 


"Gue bakal buang semua foto itu kalau lo merasa 
terganggu," lanjut Dimi. 


"Jangan ganggu gue dengan pertanyaan itu. Gue butuh 
waktu sendiri." 


Secepat itu Shelna beranjak masuk, secepat itu pula Shelna 
menutup pintu dan menguncinya. Meninggalkan Dimi 
seorang diri di depan kamar dengan perasaan tak menentu. 


KKK 


Shelna tidak bisa tidur nyenyak sejak semalam. la bahkan 
baru bisa tertidur saat jam sudah menunjukkan pukul tiga 
pagi, dan langsung terbangun ketika fajar sudah 
menyingsing. Bukan karena Shelna tidak nyaman dengan 
kasur yang ada di mansion Cakrawala. Tidak. Kasur itu jauh 
lebih nyaman daripada kasur di rumahnya. Hanya saja, 
semalaman ini ia sedang banyak pikiran. 


"Mama sama Papa ke mana?" tanya Shelna pada salah satu 
maid begitu ia ke luar dari kamar. 


"Nyonya Shinta sama Tuan Remi udah pergi ke kantornya 
masing-masing dari dua jam yang lalu," jawab Ijah seorang 
maid Cakrawala yang paling tua di antara maid lainnya. 


Shelna hanya mengangguk menanggapinya. "Bi, aku boleh 
renang nggak?" 


"Boleh, Non. Tadi Tuan Remi bilang kalau Nona Shelna butuh 
sesuatu nggak usah sungkan-sungkan," jawab Ijah lagi. 


"Aku cuma mau renang aja. Dari kemaren kepengin renang 
tapi udah malam," balas Shelna, tersenyum kecil. Memang 
sejak semalam ia kepikiran untuk berenang saat kantuk tak 


kunjung mendatanginya. Namun, tentu saja akal sehatnya 
masih berjalan ia tidak mau masuk angin hanya karena itu. 


"Nona Shelna mau saya siapin baju ganti?" 
"Boleh. Makasih, bi," ucap Shelna. 


Bersamaan dengan itu, Shelna segera berlalu meninggalkan 
Ijah yang mulai melenggang mungkin ingin mencarikan 
baju ganti berhubung pakaian di kamarnya sangat minim. 
Rata-rata berupa piyama tidur dan bikini jika sewaktu-waktu 
Shelna ingin berenang. 


Lantas begitu ia sampai di pinggir kolam, Shelna tanpa pikir 
panjang segera melepaskan semua pakaiannya, dan 
menyisakan bikini yang semula tersembunyi di balik hot 
pants serta cropped t-shirt. 


Perlahan. Namun, pasti. Shelna menurunkan tubuhnya ke 
dalam kolam. Membiarkan air hangat membungkus kulitnya, 
dengan menetralisir embusan angin pagi yang cukup 
membuat kulitnya meremang kalau saja itu bukanlah kolam 
air hangat. 


Kolam yang kedalamannya bermula di 1,5 meter itu lama 
kelamaan membawa Shelna menuju kedalaman 2,5 meter. 
Shelna bisa berenang, tentu. Meski tidak menguasai 
keseluruhan gaya, Shelna masih bisa menyelam meski 
kedalaman air lebih tinggi dari tinggi tubuhnya. 


Tapi begitu ia tiba di tepi kolam, Shelna memilih untuk 
sejenak menopangkan dagunya di sana. Menatap 
pepohonan yang tertanam di luar mansion sambil 
memikirkan bagaimana hubungan ia dengan Dimi ke 
depannya. 


Tidak mungkin 'kan mereka tetap jalan di tempat seperti 
yang Remi bilang? 


Di tengah pikiran itu, Shelna merasakan lengan seseorang 
tengah memeluknya dari belakang. Tanpa perlu berbalik 
pun, Shelna tahu siapa pemilik lengan bertato yang Kini 
semakin merapatkan tubuhnya pada tubuh atletis milik 
Sosok itu. 


"1 got you, Babe," bisik Dimi, tepat di dekat telinganya. "Lo 
pasti belum sarapan sebelum renang. Am I right?" 


"Gue renang buat menjernihkan pikiran, bukan dibuat kotor 
lagi sama lo." Shelna menggeram, melepas lengan dari 
perutnya seraya berbalik menghadap lelaki itu. 


"Bukannya ini keliatan romantis?" tanya Dimi serak. "Kita 
berenang bersama." 


Shelna mendengus. Tapi tidak bisa dimungkiri, ia juga salah 
fokus pada tubuh setengah telanjang Dimi dengan hanya 
mengenakan celana renang di atas lutut. He's looks sexy. 
Dan Shelna tidak akan menampik itu. 


"Gue semalam nggak bisa tidur," ucap Dimi tiba-tiba. Ia 
berputar memunggungi dinding kolam, sengaja 
menghalangi Shelna saat gadis itu hendak mengambil 
langkah pergi. 


Satu alis Shelna terangkat. "Lalu?" 


"Gue mikirin lo terus," lanjut Dimi. "Gue takut lo milih buat 
pergi kayak apa yang pernah gue lakuin ke lo dulu. Gue 
takut lo pengin balas dendam ke gue dengan cara yang 
sama. Gue takut lo pergi lagi dari hidup gue." 


"Gue masih di sini, Dimi," balas Shelna lirih. 


"Mungkin sekarang lo masih di sini." Dimi menatap Shelna 
lebih dalam menghipnotis gadis itu dengan tatapan 
intensnya. "Tapi bukan berarti, hati lo juga ada di sini." 


Sebelah tangan Dimi bergerak menyentuh dadanya, masih 
dengan tatapan yang siap intens dan tajam seolah menusuk 
Shelna dengan keindahan mantanya. "Di hati gue. Mungkin 
raga kita emang sedekat ini, tapi belum tentu perasaan kita 
juga sedekat itu." 


"Dim," sahut Shelna. "Gue udah bilang dari semalam, untuk 
jangan bahas apa pun dulu saat ini. Please, ngertiin gue. 
Gue lagi nggak mau diganggu sama hal-hal yang bikin gue 
pusing." 


"Shel...." 


Tidak. Gadis itu melenggang, mencari celah untuk 
melarikan diri dari sana. Namun, belum sempat ia beranjak, 
Dimi sudah lebih dulu menahan langkahnya dengan 
melingkarkan kedua lengan di balik punggungnya, 
membalikkan tubuh Shelna hingga punggung gadis itu 
membentur dinding kolam. 


"Maafin gue," bisik Dimi tulus. "Maafin gue kalau apa yang 
gue lakuin udah bikin lo takut." 


"Wajar aja gue takut, Dim," hardik Shelna sinis. "Lo pikir 
tindakan lo yang nguntit gue diem-diem sampai satu 
ruangan penuh sama foto gue itu wajar? Lo pikir gue nggak 
bakal takut dengan kelakuan lo yang shit! Lo seobsesi itu 
sama gue, Dim?!" 


"Maaf," balas Dimi. "Tapi gue ngelakuin ini semua karena 
gue cinta sama lo, Shel. Gue takut lo kenapa-napa dan pergi 
ninggalin gue. Apa gue seburuk itu di pikiran lo? Gue juga 
merasa takut kehilangan lo, Shelna." 


Shelna tertawa sinis mendengarnya. "Gue nggak percaya 
pernyataan cinta lo, Dim." 


Menghela napas gusar. Shelna merasakan sebelah tangan 
Dimi menjauh, bergerak menyugar rambut dengan jari- 
jarinya sambil mengerang frustrasi. "Oke. Gue tau, gue 
salah." 


"Lo emang salah," sergah Shelna cepat. "Nggak ada yang 
bisa dibenarkan dari apa yang udah lo lakuin selama ini, 
Dim. Bahkan untuk hal yang dekat aja gue baru tau 
sekarang. Apa masih ada lagi yang lo lakuin tanpa 
sepengetahuan gue?!" 


Dimi menggeleng yakin. "Nggak ada, Shel. Apa pun itu, gue 
bakal kasih tau semua yang belum lo tau." 


"Gue nggak bisa semudah itu percaya kata-kata bullshit lo " 


Ucapan Shelna tidak terselesaikan saat Dimi sudah 
memeluknya erat. Tidak. Ini kelewat erat. Shelna bisa 
merasakan detak jantung Dimi di sana. Bertalu-talu keras, 
sama seperti yang ia rasakan sekarang. Tidak bisa. 
Kedekatan ini adalah nikotin. Candu. Shelna candu akan 
terpaan napas Dimi yang begitu dekat. Membelai 
tengkuknya dengan halus. 


"1 love you, Princess." 


Damn! Shelna hanya bisa terkulai pasrah di balik 
kukungannya. 


aaa 


Gengsinya Dimi perlahan-lahan mulai terkikis, nih. 
Siap nggak sebentar lagi bakal pisah sama mereka? 


Tenang, kalian masih bisa ketemu DimShel di spin-off 
Arya yang judulnya BUCIN: Butuh Cinta. Silakan dicek 
di profilku. 


Absen dong, siapa yang udah baca BUCIN: Butuh 
Cinta? 


Semoga suka yaa 


Kamis, 21 Januari 2021 


Part 42 Be Mine 


Selamat pagi! 
Ayo, semangat buat yang lagi belajar online! 


KKK 


Satu menit. Dua menit. Hingga di menit kelima, Shelna 
menepis tubuh Dimi. Memberi jarak di antara mereka karena 
dalam rengkuhnya, ia cukup terperanjat begitu merasakan 
getaran hebat pada sekujur tubuh lelaki itu lantaran Dimi 
memeluknya terlalu erat. Seolah ia benar-benar tidak 
membiarkan Shelna pergi ke mana pun. 


Perlahan, tatapan Shelna melunak. Tidak terpikirkan jika 
lelaki itu akan kembali menangis seperti yang pernah ia 
lihat sebelumnya. Meski tidak dengan isakkan, Shelna tahu 
bahwa mata sembap dan kristal bening di pelupuk mata 
bukanlah air kolam yang mengguyurnya. 


"Maafin gue, Shel," ucap Dimi, entah untuk keberapa 
kalinya ia mengatakan hal tersebut. 


Sebelah tangan Shelna terulur, menyentuh wajah Dimi 
dengan lembut. Mengusap liquid hangat yang meleleh di 
ujung matanya. Pelan. Namun, pasti. la melingkarkan 
sebelah tangannya pada tengkuk Dimi, mendorong tubuh 
mereka di dalam air membawanya menuju kedalaman 2,5 
meter. Sontak, Dimi turut melingkarkan satu lengan 
kekarnya di pinggang gadis itu, menahan tubuh mereka 
tetap saling merapat. 


Lalu tanpa pikir panjang, Shelna mau pun Dimi membiarkan 
tubuh mereka tenggelam di sana. Seperti di bawah kendali 
diri, Shelna mempertemukan kedua bibir mereka di dalam 


sana melayang, di tengah kedalaman pusara air yang 
melahap kedua tubuh mereka. 


Ciuman singkat yang hanya sekejap mata, tapi berhasil 
menjawab ungkapan yang Dimi nyatakan. Dengan 
pandangan saling bersirobok, Dimi kembali menggerakkan 
Kakinya naik ke permukaan mendekap Shelna, hingga gadis 
itu memilih untuk menyandarkan kepala di atas dada 
bidangnya. Dan begitu mereka tiba di permukaan, Dimi 
langsung mengangkat tubuh Shelna naik. Meminta gadis itu 
mendaratkan bokongnya di pinggir kolam. 


Dimi mendongak menatap Shelna. "Senjani.... Lo mau 
maafin gue?" 


"Jangan lakuin itu lagi. Gue takut." Shelna mengangkat 
wajah Dimi, kemudian menarik napas. "Nggak semua orang 
bisa menerima perlakuan itu, Dim. Sayangnya, gue bukan 
termasuk orang yang akan bereaksi, 'Oh my God, how sweet 
you are'. No, I'm not. l'm sorry, Dimitry." 


Sejenak, lelaki itu tersenyum nanar. "Maaf. Gue cuma takut 
kehilangan lo, Shel." 


"Ada cara yang lebih baik dari apa yang ternyata lo lakuin 
selama ini." Shelna berujar, menghela napas panjang saat 
Dimi ikut beranjak naik ke pinggir kolam. "Lo harus tau 
kenapa gue bisa setakut itu, Dim. Dulu Papa gue pernah 
melakukan hal yang sama ke wanita-wanita yang dia temui 
untuk ... bahan pemuasnya. Gue nggak mau lo seperti Papa. 
Gue maaf, gue cuma takut sama suatu hal yang 
mengingatkan gue dengan dia." 


"Sorry, Shel " 


"Iya, gue maafin lo," potong Shelna cepat. Gadis itu 
memiringkan tubuh untuk memperhatikan wajah Dimi yang 


seketika cerah dari kemuramannya. "Tapi janji, mulai 
sekarang, lo harus cerita semua hal tentang lo yang belum 
gue tau. Jangan sampai ada lagi rahasia di antara kita, dan 
gue nggak mau lo atau pun gue harus salah paham karena 
itu." 


"Thanks. Gue janji." Dimi berbisik, sebelum mengalihkan 
wajahnya pada objek lain. "Gue nggak tau harus gimana 
lagi seandainya gue harus kehilangan lo untuk kedua 
kalinya dari sisi gue. Gue takut ... gue takut lo bakal pergi 
lagi kemarin." 


"Sejak dulu, bukan gue yang pergi dari sisi lo, Dim," balas 
Shelna, membuang napas lelah. "Saat itu, gue nggak akan 
pergi kalau lo nggak menyuruh gue pergi. Sama seperti 
kemarin, gue nggak akan pergi kalau bukan lo yang 
memulai permasalahannya." 


"Cukup, Shelna. Listen to me!" 


Menyugar rambutnya yang basah, lelaki itu kembali 
mengalihkan padangan ke arah Shelna. Kali ini, lebih dalam 
lebih butuh segala perhatian. Menahan sedikit hasrah untuk 
memakan gadis itu lagi saat menyadari pakaian jenis apa 
yang Shelna pakai sekarang. 


"Gue tersiksa. Ketika gue sadar, selama hampir satu tahun 
ini gue terbiasa sama lo. Gue semakin sulit membayangkan 
gimana bentuknya dunia gue sebelum lo ada. Bahkan, batas 
di antara lo dan dunia gue hilang. Lo bukan lagi bagian dari 
dunia gue, Shel." 


Shelna diam, ia tahu Dimi masih ingin melanjutkan kata- 
katanya. 


Dimi menghela napas gusar. "Tapi lo udah berubah menjadi 
dunia itu sendiri. Gue gue nggak bisa membayangkan hidup 


gue akan seperti apa tanpa lo." 


"Apa yang bikin lo tersiksa ketika lo sendiri yang memilih 
buat membenci gue?" tanya Shelna, kepalang jengah meski 
tahu jawaban apa yang akan diungkapkan oleh Dimi. 


"Gue kangen sama lo. Selalu," balas Dimi. "Tiap malam gue 
merasa gelisah tanpa lo. Bahkan sepanjang tidur, gue terus- 
terusan mimpi buruk waktu Io akhirnya berhenti ngejar gue. 
Gue pikir dengan adanya semua foto-foto lo itu di kamar, 
tidur gue bisa lebih tenang. Lebih nyenyak dari sebelumnya. 
Dan itu emang benar." 


"Lo sadar nggak, sih, kelakuan lo itu udah di ambang batas 
wajar?" tanya Shelna, mulai kesal jika ia mengingatnya lagi. 


"Maaf. Gue bakal lepas semua foto-foto itu kayak yang lo 
minta." Sejenak, Dimi tertunduk. Menatap sebagian kakinya 
yang teredam oleh air. "Gue cuma nggak tau ... gimana 
caranya tidur nyenyak tanpa lo. Tanpa kehadiran lo di 
samping gue. Tanpa suara lo yang berhasil bikin gue kangen 
setiap saat." 


"Gue udah di sini, Dim." Tangan Shelna beringsut, 
menyentuh punggung tangan Dimi yang seketika terkepal. 
"Gue nggak akan ke mana-mana lagi. Gue masih sama 
seperti yang lo kenal sejak dulu, gue tetap jadi Shelna yang 
lo butuhin sekarang." 


Hening untuk beberapa saat. Tangan Dimi yang terkepal 
perlahan mengendur. Merasakan hangat tangan Shelna 
pada kulitnya sebelum ia membalikkan tangan menautkan 
jari-jari mereka, bersatu di antara sela ruas jari. 


"Janji buat nggak pernah pergi dari hidup gue?" pintu Dimi, 
dengan sorot penuh harap yang ia layangkan pada gadis 
itu. 


Sementara Shelna membasahi bibir, kepalanya terangguk 
mengiyakan. "Gue janji, Dimi." 


Mungkin benar. Mungkin Shelna tahu bahwa dirinya 
memang bodoh. Bodoh membiarkan lelaki itu tetap 
memaksa masuk ke dalam hidupnya. Bodoh telah 
membiarkan lelaki itu membuang dan memungutnya 
kembali untuk menjalin rasa yang Dimi sebut cinta. Ia sadar, 
ia sudah gila. la gila karena lelaki itulah yang 
mengawalinya. 
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"Masuk!" seru Dimi dari dalam begitu Shelna mengentuk 
pintu kamar lelaki itu. 


Melangkah masuk dengan ragu, Shelna segera menutup 
pintu lantaran ia melihat sosok Dimi yang tengah 
memunggunginya memandang ke arah jendela seraya 
menjauhkan ponsel yang semula berada dekat di 
telinganya. Masih tetap memunggungi Shelna, lelaki itu 
seperti berbicara sesuatu dengan si penelepon dengan 
suara pelan. 


"Lo udah mandi? Kenapa belum pake baju?" tanya Shelna, 
melihat Dimi yang masih mengenakan celana pendek 
selutut tanpa memakai sehelai atasan pun. 


"Udah, lima menit yang lalu. Tapi tunggu sebentar, ya, 
Shel," ucap Dimi, masih sibuk berbisik pada seseorang di 
ujung sambungan. 


" jadi junior kelas sebelas dan sepuluh bakal gantiin posisi 
kita. Gimana menurut lo?" 


"Setuju, asal nggak membahayakan mereka," balas Dimi. 
"Dia juga udah larang gue buat ikut balapan." 


"Oke, nanti malam gue umumin ke anak-anak." 


Shelna menggerutu kesal, merasa diabaikan begitu saja 
oleh lelaki itu. Bahkan, seperti kehilangan akal sehatnya. la 
langsung beringsut menghampiri Dimi, menyerbukan kedua 
lengannya untuk merapatkan tubuh mereka dari belakang, 
lalu mendaratkan kecupan singkat di punggung Dimi. 


"Teleponan sama siapa, sih?" tanya Shelna setengah 
merajuk. Menumpukan dagu di atas bahu lelaki itu. 


Tubuh Dimi menegang, jauh sejak Shelna berhambur 
memeluk lelaki itu tanpa ia sadari. Terlebih lagi saat Dimi 
merasakan sebuah bibir ranum membentur kulitnya, 
menjalarkan hangat di sepanjang udara dingin yang 
menusuk lantaran tak ada sehelai kain pun menutup tubuh 
bagian atas. Gadis pemarahnya yang menyebalkan, bukan? 


Dimi berdeham, menetralisir salah tingkah seraya 
menyimpan ponselnya di atas nakas. "Anu eh, apa? Tadi lo 
nanya apa?" 


Gadis itu mendengus jengkel sembari beranjak mundur, 
melepaskan dekapan mereka untuk beberapa saat sebelum 
membiarkan Dimi membalikkan tubuhnya menatap Shelna 
seperti habis tertangkap basah. 


"Lo lagi teleponan sama siapa?" 


"Abang lo." Dimi meringis lantaran Shelna terus 
memandangnya. Ya Tuhan, kuatkan hambaMu ini. "Maksud 
gue, Arya." 


"Lo kenapa, sih, Dim? Abis aneh-aneh, ya?!" tanya Shelna 
bingung, peka betul dengan perubahan sikap Dimi barusan. 
"jangan-jangan lo ada hubungan sesuatu sama Arya. Ngaku 
lo! Lo abis ngomongin apa tadi? Pasti obrolan nakal 'kan?!" 


"Enak aja!" seru Dimi tidak terima. "Itu lo, kok, pake baju itu, 
sih?" 


"Hah?!" Shelna mengernyit bingung. "Biasanya juga kayak 
gini." 


Memangnya apa yang salah? la hanya memakai kaus 
berukuran oversized dengan hotpants jeans yang seringkali 
Shelna gunakan. Oh, apa mungkin Dimi mempermasalahkan 
rambutnya yang hanya dikucir asal? 


"Kayak gini gimana? Ck. Ini, mah, kayak nggak pake celana 
tau," protes Dimi, seraya mengenakan heavy tank top ke 
tubuhnya. 


"Ish, lo juga! Kenapa pake baju itu?!" Shelna jadi ikut-ikutan 
protes. 


"Lah?" Dimi memandangi pakaian di tubuhnya. Tidak ada 
yang salah. "Terus gue pake apa?" 


"Badannya masih keliatan tau!" 

"Ini udah pake baju!" 

"Belum! Mata gue belum bisa dijaga!" 

"Ya udah, iya. Besok gue beli mukena." 

Shelna tersenyum senang seketika. "Nah, gitu dong." 


Dimi mendengus, kemudian mendaratkan bokongnya di 
atas sofa. "Sini, duduk sama gue. Jangan berdiri terus, 
capek. Mending bobo di paha gue." 


"Jangan mau, Shel." Seseorang tiba-tiba berceletuk. Ikut 
nimbrung lantaran Shelna memosisikan diri di samping 
Dimi. 


"Sialan," umpat Dimi. Baru sadar kalau sambungan masih 
terhubung sejak ia menaruh ponselnya di atas nakas. 


"Tuh, 'kan!" pekik Shelna, menyadari sesuatu. "Pasti lo ada 
hubungan apa-apa sama Arya. Liat! Si abang sampe takut 
gue bakal ngerebut lo dari di " 


Ucapan Shelna terhenti lantaran Dimi menutup bibirnya 
dengan sebelah tangan, meredamkan pekikkan tidak terima 
ketika gadis itu jadi kesulitan memprotes. Hingga mau tak 
mau, Shelna harus menggigit tangan Dimi sampai akhirnya 
Dimi mengerang dan menjauhkan tangannya dari bibir 
Shelna. 


"Shit! Gigi lo terbuat dari baja apa gimana, sih?! Nih, liat! 
Ada bekas gigitan di tangan gue." Dimi memberengut di 
tempat. 


"Gigi gue dibuat untuk memusnahkan sebagian populasi 
bangsa-bangsa buaya darat kayak seseorang yang sekarang 
duduk di samping gue," ucap Shelna dramatis. Memainkan 
lakonnya sebagai pembawa siaran radio yang kerap kali ia 
dengar di waktu-waktu membosankan. 


"Shelna," sahut seseorang di ujung panggilan. "Hati-hati. Lo 
udah masuk kandang buaya." 


"Kalau gue kenapa-napa, lo yang laporin, ya, bang," balas 
Shelna, ikut-ikutan bikin Dimi semakin panas. 


Sementara itu, Dimi yang sudah kepalang jengah segera 
mematikan sambungan di ponselnya. Dan tanpa pikir 
panjang pula, ia melempar benda pipih tersebut ke atas 
kasur. Tindakan yang sekonyong-konyong membuat Shelna 
membeo bingung, apa lagi saat wajah Dimi mulai memanas. 


"Lo... sinting," cicit Shelna, masih penuh dramatisasi. "Kalau 
HP lo rusak gimana?" 


"Tinggal beli lagi," jawab Dimi santai. 
Shelna mendesah jengkel. "Ya, tapi 'kan sayang." 


"Iya, gue juga sayang sama lo." Dimi terkekeh geli saat 
Shelna mendelik. Namun, rona merah merebak di kedua 
pipinya. "Lo sayang juga 'kan sama gue?" 


"Apaan, sih! Tau dari mana coba?" tanya Shelna, berpura- 
pura tidak acuh. 


Dimi tersenyum tipis. Jenis senyuman yang menyiratkan 
banyak ketulusan di sana. "Kalau nggak sayang, lo nggak 
mungkin masih ada di sini demi gue." 


"Iya." Shelna membuang muka ke arah lain. Sial! Muka gue 
pasti udah merah banget. 


"Iya apa?" tanya Dimi, menaik-turunkan alisnya. 
"Iya, sayang juga sama lo," jawab Shelna malu-malu. 


"Tuh, kan." Dimi terkekeh geli. "Tapi sebelum ke topik yang 
pengin gue omongin. Gue mau tau, dong. Sebentar lagi 'kan 
kita udah mau lulus sekolah, lo bakal lanjut kuliah di mana?" 


"Ke mana aja, asal sama lo terus," bisik Shelna rendah. 
Masih enggan bertatap muka dengan Dimi, gadis itu 
menahan senyum yang semula ingin berkembang. 


"Pasti udah sayang banget sama yang namanya Dimi itu, 
ya?" ujar Dimi, sok menggemaskan. "Emang, sih. Katanya, 
Dimi juga sayang banget sama yang namanya Shelna." 


"Tau, ah. Gue balik, nih?!" ancam Shelna, merasa sudah 
baper setengah mati. 


"Yah, jangan ngambek, dong." Dimi menyeringai manis. 
"Anak yang tukang ngambek nggak boleh ikut prom night, 
loh." 


"Lagian gue juga males ikut prom night" Shelna 
menyandarkan punggungnya pada sandaran sofa seraya 
menghela napas berat. 


Satu alis Dimi terangkat. "Kenapa?" 


"Nggak punya pasangan. Ngenes banget gue," jawab 
Shelna. "Lo udah tau 'kan kalau Zavier bakal ngasih kejutan 
ke Agatha? Nah, gue nggak mau bakal jadi anteknya 
pasangan yang masih anget-anget tai ayam." 


"Jadi pasangan gue mau?" 


"Buat prom?" tanya Shelna, melirik Dimi dengan ogah- 
ogahan. “No, thanks. Gue sebenernya emang males aja 
dateng ke promnight." 


"Kan udah sayang," lanjut Dimi. "Kalau udah sayang, berarti 
mau jadi pacar gue, ya?" 


Untuk beberapa waktu yang cukup lama. Shelna hanya 
mengunci bibirnya rapat, merasakan kelu yang mendadak 
datang. Tidak. la tidak bermaksud seperti itu. Ini terlalu 
entahlah, ini terlalu cepat. Sementara kemarin, Shelna baru 
saja mengetahui fakta lain yang selama ini ditutupi oleh 
lelaki itu. la tidak mau dikecewakan lagi jika Dimi rupanya 
masih menyimpan rahasia lain darinya. 


Namun, tiba-tiba saja Shelna tergelak keras. Membuat 
senyum semringah yang semula terukir di bibir Dimi lenyap 


dalam sekejap mata. Dan Dimi tahu, jika Shelna hanya 
sengaja mengalihkan obrolan mereka. 


"Apaan, sih. Bercanda lo bisa aja," ucap Shelna di sela-sela 
tawanya. 


"Gue nggak berca " 


"Eh-eh," potong Shelna cepat. la langsung beranjak bangkit 
dari tempatnya, menatap Dimi dengan binar ragu yang 
terasa menghunjam lelaki itu. 


"Kenapa, Shel?" tanya Dimi, memilih untuk mengikuti alihan 
yang Shelna bawa. 


"Lo laper, nggak? Gimana kalau gue bikinin makan siang 
buat kita, sekaligus untuk gantiin makan malam yang 
kemarin gagal?" Shelna tersenyum lebar tapi menyuarakan 
paksaan yang Dimi tangkap. 


Lelaki itu turut membalasnya dengan kerlingan genit. 
"Boleh juga. Kapan lagi gue dibikinin makan siang sama 
princess." 


"Dulu juga sering." Shelna mendengus. “Gue cabut ke dapur 
dulu, ya." 


Secepat itu Shelna mengalihkan obrolannya, secepat itu 
pula Shelna melenggang pergi meninggalkan Dimi seorang 
diri. Dengan bertepatannya pintu ditutup dari luar, saat itu 
pula semua sorot baik-baik saja meluntur. 


la akan mencobanya lagi. Nanti. 
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Lagi-lagi masih nggak rela publish part 42, detik- 
detik semakin dekat menuju ending 


Sejauh ini, mau tau dong part mana yang paling 
kalian suka di ASBU? 


Semoga suka yaa 


Senin, 25 Januari 2021 


Part 43 One Day With You 


Mumpung masih siang, enaknya liat yang manis- 
manis 'kan? 


Ramaikan tiap paragrafnya, yuk! Biar aku semangat 
nulis dan cepet juga update-nya 
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Shelna menghela napas berat. Mengingat ia harus lari di 
saat Dimi mengatakan hal yang seharusnya tidak ia 
tinggalkan. Bukan tidak ingin. Shelna hanya belum siap, ia 
merasa bahwa pernyataan Dimi terlalu tiba-tiba terlalu 
gegabah di saat hubungan mereka baru saja membaik, 
meski permasalahan itu tidak seburuk yang semula pernah 
ia rasakan di antara mereka. 


"Nona Shelna, butuh bantuan? Biar kami saja yang 
memasak," ucap Dina salah satu maid yang bertugas 
memasak itu mengangguk sopan padanya. 


"Nggak perlu," tolak Shelna, menggeleng cepat. "Aku 
pengin buat yang spesial untuk Dimi kali ini." 


"Nona Shelna yakin?" tanya Dina ragu. Mengingat 
majikannya sendiri pun tidak pernah memasak di dapur. 
"Atau mau saya bantu potong ayamnya?" 


Shelna menggeleng lagi. "Aku bisa sendiri." 


Dina meringis di tempat. "Kalau gitu, saya boleh permisi dari 
sini?" 


"Silakan, Bi. Aku nggak larang, loh." Shelna tersenyum 
ramah, membuat Dina lagi-lagi mengangguk sopan seraya 


meninggalkan dapur. Membiarkan Shelna sendiri tetap 
menyibukkan diri dengan bahan-bahan masakannya. 


Shelna bersenandung kecil, dengan kedua tangan yang 
terfokus untuk memotong ayam menjadi potongan dadu. 
Sesekali ia pun turut membuat sambal dalam satu waktu 
bersama gerak tangan memotong dada ayam tersebut. 


"Sibuk banget," celetuk seseorang di balik tubuhnya. "Lo 
masak apa, Shel?" 


Kehadiran Dimi yang tidak Shelna sadari cukup membuat 
gadis itu sedikit tersentak untuk beberapa waktu singkat. 
Meski tidak lama kemudian, Shelna langsung berbalik 
sembari menebarkan seringai manis yang tanpa ia tahu 
berhasil bikin Dimi nyaris terjungkal karena pesonanya. 


"Gue sebenernya lagi BM chicken pokpok mix sambal 
matah, jadi mau nggak mau lo juga harus makan itu," jawab 
Shelna, kembali mengalihkan pandangannya lagi pada 
potongan-potongan ayam itu. 


"Kayaknya enak," ucap Dimi. "Gue udah lama nggak makan 
masakan buatan lo sejak " 


Ucapan Dimi tak terselesaikan ketika Shelna sekonyong- 
konyong memekik. Disusul oleh bunyi benturan pisau di 
atas lantai serta beberapa barang lain pun ikut saling 
berjatuhan. 


"Shel, lo kenapa?" tanya Dimi panik. 
"It's okay. Jari gue cuma nggak sengaja keiris pisau, tadi gue 


kaget aja," balas Shelna tanpa mengalihkan perhatiannya 
ke arah Dimi. "Lagian itu potongan terakhir, gue nggak " 


"Jangan bercanda. Itu bukan kejadian yang bisa lo anggap 
cuma, Shel," potong Dimi. 


Tanpa pikir panjang, Dimi langsung membalikkan tubuh 
Shelna menghadap ke arahnya. Dengan gerakan selembut 
yang ia bisa, lelaki itu menarik lengan kanan Shelna hati- 
hati, tepat di mana jarinya terluka. 


"Ck. Darah banyak gini lo bilang nggak apa-apa?" tanya 
Dimi tak habis pikir. 


"Udah biasa kali, Dim. Jangan lebay, ah." 


Shelna yang nyaris membalikkan tubuhnya kembali tiba- 
tiba saja terbelalak kaget. la tertegun. Menelan saliva 
dengan kasar lantaran Dimi menghisap darah yang mengalir 
di jarinya menggunakan mulut hangat lelaki itu. Bahkan, 
saking terfokusnya pada luka di tangan Shelna, Dimi sampai 
tidak sadar kalau Shelna tengah menatapnya saksama. 


Diam-diam gadis itu meringis jengah. Aduh, Shel. Lo mikirin 
apa, Sih? 


"Untung lukanya nggak begitu besar," kata Dimi, setelah ia 
menjauhkan wajah dan meludahkan darah ke wastafel yang 
semula penuh di mulutnya. 


"Dim." Shelna mengerjap pelan. "Lo barusan ... ngapain?" 


"Sorry, kalau gue lancang." Dimi meringis malu. "Tapi 
berhubungan yang gue tau, sewaktu air liur mengenai kulit, 
nitrat bakal memecah jadi nitrat oksida yang efektif buat 
ngelindungin luka teriris. Ya, jadi gue refleks aja tadi, siapa 
tau bisa ngebantu penyembuhan luka di jari lo." Sekalian 
modus. 


"Dim, gue nggak paham. Tapi " Shelna tertegun. Entah 
untuk keberapa kalinya, gadis itu menelan ludah mengingat 
apa yang dilakukan Dimi barusan. " seharusnya gue bisa 
sendiri." 


"Oh, ya?" Satu alis Dimi terangkat dengan seringai 
menggoda. "Kenapa nggak lakuin sendiri sekarang? 
Darahnya masih ngalir." 


Seakan paham dengan apa yang dipikirkan lelaki itu, Shelna 
memelotot tajam. Menatap Dimi dengan tatapan seolah-olah 
ingin membunuh dalam sekejap mata. Tapi melihat 
bagaimana wajah tengil Dimi barusan, bikin Shelna mau 
membalas kerlingan menyebalkan itu. 


"Kenapa malah melotot? Katanya tadi bisa sendiri. Apa lo 
nggak berani karena itu bekas mulut gu " Dimi membeo 
seketika. Tidak. la hanya bercanda. 


Namun, lelaki itu tidak menyangka kalau ternyata, Shelna 
benar-benar menuruti ucapannya. Ketika tanpa ada 
keraguan, sebelah tangan Shelna lantas bergerak 
menghisap jarinya sendiri dengan pandangan saling 
berserobok di antara mereka. Parahnya lagi, gadis itu turut 
melayangkan tatapan menggoda yang bagi Dimi, tampak 
sangat sensual dan menggairahkan. Sialan, gadis itu. 


Rasanya Dimi mau skidipapap sawadikap sekarang. 


"See? Gue bisa sendiri," ucap Shelna angkuh, usai 
meludahkan darah tersebut dan berbalik ke arahnya. "Dim?" 


"Oy, halo?" 


"Dimi? Demi Tuhan! Napas, Dim! Jangan mati di sini!" 
Oh, pantas berasa sesak. Ternyata Dimi lupa napas. 


"Hng " Tidak tahu mengapa, Dimi jadi salah tingkah. Lelaki 
itu menggaruk tengkuknya yang tidak gatal seraya menatap 
Shelna dengan canggung. " anu, gue ambil plester luka 
dulu. Lo jangan ke mana-mana." 


Shelna terkekeh geli mendengarnya. Terlebih ketika Dimi 
segera melesat dari sana, gadis itu menggeleng-gelengkan 
kepala tidak habis pikir. Untuk sesaat, Shelna menunda 
pekerjaannya menunggu sampai luka itu tertutupi dengan 
sempurna. 


Tidak lama kemudian, Dimi kembali bersama plester luka 
dan beberapa obat luar yang ia bawa. Setelah memastikan 
jika luka sudah tercuci bersih, Dimi langsung mengoleskan 
luka tersebut dengan salep antibiotik dan menutupinya 
menggunakan plester. 


"Thanks." Shelna tersenyum tipis sembari berbalik memulai 
pekerjaan mengoleskan daging ayam dengan campuran 
tepung maizena dan fibercreme yang sempat terhenti. "Gue 
jadi keinget sesuatu." 


"Keinget apa, tuh?" tanya Dimi curiga. "Mantan, ya? Pasti 
mantan lo pernah kayak gini juga." 


"Dih, belum ngomong apa-apa udah sok tau duluan," cetus 
Shelna kesal. Kali ini seraya mengocok telur untung ia balur 
ke ayam bertepung. "Waktu anteknya Senith pada nyari 
masalah ke Adi Widya, malamnya gue sama lo saling 
ngobatin luka di muka masing-masing." 


"Oh, si bajingan Senith. Sekolah Alyssa, tuh. Gue baru tau 
kalau mereka antek-anteknya Alyssa." Dimi langsung 


mendengus tidak suka mengingat itu. "Jangan diinget-inget, 
ah. Itu kan kejadian sebelum gue sama lo tiba-tiba perang 
dingin nggak jelas gara-gara kelakuan nyokap lo sama 
bokap gue." 


"Kalau bukan karena mereka, gue nggak bakal sedeket ini 
sama lo," jawab Shelna, mulai memasukkan potongan ayam 
tersebut ke dalam penggorengan. "Paling mentok-mentok 
makan siang di pent house. Pasti saat itu lo juga nggak 
bakal mau pulang ke mansion Cakrawala kayak sekarang." 


"Ya, mau gimana lagi. Gue 'kan sensitif kalau udah bahas 
cewek baru Papa," ucap Dimi membela diri. 


"Terserah, deh." Shelna beringsut mencuci tangannya yang 
kotor, lalu membalikkan tubuh menghadap Dimi dan 
langsung berkacak pinggang. "Lo ngapain?!" 


Dimi yang tengah menggigit apel sekonyong-konyong 
mengernyit bingung. "... makan apel?" 


"Ck. Itu apel untuk dibuat salad, Dimitry!" Shelna 
mengerang kesal. "Lo tau 'kan, salad tanpa apel itu ibarat 
hati gue." 


"Manis?" tanya Dimi tak acuh. "Kan di hati lo ada gue, jadi 
manis." 


"Kosong dan hambar," balas Shelna dramatis. 
"Kenapa, sih, denial terus? Hm?" Dimi menyeringai sinis. 
"Kan belajar dari lo." 


Menghela napas berat, Dimi menyugar rambutnya frustrasi. 
"Tuh, apel di kulkas masih banyak." 


Shelna berdecak, sembari membuang muka ke arah lain. 
Lihat? Lelaki itu selalu mengalihkan ucapannya sendiri. 
"Nggak jadi. Udah nggak mood." 


KKK 


Shelna yang tengah meletakkan piring berisi chicken 
pokpok dan mangkuk berisi cream soup ke atas meja, tiba- 
tiba saja dikejutkan oleh kedua lengan yang melingkar di 
sekitar pinggangnya. Membuat gadis itu harus menahan 
napas tanpa ia sadari. 


Lelaki itu membantu Shelna untuk melepas celemek di 
tubuhnya. Kendati Dimi hanya bermaksud memudahkan 
Shelna, tapi hela napas yang terasa menerpa di tengkuk 
gadis itu, cukup bikin Shelna sedikit salah tingkah. 


"Gue sebel banget." 


Shelna menoleh, menaikkan sebelah alisnya pada Dimi. 
"Kenapa, sih?" 


"Tadi pesanan permen kapas gue datang." Dimi menghela 
napas kesal. "Pesan bentuk bebek, begitu sampai malah 
cumi-cumi." 


"Maksud lo?" 
"Tuh." 


Dimi menunjukkan sebuah permen kapas yang tergeletak di 
pojok ruang dengan dagunya. Refleks, gadis itu 
mengalihkan perhatian ke arah tunjuk Dimi. 


Shelna ketawa sampai bengek. 


"Mirip Alyssa," ceplos Shelna asal. 


"Heh, sembarangan!" Dimi mau ikut ngakak sebenarnya, 
tapi ia memilih mengabaikan respons Shelna seraya 
menggantung celemek yang semula gadis itu kenakan. 
"Gue mau disuapin, dong." 


Sejenak, setelah tawa Shelna mereda, ia mendelik ke arah 
lelaki itu. "Nggak usah manja, udah gede juga. Malu sama 
batang." 


"Lah, si Jojon nggak lagi berdiri sombong, kok, main 
disalahin aja," ucap Dimi tidak terima. "Ayo, dong." 


"Nggak mau. Males," sergah Shelna seraya mendaratkan 
bokongnya di kursi. 


Sementara itu, Dimi memberengut. la pun ikut memosisikan 
diri di samping Shelna sambil cemberut sok gemas meski 
jatuhnya najis. "Padahal dulu lo sering nyuapin gue." 


Shelna berdesis. "Jangan ngada-ngada. Dulu kapan 
emangnya?" 


"Waktu itu." Dimi menopangkan dagunya di atas meja. 
"Masa lupa. Waktu lo nawarin diri buat jadi pembantu gue, 
padahal gue udah nolak. Jangan-jangan itu akal-akalan lo 
doang biar bisa deket sama gue. Ngaku lo!" 


"Dih, nggak, ya!" seru Shelna tidak setuju. "Mundur, deh, lo. 
Pedenya kelewatan. Lagian lo bayangin, deh. Lima ratus juta 
di pikiran gue cuma gimana cara gantinya, mana sempet 
gue mikirin kata-kata lo. Malah gue hampir berpikir buat jual 
diri aja." 


"Heh, sembarangan kalau ngomong!" cetus Dimi kesal. 
"Sekali pun lo kasih diri lo ke gue, gue juga nggak bakal 
mau ngerusak lo, Shel." 


"Iya. Nggak serius, kok." Shelna mencicit, merasakan aura 
kekesalan Dimi yang semakin terasa panas. Gadis itu 
langsung mengalihkan pandangannya ke arah makanan 
yang tersaji di atas meja. "Eh, keburu dingin, loh. Lo nggak 
mau makan?" 


Dimi merengek tiba-tiba. "Kan udah dibilang, gue maunya 
disuapin." 


"Oke, tapi ada syaratnya," ujar Shelna tiba-tiba. "Gue bakal 
nyuapin lo, asal lo juga nyuapin gue." 


Dimi mencibir. "Dasar pamrih." 
"Jadi mau atau nggak? Kalau nggak " 


"Iya-iya, gue mau," potong Dimi cepat. Mau tak mau ia harus 
pasrah menarik piring milik Shelna mendekat, begitu pun 
dengan Shelna. 


"Aaa...." Shelna membuka mulut, memberi kode untuk Dimi 
memasukkan satu suapan ke dalam mulutnya, sekaligus 
meminta Dimi untuk membuka mulut. "Buka mulut lo, baby 
boy." 


"Ck. Nggak romantis banget. Harusnya gini." Dimi berdeham 
sebelum melayangkan satu suapan menuju mulut Shelna. 
"Makan yang banyak, ya, maniz. Biar anak-anak kita kelak 
juga sehat seperti kamu." 


"Helly ini. Emang gue mau punya anak sama lo?" Shelna 
memutar bola matanya 360 derajat penuh, sembari saling 
menerima satu suapan dengan lelaki itu. 


"Berhenti panggil gue Helly!" seru Dimi jengkel. "Gue nggak 
seanjing guk-guk." 


Shelna terkekeh geli. "Guk-guk 'kan juga anjing." 


Tidak ada tanggapan dari Dimi. Lelaki itu hanya menatap 
Shelna dengan tenang, memperhatikan bagaimana tawa 
Shelna terurai sepanjang makan siang membahas kejadian- 
kejadian yang pernah mereka alami seakan tidak ada 
permasalahan apa pun yang sempat menimpa mereka. 


"Shel," panggil Dimi. "Gue ... mau bilang makasih sama lo." 
"Huh? What?" 


"Makasih buat tetap ada di samping gue selama ini," ucap 
Dimi. 


"Lo lagi coba gombalin gue, ya? Lanjutkan." 


"Makasih ... karena mau ngertiin sikap temperamen gue 
yang seringkali bikin lo terluka. Dan makasih udah nerima 
permintaan maaf gue, walau gue tau ... apa yang udah gue 
lakuin ke lo selama ini nggak cukup dibayar dengan ribuan 
maaf. Gue harap, kemarin yang terakhir. Gue nyesel udah 
bikin lo ketakutan." 


"Ya udahlah, Dim, gue nggak mau bahas itu lagi," sergah 
Shelna, menghela napas panjang. "Gimana kalau kita sama- 
sama lupain itu, ya?" 


"Oke, kita bakal lupain itu sama-sama." Dimi menarik kedua 
sudut bibirnya, menampikkan kurva tipis nan tulus di sana. 
"Well, mau ikut sama gue?" 


Gadis itu menautkan kedua alisnya. "Ikut ke mana?" 


Senyum misterius di bibir Dimi tersungging seketika, bikin 
mata Shelna menyipit curiga. 


"Nanti juga lo bakal tau." 


KKK 


Waduh, babang Dimi mau bawa Shelna ke mana, nih? 
Semoga nggak aneh-aneh, yaa.... 


Next? 
Semoga suka yaa 


Kamis, 28 Januari 2021 


Part 44 Rain 


Absen kehadiran dulu yuk! 


aaa 


Rupanya, tempat yang Dimi maksud ialah menyusuri bagian 
belakang mansion. Bagian yang sebelumnya tidak pernah 
Shelna jejaki. Jika semula Shelna menemukan kebun-kebun 
yang menyambut kehadiran mereka, maka tak lama ada 
danau buatan serta lapangan luas yang ia tebak sebagai 
area untuk berkuda. 


Dengan kandang kuda dan beberapa hewan ternak lain di 
tiap sisi, juga taman bermain anak-anak yang tampaknya 
sudah lama tidak digunakan. Shelna melangkah menyisir 
tepi tanah lapang, menampilkan gurat-gurat terperangah di 
wajahnya saat pandangan gadis itu tertuju pada burung 
merak yang mengitari tepi danau. Ia nyaris lupa, jika tempat 
ini masih berada di tempat Shelna tertidur semalam. 


"Gue nggak tau kalau mansion Cakrawala seluas ini." Shelna 
berdecak kagum. "Kenapa lo nggak pernah ngasih tau gue 
kalau ada tempat sebagus ini di belakang mansion?" 


"Karena lo nggak nanya. Gue pikir lo juga nggak bakal 
tertarik," balas Dimi tak acuh seraya membalikkan tubuhnya 
memunggungi Shelna. 


"Gimana gue bisa tertarik kalau gue sendiri nggak tau 
tempat ini " Shelna memberengut kesal saat lelaki itu justru 
mengabaikannya. "Sialan, Helly bodoh itu!" 


Menatap punggung Dimi kesal, Shelna menendang 
rerumputan yang ia injak seakan itu adalah tubuh lelaki itu. 
Namun, perhatian Shelna silih menjadi penuh pujaan saat ia 


berlari kecil menghampiri burung merak yang melebarkan 
sayapnya. Persetan dengan Dimi. 


Sementara itu, Dimi yang sudah mengeluarkan George 
salah satu kuda paling besar berwarna hitam dari 
kandangnya, segera bergerak naik memosisikan diri di atas 
pelana. Setelah memastikan keseimbangan sudah terjaga 
baik, ia mengentakkan tali kekangnya, melaju perlahan ke 
arah Shelna yang tampak merajuk seraya membicarakan 
sesuatu dengan burung merak biru. 


"Kamu pasti setuju sama aku," ucap Shelna pada burung 
merak itu yang masih bisa terdengar oleh Dimi. “Dia 
nyebelin banget 'kan? Tapi aku sayang sama Dimi." 


Burung merak itu mengepakkan sayapnya dengan wajah 
angkuh. Hal yang membuat gadis itu seketika menggeram 
gemas dan tetap melanjutkan ucapannya. "Kenapa, ya, tadi 
aku ragu? Padahal aku mau jadi pasangan prom dia, aku 
juga mau jadi pacar dia. Menurut kamu, aku harus apa 
sekarang?" 


"Menunggang kuda?" celetuk Dimi, menginterupsi obrolan 
Shelna. 


Lantas, gadis itu berbalik. Menatap Dimi dengan sorot 
intimidasi dan rona malu di kedua pipinya. Sial. Apa lelaki 
itu mendengar semuanya? 


"Lo sejak kapan di sini?" tanya Shelna sinis. Namun, 
mendapati George di bawah tunggangan Dimi, Shelna 
sontak membelalak kaget. "Shit! Jauhin monster itu!" 


"Huh?" Satu alis Dimi terangkat. "Monster apa maksud lo?" 


"Kuda itu!" pekik Shelna, beringsut mundur saat Dimi 
mendekat. "Jangan mendekat! Sialan! Dimi, bawa pergi 


kuda itu!" 


"Dia George, gue mau lo coba buat menunggang dia." Dimi 
terkekeh melihat Shelna yang memelotot panik. 


"Gue nggak bisa naik kuda!" Shelna memandang ngeri pada 
makhluk besar yang kini tengah mengerjapkan matanya. 


"Kalau gitu, gue bantu buat naik," tawar Dimi. 


"Gue juga nggak bisa menunggang kuda." Shelna meralat 
ucapan pertamanya. 


"Gue bisa jadi instruktur lo." 
"No!" Shelna menggeleng. “Gue di sini aja sama Perry." 
Dimi mengernyit. "Siapa Perry?" 


"Dia!" Shelna menunjuk buruk merak di hadapannya 
dengan sorot ketus. "Sana, bawa pergi Gergaji lo. Gue nggak 
mau liat kuda item jelek sialan itu." 


"George bukan Gergaji," ralat Dimi. 
"Persetan! Apa pun itu, cepet bawa pergi Gergaji dari sini!" 
seru Shelna, membuang mukanya ke arah lain. Tidak. la 


tidak mau melihat kuda itu. Badannya besar sekali, 
bukankah terlihat seperti monster menyeramkan? 


Dimi memicingkan mata, curiga. "Kenapa lo takut sama dia " 
"Gue nggak takut!" potong Shelna cepat. 


Lelaki itu menyeringai dengan tatapan mengejek. "Padahal 
gue nggak bakal maksa, loh. Kalau lo emang takut " 


"Dibilang gue nggak takut!" potong Shelna lagi. Ia 
mendengus jengah, tidak terima dibilang takut oleh lelaki 
itu. "Oke! Gue bakal naik monster itu." 


Shelna menatap kuda itu dengan tatapan tak bersahabat. 
Namun, saat George meringkik tiba-tiba, ia terperanjat 
menyadari bahwa George sedang mengibarkan bendera 
perang. 


Dimi menyeringai geli. "Kayaknya George nggak suka 
dipanggil monster." 


Usai mengatakan itu, Dimi beranjak turun meninggalkan 
George, kemudian meminta Shelna agar mau mendekat. 
Ketakutan tercetak jelas di matanya, saat Shelna beringsut 
ragu-ragu, bahkan sesekali termundur saat George menoleh 
ke arah Shelna. 


"Gue tanya sekali lagi," ucap Dimi, melingkarkan kedua 
lengannya di pinggang Shelna. "Lo udah yakin?" 


"Jangan meremehkan gue!" Shelna menggerutu, meski 
jantungnya sudah berdebar kencang saat lelaki itu mulai 
mengangkat tubuhnya naik ke atas George. 


Dimi yang membantu Shelna untuk duduk di atas George, 
diam-diam meringis lantaran merasakan tubuh Shelna yang 
bergetar hebat. Tidak. Lagi pula ia tidak akan memaksa 
gadis itu nantinya. Dimi hanya ingin melihat, seberapa jauh 
Shelna mengelak ketakutan itu. 


"Dim, tapi " Shelna mencicit, mencengkeram tali kekangnya 
dengan erat. " ini udah mau hujan. Gimana kalau sekarang 
kita masuk ke mansion sebelum hujan?" 


Sejenak, Dimi mendongak. Melihat langit yang memang 
tampak mendung sore ini. Meski begitu, Shelna terlihat tak 


gentar untuk menyerah walau Dimi tahu, ketakutan Shelna 
tak lagi dengan kuda itu, melainkan langit. 


Sekonyong-konyong, George kembali meringkik. Nyaris 
menggerakkan kakinya jika Dimi tidak lebih dulu menahan. 
Membuat Shelna tersentak kaget dan refleks melingkarkan 
kedua lengannya di tengkuk Dimi dengan posisi berada di 
pelana. 


"Ayo, kita mulai per" 


"No! Gue nggak sudi ada di atas monster ini! /t's scary! Tarik 
kata-kata gue sebelumnya." Shelna merengek saat itu juga. 
"Kuda sialan! Berhenti meringkik!" 


"Bukannya lo sendiri yang bilang buat jangan meremehkan 
lo?" Dimi tergelak kecil melihat wajah Shelna yang telah 
memerah takut. 


"Monster ini mau makan gue!" pekik Shelna dramatis. "For 
God's sake! Turunin gue atau gue bakal bunuh George 
sekarang juga!" 


Belum sempat Dimi membalas perkataannya, Shelna sudah 
lebih dulu merengek begitu ia melompat turun dari George. 
Gadis itu menerjang ke arah Dimi sampai hampir tersungkur 
jika Dimi tidak sigap menahan bokongnya agar tetap 
seimbang. Membiarkan gadis itu menenggelamkan 
wajahnya di tengkuk Dimi. 


Lelaki itu mendengkus gemas. "Turun, Shel. Sampai kapan lo 
pengin peluk gue seerat ini?" 


"Nggak mau! Gue mau digendong!" pinta Shelna, 
merangkulkan tangannya di tengkuk lelaki itu sembari 
melingkarkan kedua kaki di pinggang Dimi. 


"Dasar penakut," cibir Dimi. 


"Gue nggak takut." Shelna memberengut, kali ini semakin 
merengek kencang. "Usir kuda jelek itu!" 


"Nggak bisa," ucap Dimi. "Gue lagi gendong bayi besar 
sekarang." 


"Dimi," panggil Shelna, mengerang manja. "Bawa gue pergi! 
Gue nggak mau ada di sini. Gue nggak mau naik kuda. Gue 
maunya digendong sama lo. Ayo, tinggalin kuda sialan itu!" 


Kesekian kalinya hari ini, Dimi tidak bisa menahan diri untuk 
tidak terkekeh. "Oke-oke, gue bakal minta Adam buat 
masukin George ke kandang." 


Bertepatan dengan langkah Dimi yang mulai meninggalkan 
bagian belakang mansion, hujan sekonyong-konyong 
mengguyur tubuh. Yang perlahan, namun pasti. Langit 
berhasil membasahi pakaian mereka, terlebih dengan 
Shelna yang hanya mengenakan hot pants di mana air itu 
langsung mengenai kaki jenjangnya. 


"Hujan," bisik Dimi. 


"1 know." Shelna meringkuk, semakin menenggelamkan 
wajahnya pada tengkuk lelaki itu. "Come inside immediately 
and stay with me. Now, gue takut bakal ada petir nggak 
lama lagi." 


"No problem, Princess." Tersenyum tipis. Lelaki itu 
menipiskan jarak di antara mereka dan membagi panas 
tubuh yang Dimi punya. "Stay calm. I'm here with you. All 
will be safe." 


kakak 


Meski selepas hujan tadi, Shelna langsung bergegas mandi 
dan mengganti pakaian dengan sweater tebal dan legging 
hitam. Ternyata, demam tetap menyerangnya malam ini. 
Sejak tadi pun, gadis itu enggan beranjak dari kasur walau 
ia sudah ditangani oleh dokter pribadi di masion Cakrawala. 


"Dingin," bisik Shelna, begitu Dimi masuk ke kamarnya. 
"Gue butuh sesuatu yang hangat." 


"Teh?" tanya Dimi, yang dibalas gelengan dari gadis itu. 


Namun, saat Shelna yang hendak membuka suara, bel di 
bagian barat dibunyikan. Melihat Dimi yang langsung 
menegakkan tubuh, Shelna hanya tersenyum tipis seraya 
mengeratkan selimut agar tetap terjaga membungkus 
sekujur kulitnya. 


"Mama sama Papa udah dateng," ucap Dimi. "Gue keluar 
sebentar, mau ketemu mereka." 


Usai mendapat persetujuan, lelaki itu lantas beranjak pergi 
melenggang menuju pintu bagian barat dengan segera. 
Sampai harus mengabaikan teguran para maid yang 
memintanya agar berhati-hati ketika ia menuruni anak 
tangga tanpa melihat undakan tangga sedikit pun. 


"Mama," panggil Dimi. 


Sontak, Shinta dan Remi mengalihkan pandangannya ke 
arah lelaki itu. Sembari menyimpan barang bawaannya di 
atas meja, mereka memandang Dimi dengan berbagai 
tatapan 


"Mama doang yang dipanggil?" sindir Remi kesal. 


"Aku lebih butuh Mama." Dimi mendengkus sebelum 
akhirnya mengadu pada Shinta. "Mama, Shelna sakit. Tadi 


dia kena hujan, terus sekarang kedinginan gara-gara Dimi." 
"Kamu ini buat ulah aja," ceplos Remi. 


"Aku ngomong sama Mama, kenapa malah Papa yang 
nyaut?" sahut Dimi malas. 


"Shelna-nya di mana sekarang?" tanya Shinta menengahi. 


"Di kamar aku. Dari tadi dia nempel terus nggak mau lepas." 
Dimi menjawab, yang dibalas oleh delikan ketus dari Remi 
seolah mengisyaratkan; lo-kasih-pelet-apa-anak-itu. 


Beruntung, keributan antara ayah dan anak itu dapat 
dihentikan. Setelah Shinta melepas mantelnya yang basah 
terkena air hujan, mereka segera pergi menuju kamar Dimi 
berusaha agar tetap tenang karena Shelna tidak akan 
menyukainya. Lantas ketika mereka tiba di dalam sana Remi 
lebih dulu berhambur ke tepi kasur, sebelum yang lain 
menyusul mengelilingi kasur di mana Shelna terbaring 
meringkuk. 


"Kamu kenapa, Shel?" tanya Shinta khawatir. 


"Mungkin demam." Shelna meringis, memosisikan dirinya 
sedikit bersandar pada kepala kasur. "Udah biasa, aku kalau 
kena air hujan dikit 'kan langsung sakit." 


"Maaf, ya." Dimi menarik tubuhnya mendekat merangkul 
gadis itu dari samping. “Gara-gara gue, lojadi sakit gini." 


Seulas senyum terbit di bibir Shinta. Melihat Shelna yang 
meringsek tenang di dada Dimi, membuat perasaannya 
berdesir aneh mengingat apa yang sempat ia buat hingga 
hubungan kedua anak itu merenggang. Tidak. Seharusnya 
mereka tidak egois hari itu. 


"Bukan salah kamu, kok, Dim," ucap Shinta, menatap Shelna 
yang kini bersandar nyaman di atas paha Dimi. "Shelna 
emang gampang demam kalau mulai takut karena hujan." 


"Ma," panggil Dimi. "Ada nggak sesuatu tentang Shelna 
yang nggak aku tau selama ini?" 


"Dia phobia gelap dan petir." 
"Selain soal phobia-nya?" 


Shinta tampak berpikir, tak sadar bahwa Shelna sudah 
memberinya kode untuk tidak dilanjutkan. "Waktu kecil, 
Shelna nggak bisa tidur kalau nggak ditidurin sama 
Mamanya." 


"Sekarang juga minta ditidurin sama aku," ceplos Dimi asal. 
Bikin Remi tanpa sadar menggeplak paha Dimi dengan 
geram. Lelaki itu menatap sang Papa protes. "Kok, aku-nya 
ditabok, sih?!" 


"Ngomong apa barusan?" tanya Remi sinis. 


"Ditiduri bukan, bukan. Maksud aku bukan gitu." Dimi 
berdeham salah tingkah, lelaki itu mengusap dahi Shelna 
serta menyugar rambut gadis itu. "Shelna minta disayang- 
sayang sama aku kalau mau tidur. Ya, 'kan?" 


"Jangan ngada-ngada, ya, lo!" 


Shinta tertawa kecil. "Tapi bener, loh, Dim. Shelna, tuh, udah 
sayang banget sama kamu. Dia mungkin nggak akan bisa 
tidur kalau belum ketemu kamu." 


"Mama." Shelna mengerang protes, kali ini 
menyembunyikan wajahnya di perut Dimi. 


"Kan Shelna emang bucin banget sama aku, Ma. Tapi dia 
sombong, masa nggak mau jadi pacar aku," ucap Dimi, 
masih menyisir rambut Shelna dengan jari-jarinya. 


"Ngomong bucin gitu, udah ngaca belum?" Remi 
mendengus jengkel. "Di pikiran kamu 'kan cuma ada Shelna, 
sampai lupa kalau punya bokap." 


"Emang aku punya bokap?" Ucapan Dimi bikin Remi lagi- 
lagi melayangkan tamparan ringan di pahanya. 


"Shel, kamu kalau cari pacar, jangan asal pilih. Apalagi yang 
jarang ke gereja kayak gini, nih." Remi melirik Dimi yang 
kini memelotot tajam. "Tuhan aja dimusuhin, apalagi kamu." 


"Dih, hoax dari mana itu. Emang Papa pernah liat aku nggak 
ke gereja?" 


"Coba Papa tanya, kapan terakhir kali kamu ke gereja?" 
".. Paskah kemarin." 
"Tuh, kan!" Remi mendelik jengkel. " sama aja kayak Papa." 


"Astaga." Shelna menggeleng tak habis pikir. Gadis itu 
mendongak menatap Dimi dan Remi secara bergantian 
sebelum kembali tenggelam di perut Dimi. "Kalian bikin aku 
malu." 


"Kan diajarin Papa." Dimi memberengut kesal. "Tapi, ya. 
Untung aja kalian nggak jadi nikah. Nggak kebayang, deh, 
kalau Papa dan Mama dikolaborasi kayak gini, pasti adik aku 
bakal nyebelin banget." 


"Eh, iya," celetuk Shelna, membalikkan tubuhnya 
menghadap Shinta dan Rama. "Gimana, sih, ceritanya Mama 
sama Papa bisa pacaran waktu SMA?" 


Pertanyaan itu sontak membuat kedua pipi Shinta merona 
merah. Sejenak, wanita itu berdeham, lalu melirik ke arah 
Remi. "Mas Remi aja yang cerita." 


"Gimana, ya?" Remi berpikir untuk beberapa saat. "Waktu 
itu, ceritanya Shinta lagi makan burger di halte sekolah. 
Terus tiba-tiba ada preman yang palakin Shinta. Ya udah, 
Papa dateng, jadi penyelamat Shinta." 


Shelna menguap, merasa kantuk sekonyong-konyong 
datang. "Papa nolongin Mama biar nggak jadi dipalakin?" 


"Nggak," jawab Remi. "Mana berani. Papa, mah, cuma 
gantiin duit Shinta yang sempet dipalak." 


"Dasar orang kaya," komentar Dimi. 


"Tapi Papa nggak pernah sekali pun nyakitin Shinta," sindir 
Remi yang tampaknya berhasil. Putra tunggalnya itu 
mendadak termenung, memperhatikan Shelna yang tengah 
tersenyum miris dengan mata terpejam. 


"Padahal ada plot twist-nya." Shinta melanjuti. Sadar betul 
akan suasana yang mendadak canggung. "Orang-orang 
yang malakin Mama ternyata orang suruhan Mas Remi. 
Katanya biar lebih bersejarah aja." 


"Terus Papa nembak Mama di mana?" tanya Dimi. Barangkali 
dia bisa jadikan itu motivasi. 


"Waktu pesta sweet seventeen Mama. Mas Remi dateng 
pake kostum badut Doraemon." Shinta cekikikkan. 
"Ceritanya mau ngasih kejutan, tapi gagal gara-gara nggak 
sengaja nginjek kulit pisang, Mas Remi kepeleset bikin 
semua orang heboh. Apalagi Mama nggak pernah ngundang 
badut, tiba-tiba ada badut sedot WC yang lagi rebahan di 


lantai. Kan mana tau kalau itu Mas Remi, jadi Mama minta 
satpam buat usir dia." 


"Setidaknya usaha saya nggak sia-sia," ucap Remi. "Saya 
sempet nyogok satpam itu biar bisa ngebiarin saya masuk, 
berhubung saya juga lupa bawa kartu undangan." 


"Tapi " Dimi melirik Shelna sesaat. Kedua mata Shelna 
terpejam rapat, sepertinya gadis itu sudah mulai terlelap. 
"Tujuh belas tahun Shelna udah lewat, dia udah mau dua 
puluh tahun sekarang." 


"/ see, Papa baru inget." Remi tersenyum kecil. "Seharusnya 
kamu yang jadi adik di sini." 


"Sayangnya nggak bisa." Dimi mengeratkan rengkuhannya 
saat merasakan dengkuran halus di bibir Shelna. "Anak ini 
manja banget, dia kayak bayi besar buat aku. Tapi aku 
sayang banget sama Shelna." 


"Kalau sayang, dijaga. Bukan disakitin," peringat Remi. 
Lelaki itu seketika beranjak, meminta Shinta untuk turut 
ikut dengannya. "Ya udah, Papa balik ke kamar dulu. Shelna- 
nya udah tidur, takut ganggu." 


"Mama juga," ucap Shinta. "Kamu tidur di kamar Shelna aja, 
Dim. Tapi pelan-pelan, ya. Dia kayaknya nggak bisa lepas 
dari kamu." 


Dimi mengangguk, mengiyakan. Bertepatan dengan itu, 
Shinta mau pun Remi segera beranjak dari kamarnya. 
Meninggalkan Dimi bersama Shelna yang kini tengah 
menarik kausnya sembari berdengkur halus. Benar. Shelna 
memang gadis kecilnya yang manis yang tidak akan bisa 
Dimi lukai untuk kedua kalinya. Dia gadis pemarah. Gadis 
matahari. 


Lelaki itu memindahkan tubuh Shelna, menaruh gadis itu di 
posisi ternyaman. Sampai akhirnya, ia beranjak dari kasur. 
Nyaris melangkah meninggalkan kamar saat Shelna 
mengerang dalam tidur, membuat Dimi lebih dulu 
membungkuk untuk mengusap puncak kepala Shelna. 


"Good night, little girl," ucapnya sebelum pintu kamar 
tertutup. 


Berharap keharmonisan mereka akan terus seperti ini. 
Kak 
Fyuh, hampir 2,4k word. 


Nggak kerasa, ya. ASBU udah sampai di part 44 aja. 
Tapi tenang, kalian masih bisa ketemu Dimi di 
BUCIN: Butuh Cinta. 


Siapa yang udah baca kisahnya Arya-Alyssa yang 
bikin naik darah ini? 


Semoga suka yaa 


Senin, 1 Februari 2021 


Part 45 She Is Yours 


Update cepet, nih. Jam berapa kalian baca ini? 


aaa 


Bali, Indonesia. 


Setelah ujian nasional berakhir satu minggu yang lalu, 
Shelna terpikir untuk mengajak Dimi berlibur ke Bali pada 
akhir pekan kemarin. Mulanya, Shelna hanya ingin berdua 
bersama Dimi saja di sana. Tapi Shinta menentang. Wanita 
itu akhirnya turut meminta Agatha agar mau menemani 
mereka yang sebenarnya selama beberapa hari ini, 
kehadiran Agatha sama sekali tidak berguna. 


Seperti sekarang, sosok Agatha pun menghilang entah ke 
mana saat mereka tengah berjemur di tepi pantai yang 
sangat sepi pengunjung karena seseorang telah menyewa 
tempat tersebut siapa lagi orang gila yang mau mengosongi 
seisi tempat kalau bukan Dimi. Sementara Shelna yang 
sedang menenggak air kelapa dalam batok, memilih 
bersikap tidak memedulikan keberadaan temannya itu. 


"Lo mau gue bantu pake sunblock? Gue takut kulit lo 
kebakar," tawar Dimi, yang sejenak dibalas anggukan malas 
dari Shelna. 


Dengan segera, lelaki itu beringsut mendekat. Berhubung 
Shelna hanya mengenakan bikini yang nyaris mengekspos 
sebagian tubuhnya, Dimi jadi lebih mudah menyentuh tiap 
inci kulit Shelna meski ia harus menahan hasrat yang tiba- 
tiba datang lantaran Dimi mulai menyentuh bahu terbuka 
Shelna. 


"Sunblock-nya ada di dalam tas gue, ambil aja," ucap 
Shelna, begitu Dimi memosisikan diri di belakangnya. 


Dimi menurut, mengambil sunblock yang dimaksud oleh 
Shelna. Jika mula-mula ia mengoleskan punggung tangan 
Shelna yang tengah menggenggam batok kelapa, di menit 
kemudian tangannya bergerak perlahan mengitari lengan, 
punggung, lalu leher. Sampai begitu tangannya tiba di 
tulang selangka, erangan Shelna membuat napas Dimi 
tercekat seketika. 


"Tangan lo jangan modus cari-cari kesempatan, ya!" Shelna 
berdesis jengkel, menutupi perasaan aneh yang bergelenyar 
di rongga dadanya. Ada efek panas yang berhasil dibuat 
oleh lelaki itu. "Nggak usah lama-lama di dada gue! Mau 
gue aduin ke Papa?" 


"Gue lagi bersikap mulia dengan membantu lo padahal," 
ujar Dimi dramatis. 


Gadis itu tidak membalas lagi. la membiarkan Dimi agar 
tetap memfokuskan diri untuk mengoleskan sunblock 
tersebut pada bahu Shelna memberi sedikit pijatan di sana, 
mengelusnya dengan lembut, serta sengatan menenangkan. 
Tidak ada sentuhan menggoda seperti yang ditakutkan oleh 
Shelna, Dimi saja baru diingatkan oleh Remi supaya tahu 
batasan di antara mereka. 


"Done, bagian lainnya lo sendiri aja yang olesin." Dimi 
melempar botol sunblock itu ke dalam tas Shelna. 


"Makasih," balas Shelna, sembari menyedot air kelapa 
dengan tatapan lurus ke arah debur ombak yang terembus 
halus. "Sebenernya gue udah pake sunblock waktu di kamar 
hotel. Tapi gue cuma mau ngerepotin lo doang." 


Bukannya mendengus kesal kayak apa yang Shelna 
pikirkan, lelaki itu justru menyeringai jahil. Satu hal yang 
Shelna sesali setelahnya. "Ck. Nggak baik, tuh, curi-curi 
kesempatan gitu. Mau gue aduin ke Mama?" 


Melihat wajah Shelna yang merona merah well, dia marah 
atau resah? Entahlah. Tapi Shelna berhasil buat Dimi 
terkekeh saat gadis itu malah memberengut kesal. Sesuatu 
yang belakangan ini memang menjadi titik fokus di wajah 
Shelna, lantaran gadis merajuk atau justru merengek manja. 


"Besok Agatha pulang duluan." Shelna berusaha 
mengalihkan topik obrolan. "Gue masih betah di sini, Sih. 
Tapi kalau Mama tau kita cuma berdua gimana, ya?" 


"Mungkin dinikahin," ceplos Dimi asal. Bikin Shelna refleks 
mencubit perutnya kencang hingga lelaki itu meringis. 
"Sakit, Shel!" 


"Biarin, biar mulutnya nggak kebiasaan kayak gitu." Shelna 
mendelik tajam. 


Sontak, Dimi berdeham serius. "Nggak ada yang perlu 
dikhawatirin sebenarnya, kita beda kamar, bahkan beda 
lantai juga." 


"Tapi masih satu hotel." Shelna mencibir. 
"Gue nggak akan macam-macam, Shelna." 
"Omongan lo terdengar kayak buaya." 


"Buaya nggak ngomong, dia langsung nerkam." Dimi 
membela diri. 


Menghela napas berat, Shelna memutuskan untuk tidak 
kembali bersuara daripada harus memperdebatkan seputar 


perbuayaan lagi. Gadis itu menyeka keringat yang mengalir 
di pelipisnya, merasakan panas matahari hari ini benar- 
benar memekak. 


"Panas?" celetuk Dimi tiba-tiba. Kembali menyandarkan 
tubuhnya pada kursi pantai. "Lo tau nggak kenapa?" 


"Kalau dingin berarti itu bulan yang lagi cosplay jadi 
matahari," jawab Shelna malas. 


Dimi menggeleng singkat. "Soalnya ada dua matahari di 
sini." 


"Mata kaki kali," ceplos Shelna asal. 


"Ck. Elah." Dimi mendengus jengkel. "Harusnya lo pura-pura 
bingung, gue lagi mencoba buat jadi cowok tukang 
gombal." 


Shelna menautkan kedua alisnya. Bukan. la justru bingung 
dengan ucapan Dimi barusan. Namun, belum sempat Shelna 
melayangkan pertanyaan. Dimi  sekonyong-konyong 
memosisikan diri di dekatnya. Merengkuh dengan satu 
tangan mengeluarkan sebuket bunga matahari yang don't 
know where he got that from, sembari menatap Shelna 
dalam. 


"Sekarang mataharinya ada tiga," lanjut Dimi. 


"Maksud lo apaan, sih? Matahari? Lo pengin belanja ke 
matahari?" tanya Shelna, mencoba untuk menyembunyikan 
salah tingkahnya. Meski gagal. Berkali-kali ia mengulum 
bibir, berkali-kali pula dadanya berdesir hangat. 


"Bunga matahari buat Matahari." 


Dimi tersenyum manis. Senyum yang membuat Shelna 
harus mengalihkan pandangannya ke arah lain. 
Menghindari tatapan Dimi yang sungguh, itu sangat 
menyiksa. Senyuman candu yang selalu ia inginkan, bahkan 
diabadikan dalam memori. 


"Shel," panggil Dimi. "Sorry, tapi gue bukan orang yang asik 
kayak Dilan ke Milea. Bukan juga orang yang bakal selalu 
ada buat lo kayak Habibie dan Ainun, atau orang yang 
romantis kayak Nathan buat Salma. Gue cuma Pangeran 
Langit dari negeri dongeng yang nggak berhak 
mendapatkan cinta Matahari. Sosok pangeran yang jauh 
dari kata sempurna dengan menghabiskan sebagian 
hidupnya hanya untuk mencintai Matahari tanpa dicintai 
kembali. Pangeran yang nggak ditakdirkan bahagia untuk 
hidup bersama Matahari. Pujaan hatinya." 


"Dim..." Shelna mengatupkan bibirnya. Menatap Dimi 
nanar, dengan bibir bergetar menahan tangis haru yang 
nyaris pecah. "Maksud lo apa, sih? Lo nggak lagi kesambet 
setan di villa, 'kan?" 


"Jadi gadis gue. Mulai sekarang." 


Hening. Tidak ada yang bersuara untuk waktu yang cukup 
lama. Tidak. Shelna bukannya tidak mau menjawab, gadis 
itu hanya sedikit terperangah. Itu saja. Namun, melihat 
wajah Dimi yang sungguh-sungguh, Shelna tidak punya 
alasan lain untuk mengelak degup jantung yang seketika 
datang. 


"Ayo, saling berbagi hati," lanjut Dimi. "Kita udah sama- 
sama setuju buat melupakan apa yang sempat terjadi. 
Sekarang, gimana kalau kita saling menetapkan perasaan?" 


"Dimitry," bisik Shelna lirih. "Sumpah, lo aneh banget serius. 
Gue nggak butuh ini semua." 


Bahu Dimi melemas dalam sekejap. Ada senyum tipis yang 
tergurat, menyiratkan banyak kekecewaan di matanya. 
Sudah dua kali. Dua kali semua usahanya mendapatkan 
penolakan. Tidak. Ia bahkan belum mendapat jawaban sejak 
hari itu. 


"Maaf," lanjut Shelna. "Tadinya gue bakal jawab pertanyaan 
hari itu nanti malam. Nggak nyangka aja kalau lo bakal 
ngulangi pernyataan yang sama sekarang. Yah, walau kali 
ini lebih berkesan." 


Sejenak, Shelna menatap Dimi dengan intens. Seakan 
sengaja menghipnotis lelaki itu, Shelna memiringkan 
tubuhnya, menumpukan kepala di bahu Dimi. Melihat wajah 
muram Dimi, ia tidak bisa menahan kurva semringah di 
sudut bibir gadis itu sebelum akhirnya mengambil alih 
buket bunga di genggaman Dimi. 


"Kalau gitu ... gimana untuk jadi lelaki gue? Mulai 
sekarang." Shelna mengulangi ucapan Dimi semula. 


"Seriously?" Dimi terpana, seakan kalimat Shelna adalah 
ucapan yang bisa diurungkan sewaktu-waktu. 


"Tapi ada satu syarat." 
Lelaki itu mengernyit seketika. "Apa itu?" 


"Siapa 9-12-15-22-5-25-15-21." Keren! Shelna bahkan masih 
mengingat kode itu dengan jelas sampai sekarang. 


"Lo masih belum nemu jawabannya?" tanya Dimi masih 
setengah kaget. Meski ia juga terkekeh karena itu. "Ayo, 
princess. Itu cuma angka sesuai urutan abjad." 


"Maksud lo?" Sesaat, Shelna tampak menatap lurus ke arah 
desir ombak pantai yang beradu dengan pasir. Benar-benar 


terdengar lembut, seolah membantu Shelna untuk berpikir. 
"Huruf A ada di urutan satu?" 


"He-eh. Coba pikirin sendiri." 


Terdiam untuk waktu yang cukup lama. Gadis itu menyusun 
huruf-huruf yang Dimi maksud sembari membiarkan batok 
kelapa yang tadi ia pegang di tangan kirinya teralih di 
tangan Dimi. Sementara, bunga matahari yang ia pegang di 
tangan kanannya pun diletakkan oleh Dimi di atas meja. 


"/ love you " Shelna mengunci bibirnya. Menyadari apa yang 
ia tangkap dari kode menyebalkan itu. Sial. Kenapa tidak 
terpikirkan sebelumnya?! "KURANG AJAR!" 


Dimi kena gebuk seketika. 


"Dimi!!! Kenapa harus pakai kode-kodean segala, sih? Lo 
cuma bikin gue over thinking membayangkan lo dimiliki 
orang lain!" 


"Jujur, gue terlalu gengsi waktu itu." 
Shelna menghela napas berat. "Dimitry." 


Dimi menoleh. Tanpa aba-aba, ia nyaris tersungkur saat 
Shelna langsung berhambur ke dalam pelukannya yang 
lebih hangat. Meringsekkan wajah di dada lelaki itu, dengan 
kedua tangan yang sudah melingkar di tengkuk Dimi. 
Hangat. Nyaman. Dan ia sudah terjebak bersama aroma 
lavender yang khas. 


"Gue juga," bisik Shelna. "Lo adalah Dimi. Bukan Pangeran 
Langit. Kisah ini tentang lo yang bisa mendapatkan hati 
gue. Begitu pun tentang gue yang memilih untuk bahagia 
bersama lo tanpa terpaksa. Kita nggak kayak apa yang 
dikisahkan dalam dongeng Matahari dan Pangeran Langit." 


"Gue percaya." Dimi menjauhkan kepala Shelna dari 
dadanya, menangkup kedua pipi gadis itu seraya 
meniliknya dalam. "Meski gue nggak bisa janji untuk selalu 
ada untuk lo, tapi gue akan selalu berusaha buat 
mempertahankan posisi lo tetap di hati gue." 


"Iya, pacar," ucap Shelna. Gadis itu beringsut maju, 
melabuhkan kecupan di pipi Dimi dalam waktu yang cukup 
lama. 


Berada di tengah titik nyaman, sampai tak sadar seseorang 
memotret mereka diam-diam. Walau tidak lama, Shelna 
mendengar suara jepretan yang cukup keras membuat gadis 
itu menjauhkan wajahnya, menatap seseorang di pinggir 
pantai dengan kamera di tangan. 


"| got it. Gue harus pamerin ini biar Zavier peka," ucap 
Agatha dingin. la tampak mendengus malas, sebelum 
akhirnya kembali melengos pergi meninggalkan mereka. 
Setelah apa yang ia lakukan barusan. 


Shelna dan Dimi yang tiba-tiba saja terganggu, lalu 
ditinggal begitu saja, sontak tergelak melihat tingkah gadis 
itu. Well, seringkas info. Meski sikap cuek Agatha memang 
seringkali menyebalkan, gadis itu memiliki topeng yang 
bagus untuk menutupi segala lukanya. Sesuatu yang tidak 
dimiliki oleh Shelna dan patut disyukuri setidaknya ia tidak 
perlu hidup dengan kepura-puraan. 


"She's bitchy and annoying." Dimi berkomentar, menatap 
arah kepergian Agatha. 


Sedang, Shelna terkekeh. "You're jerk." 


"You're mine." 


Tidak lama kemudian, Dimi membalas kecupan yang semula 
Shelna layangkan padanya. Melabuhkan pada dahi, hingga 
perlahan turun menuju hidung, kedua pipi, kemudian bibir. 
Tempat yang cukup lama ia singgahi dengan pagutan 
dalam, seolah saling menghisap manisnya rasa yang akan 
hilang jika satu detik pun mereka lengah. 


"Yes, I'm yours," bisik Shelna, seraya memejamkan mata 
dengan tawa lirih. Menikmati semilir angin pantai dengan 
usapan lembut dari jemari Dimi di pipinya. 


Satu tetes air mata haru mengalir, membuat Dimi tak kuasa 
bergerak maju. Memberi ciuman singkat di kedua mata 
Shelna yang terpejam, memberi sentuhan menenangkan 
untuk gadis itu terima dalam usapannya. 


Satu lagi kebahagiaan mereka datang, membentuk konsep 
dualitas yang saling berbentur tentang sebuah titik 
terendah yang pada akhirnya menemukan garis maksimum 
untuk berlindung. 


"Pm yours," ulang Shelna. "Lo adalah bagian hidup gue 
yang paling indah. Just like you who consider me 
everything, I think of you as my world, my sky and all my 
love." 


Shelna menjauhkan wajahnya, memandang Dimi intens 
menghunjamnya dengan sebuah keraguan. "Tapi ...." 


"Tapi?" Dimi mengerutkan alisnya. 
"Gue takut." 


"Kenapa? Lo nggak merasa seneng setelah apa yang udah 
kita putuskan barusan?" 


"No! Gue seneng banget malah, bahkan rasa seneng itu 
udah nggak bisa gue ukur sekarang," ucap Shelna, menarik 
napas panjang. "Tapi saking senengnya, gue lupa soal poin 
yang pernah lo katakan malam itu." 


"Umumnya, ketika gue sedang berada di titik puncak, 
sesuatu yang salah akan terjadi dan situasi kontradiktif 
secara drastis," lirih Shelna nyaris tak bersuara. 


"Shelna " 


"Gue belum siap kehilangan apapun yang ada di hidup gue 
saat ini. Gue nggak mau kehilangan sesuatu yang udah gue 
anggap seperti keluarga. Gue nggak mau kehilangan lo, gue 
nggak mau kehilangan Mama dan Papa Remi, gue nggak 
mau situasi yang kini terjadi secepatnya berubah." Shelna 
mengulum bibirnya, merasakan ada getaran hebat di sana. 
"Karena cuma kalian tempat gue berpulang." 


Dimi mendesah pelan. "Shelna, dengar gue! Lo pacar gue 
sekarang. Gue yang menjamin bahwa lo nggak akan 
kehilangan semua itu." 


"Kita nggak bisa menerka apa yang terjadi ke depannya." 


Rasanya, Dimi mau marah mendengar argumen itu. Namun, 
ia sendiri benci mengakui bahwa apa yang dikatakan Shelna 
ada benarnya. 


Karena ada satu titik di mana dua orang yang terbiasa 
dalam kesendirian itu dipertemukan. Salah satu di 
antaranya berharap bahwa kebahagian itu berlabuh 
selamanya di sana, sementara yang satu justru merasa 
curiga dan malah menunggu sampai kapan kebahagiaannya 
akan kembali direbut. 


KKK 


ASDF GHJKL STRESS AKUUU 


Apakah part ini cukup memuaskan? Tadi sempet ragu 
buat publish part ini sebenernya 


Well, kayaknya aku bakal update cepet sekarang. 
Biar segera tamat dan kita langsung move ke BUCIN: 
Butuh Cinta. 


Tapi sebelumnya, aku mau kasih target 150 vote dan 
200 comment dalam satu hari, bisa? 


Spam next di sini boleh. 
Semoga suka yaa 


Rabu, 3 Februari 2021 


Part 46 Cute Girlfriend 


ASBU update lagi! 
Gimana kabarnya hari ini? 


KKK 


Dibanding Dimi dan Shelna yang masih betah staycation di 
Bali, Agatha sudah lebih dulu kembali ke Jakarta karena 
Shelna yang memaksa gadis itu untuk datang ke prom 
night. Awalnya, Agatha menolak. la cuma mau datang asal 
Shelna juga datang, tapi pada akhirnya Shelna berjanji 
kalau ia akan kembali ke Jakarta satu hari sebelum prom 
night diadakan. 


Namun, tentu saja itu hanya akal-akalan Shelna saja, teman- 
teman. 


Selain karena Shelna ingin berduaan bersama Dimi lelaki 
yang tiga hari kemarin baru saja resmi menjadi kekasihnya, 
Zavier ingin memberi kejutan kecil-kecilan untuk gadis itu. 
Harusnya, sih, Shelna dan Dimi turut andil dalam rencana 
Zavier, tapi Dimi punya seribu satu cara dengan menyuruh 
body guard-nya menyelesaikan semua itu. 


Jadi tidak heran, kalau selepas prom night diadakan, Shelna 
dapat semprotan dari Agatha lewat sambungan telepon. 


"Lo ke mana aja tadi?" Baru juga Shelna mengangkat 
panggilannya, Agatha sudah memberondongi gadis itu 
dengan pertanyaan. 


"Gue masih di Bali," jawab Shelna santai. 


"Sialan! Tau gitu, gue nggak bakal luluh sekalipun lo mohon- 
mohon biar gue dateng ke prom!" 


"Tapi seneng 'kan?" Shelna menyeringai. "Ketemu Zavier, 
loh." 


"Atau mau sekalian gue sewain hotel?" 

"Gue nggak sebejat lo berdua, ya." 

Shelna ketawa ngakak. "Lo marah sama gue?" 
"Marah lah!" 


"Tapi suara lo nggak terdengar kesel sama sekali." Shelna 
terkekeh geli. "Gimana? Jadi 'kan?" 


"... Jadi." Agatha meringis malu. "Tapi cara dia sampah 
banget!" 


"Kalau itu bukan salah gue. Yang bikin skenario 'kan my 
beloved baby Dimi." 


"Najis lo!" 


Shelna ketawa lagi. Sumpah, Agatha lama-lama lelah 
menghadapi Shelna yang masih setengah waras. Kayaknya 
dia benar-benar bahagia sejak peresmian hubungan di 
antara Si-Bajingan-Dimi dan Shelna. Agatha tidak mau 
menyebut Dimi berengsek, soalnya bagi dia, yang 
berengsek cuma Zavier. 


"Nanti gue telepon lagi, deh. Gue belum puas marahin lo 
soalnya ck, iya! Tunggu dulu, berengsek!"” Shelna 
mengernyit, kelihatannya Agatha lagi berbicara dengan 
seseorang di sana. 


"Siapa, sih?" 


"Zavier," jawab Agatha. "Pokoknya minggu ini lo harus 
cepet-cepet balik ke Jakarta. Jangan sampai kalian diem- 
diem lagi program bikin anak berkedok liburan." 


"Sialan!" 


Belum sempat mematikan sambungan, pergerakan Shelna 
terinterupsi saat terdengar ringisan seseorang di balik 
sambungan. Nguping sebentar tidak salah 'kan? Karena 
Shelna yakin, nih, kalau Zavier baru saja dapat tinjuan atau 
paling mendingnya, sih, jambakan dari Agatha. Lalu tidak 
lama kemudian, sambungan putus begitu saja. 


Shelna merasa belum puas mendengar kelanjutan dari 
percekcokan rumah tangga barusan. Tapi saat ingin 
mengganggu acara Zavier dan Agatha, ia mendengar 
dehaman seseorang yang membuat Shelna mau tak mau 
mendongakan wajah. 


Ah, saking asiknya teleponan sama Agatha, Shelna jadi lupa 
kalau sekarang ia dan Dimi sedang makan malam di Mozaic 
Ubud, sebuah restoran yang terletak di Gianyar, Bali. Wajah 
Dimi tampaknya sudah sepet banget waktu Shelna menatap 
lelaki itu, meski makanan yang mereka pesan telah tandas 
sejak tadi. 


Namun, Shelna jadi tak enak hati sudah mengabaikan lelaki 
itu, apalagi Dimi sampai memesan semua menu untuk 
mereka katanya buat merayakan hubungan keduanya yang 
baru genap tiga hari. Untunglah Dimi masih agak waras 
karena dia tidak sampai mem-booking seluruh tempat, 
mengingat Shelna seringkali marah jika Dimi melakukannya. 


"Sorry, Dim," ucap Shelna berusaha terlihat semanis 
mungkin. 


Benar saja, upaya itu berhasil bikin sorot marah Dimi 
seketika luntur, digantikan oleh ekspresi rengekan yang 
sudah sering Shelna temui akhir-akhir ini. 


"Aku nggak suka dianggurin, Senjani." 


"Maaf, tadi Ibu negara abis ngamuk-ngamuk." Shelna 
menyengir. "Mau pulang kapan? Gue capek banget, pengen 
buru-buru tidur." 


"Aku, Sayang." 


"Iya, Dimitry. Aku capek banget, pengen buru-buru tidur," 
ralat Shelna jengkel. 


Shelna berdecak. Padahal wajar aja 'kan, kalau dia seringkali 
keceplosan. Gadis itu belum terbiasa pakai aku-kamu gitu 
sama Dimi. Entahlah, kalau dibayangkan agak sedikit 
menggelikan juga. Dari yang biasanya adu urat, sekarang 
kelihatan sok punya hubungan semanis itu. Padahal 
nyatanya sama saja. 


"Kok, buru-buru, sih?" Dimi cemberut. "Dessert-nya 'kan 
belum dateng." 


"Ya udah, kalau gitu aku mau ke toilet dulu." Shelna sudah 
ingin beranjak, namun Dimi menahan tangannya. 


"Jangan lama-lama, ya?" Dimi mengerjap-erjap. Satu lagi 
perubahan dari lelaki itu adalah, Dimi menjadi sangat 
manja. 

Shelna menghela napas. "Aku cuma mau ke toilet, loh, Dim." 


"Kok, masih manggil Dimi?" 


"Oke, maksudku Sayang," ucap Shelna sarkas. 


Tidak butuh waktu lama untuk Shelna menemukan 
senyuman manis di wajah Dimi. Tapi lelaki itu masih belum 
memberinya ruang buat pergi, justru Dimi malah ikut berdiri 
dan melepas cepolan rambutnya yang sudah Shelna tata 
serapi mungkin. 


"Kamu mau ngapain?!" 
"Shut! Diem dulu, biar aku aja yang gerak." 
Terdengar sangat salah. 


Namun, Shelna hanya bisa menggeram, membiarkan 
rambutnya tergerai seperti yang Dimi mau. Lalu, ia berusaha 
melepaskan tangannya dengan sekali sentakan dan pergi 
menuju toilet. 


Sebetulnya alasan Shelna ke toilet itu tak lain dan tak 
bukan pengin buang air besar. Tidak tahu perutnya menolak 
makan banyak atau karena ini makanan mahal, yang pasti 
keduanya baru saja dicerna oleh gadis itu. Maka begitu 
sampai di toilet, ia langsung menuntaskan panggilan alam 
yang berlangsung kurang lebih lima belas menit. 


Lantas, setelah usai. Shelna menatap pantulan wajahnya di 
cermin dan memolaskan lipstick merah di bibirnya yang 
mulai pudar. Kata Dimi, Shelna akan terlihat seksi dengan 
warna itu, meski bagi Shelna, ia malah terlihat sepuluh 
tahun lebih tua dari usianya. Tapi demi menyenangkan Dimi, 
terpaksa Shelna menggunakan itu. 


Cuma rupanya, semua tidak berjalan mulus saat Shelna 
kembali ke meja mereka, ia malah menemukan seorang 
gadis tapi kayaknya, sih, sudah bukan gadis lagi yang 
duduk di hadapan Dimi. Terlihat tidak tahu diri, ya. 
Bukannya mengusir, Dimi malah terlihat menikmati 
kedekatan mereka. 


Jadi mau Shelna cium. 
Tapi pakai kaki. 


Shelna melangkah dengan tergesa-gesa. Yah, walaupun 
wajah gadis itu terlihat lebih tua dari mereka, namun bukan 
menjadi tolak ukur untuk Shelna tidak merasa cemburu. 
Terlebih saat Shelna datang, gadis itu justru menatap 
Shelna bingung yang terkesan meremehkan. 


"Lo siapa, ya?" tanya gadis itu. 


"Gue yang seharusnya nanya lo siapa!" sentak Shelna galak. 
"Minggir! Udah gila, ya, lo masuk-masuk kandang buaya?!" 


"Kandang buaya?" Gadis itu terlihat tidak terima, padahal 
Dimi sendiri hanya cengengesan melihat berdebatan para 
gadis ini. "Eh, lo jangan ngomong sembarangan, ya, sama 
Cakrawala!" 


"Loh, situ yang sembarangan! Emang siapa yang ngizinin lo 
buat duduk di situ?" Shelna berkacak pinggang, menatap 
wajah Dimi bengis. "Dim! Kamu ngebiarin dia duduk di sini?" 


Dimi mengangguk, tapi kemudian menggeleng. "Tadi aku 
udah bilang kalau kursinya ada yang nempatin. Tapi kata 
Nabeela, dia cuma sebentar sambil nunggu orang." 


Oh, namanya Nabeela. 
Tunggu. Kok, namanya kayak tidak asing, ya? 


Masa bodoh, deh. Peduli setan, karena gadis itu sudah 
memasuki area terlarang, maka Shelna berhak untuk 
mengusirnya. Namun, sebelum itu ia mengalihkan 
pandangan ke arah Dimi dengan tajam. 


"Terus kenapa lo biarin? Pinter, ya. Ditinggal sebentar ke 
toilet aja, mata udah jelalatan ke mana-mana. Gimana kalau 
kayak Zavier yang ditinggal satu tahun? Mungkin lo udah 
gonta-ganti temen tidur." 


"Kamu." Dimi masih sempat-sempatnya mengoreksi 
kesalahan pengucapan Shelna. 


"Lo siapa, sih? Dateng-dateng langsung marah-marah nggak 
jelas." Ucapan Nabeela bikin Shelna menolehkan kepala ke 
arahnya. 


"Gue ceweknya!" 


Nabeela tergelak, seakan mencemooh. "Kasian banget, ya. 
Dimi dapet cewek yang mukanya biasa aja, tapi galak gini." 


"Kalau gue cakep, Nia Ramadhani nggak bakal laku." 
"Oh, sadar diri ternyata." Nabeela tersenyum mengejek. 


Sementara itu, Shelna mengangkat dagu dengan jemawa. 
"t's okay. Seenggaknya gue berhasil menaklukan cowok 
yang jauh lebih tampan dan kaya dari Ardi Bakrie." 


Nabeela kelihatan kesal, tampak kehilangan kata-kata. Lalu 
tanpa mengatakan apa pun, dia memakai kembali s/ingbag- 
nya dan pergi meninggalkan mereka begitu saja. 
Sebenarnya tidak betul-betul sepenuhnya pergi, gadis itu 
sempat meninggalkan nomor ponsel yang entah ke mana 
sekarang. Mungkin tertiup angin, Dimi tidak sepeduli itu 
untuk tahu. 


Shelna sedikit ragu-ragu buat duduk di tempat yang semula 
ditumpangi Nabeela. Kayak apa, ya, takut Nabeela juga 
meninggalkan jejak virus di sana. Tapi itu satu-satunya 


tempat untuk Shelna menghabiskan dessert-nya yang baru 
datang sejak ia masih di toilet. 


Dimi menyeringai memandang Shelna. "Kamu lucu kalau 
lagi cemburu." 


"Shut your fucking mouth!" 
"kayak boneka santet." 
"Makasih banyak, loh," sindir Shelna. 


Lantas, Dimi tergelak seketika. "Mau buru-buru pulang 'kan? 
Dessert-nya dimakan dulu kalau gitu." 


"Udah nggak mood." 

"Makan, Sayang." 

"Nggak! Suruh siapa kamu nyebelin?!" 
"Makan atau mau aku cium di sini?" 


Shelna memandang Dimi ngeri. Oh, tentu saja dia tidak 
mau. Mengingat restoran malam ini sangat ramai meski 
rata-rata bule, sih. Cuma 'kan Shelna tetap sangsi kalau 
Dimi benar-benar melancarkan ancamannya dengan 
mencium gadis itu di tempat umum. 


"Oke, aku makan." 
"Berarti ciumnya di hotel aja?" tanya Dimi jahil. "Tapi 
sekarang juga boleh, kok. Cuma karena kursi kita kejauhan, 


jadi aku harus punya effort untuk berdiri, sedikit menindih 
kamu " 


"Mulut kamu emang sesampah itu, ya?" 


Dimi tergelak lagi. Namun, beberapa detik setelah itu, 
wajahnya berubah serius. Shelna tidak berekspektasi kalau 
selanjutnya Dimi akan membisikan sesuatu dengan cara 
yang sangat dalam dan terdengar seksi. 


"Lain kali, aku nggak akan menuruti kamu buat nggak mem- 
booking seisi restoran." Senyum Dimi berubah 
menyeramkan. "Kamu belum pernah 'kan, ngerasain 
makanan dari mulut aku?" 


Kemudian, Dimi kena tampar. 


aaa 


Sekembalinya mereka di hotel, Dimi semakin bersikap 
manja saat Shelna duduk di atas sofa sambil menonton 
televisi, lalu lelaki itu tiba-tiba datang menidurkan 
Kepalanya di atas paha Shelna. Kebetulan ia lagi malas 
marah-marah, jadi biarlah Dimi mencari tempat 
ternyamannya untuk malam ini, sebelum lusa mereka akan 
kembali ke Jakarta. 


"Aku nggak menyangka kalau pada akhirnya, kamu berhasil 
dimiliki sama seorang Dimitry Cakrawala." Dimi 
menenggelamkan wajah di perut Shelna. "Beruntung banget 
aku bisa menemukan kamu yang selalu tau seberapa besar 
titik ternyamanku pada kamu." 


"Seharusnya aku yang beruntung, bisa menemukan kamu 
yang mau terima masa laluku Dimi, geli!" Shelna 
mengerang saat Dimi menghujani kecupan di perutnya. 


Dimi berhenti, kemudian terkekeh kecil. "Jangan ngomong 
kayak gitu, masa lalu kamu bukan menjadi patokan untuk 
kamu merasa nggak layak dicintai." 


Sambil memainkan rambut Dimi dengan menyisirnya 
menggunakan jari-jari, Shelna diam-diam tersenyum. la 
merasa tidak salah langkah karena sudah menerima lelaki 
itu masuk ke hidupnya. 


Dimi yang berhasil mengembalikan tawanya, Dimi yang 
berhasil mengembalikan hidup Shelna seutuhnya dan Dimi, 
yang berhasil mengembalikan cintanya yang hilang. 


"Setelah ini, kamu masih mau tinggal di penthouse?" 
"Mungkin, iya." 


"Kenapa? Apa kamu nggak kepikiran buat pulang ke 
mansion?" 


"Aku mau hidup mandiri, Shel. Lagipula nggak ada bedanya 
aku di penthouse maupun mansion. Toh, sebentar lagi kita 
bakal lanjut kuliah dan yang pastinya aku nggak mau di 
Jakarta." 


"Kamu nggak kasian sama Papa, Dim? Dia cuma tinggal 
sendiri di mansion sebesar itu. Selama beberapa tahun ini, 
kamu udah cukup lama memberi jarak di antara kamu dan 
Papa." 


"Pak Tua itu punya banyak cara untuk nggak ngerasa 
sendiri." 


"Siapa yang kamu sebut Pak Tua?!" 


Shelna maupun Dimi terperanjat saat mendengar celetukan 
itu. Sontak, lelaki itu segera menegakkan tubuh. Mereka 
menoleh ke sumber suara, menemukan Remi dan Shinta 
yang sudah masuk tanpa mereka sadari. Sial, mengapa 
kedua orang tuanya ini harus mengganggu Dimi dan Shelna 
yang lagi asik bersenang-senang?! 


"Kok, Papa bisa masuk ke sini?!" pekik Dimi tak terima. 
"Kamu lupa ini hotel punya siapa?" 


Oh, iya. Mengapa Dimi bisa lupa kalau ada kemungkinan 
besar Papa-nya ini bisa saja mengetahui kepulangan 
Agatha. 


Shinta menatap kedua remaja itu dengan garang. "Mama ke 
sini karena dapet info kalau kalian berdua kabur dari prom 
night. Kenapa kalian nggak ikut pulang sama Agatha?" 


Bukannya merasa bersalah, Dimi malah menyengir tanpa 
dosa. "Pengen berduaan sama pacar." 


"Papa nggak mau lagi-lagi harus dapet berita apapun 
tentang kamu di akun gosip." Remi mendelik, dilihatnya 
Shelna dan Dimi yang tengah berpegangan erat. 


"Dan Mama nggak mau harus kerepotan bikin media tutup 
mulut soal skan ck, anak-anak itu!" 


Ucapan Shinta tak terselesaikan karena Shelna dan Dimi 
sudah lebih dulu beranjak kabur ke dalam kamar, mengunci 
puntinya rapat sebelum beranjak menuju kasur. Shelna 
tertawa kecil, meski langkah kakinya tadi sempat tak 
seimbang dengan langkah kaki Dimi. 


Kebetulan, kasur di kamar itu menempel tepat dengan 
dinding kaca. Jadi, mereka bisa merebahkan diri di atas 
kasur sambil melihat suasana malam di Bali yang tampak 
begitu sempurna dengan taburan bintang-bintang. Namun, 
saking sempurnanya, diam-diam Shelna merasa was-was. 
Ucapan Dimi akan kehilangan kembali terngiang di 
pikirannya. 


Tapi Shelna tidak terlalu mempermasalahkan itu. 
Maksudnya, semua orang tidak ada yang tahu seberapa 
bercandanya semesta untuk membawa kisah mereka nanti. 


Tawa Shelna reda, ia beringsut menarik selimut dan 
bergerak memeluk Dimi. Tanpa pikir panjang, Dimi segera 
membalasnya kelewat erat sampai-sampai Shelna dibuat 
tersentuh karena perlakuan Dimi yang terkesan takut akan 
kehilangan dirinya. Apa Dimi memikirkan hal yang sama 
seperti Shelna? 


"1 love you, Dim. Semoga kamu nggak bosen denger aku 
ngomong gini." 


Dimi tersenyum tulus. "/ love you too. Mungkin bakal 
kedengeran seperti pernyataan bangke. Tapi kamu harus 
tau, cinta aku jelas lebih besar dari yang kamu punya." 


"Aku tau." Shelna menyentuh pipi Dimi lembut. "Makasih, 
Dimitry." 


Mendaratkan wajahnya di antara tengkuk Shelna, Dimi 
mengelus punggung gadis itu dengan usapan lembut yang 
menenangkan. Terang saja, Dimi tidak heran kalau lamat- 
lamat, Shelna mulai terlelap dalam dekapnya. 


Terlalu indah untuk diakui, namun tidak ada alasan untuk 
Dimi bisa menyangkal. Bahwa malam ini, mereka tertidur di 
bawah pekatnya langit yang menjadi payung untuk dua 
insan dalam berbagi kata saling. 


dak 


Ada pesan atau pertanyaan untuk cerita ini sebelum 
ending? Sekiranya mungkin masih ada yang abu-abu. 


Semoga suka yaa 


Next? 


Jumat, 5 Februari 2021 


Part 47 Another Fact 


((Dimi foto sama kembaran lagi)) 


Selamat malam Senin! 

Kirim emoji yang mewakilkan perasaan kalian hari 
ini, yuk! 

Me: 


KKK 


"Kamu yakin, udah siap buat ketemu dia?" 


Shelna terdiam, memandang bahu jalan dari jendela 
mobilnya dengan tatapan kosong. Siap atau tidak, ia 
memang harus berdamai bersama luka di masa lalu. Shelna 
sudah cukup kuat untuk bisa terbebas dari traumanya, 
terlebih ia telah berhasil bangkit selama bertahun-tahun 
waktu pemulihannya berjalan. 


"Udah," jawab Shelna mantap. 


Bertepatan dengan itu, mobil yang mereka tumpangi 
berhenti di hadapan Balai Pemasyarakatan yang terletak di 
Jakarta Selatan. Ya, hari ini Shelna sudah meyakinkan diri 
untuk mengunjungi Papanya Fuji. Setelah mobil benar-benar 
terparkir sempurna, sang sopir turun untuk membukakan 
pintu pada Dimi dan Shelna. 


Perlahan, namun pasti. Sebelah tangan Dimi menyelinap 
masuk di antara jari-jari Shelna, memberinya genggaman 
hangat yang berhasil membuat perasaan Shelna sedikit 
lebih rileks. Shelna melirik ke arah Dimi, tersenyum tipis 
saat Dimi memandangnya dalam. 


"You can do it, Sayang," bisik Dimi. 


Mengangguk singkat, mereka mulai melangkah masuk 
menuju loket kunjungan dan menyerahkan kartu keluarga 
pada petugas agar mendapatkan surat izin berkunjung. 
Setelahnya, kedua pemuda itu beranjak ke pintu portir 
sebelum petugas mengantarkan mereka ke ruang 
kunjungan. 


Shelna menahan napas, ia hanya punya waktu lima belas 
menit untuk bertemu Fuji. Tetapi entah mengapa, mendadak 
ada keraguan saat ia melihat Papanya mulai berjalan ke 
arah mereka. Untunglah, Dimi yang menyadari kegugupan 
itu semakin mengeratkan genggaman mereka, ditambah 
usapan lembut dari ibu jari Dimi di atas punggung 
tangannya. 


"Pagi, Shelna." Fuji tersenyum hangat saat ia mendaratkan 
bokongnya di kursi. 


Papa terlihat lebih kurus, wajahnya tidak sedingin yang ia 
lihat terakhir kali. Kerutan di pipinya mulai tercetak, ada 
lingkar hitam di sekitar matanya. Namun, aura Papa terasa 
sangat ramah. Hari ini, setelah bertahun-tahun tak bertemu, 
Shelna kembali menemukan sosok Papanya yang dulu saat 
masih bersama Mama. 


"Pa-pagi, Pa," balas Shelna kaku. "Papa ... apa kabar?" 


Fuji tak langsung menjawab. Ia menatap Shelna penuh haru. 
Masih adakah tempat di hati putri tunggalnya hari ini? Kalau 
tidak, Fuji merasa berhak untuk mendapatkan semua itu. 


"Papa kangen," ucap Fuji lirih. "Papa pikir, kamu udah nggak 
menganggap Papa sebagai Papa kamu. Maaf, Papa gagal 
untuk jadi orang tua yang baik buat kamu, Shel. Papa udah 
melakukan kesalahan fatal terhadap kamu." 


"Pa H 


"Wajah kamu selalu mengingatkan Papa dengan Shinta." 
Fuji menghela napas berat. "Papa sampai sulit melihat 
perbedaan di antara kalian, hal itu yang membuat Papa jadi 
sangat membenci kamu. Maafkan, Papa, Shel. Papa 
menyesal." 


Shelna menggeleng, tautan jemarinya dengan Dimi 
berlahan melonggar. la ingin menyentuh lengan Papa, 
bahkan memeluknya, lalu membisikkan kata-kata indah 
pada pria itu. Tetapi sayang, ia rasa ... masih ada sesuatu 
yang mengganjal di hatinya. Bukan berarti Shelna belum 
bisa berdamai dengan Papa, namun perlakuan Fuji di masa 
lalu benar-benar meninggalkan trauma yang mendalam. 


"Papa memang salah. Jujur, aku nggak bisa menyangkal 
ucapan itu," balas Shelna tegas. Dimi di sampingnya hanya 
diam, memperhatikan interaksi kedua orang itu. "Tapi Papa 
nggak perlu menyesal, semuanya udah terjadi. Yang paling 
penting, Papa sadar dengan apa yang udah Papa lakuin." 


"Kalau aja...." Fuji menjeda ucapannya, pria itu tampak berat 
melanjutkan perkataannya kembali. "Kalau aja Papa pura- 
pura nggak tau apa yang udah Shinta lakuin di belakang 
Papa, mungkin kita nggak akan bercerai." 


Shelna menaikkan sebelah alisnya. "Mama?" 


Fuji menatap Shelna intens, seakan tak memedulikan 
seorang lelaki yang datang bersama gadis itu. "Papa pernah 
nggak sengaja liat Shinta berselingkuh dengan seorang pria 
bernama Remi. Sampai Papa tau kalau pria itu adalah 
mantan Shinta, hubungan kita semakin nggak berjalan 
baik." 


Satu detik. Dua detik. Shelna mengalihkan pandangan ke 
arah Dimi. Dilihatnya Dimi yang tengah memandang kosong 
pada lantai yang ia pijak. Shelna tahu, berat bagi Dimi 


merelakan apa yang terjadi di hidupnya kala ini. Namun, 
mereka sudah bersumpah untuk bangkit bersama, tanpa 
memberatkan satu pihak. 


"Sekali lagi, maafkan Papa, Shel." 


"Aku udah maafin Papa sejak lama," balas Shelna pada 
akhirnya. "Tapi maaf, aku nggak bisa membebaskan Papa 
dari penjara. Karena udah pasti keluargaku dan keluarga 
Papa Remi akan menentang keras untuk itu." 


"Papa Remi?" Fuji mengerutkan kening. 


"Iya, pria selingkuhan Mama." Shelna membuang napas 
kasar. "Aku nggak bermaksud menggantikan posisi Papa " 


"Nggak apa-apa, Senjani. Kamu bahkan berhak 
menghilangkan posisi saya di hidup kamu." Fuji memotong 
ucapannya halus, tapi Shelna bisa menangkap kesedihan di 
matanya. "Semoga Remi bisa menjadi Papa yang baik untuk 
kamu, Shel. Kamu harus bahagia, Papa percaya kalau Remi 
bisa buat hidup kamu semakin berwarna. Nggak seperti 
Papa." 


"Maaf, Pa." 


"Kenapa jadi kamu yang minta maaf? Kan Papa yang salah." 
Fuji berusaha terkekeh secara natural, kemudian 
menyapukan pandangan ke arah Dimi. "Oh, iya. Kamu siapa 
kalau saya boleh tau?" 


"Dimitry Cakrawala, pacar Shelna," ucap Dimi, sengaja 
menyombongkan nama belakangnya. 


"Cakrawala? Kamu ... anaknya Remi?" 


Dimi mengangguk, ia tahu kalau Shelna diam-diam sedang 
memutar bola matanya malas. "Om nggak perlu khawatir, 
saya bisa memastikan Shelna akan baik-baik saja sama 
saya." 


"Waktu berkunjung kalian sudah habis." Tiba-tiba seorang 
petugas menginterupsi obrolan mereka. 


Sontak, Fuji diikuti oleh Dimi dan Shelna, beranjak bangkit 
dari tempatnya. Namun, sebelum Fuji betul-betul kembali, ia 
tampak menyunggingkan senyuman tulus, sebelah 
tangannya menepuk bahu Dimi pelan. 


"Tolong jaga Shelna, ya?" 


"Selalu." Dimi merangkul pundak Shelna, mencium pelipis 
gadis itu dengan gerakan ranum. "Dia akan selalu jadi gadis 
yang paling istimewa di hidup saya." 


KKK 


"Dim, kalau kita dikutuk jadi batu gimana?" 


Dimi terkekeh geli melihat kepanikan di wajah Shelna. Sejak 
tadi, gadis itu tidak berhenti meracau saat helikopter yang 
mereka naiki mulai lepas landas menuju lautan luas. Jadi, 
setelah rencana Dimi yang ingin mengacaukan perjalanan 
bisnis di antara Shinta dan Remi, mereka langsung bergegas 
menggunakan helikopter untuk menyusul kedua orang 
tuanya. 


Apa motivasi mereka melakukan itu? Tentu saja hanya 
iseng. Bukan mereka, sih. Tapi hanya Dimi lebih tepatnya. 


"Itu yatch mereka, 'kan?" tanya Dimi. Menunjukkan sebuah 
yatch mewah di tengah lautan dan mengabaikan ucapan 
Shelna. 


"Dimi, kita nggak benar-benar nekat mengganggu mereka, 
'kan? Gimana kalau waktu kita datang, ternyata mereka lagi 
rapat di yatch?" 


Dimi tergelak. "Nggak mungkin, Sayang. Mereka pun nggak 
akan nekat mengadakan rapat di yatch kecuali mereka 
pengin semua pegawai muntah-muntah di sana." 


"Tapi, Dim " 
"Stop di sini," ujar Dimi pada Adam. 


Mereka mendarat di helipad yang tersedia sebelum beranjak 
turun. Dimi maupun Shelna bisa melihat kedua orang 
tuanya tengah berada di pinggir kolam, dengan Shinta yang 
merendamkan kakinya ke dalam kolam dan Remi yang 
berdiri memasukkan kedua tangannya di saku jas. 


Kedua orang dewasa itu tampak tengah berbicara serius, 
sampai tidak menyadari kehadiran mereka. Shelna masih 
ragu untuk mendekat, namun Dimi sudah lebih dulu 
menarik pergelangan tangannya guna menghampiri Shinta 
dan Remi. 


"Mama! Papa! We come! Do you guys miss us?!" seru Dimi 
menginterupsi obrolan mereka. 


Shinta dan Remi terperanjat, untunglah mereka berhasil 
menguatkan ekspresi dengan tatapan yang lebih lembut 
dari saat keduanya berbincang. Namun, satu hal yang Dimi 
sadari. Bahwasanya, perubahan itu terlihat seperti tengah 
menyembunyikan sesuatu. 


Remi mendelik sebal ke arah Dimi. "Papa baru pergi tiga 
jam, loh, ya." 


"Masa? Aku pikir udah tiga hari." Dimi mencoba melupakan 
kejanggalan yang ia rasakan barusan. 


"Berani banget ganggu orang tuanya mau kerja, mentang- 
mentang lagi pada libur." Shinta mendengkus, mulai 
mengangkat kaki dari dalam air dan beranjak mengambil 
sehelai handuk untuk mengeringkan kakinya. 


"Kalian kalau mau marah, jangan ke aku. Ini semua rencana 
Dimi," sela Shelna, takut disalahkan. 


"Udah Papa duga, sih. Anak Papa yang bener 'kan cuma 
kamu." Remi melangkahkan kaki menghampiri Shelna, 
kemudian melingkarkan lengannya di atas bahu gadis itu. 
"Tadi Papa abis main biliar sama Shinta, kamu mau coba 
main?" 


"Apa-apaan itu!" pekik Dimi tidak terima. Lelaki itu merebut 
Shelna dari dekapan Remi dengan menarik pinggang 
ramping kekasihnya. "Shelna mau main biliar sama aku, 
bukan sama Papa." 


"Posesif banget," sindir Remi jengkel. "Lagipula Shelna 
sendiri nggak keberatan 'kan mau main biliar sama Papa?" 


"Nggak H 


"Keberatan!" sergah Dimi cepat. "Mending kita duel. Aku 
masih nggak terima Papa berhasil ngalahin aku main biliar 
waktu itu." 


Remi tersenyum miring. "Jangan meremehkan Papa, 
sekarang Papa udah lebih jago dari kamu." 


"Dasar tua bangka!" kelakar Dimi. "Shelna jadi timku, Mama 
jadi tim Papa. Siapa yang kalah, mereka harus minum Blue 
Lagoon." 


Blue Lagoon adalah minuman berwarna biru yang 
merupakan campuran Vodka dan Curacao biru berpadu 
lemon dengan kandungan alkohol 50%. 


"No!" pekik Shinta yang sudah selesai mengeringkan 
kakinya. "Dimi, kamu gila, ya? Mama nggak setuju kalau 
Shelna minum alkohol setinggi itu!" 


"Mama tenang aja, serahkan semua pada Dimi." Lelaki itu 
menyeringai misterius. "Tapi itu risiko Mama, Mama harus 
siap minum alkohol kalau Papa kalah." 


Remi hanya mengedikkan bahu sembari beranjak menuju 
meja biliar. Shinta, Dimi dan Shelna pun turut mengikuti 
langkah Remi. Lantas, Shinta dan Shelna memutuskan 
untuk duduk di pinggir ruang sambil mengamati permainan 
para lelaki itu. Remi melemparkan satu tongkat biliar pada 
Dimi yang berhasil diambil dengan cepat. 


"Cukup satu kali permainan, kita liat siapa yang 
pecundang," ucap Remi, mulai mengambil posisi bermain. 


Sepuluh menit, permainan berjalan dengan sengit. Shelna 
dan Shinta, sih, tidak sepeduli itu untuk memperhatikan 
permainan mereka, kedua perempuan itu lebih baik 
memakan cokelat butir yang tergeletak di atas meja, 
dibanding melihat seorang ayah dan anak yang terus- 
menerus membuat keributan karena gagal membidik bola. 


"Shel," panggil Shinta, menghanyutkan perhatian Shelna 
pada sosok Dimi yang tampak seksi saat membidik. 
"Gimana perasaan kamu?" 


Shelna mengernyit. "Kenapa Mama tiba-tiba nanya gitu?" 


"Dimi bilang, tadi pagi kalian mengunjungi Papa," lanjut 
Shinta. "Mama cuma takut kondisi kamu yang belum cukup 


kuat untuk bertemu pria bejat itu." 


"Kalau aku udah seberani ini buat ambil resiko setelah 
bertemu sama Papa, itu artinya aku udah sangat siap 
menghadapi apa yang terjadi, Ma." Shelna menyentuh 
punggung tangan Shinta, menatap sang Mama dengan 
pandangan meyakinkan. "Aku udah bisa maafin Papa, 
walaupun rasa sakit itu masih ada. Tapi mau bagaimana 
pun, Papa masih orang tua kandungku." 


"Shelna, ada yang ingin Mama omongin sama kamu " 
"Sial!" 


Ucapan Shinta tak terselesaikan saat Dimi menjerit kesal. 
Sontak, Shinta dan Shelna menoleh ke arah lelaki itu. Dilihat 
dari senyuman puas yang diukir Remi, sepertinya pria itu 
baru saja memenangkan permainan. Shelna mendengkus, 
mengutuk Dimi diam-diam. 


"Dua slot Blue Lagoon menunggu kalian," ujar Remi, seraya 
mengambil sebotol Blue Lagoon dari lemari kaca dan duduk 
di hadapan Shinta dan Shelna. 


Dimi menghela napas gusar, mulai mengambil tempat di 
samping Remi. Sementara, Papanya itu tengah menuangkan 
minuman beralkohol tersebut ke dalam dua gelas di atas 
meja. Namun, belum sempat Shelna meraih segelas 
minuman itu, Dimi sudah lebih dulu merebut gelasnya dan 
meminumnya dalam sekali tenggak. 


"Kok, kamu minum dua-duanya?" seru Shelna kaget. Bukan 
apa-apa, sih. Ia juga tidak mau-mau banget minum itu, tapi 
kalau Dimi yang meminum dua-duanya ... wah, Dimi mabuk 
adalah hal terakhir yang ingin Shelna lihat. 


"Udah aku bilang, kamu tenang aja." Dimi bersendawa 
tanpa rasa malu. "Sebenernya aku udah ganti isi botol itu 
pakai Pepsi." 


"Are you kidding me?" tanya Remi penuh selidik. "Terus ke 
mana isinya?" 


"Hehe, aku buang." Dimi meringis takut. " ke perut." 


Remi memelotot tajam, lantas menyemprot Dimi dengan 
ucapan yang sedikit meninggi. "Itu stok Blue Lagoon Papa 
yang terakhir, Dimitry!" 


"Iya-iya, Pa. Biasa aja kali, ngomongnya nggak usah pakai 
urat." Dimi menggerutu. "Harusnya Papa berterima kasih 
sama aku karena aku udah ngalah hari ini. Besok-besok 
jangan harap Papa bisa menang dari aku." 


Remi berdecak, tidak percaya kalau Dimi betul-betul 
mengalah seperti yang ia bilang. "Papa nggak mau tau, 
pokoknya besok kita main lagi!" 


"Mas, besok kita ada rapat," tegur Shinta, bikin Remi 
seketika merapatkan bibirnya. "Udah, deh. Kalian berdua, 
tuh, ribut terus kayak anak kecil. Mending sekarang kita 
makan malam dulu. Santi udah bawain makanan, nih." 


Shinta menunjukkan beberapa piring berisi tenderloin steak 
dengan tingkat kematangan medium-rare yang berada di 
atas meja. Remi dan Dimi cemberut, tapi tetap mengambil 
satu piring dan mulai menyantapnya dengan penuh emosi. 


Perlahan, suasana mulai terasa tenang. Bibir Dimi tak lagi 
berkicau, begitupun dengan Shelna yang melahap 
potongan steak itu lebih tenang dari mereka. Sesekali, 
Shinta mengeluarkan celetukan-celetukan tentang Remi 


yang membuat Remi memberengut, sedangkan Dimi 
tertawa puas. 


Namun, dering panggilan di ponsel Dimi sontak 
memecahkan obrolan hangat mereka. Dimi mengernyit, 
membaca nama Zavier yang terpampang di layar 
ponselnya. Tanpa pikir panjang, Dimi segera berdiri untuk 
mengangkat panggilan. 


"Aku angkat telepon dari Zavier dulu," pamit Dimi, sebelum 
meninggalkan tempat makan. 


Suasana di meja makan tersebut dalam sekejap mata 
berubah. Remi dan Shinta saling menatap satu sama lain 
seakan memberi sebuah kode, sementara Shelna diam-diam 
melirik keanehan yang dilakukan oleh kedua orang tuanya 
itu. 


"Shelna, ini soal ucapan Mama yang tadi." Shinta menarik 
napas panjang, memandangi putri tunggalnya dengan 
tatapan yang sulit diartikan. "Mama mau membicarakan 
sesuatu ke kamu." 


"Soal apa? Kenapa nggak nunggu Dimi balik?" tanya Shelna 
heran. 


Remi tersenyum kecil. "Dimi juga akan tau, tapi bukan 
sekarang." 


Sejenak, gadis itu mulai ragu dengan percakapan mereka. 
"Kalian ... Mau ngomongin apa?" 


"Jadi " Shinta menurunkan ucapannya untuk menghirup 
udara dalam-dalam. "Mama dan Papa mau minta maaf ke 
kamu sebelumnya." 


"Ini... ada apa sebenarnya?" 


Satu detik. Dua detik. Senyum semringah Remi berubah 
serius. "Papa pikir, sudah waktunya kami membebaskan 
semua keputusan yang kamu dan Dimi inginkan ke 
depannya. Tentu, Papa dan Mama nggak akan melarang 
kalian lagi seperti kemarin." 


"Maksud Papa?" Kerutan di kening Shelna tampak semakin 
bergelombang. 


"Seperti ... hubungan kalian, mungkin?" Remi sedikit ragu 
untuk melanjutkan ucapannya. "Setelah Dimi menolak 
perjodohan yang telah kami tawarkan malam itu. Sepertinya 
.. kami memutuskan untuk kembali menikah." 


"Menikah?!" 


"Shelna." Shinta berujar. Namun, entahlah, Shelna seperti 
menyadari bahwa tubuh Shinta tampak bergetar ketakutan. 
"Selama ini, Mama berusaha untuk mengambil hati Dimi dan 
itu berhasil. Mama harap, kamu bisa membantu Mama 
supaya dia juga bisa menerima Mama sebagai orang tuanya 
sekarang. Kalau ini soal hubungan kamu sama Dimi " 


"Ma, hubungan aku dan Dimi masih bisa berjalan sekali pun 
kalian menikah. Tapi sejak dulu, bukan itu yang jadi masalah 
di sini. Apa Mama dan Papa tega menggantikan posisi 
mendiang Tante Dini di hidup Dimi?" 


"Dini udah mati, Shel!" sergah Remi cepat. 


Napas Shelna tercekat seketika. "Are you insane? Aku aku 
nggak nyangka Mama dan Papa benar-benar setega itu 
sama Dimi " 


"Cukup, Shelna!" Shinta membentak Shelna, sontak 
membiarkan air mata wanita itu tumpah dalam sekejap. 
"Mama tau, Mama salah. Begitu pun dengan Papa. Tapi kita 


nggak akan menikah kalau nggak ada sesuatu yang 
mendesak." 


"Apa?! Sesuatu yang mendesak buat kalian 'kan cuma 
bisnis " 


"Demi Tuhan, Shel. Mama sekarang sedang hamil anak 
Remi!" 


BRAK!! 


Ponsel Dimi terjatuh begitu saja saat lelaki itu baru saja tiba 
di meja makan. 


"Hamil?" tanya Dimi dingin. "Aku baru tau kalau Papa 
seberengsek itu." 


daa 
Sekian, saya pamit undur diri /kabur/ 


Gimana tanggapan kalian buat part ini? Aku sih no 
comment 


Semoga suka yaa 


Minggu, 7 Februari 2021 


Part 48 Mingled With Sincerity 


Tumben, ya, update malam-malam. 
Lagi pada ngapain, nih? 


KKK 


Shinta menoleh terkejut saat menemukan Dimi yang entah 
sejak kapan sudah kembali mengangkat panggilan. Remi 
cuma bisa diam, sadar jika ia mengeluarkan suara sedikit 
pun, suasana akan semakin terasa keruh terlebih kalau Remi 
mengelak lantaran kata berengsek keluar dari mulut sang 
anak. 


Wajah Dimi sudah tidak bersahabat, lelaki itu menatap 
Shinta tajam. Seperti yang telah Shinta kira sebelumnya, ini 
bukanlah waktu yang tepat jika fakta tersebut sampai ke 
telinga Dimi. Lelaki itu perlu diberi pemahaman dan melihat 
reaksi Dimi sekarang, Shinta tahu akan sangat sulit 
mengambil hatinya. 


"Apa Tante nggak ada rencana untuk menggugurkan 
kandungan itu?" Sorot mata Dimi tampak terlihat sengit. 


Sejenak, Shinta tertegun dengan pertanyaan Dimi. "Kalau 
kamu keberatan jika kami menikah " 


"Saya keberatan, tapi saya nggak mau Tante jadi 
pembunuh." 


"Ya?" 
"Keep the baby," ucap Dimi dingin. 


Setelah mengatakan hal itu, Dimi berbalik menuju helipad. 
Shelna yang sempat membeku ketika mendengar berita 


yang Shinta sampaikan, sontak mendongak, memandang 
Shinta datar sebelum mengalihkannya pada punggung 
Dimi. 


"Dimitry! Tunggu, aku ikut!" teriak Shelna. Mulai bergegas 
mengambil ponselnya di atas meja tanpa menghiraukan 
Remi dan Shinta yang berusaha menahan langkahnya. 


Dimi tidak menyahut, namun ia membiarkan Shelna 
menyusulnya saat lelaki itu sudah tiba di dalam helikopter. 
Canggung sekonyong-konyong menguar sewaktu Shelna 
duduk di sampingnya, lelaki itu memerintahkan Adam untuk 
menerbangkan helikopter sebelum memejamkan mata lelah, 
tapi tidak terlelap. 


"Dim?" panggil Shelna. 


Tidak ada jawaban, namun gadis itu tahu bahwa Dimi tidak 
sepenuhnya tertidur. Untuk sejenak, Shelna membiarkan 
Dimi berenang bersama pikirannya. Sampai kemudian, ia 
merasakan ada sesuatu yang dingin bergerak di antara 
jemarinya. Itu tangan Dimi, lelaki itu menyusupkan 
genggaman di antara jari-jari mereka. 


"Sayang ...," lirih Dimi. 


Shelna merasakan sekujur tubuhnya membeku. Sepersekian 
detik, fokus gadis itu buyar saat Dimi membuka matanya 
menghujani netra Shelna dengan tatapan intens yang sukar 
diartikan. 


"Dimitry." Shelna menggelengkan kepala. "Sebaiknya kamu 
nggak meninggalkan orang tua kita gitu aja." 


"Apa perlakuan mereka di belakang kita bisa dianggap 
baik?" Dimi tersenyum sinis. 


Hening. Shelna kehilangan kata-kata. Gadis itu mengusap 
punggung tangan Dimi dengan jari jempolnya, berharap hal 
tersebut setidaknya bisa menenangkan lelaki itu. Satu detik. 
Dua detik. Shelna menghela napas berat. 


"Kamu nggak membenciku 'kan?" tanya Shelna takut-takut. 
"Kenapa kamu mikir gitu?" 


Shelna tertunduk dalam. "Soalnya, Mama aku yang udah 
bikin kondisi keluarga kalian " 


"Shelna, aku nggak mau denger kata-kata kamu lagi." Dimi 
mengulurkan sebelah tangannya yang terbebas, menyentuh 
dagu Shelna agar mau mendongak ke arahnya. "Aku udah 
cukup bodoh hari itu dan aku nggak mau mengulangi 
kesalahan yang sama. Ini bukan salah kamu atau pun Mama 
Shinta, ini murni kesalahan orang tua kita." 


Membelalak, Shelna memandang Dimi penuh keterkejutan. 
"Dimi, kamu ...." 


"Tapi aku tetap masih belum setuju mereka menikah." 


"Babe." Perlahan, namun pasti. Shelna merasakan ada 
sesuatu yang berdesir aneh di dadanya, akan terasa sulit 
jika Dimi terus mengelak apa yang terjadi saat ini. "Mereka 
harus menikah karena hal mendesak. Kamu jangan egois, 
coba sekali-kali kamu ngertiin posisi mereka sekarang." 


Dimi terdiam, memainkan jari-jari Shelna di genggamannya. 
"Aku bakal sulit terbiasa, Shel. Pasti akan terasa beda 
nantinya." 


Memilih untuk tidak berdebat, Shelna bersandar pada sisi 
bangku tanpa melepaskan tautan jemari mereka. Tak ingin 
mengganggu Dimi dengan pemikirannya yang belum stabil, 


butuh waktu yang lama untuk meredakan amarah Dimi sore 
ini. 


Perlahan, Dimi menarik tangan Shelna. Mencium punggung 
tangan gadis itu lama. "Aku janji, aku nggak akan merusak 
mahkota kamu sampai waktu yang tepat untuk kita 
menikah." 


"Astaga, Dimitry " 

"Kapan kamu mau menikah?" 

Shelna berdecak. "Dim! Kita bahkan baru lulus SMA!" 
"Tapi umur kamu udah dua puluh tahun." 

"... apa aku terlihat setua itu?" 


"Nggak! Bukan gitu maksudku," ucap Dimi panik. 
"Maksudku " 


"Iya, aku paham." Shelna terkekeh miris. "Masih terlalu lama 
untuk bahas itu, Dim. Seperti yang pernah aku bilang, we 
won't know what will happen in the future and who will be 
your future. Apa kamu yakin kalau kita emang ditakdirkan 
bersama?" 


"Kenapa harus nggak yakin?" 


"Aku tau apa yang kamu lakuin di belakangku," ucap Shelna 
berusaha tenang, meski gadis itu harus menahan kuat 
emosinya. "Soal Alyssa. Kamu pernah ngapain aja sama 
dia?" 


"A-aku nggak pernah ngapa-ngapain." Dimi meringis, 
mendapati tatapan dingin yang diberikan Shelna padanya. 


"Oke, aku jujur. Aku pernah sesekali ke apartemennya. 
Sumpah, nggak ada hal lebih di antara kita selain pelukan." 


"Ciuman?" 


" dan ciuman." Dimi memberengut ngeri saat Shelna 
memandangnya tajam. "Tapi aku bersumpah, aku sama 
sekali nggak pernah melihat tubuh Alyssa sedikit pun." 


"Tapi kata Arya sebelumnya " 


Dimi mendengkus gusar. "Aku udah sering bilang 'kan ke 
kamu, kalau aku nggak pernah memedulikan tanggapan 
orang lain ke aku? Begitu pun dengan Alyssa. Arya emang 
tau sebatas itu, tapi dia nggak benar-benar tau apa yang 
sebetulnya terjadi." 


"Apa aku harus percaya sama kamu?" tanya Shelna lagi. 


"Aku udah punya kamu, buat apa aku ngelirik cewek lain?" 
tegas Dimi. "Aku bisa menjamin seratus persen, Alyssa 
masih tersegel rapat. Papa juga selalu memantau dia, aku 
yakin Alyssa nggak pernah main sama siapa pun." 


Melepas genggaman pada Dimi, gadis itu menyugar 
rambutnya yang sedikit terbang tertiup angin. Shelna 
memandang keluar jendela, berusaha menelan ucapan 
lelaki itu dengan baik. 


Sebenarnya, Shelna sudah mengetahui ini semua setelah 
beberapa bulan lalu, Shelna berhasil mendapat informasi 
tersebut dari Arya. Berbeda dengan Alyssa dan Dimi, 
hubungan keduanya justru semakin renggang, membuat 
Alyssa dengan mudah bersumpah bahwa mereka tidak 
pernah melakukan kesalahan fatal apapun. 


Namun, tetap saja. Membayangkan apa yang Dimi lakukan 
selama ini bersama Alyssa, sekalipun mereka hanya 
berpelukan sepanjang malam berhasil membuat dada 
Shelna terasa sesak. Tetapi, lagi-lagi seperti yang pernah ia 
katakan juga, Shelna terlalu bodoh untuk tidak benci lelaki 
itu. 


"Mendadak aku pengen Kimchi, gimana kalau kita mendarat 
di Korea Selatan sekarang?" 


Paha Dimi kena tampar seketika. 


KKK 


Dimi yang sore itu lagi iseng bikin cream soup kesukaan 
Shelna, tiba-tiba dikejutkan oleh kehadiran Shinta yang tak 
diduga. Sepertinya, niat ingin memberi kejutan sepulang 
Shelna berbelanja bersama Agatha harus terurung, melihat 
bagaimana Shinta memohon padanya agar memberikan 
waktu barang sebentar untuk wanita itu. 


"Mama ngapain ke sini?" tanya Dimi sembari menyalakan 
kompor. 


Shinta tampak terduduk canggung di kursi pantry. Menatap 
putra Cakrawala yang tengah fokus memasak sesuatu. 
"Mama ... mau minta maaf sama kamu, Dim." 


Dimi mengabaikan ucapan Shinta, lelaki itu justru berbalik 
mencari bahan-bahan makanan lainnya di dalam kulkas. 
Shinta mengerti mengapa Dimi bersikap seperti itu 
padanya. Ini memang salahnya. Shinta tidak akan mengelak 
jika Dimi tidak menginginkan kehadiannya termasuk calon 
bayi di perutnya. 


"Mama dan Papa khilaf, Dim. Kita nggak tau kalau jadinya 
akan seperti ini. Sedikit pun Mama nggak berniat 


menyingkirkan posisi mendiang Dini di hidup kamu " 


"Makanan apa yang cocok untuk ibu hamil?" potong Dimi 
tak acuh. 


"Dimitry " 


"Mama udah makan protein hari ini?" sergah Dimi, seraya 
mengeluarkan potongan daging sapi segar yang baru ia 
beli. 


Shinta tersenyum hambar. "Baru dua porsi, Mama butuh 
satu porsi lagi." 


"Oke." Dimi mulai mengiris daging tersebut dengan 
potongan kecil. 


"Kamu mau apa, Dim?" 


"Well, jangan terlalu percaya diri dulu. Aku masak buat 
Mama cuma nggak mau, adiknya Shelna harus cacat karena 
kurang asupan bergizi dan hasil kondom bocor. Apalagi di 
usia Mama yang udah kepala empat," sindir Dimi. 


Senyap sejenak, lelaki itu fokus membuat rendaman daging 
dengan berbagai macam saus, seperti saus teriyaki, saus 
tiram, saus Cabai dan saus tomat, serta kecap manis. Lantas 
setelah tercampur rata, Dimi memasukan potongan daging- 
daging itu ke dalamnya, kemudian dilanjut memotong 
bumbu-bumbu halus. 


"Udah berapa bulan?" 


Shinta sedikit tersentak mendengar pertanyaan Dimi. "Dua 
bulan." 


"Lama juga, ya." Dimi menyeringai sinis. 


Namun, Dimi cukup terkejut menemukan Shinta yang 
berada di belakangnya. Tanpa sepatah kata, wanita itu 
beranjak mendekati kompor dan mematikannya. Dimi 
hampir lupa kalau ia sedang memasak cream soup. 


"Biar Mama bantuin kamu masak," tawar Shinta sembari 
mengangkat panci dari atas kompor. 


"Nggak! Mama apa-apaan, sih?!" Dimi mengambil alih panci 
dari tangan Shinta, membuat wanita itu sontak terperanjat 
melihat amarah Dimi. "Mending Mama duduk aja, deh. 
Jangan bikin masakan aku jadi rusuh." 


"Tapi, Dim " 


"Mama lagi hamil! Aku nggak mau Mama " Dimi bungkam. 
Berusaha meralat kalimatnya saat menyadari bahwa ada 
yang salah dari ucapannya. "Bisa-bisa aku dimarahin Papa 
karena ngebiarin Mama kecapekan." 


Dimi meletakkan panci tersebut di meja, membiarkan Shinta 
beranjak kembali dengan enggan dan mendaratkan 
bokongnya di atas kursi. Tak ada perbincangan selama 
kurang lebih satu jam, cream soup yang ia buat pun 
mungkin sudah mulai dingin, tetapi beef teriyaki yang ia 
buat baru saja jadi. 


Tak lama, Dimi menghampiri Shinta dengan membawa beef 
teriyaki ke hadapan wanita itu. Shinta kontan heran melihat 
Dimi yang tampak peduli terhadapnya, meski ia tahu bahwa 
Dimi melakukan ini semua semata tidak ingin mendapat 
amarah dari Remi. 


"Soal hubungan kamu sama Shelna " 


"Aku nggak mau denger apapun dari Mama sebelum Mama 
makan. Apa Mama sama sekali nggak mau menghargai 


masakanku?" Dimi memutar bola matanya malas. "Aku 
nggak mungkin repot-repot masak ini kalau bukan 
permintaan Shelna." 


Shinta merapatkan bibir. Mengambil sesuap potongan 
daging, lalu mengarahkan pada mulutnya. Dimi memilih 
untuk mengalihkan pandangan ke arah jendela, 
memperhatikan langit yang perlahan berubah menjadi 
jingga. Mencoba untuk mempertahankan sorot dinginnya. 


"Mama mau ngomong apa tadi?" tanya Dimi datar. 


"Maaf kalau kesannya Mama keliatan egois. Tapi Mama dan 
Papa nggak akan melarang hubungan kamu dan Shelna 
sekalipun kita menikah. Kami akan membebaskan kalian 
asal, Mama harap kalian tau batas. Jangan sampai kejadian 
kayak Mama terulang." Shinta menarik napas panjang. 
Merasa ada isakan yang ingin keluar, namun ini bukan 
saatnya. 


"Aku kecewa sama kalian," sahut Dimi tajam. 


"Ini di luar kendali kami, Dim. Kami juga nggak tau kenapa 
bisa sampai begini " 


Dimi mengangkat tangannya, memotong kata-kata Shinta 
barusan. la sengaja membuat Shinta tak berkutik lagi, 
karena Dimi tahu, jika wanita meneruskan kalimatnya, ia 
yakin bahwa tangis Shinta akan segera pecah. 


"Kapan kalian nikah? Keburu perut Mama makin besar," 
tanya Dimi. 


Shinta mendongak, memandang Dimi dengan sorot tak 
paham. "Dua minggu lagi." 


Mengangguk paham sembari menuangkan air putih ke 
dalam gelas dan menenggaknya, reaksi Dimi barusan 
berhasil menarik perhatian Shinta. Terang saja, melihat Dimi 
yang tampak santai seakan tidak terjadi apa-apa membuat 
Shinta cukup ... lega? 


"Apa kamu setuju dengan keputusan ini?" tanya Shinta 
ragu-ragu. 


"Emangnya persetujuan aku penting?" balas Dimi lempeng. 
"Setuju atau pun nggak, cuma itu yang harus kalian lakuin 
sekarang. Tapi seenggaknya, Mama sama Papa bisa kasih 
sesuatu yang setimpal dengan membiarkan hubungan aku 
dan Shelna tetap berlanjut. So, I agree with a heavy heart." 


Tanpa pikir panjang, Shinta berhambur memeluk Dimi. 
Perlakuan yang bikin Dimi mematung, merasakan desiran 
hangat yang sudah lama tidak ia jumpai. Pelukan Shinta 
terasa seperti pelukan Dini, pelukan khas keibuan yang 
membuat Dimi merasa aman. Seakan tidak ada hal 
menakutkan yang akan ia hadapi di hari esok. 


Terlalu lama berpikir, Dimi menyesal tidak sempat membalas 
pelukan Shinta saat wanita itu beringsut mundur 
menatapnya penuh haru. Entahlah, Dimi benar-benar 
merindukan Dini sekarang, dan melihat netra Shinta selalu 
mengingatkan Dimi pada mendiang sang Mama. 


"Terima kasih, Dimitry," bisik Shinta, merasakan liguid 
hangat yang perlahan meleleh di sudut matanya. 


Dimi berdeham. "Tapi aku punya dua permintaan buat 
Mama." 


Shinta mengernyit, mengamati Dimi yang mengetukkan jari- 
jarinya di atas meja. "Oke, sebisa mungkin Mama penuhi 
permintaan kamu." 


"Aku dan Shelna mau lanjut kuliah di Harvard." 


Senyum di wajah Shinta meluntur. "Kamu sengaja menjauh 
dari Mama?" 


"Mama udah janji buat penuhi apapun permintaanku." 
Shinta mendesah panjang. "Lalu permintaan yang kedua." 


"Aku ... mau dipeluk Mama sekali lagi. Boleh?" 


aaa 


Eh, terus tau-tau end game Shelna sama Angga, kan 
gonjang-ganjing langit dan bumi 


BTW, ciee pada nggak percaya sama Dimi, ya? 
Makanya, kalian harus baca BUCIN: Butuh Cinta buat 
cari tau apa aja yang belum terjawab di cerita ini. 


Pasti penasaran juga 'kan, kok bisa Arya mulai tau 
segala hal tentang Alyssa? Padahal boro-boro bisa 
masuk ke hidup Alyssa, baru liat muka Arya aja, 
Alyssa udah naik darah duluan. 


Semoga suka yaa 


Jumat, 12 Februari 2021 
H-3 PO Kilasan, nih. Udah pada nabung belum? 


Part 49 Preparation 


Yak, update malam lagi. 
Semoga nggak bosen, ya, ketemu Dimi-Shelna terus. 


KKK 


Ceritanya, hari Minggu ini Dimi dan Shelna lagi gabut 
banget. Saking gabut-nya, lelaki itu mengajak Shelna untuk 
bermain golf di mansion Cakrawala dengan menggunakan 
mobil golf yang Dimi kendarai. Padahal untuk sampai di 
lapangan tersebut, mereka tidak perlu menghabiskan waktu 
hingga setengah jam, kalau saja keduanya tidak dengan 
sengaja mengelilingi mansion lebih dulu. 


Katanya, sih, hitung-hitung mengenalkan beberapa bagian 
mansion yang belum Shelna ketahui. Karena selama ini, 
gadis itu terlalu takut untuk mengitari mansion sendirian. 
Besar kemungkinan juga kalau Shelna bakal tersesat, 
mengingat ia terlalu buta akan jalanan. 


Begitu mereka tiba di sebuah air terjun buatan, Shelna 
meminta Dimi untuk berhenti. Lelaki itu menuruti, 
membiarkan Shelna beranjak menuju sebuah meja taman 
dengan payung di atasnya. Lantas, Dimi mau tak mau harus 
mengurungkan niat bermain golf saat menemukan senyum 
cerah di bibir Shelna. 


Dimi turut beranjak, mengikuti langkah Shelna dan 
mendaratkan bokongnya pada bangku di hadapan gadis itu. 
"Kamu mau makan apa? Biar pelayan yang anterin makanan 
ke sini." 


"Mau bubble tea." Shelna menyengir. "Sama aku pengen 
seblak, deh. Udah lama aku nggak makan seblak." 


Dimi mengangguk, untuk beberapa saat lelaki itu 
menghubungi pelayannya dan memesan makanan yang 
Shelna mau. Kemudian, Dimi kembali meletakan ponselnya 
di atas meja. 


"Kamu lagi dateng bulan, ya?" tanya Dimi. "Tumben banget 
minta seblak, biasanya juga cream soup." 


"Iya, tapi ada nggaknya juga." Shelna memutar bola 
matanya malas. "Terakhir kali aku makan seblak, kamu 
marah gara-gara aku belinya di pinggir jalan." 


"Wajar aku marah, itu nggak sehat, Shel." 


"Apa bedanya sama yang dibikin koki di mansion 
Cakrawala? Bahan-bahannya 'kan sama aja," gerutu Shelna. 


"Seenggaknya aku tau kalau itu aman buat dikonsumsi." 
Dimi menghela napas panjang. Kayaknya salah, deh, 
pertanyaan dia barusan. Buktinya, Shelna malah 
menanggapinya dengan kesal. 


Sungguh, Dimi pusing. Setelah jadi antek-anteknya ibu 
hamil yang mood-nya kadang suka naik-turun macam 
burung, sekarang dia juga harus menghadapi gadis yang 
lagi datang bulan. Mungkin Dimi harus banyak sabar 
menjalani hidupnya selama tiga minggu ke depan sebelum 
mereka pindah ke Massachusetts. 


"Dimi," panggil Shelna. "Aku denger dari Mama, katanya 
kamu udah setuju soal pernikahan mereka?" 


"Ya, begitulah," jawab Dimi tak acuh. "Mau gimana lagi, aku 
lebih nggak setuju kalau Papa jadi pria berengsek yang 
nggak bertanggung jawab udah nebar benih sembarangan." 


"Heh, mulutnya!" Shelna menggeplak tangan Dimi. 


Perempuan, tuh, pada punya masalah apa, sih, sama laki- 
laki? Apa-apa pasti main geplak. Pernah sekali Dimi 
mengeluarkan jokes yang berhasil bikin Shelna ngakak 
sampai bengek, terus apa ending-nya? Iya, Dimi kena 
geplak keras banget. 


Tak lama, seblak, bubble tea dan satu botol air mineral yang 
Dimi pesan datang. Lelaki itu tidak makan apa-apa, cuma 
menyedot bubble tea saja. Shelna dengan excited langsung 
berhambur mengambil mangkuk berisi seblak tersebut, 
terlihat seolah ia belum makan berbulan-bulan, padahal tadi 
pagi sudah menghabiskan dua mangkuk sereal. 


"Seblaknya " Shelna cemberut, matanya sudah berkaca- 
kaca. " kurang pedes." 


"Sengaja. Kasian lambung kamu kalau makan yang pedes- 
pedes mulu, aku cuma nggak mau kamu kenapa-napa." Dimi 
menyerahkan botol air mineral pada Shelna. "Nanti kalau 
boba sama seblaknya udah abis, harus dinetralisir pake air 
mineral, ya." 


Shelna diam, menerima botol air mineral itu tanpa kata. 
Sumpah, Shelna bad mood seketika. Padahal seblak dan 
pedas itu sebuah kombinasi yang tidak bisa dipisahkan, 
apalagi saat-saat datang bulan ini adalah waktu yang pas 
untuk mengonsunssi berbagai level cabai. 


"Kamu beneran lagi datang bulan, Yang?" Lelaki itu 
memastikan. 


"Ya, beneran lah. Ngapain juga aku bohong?" 


"Kan, mungkin aja " Dimi melirik perut Shelna, wajahnya 
terlihat serius. "Ternyata barusan kamu lagi ngidam. 
Keinginan aku buat nikahin kamu jadi lebih gampang kalau 
beneran ada yang jadi di sana." 


Sontak, perkataan Dimi bikin Shelna memelotot dan 
mencubit lengannya keras. "Sembarangan! Kita nggak 
pernah ngelakuin yang iya-iya, ya!" 


"Siapa tau, ciuman bisa bikin hamil." Dimi cemberut. Tapi 
sedetik kemudian, senyumnya merekah sembari mengusap 
perut gadis itu. "Selamat berkembang, Sayang." 


"Dimitry, di sini banyak batu. Kamu nggak mau 'kan kalau 
aku lemparin batu-batu itu ke kepala kamu?" 


Dimi tergelak mendengarnya. "Ampun, iya, Sayang. Aku 
bercanda." 


"Bercandaan kamu itu nggak lucu!" 


Melihat Shelna yang tampak semakin bad mood, Dimi 
menyentuh punggung tangan gadis itu menangkupnya 
hangat sembari memberi usapan lembut di jari-jari Shelna. 
Sejenak, Shelna tidak merespons, namun pada akhirnya ia 
menahan ibu jari Dimi agar berhenti bergerak. 


"Oh, iya. Mama juga udah kasih tau kamu 'kan soal kuliah 
kita?" tanya Dimi, menarik atensi Shelna dalam sekejap. 


"Kuliah?" Shelna mengangkat sebelah alisnya. "Mama nggak 
ada ngomong apa-apa soal kuliah." 


Dimi menggigit bibirnya. Gawat. Kalau begini, harus ia 
sendiri yang mengatakannya langsung pada Shelna. Tapi 
apa Shelna benar-benar mau mengikuti ke mana saja Dimi 
melanjutkan jenjang pendidikannya? 


"Aku udah menentukan di mana kita akan melanjutkan 
kuliah. Terlebih lagi, Papa yang akan membantu biaya kita 
selama kuliah, maka dari itu kita nggak perlu melewati tes 
seleksi apa pun." 


"Emang kamu mau lanjut ke mana?" Shelna menyuapkan 
seblak ke dalam mulutnya. "Jogja? Suasana Jogja 
keliatannya enak, tuh. Eh, tapi Bandung juga bagus, sih. 
Apalagi jadi lebih mudah buat aku ketemu sama kak Raina." 


Dimi tersedak seketika. Sumpah, pertanyaan Shelna 
barusan bikin Dimi jadi overthinking untuk melanjutkan 
kalimatnya. Permasalahan sekarang adalah, ini jelas jarak di 
antara Jogja atau Bandung dan Cambridge itu 1:2:100. 
Shelna bisa kena shock berat kalau Dimi mengatakan yang 
sebenarnya. 


"Harvard." Dimi meringis saat Shelna membeku di tempat. 
"Mungkin ini kedengeran mendadak banget " 


"Kamu udah gila, ya?!" pekik Shelna tajam. "Seharusnya 
kamu omongin ini lebih dulu sama aku, Dim. Kamu pikir aku 
siap untuk meninggalkan Mama secepat itu?" 


Tuh, kan. Reaksi Shelna betul-betul sesuai dengan dugaan 
Dimi. Melihat Shelna yang nyaris bangkit dari posisinya, 
refleks Dimi menahan tangan Shelna agar tidak pergi dari 
hadapannya. 


"Shel, udah waktunya kita harus membiasakan diri tanpa 
bergantung sama mereka," ujar Dimi penuh permohonan. 


Shelna mengerjap, sedikit tersentuh melihat ekspresi wajah 
Dimi. "Tapi aku tetep nggak setuju, Dim. Ini terlalu cepat 
buat aku." 


"Apa kamu yakin masih nggak setuju kalau kamu tau, aku 
ingin pindah ke Massachusetts untuk Mamaku?" 


Argumen yang satu itu berhasil mengikis penolakan yang 
hendak Shelna lontarkan. 


Dimi membuang napas berat. "Sebenarnya aku sengaja 
nggak mau bilang ini ke kamu, aku nggak mau merasa 
terbebani dengan alasanku dan aku nggak suka dikasihani. 
Tapi, Shel, Mamaku dimakamkan di Cambridge, dia 
meninggal karena penyakit liver." 


"Aku bisa kabulin impian kamu sejak lama untuk jadi 
penulis sekaligus designer terkenal, asal kamu mau ikut 
denganku." 


Shelna berdeham, sebelum menghabiskan bubble tea-nya 
dalam sekali sedot. Wajahnya yang mengeras perlahan 
luntur oleh sorot dingin. "Apa harus secepat itu?" 


Dimi menyunggingkan senyuman lebar. Tampaknya, Shelna 
baru saja memberinya sebuah persetujuan. "Kita akan pergi 
seminggu setelah pernikahan orang tua kita, jadi kita harus 
siap-siap dari sekarang." 


aaa 


Usai mengetuk pintu, Remi masuk ke kamar Shelna dan 
mendapati Dimi bersama sebuah koper besar di atas lantai. 
Lelaki itu tengah memasukan beberapa barang penting 
milik Shelna ke dalam koper tersebut, bahkan Remi yakin, 
Dimi lebih tahu barang apa saja yang harus Shelna bawa 
dibanding gadis itu sendiri. 


Dimi menyadari kehadiran Remi di sana, namun ia memilih 
abai sambil memasukkan beberapa helai pakaian milik 
gadis itu. Sebenarnya, bisa saja itu dilakukan oleh 
pelayannya seperti perlengkapan milik Dimi. Namun, lelaki 
itu jelas lebih mengerti apa saja yang diperlukan Shelna. 


"Shelna mana? Kenapa kamu yang packing barang-barang 
dia?" tanya Remi sesaat menghampiri putra tunggalnya. 


"Aku nggak mau bikin dia kerepotan karena keputusanku 
yang terlalu mendadak." Dimi menutup koper yang isinya 
sudah penuh itu, kemudian beralih pada koper kedua. 


"Harvard? Apa kamu udah benar-benar memikirkan itu 
dengan matang, Dim?" Remi berusaha meyakinkan Dimi. 
Namun, mengingat bagaimana watak anaknya yang keras 
kepala, sepertinya akan sangat mustahil untuk Dimi 
berubah pikiran. 


"Kalau keputusan Papa dan Mama Shinta untuk menikah 
udah bulat, itu artinya kenangan yang ditinggalkan oleh 
mendiang Mama di mansion perlahan-lahan akan terkikis." 


Remi kehilangan kata-kata sejenak. "Jadi ini ... tentang Dini, 
right?" 


Dimi tak langsung menjawab, ia memasukan buku catatan 
dan sketch book milik Shelna ke dalam koper. Beralih pada 
kertas catatan dan memberi tanda ceklis pada barang- 
barang yang sudah ia masukan. 


"Ya dan Cambridge, satu-satunya kenangan Mama yang 
tersisa. Cuma di sana aku bisa mengingat Mama, walau aku 
nggak bisa liat wajahnya lagi. Tapi seenggaknya aku masih 
bisa merasakan kehadiran Mama, aku tau kalau Mama masih 
menjagaku di atas sana." 


"Dimitry " 
"Selain itu, aku juga rindu sepupu-sepupuku yang ada di 


sana. Aku harus mengenalkan Shelna sama mereka, 
termasuk Oma aku hanya mencoba membangun hubungan 


baik bersama keluarga Mama meskipun Mama udah nggak 
ada." 


Dalam beberapa saat, Remi tampak memikirkan sesuatu. 
"Papa akan membeli dua penthouse di apartemen Garcia." 


"Great. Itu juga salah satu peninggalan Mama yang buat aku 
semakin yakin, kalau Mama benar-benar selalu ada untukku 
nanti." 


Remi menyugar rambutnya lelah. "Apa itu artinya, Kamu 
masih belum bisa menerima Shinta sebagai Mama 
sambungmu?" 


"Mama Shinta dan Mama Dini jelas punya posisi yang 
berbeda, Pa. Aku lahir dari rahim Mama Dini dan Mama 
Shinta hanya meneruskan apa yang seharusnya Mama Dini 
lakuin sekarang," terang Dimi, mulai terpancing emosi. 
"Kalau aku disuruh memilih, lebih baik menganggapnya 
sebagai Mama sambung atau Mama mertua? Papa pasti tau 
kalau aku lebih memilih opsi kedua." 


Tak lama kemudian, obrolan mereka terinterupsi saat 
mendengar bunyi pintu yang bergeser. Dimi mengalihkan 
pandangannya, menatap Shelna yang hanya mengenakan 
kaus dan legging hitam dengan sehelai handuk yang melilit 
rambutnya sedang berdiri di depan ambang pintu. 


"Udah satu jam kamu di kamar mandi." Intonasi suara Dimi 
berubah menjadi lebih lembut saat Shelna datang. 
"Ketiduran lagi?" 


Sontak, Shelna cengengesan mendengarnya. Ia menatap 
jam yang menggantung di dinding, ternyata ia benar-benar 
tertidur di kamar mandi selama satu jam bahkan hampir 
menuju dua jam. 


"Aku abis berendam, terlalu asik nonton Netflix sampai 
ketiduran." Shelna melangkahkan kakinya menghampiri 
Dimi, lantas mendaratkan ciuman di pipi lelaki itu. "Makasih, 
ya, udah beresin barang-barang aku." 


Remi terbatuk-batuk, memberi kode bahwa dirinya ada di 
sana. Sontak, Shelna menolehkan pandangannya, baru 
menyadari kehadiran sang Papa yang tengah berdiri tak 
jauh dari posisinya. Sial, rona merah merebak di kedua 


pipinya. 


"Papa?" Shelna mengerang malu. "Sejak kapan Papa di 
sini?" 


"Mungkin sepuluh menit sebelum kamu keluar dari kamar 
mandi." Remi terkekeh melihat Shelna yang menutup kedua 
wajahnya dengan malu-malu. "Nggak apa-apa, Papa balik ke 
kamar Shinta dulu kalau gitu. Keliatannya dia udah mulai 
ngidam yang macem-macem." 


"Jangan biarin Mama makan sembarangan, ya, Pa," peringat 
Shelna, yang dibalas anggukan paham dari Remi. 


"Papa bakal kangen sama kalian." Tersenyum kecil, Remi 
menatap kedua pemuda itu secara bergantian dengan 
pandangan yang sukar diartikan. Lantas mulai beranjak 
meninggalkan kamar Shelna. 


Kepergian Remi membuat Dimi memandangi Shelna dengan 
tatapan dalam. Tangannya terulur, melepas handuk di 
rambut Shelna sebelum membawa gadis itu ke hadapan 
meja rias. Kemudian mengeringkan rambut-rambut Shelna 
menggunakan hair dryer. 


Setelahnya, barulah Dimi merapatkan tubuhnya pada 
punggung Shelna, merangkul gadis itu dari belakang. 


"Something special for you, kamu mau nonton apa malam 
ini?" bisik Dimi dengan suara yang terdengar sangat serak. 


Sontak, Shelna menyeringai tipis. Memandang Dimi lewat 
pantulan cermin. "Aku mau nonton film thriller NGAPAIN 
KAMU MANGAP?! MAU NOLAK?! MALAM INI SPESIAL BUAT 
AKU, YAH!!" 


KKK 


Loh, udah part 49 aja, nih 

Mohon doanya buat Dimi, ya. Semoga dia nggak 
pingsan abis nonton film thriller 

Ada kesan dan pesan untuk cerita ini? 

Semoga suka yaa 


Minggu, 14 Februari 2021 


Part 50 Future 


Selamat sore. Gimana belajar online-nya hari ini? 


KKK 


Upacara pemberkatan Remi dan Shinta berjalan dengan 
lancar, prosesi pernikahan tersebut diadakan secara 
tertutup tanpa adanya awak media seperti pernikahan Remi 
dan Dini dulu. Hanya keluarga dan beberapa kerabat dekat 
yang hadir. Tidak ada resepsi, Remi terlalu 
mengkhawatirkan kondisi Shinta jika wanita itu terlalu lelah. 


Jadilah, malam ini Remi membuat pesta kecil-kecilan di 
mansionnya yang dihadiri oleh beberapa siswa-siswi Adi 
Widya. Meski tidak bisa disebut kecil-kecilan juga, sih. 
Soalnya Remi mengubah halaman mansion bagian utara 
dengan sangat mewah, bahkan sampai mengundang Yovie 
& Nuno untuk memeriahkan acara. Hitung-hitung menjadi 
momen besar untuk mereka sebelum melanjutkan 
kehidupannya ke jenjang yang lebih serius. 


Sebagian teman-teman Dimi sudah pada tepar setelah 
bermain Truth or Drink. Namun, di antaranya, cuma Arya 
dan Dimi yang masih waras. Kalau Dimi memang tidak perlu 
diragukan lagi, tubuh dia kebal. Kayaknya mau kadar 
alkohol setinggi apapun bisa dia konsumsi. Berbeda dengan 
Arya yang tidak terbiasa mabuk, lelaki itu justru lebih 
memilih opsi Truth daripada harus menanggung risiko. 


Sebenarnya, tadi Shelna sempat ingin ikut, tapi terakhir kali 
dirinya ikut bermain Truth or Drink bersama teman-teman 
Dimi, ia sempat tak sengaja memeluk Arya yang berhasil 
bikin Alyssa dan Dimi kalang kabut. Katanya, Shelna 
mengira bahwa Arya itu Dimi dan Shelna bakal menangis 


kalau pelukannya dilepaskan. Ending-nya? Shelna terus 
memeluk Arya sampai permainan selesai. 


"Jadi coba lo cerita sama gue, gimana bisa nyokap lo kawin 
sama bokap Dimi? Bukannya kalian juga dijodohin?" 


Shelna mengalihkan pandangannya, menatap Agatha yang 
tengah bersedekap dada dengan wajah angkuh. Usai 
memisahkan diri dari para lelaki, mereka memutuskan untuk 
duduk saling berhadapan di sebuah meja bundar yang 
letaknya tak jauh dari kolam. Soal pertanyaan Agatha 
barusan, gadis itu memang hanya sebatas tahu bahwa 
mereka dijodohkan, tidak sampai penolakan Dimi malam itu. 


Penampilan Agatha malam ini cukup bikin Shelna terpana. 
Meski hanya memakai dress merah muda berlengan 
panjang dengan ukuran selutut, gadis itu tetap tampak 
classy dan santai dalam waktu bersamaan. Agatha terlihat 
kayak anak baik-baik dan Shelna, merasa salut pada arahan 
Zavier selama ini. 


"Ada, deh. Lo nggak perlu tau." Shelna tersenyum misterius 
sembari menyedot banana smoothie-nya. 


"Apa selama tiga tahun kita berteman, masih belum cukup 
bikin lo percaya?" Agatha menghela napas berat. "/t's okay, 
kalau lo emang enggan cerita. Tapi hubungan lo sama Dimi 
tetep berjalan 'kan?" 


Sejenak, Shelna terdiam. "Gue nggak pernah tau apa yang 
bakal terjadi nanti. Untuk saat ini, kita cuma bisa jalanin 
hubungan itu terlebih dahulu. Syukur-syukur berjodoh, tapi 
kalau semesta berkata lain. Gue bisa apa?" 


"Dan lo sanggup melihat Dimi bersama cewek lain?" 


"It's not just about that, but more than that." 


"Silly, semua nggak akan rumit kalau kalian saling percaya." 


Shelna tidak membalas, ia justru memandang ke arah pintu 
masuk mansion menemukan Remi dan Shinta di atas kursi 
roda (terdengar agak berlebihan, tapi begitulah Remi 
dengan sifat over protect-nya) yang tengah menikmati lagu- 
lagu yang dinyanyikan langsung oleh Yovie & Nuno. 


Kebahagiaan terpancar di wajah Shinta saat Remi 
memeluknya dari belakang. Entah kapan terakhir kali 
Shelna melihat senyum Shinta bisa selebar itu, namun yang 
pasti, Shelna tidak bisa menampik bahwa dirinya turut 
senang. Begitu pun dengan Dimi meski tidak terlalu 
kentara, melihat lelaki itu masih cukup kesal 
membayangkan kedua orang tua mereka betulan sah 
menikah. 


Lantas, pandangan gadis itu tersapu ke arah Zavier. Tatapan 
mereka saling berserobok, sebelum Zavier mengedipkan 
sebelah matanya yang berhasil bikin Shelna terkekeh dan 
mengundang keheranan di wajah Agatha. 


"Kenapa lo malah ketawa-ketawa?" Agatha mengernyit. 


"Oh, nggak." Shelna menyeringai. "Cuma baru sadar, kalau 
malam ini Zavier keliatan seksi." 


Agatha memelotot tak terima. "Heh?! Apa-apaan itu " 


"Sebenernya, Zavier tipe ideal gue banget." Shelna mesem- 
mesem. "Kalau aja gue jomlo dan seiman, mungkin Zavier 
yang jadi pacar gue." 


"Lo mau gue tampar?" Wajah Agatha berubah dingin dan 
Shelna tahu, Agatha tak lagi denial jika gadis itu betulan 
cemburu. "Satu buaya aja bikin lo sakit hati mulu, gimana 
ditambah satu lagi. Fine. Gue, sih, cukup tau aja, ya." 


Shelna tergelak. "Biasa aja kali. Gue cuma bercanda." 
"Ambil, Shel, ambil!" sindir Agatha kesal. 


Shelna menggeleng. Namun, di sela-sela tawanya, ia 
menemukan sesuatu yang aneh di balik rambut Agatha 
yang terurai. "Tapi tumben lo jadi banyak omong gini, 
kayaknya lagi bahagia banget. Itu plester luka di leher buat 
nutupin cupang, ya " 


"Shut up!" desis Agatha kesal. 


Shelna makin ngakak, cuma sewaktu suara Remi terdengar 
dari atas panggung, sontak ia bungkam. "Malam semua!" 
ucap Remi, yang segera disahut oleh para murid Adi Widya. 
"Maaf, wmenginterupsi sebentar, saya hanya ingin 
menyampaikan sesuatu. 


"Karena berhubung tidak lama lagi, Dimi dan Shelna akan 
segera pergi untuk melanjutkan kuliah di Universitas 
Harvard. Di luar pesta perpisahan kalian, acara ini saya 
persembahkan khusus untuk mereka berdua." 


Tampaknya, beberapa dari siswi Adi Widya terkejut 
mendengar kabar itu. Shelna tahu, bukan tentang kepergian 
mereka yang membuat semua orang terkejut, melainkan 
tentang Dimi yang akan pergi bersama dirinya. Shelna 
bahkan bisa merasakan raut kekecewaan dan tatapan tidak 
suka yang terarah. Bagaimana tidak? Salah satu pentolan 
Jakarta Selatan akan segera pergi bersama sang kekasihnya! 


Namun, persetan. Shelna cuma bisa tersenyum jemawa 
menanggapi semua itu. Kalau diterjemahkan kurang-lebih 
seperti ini: look? Betapa beruntungnya gue bisa dimiliki 
seorang Cakrawala. 


"... Itu saja yang ingin saya sampaikan. Enjoy the party!" 
lanjut Remi, sebelum panggung kembali diambil alih oleh 
group band Adi Widya. 


"Itu benar?" tanya Agatha tajam. "Kalian bakal pergi ke 
Cambridge? Kenapa lo nggak bilang sama gue 
sebelumnya?" 


Sebelah alis Shelna terangkat. "Buat apa gue pake repot- 
repot bilang ke lo dulu?" 


"Harus banget ditanya, ya?" 


Shelna tersenyum geli sebelum menjawab. "Mungkin, 
karena gue takut bikin lo kangen?" 


"Dih! Pede banget lo!" gerutu Ahatha. "Lo serius bakal 
pergi? Kalau lo pindah, siapa lagi coba, yang bisa gue bully 
kalau lagi PMS?" 


"Kan ada Zavier." Shelna menyengir. "Kalau mau yang 
bullyable, ada Arya, tuh." 


"Pantes telinga gue panas, ternyata ada yang lagi 
ngomongin gue di sini." 


Shelna tersentak kaget saat merasakan lengan seseorang 
yang melingkar di bahunya. Gadis itu mendongakkan 
kepala, menemukan tatapan teduh yang diberikan Arya 
padanya. Sontak, Shelna meringis menyadari bagaimana 
netra lelaki itu menghunjamnya penuh tuntutan. 


"Kenapa meringis gitu? Sadar salah lo apa?" tanya Arya 
dingin. 


"Abang." Shelna merengek, mencoba menjauhkan lengan 
Arya dari bahunya. Namun, lelaki itu justru semakin 


mengeratkan rangkulan mereka. "Sorry, gue lupa kasih lo 
kabar kalau minggu depan gue bakal pergi ke Cambridge." 


"Tapi lo nggak akan lupa pulang ke Indonesia 'kan?" Arya 
memastikan, lantas anggukan Shelna membuatnya sedikit 
lega. 


"Gampang lah itu, mah. Kalau lo mau mampir ke sana, gue 
tinggal minta Papa kirimin jet pribadi buat lo." 


Arya menyengir. "Gue bakal kangen sama lo, little girl." 
Terus karena itu, Shelna jadi salah tingkah. "I-iya, gue juga." 


"Shel, pawang lo, tuh." Agatha menggerakan dagunya, 
menginterupsi obrolan mereka. 


Bertepatan dengan itu, seakan semesta tak membiarkan 
Arya dan Shelna berduaan saja. Sekonyong-konyong, tubuh 
Shelna terpaksa menegak saat seseorang menarik 
tangannya mengambil alih tubuh gadis itu dari dekapan 
Arya. Kali ini Dimi. 


"Gue pinjem Shelna-nya dulu," pinta Dimi, mulai membawa 
Shelna menjauh dari Arya. 


"Besok kita lanjut bicara astaga!" Shelna terpekik kaget saat 
melihat senyum manis Agatha berubah ganas ketika 
sebelah tangannya meninju perut Arya. 


"Jaga tangan lo dari Shelna!" Suara Agatha masih dapat 
terdengar ketus di telinga Shelna ketika gadis itu mulai 
menjauh mengikuti tuntunan Dimi. 


Shelna jadi diam, takut salah berbicara, terlebih lantaran 
Dimi mengarahkan langkahnya menuju ke dalam mansion 


dan menyadari, bahwa rahang Dimi tampak mengeras, 
hening memekak seketika. Apakah pria itu marah? 


Rupanya, Dimi membawa Shelna tiba di balkon. 


"Asal kamu tau, Papa udah menyiapkan banyak hal untuk 
kita malam ini," cetus Dimi, terlihat kesal. "Tapi kamu malah 
asik-asikan sama Arya." 


Kerutan di kening Shelna terpatri jelas. "Maksud kamu?" 
"Sebentar lagi kamu bakal tau." Dimi mendengkus kasar. 


Benar saja, sekonyong-konyong ledakan petasan terdengar 
mengukir langit dengan percikkan indah. Senyum lebar 
Shelna berkembang. Aura di balik seulas kurva tipis itu 
selalu menyenangkan, membuat Dimi refleks menyentuh 
pipi Shelna lembut. 


"Shel," panggil Dimi. "Can 1?" 
"Biasanya juga nggak pernah izin." 
"Formalitas aja." 


Dimi terkekeh, ibu jarinya mengusap lembut pipi Shelna 
yang terasa halus di kulitnya. Perlakuan Dimi masih 
menenangkan seperti pertama kali mereka bertemu. Tubuh 
Shelna terasa melayang, ada desir hangat yang menjalar di 
perutnya mendorong gadis itu untuk memejamkan mata. 


Kemudian terjadi begitu cepat, Dimi menciumnya. 
Bertepatan dengan musik dansa yang dinyalakan. 


kakak 


"/ will miss you so much, Ma." 


Shelna mendaratkan kecupan ringan di kedua pipi Shinta. 
Lantas, punggung tangan Shelna membantu sang Mama 
menghapuskan liquid hangat yang mengalir cukup derat di 
mata wanita itu. Shelna tersenyum haru, memeluk Shinta 
kelewat erat. 


Seharusnya Shelna sudah terbiasa. Dulu, Shinta bahkan 
jarang kembali ke rumah karena sibuk mengurusi 
pekerjaannya. Namun, entah mengapa, setelah banyak 
perubahan yang terjadi di hidupnya selama beberapa bulan 
belakangan ini, sepertinya akan terasa berat bagi Shelna 
untuk meninggalkan Jakarta dan segala kenangan. 


Para body guard tengah disibukkan oleh beberapa barang 
bawaan Dimi dan Shelna untuk dimasukkan ke bagasi jet 
pribadi milik Cakrawala. Begitu pula dengan Dimi yang 
tengah berbincang bersama Remi dan teman-temannya. 


"Shelna!" 


Si empunya nama sontak melepaskan pelukannya bersama 
Shinta. Gadis itu menoleh, menemukan keberadaan Agatha 
dan Reina yang berada tak jauh dari posisinya sekarang. 


"Samperin mereka, gih," usul Shinta sembari mencium 
kening Shelna. "Inget, jangan lupa pulang. Jangan macam- 
macam. Jangan jajan sembarangan. Atur pola makan kamu 
dengan baik, jangan sampai lewat sarapan." 


Shelna terkekeh. "Oke, aku bakal pasang pengingat." 


Kemudian, Shinta membiarkan Shelna beranjak 
menghampiri Agatha dan Reina. Gadis itu menyeringai jahil, 
menyadari ekspresi gugup yang Reina tunjukkan, serta sorot 
tajam dari Agatha. 


"Kalian keliatan kayak bestie goals," ejek Shelna, bikin 
Reina memelotot dan Agatha memutar bola matanya malas. 


"Hati-hati," ucap Agatha. "Kalau ada yang macam-macam 
sama lo, langsung telepon gue atau Dimi." 


"Kalau Dimi yang macam-macam?" 
"Gue kirim santet," terang Agatha tajam. 


Shelna menggeleng tak habis pikir, lalu mengalihkan 
tatapannya ke arah Reina. "Kak Reina, kok, diem aja, 
kenapa?" 


"H-hah? Nggak apa-apa. Tiba-tiba kepikiran, Kakak bakal 
kangen mampus sama kamu." Reina beringsut maju, 
membawa Shelna ke dalam rengkuhannya. Namun, gadis itu 
memanfaatkan situasi untuk berbisik pada Shelna. "Agatha 
serem banget, Kakak takut." 


Shelna tertawa mendengar pernyataan itu, membiarkan 
Reina melepaskan pelukannya dan menatap Shelna kesal. 
"Terlalu cepat, ya. Padahal udah lama aku nggak ketemu 
Kak Reina setelah aku sakit hari itu." 


Reina terkekeh. "Don't ever forget me." 


"Good luck," sahut Agatha seraya menepuk bahu Shelna. 
"Gue udah taruh petuah buat lo di buku tahunan Adi Widya, 
biar nggak lupa waktu di sana." 


"Of course. Makasih banyak kalian," ujar Shelna. "Semoga 
Kak Reina sama Agatha bisa akur, deh. Biar nggak " 


"Duh, tapi kayaknya Agatha keberatan kalau berteman 
sama Kakak. Ya, kan, Tha?" potong Reina, diam-diam 
mendelik ke arah Shelna. 


"Nggak, kok," balas Agatha singkat. 


Reina memberengut, buat Shelna mau tak mau menengahi 
mereka dengan bertos ria pada Reina dan Agatha. Setelah 
berpamitan dengan teman-temannya, Shelna pun turut 
berpamitan pada kedua orang tuanya dan terakhir teman- 
teman Dimi. 


"Shelna!" panggil Dimi saat Shelna sudah terlalu lama 
berpamitan sama Arya. Tapi diabaikan oleh gadis itu. 


"Tuh, udah ditungguin," bisik Arya. "Jimat yang pernah gue 
kasih, semoga bisa ngelindungin lo di sana." 


Sontak, Shelna mengangkat jimat Nazar Boncuk yang 
pernah diberikan oleh Arya dan menggenggamnya erat-erat. 
"Nih. Keychain-nya masih gue simpan, ya." 


Dimi menggeram kesal di belakang sana. "Matahariku!" 


"ANJENG, MATAHARIKU!! LAGUNYA AGNES MONIKA KALI, 
AH!!" seru Arya salty, bikin Shelna sontak terkekeh. 


"Langgeng, ya, sama yang itu." Shelna mengedipkan 
sebelah matanya pada Arya. 


Lantas, sebelum Shelna dan Dimi memasuki jet pribadi, 
lengan lelaki melingkar di pinggangnya, menarik Shelna ke 
suatu titik di mana ia menemukan cinta. Sesuatu yang 
terasa abadi dan membuat Shelna merasa dilindungi. 


"Are you ready?" bisik Dimi tepat di telinganya. 
"For?" 
"Melangkah menuju masa depan bersamaku." 


Shelna menyeringai. "/'m with you." 


"No, I'm yours," elak Dimi. 


Melangkahkan kaki memasuki jet pribadi milik Cakrawala, 
Shelna bergegas memasukkan ponsel ke dalam tas dan 
menyusul Dimi untuk mendaratkan bokongnya di atas 
bangku. Tangan mereka saling bertaut, menciptakan 
keyakinan penuh bahwa janji keduanya telah dibangun 
sangat kuat. 


Sekejap, pikiran Shelna berkelana. Mengingat-ingat awal 
pertemuan mereka yang tidak begitu bersejarah seperti 
Shinta dan Remi, atau mengesankan seperti dongeng 
Matahari dan Pangeran Langit. Kenangan bersama lelaki itu 
selama beberapa bulan terakhir. Mulai dari perjanjian 
bodoh, jatuh cinta yang perlahan tumbuh mengakar, patah 
hati, sisi lain yang terbongkar di antara mereka, sampai di 
mana ia dan Dimi mengukir kata kita untuk menjadi saling. 


Mencoba paham dengan sudut pandang yang tidak pernah 
mereka lihat sebelumnya. Tentang rasa yang tumbuh sejak 
lama, bukan berarti bisa didapat hanya dengan ungkapan 
cinta. Pembuktian, perjalanan buruk, rasa lelah yang 
berujung nyaris menyerah, bahkan akhir yang tidak 
selamanya akan terlihat bahagia. Sampai mereka tiba di 
penghujung, sebuah tempat berlabuh untuk melanjutkan 
perjalanan hidup yang masih panjang. 


Tidak. Ini hanya awalan. Awal di mana semua masalah akan 
datang. Awal di mana kehidupan yang sebenarnya akan 
dimulai. Dan awal di mana takdir akan menentukan benang 
merahnya. Untuk kembali berlayar, mencari arti bahagia 
yang sesungguhnya. Bukan hanya tentang mereka, 
melainkan tentang hidup. 


Because happiness is the beginning of a life story that is just 
about to begin. 


Dimi melanjutkan ucapannya, "Seperti yang pernah aku 
bilang, you're no longer part of my world, but you have 
become the world itself." 


A SECRET BETWEEN US 
SELESAI 


aaa 


A/N: 


Jadi, gimana tanggapan kalian untuk ending A Secret 
Between Us? 


Yak, cerita mereka cukup sampai di sini saja. Untuk bagian- 
bagian yang nggak tersorot di ASBU kayak apa yang terjadi 
selama 6 bulan sejak perjodohan (gagal) di antara Dimi- 
Shelna atau kondisi Alyssa setelah 6 bulan tersebut, aku 
bakal bahas tuntas di spin-off BUCIN: Butuh Cinta. 


Tapi tenang. Buat readers ASBU, jangan dihapus dulu dari 
library kalian, ya. Karena masih ada extra part yang bakal 
aku publish di lapak ini. 


Jujur, aku nggak expect kalau ASBU bisa dapet respon 
positif dari kalian. Aku harap, tulisanku nggak hanya buat 
kalian merasakan sesuatu, tapi juga memberikan 
kenyamanan terlebih pada hari-hari buruk. 


Last but not least. Aku sangat berterima kasih yang sebesar- 
besarnya untuk teman-temanku, teman-teman feedback-ku, 
terutama pembaca ASBU yang udah mengikuti cerita ini 
dari awal hingga sejauh ini. Sampai aku hafal loh, siapa aja 
yang paling sering aktif komentar di setiap partnya. 


Oh, ya. Terima kasih juga untuk komentar-komentar dari 
kalian selalu bikin aku ketawa sampai nangis-nangis 


bombay. Karena tanpa kalian sadari, kalian berhasil buat aku 
merasa bahwa kehadiranku sangat berharga di sini. 


Oke, sampai ketemu di bagian extra dan works selanjutnya! 


Eh, satu lagi, deh. Ada sedikit informasi untuk novel Kilasan, 
PO-nya masih dibuka sampai tanggal 2 Maret, ya. Yang mau 
peluk versi cetaknya, kalian bisa langsung isi format ke 
nomor yang tertera di bawah ini. 


Rabu, 17 Februari 2021 


Extra Part 1 Shabila Cakrawala 


Pabriknya DimShel nggak kaleng-kaleng dong 


daaa 
"Mommy! Daddy!" 


Shelna dan Dimi yang saat itu lagi minum teh sambil 
mengobrol hal-hal random di taman bagian timur mansion, 
agak tersentak saat mendengar teriakan putri sulungnya 
yang cukup memekak, Shabila Cakrawala. Gadis itu berlari 
tergesa-gesa menghampiri mereka, diikuti oleh dua maid di 
belakangnya yang tampak khawatir jika kecerobohan Sasha 
bikin dia terjatuh. 


Sasha itu punya wajah yang cukup dewasa, tubuhnya juga 
terbilang tinggi dibandingkan para gadis sebayanya. Dia 
cantik, meski kata Dimi Shasa lebih unggul dibilang manis. 
Tapi gadis itu punya tatapan super tajam, persis seperti 
Dimi. Namun, sangat berbanding terbalik dengan 
kepribadiannya. 


Sasha jauh dari itu. Justru, di balik wajahnya yang jika 
diibaratkan bisa membunuh orang hanya dengan tatapan, 
Sasha cukup manja dan polos sampai-sampai, seringkali 
Dimi dibuat takut kalau ia membiarkan Sasha lepas dari 
pengawasan mereka. Apalagi, kata-kata Angga beberapa 
tahun lalu masih cukup membekas di ingatannya. 


Sasha bukan satu-satunya anak di keluarga Dimi, ia punya 
satu adik yang usianya berbeda lima tahun. Namanya Julio 
Cakrawala. Dibanding Sasha yang lebih sering dimanja, 
Dimi justru mengajarkan Julio dengan tegas untuk bersikap 
mandiri dan bertanggung jawab di usianya yang baru dua 
belas tahun. Semua sifat Dimi menurun semua pada Julio, 


keras kepalanya dapat, judesnya dapat, genitnya juga 
dapat. 


Tapi oleh karena itu, Dimi dan Julio malah seringkali 
bertengkar dan sulit dipisahkan. Kayak misalnya, waktu Julio 
pengin lanjut SMP di Senith, namun Dimi menentang karena 
ia ingin Julio bersekolah di Cakrawala. Ribut, deh, tuh. Mana 
tidak ada yang mau mengalah karena mereka sama-sama 
Keras kepala, sampai akhirnya Shelna yang menjadi 
penengah agar Julio melanjutkan SMP-nya di Senith, baru 
setelah masuk SMA, ia akan bersekolah di Cakrawala. 


"Sasha dari tadi nyariin Mommy sama Daddy di mansion 
barat, ternyata kalian ada di sini." Gadis itu cemberut, 
menarik kursi di tengah-tengah Dimi dan Shelna. 


"Tadi Mommy udah bilang ke Julio kalau kita ada di sini," 
ucap Shelna, meletakkan cangkir tehnya yang semula 
tengah ia tenggak. 


"Mommy 'kan tau sendiri, ngomong sama Julio itu kayak 
ngomong sama tembok." Sasha mendengkus, lalu 
mengalihkan pandangan ke arah Dimi yang tengah sibuk 
bersama macbook-nya. "Daddy? Are you busy?" 


Pria itu menggeleng, menutup macbook-nya seketika. "No, 
Princess. Kamu mau ngomong apa?" 


"Minggu depan umur Sasha udah tujuh belas tahun." 
Senyum di bibir Sasha merekah. "Sasha mau ngadain sweet 
seventeen party, kayak Dea kemarin. Undangannya buat 
seluruh murid Cakrawala." 


"Mau diadain di mana? Halaman mansion atau aula 
mansion? Terus maunya di mansion bagian mana? Utara, 
timur, barat atau " 


"Aula mansion bagian barat aja, Dad." Sasha agak meringis, 
curiga kalau Daddy-nya pasti akan sangat berlebihan. 
"Nggak perlu besar-besar, kok " 


"Kamu mau dress code-nya warna apa? Biar bisa 
disesuaikan sama dekorasi party." 


Shelna capek banget dengar Dimi yang malah sibuk sendiri. 
Padahal 'kan ini acara ulang tahun Sasha, mengapa jadi dia 
yang kerepotan mengurus segala macam kebutuhan pesta? 


"oke, kamu mau biru, ya? Noted. Daddy udah minta lima 
belas orang body guard buat menyiapkan semuanya." Dimi 
tampak mengetikkan sesuatu di macbook-nya, mungkin 
sedang menghubungi body guard seperti yang pria itu 
katakan. 


"Tempat udah, dress code udah, tinggal kamu jawab 
pertanyaan Daddy" Dalam waktu singkat, wajah Dimi 
berubah serius saat ia menatap wajah sang putri. "Satu 
minggu kemarin, kamu nggak pulang ke mansion. Selama 
itu kamu ke mana aja?" 


Sasha menyengir, seakan tidak habis melakukan kesalahan 
apapun. "Sasha pergi ke Jepang sama Athe, soalnya Sasha 
kepengin makan sushi." 


Dimi tak berkutik, malah meringis canggung saat Shelna 
mendelik ke arah pria itu. Ternyata, Dimi tidak cuma 
mewariskan wajah pada Sasha, tapi juga tingkah 
keborosannya. Memang benar, ya. Keluarga Cakrawala 
tampaknya mempunyai phobia miskin. 


Omong-omong, Athe yang tadi Sasha sebut adalah anak dari 
pasangan Agatha dan Zavier, begitu pula dengan Dea. 
Mereka berdua kakak beradik kembar, namun memiliki 


perpaduan yang cukup unik. Tidak heran, sih, pabriknya 
saja tak perlu diragukan. 


Selanjutnya, Shelna geleng-geleng kepala tak habis pikir. 
"Makan sushi, kok, harus jauh-jauh ke Jepang? 'Kan juru 
masak kita juga bisa masak itu, Papa ambil pekerjanya 
langsung dari Jepang asli." 


"Beda, dong, Mom. Kalau makan di Jepang-nya langsung, 
Sasha bisa sekalian liburan sama Athe. Dia juga nggak 
keberatan nemenin Sasha jalan-jalan." 


Sasha membalikkan badannya di atas kursi, meminta para 
maid untuk mendekat. Gadis itu menyerahkan sebuah kucir 
rambut yang semula ia jadikan sebagai gelang, lantas 
meminta mereka agar mengikat rambutnya yang terkibas 
oleh angin. 


"Oh, iya. Kemarin, Sasha belajar banyak hal dari Athe, loh." 
Sasha kelihatan excited saat menceritakan itu. "Waktu kita 
staycation di Jepang, Athe masakin Sasha makanan." 


"Oh, ya?" tanya Dimi, menyeringai jahil sambil diam-diam 
menatap ke arah Shelna. "Apa Athe kalau masak butuh alat 
pelindung?" 


Sasha mengernyit, bingung mendengar pertanyaan Dimi 
yang kedengaran asing. "Nggak, sih. Emangnya harus, ya?" 


"Nggak harus, bahkan nggak perlu." Dimi terkekeh, 
menyadari bahwa Shelna tengah mengumpatinya dalam 
batin. "Terus, kamu belajar apa lagi sama Athe?" 


"Banyak. Sasha belajar cuci piring, belajar potong bawang, 
belajar gunting kuku kaki." Sasha tampak berpikir keras. 
"Uhm, belajar pasang sprei juga. Pokoknya, Athe hebat 
banget!" 


"Gunting kuku kaki?" 


Shelna cengo barusan. Ini antara dirinya yang kurang 
memperhatikan Sasha, atau justru karena anak itu terlalu 
dimanjakan oleh Dimi? Seharusnya Shelna tidak perlu 
sekaget itu, sih. Cuma 'kan, shock saja. Perkara potong kuku 
kaki ternyata bisa bikin dirinya terlihat kurang mendidik 
anaknya sendiri. 


Namun, berbeda dengan Shelna. Dimi malah tersenyum 
semakin lebar, merasa bangga melihat pencapaian Sasha di 
umur tujuh belas tahun. Shelna tidak tahan untuk tidak 
mencubit perut Dimi hingga pria itu mengerang. Serius, 
deh. Rasanya Shelna mau menangis sekarang. Perasaan di 
usia tujuh belas tahun, Shelna bahkan sudah bisa 
membedakan mana lelaki buaya dan mana yang bukan. 


Apalagi setelah bertemu Dimi. Dia bukan jenis lelaki buaya 
biasa pada saat itu, tapi juga pemilik rawa. 


"Iya! Diajarin Athe." Sasha memainkan rambutnya, 
mendadak gugup melihat Shelna yang berkali-kali 
membuang napas. 


"Tapi kuku kamu bisa berdarah kalau guntingnya nggak 
hati-hati," ujar Dimi agak ragu. "Lagipula kalau kamu udah 
bisa gunting kuku kaki sendiri, mbak Devi nggak ada 
kerjaan, dong?" 


"Mbak Devi masih bisa kerja, kok. 'Kan Athe belum ajarin 
Sasha mandi sendiri." 


Shelna refleks memelotot kaget. "Terus gimana caranya 
kamu mandi selama staycation sama Athe kemarin?" 


"Shel," tegur Dimi saat Shelna meninggikan suaranya. 


"Kemarin aku udah belajar mandi sendiri, kok. Tapi ternyata 
susah. Shampoo-nya masuk ke mataku terus." Mata Sasha 
mulai berkaca-kaca, mendengar ucapan Shelna yang 
terkesan seperti membentaknya. "Akhirnya aku mandi sama 
mbak Rere." 


Shelna menghela napas lega. "Syukurlah " 


"Padahal aku mau mandi sama Athe, tapi Athe nggak mau." 
Sasha memberengut. "Terus dia marah ke Sasha. Emang 
Sasha salah, ya?" 


" malam ini bisa tidur tanpa kasih jatah," lanjut Shelna 
dengan suara pelan. 


Wanita itu memijit pelipisnya lelah, sedangkan Dimi masih 
menatap Sasha takjub seakan benar-benar bangga pada 
gadis itu. Namun, tidak lama, Shelna merasakan sebuah 
tangan yang mengusap punggung tangannya yang lain dari 
bawah meja. Itu jelas tangan bangsat Dimi yang berusaha 
meluluhkannya. 


"Dea nggak ikut kalian?" tanya Shelna. Berharap bahwa adik 
kembar dari Athe tersebut turut ikut buat setidaknya merasa 
lega, meski itu tak mungkin. 


Lagi. Sasha malah makin cemberut karena pertanyaan itu. 
"Dea marah sama Athe, karena Athe lebih milih pergi ke 
Jepang sama Sasha daripada liat Dea main piano." 


Shelna belum sempat melontarkan kalimatnya lagi saat 
bunyi notifikasi terdengar di macbook Dimi. Wanita itu 
terdiam, kerutan di alis Dimi terpatri dalam dan sepertinya 
itu adalah pesan yang cukup serius. 


"Sha, Uncle Zavier minta kamu buat datang ke rumahnya," 
ujar Dimi, setelah mendongakkan wajahnya kembali. 


Sasha hanya mengangguk. Sesudah pamit pada Shelna dan 
Dimi, gadis itu melenggang pergi. Lagi-lagi diikuti oleh 
maid-nya di belakang. Alasannya sudah tidak perlu 
dipertanyakan, Dimi memang sungguh over protect pada 
putrinya tersebut. 


"Kamu liat 'kan gimana Sasha barusan." Intonasi Shelna 
terdengar dingin, bikin kulit Dimi meremang mendengarnya. 


"She's very cheerful." Dimi agak ragu mengatakan ini. 


"She is. Tapi gara-gara kamu terlalu manjain Sasha, dia 
sampai nggak bisa ngelakuin apa-apa sendiri!" Shelna 
memejamkan mata sejenak, berusaha agar kesabarannya 
tetap terjaga. "Sasha bukan lagi gadis umur sepuluh tahun, 
Dim. Dia udah dewasa, umurnya hampir tujuh belas tahun." 


"Nggak semua bisa dianggap dewasa hanya karena umur." 


"Iya. Dan kamu yang memperlambat proses pendewasaan 
Sasha," sentak Shelna, memutar bola matanya malas. "Aku 
nggak suka liat kamu lebih manjain Sasha daripada Julio 
yang usianya jauh lebih muda. Kamu nggak mau 'kan, suatu 
saat, Julio bakal sadar kalau kamu terlalu pilih kasih sama 
mereka." 


"Shel, Julio itu cowok " 


"Aku tau, kamu manjain Sasha karena kamu takut dia 
kenapa-kenapa mengingat kelakuan berengsek kamu di 
masa lalu." Shelna tersenyum miring. "Tapi kamu lupa, buat 
mengajarkan Julio untuk nggak jadi cowok berengsek." 


aaa 


"Lo, tuh, terlalu manjain Sasha tau nggak?" 


Athe yang baru saja mendaratkan bokong di atas sofa, 
sontak diberondongi pertanyaan dari adik kembarnya, 
Dealina Le Soleil. Gadis itu lagi duduk tepat di sebelah Athe 
dengan bersedekap dada usai ia menutup buku bacaan. 
Seperti biasa, Athe sudah bisa menerka, apa yang akan 
dikatakan oleh Dea sekembalinya ia dari Jepang. 


"Dea!" Athe berusaha menyentuh bahu Dea, namun gadis 
itu dengan cepat menepisnya. "Gue cuma berusaha untuk 
melaksanakan perintah Om Dimi, De. Dia udah terbiasa 
hidup selayaknya putri." 


"Tapi gue kembaran lo, Athe! Apa nggak bisa lo luangin 
waktu sebentar buat gue? Selalu Sasha, Sasha dan Sasha. 
Gue capek harus mengalah terus sama orang lain, Athe." 


"Lo sendiri tau, kalau gue udah menganggap Sasha seperti 
adik gue sendiri " 


"Lo udah punya gue, Athe. Gue juga adik lo! Adik kandung 
lo! Sekali aja, gue pengin jadi prioritas lo, bukan Sasha!" 


Buku bacaan yang ada di samping Dea melayang mengenai 
wajah Athe lantaran gadis itu secara spontan melemparnya. 
Athe tidak mengatakan apa-apa, ia hanya menarik napas 
panjang dan mengambil buku bacaan itu untuk diletakan di 
atas meja. 


Pangkal hidung Athe terasa sakit. Tapi melihat kemarahan 
yang dilayangkan oleh Dea, Athe tahu bukan waktunya ia 
meringis. 


"Lo selalu jadi prioritas utama gue, De." 


Dea menyeringai sinis mendengarnya. "Jawaban bullshit 
macam apa itu?" 


Dea tidak peduli, ia justru mengalihkan pandangan saat 
mendengar bunyi pintu ruang yang bergeser. Keduanya 
menemukan sosok Sasha yang tengah tersenyum manis 
menatap mereka, bikin ekspresi kesal di wajah Dea silih 
berganti menjadi jauh lebih ramah. 


"Sasha? Tumben lo ke sini." Dea bergeser ke kiri, memberi 
ruang di sofa panjang itu agar Sasha bisa duduk di antara 
dirinya dan Athe. "Sini, Sha." 


Sasha beranjak memosisikan diri di antara mereka, lantas 
menatap Athe dan Dea secara bergantian. "Sasha disuruh 
datang sama Uncle Zavier, katanya kalian lagi berantem." 


Dea diam-diam bersyukur karena kedatangan Sasha berhasil 
menahan keinginannya untuk membunuh Athe barusan. 
"Kita nggak berantem, kok. Buktinya, gue sama Athe dari 
tadi berdua aja di sini." 


"Tapi, tadi Sasha denger ada yang ribut-ribut." 


"Sasha salah dengar, mungkin karena Dea lagi ketawa- 
ketawa karena nonton drakor." Athe melingkarkan 
lengannya di bahu Sasha, membiarkan kepala gadis itu 
bersandar di dadanya. 


"Jadi kalian beneran nggak berantem 'kan?" tanya Sasha 
lagi, memastikan. 


"Nggak, Sha." Dea berusaha menahan senyumannya, 
melihat pemandangan Athe yang tengah mengusap lengan 
Dea lembut. "Oh, iya. Kalian mau makan martabak, nggak? 
Tadi cowok gue bawain martabak." 


Sekarang, gantian Athe yang mengernyit. "Lo punya cowok, 
Sha?" 


"Ya, punyalah. Emangnya lo," cetus Dea, sembari beranjak 
dari duduknya. "Dia jauh lebih peduli sama gue dibanding 
kakak gue sendiri." 


"Sejak kapan? Kok, lo nggak pernah bilang ke gue kalau 
punya pacar?" 


"Lo aja nggak punya waktu buat gue, gimana caranya gue 
bisa cerita?" 


Sasha terdiam, sadar bahwa situasi sepertinya tidak benar- 
benar baik. Gadis itu menjauhkan lengan Athe dari 
bahunya, kemudian menarik tangan kanan Dea sebelum 
gadis itu melangkah pergi. Dea yang mendapatkan 
perlakuan itu, sejenak harus mengurungkan pijakannya. 


"Kenapa, Sha? Lo butuh sesuatu?" tanya Dea, bingung 
dengan tindakan Sasha barusan. 


Satu detik. Dua detik. Sasha tidak membalas, ia justru 
menarik tangan kanan Athe dan menyatukannya. Melihat 
hal tersebut, Athe dan Dea mau tak mau saling melempar 
tatapan. 


Sasha menatap mereka penuh permohonan. "Please, jangan 
berantem. Sasha nggak suka." 


Saat itu juga, Dea tahu, mengapa Athe terlihat sangat 
menyayangi gadis polos di hadapannya sekarang. 


Sasha tampak rapuh dan siapapun pasti ingin 
melindunginya. 


KKK 


Extra part selanjutnya tentang Julio Cakrawala, ya. 
Kita liat respon mana yang paling kalian tunggu 


untuk dijadikan sequel lebih dulu. 
Walau aku nggak tau kapan akan ditulisnya 
Semoga suka yaa 


Rabu, 24 Februari 2021 


Extra Part 2 Julio Cakrawala 


Semoga Julio lebih waras dari bapaknya, ya 


aaa 


"Daddy nggak habis pikir sama kamu, Julio. Bukan berarti 
Daddy membiarkan kamu kuliah di Bandung, kamu bisa 
seenaknya berantem-berantem nggak jelas sama geng 
kamu itu." 


"Aku HI 


"angan menyela ucapan Daddy!" Dimi membanting sendok 
yang ia pegang di atas piringnya. "Ini udah kesekian kalinya 
Daddy harus membebaskan kamu dari kantor polisi. Sekali 
lagi kamu melakukan kesalahan, Daddy nggak segan-segan 
membiarkan kamu mendekam di penjara." 


"Dimitry!" peringat Shelna di sampingnya. Wanita separuh 
baya itu mengusap lembut lengan atas Dimi, berusaha 
mereda amarah sang suami sebelum terjadi peperangan 
besar di antara kedua lelaki kesayangannya. 


Beruntung, Sasha tidak ada di meja makan untuk makan 
malam bersama mereka. Gadis itu tengah menghadiri pesta 
pernikahan temannya yang usut punya usut, sih, sang 
mampelai wanita bunting duluan. Mungkin jika Sasha ada di 
sini, ia akan turut membela Julio yang mana keributan bakal 
semakin besar. 


"Udah selesai ngomongnya?" tanya Julio dingin. "Aku udah 
boleh bicara sekarang?" 


Dimi tak menjawab apa-apa, tatapannya menajam seiring 
Julio justru bersikap santai seolah tidak melakukan 


kesalahan. Sebelum mulai membuka suara, putra 
bungsunya itu menandaskan setengah bagian air 
mineralnya lebih dulu. 


"Pertama, tentu aja aku nggak berantem tanpa sebab," 
lanjut Julio. "Kedua, mereka keluargaku, bukan sekedar geng 
seperti yang Daddy pikir. Aku menemukan rumah bersama 
mereka yang bahkan nggak pernah aku temui di sini." 


"Jadi menurut kamu, apa yang selama ini Daddy kasih 
nggak berarti buat kamu?" Rahang Dimi mengeras. Sialan, 
bisa-bisanya Julio berkata seperti itu. "Kamu benar-benar 
bikin Daddy kecewa, Julio. Kalau kamu nggak menyandang 
nama Cakrawala, mungkin sampai sekarang kamu masih 
mendekam di penjara!" 


"Aku nggak butuh apa yang selama ini Daddy kasih ke aku, 
aku bisa mendapatkan itu semua dengan usahaku sendiri! 
Tapi apa yang pernah Daddy lihat dari usahaku? Nggak ada 
'kan? Saat aku lulus dengan nilai tertinggi, apa Daddy 
datang ke acara wisudaku? Nggak! Cuma Mommy! 
Sementara Daddy? Daddy lebih memilih menemani kak 
Sasha liburan." 


Julio sudah lelah memendam perasaan tak adil di antara ia 
dan kakak perempuannya. la tahu, Dimi melakukan semua 
ini semata pria itu tak ingin Sasha mendapatkan perlakuan 
buruk oleh lelaki hidung belang di luar sana. Julio tidak 
membenci Sasha, ia tahu bahwa Sasha hanyalah sosok 
rapuh yang membutuhkan kasih sayang dari orang-orang 
terdekatnya. 


Julio sayang Sasha, ia adalah orang pertama yang akan 
maju jika ada orang yang macam-macam pada sang kakak. 
Tapi Julio tidak menyukai fakta kalau Dimi lebih 
memedulikan Sasha dibandingkan dirinya. 


"Berhenti membawa-bawa Sasha ke dalam percakapan kita, 
Julio!" 


"Udah, Dimi! Kamu jangan bikin Julio semakin nggak betah 
di mansion ini!" Shelna akhirnya turun bicara, ia menatap 
Dimi tak kalah marah, namun pria itu mengabaikan. 


"Kalau aku bisa mengatur takdir, aku lebih memilih untuk 
nggak dilahirkan di keluarga Cakrawala!" seru Julio, tak 
mengindahkan peringatan Dimi. 


"Kamu pikir, Daddy mau mengurus anak keras kepala 
seperti kamu kalau Daddy nggak ingat ada darah daging 
Shelna di tubuh kamu?" 


"Dimi! Jaga ucapan kamu, ya!" Shelna seketika berdiri dari 
tempat duduknya, wanita itu membentak Dimi dengan jari 
telunjuk yang terarah pada sang suami. "Kamu sadar sama 
apa yang barusan kamu omongin? Jangan biasakan 
kekhawatiran kamu sama Julio justru buat dia semakin sakit 
hati!" 


"Mommy, cukup!" Julio mengangkat sebelah tangannya, 
menghentikan ucapan Shelna. "Mungkin Daddy emang 
nggak menginginkan kehadiran aku di sini. Mulai sekarang, 
biar aku yang pergi." 


"Julio!" 


Julio menulikan pendengarannya, ia beranjak meninggalkan 
meja makan menuju kamarnya tanpa mengacuhkan 
panggilan Shelna. Julio sadar kalau Mommy-nya mengejar di 
belakang, tetapi ia enggan menoleh dan malah mengunci 
pintu kamarnya sendiri. 


Sementara itu, Shelna mengetuk pintu kamar Julio yang 
terkunci. Setelah memaki Dimi yang hanya diam, rupanya 


Shelna terlambat saat Julio tak kunjung keluar dari 
kamarnya. 


"Julio, ini Mommy. Buka pintunya, nak!" 


Sudah lima belas menit ia mengetuk pintu kamar Julio, 
namun masih belum ada tanda-tanda kalau Julio akan 
segera keluar dalam hitungan detik. Sekejap, tangisnya 
luruh. Apakah selama ini ia kurang memberikan kasih 
sayang pada putra bungsunya itu? Jika iya, Shelna berjanji 
akan menghabiskan sepenuh waktunya untuk Julio. 


"Shelna," bisik Dimi, entah sejak kapan sudah berada di 
dekatnya. 


Shelna tak menjawab, ia membiarkan Dimi menarik 
tubuhnya ke dalam pelukan pria itu. Menumpahkan isak 
tangis di atas dada Dimi yang membuat baju sang suaminya 
basah oleh air mata. Dengan lemah, Shelna memukul bahu 
Dimi. Memaksa Dimi agar melepaskan rengkuhannya. 


"Shhh, l'm sorry." Dimi menenangkan wanita itu, mengusap 
punggung Shelna lembut. "Aku bakal minta maaf sama Julio. 
Aku yakin, dia nggak akan berlama-lama mengunci diri." 


"Tapi aku takut dia kenapa-kenapa di dalam sana, Dim." 
"It's okay, dia akan baik-baik aja." 


Untuk beberapa saat, Shelna tak menolak ketika Dimi 
memajukan wajahnya. Mendaratkan ciuman panjang di atas 
bibir Shelna, menekannya dalam sebelum Dimi beringsut 
mundur ketika sebuah suara menginterupsi mereka. 


"Tuan, Nyonya," panggil seorang maid dengan wajah panik. 
"T-tuan muda Julio kabur lewat jendela kamarnya." 


Kedua netra Dimi membelalak, pria itu lantas merogoh 
ponselnya di saku untuk segera menghubungi seseorang. 
"Panggil semua body guard! Jangan sampai kita kehilangan 
jejak!" 


aaa 


"Om Candra nggak usah khawatir. Aku baik-baik aja, kok, di 
sini." 


Di balik sana, Candra menyugar rambutnya frustrasi. Tak 
habis pikir kalau keponakannya yang hanya berbeda lima 
tahun ini akan sangat nekat mengambil keputusan. 


"Mungkin kamu belum mau cerita apapun tentang masalah 
kamu dan Papamu. Om menghargai itu. Tapi kalau kamu 
butuh apa-apa, Om siap buat bantu kamu." 


"Thank you, Om. Maaf, aku lagi di kasir sekarang. Nanti aku 
hubungi Om Candra lagi kalau udah sampai rumah." 


Setelah mendapatkan persetujuan Candra adik dari kedua 
orang tuanya, Julio lantas mematikan sambungan mereka. 
Tidak perlu ditanya bagaimana Candra bisa mendapat 
nomor baru Julio sekarang, karena Julio sendiri lah yang 
justru menghubungi Candra agar tidak mengkhawatirkan 
dirinya. 


Bukannya tidak ingin memberi kabar pada Shelna, Julio 
hanya enggan berkomunikasi dengan Dimi saat ini. Selain 
itu, cuma Candra satu-satunya yang bisa menjaga rahasia di 
antara mereka. Sasha tentu tidak bisa diandalkan, gadis itu 
sungguh tidak mampu menjaga kata-katanya agar tidak 
keceplosan. 


"Pm sorry, sir. All your cards are blocked." 


Julio menghela napas berat, entah sudah keberapa kalinya 
semua fasilitas yang diberikan sang Daddy terblokir. Patut 
Julio akui, Dimi memang tahu bagaimana caranya bermain- 
main. Memang dengan pria itu menarik semua fasilitas yang 
Julio punya, ia akan pulang dengan sendirinya? Tentu saja 
tidak. 


Dua minggu lalu, setelah memastikan bahwa body guard 
Kepercayaannya bisa menutup mulut tentang kepergian 
Julio ke Los Angeles, lelaki itu berhasil kabur tanpa halangan 
dari orang-orang suruhan Dimi. Meski sepertinya kabur 
bukanlah kata yang tepat karena Julio berani bertaruh, 
bahwa besar kemungkinan, sang Daddy pasti sudah 
mengetahui keberadaannya sekarang. 


Hanya saja, pria itu sengaja membiarkan Julio bersenang- 
senang untuk sementara waktu. Sebelum akhirnya, cepat 
atau lambat, akan ada sekumpulan pria berpakaian hitam 
yang datang untuk menjemputnya ke Indonesia. 


"Well, how about this card?" Julio menyerahkan kartunya 
yang lain. 


"Wait a second ah, this card can still be used." Senyum 
cerah di bibir pelayan kasir itu akhirnya berkembang. "Your 
order will come soon." 


Beruntung, ia mempunyai satu kartu yang tidak dapat 
diakses oleh Dimi. Selain itu, seolah bisa menerka apa yang 
akan dilakukan oleh sang Daddy, Julio sudah berjaga-jaga 
untuk menjual semua koleksi mobil-mobilnya sebelum ia 
tiba di sini. 


Julio memasukkan kembali dompetnya pada kantong celana. 
Namun, saat lelaki itu hendak mencari bangku kosong yang 
tersisa, seorang pelayan yang tengah membawa beberapa 
Kopi di atas nampan tak sengaja menabraknya. Gadis 


berkucir kuda itu tampak sangat panik lantaran seluruh isi 
minuman tersebut tumpah mengenai baju Julio. 


"What the f" Julio mengulum bibirnya, menahan umpatan. 


"Astaga, m-maaf / mean, I'm sorry." Gadis itu menunduk, 
meralat kata-katanya saat ia tak sengaja melontarkan 
bahasa asing. 


Julio tidak menjawab, ia sibuk menyeka sisa-sisa kopinya 
menggunakan tissue meski sama sekali tidak berarti apa- 
apa. Melihat itu, sang gadis berinsiatif untuk beranjak 
mengambil sapu tangan. Namun, belum sempat melangkah, 
Julio lebih dulu menahan tangannya. 


"Mau ke mana? Nggak liat baju gue kotor?" tanya Julio 
tajam. Lelaki itu bisa melihat keterkejutan di mata si 
pelayan lantaran dirinya mengucapkan bahasa Indonesia. 


"M-maaf, biar saya ambil sapu tangan " 
"Nggak perlu," potong Julio. "Siapa nama lo?" 
Dengan ragu, gadis itu menjawab, "June Sanchez." 


"Ms. Sanchez. I think it's a pretty name." Julio menatap gadis 
di hadapannya, terkekeh pelan yang terkesan mencemooh. 
"Gue bakal laporin kejadian ini ke bos lo." 


Kedua bola mata June membola. "Please, sir. Jangan laporin 
saya. S-saya akan ganti rugi semuanya, s-saya bisa cuci baju 
anda " 


"Lo pikir gue nggak bisa sendiri?" ucap Julio sinis sembari 
menyerahkan secarik kertas kecil. "Jam delapan malam, 
Broadway Palace. Atau lo bakal kehilangan pekerjaan lo." 


June terdiam memandangi kertas tersebut, berusaha 
mencerna maksud Julio. Namun, fokusnya harus terinterupsi 
saat lelaki itu dengan sengaja melangkah menabrak 
bahunya, meninggalkan June yang terkena teguran dari 
Abian karena menumpahkan kopi pesanan pelanggan. 


KKK 


June mengecek kembali alamat yang diberikan oleh Julio, 
gadis berambut pirang itu mendengkus napas kasar. Jika 
bukan pekerjaannya yang menjadi taruhan, ia jelas enggan 
menuruti lelaki asing itu untuk datang ke apartemennya. 


"Okay, June. Calm down, dia nggak mungkin kasih gue 
alamat palsu 'kan?" monolog June pada dirinya sendiri. 


Sudah sekitar sepuluh menit, June hanya menatap kosong 
pintu cokelat di depannya. Tak ingin membuang waktu lagi, 
sebelah tangan June terulur untuk menekan bel apartemen 
tersebut. Satu detik. Dua detik. Pintu masih belum terbuka 
sampai dipercobaan ketiga, namun saat June yang hendak 
beranjak pergi, seseorang sudah lebih dulu menarik kenop 
pintu. 


Seorang wanita setengah telanjang dengan hanya 
mengenakan pakaian dalam muncul di balik ambang pintu. 
June terkejut, tetapi dia berusaha menormalkan ekspresinya 
kembali lantaran wanita itu membuka suara. 


"Hi. Can I help you?" Wanita itu berusaha memaksakan 
senyumnya agar terlihat ramah. 


Meski June sadar, bahwa dirinya mungkin baru saja 
mengganggu aktivitas wanita itu. 


"Oh, I want to meet someone." June meringis. Terkutuklah 
lelaki itu jika ia benar-benar memberikan alamat palsu 


kepadanya! 
"Who's out there, Rose?" 


Suara lelaki menyusul di balik punggung wanita itu. June 
menelan ludah, memandang sosok Julio yang hanya 
bertelanjang dada menghampiri mereka. Lelaki itu 
membalas tatapan June datar, kemudian mengalihkan 
pandangan ke arah Rose. 


"Get out of here!" pinta Julio pada Rose. 


"What? We haven't even done anything yet!" seru Rose 
tidak terima. 


Julio tak membalas ucapan wanita itu, ia mengeluarkan 
selembar cek dengan jumlah yang besar. Rose tersenyum 
lebar, wanita itu sontak menerimanya dengan senang hati. 


"Thank you." Rose berjinjit, membenturkan bibirnya di atas 
bibir Julio. 


Wanita itu berbalik untuk mengambil gaunnya yang 
tercecer di lantai memakainya terlebih dahulu sebelum 
benar-benar pergi dari sana. Namun, saat hendak beranjak, 
Rose menyempatkan diri untuk memberikan tatapan 
mengintimidasi pada June. 


Setelah memastikan bahwa Rose sudah betul-betul tak 
terlihat, Julio menatap June penuh tuntutan. "Masuk." 


June menurut, ketakutan gadis itu membuat batinnya 
berkali-kali menerka apa yang akan Julio lakukan di sini. Ia 
melihat Julio yang kembali mengenakan kaus hitamnya, 
bikin June sedikit lega karena sepertinya, lelaki itu tidak 
mungkin berbuat yang macam-macam terhadapnya. 


“Y-jadi, apa yang harus saya lakukan sekarang?" June mulai 
gugup, terlebih ketika Julio mengambil sebuah botol dari 
lemari kacanya. 


"Santai aja, nggak usah tegang." Julio tersenyum miring 
sembari menuangkan alkohol ke dalam dua gelas di atas 
meja pantry. 


June bergeming, tetapi tetap mengikuti perintah Julio 
lantaran lelaki itu memintanya agar duduk di dekat meja 
pantry. Julio memberikan segelas alkohol tersebut pada June 
yang secara refleks, ditolak mentah-mentah oleh gadis itu. 


"Maaf, saya nggak minum " 


Julio mengangkat sebelah alisnya, memajukan wajah untuk 
berbisik tepat di hadapan wajah June. "These are my 
orders." 


Seolah tak ada pilihan lain, June menenggak alkohol itu 
perlahan. Ucapan June sebelumnya tidak berbohong. 
Selama ia tinggal di Los Angeles, June tidak pernah sedikit 
pun menyentuh minuman-minuman beralkohol apapun. 


"Sir " Napas June tercekat. Spontan, sebelah tangan gadis 
itu meremas bahu Julio erat. "Maaf, tapi sepertinya saya 
akan segera pulang setelah melakukan pekerjaan yang anda 
perintahkan." 


"Lo nggak denger apa yang gue bilang tadi?" Suara Julio 
meninggi, tangan kiri lelaki itu mengunci June ke tembok 
dengan posisi keduanya yang masih duduk di atas kursi. 
"Kapan gue bilang kalau lo bakal ngelakuin pekerjaan yang 
gue suruh?" 


June sudah tidak mampu mendengar ucapan Julio dengan 
jelas. Kepalanya terasa pusing, gadis itu memegangi 


pelipisnya dengan sorot gugup yang berhasil Julio tangkap. 
Posisi June tersudut, ia hanya bisa mengamati Julio yang 
menenggak alkohol di tangan kanannya. 


"Saya nggak mengerti maksud anda " 
"Are you virgin?" 


Satu detik. Dua detik. Tidak ada balasan dari June, namun 
melihat wajah June yang tampak gelagapan untuk 
mengatakannya, Julio sudah tahu apa jawaban yang gadis 
itu punya. 


"Seperti dugaan gue." Julio menyeringai, menatap June 
dengan netra yang mulai menggelap suram, seakan June 
merasa ditenggelamkan. "Apa nggak ada cowok yang 
tertarik sama tubuh lo?" 


June masih diam, enggan menjawab lebih. Tetapi Julio justru 
memanfaatkan hal tersebut untuk merendahkannya. 


"Gue tebak, jawaban iya " 
"Saya punya kekasih," sergah June cepat. 


"Oh." Ia semakin mendekatkan posisinya pada June, 
membiarkan hela napas Julio menerpa wajah gadis itu. "Gue 
pikir, cuma gue satu-satunya yang tertarik sama lo." 


June tersentak mendengar pernyataan barusan. "W-what?" 


"Ya, gimana kalau " Julio menghabiskan sisa alkohol di 
gelasnya. "Gue jadi orang pertama yang mencoba lo?" 


kakak 


Julio, kamu sangat berengsek seperti bapakmu 


Perbedaan yang cukup menonjol buat Sasha dan 
Julio, ya. Sequel untuk Julio akan masuk ke genre 
romance, sedangkan Sasha masih teenfiction. 


Vote yuk! 
Kalian lebih penasaran sama cerita siapa, nih? Julio 
atau Sasha? 


Semoga suka yaa 
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